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LARANGAN BERLEBIHAN 
MENGATUR RAMBUT 


a. ? Pa ah l a” o » 3 F si 
501. “Nabi s.a.w. melarang memanjakan rambut, kecuali sesekali.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4159), Nasa'i (2/ 
276), Tirmidzi (1/326), Ibnu Hibban (hadis no: 1480), Ahmad (4/86), 
al-Harbi dalam Gharîb al-Hadîts (5/79/2), al-Kasyi dalam Juz‘ al- 
Anshar (1/11), kemudian di-takhrij oleh Abu Nw'aim (6/276) darinya, 
Ibnu “Adi dalam al-Kimil (2/8), dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 
(3/212/1) dalam beberapa sanad dari Hisyam ibn Hisan, yang 
mengatakan, “Saya telah mendengar al-Hasan dari Abdullah ibn 
Mughaffal meriwayatkannya.” 

Tirmidzi berkomentar, ini adalah hadis hasan ash-Shahih. 

Menurut penulis, para perawinya adalah orang-orang yang dipakai 
asy-Syaikhani. Tetapi Hasan Basri adalah seorang yang mudallis dan 
me-mua'an'an-kan hadis ini di setiap sanad yang ditunjukkannya. 
Namun hadis ini memiliki dua hadis syahid yang menguatkannya. 

Pertama: Diriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfū. 

Hadis ini di-takhrij oleh al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa' (hadis no: 
398) dari Muhammad ibn Musa al-jurairi: “Juwairiyah ibn Asma telah 
bercerita kepada kami dari Nafi dari Ibnu Umar.” 
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Al-Uqaili berkomentar: “Muhammad ibn Musa tidak menunjukkan 
hadis mutabi' dalam riwayat ini, namun hadis ini diriwayatkan dari 
sanad lain yang lebih baik.” 


Menurut penulis: Seakan-akan dengan komentarnya itu al-Uqaili 
menunjuk kepada hadis dari hasan al-Basri yang tadi disebutkan. 
Adapun sydhid yang lain adalah: 


hg 
g 
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502. “Adalah Rasulullah melarang kami bermewah-mewahan. Kami 
bertanya, ‘Apa itu bermewah-mewahan? Rasulullah s.a.w. 
menjawab, ‘Memanjakan rambut setiap hart.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Nasa'i (2/276, 277): Ismail ibn Mas'ud 
telah bercerita kepada kami, Khalid ibn al-Harits telah bercerita kepada 
kami dari Kahmas dari Abdullah ibn Syaqiq, ia memaparkan: “Seorang 
sahabat Nabi s.a.w. menjadi pejabat di Mesir. Salah seorang sahabat 
datang kepadanya. kala itu rambutnya kusut dan kepalanya beruban. 
Sahabatnya bertanya, “Bagaimana ini; aku lihat rambutmu kusut, 
padahal kamu seorang pejabat” Sahabat Nabi s.a.w. itu menjawab, 
(Disebutkan hadis Nabi di atas).” 


Menurut penulis: Para perawi yang ada dalam sanad hadis ini 
adalah mereka yang disebutkan dalam kitab-kitab Ash-Shahih kecuali 
Ismail ibn Mas'ud. Dia adalah Abu Mas'ud al-Jahdari, seorang perawi 
yang tsiqah. 


Hadis ini juga memiliki sanad lain yang diriwayatkan oleh al- 
Jurairi dari Abdullah ibn Buraidah: 


“Seorang sahabat Nabi s.a.w. pergi menuju (kediaman) Fadhalah 
ibn Ubaid di Mesir, ketika itu dia sedang memberi makan untanya. 
Sahabat itu berkata, “Aku tidak mendatangimu sebagai kunjungan, 
tapi karena hadis-hadis yang sampai kepadaku dari Rasulullah s.a.w. 
Aku harap ada yang kau ketahui tentang hadis-hadis tersebut.” Lalu 
lelaki yang melihat Fadhalah ibn Ubaid dengan rambut kusut itu 
bertanya, “Bagaimana engkau ini, rambutmu kusut, padahal engkau 
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seorang penguasa di wilayah ini?” Fadhalah ibn Ubaid menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah telah melarang kita bermewah-mewahan. 
Fadhalah melihat sahabat itu berjalan tanpa alas kaki, lalu balik 
bertanya, “Bagaimana engkau ini, engkau berjalan tanpa alas kaki. 
Dia menjawab, Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. memerintahkan kami 


In” 


berjalan tanpa alas kaki sekali waktu'. 


Hadis ini di-takrij oleh Ahmad (6/22), “Yazid ibn Harun telah 
bercerita kepada kami, al-Jariri telah bercerita kepada kami.” Dan hadis 
tersebut juga di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4160) dan Nasa'i 
(2/292-293). 


Menurut penulis: Hadis ini juga sahih sanad-nya sesuai kriteria 
asy-Syaikhani. 

Dalam redaksi hadis yang ada pada Nasa'i, tidak terdapat perintah 
berjalan tanpa alas kaki, namun dia menambahkan redaksinya sebagai 
berikut: 


“Ibnu Buraidah ditanya tentang kemewahan, ia menjawab, 


, »” 


Merawat rambut. 

Kata-kata Asing: 

1. (Al-Irfah). Menurut an-Nihayah, “Maksud dari kata tersebut adalah 
tubuh yang penuh lemak dan suka berfoya-foya. Bisa berarti pula, 
berfoya-foya dalam hal minuman dan makanan. Padahal kata itu 
mengacu kepada makna meninggalkan kesenangan dan 
kemewahan hidup, sebab yang demikian itu termasuk pola 
kemewahan dan kemegahan keduniaan. 

Menurut penulis: Hadis ini membantah penafsiran seperti itu. 
Karenanya, Abul Hasan as-Sanadi berkata dalam catatannya untuk 
Nasa'i: “Penafsiran seorang sahabat tidak lagi membutuhkan apa 
yang mereka jelaskan itu, sebab para sahabat lebih mengetahui 
maksudnya.” 

Contohnya, penafsiran Abdullah ibn Buraidah dalam riwayat Nasa'i. 
Yang pasti, Abdullah menerima hadis itu lagnsung dari sahabat. 
Wallahu a'lam. 


2. (At-Tarajjul) ini berarti menyisir, membersihkan dan merapikan 


rambut. 
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3. (Ghibban): dikerjakan sehari dan sehari berikutnya didiamkan. 


Maksudnya, keengganan untuk menekuninya. Bukan dikerjakan 
dengan terjadual, sehari dikerjakan dan sehari berikutnya 
didiamkan. Demikian pendapat as-Sanadi. 


4. Kata (sya'its ar-ra's) berarti rambut kusut. 


5. Kata (musyannun) berarti orang yang rambutnya kusut dan mulai 
beruban. 


6. Kata (yamuddu n@dgatan) berarti memberikan air minum kepada 
unta. 


Ed Pn 2 o A 
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503. “Berbahagialah bagi orang Syam (Syiria), sesungguhnya Malaikat 
Rahman membentangkan sayapnya atas wilayah tersebut.” 


(Menurut penulis, hadis ini sahih, di-takhrij oleh Tirmidzi (2/33) 
dengan menyatakan, “Ini hadis hasan.” Di sebagian naskahnya dia 
menambahkan keterangan “ash-Shahih”. Juga, di-takhrij oleh Hakim 
dalam al-Mustadrak (2/229) dan Ahmad (5/184). Sementara Hakim 
berkomentar, “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani.” Pendapat 
ini diterima oleh adz-Dzahabi. Demikian juga pendapat Hakim dan 
“Ahmad. Sedang al-Mundziri dalam at-Targhib (4/63) mengatakan, 
“Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (dalam Ash-Shahih-nyal 
dan ath-Thabrani dengan sanad sahih). 


Hal senada juga saya katakan dalam Takhrij Fadha'il asy-Syam 
(hal. 91). Kemudian salah seorang ulama Makkah mengkritik saya 
mengenai kriteria keadilan, dalam surat yang ia kirimkan kepada saya 
tertanggal 29-4-90 H.! Surat tersebut menunjukkan ilmu dan 
keutamaan. Lalu saya berpendapat bahwa tuLisin ini sangat 
memerlukan tanggapan serius. Ia (semoga Allah senantiasa 
menjaganya) berkata: 


1 Sesungguhnya dia sangat berlebihan dalam memujinya, sehingga ia berkomentar: 
“Sesungguhnya aku lebih dulu mempelajari kitab-kitab hadits dna ilmunya dengan 
para syaikh, yaitu Umar Hamdan dan Muhammad bin Ibrahim (keduanya sebagai 
mufti di Kerajaan Arab Saudi), akan tetapi, demi Allah, aku keluar terakhir dari 
sekolahmu demi mengikuti apa yang kalian susun dan teliti. 
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. Tirmidzi dan Hakim telah men-takhrij-nya dari sanad Yahya ibn 
Ayyub al-Ghafigi, sedang Ibnu Ayyub ini meskipun dijadikan hujjah 
oleh Tirmidzi dan Hakim, tetapi para imam al-Jarh wa at-Ta'dil 
menyatakan ke-dha'if-an hadis yang melalui jalur dia, sebagaimana 
akan diterangkan. 


. Sesungguhnya Imam Ahmad telah men-takhrij-nya dari Ibnu 
Lahi'ah. Abdullah ibn Luhai'ah ini jelas perawi dha'if, meskipun 
hadisnya di-takhrij oleh Muslim sebagai penguat saja. 


. Adapun komentar Hakim: “Hadis ini sesuai kriteria al-Bukhari dan 
Muslim.” Sementara kesepakatan adz-Dzahabi mengenai komentar 
tersebut jelas mengandung kesalahan dan kerancuan seperti yang 
ada dalam Talkhish-nya. Antara lain, bahwa dalam sanad Hakim 
juga disebutkan al-Harits ibn Abu Usamah, namun adz-Dzahabi 
lupa akan hal itu, sehingga ia menuliskan dalam Talkhish al- 
Mustadrak (hal. 158/1): “Hakim menilai hadis al-Harits sahih, sesuai | 
kriteria asy-Syaikhani.” Namun kemudian adz-Dzahabi 
menyatakan, “Saya tegaskan, ini adalah khabar munkar. Sosok al- 
Harits tidak dapat dijadikan pegangan.” Komentar ini juga sudah 
disebutkan adz-Dzahabi dalam adh-Dhu'afa' wa al-Matrikin seraya 
menyatakan, “Sesungguhnya ia adalah seorang perawi yang dha'if, 
sebagaimana dijelaskan dalam Faidh al-Manawi (hal. 7/6). Tentang 
biografinya telah dijelaskan dalam Tadzkirat al-Huffazh.” 


. Hadis Yahya ibn Ayyub telah di-takhrij oleh Hakim dalam al- 
Mustadrak (201/2). Pendapatnya, “Hadis ini sahih sesuai kriteria 
asy-Syaikhani, namun mereka tidak men-takhrij-nya. Komentar ini 
diiringi dengan komentar adz-Dzahabi, “Yahya ibn Ayyub masih 
diperdebatkan.” 


. Dalam al-Mustadrak (97/3), Hakim telah men-takhrij sebuah hadis 
yang kemudian dikomentarinya sendiri, “bahwa hadis ini sesuai 
kriteria asy-Syaikhani.” Lalu disertakan pendapat adz-Dzahabi, 


“meskipun Yahya seorang perawi yang tsigah, namun dia juga 
(dinilai) dha'if, dan hadisnya tidak sahih.” 


. Hakim, dalam al-Mustadrak (hal. 44/4), juga telah men-takhrij 
hadis itu. Katanya, “Hadis Yahya tersebut sahih sesuai dengan 
kriteria asy-Syaikhani. Namun komentar ini ditentang oleh 
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7. 


pernyataan adz-Dzahabi, “Ini hadis munkar. Yahya bukan lah 
perawi yang kuat.” 


Hakim, dalam al-Mustadrak (hal. 243/4), juga men-takhrij-nya 
dengan menerangkan bahwa “hadis Yahya ibn Ayyub tersebut 
sesuai kriteria asy-Syaikhani.” Keterangan ini ditentang oleh adz- 
Dzahabi, “Pendapat saya, hadis ini termasuk di antara hadis-hadis 
Yahya yang munkar.” 


8, 9, 10. Al-Katib al-Fadhil dan al-Manawi mengkritik Hakim dengan 
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12. 


13. 


cukup pedas perihal sejumlah hadis Yahya yang dimuat dalam al- 
Jauhar an-Nagiy, yang senada dengan kritikan di atas. 


. Al-Hafizh, dalam at-Talkhish al-Habir (hal. 118) menanggapi, 


“Yahya masih diperdebatkan, namun ia adalah seorang perawi yang 
shadiag. Demikian juga yang dikatakannya dalam at-Tagrib: 
“Yahya adalah seorang perawi yang shadiig namun masih sering 
melakukan kesalahan.” 


Penulis menanggapi, “barangkali dia (Hakim) mengikuti cara 
gurunya, al-Iragi. Dalam Takhrij Ahadits al-Ihyâ` (hal. 355/3), 
dikutip pernyataannya, “Yahya ibn Ayyub telah meriwayatkan 
sendirian (mutafarrid). Sosok ini masih diperbincangkan, namun 
dia sendiri seorang perawi yang shadag.” 


Saya tidak perlu mengutip pendapat para pakar hadis mengenai 
Ibnu Lahi'ah, dan sikap Ibnu Hibban dan Tirmidzi yang terlalu 
mudah menilai sahih sebuah hadis. Karena hal-hal seperti ini sudah 
mafhum bagi mereka yang menggeluti bidang hadis. 


Apabila sebuah hadis melibatkan kedua perawi ini (Ibnu Luha''ah 
al-Ghafigi dan Ibnu Ayyub al-Ghafigi) dalam mata rantai 
periwayatannya, sementara sejumlah tokoh sudah menjelaskan 
tentang kedua perawi dimaksud, maka mungkinkah bisa dikatakan 
sahih periwayatannya? 


Penulis akan memberikan jawaban berdasarkan urutan 


pertanyaannya: 


1. 
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Uraian ini, jelas, berlebihan dan tidak sesuai dengan kenyataan, 
menyangkut pendapat bahwa “hanya saja para tokoh jarh dan ta'dil 
selalu men-dha'if-kan hadis tersebut ....” Bagaimana mungkin 


| Silsilah Hadis Sahih 


pendapat seperti itu bisa dibenarkan padahal al-Iraqi dan Ibnu Hajar 
al-Asqalani telah menegaskan bahwa hadis Yahya kuat, 
sebagaimana dikutip oleh pengkritik sendiri dari mereka. satu hal 
yang harus ditegaskan, bahwa para ahli hadis masih berselisih 
tentang boleh tidaknya hadis Yahya dipakai sebagai argumen. Jika 
halnya demikian, maka pemecahan masalahnya adalah merujuk 
kembali kepada kaidah-kaidah dan istilah-istilah ilmu hadis. 


2. Penulis mencatat tiga hal penting berkenaan dengan wacana ini: 


Pertama: Diduga, Ahmad tidak men-takhrij-nya dari sanad Ibnu 
Ayyub; padahal justru sebaliknya. Dan ini jelas-jelas tertera dalam 
Takhrij al-Fadhaiil, hal. 19, bahwa Ahmad men-takhrij-nya dari Ibnu 
Ayyub. Di halaman sebelumnya, memang dia men-takhrij-nya dari 
Ibnu Lahi'ah. 


Kedua: Ya, bukan rahasia lagi bahwa Ibnu Lahi'ah masih 

| diperdebatkan. Namun sejumlah hadis yang kami muat dalam Silsilah 
al-Ahadits adh-Dha'ifah yang merupakan periwayatannya terlampau 

banyak. Sebenarnya, kritik terhadap Ibnu Luhai'ah ini tidak serta 

merta menyatakannya sebagai seorang perawi yang cacat, karena ada 

periwayatan dari tiga orang bernama Abdullah dari jalan Ibnu 

Luhai'ah, yang sahih. (Ketiga Abdullah itu adalah Abdullah ibn al- 

Mubarak, Abdullah ibn Wahb, dan Abdullah ibn Yazid al-Muqri). 

Sebagai catatan, mereka meriwayatkan darinya sebelum kitab-kitabnya 

terbakar, dan ini telah dijelaskan dalam biografinya dalam at-Tahdzib. 


Catatan ketiga, bahwa ke-dha'if-an Ibnu Luhai'ah hanyalah dari 
kurang baiknya hafalannya. Itu artinya, hadis yang diriwayatkannya 
menjadi kuat dengan dukungan hadis lain dari sanad lain yang senada, 
meskipun sama-sama dha'if. Dengan catatan, kadar ke-dha'if-annya 
tidak terlalu. Hal seperti ini sudah dijelaskan dalam buku-buku (ilmu) 
mushthalah (hadis), misalnya, at-Tagribnya an-Nawawi. 


3. Jelas bahwa adz-Dzahab memiliki banyak kesalahan dan kerancuan 
dalam at-Talkhish “ala al-Mustadrak, kitab yang ditulisnya 
mengkritisi al-Mustadrak. Dan syukurlah, penulis termasuk orang 
yang sangat paham tentang hal ini. Kebanyakan orang hanya 
mengkritik dan memperingatkan saja. Pribadi Ibnu Luhaľah sendiri 
terhadap hadis ini, tidak cacat, sebab Hakim menetapkan (2/229) 
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dalam komentarnya mengenai hadis tersebut, “Hadis tersebut sahih 
sesuai kriteria asy-Syaikhani.” Dan jelas, bahwa hadisnya sesuai 
kriteria kedua tokoh ini. Itu artinya, sah-sah saja, selain kedua tokoh 
ini, untuk memperdebatkan argumen mereka yang mensahihkan- 
nya, seperti yang dilakukan adz-Dzahabi terhadap hadis lain. Oleh 
al-Katib al-Fadhil, hadis ini dijadikan contoh acuan terhadap hadis- 
hadis yang lain. Terkadang hasil perdebatan itu dapat diterima atau 
ditentang, seperti yang akan Anda baca secara terinci di bawah ini. 


Di sini, kami memberikan beberapa catatan kepada pengkritik hadis 
tadi : 


Pertama, tentang “illat (cacat) hadis yang tertera dalam sanad 
Hakim, karena dalam sanad tersebut terdapat nama al-Harits ibn Abu 
Usamah. Secara dhahir, ini menunjukkan bahwa Hakim hanya 
meriwayatkan hadis tersebut dari sanad al-Harits. Kalau jika ada perawi 
lain, pengkritik tidak boleh menilai ‘llat hadis ini. Ada yang aneh dari 
pengkritik hadis ini, karena sebenarnya Hakim telah men-takhrij hadis 
tersebut dari sanad Utsman ibn Said ad-Darimi, Bisyr ibn Musa al-Asadi, 
dan al-Harits ibn Abu Usamah at-Tamimi, yang semuanya mengatakan, 
“Yahya ibn Ishaq as-Silhini telah menuturkan hadis kepada kami, Yahya 
ibn Ayyub telah menuturkan hadis kepada kami ....” 


Kemudian Hakim mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Jarir 
ibn Hazim dari Yahya ibn Ayyub.” 


Selanjutnya, dia menguraikan nama-nama sanad-nya sampai 
kepada Yahya ibn Ayyub dengan redaksi hadis di atas. 


Dua orang perawi tsiqah di atas (Utsman ibn Said ad-Darimi dan 
Bisyr ibn Musa al-Asadi) menguatkan posisi al-Harits terhadap hadis 
ini. Bukan sikap ahli hadis menjelaskan ‘llat, dengan cara mencacatkan 
satu dari sekian banyak perawi yang rata-rata diterima periwayatan 
hadisnya. 


Bahkan Ahmad (5/185) dan Ibnu Syaibah juga telah 
menguatkannya dengan mengatakan, “Yahya ibn Ishaq telah 
menuturkan hadis kepada kami.” 


Kedua, di sini adz-Dzahabi sadar. Akan tetapi ketika ia melihat 
sejumlah perawi menguatkan posisi al-Harits, dia menjadi tidak terpikir 


8 | Silsilah Hadis Sahih 


untuk mencacatkannya secara teori ilmu hadis—yang sebenarnya sah- 
sah saja—, sebab tak ada gunanya lagi. Dia tetap sadar, mungkin orang 
lain yang lalai! 


Ketiga, hadis yang dipermasalahkan oleh pengkritik di atas dan 
dikutip dari adz-Dzahabi yang menilai munkar hadis ini, bahkan 
menurutnya, “Sosok al-Harits tidak dapat dijadikan pegangan.” 
Sesungguhnya letak “llat (kelemahan)nya adalah guru dari gurunya 
al-Harits, yaitu Abu Amir al-Khuzzaz, yang nama lengkapnya Shalih 
ibn Rustam. Nama terakhir ini disinyalir lemah hafalannya, seperti 
tertera dalam at-Taqrib,al-Hafidz mengatakan “seorang yang bisa 
dipercaya, tapi banyak melakukan kesalahan.” 


Dan lagi, perawi ini, oleh Bukhari, tidak pernah dijadikan Hujjah. 
Kalaupun Bukhari meriwayatkan darinya, maka itu hanya dalam 
kerangka untuk memberi penjelasan saja. Seandainya pengkritik 
menisbatkan kelalaian itu kepada adz-Dzahabi, tentu lebih tepat. 


Keempat, pernyataan yang dikutip pengkritik dari adz-Dzahabi 
dalam adh-Dhu'afa' wa al-Matrakin melalui al-Manawi, bahwa dia 
itu “dha'if”, tidaklah benar. Ini merupakan kutipan yang salah. Kalau 
saja pengkritik mau langsung merujuk kitab adh-Dhu'afa' wa al- 
Matrukin, maka dia akan mendapatkan sesuatu yang sama sekali 
bertolak belakang dengan yang dikutip dari al-Manawi. Dalam biografi 
tentang al-Harits (152/1) dikatakan, “seorang penulis Musnad, bisa 
dipercaya (shadig), namun sebagian kalangan menilainya lemah.” 


Menurut penulis, penilaian lemah yang ditujukan kepada al- 
Harits, selama bukan dari adz-Dzahabi, tak dapat dijadikan pedoman. 


Kelima, pernyataan bahwa al-Harits ‘telah dituliskan biografinya 
dalam Tadzkirat al-Huffazh”, adalah tidak berdasar sama sekali, 
karena tidak dijelaskan dalam biografi itu tentang jati diri perawi itu, 
kuat atau justru lemah. Padahal kenyataannya biografi al-Harits yang 
tercantum dalam kitab Tadzkirah al-Huffazh ini justru menilai tsigah 
al-Harits bukan dha'if. Berikut ini petikannya (2/219): 


“Oleh Ibrahim al-Harbi, al-Harits dinyatakan tsigah, meski ia tahu 
al-Harits pernah menerima sejumlah dirham dalm meriwayatkan hadis, 
Juga dinyatakan tsigah oleh Abu Hatim ibn Hibban. Ad-Daruguthni 
menyatakan bahwa al-Harits adalah, “seorang yang shadug. 
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Kenyataan bahwa ia pernah memungut sejumlah uang dalam 
meriwayatkan hadis, lebih disebabkan keadaannya yang fakir dan 
mempunyai banyak anak perempuan (yang menjadi tanggungannya).” 
Tapi, Abul Fath al-Azdi dan Ibnu Hazm menyatakan sebagai, “seorang 
yang dha'if.” 


Orang yang memahami kondisi keseharian Abul Fath al-Azdi 
dengan segala ke-dha'if-annya—seperti dijelaskan dalam biografinya, 
baik dalam al-Mîzân maupun kitab lainnya—dan memahami 
kejanggalan Ibnu Hazm secara teori mushthalahul hadis menurut 
kalangan pakar hadis—misalnya, ia telah dicap keluar dari konsep 
fikih mereka—maka mereka tidak bisa dikategorikan sebagai tokoh 
yang dipercaya dalam bidang hadis. Inilah alasan adz-Dzahabi, 
menjelaskan biografi al-Harits, dalam al-Mizin, menulis, “Dia adalah 
seorang hafizh, pakar hadis, dan tinggi nilai sanad-nya. Dia dikritik 
tanpa argumentasi.” 


Inilah dasar adz-Dzahabi menentang keras Abu al-Fath dan Ibnu 
Hazm yang menilai dha'if al-Harits. Selain adz-Dzahabi, Ahmad ibn 
Kamil dan Abul Abbas an-Nabati, juga menilai mereka tsiqah. ketika 
penulis al-Lisan mengutip penilaian adz-Dzahabi tentang al-Harits 
“sebagai seorang yang tidak bisa dijadikan pegangan”, ia berkoentar, 
“meskipun dalam al-Mîzân dia dituliskan sebagai perawi yang tidak 
sahih, tapi sebenarnya dia adalah seorang perawi yang tsiqah.” 


Kesimpulannya, al-Harits ibn Abu Usamah adalah seorang perawi 
yang tsigah dan hafizh. Kalaupun ada orang yang menilainya lemah, 
hal itu tidak bisa dijadikan pegangan. penilaian adz-Dzahabi sendiri 
saling bertentangan. Namun yang bisa dijadikan pegangan adalah 
penilaiannya dalam al-Mizin dan adh-Dhu'afa', bahwa al-Harits 
adalah seorang yang tsiqah dan shadig. Mengenai penilaiannya dalam 
at-Talkhish bahwa al-Harits seorang “yang tidak bisa dipegang”, justru 
salah, tidak bisa dijadikan pegangan, karena ia mengeluarkan 
penilaian seperti itu hanya didasarkan atas ingatannya, dan ingatan 
tidak bisa diandalkan. Penilaiannya dalam kedua kitab induk tersebut 
(al-Mizan dan adh-Dhu'afa)) merupakan hasil kajian dan analisanya 
terhadap biografi sosok al-Harits. Bagi Anda yang akan mengkaji 
disiplin ilmu ini, insya Allah, kelak akan mengerti dengan sendirinya. 
Setelah menyatakan kedha'ifan Ibnu Hazm, adz-Zahabi berpendapat 
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dalam Siar A'lam an-Nubala' menegaskan, “Menurut saya, al-Harits 
tidak bermasalah, dan hadis-hadisnya pun lurus-lurus saja.” 


5. Menurut penulis, penilaian adz-Dzahabi bahwa “meskipun tsigah, 
namun Yahya pernah dinyatakan dha'if' bukan berarti bahwa 
perawi ini sepenuhnya dha'if. Sebenarnya, ia tsiqah, hanya saja 
ada sedikit kelemahan padanya. Kenyataan ini tidak menafikan 
pendapat ad-Dzahabi yang sama dengan Hakim, bahwa hadis yang 
sedang kita bela ini sahih, dan tidak pula menafikan penilaiannya 
terhadap sebuah hadis yang lain, “di satu sisi, (hadis ini) tidak bisa 
dinyatakan sahih.” Untuk yang terakhir ini, sebelumnya ia pernah 
menjelaskan satu kelemahan Yahya, yang menurut pengkritik perlu 
dikemukakan. Kutipan penilaian adz-Dzahabi itu demikian, 


“Menurut saya, Ahmad adalah seorang yang hadisnya munkar. 
Dia termasuk orang yang dikritik karena hadisnya ditakhrij dalam 
Shahih Muslim. Dan meskipun tsiqah, Yahya pernah dinyatakan dha'if.” 


Ahmad di sini lengkapnya bernama Ibnu Abdirrahman ibn Wahb, 
seorang yang banyak mendapat kritik. Sampai-sampai adz-Dzahabi 
mengkategorinya ke dalam adh-Dhu'afa' (2/2) dan mengutip ucapan 
Ibnu “Adi, “Saya tahu betul bahwa kalangan pakar hadis di Mesir 
mendha'ifkannya. Dia meriwayatkan hadis dengan tanpa sumber yang 
jelas.” Dalam al-Mîzân, adz-Dzahabi mengutip sebuah hadis dari 
periwayatannya, yang dari jalur pamannya, Abdullah ibn Wahb, 
dengan sanad Abdullah ibn Wahb yang sahih, dari Ibnu Umar secara 
marfa', dengan memberi catatan, “hadis ini maudhu' pada titik 
(Abdullah) ibn Wahb.” Kemudian adz-Dzahabi juga mengutip sebuah 
hadis yang berbeda, dari jalur pamannya, Abdullah ibn Wahb, dengan 
sanad Abdullah ibn Wahb yang sahih, dari Anas secara marfu: 


“Rasulullah s.a.w. mengeraskan bacaan ‘Bismillahir rahmanir 
rahim’ dalam shalat.” 


Padahal, tak satu hadis sahih pun yang menyatakan harus 
mengeraskan bacaan basmalah dalam shalat. Penyimpangan pesan 
dari hadis ini, mungkin, karena kekuatan hafalannya yang sudah mulai 
menurun. Sehingga, salah seorang pakar yang hafizh menilainya 
sebagai “seorang yang shadig, namun di akhir hayatnya mengalami 
penurunan kekuatan hafalan.” 
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Menurut penulis, inilah kelemahan hadis, yang meminjam istilah 
adz-Dzahabi, “ hadis ini tidak bisa dinilai sahih sama sekali”. Jadi, bukan 


pada sosok Yahya ibn Ayub-nya. 


Pendek kata, maksud dari penilaian adz-Dzahabi “maskipun 
tsigah, namun Yahya pernah dinyatakan dha'if” adalah bahwa Yahya 
tsiqah dengan tingkat ketsigahan pertengahan (wusth&), tidak tinggi 
(ulya), karena memang ada unsur kelemahan dalam dirinya. Namun 
demikian, ia termasuk golongan perawi yang hadisnya bisa dijadikan 
landasan berargumen dengan tingkatan hasan—selama tidak 
menyimpang dari jelas salahnya. Inilah maksud penilaian adz-Dzahabi 
dalam adh-Dhu'afa' (2/218) tentang Yahya. “Tsigah yang, menurut 
Nasai, tidak sepenuhnya kuat. Hadis dengan perawi seperti ini, 
menurut Abu Hatim, tidak bisa dijadikan landasan berargumen.” Adz- 
Dzahabi dalam at-Tadzkirah (1/228), setelah menjelaskan sejumlah 
pendapat ahli hadis yang menilai kuat dan lemah Yahya menyatakan 
penilaiannya, “Hadisnya terdapat dalam Kutub as-Sittah, dan beberapa 
ada yang mungkar.” 


“ 


Bagi kalangan hadis, pernyataan “... dan beberapa ada yang 
mungkar” tidak berarti seluruh hadisnya mungkar. Kalimat “beberapa 
ada yang mungkar” biasanya menunjuk pengertian bahwa dalam 
hadisnya ada sejumlah unsur mungkar; dan dalam kalimat “seluruh 
hadisnya mungkar” menunjuk kepada pengertian terlalu banyak unsur 
mungkarnya dalam sebuah hadis, dan hadis seperti ini tidak bisa 
dijadikan landasan berargumen. Berbeda dengan yang kedua, yang 
pertama bisa dijadikan landasan argumen selama tidak ada unsur 
pertentangan. Itu sebabnya, Muslim sering menggunakan hadis-hadis 
seperti itu untuk berargumen. Berbeda dengan Bukhari, yang hanya 
meriwayatkannya sebagai hadis penguat saja. Demikian penjelasan 
al-Asqalani dalam mukaddimah Fath al-Bari (hal. 451). 


Ini yang harus Anda pahami sebelum membaca pendapat adz- 
Dzahabi, yang dikutip oleh pengkritik dalam paragraf ke-6: “Hadis itu 
lebih sebagai khabar yang munkar, dan Yahya tidak sepenuhnya 


” 


gawilkuat) 


Ada perbedaan tekanan makna dalam “laisa bi al-gawiy” dan “laisa 
bi gawiyyin”. Kalimat yang terakhir mengacu kepada pengertian sama 
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sekali tidak kuat, laiknya pengertian “dha'if”. Sedangkan kalimat 
pertama memberi tekanan penafian lebih lemah. Artinya, ada satu 
unsur kekuatan yang hilang. Yakni, kekuatan presisi hafalan. Dengan 
pengertian seperti ini, maka jelas maknanya tak beda dengan 
pernyataan adz-Dzahabi yang lain, “meski tsiqah, namun Yahya 
pernah dinilai dha'if”. 

Pernyataan “hadis itu lebih sebagai khabar yang munkar”, 
menurut penulis, wallahu a'lam, dalam hadis itu tak ada unsur 
kemungkaran yang bisa melemahkan, selain (diduga) bahwa Yahya 
sendirian (mutafarrid) ketika meriwayatkan hadis dimaksud. Dan itu, 
tidak membahayakan karena pada kenyataannya Yahya memang tidak 


sendirian. Sehingga, kata “... munkar” di sini, tidak punya tendensi 


apa-apa. Wallahu a'lam. 


7. Pernyataan adz-Dzahabi bahwa “menurut saya, hadis ini termasuk 
salah satu di antara bentuk kemunkaran (baca: kemutafarridan) 
Yahya”, berarti dalam diri Yahya hanya ada beberapa unsur 
kelemahan saja, tidak sepenuhnya dha'if. 


8,9, 10. Pertanyaan-pertanyaan yang seperti ini sudah terjawab dengan 
sendirinya dari uraian di atas. 


11. Menurut penulis, uraian al-'Iragi maupun al-Asqalani dalam 
paragraf ini menguatkan persepsi kita tentang siapa sebenarnya 
Yahya ibn Ayub. Pernyataan kedua tokoh ini bahwa Yahya itu 
“seorang yang masih diperdebatkan, namun shadug”, dan pendapat 
al-Asgalani, dalam at-Tagrib, bahwa dia “seorang yang shadig, 
yang bisa jadi melakukan kesalahan”, jelas bahwa kesalahan Yahya 
tidak seberapa. Artinya, dengan kelurusan dan ketsigahannya, 
hadis yang diriwayatkannya tidak bisa gugur hanya karena ia 
melakukan sedikit kesalahan dalam beberapa hadisnya. 


Kesimpulan tentang Yahya ini, masih diperselisihkan kalangan 
tokoh hadis. Ada yang menyatakan bahwa dia tsigah, ada yang 
mengatakan bahwa dia “tsigah dan hafizh”, dan ada pula yang 
mengatakan “hadisnya tidak bisa dijadikan landasan berargumen.” 
Penulis tidak melihat pendapat yang sepenuhnya menilai Yahya lemah. 
Terhadap seorang perawi yang masih diperdebatkan seperti Yahya ini, 
bagi kalangan akademisi hadis, tidak diperkenankan untuk terlalu 
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menilai sisi negatifnya (tajrih) atau menilai sisi positifnya (ta'dil) saja. 
Sebisa mungkin, kedua hal ini dipadukan. Jika memang terpaksa tidak 
bisa, maka penilaian sisi negatif harus dinomorsatukan, baru kemudian 
penilaian sisi positif. Pilihan yang terakhir inilah yang ditempuh oleh 
pengkritik kami, sedangkan pilihan pertama ditempuh oleh adz-Dzahabi, 
al-Iragi, dan al-Asgalani. Dan penulis sendiri lebih cenderung dengan 
pilihan ketiga tokoh hadis ini. Dengan kondisi perawi seperti ini, hadis 
yang diriwayatkannya hanya berderajat hasan, tidak sahih dan tidak 
pula dha'if, kecuali jika sudah jelas kesalahannya. Padahal dalam kasus 
Yahya ibn Ayub ini, kita sudah yakin akan kebenarannya dengan hadis 
penguat yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah dan yang lainnya. 


12. Tentang sosok Ibnu Luhai'ah ini, telah dijelaskan secara rinci dalam 
paragraf kedua, dan kami tidak akan menjelaskannya untuk kedua 
kalinya. 


13. Kebimbangan apakah hadis yang diriwayatkan oleh kedua orang 
yang sedang kita bicarakan ini (Ibnu Lahi'ah al-Ghafigi dan Yahya 
ibn Ayub al-Ghafigi) sahih, menurut penulis, jelas bahwa hadis 
yang diriwayatkan Yahya ibn Ayub hasan. Itu artinya, bisa 
meningkat ke tingkatan sahih dengan adanya hadis penguat dari 
Ibnu Lahi'ah. Anggaplah bahwa hadisnya—dengan kenyataan 
perawi yang, oleh sebagian, masih dianggap—dha'if, seperti halnya 
Ibnu Luhai'ah, namun dengan banyaknya periwayatan yang 
semakna dengan hadis tersebut maka hadis itu bisa meningkat ke 
tingkatan hasan li ghairihi. 


Kalaupun penulis, dalam Takhrij al-Fadha'il, pernah menyatakan 
bahwa hadis Yahya sahih, itu lantaran ada penguatnya (mutdbi”), 
yakni Amru ibn al-Harits, yang tsigah, ahli fikih, dan hafizh pula. 
Demikian penjelasan al-Asgalani dalam at-Tagrib, dan Ibnu Hibban 
yang meriwayatkannya dalam Ash-Shahih-nya (hadis no: 231 dalam 
az-Zaw@'id), yang sudah diterbitkan. Itu artinya, pengkritik kami harus 
merujuk ke kitab tersebut, karena kitab dimaksud merupakan salah 
satu dari sekian kitab rujukan ketika mengtakhrij hadis tresebut. 
Penulis yakin, pengkritik tahu itu, sehingga jika ia tidak merujuk ke 
kitab tersebut, terutama isnadnya, maka sebuah sebuah kesalahan yang 
tak termaafkan, tentunya, juga bagi siapapun yang hendak 
menganalisa sahih tidaknya sebuah hadis. Apalagi bila maksud dari 
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analisa tersebut untuk menggugurkan penilaian para pakar hadis 
terdahulu yang telah menilai sahih hadis yang sama, misalnya, al- 
Mundziri dan penulis sendiri, dari generasi belakangan. 


Di sini perlu penulis tambahkan: Hadis ini telah di-takhrij oleh 
Ibnu Asakir, dalam Tarikh Dimasyqa (2/29/1), dari jalur kedua orang 
tersebut. Dan, oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (4935/176/6): 
Ahmad ibn Rasyidin al-Mishri telah menuturkan hadis kepada kami, 
Harmalah ibn Yahya telah menuturkan hadis kepada kami, Ibnu Wahb 
telah menuturkan hadis kepada kami, Amru ibn al-Harits telah 
menuturkan hadis kepada kami, dengan sanadnya secara marfa', yang 
redaksinya: 


“Berbahagialah (penduduk) negeri Syam, sesungguhnya (Allah) 
Yang Maha Pengasih melapangkan rahmat-Nya kepada mereka.” 


Nama Ahmad di sini lengkapnya adalah Ibnu Muhammad ibn al- 
Hajjaj ibn Rasyidin Abu Ja'far al-Mishri. Dinyatakan dalam al-Mizan: 
“Ibnu Adi mengatakan bahwa orang ini tidak diterima oleh kalangan 
pakar hadis karena suka berdusta, dan ada beberapa kualifikasi yang 
tidak bisa dipenuhinya.” 


Penulis kitab ini (al-Mizan) kemudian mengutip sebuah hadis 
yang menunjukkan kelemahannya. Menurutnya, sebuah hadis dengan 
susunan kalimat seperti itu, bisa jadi merupakan titik kelemahannya 
karena hanya dia sendiri (mutafarrid) yang meriwayatkan hadis 
semacam itu tanpa ada perawi lain yang tsigah yang meriwayatkan 
dengan susunan kalimat dan makna yang sama. Itu artinya, orang 
seperti ini harus diwaspadai. Namun pendapat al-Mundziri menjelaskan 
bahwa hadis Ahmad dengan susunan kalimat seperti itu sahih. Dia 
menjelaskan, “Tirmidzi juga meriwayatkan hadis itu, dan menilainya 
sahih. Dalam Ash-Shahih-nya, Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadis 
yang sama. Thabrani juga meriwayatkan hadis itu dengan sanad sahih 
dengan redaksi ... (kemudian mengutip hadis dengan susunan kalimat 
yang munkar ini).” Al-Haitsami juga menduga bahwa hadis dengan 
susunan kalimat seperti itu sahih, seperti yang tertera dalam al-Majma' 
(10/60), yang kemudian memberi keterangan bahwa “hadis ini juga 
diriwayatkan Thabrani yang rangkaian sanadnya adalah para perawi 
hadis yang dijadikan rujukan dalam ash-Shahih.” 
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EURER 


Kalimat yang harus Anda catat adalah “... selain Ahmad ibn 
Rasyidin”, karena ia tidak termasuk perawi hadis yang dapat dijadikan 


rujukan dalam ash-Shahih. Bahkan termasuk salah satu guru ath- 
Thabrani yang dha'if. 


Al-Haitsami sering main pukul rata, seperti penilaiannya yang 
salah terhadap Ahmad ibn Rasyidin ini yang dia nilai sahih. Anda harus 
hati hati agar terhindar dari kesalahan. 


0, £. X 2... 
Sd “gg “0 “ 
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504. “ 


SESAMA MUSLIM SAUDARA 
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Orang muslim adalah saudara orang muslim lainnya, tidak boleh 
menganiaya dan menelantarkannya. Barangsiapa memenuhi 
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi 
kebutuhannya: barangsiapa menghilangkan kesusahan dari 
orang muslim, maka Allah akan menghilangkan kesusahan 
darinya dan kesusahan-kesusahan pada hari kiamat: dan 
barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi aibnya pada hari kiamat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Bukhari (2/98), Abu Dawud (hadis no: 4893), 


Tirmidzi (1/268), dan Ahmad (2/91) dari al-Laits, dari “Uqail, dari Ibnu 
Syihab bahwa Salim telah mengabarkan kepadanya, dari Abdullah ibn 
Umar: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu mengutip hadis di atas). 


Ini adalah susunan kalimat Bukhari, yang menurut Tirmidzi, “Ini 


adalah hadis hasan sahih.” 


Kalimat yang pertama adalah versi Muslim (10-11/8) dan Tirmidzi 


(350/1)—yang kemudian dihasankannya—dari Abu Hurairah. Abu 


Daud juga meriwayatkan (4915) seperti itu namun dengan redaksi 
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Be AERE 


yang agak berbeda: “Al-mu minu akhu al-mu'min ....” Dengan redaksi 
yang seperti Muslim, Abu Daud (hadis no: 3356) juga meriwayatkan— 
dari Suwaid ibn Hanzhalah—, Tirmidzi (2/183)—dari Amr ibn 
Ahwash—, dan Ahmad (5/24/71)—dari seorang dari Bani Sulaith. 


Catatan: 


Al-Mundziri mengutip hadis ini, dalam at-Targhib (175/3), dari 
periwayatan Abu Dawud dan Tirmidzi saja, yang dari jalan Ibnu Umar. 
Tentunya, ini sebuah kecerobohan yang fatal. Sebab dia tidak 
menyadari bahwa hadis ini, sebenarnya, telah dimuat dalam Ash- 
Shahih Bukhari maupun Muslim. Dan celakanya lagi, as-Suyuthi 
mengutip hadis dengan redaksi versi Muslim dari al-Mundziri, dari 
periwayatan Abu Daud, dari jalan Suwaid ibn Hanzhalah. As-Suyuthi 
ceroboh bahwa redaksi seperti itu telah diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, dari para sahabat Nabi. Ini harus diperhatikan. 


t at LA 
“. “0 YH “9 “. 
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505. “Sungguh, aku akan ungkapkan kepada sekelompok umatku, yang 
kelak pada hari kiamat membawa amal kebajikan sebesar bukit 
Tihamah yang putih, tapi Allah melebur amalan itu menjadi debu 
yang bertaburan sia sia. Tsauban berkata, Ya Rasulullah, beri 
kami gambaran tentang mereka, jelaskan siapa mereka itu, agar 
kami tidak termasuk golongan mereka tanpa kami menyadarinya. 
Nabi menjelaskan, Mereka itu adalah saudara-saudara kalian, 
dari bangsa kalian, dan selalu menghabiskan malam (dengan 
beribadah) seperti kalian, tapi ketika tidak terlihat orang mereka 
melanggar larangan-larangan Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 4245): Isa ibn 
Yunus ar-Ramli menyampaikan hadis kepada kami, Ugbah ibn 
Algamah ibn Khudaij al-Mw'afiri menyampaikan hadis kepada kami 
dari Arthah ibn al-Mundzir, dari Abu Amir al-Alhani, dari Nabi s.a.w. 
(Lalu mengutip hadis dengan redaksi seperti di atas). 
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Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih, dan para perawi 
dalam sanad tersebut tsiqah. Sedangkan menurut al-Mundziri (3/178), 
“Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan para perawinya tsigah.” 


Al-Bushairi mengatakan dalam az-Zawâʻid (1/262), “Hadis ini 
sahih sanad-nya, dan para perawi dalam sanad tersebut tsiqah. Nama 
Abu Amir al-Alhani dalam sanad tersebut sebenarnya adalah Abdullah 
ibn Ghabir.” 
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LARANGAN MEMPERBANYAK TAWA 
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506. “Jangan banyak tertawa, karena banyak tertawa dapat mematikan 
hati.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 4193) dari jalur 
Abdul Hamid ibn Ja'far, dari Ibrahim ibn Abdullah ibn Hunain, dari 
Abu Hurairah: Rasulullah s.a.w. bersabda, (Lalu mengutip hadis di 
atas). 


Menurut penulis, hadis ini bagus (jayyid) sanad-nya, dan semua 
perawinya tsiqah kecuali Abdul Hamid ibn Ja'far. Menurut at-Tagrib, 
“Abdul Hamid (ibn Ja'far) seorang perawi yang shadig, namun 
mungkin melakukan kesalahan riwayat hadis.” 


Dalam az-Zawg@'id (1/258), al-Bushairi mengatakan, “Hadis ini ber- 
sanad sahih. Abubakar al-Hanafi di sini sebenarnya bernama Abdul 
Kabir ibn Abdul Majid al-Bashri. 


Menurut penulis, hadis ini memiliki sanad lain dari sumber Abu 
Hurairah. Juga, di-takhrij oleh Tirmidzi (50/2), Ahmad (31/2), dan Ibnu 
Asakir (dalam Tarikh Dimasyga [1/247/9]) dari sanad Ja'far ibn 
Sulaiman, dari Abu Tharig, dari al-Hasan. Penilaian Tirmidzi, “Hadis 
ini gharib. Kami hanya mengenalnya dari Ja'far ibn Sulaiman. Dan 
al-Hasan tidak pernah mendengar hadis seperti itu dari Abu Hurairah. 
Sementara, Abu Ubaidah an-Naji meriwayatkan hadis ini dari al-Hasan 
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yang dianggap sebagai ucapan al-Hasan, tidak dijelaskan adanya 
hubungan sanad dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. 


Masih menurut penulis, yang dimaksud Abu Thariq di sini adalah 
as-Sa'di, seorang perawi yang, menurut at-Tagrib, tidak jelas statusnya. 


Hadis ini dari sumber Abu Hurairah juga punya sanad lain (ketiga) 
yang di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 4217), dari jalur Abu Raja', 
dari Burd ibn Sinan, dari Makhul, dari Watsilah ibn al-Asqa', dari Abu 


Hurairah. 


Menurut penulis, orang-orang dalam sanad ini tsiqah, kecuali 
Makhul dan Abu Raja'—yang sebenarnya bernama Muhriz ibn 
Abdullah al-Jazari—yang mudallis, dan bahkan pernah 
memu'an'ankan hadis. Dari keterangan ini, Anda akan mengerti bahwa 
penilaian al-Bushairi, dalam az-Zawa'id (260/1), “hadis ini sanadnya 
hasan”, bukan mengacu kepada pengertian hasan yang sebenarnya, 
tetapi mengacu kepada pengertian hasan li ghairihi. Lebih jauh 
tentang matan dan takhrijnya akan dijelaskan di no. hadis 930. 


Oo ot KAK) 
Lg .. YH bg “. 
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507. “Rasulullah s.a.w. tidak pernah sekalipun memukul seorang 
pelayan ataupun istrinya dengan tangannya, dan tidak pernah 
pula memukul apapun dengan tangannya, kecuali (di saat) 
berjihad di jalan Allah; ketika dihadapkan pada dua pilihan, 
yang beliau pilih adalah yang paling mudah, kecuali dosa, maka 
beliau adalah orang yang paling jauh darinya; tidak pernah 
mendendam terhadap sesuatu, kecuali jika larangan-larangan 
Allah dilanggar, maka pada saat itulah beliau membalas.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/232): Abdul razzag 
menyampaikan hadis kepada kami, Mamar menyampaikan hadis 
kepada kami dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah: (Lalu mengutip 
dengan redaksi seperti ini). 
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Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih menurut kriteria asy- 
Syaikhani. Kemudian dikuatkan oleh hadis (mutdbi”) yang 
diriwayatkan oleh Hisyam ibn Urwah. Menurut Ahmad (6/229): Abu 
Mu'awiyah menyampaikan hadis kepada kami, Hisyam ibn Urwah 
menyampaikan hadis kepada kami, dari ayahnya dengan redaksi hadis 
seperti yang di atas. 


Namun menurut Muslim (7/80) dari sanad Ahmad yang kedua ini, 
tanpa kalimat “jika dihadapkan pada dua pilihan ....” Sedang menurut 
al-Bukhari (2/394), dari sanad Ahmad yang pertama, tanpa menyebutkan 
kalimat “Rasulullah tidak pernah sekalipun memukul ....” 


fA A ES ETE OE E ATE Pa DA Aa A 
ebi aS Di OP OWA GG K-o aA 


508. “Umumkan tentang keruntuhan kemuliaan bangsa Arab! (tiga 
kali), satu hal yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah 
riya, dan nafsu yang terpendam.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Thabrani (dalam al-Muw'jam al-Kabir), 
Ibnu Adi (dalam al-Kâmil, [2/220]), Abu Nw'aim (dalam al-Hilyah (122/ 
7) dan Akhbar Ashbahan 166/21), dan al-Baihaqi (dalam az-Zuhd [2/ 
37/21), dari jalur Abdullah ibn Budail ibn Warqa' al-Khuza'i, dari az- 
Zuhri, dari Ubbad ibn Tamim, dari pamannya secara marfi. 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad hasan, yang para perawinya 
tsigah, yakni para perawi imam Muslim, kecuali Abdullah ibn Budail 
ini. Menurut Ibnu Adi, dalam periwayatan Abdullah ibn Budail ada 
beberapa hal yang harus ditolak, karena ia suka menambah- 
nambahkan matan (teks hadis) maupun sanad (mata rantai 
periwayatan). Anehnya, tak ada komentar apapun dari kalangan pakar 
hadis terdahulu yang bisa saya jelaskan di sini. 


Masih menurut penulis, Ibnu Abi Hatim (15/2/2) meriwayatkannya 
dari Ibnu Ma'in yang menurutnya Abdullah ibn Budail ini “seorang yang 
bisa diterima (shalih). Dan Ibnu Hibban memasukkan namanya ke 
dalam kitab ats-Tsigat. Dalam at-Tagrib, ia dinilai sebagai “seorang 


perawi yang shadig, namun sering melakukan kesalahan”. 
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Mengenai hadis yang diriwayatkannya, dalam al-Majma' (6/-655), 
al-Haitsami mengatakan, “Thabrani meriwayatkannya dengan dua 
sanad, yang salah satunya terdiri dari para perawi yang dijadikan 
rujukan dalam ash-Shahih, kecuali Abdullah ibn Budail ibn Warga', 
tapi dia tsigah. 


Dalam at-Targhib (190/3), al-Mundziri mengatakan, “Thabrani 
meriwayatkannya dengan dua sanad, yang salah satunya sahih.” 


Catatan: 


Kata (s6 230, dalam at-Targhib dan al-Majma', tertulis (6 5. Kata 
al-Mundziri, “Sejumlah hafizh memperjelas penulisan kata GÉ 2) pada 
huruf ra' dan ya'-nya.” 


Menurut penulis, seperti itu pula keterangan dalam setiap sumber 
yang menjadi rujukan kita. Dan seperti itu pula yang dikemukakan 
oleh Ibnul Atsir dalam an-Nih&yah. Katanya, “Dalam satu riwayat 
redaksinya, “yâ nu'ydn al-Arab”, yang berasal dari akar kata (8), 
yang artinya, mengumumkan, memberitakan, dan meratapi kematian 
seseorang. Menurut az-Zamakhsyari, kata (4 W) memiliki tiga 
pengertian. Pertama, sebagai jamak dari singular (43), yang 
merupakan bentuk infinitive, seperti kata (A), (ini adalah bentuk 
tunggal) dan jamaknya adalah (ip). Kedua, sebagai bentuk jamak, 
seperti kata( & is bentuk jamaknya(y&i). Ketiga, sebagai bentuk 
jamak dari kata nta ( sa) yang merupakan ism al-fil (verbal noun). 
Maksudnya, “Wahai orang-orang yang meratapi keruntuhan nama 
besar bangsa Arab, kini keruntuhan itu telah datang. Inilah waktu 
dan saatnya kalian (harus menangis).” Atau dengan kata lain, “Hai, 
kebesaran bangsa Arab telah runtuh!” Kata (v3!) merupakan bentuk 
infinitive dari kata (gd). Menurut satu pendapat, kata tersebut 
merupakan bentuk jamak dari (6) seperti kata (4) di mana bentuk 
jamaknya adalah (BD 5). Yang jelas dalam budaya Arab, jika seorang 
tokoh Arab meninggal atau terbunuh, maka mereka akan mengutus 
seorang kurir ke sejumlah kabilah yang ada guna menyampaikan 
kabar kematian dengan mengatakan, “Ni&' Fulanan” (berkabunglah 
atas kematian si Fulan), atau “ya nu'@' al-Arab”. Artinya, si Fulan 
telah meninggal, atau kebesaran bangsa Arab telah runtuh dengan 
kematian si Fulan. Maka kata Gup bermula dari kata (ai) seperti 
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kata GÉ ) dan (B13). Kata Gu, ini berarti umumkanlah kematian si 
Fulan. Seperti halnya kamu mengatakan: yakni temuilah si Fulan. 
Adapun kata dengan huruf nida' (panggilan), maka munadanya (orang 
yang dipanggil) dibuang. Kira-kira demikian: Wahai (orang) ini, 
umumkanlah kematian orang Arab, atau wahai mausia, umumkanlah 
olehmu orang-orang Arab, atau wahai manusia, seperti firman Allah 
swt (1 hama yi) yakni, wahai mereka (manusia) sujudlah kalian, ini bagi 
orang yang membaca ala (yf) dengan tanpa tasydid, yakni YP. 
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509. “Apabila seorang hamba berzina, maka keimanan telah keluar 
dari dirinya, seperti awan yang memayunginya. Dan ketika hamba 


keluar dari payungan awan dimaksud, keimanan itu kembali 
kepadanya.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Abu Dawud (hadis nomor: 690), Ibnu 
Jarir ath-Thabary (hal. 1409 dan 1410/154/2), dan Hakim (22/1) dari 
jalan Said ibn Abi Maryam: Nafi’ ibn Yazid mengabarkan kepada kami, 
Ibnul Had mengatakan kepada kami bahwa Said ibn Abi Said pernah 
mengatakan tentang dirinya yang mendengar langsung Abu Hurairah 
mengatakan, “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu mengutip hadis dengan 
redaksi seperti di atas).” 


Menurut Hakim, hadis ini sahih berdasarkan kriteria asy- 
Syaikhani, yang kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Penilaian 
Hakim dan adz-Zahabi ini tepat, kecuali mengenai Nafi’. Bukhari men- 
takhrij hadis yang diriwayatkan oleh Nafi’ ini hanya sebagai ta'liq. 
Berarti ini hanya menurut kriteria Imam Muslim saja. Namun, al- 
Asgalani menilai sahih sosok ini dalam al-Fath (50/12). 


Kemudian Hakim juga men-takhrijnya, dari jalur lain, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: 
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“Barangsiapa berzina atau meminum khamr, maka Allah akan 
mencabut keimanan darinya seperti orang yang melepas pakaian dari 
arah kepalanya.” 


Hanya saja sanad-nya dha'if. Penjelasannya ada dalam as- 
Silsilah adh-Dha'ifah (hadis no: 1274). 


Dalam at-Targhib (191/3), al-Mundziri menisbatkan hadis ini 
kepada Tirmidzi. Dan ini merupakan kecerobohan al-Mundziri, yang 
terlalu longgar menilai hadis. Karena Tirmidzi (104/2) sendiri 
meriwayatkannya secara mu'allag dengan tanpa sanad. 


4 a ; áz 2 a Or 
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510. “Orang yang Allah lindungi dari keburukan organ di antara dua 


dagunya(maksudnya mulut) dan dari keburukan organ di antara 
kedua kakinya(maksudnya kemaluan), akan masuk surga.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (66/2) dan Ibnu Hibban dari 
jalur Ibnu Ajlan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah: Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Lalu mengutip hadis dengan redaksi di atas). Setelah itu, 
Tirmidzi memberikan penjelasan, “Hadis ini hasan gharîb. Nama 
sebenarnya dari Abu Hazim ini adalah Salman, budak dari Azzah al- 
Asyja'iyyah.” 

Menurut penulis, Abu Hazim tsigah dan dijadikan hujjah dalam 
ash-Shahihain, juga seluruh perawinya. Kecuali Ibnu Ajlan yang— 
nama sebenarnya adalah Muhammad—oleh Muslim ditakhrij dalam 
asy-Syawdhid, di mana hadis yang diriwayatkannya hasan. 


Hadis ini memiliki hadis syGhid yang diriwayatkan oleh Abu Musa 
al-Asyary secara marfû’, dan oleh Ibnu Abiddunya ditakhrij dalam ash- 
Shumt (20/42) dengan sanad sahih. Hadis syahid yang lain diriwayatkan 
oleh Tamim ibn Yazid, seorang budak Bani Zam'ah, dari seorang sahabat 
Rasulullah s.a.w. yang menjelaskan bahwa suatu hari Rasulullah 
berkhutbah dan kemudian mengatakan, (seperti kutipan hadis di atas). 


Hadis syGhid ini di-takhrij oleh Ahmad (5/362) dari Utsman—ibn 
Hakim—dari Hakim. Para perawi Ahmad tsiqah, yang juga para perawi 
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Muslim, kecuali Tamim ini. Dalam kitabnya, Ibnu Abi Hatim (442/1/1) 
meriwayatkannya dari jalur Tamim, tapi tidak menjelaskan tentang 
tajrih maupun ta'dil. Juga, Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat (5/1), yang 
menyebut nama Anas ibn Malik, dan tidak menyebutkan seseorang 
yang dianggap sahabat Nabi. 


Selanjutnya, saya melihat hadis tersebut di-takhrij oleh Hakim 
(4/357) dari jalur Abu Hurairah di atas, dan dari jalur Abu Wagid, dari 
Muhammad ibn Abdurrahman ibn Tsauban, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi s.a.w.: 


“Barangsiapa menjaga organ yang ada di antara kedua 
dagu(maksudnya mulut) dan kedua kakinyalmaksudnya kemaluan), 
akan masuk surga.” 


Hakim juga menjelaskan bahwa hadis ini “sanadnya sahih. Dan 
nama sebenarnya dari Abu Wagid adalah Shaleh ibn Muhammad.” 
Pendapat seperti ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis, tentang nama Shaleh ini, telah dijelaskan oleh 
adz-Dzahabi, dalam al-Mizan sebagai “orang yang tipis sekali batasnya 
antara tsigah dan dha'if.” Setelah itu, ia mengutip sejumlah pendapat 
para tokoh yang rata-rata melemahkan sosok Shaleh ini, kecuali 
pendapat Ahmad, yang pernah ia kemukakan dalam adh-Dhu'af@'. “Kata 
Ahmad, Saya tidak pernah melihat sesuatu yang memberatkannya pada 
dirinya.” Sedangkan Daruguthni dan sekelompok ulama menyatakannya 
sebagai dha'if.” Demikian pula penilaian dalam at-Tagrib. 


Menurut penulis, hadis yang senada, insya Allah, menjadi syahid, 
bagi hadis tersebut. 


0, at MX Or ati 
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511. “Semoga Allah mengampuni semua dosa, kecuali (dosa) orang 


yang mati sebagai musyrik (menyekutukan Allah), atau seorang 
mukmin yang membunuh sesama mukmin dengan sengaja.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4270), Ibnu 
Hibban (hadis no: 51), Hakim (351/4), dan Ibnu Asakir (dalam Tarikh 
Dimasyga 12/209/5)) dari jalur Khalid ibn Duhgan, yang 
mengatakan, 


“Saat itu kami sedang berperang melawan kekuasaan 
Konstantinopel, di sebuah tempat bernama Dzulugyah. Tiba-tiba 
datang seorang pemuka kaum dari wilayah Palestina, yang oleh kaum 
muslimin sudah dikenal sebagai pemuka wilayah tersebut. Orang itu 
dikenal dengan nama Hani' ibn Kultsum ibn Syuraik al-Kannani. 
Pemuka kaum itu kemudian mengucapkan salam kepada Abdullah ibn 
Abi Zakariya, yang mengetahui apa yang harus ia lakukan padanya. 
Kemudian Khalid berkata kepada kami, “Lalu Abdullah ibn Abu 
Zakariya menyampaikan itu kepada kami, katanya, Saya pernah 
mendengar Ummu Darda' mengatakan, Saya mendengar Abu Darda' 
mengatakan, Saya mendengar Rasulullah bersabda: (Lalu mengutip 
hadis di atas).” Ini adalah redaksi hadis versi Abu Dawud. Menurut 
Hakim, hadis ini “sanadnya sahih.” Dan, disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Para perawi (dalam sanad)nya tsiqah, dan tentang nama Khalid ini, 
kata adz-Dzahabi, ia “seorang yang maqbi!”, meski ada beberapa 
kekurangan, tapi tsigah, berdasarkan penilaian Ibnu Ma'in dan 
lainnya. Demikian pula seperti ia nyatakan dalam at-Tahdzib. 


Al-Bazzar (3352/124/4) mentakhrij dari jalur yang berbeda dan 
memberikan penjelasan tambahan, “Khalid berkata, Hani ibn Kultsum 
menyampaikan kepadaku, dari Mahmud ibn ar—Rabi', dari Ubadah 
ibn ash-Shamit secara marfi”.” 


Menurut penulis, sanad ini sahih juga. 


Hadis ini memiliki hadis syahid dari Mwawiyah ibn Abu Sufyan 


secara marfu'. 


Selain mereka, Nasa'i (163/2), Hakim, dan Ahmad (99/4) juga 
mentakhrij dari jalur Tsaur, dari Abu “Aun, dari Abu Idris, yang 
mengatakan, “Saya telah mendengar Mu'awiyah berkhutbah ... 
(kemudian mengutip hadis dengan redaksi di atas).” Kata Hakim, 
“sanadnya sahih.” Dan, ini diterima oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis, tentang Abu “Aun ini hanya Ibnu Hibban yang 
mentsiqahkannya. Ibnu Abi Hatim (414-415/4) pernah menulis 
biografinya, namun tidak menyinggung kekurangan (jarh) dan 
kelebihannya (ta'dil). 


Pengertian hadis ini bertentangan dengan firman Allah swt: 
Pe 2 KANAN 3 LS gn AUNE RN AR P 2 
sa a DI oa G Aa Dao Aa Wo 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa selain (syirik) itu ....” (QS. An- 

Nisa': 48) 

Karena pembunuhan jelas-jelas bukan kemuysrikan, mungkinkah 
Allah tidak akan mengampuninya? Al-Manawi setuju—dan ini menjadi 
penguat bagi yang lain—dengan mengandaikan bahwa pesan dalam 
hadis tersebut tentang pembebasan dosa. Karena jika tidak diasumsikan 
demikian, maka fungsi hadis tersebut tak lebih hanya sekedar intimidasi 


saja. Dan tentunya, pendapat as-Sanady dalam Hâsyiyat as-Sanady 
ala an-Nasa'i, berikut lebih baik, 
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“Sepertinya yang dimaksud di sini adalah bahwa setiap dosa itu, 
pada awalnya, bisa berharap untuk diampuni, selain dosa karena 
membunuh orang mukmin. Karena dosa semacam ini jika tidak dijatuhi 
sangsi (qishas) atas tindakan itu sebelumnya maka tidak akan 
diampuni. Berbeda dengan dosa kufur, yang secara prinsip tidak akan 
diampuni. Jika dosa membunuh itu bisa diampuni, tentunya, tidak bisa 
disamakan dengan dosa kufur (karena mengampuni tindakan yang 
haram sama halnya dengan kekufuran). Dan itu artinya, tak ada lagi 
bedanya antara dosa mengampuni pembunuhan dan dosa-dosa lain 
karena semua itu sama dengan kekufuran. Selanjutnya, hadis ini harus 
pula diasumsikan jika si pembunuh belum juga bertobat. Karena jika 
tidak diasumsikan demikian, maka orang yang sudah bertobat akan 
seperti orang yang tidak punya dosa. Coba bagaimana jika dua-duanya, 
baik yang membunuh maupun yang dibunuh, sama-sama masuk surga, 
karena si pembunuh yang dulunya kafir itu kemudian beriman dan 
terbunuh juga. 


Oo ot YH CAK) 
hed D “.. “.. 
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512. 


TIGA KECELAKAAN 


opas OKE GÍ ai Ag JIN Ta Paha 
E í : f 5 g i 


EA os i 2 3 a 3 go MA - PL LA, A 

IS AN S; GI ds iay SA OLS oi 
í í : ? 3 na zr 2 25 2. Nya 23 - A Ge 
Oey AIA T G) i aa GS oa JSI ceh ye 


“Di hari kiamat kelak ada lidah api yang menjulur. Lidah api itu 
punya dua mata yang melihat, dua telinga yang mendengar, dan 
mulut yang dapat berbicara. Lidah api itu berkata, “Aku 
diperintahkan untuk mengatasi tiga macam orang: semua orang 
yang sewenang-wenang dan suka bertindak menyimpang, setiap 
orang yang menyembah tuhan lain selain Allah, dan orang-orang 


2» 


yang membuat berhala’. 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (95/2), dan Ahmad (336/2) dari 


jalur Abdul Aziz ibn Muslim, dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah: Rasulullah s.a.w. bersabda .... Tirmidzi menyatakan bahwa 


“Hadis ini hasan gharib sahih.” 


Menurut penulis, hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai 


kriteria asy-Syaikhani. 


Kemudian Tirmidzi menambahkan, “Sebagian ulama hadis 


meriwayatkan dari al-A'masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, dari Nabi 


s.a.w. seperti redaksi hadis di atas. Sedangkan Asy-ats ibn Siwar 
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meriwayatkan dari Athiyyah, dari Abu Said al-Khudri, dari Nabi s.a.w. 
seperti redaksi yang di atas.” 


Menurut penulis, hadis tersebut diriwayatkan pula oleh Farras 
yang juga dari Athiyyah, dari Abu Said dengan redaksi yang senada, 
hanya saja dia meriwayatkan: 


“... dan orang yang membunuh seseorang bukan karena seseorang 
tersebut telah membunuh.” 


tanpa menyebutkan, 
“.. dan dengan orang-orang yang membuat berhala.” 


Dan memberi tambahan kalimat: 


“ 


.. mereka digiring lalu dilemparkan ke tungku Jahannam.” 


Hadts ini di-takhrij oleh Ahmad (3/40) dan al-Bazzar dengan 
redaksi yang sama. Hanya saja penambahan al-Bazzar agak berbeda, 
( ) “Mereka pergi lebih dulu ke neraka sebelum umat manusia lain 
yang berjarak berjarak lima ratus tahun perjalanan.” Demikian 
keterangan dalam at-Targhib (204/3). Dan dikatakan pula bahwa 
“dalam kedua sanad itu terdapat nama “Athiyah al-'Aufi. Thabrani juga 
meriwayatkannya dengan dua sanad, yang para perawi dalam salah 
satu sanadnya adalah orang-orang yang dipakai dalam ash-Shahih. 
Hadis ini juga diriwayatkan dari Abu Said secara maugif. 

Menurut penulis, hadis tersebut memiliki syahid dari riwayat Aisyah 
r.a. yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahrah, dari Khalid ibn Abu Imran, 
dari Qasim ibn Muhammad, dari Aisyah secara marf dengan redaksi 
sama. Hanya saja periwayatannya agak berbeda, “... aku diperintahkan 
untuk mengatasi orang yang tidak mengimani hari Penghitungan(kiamat).” 

Dan menambahkan, “... lalu mereka dikumpulkan dan dilemparkan 
ke dalam tungku Jahannam.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/110). Ibnu Lahi'ah adalah 
seorang yang dha'if. 


1 g Han 3 Gi NA aa 
(SPI! bi Sr Su BU Sasis BAR 
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513. “Wahai Aisyah, jauhi perbuatan-perbuatan (redaksi yang lain 
berbunyi: dosa-dosa) yang sepele, karena nanti akan ada seorang 
penuntut dari Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Darimi (303/2), Ibnu Majah (hadis no: 
4243), Ibnu Hibban (hadis no: 2497), Ahmad (151 dan 70/6), dan Ibnu 
Asakir (dalam Tarikh Dimasyga (1/176/71) dari jalur Said ibn Muslim 
ibn Banak: Aku mendengar Amir ibn Abdullah ibn Zubair, Auf ibn al- 
Harits ibn ath-Thufail menyampaikan hadis kepadaku dari Aisyah. 
Rasulullah s.a.w. berkata kepadaku, (Lalu mengutip hadis di atas). 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya 
tsiqah, yang dipakai Bukhari, kecuali Ibnu Banak(, yang menurut at- 
Tagrib, tsigah). 


Oleh al-Mundziri (3/212) hadis ini dinisbatkan kepada Nasa'i. 
Maksudnya, as-Sunan al-Kubra. Selain dalam kitab tersebut, saya 
belum pernah melihatnya dalam al-Mujtabanya, yakni nama lain dari 
as-Sunan ash-Shughra. 


Sea MAT oi ANT. P a aa a 
HS SA Su Gi a 
514. “Jika dosa kalian karena menyetubuhi binatang itu diampuni, 
maka akan banyak sekali dosa yang akan diampuni.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (6/441): Haitsam ibn Kharijah 
mengatakan kepada kami, Abu ar-Rabi' ibn Sulaiman ibn Utbah as- 
Sulami (meriwayatkan) dari Yunus ibn Maisarah ibn Halbas, dari Abu 
Idris, dari Abu Darda', dari Nabi s.a.w. (lalu mengutip hadis di atas).” 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad hasan. Perawi-perawinya 
tsigah dan banyak dikenal, kecuali Sulaiman ibn Utbah ad-Dimasygi 
ad-Darani, seorang perawi yang masih diperselisihkan. Kata Ahmad, 
“Saya tidak mengenalnya.” 


Kata Ibnu Ma'in, “Dia seorang perawi yang lâ syai" (hadisnya 
tidak boleh dijadikan berargumen kecuali jika dikuatkan oleh hadis 
lain yang senada, penj.). 


Sedangkan kata Dahim, “Dia seorang perawi yang tsigah.” Abu 
Mashar, al-Haitsam ibn Kharijah, Hisyam ibn Ammar, dan Ibnu 
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Hibban menisigahkannya. Di samping banyak yang mentsigahkannya, 
ketiga pakar di atas adalah orang Damaskus. Mereka lebih 
mengenalnya daripada orang luar Damaskus. Wallahu a'lam. Dalam 
at-Tagrib, disebutkan bahwa “dia seorang yang shadig, namun sering 
mengungkapkan hadis gharib.” 


Dalam Zawa'id Abdullah 'ala al-Musnad (442/6), Abdullah ibn 
Ahmad menyatakan, “Al-Haitsam ibn Kharijah bertutur kepadaku dari 
Abu Rabi' dengan semua hadis di atas. Hanya saja ia memaugifkan 
hadis, “Jika dosa kalian karena menyetubuhi binatang itu ...” Katanya, 
“Ayahku telah menuturkan hadis itu kepadaku secara marfu'. 


Menurut penulis, kedudukan si ayah, di sini, (Ahmad) lebih 
berwibawa dan lebih hafal daripada si anak (Abdullah). Walaupun 
demikian, keduanya tetap bisa dijadikan argumen. Kecuali, setelah 
perawi merunutnya kemudian memarfu'kannya, atau setelah 
merunutnya kemudian memaugufkannya. Yang pasti, Haitsam 
menuturkan hadis itu kepada Ahmad secara marfi' dan menuturkan 
kepada anaknya, Abdullah, secara maugif, karena ia hafal semua yang 
ia dengar. Hadis ini memang berstatus ganda, marfa' dan mauqûf. 
Yang diriwayatkan secara marf® lebih bisa dipegang. Dan ini, menurut 
pendapat penulis, lebih baik daripada pendapat al-Mundziri (dalam 
at-Targhib (3/2121) bahwa “Ahmad dan al-Baihaqi meriwayatkan yang 
dengan redaksi seperti ini secara marfu'. Sedangkan Abdullah 
meriwayatkannya (dalam az-Ziyaddtnya) secara maugif atas Abu 
Darda, dengan sanad yang lebih sahih. Dan inilah yang lebih dekat 
dengan aslinya.” 


Demikian penjelasan tentang hadis ini: dan itu artinya termasuk 
hadis gharib, sebab sanad yang maugif itu sama dengan yang sanad 
yang marfu'. Titik yang diperdebatkan adalah antara Ahmad dan 
anaknya, Abdullah, ini. Kalaupun harus ditarjih antara keduanya, 
maka yang pasti bahwa periwayatkan Ahmad lebih kuat, sebab dia 
lebih kuat hafalannya. Akan tetapi, menurut pendapat penulis, tak 
ada yang lebih sempurna jika masih mungkin dipadukan, seperti yang 
telah penulis jelaskan. 


Menariknya, al-Manawi mengutip dari al-Haitsami persis seperti 
tarjih yang dikemukakan oleh al-Mundziri. Karena pada kenyataanya, 
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al-Manawi lebih dulu mengemukakan itu daripada al-Haitsami, karena 
al-Haitsami sendiri (218 dan 191/10) kurang lebih sama-sama 
menyatakan baiknya sanad. 


Kemudian penulis menemukan hadis Baihaqi yang menguatkan 
periwayatan Ahmad. Baihaqi men-takhrij-nya (dalam asy-Syu'ab [2/ 
95/21) dari jalur Abbas ibn Muhammad ad-Dauri: Al-Haitsam ibn 
Kharijah menuturkan hadis itu kepada kami secara mar/fiv'. 


O at Oa at 
“ ba X “ ee 
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RIDHA ORANG TUA 


- 
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515. “Barangsiapa bertemu kedua atau salah satu orang tuanya, setelah 


itu ia masuk neraka, maka Allah akan menjauhkan dan 
menjauhkannya.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ahmad (344/4 dan 29/5), dari Sywbah, 
dari Qatadah: Aku mendengar Zurarah ibn Aufa menuturkan dari 
Ubay ibn Malik, dari Nabi s.a.w., bahwa beliau pernah bersabda: (Lalu 
mengutip hadis di atas). Ath-Thayalisi (hadis no: 1321) juga men-takhrij 
dari jalur Syu'bah di atas; sedangkan Baihaqi mentakhrijnya (dalam 
asy-Syu'ab (196/61): Syu'bah menuturkan hadis tersebut tanpa 
menyebut, “.. wa ashagahu”. 


Menurut penulis, hadis ini sahih sanad-nya. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai asy-Syaikhani kecuali Ubay ibn Malik, seorang 
sahabat dan penduduk Basrah. Mengenai namanya masih 
diperselisihkan. Al-Hafizh menguatkan nama Ubay ini dalam 
periwayatan Qatadah di atas, namun ditentang oleh Ibnu Jad'an. 
Menurut takhrij ath-Thayalisy (hadis no: 1322): Syu'bah menuturkan 
kepada kami dari Ali ibn Zaid bahwa Zirarah menuturkan dari 
seseorang dari kaumnya, yang dikenal Malik atau Abu Malik atau Ibnu 
Malik, dari Nabi. Namun hadis yang dikutipnya dengan tambahan 
yang berbeda dengan tambahan di atas. 
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Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Hammad ibn Salamah: “Ali 
ibn Zaid menuturkan kepada kami dari Zirarah. Hanya saja dia 


“ 


mengatakan, “... dari Malik ibn Amer al-Qusyairi.” Ia yakin dengan 
nama itu, tidak ragu. Sedangkan Ibnu Jad'an dha'if, sehingga tidak 
bisa dijadikan argumen hadis yang diriwayatkannya, apalagi riwayat 
hadisnya berbeda dengan Qatadah yang dalam ash-Shahihain 


dijadikan landasan argumen,juga tsigah. 


bia DD haag GI SS Aa 
Ari 


516. “Ridha Tuhan ada pada keridhaan kedua orang tuanya, dan 
kemurkaan Tuhan ada pada kemurkaan kedua orang tuanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad), 
Tirmidzi (346/1), Ibnu Hibban (hadis no: 2026), dan al-Hasan ibn 
Sufyan (dalam al-Arba'in (2/691) dari jalur Khalid ibn al-Harits: Syu'bah 
telah menuturkan kepada kami dari Ya'la ibn ‘Atha’, dari ayahnya, 
dari Abdullah ibn Amr, dari Nabi s.a.w. Selanjutnya hadis tersebut di- 
takhrij oleh Tirmidzi dari jalur Muhammad ibn Ja'far, dan Bukhari 
(dalam al-Adab al-Mufrad (hadis no: 21) dari jalur Syu'bah secara 
mauqûf dari Ibnu Amr, dan tidak memarfi'kannya. Menurut Tirmidzi, 
pendapat yang seperti ini adalah yang paling sahih. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh para sahabat Syu'bah dari Syu'bah, dari Ya'la 
ibn ‘Atha, dari ayahnya, dari Abdullah ibn Amr secara maugiif. Yang 
kami tahu, hanya Khalid ibn al-Harits yang meriwayatkannya secara 
marfĝ dari Syu'bah. Khalid ibn al-Harits sendiri adalah seorang perawi 
tsiqah dan ma min. 


Menurut penulis, asy-Syaikhani menjadikan Khalid sebagai acuan 
argumen. Bahkan al-Harits (dalam at-Tagrib) mengatakan, “Ia tsigah 
tsabat.” Penulis juga mendapatkan dua hadis mutdbi' yang 
memarfa'kannya. Pertama, Abdurrahman: Syu'bah menuturkan 
kepada kami secara marfui', Hakim (152-151/4) men-takhrij-nya dari 
dua jalur yang sama-sama dari Abdurrahman, dan kemudian 
menambahkan bahwa “hadis ini sahih berdasarkan kriteria Muslim.” 
Dan penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Abdurrahman di sini 
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adalah Ibnu Mahdi, yakni perawi yang sudah diakui ke-tsiqah-an, 
kekuatan hafalan, dan akurasinya. Jalur yang satunya lagi, menurut 
Hakim, adalah dari riwayat Abdullah ibn Ahmad, dari ayahnya, 
darinya. Namun penulis tidak pernah menemukannya dalam Musnad 
Ahmad. Wallahu a'lam. 


Kedua, Abu Ishaq al-Fazzazi, dari Syu'bah. Abu Syaikh men- 
takhrij-nya (dalam al-Faw@'id (2/811): juga Ibnu Asakir (dalam Tarikh 
Dimasyga 11/76/41). 


Abu Ishag di sini adalah Ibrahim ibn Muhammad ibn al-Harits, 
seorang tokoh hadis, tsigah, hafizh dan selalu dijadikan acuan argumen 
dalam ash-Shahihain. 


Menurut penulis, ketiga nama (Ibrahim, Muhammad, dan al-Harits) 
ini termasuk perawi yang tsigah tsabat menyepakati periwayatan hadis 
dari Syu'bah secara marfû’, dan itu menguatkan status hadis yang sedang 
dibahas ini. Adapun tentang pendapat Tirmidzi bahwa “pilihan 
menjadikannya sebagai hadis mauguf lebih sahih” merupakan pendapat 
dari Tirmidzi yang hanya tahu bahwa hanya Khalid ibn al-Harits lah 
satu-satu orang yang memarfu'kannya. Kalau saja ada orang lain yang 
juga memarfi'kannya niscaya pilihan untuk memarfii'kannya adalah 
pilihan yang paling sahih. Semua ini kemudian menjadi pembenaran 
adagium “betapa banyak yang ditinggalkan generasi terdahulu untuk 
generasi selanjutnya(berupa ilmu)” 


Hadis ini, menurut Abu Nu'aim (dalam al-Hilyah 1215/61), juga 
punya jalur periwayatan lain dari Ya'la ibn ‘Atha’. Namun saya tidak 
tahu apakah telah terjadi penyimpangan dalam sanad-nya atau tidak. 


Ore? X (AA 
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ALLAH MENURUNKAN PENYAKIT 
SEKALIAN OBATNYA 


J I Ái d 8 13 a AN Ui Ya Ld BN 
súa á 


517. “Maha Suci Allah! Pernahkah Dia menurunkan satu penyakit di 
muka bumi kecuali telah menjadikan pula penyembuhnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (371/5): Ishaq ibn Yusuf 
menuturkan kepada kami, Sufyan menuturkan kepada kami, dari 
Manshur, dari Hilal ibn Yasaf, dari Dzakwan, dari seorang sahabat 
Anshar, yang menuturkan, “Rasulullah s.a.w. pernah menjenguk 
seseorang yang terluka. Kata Rasulullah, “Panggilkan untuknya 
seorang tabib dari Bani Fulan. Dan mereka pun memanggilnya. Tak 
lama kemudian tabib yang dimaksud datang seraya berujar, Wahai 
Rasulullah, bisakah obat itu menyembuhkan suatu penyakit? 
Rasulullah s.a.w. bersabda, (Lalu mengutip hadis di atas).” 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah dan dikenal sebagai perawinya Muslim, kecuali seorang sahabat 
Anshar yang disebutkan di atas, yang adalah seorang sahabat. Tidak 
dikenalnya (majhal) dengan jelas perawi pada tingkatan sahabat bukan 
masalah. Apalagi inti dari hadis tersebut sudah banyak diketahui 
berasal dari Nabi s.a.w., dan sejumlah sahabat juga meriwayatkan dari 
beliau, antara lain Anas ibn Malik, Abu Said al-Khudri, Abu Hurairah, 
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Jabir, Usamah ibn Syuraik, Abdullah ibn Mas'ud, dan Shafwan ibn 
‘Assal. Penulis pernah mentakhrij hadis-hadis yang mereka riwayatkan 
dan menjelaskan sanad-sanadnya—yang rata-rata sahih—dalam 
Takhrij Ahaditsi al-Halal wa al-Haram (hadis no: 290). Adapun maksud 
penulis menjelaskannya di sini adalah kenyataan tentang fungsi yang 
unik tentang penjelasan asal-muasal ditakhrijnya hadis. Dan segala puji 
bagi Allah atas limpahan taufik dan pertolongan-Nya. 


PP RAP Aa Da iE ON TE MP SE SNP MT 2 £ 
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518. “Sesungguhnya, setiap Allah menurunkan penyakit maka Dia juga 
menurunkan penawar yang menyembuhkannya, kecuali masa tua. 


Kalian harus mengkonsumsi susu sapi, karena susu itu 
merupakan sari dari semua pohon.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thayalisi (hadis no: 368): Al-Mas'udi 
menuturkan kepada kami dari Qais ibn Muslim, dari Tharig ibn Syihab, 
dari Abdullah, dari Nabi s.a.w.” 


Melalui sanad yang sama Abu Nwaim juga mentakhrijnya (dalam 
ath-Thibb (12/1261), juga Hakim (197/1). Perawi-perawinya tsiqah, 
selain al-Mas'udi yang, konon, menjelang kematiannya hafalannya 
kacau. Al-Mas'udi ini sebenarnya bernama Abdurrahman ibn Abdullah 
ibn utbah ibn Mas'ud al-Kufi. Walaupun demikian, hadisnya selalu 
dijadikan hadis penguat (mutabi'), yang oleh Thabrani ditakhrij (dalam 
al-Mu'jam al-Kabir [1/49/3]) dari jalur Zafr ibn al-Hudzail, dari Abu 
Hanifah, dari Qais ibn Muslim. Rangkaian sanad ini berstatus mutabi' 
yang lâ ba'sa bihi. Namun baik rangkaian sanad maupun hadisnya 
tidak diterima oleh Yazid ibn Abu Khalid, yang kemudian menjelaskan 
takhrij (rangkaian sanad)nya: Dari Qais ibn Muslim, dari Tharig ibn 
Syihab bahwa Nabi s.a.w. bersabda, (Lalu mengutip redaksi hadis di 
atas). Dalam sanad ini tidak disebut nama Abdullah yang tidak lain 
adalah Ibn Mas'ud dimaksud. 


Hadis ini juga di-takhrij Ahmad (4/315): Abdurrahman ibn Mahdi 
menuturkan kepada kami, Sufyan menuturkan kepada kami dari Yazid 
ibn Abu Khalid. Dengan takhrij yang sama, Nasa'i meriwayatkan pula 
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(dalam Thibb al-Kubra [1/432]). Nama Yazid di sini adalah Ibnu 
Abdirrahman Abu Khalid ad-Dalani. Menurut salah satu pakar hadis, 
“Dia seorang perawi yang shadig, namun banyak melakukan 
kesalahan. Dan pernah memudallaskan hadis.” Pendapat senada juga 
dikemukakan oleh adz-Dzahabi (dalam adh-Dhu'afa'). 


Menurut penulis, hadis itu sepertinya tidak bertentangan dengan 
dua riwayat al-Mas'udi dan Abu Hanifah. Dan kedua riwayat terakhir 
ini lebih kuat. Selain itu, juga dikuatkan dengan takhrij Hakim (4/196) 
dari jalur Abu @ilabah Abdul Malik ibn Muhammad ar-Ragasyi: Abu 
Zaid Said ibn ar-Rabi' menuturkan kepada kami, Syu'bah menuturkan 
kepada kami dari ar-Ruka' ibn ar-Rabi', dari Qais ibn Muslim, dari Tharig 
ibn Syihab, dari Abdullah secara marfu' dengan redaksi: 


“Setiap Allah menurunkan satu penyakit, maka Dia juga 
menurunkan penawar yang menyembuhkannya. Dan dalam susu sapi 
terdapat obat bagi setiap penyakit.” 


Hakim menegaskan, “Hadis ini sahih berdasarkan kriteria Muslim.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Namun pendapat mereka itu masih diperdebatkan. Karena di 
antara perawi-perawinya ada yang tidak sesuai dengan kriteria Muslim, 
yakni ar-Ragasyi, yang lemah hafalannya. Menurut salah al-Asgalani, 
“Dia seorang perawi yang shadig, namun menurun kualitas 


hafalannya.” 


Menurut penulis, hadis ini sepertinya boleh dijadikan landasan 
argumen selama dikuatkan hadis lain. Namun jika hadis lain itu 
bertentangan atau diriwayatkan secara menyendiri (mutafarrid), maka 
tidak bisa dijadikan landasan argumen. Dan hadis ini, diriwayatkan 
secara menyendiri dengan tambahan kalimat “... syifa 'un min kulli 
d@'in” (penawar yang menyembuhkan setiap penyakit), yang 
diriwayatkan oleh ar-Rabi' ibn ar-Rukain dari Ibrahim ibn Muhajir, 
dari @ais ibn Muslim, dengan redaksi: 


“Berobatlah dengan susu sapi. Aku berharap Allah menjadikan 
kandungannya sebagai obat, karena sapi itu mengkonsumsi tumbuh- 
tumbuhan.” 

Hadis ini di-takhrij oleh Thabrani (1/49/3) dan Abu Nu'aim (dalam 
ath-Thibb 11/1271). 
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Nama lengkap dari ar-Rabi' ibn ar-Rukain ini adalah ar-Rabi' ibn 
Sahal ibn ar-Rukain ibn ar-Rabi' ibn Umailah al-Fazzari, seorang 
perawi yang sudah disepakati ke-dha'if-annya. Dia ini adalah cucu 
ar-Rukain ibn ar-Rabi' yang merupakan salah satu perawi dalam sanad 
Hakim. Dia memang dha'if, sehingga redaksi yang diriwayatkannya 
lebih dekat dengan pesan redaksi yang diriwayatkan al-Mas'udi 
daripada penguatnya, ad-Dalani, dalam riwayat ar-Raqasyi. 


Kesimpulannya, yang benar adalah bahwa sanad hadis tersebut 
berasal dari Musnad Ibnu Mas'ud, yang disepakati berbeda dengan 
yang diriwayatkan oleh Abu Khalid ad-Dalani. Dalam matan-nya 
terdapat redaksinya al-Mas'udi yang berfungsi sebagai penguat riwayat 
al-Mas'udi sendiri, yang berbeda dengan riwayat ar-Raqasyi—yang 
tidak mengecualikan kata al-haram (masa tua) Wallahu alam. 


Kemudian saya mendapatkan hadis mutdbi' lain yang 
menguatkan riwayat al-Mas'udi. Kata al-Baghawi (dalam Hadits “Ali 
ibn al-Jad [1/97]), “Abu Rabi' az-Zahrani menuturkan kepada kami, 
Abu Wak’ al-Jarrah ibn Mulaih menuturkan kepada kami, dari Qais 
ibn Muslim, secara utuh sanad maupun matannya.” 


Sanad (hadis) ini bagus (jayyid). Para perawinya tsigah, termasuk 
para perawi Muslim. Dalam sosok Abu Waki' terdapat sedikit 
kekurangan dalam hafalan. Menurut al-Asgalani, “Dia seorang perawi 
yang shadig, namun membuat kesalahan riwayat.” 


Al-Baghawi juga men-takhrij dari jalur @ais, dari Qais ibn Muslim 
secara mursal, dengan tanpa menyebutkan nama Abdullah ibn Masud, 
dengan tambahan redaksi, “.. karena ia adalah obat dari semua 
penyakit.” 

Qais di sini adalah Ibnu ar-Rabi al-Asadi, seorang perawi yang 
dha'if karena tidak baik hafalannya. 


Kemudian al-Baghawi dan Nasa'i (dalam al-Walimah 11/2131) 
men-takhrtj-nya dari jalur Hajjaj ibn Nushair: Syu'bah menuturkan 
kepada kami dari ar-Rabi' ibn ar-Rukain ibn ar-Rabi', dari Qais ibn 
Muslim seperti yang diriwayatkan ar-Ragasyi, baik sanad maupun 
matannya. Hajjaj ibn Nushair ini perawi yang dha'if. 


Kemudian penulis mendapatkan sebuah hadis penguat yang cukup 
signifikan dari Abu ad-Dalani, yang diriwayatkan Nasa'i dengan 
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sanadnya yang sahih dari Ayub ath-Thai, dari Qais, dari Thariq secara 
mursal dengan redaksi hadis yang sama. Dengan demikian hadis ini 
sahih secara matan maupun musnadnya. Wallahu a'lam. 
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519. “Sesungguhnya orang yang diberikan anugerah sikap santun maka 
telah diberikan kepadanya kebaikan dunia dan akhirat. Sedangkan 
silaturrahim, akhlak mulia, dan baik terhadap tetangga akan 
menghidupkan hubungan kemasyarakatan dan menambah usia.” 


Hadis ini di-takhrtj oleh Ahmad (6/159): Abdusshamad ibn Abdul 
Warits menuturkan kepada kami, Muhammad ibn Mahzam 
menuturkan kepada kami dari Abdurrahman ibn Qasim, al-Qasim 
menuturkan kepada kami dari Aisyah, Nabi s.a.w. berkata kepadanya 
... (Lalu mengutip redaksi hadis di atas). 


Dengan sanad yang sama, Abu Ya'la juga mentakhrijnya (dalam 
Musnad Abu Ya'ala (4530/24/81). 


Menurut penulis, sanad hadis ini sahih. Para perawinya tsigah, 
yakni para perawi as-Syaikhani, kecuali Muhammad ibn Mahzam, yang 
hanya Ibnu Ma'in yang menilainya tsigah. Bahkan menurut Abu 
Hatim, “Dia seorang perawi yang Ia ba'sa bihi.” Ibnu Hibban (dalam 
ats-Tsigat) dan al-Mundziri menjelaskan tentang orang ini (dalam at- 
Targhib 1224/31), dan dikuatkan oleh al-Haitsami (dalam al-Majma' 
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[153/8]) dengan mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, yang 
semua perawinya tsiqah, selain Abdurrahman ibn al-Qasim, yang tidak 


pernah mendengar langsung dari Aisyah.” 


Demikian menurut pendapat al-Haitsami dan al-Mundziri. 
Seakan-akan dalam teks mereka yang dari Musnad tidak menyebutkan 
kalimat “... al-Qasim menuturkan kepada kami”. Padahal kalimat itu 
jelas ada dalam naskah al-musnad yang telah dicetak Dan memang 
sahih, karena dikuatkan oleh hadis Abdurrahman ibn Abubakar, dari 
al-@asim ibn Muhammad. Dalam Syarh as-Sunnah (3491/74/13), al- 
Baghawi men-takhrij-nya, dan menyatakan ke-dha'if-annya pada titik 
Abdurrahman ini. Tentunya, bukan Abdurrahman ibn al-Qasim, karena 
ia tsigah. Dengan demikian, hadis penguat yang ia kemukakan 
bermanfaat. Hadis ini juga saya temukan dalam “Juz' min Riwayat 
Muhammad ibn Muhammad ibn Sulaiman al-Baghandi”, dan 
berbunyi (Majmi' 107—terbitan Zhahiriyyah): Ishaq ibn Ibrahim dan 
Ahmad ibn ad-Dauragi menuturkan kepada kami. Mereka mengatakan, 
Abdusshamad ibn Abdul Warits menuturkan kepada kami ... kemudian 
mengutip takhrij Ahmad apa adanya. Tapi tidak mengutip seluruh 
matannya kecuali kalimat terakhir,dengan redaksi: 


“Berbudi baik, berbuat baik kepada tetangga, dan bersilaturrahim 
dapat menambah usia dan menghidupkan hubungan kemasyarakatan.” 


Sedang hadis bagian pertama memiliki hadis syahid melalui sanad 
Ibnu Abi Mulaikah dari Ya'la ibn Mamlak dari Ummu Darda' dari Abu 
Darda’, dari Nabi s.a.w., yang mengatakan: 


“Barangsiapa diberikan anugerah sikap santun, maka 
sesungguhnya dia telah diberikan bagian dari kebaikan, dan 
barangsiapa tidak memiliki sikap santun maka sesungguhnya dia 
tidak memiliki kebaikan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/451), al-Baihagi dalam al-Asma 


Wash-Shifaat (hal 352 cet. Al-Hind), dan Tirmidzi (1/362). Ia 
berkomentar: “Hadis ini hasan sahih”. 


Demikianlah komentarnya. Adapun mengenai Ya'la ibn Mamlak, 
adz-Dzahabi berkomentar: “Tiada yang meriwayatkan darinya 
melainkan Ibnu Abi Mulaikah.” Ini maksudnya adalah bahwa dia 
seorang perawi yang majhul (tidak diketahui identitasnya). Dan yang 
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senada adalah komentar al-Hafizh: “Ia adalah perawi yang diterima 
hadisnya (maqbal).” 


Kemudian saya telah melihat hadis tersebut dari sanad 
Abdurrahman ibn Abubakar, bahwa dia telah mendengar al-Qasim 
ibn Muhammad ibn Abubakar memberitakan: “Saya telah mendengar 
bibiku Aisyah menyebutkan hadis tersebut tanpa redaksi: dan 
silaturrahim ...Dan dia menambahkan redaksi: 


“Dan barangsiapa tidak memiliki sikap santun, maka dia tidak 
memiliki kebaikan dunia dan akhirat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim (9/159), namun sanad-nya 
dha'if oleh karena adanya Abdurrahman. Namun barangkali dia juga 
seorang perawi yagn lâ ba'sa bih mengingat ada beberapa hadis mutabi' 
yang menguatkannya. As-Saji berkomentar: “Dia adalah seorang perawi 
yang shadig, namun diperkirakan masih ada unsur ke-dha'if-an. 
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520. “Allah telah berfirman: “Aku adalah Allah, dan Aku Maha Pengasih, 
telah Aku ciptakan rahim, dan telah Aku ambil nama untuknya 
dari nama-Ku, maka barangsiapa menyambungnya, maka aku 
menyambungnya, dan barangsiapa memutuskannya, maka Aku 
memutuskannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 1694) dan Tirmidzi 
(1/348) dari sanad Sufyan ibn Uyainah dari az-Zuhri dari Salamah, ia 
menceritakan: 


“Abu Radad al-Laitsi telah jatuh sakit. Abdurrahman ibn Auf 
menjenguknya. Kemudian al-Laits berkata: “Sahabat terbaik, dan 
paling banyak sillaturrahim, apa yang kamu ketahui Abu Muhammad?” 
Abdurrahman menjawab: “Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Ia menyebutkan hadis di atas). Kemudian mereka men- 
takhrij-nya dari sanad Ma'mar dari az-Zuhri. Abu Salamah telah 
bercerita kepadaku bahwa ar-Radad al-Laitsi telah menceritakannya 
dari Abdurrahman ibn Auf bahwa ia telah mendengar sabda Nabi s.a.w. 
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dengan hadis yang semakna. Sedangkan Ahmad (1/194) telah men- 
takhrij-nya dari sanad ini dengan redaksi yang senada (hadis no: 2033). 
Tirmidzi berkomentar: “Hadis Sufyan yang dari az-Zuhri adalah sahih, 
begitu juga Ma'mar.” 


Sementara Muhammad berkata: “Hadis Ma'mar adalah khatha' 
(salah).” 


Pernyataan Muhammad tersebut disusul al-Mundziri dengan 
komentarnya (3/225): “Pernyataan kesahihan hadis oleh Tirmidzi ini, 
masih dikritik, sebab Abu Salamah ibn Abdurrahman tidak pernah 
mendengar sesuatu pun dari ayahnya. Demikian komentar Yahya ibn 
Ma'in dan lainnya.” 


Menurut penulis: Yang tampak jelas oleh saya, bahwa Tirmidzi 
tidak bermaksud menyatakan hadis itu sahih jika disandarkan kepada 
Nabi. Sebab yang benar hanya disandarkan kepada az-Zuhri. Dia 
hanya bermaksud menyatakan bahwa sanad yang disandarkan oleh 
Sufyan kepada az-Zuhri adalah penyandaran yang sahih, berbeda 
dengan penyandaran Ma'mar kepada az-Zuhri. Yang terakhir ini 
menurutnya salah. Ini disimpulkan dari komentar yang muncul. 
Namun hal ini tidak dapat memberikan pengertian bahwa hadis yang 
ada pada Sufyan sahih dari Nabi, Wallahu a'lam. 


Komentar saya ini sebagai takhrij dan arahan terhadap komentar 
Tirmidzi. Jika tidak seperti penjelasan Tirmidzi, saya menilai hadis 
tersebut adalah sahih, dan Ma'mar tidak melakukan kesalahan. Bahkan 
Sufyanlah yang ceroboh dalam menyusun sanad-nya hingga menjadi 
mungathi' (tidak sampai kepada Nabi). Sebagai bukti, Ma'mar telah 
dikuatkan oleh hadis mutabi' lain. Mengiringi riwayatnya yang telah 
lalu, Inam Ahmad berkomentar; seakan-akan memberi isyarat 
menguatkannya: Bisyr ibn Syw'aib ibn Abu Hamzah telah bercerita 
kepada kami, Ayah telah bercerita kepadaku dari az-Zuhri, Abu 
Salamah ibn Abdurrahman telah bercerita kepadaku, bahwa ar-Radad 
al-Laitsi telah menceritakannya dari Abdurrahman ibn Auf, kalau dia 
telah mendengar Rasulllah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Semua itu adalah hadis-hadis mutabi' yang menguatkan Ma'mar 
dari Syw'aib ibn Abu Hamzah, bahwa dia seorang perawi tsiqah dan 
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oleh asy-Syaikhani dijadikannya sebagai hujjah. Bahkan dia termasuk 
perawi yang atsbat untuk az-Zuhri. Demikian kata al-Hafizh dalam 
at-Taqrib. Oleh karena itu, telah dimantapkan dalam at-Tahdzib bahwa 
hadis Ma'mar benar. Hadis tersebut didukung juga oleh hadis mutâbť 
riwayat Muhammad ibn Abu Atiq dari Ibnu Syihab. Hadis ini di-takhrij 
oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad. Muhammad ini yang 
dimaksudkan adalah Ibnu Abdullah ibn Abu Atiq, yaitu Muhammad 
ibn Abdurrahman ibn Abubakar ash-Shiddiq, seorang perawi yang 
hasan hadisnya dari az-Zuhri. Demikian kata adz-Dzahli. 


Menurut penulis: Kedua hadis mutabi' ini menguatkan kesahihan 
hadis Ma'mar. maka bagaimana Ma'mar bisa dinilai melakukan 
kesalahan, meskipun penilaian itu muncul dari seorang imam para ahli 
hadis?. Semoga Allah berkenan memberikan limpahan rahmat kepada 
Malik, di mana ia telah berkata: “Tidak seorang pun di antara kami, 
melainkan dapat ditolak pendapatnya, kecuali penghuni kubur ini, 
yakni Nabi Muhammad s.a.w.” 


Kesimpulannya, yang sahih dalam sanad hadis ini dari riwayat 
Abu Salamah adalah bahwa ar-Radad telah menceritakannya dari 
Abdurrahman ibn Auf. Inilah yang muttashil (bersambung) sanad- 
nya dan tiada putus. Akan tetapi hal tersebut belum dapat 
menjadikannya sahih, sebab ar-Radad ini tidak dikenal kecuali dalam 
sanad ini, dan hanya di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban. Karenanya al- 
Hafizh hanya berkomentar: “Hadis ini maqbal (dapat diterima),” yakni 
apabila ada hadis lain yang menguatkannya. Tetapi jika tidak, maka 
dha'if. Dan hadis ini telah dikuatkan oleh hadis lain.” 


Sedang Imam Ahmad (1/191) menyebutkan: Yazid ibn Harun telah 
bercerita kepada kami, Hisyam ad-Dustuwa'i telah menyampaikan 
kepada kami dari Yahya ibn Abi Katsir dari Ibrahim ibn Abdullah ibn 
Qaridh di mana ayahnya telah bercerita kepadanya, bahwa dia pernah 
mengunjungi Abdurrahman ibn auf ketika sedang sakit. Abdurrahman 
berkata kepadanya, “Kamu telah disambung oleh sanak kerabat, 
sesungguhnya Nabi telah bersabda: (Ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
di atas).” 


Para perawi yang disebutkan dalam sanad hadis ini adalah perawi- 
perawi tsigah yang dipakai Muslim kecuali Abdullah ibn @aridh, ayah 
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Ibrahim. Tentang dia belum saya temukan biografinya. Dan juga tidak 
ada yang menyebutkan sebagai guru (syaikh) dari putranya Ibrahim. 
Seakan-akan dia belum begitu dikenal. Ibnu Hajar al-Asqalani juga 
mensinyalir tentang itu. Dia berkata seusai merevisi riwayat Ma'mar 
tersebut: “Matan tersebut memiliki hadis mutabi' yang diriwayatkan 
Abu Ya'la dengan sanad sahih dari sanad Abdullah ibn Qaridh dari 
Abdurrahman ibn Auf tanpa menyebutkan Abu Radad dalam sanad 
tersebut.” 


Sementara sanad dalam Musnad karya Ahmad juga menyebutkan 
nama Abu Radad. 


Dan saya telah menemukan bahwa hadis ini memiliki hadis syahid 
yang kuat. Ahmad (2/498) berkata: Yazid telah bercerita kepada kami, 
ia berkata, Muhammad telah bercerita kepada kami dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda: (perawi 
menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus. Para perawinya 
tsiqah dan dipakai asy-Syaikhani. Namun mereka hanya men-takhrij 
milik Muhammad ibn Amr ibn al-Qamah al-Laitsi al-Madani sebagai 
penguat saja. Dan dia adalah seorang perawi yang hasan hadisnya. 
Demikian kata adz-Dzahabi. Dengan begitu, maka hadis tersebut 
menjadi sahih, alhamdulillah. Hal ini menunjukkan bahwa Abu 
Salamah memiliki dua sanad: Pertama dari Abu Radad dari 
Abdurrahman, sebagaimana hadis yang telah berlalu, dan kedua 
adalah ini. Begitu juga, Yazid ibn Harun, dia juga memiliki dua sanad: 
Pertama sanad di atas dari ad-Dustuwai dari ... dari Ibnu Qaridh, dan 
kedua adalah sanad ini. Ini adalah adalah di antara hadis-hadis al- 
Harits al-Haitsami yang hilang, sehingga dia tidak menyebutkannya 
dalam kitabnya Majma’ az-Zawâʻid. Hadis ini sesuai dengan kriterianya, 
hanya Ahmad meriwayatkannya berbeda dari enam kitab hadis dengan 
redaksi ini dari hadis Abu Hurairah. | 


Adapun hadis yang di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir 
(2/118/2) dari sanad Muhammad ibn Yazid al-Bakri al-Jurjani: Abu 
Muthr al-Bulkhi al-Hakam ibn Abdullah telah bercerita kepada kami, 
Syw'bah telah bercerita kepada kami dari Sulaiman al-A'Masy dari Abu 
Dhibyan dari Jarir secara marfĝ dengan redaksi: 
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“Sesungguhnya Allah telah menulis dalam Ummul Kitab sebelum 
Dia menciptakan langit dan bumi: Aku adalah Sang Maha Pengasih; 
Maha Penyayang. Aku telah menciptakan rahim, dan telah Aku belah 
untuknya satu nama dari asma-Ku, maka barangsiapa 
menyambungnya, Aku akan menyambungnya, dan barangsiapa 
memutuskannya, maka Aku (juga) memutuskannya.” 


Menurut penulis: Hadis ini lemah sekali karena adanya al-Bulkhi. 
Sebab para ahli hadis telah menyatakan ke-dha'if-annya, bahkan 
sebagian mereka menuduh dusta dan memalsukan hadis. Sedangkan 
al-Bakri ini adalah sosok perawi yang belum pernah saya kenal. 
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521. “Pergilah bersama kami mengunjungi al-Bashir yang (bertempat 
tinggal) di antara kabilah Bani Waqif, kita menjenguknya: perawi 
berkata: Dan dia itu seorang lelaki tuna netra.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Said ibn al-A'rabi dalam Mu'jam- 
nya (1/133): Ibnu Affan telah bercerita kepada kami, Husain al-Ju'fi 
telah bercerita kepada kami dari Sufyan ibn Uyainah dari Amr ibn 
Dinar dari Jabir secara marfû’. 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai asy-Syaikhani kecuali Ibnu 
Affan ini. Dia adalah al-Hasan ibn Ali ibn Affan al-Amiri. Sebagaimana 
disebutkan di tempat lain dalam kitab al-Mu'jam (2/135), bahwa dia 
adalah seorang perawi yang shadig. Demikian kata al-Hafizh dalam 
at-Tagrib, dan hadis tersebut telah dikuatkan oleh hadis mutabi'. 
Kemudian di-takhrij oleh as-Salafi dalam ath-Thuyuriyyat (hadis no: 
174/1) dari dua sanad lain dari Husain ibn Ali al-Ju'fi. Ia berkata: “Ibnu 
Sha'id berkomentar, Dan ucapannya “dari Jabir ibn Abdullah’ tidaklah 
benar. Yang sahih adalah dari Muhammad ibn Jubair ibn Muth'im.” 


Selanjutnya as-Salafi meriwayatkan dari sanad Ibnu Sha'id dari 
Said ibn Abdurrahman dan Abdul Jabbar ibn al-Ala: Sufyan telah 
bercerita kepada kami dari Amer dari Muhammad ibn Jubair secara 
mursal. 


s2 | Silsilah Hadis Sahih 


Saya berkomentar: Dalam al-Jami' (hadis no: 38), Ibnu Wahb 
berkata: “Dan saya telah mendengar Sufyan ibn Uyainah sedang 
menceritakannya dari Amr.” 


Selanjutnya as-Salafi meriwayatkan dari sanad Ibrahim ibn 
Basyar: Sufyan ibn Uyainah telah bercerita kepada kami, Amr ibn Dinar 
telah bercerita kepada kami dari Muhammad ibn Jubair ibn Muth'im 
dari ayahnya secara marfi?”. Lalu dalam sanad-nya ia menambahkan: 
“Dari ayahnya.” Maka dia menjadikannya sanad dari Jubair ibn 
Muth'im. Ibrahim ibn Basyar ar-Ramadi adalah seorang perawi yang 
tsigah lagi hafizh, namun dia masih terkena beberapa kesalahan. 
Demikian keterangan dalam at-Tagrib. Meskipun demikian, hadisnya 
telah dikuatkan oleh hadis mutdbi', sebagaimana telah disinggung 
dalam Tarikh Baghdad (7/431) karya al-Khathib. Ia berkata: “Hadis 
yang mahfadh hanya yang dari Muhammad ibn Jubair saja.” 


Menurut penulis: Pendapat yang akurat menurut pandangan 
saya, hadis tersebut diriwayatkan dari Jabir, sebagaimana diriwayatkan 
oleh al-Ju'fi. Dia seorang perawi yang tsigah dan dijadikan hujjah dalam 
dua kitab ash-Shahih. Dalam meriwayatkannya dia bukan perawi 
mutafarrid yang diterapkan sebagai perawi yang tertuduh dusta. 
Sebenarnya al-Khathib telah men-takhrij hadis dari sanad ad- 
Daruguthni: Muhammad ibn Mukhallad telah bercerita kepada kami 
(dan kami tidak pernah mendengar hadis tersebut kecuali dari dia). 
Ibnu Alawiyah ash-Shufi al-Hasan ibn Manshur telah bercerita kepada 
kami, Sufyan ibn Uyainah telah bercerita kepada kami. 


Ad-Daruguthni berkomentar, “Ibnu Mukhallad telah 
meriwayatkannya secara mutafarrid dari Ibnu Alawiyyah dari Ibnu 


Uyainah. Dia adalah perawi yang dikenal melalui riwayat Husain al- 
Ju'fi dari Ibnu Uyainah. 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih seperti hadis 
sebelumnya. Al-Hasan ibn Manshur termasuk syaikhnya Bukhari 
dalam ash-Shahihnya. Sedangkan Ibnu Mukhallad adalah al-Attar 
ad-Dauri, seorang perawi yang tsiqah dan hafizh. Hadis-hadis di atas 
adalah hadis-hadis mutdbi' gawi yang menguatkan riwayat al-Ju'fi 
dari al-Hasan ibn Manshur. Apabila riwayat Said ibn Abdurrahman 
bertentangan dengan riwayat Ibnu Hisan dan Abdul Jabbar ibn al- 
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Ala sebagaimana hadis yang telah lalu, maka hadis yang diriwayatkan 
secara bersama oleh mereka itu tidaklah bertentangan. Karena itu, 
maka kedua perawi tersebut termasuk perawi yang dipakai dalam kitab 
ash-Shahih, sedangkan kedua perawi lainnya tidaklah demikian. Ini 
karena didukung oleh adanya tambahan redaksi yang ada pada mereka, 
yaitu kemuttashilan sanad. Sedang tambahan perawi yang tsigah 
adalah bisa diterima. Apalagi jika tambahan itu berasal dari dua perawi 
yang sama tsigahnya. 


Jika dikatakan, dengan sanad ini mengapa riwayat Ibrahim ibn 
Bassyar yang disandarkan dari Jabir ibn Muth'im itu tidak 
diunggulkan?, saya menjawab: Hal itu sudah saya lakukan, seandainya 
hadis yang dilakukan oleh hadis mut&bi' riwayat Muhammad ibn Yunus 
al-Jamal, seorang perawi yang tsigah. Adapun Ibrahim ibn Bassyar 
adalah seorang perawi yang dha'if, sebagaimana disebutkan dalam at- 
Tagrib. Karenanya riwayatnya ini tetap lemah (marjiih) sebab tidak 
memiliki hadis pendukung yang kuat. Sehingga dengan begitu yang 
lebih dimungkinkan adalah mengunggulkan riwayat lain, yaitu riwayat 
al-Jufi dan al-Hasan ibn Manshur di atas hadis yang bertentangan 
dengan mereka berdsarkan keakuratan sanad hadis itu. Sanad yang 
rajih ini juga menentang orang yang menyatakan kemursalannya. 
Sebagai klimaksnya dalam hal ini adalah bahwa sahabat yang memiliki 
hadis itu, yaitu Jubair ibn Muth'im disebutkan dalam riwayat Ibrahim. 
Sedang dalam riwayat mereka disebutkan Jabir ibn Abdullah. Karena 
itu riwayat mereka diunggulkan atas riwayat Ibrahim dengan banyaknya 
perawi dan ketsigahannya. Wallahu a'lam. 


Hadis itu disebutkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib (3/240) 
dari riwayat Jubair ibn Muth'im. Ia berkata: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad bagus (jayyid).” 


Sebenarnya telah saya ketahui bahwa yang paling unggul adalah 
hadis Jabir ibn Abdullah. 
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522. “Sesungguhnya orang muslim yang memberi petunjuk pasti akan 
mencapai derajat orang-orang yang berpuasa dan menegakkan 


ayat-ayat Allah Azza wa Jalla karen kemuliaan tabiatnya dan 
kebaikan etikanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/220): Ali ibn Ishaq telah 
menyampaikan kepada kami, Abdullah telah menyapaikan kepada 
kami, al-Harits ibn Yazid telah bercerita kepada kami dari Ibnu Hajirah 
al-Akbar dari Abdullah ibn Amr, ia berkata, “Saya telah mendengar 
Rasullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas).” 


Kemudian Ahmad men-takhrij-nya (2/177) dari dua sanad lain 
yang sahih dari Ibnu Lahi'ah. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih, semua perawinya 
tsigah. Ibnu Lahi'ah ini bernama Abdullah. Meskipun ia benar-benar 
tidak baik hafalannya, namun Abdullah ini (Abdullah ibn Mubarak) 
adalah seorang perawi yang sahih hadisnya, karena ia lebih dulu 
mendengar darinya, sebagaimana telah disinggung oleh al-Hafizh 
Abdul Ghani ibn Said dan lainnya. Namun hal ini tidak disadari oleh 
al-Mundziri dalam at-Targhib (3/257), dan al-Haitsami dalam al-Majma' 
(8/22).Keduanya menilai hadis ini cacat karena ada Ibnu Luhai'ah. 
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Al-Haitsami juga menisbatkan hadis ini kepada ath-Thabrani dalam 
al-Kabir dan al-Ausath. Ia berkata: “Sedangkan perawi-perawi lainnya 
adalah perawi-perawi yang disebutkan dalam kitab sahih.” 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh al-Kharaithi dalam Makarimul 
Akhlaq (hal 9 hadis no: 60) dari Ibnu Lahi'ah. 


Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid dari hadis Abu Hurairah 
yang marfi? dengan redaksi: 


“Sesungguhnya Allah menyampaikan(memberikan) hamba derajat 
puasa dan shalat karena kebaikan budi pekertinya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/60) seraya berkata: “Hadis 
tersebut sahih sesuai kriteria Muslim. Hal ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Hakim juga men-takhrij-nya bersama perawi yang lain dari hadis 
Aisyah secara marf@? dengan redaksi: 


“Beberapa derajat orang yang beribadah di malam hari, puasa di 
siang hari.” 


Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim menurut Hakim dan 
disepakati adz-Dzahabi, juga dinyatakan sahih oleh Ibnu Hibban (hadis 
no: 1927). 
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523. “Ya Aisyah, berlaku kasih sayanglah; karena sesungguhnya Allah 


jika menghendaki kebajikan kepada Ahlul Bait, maka Dia 
menunjukkan mereka pintu kasih-sayang.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/104) “Abu Said telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Sulaiman ibn Bilal telah 
menyampaikan kepada kami dari Syuraik ibn Abu Namr dari Atha ibn 
Yasar dari Aisyah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda kepadanya. 


Menurut penulis: Hadis ini sanad-nya sesuai dengan kriteria al- 
Bukhari. Syuraik ibn Abdullah ibn Abu Namr masih dikritik dalam 
segi hafalannya, namun dia bukanlah seorang perawi yang mutafarrid 
dalam meriwayatkan hadis tersebut. Ahmad juga berkomentar (6/71): 
Haitsam ibn Kharijah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Hafsh ibn Maisarah telah bercerita kepada kami dari Hisyam ibn Urwah 
dari ayahnya dari Aisyah yang berkata, “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Lalu disebutkannya hadis di atas)” Hanya saja hadis tersebut dari 
hadis Aisyah. Dan ia berkomentar, hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan al-Bazzar dari hadis Jabir. Perawi-perawinya disebutkan dalam 
ash-Shahih. Sedangkan hadis yang senada ada dalam Majma’ az- 
Zawa@'id (8/19) karya al-Haitsami. Dan sanad Ahmad yang kedua 
adalah sahih sesuai kriteria Bukhari. 
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Latar belakang munculnya hadis tersebut adalah hadis yang 


diriwayatkan Miqdam ibn Syuriah dari ayahnya, ia berkata: “Saya 


bertanya kepada Aisyah r.a. tentang kebaduian. Ia menjawab, 


524. 
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“Adalah Rasulullah s.a.w. melihat ke arah tanah yang rendah 
ini, dan sesungguhnya beliau menginginkan kehidupan nomaden 
sekali, kemudian beliau mengirimkan unta yang baik dari unta 
sedekah”, lalu berkata kepadaku, “Berlaku baiklah, karena dalam 
segala hal itu akan menghiasinya, dan jika hilang niscaya akan 
membawa aib.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 2487), beserta 


redaksinya, dan Ahmad (222/58/6) dari sanad Syuraik dari al-Miqdam. 
Syuraik ini seorang perawi yang tidak baik hafalannya. Namun hadis 


tersebut telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Syu'bah dalam 
kitab Muslim (hal. 469 dan 475), Ahmad (6/125 dan 171), dan Israil 
pada kitab Ahmad (6/112 dan 206). 
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525. “Tiada dua insan muslim yang berjumpa lalu berjabat tangan, 
kecuali mereka berdua diampuni (dosanya) sebelum berpisah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 5212), Tirmidzi (2/ 
12), Ibnu Majah (hadis no: 3803), Ahmad (4/289 hadis no: 303), dan 
Ibnu Adi (1/31) dari sanad al-Ajlah dari Abu Ishak dari al-Barra' ibn 
Azib, ia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, (Lalu mengutip hadis di 
atas). 


At-Tirmidzi berkomentar, hadis ini hasan gharib dari hadis abu 
Ishak dari al-Barra'. Dia telah meriwayatkanya dari jalur lain. Al-Ajlah 
ini bernama Ibnu Abdillah ibn Hujjiyah ibn adi al-Kindi. 


Menurut penulis, dia seorang perawi yang keberadaannya masih 
diperselisihkan. Dia, insya Allah, hasan hadisnya.? Akan tetapi 
syaikhnya yang bernama Abu Ishak (Amr ibn Abdullah as-Subai'i 
adalah seorang perawi yang mengalami ketidaknormalan di akhir 
hayatnya. Saya tidak tahu apakah al-Ajlah mendengar darinya 


2 Hadits tersebut telah dikuatkan oleh hadits mutabi' riwayat Ali bin Abis, seorang 
perawi dha'if. Ibnu Syahin telah meriwayatkan (men-takhrij-nya) dalam At-Targhib 
(Juz hal. 11). 
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sebelum atau sesudah kacau ingatannya. Kemudian hal tersebut 
dijadikan sebagai bukti bahwa dia adalah seorang mudallis yang 


meriwayatkannya dengan kata-kata “an”. 


Salah satu sanad yang telah ditunjukkan Tirmidzi adalah yang 
ditakhrij oleh Ahmad (4/289) dari sanad Malik dari Dawud; ia 
menceritakan: 


“Saya pernah berjumpa dengan al-Barra' ibn Azib. Ia mengucapkan 
salam kepadaku, memegang tanganku dan tertawa di depanku seraya 
berkata, “Tahukah engkau apa yang aku lakukan kepadamu ini” Ia 
menjawab, “Aku tidak tahu. Tapi setahuku, kalau engkau melakukan 
sesuatu pasti untuk kebajikan.' Ia kemudian menjelaskan, “Rasulullah 
s.a.w. telah berjumpa denganku. Beliau melakukan seperti yang aku 
lakukan ini, dan menanyaiku. Dan aku juga bertanya seperti itu, 
jawabnya, “Jika dua orang muslim bertemu, lalu salah satunya 
mengucapkan salam, kemudian menjabat tangannya, hanya karena 


23:37 


Allah, maka ketika berpisah keduanya telah diampuni'. 


Akan tetapi sanad-nya sangat dha'if. Menurut Abu Dawud, “Dia 
adalah Nufa'i, seorang perawi yang telah disepakati kedha'ifan 
hadisnya. Demikian kata al-Hafizh dalam at-Tagrib.” Kemudian 
keterangan ini dikuatkan oleh al-Mundziri. Ia menjelaskan “illatnya 
dalam at-Targhib (3/270). Kemudian diikuti al-Haitsami dalam al- 
Majma' (8/37). Namun ia hanya menisbatkannya kepada ath-Thabrani 
dalam al-Ausath. 


Sanad lain yang juga ditunjukkan Tirmidzi adalah hadis Ahmad 
(293/4) yang melalui sanad Zuhair dari Abu Balj Yahya ibn Abu 
Sulaim, yang mengatakan, “Abu al-Hakam Ali al-Bashri, dari Abu Bahr, 
dari al-Barra', bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Setiap dua orang muslim yang berjumpa, lalu salah satunya 
meraih tangan kawannya, kemudian sama-sama memuji Allah, maka 
mereka berpisah dengan tidak ada satu pun dosa di antara mereka.” 


Ibnu Abi Hatim mengutip ayahnya (2/274): Zuhair telah 
menyatakan kebaikan hadis ini. Dan sepengetahuanku, tidak ada 
orang lain yang menyatakan seperti itu selain dirinya. Bahkan saya 
bertanya kepada ayah, apakah dia (perawi yang) mahfûzh? Ayah 
menjawab, Zuhair adalah seorang perawi yang tsigah. 
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Menurut penulis, nama lengkap Zuhair ini adalah Zuhair ibn 
Muawiyah, seorang perawi yang masih dipertentangkan sanad-nya. 
Dan hadis ini diriwayatkan pula oleh Husyaim dari Abu Balj, dari Zaid 
Abul Hakam al-Anzi, dari al-Barra' dengan redaksi yang sama. 


Abu Dawud juga mentakhrij (hadis no: 5311). 


Dalam at-Tajjil (hal. 292-293), Ibnu Hajar menguatkan riwayat 
Husyaim ini karena dikuatkan oleh hadis lain (mut&bi) riwayat Abu 
Uwanah, namun dengan tidak menyebutkan sumbernya. Berdasarkan 
kenyataan ini, keberatan dalam sanad ini terletak pada Zaid (ibn Abi 
Sya'tsa Abul Hakam al-Anzi). Menurut adz-Dzahabi, (Zaid adalah 
seorang perawi yang) tidak jelas. 


Hadis ini juga punya hadis penguat (sydhid) dari riwayat Anas, 


secara marfi', dengan redaksi: 


“Setiap dua orang muslim bertemu, lalu salah satunya menjabat 
tangan saudaranya, oleh Allah dijamin doanya, dan ketika kedua 
tangan itu terlepas maka kedua orang itu telah diampuni.” 


Ahmad mentakhrij hadis ini (3/142): Muhammad ibn Bakar 
menyampaikan kepada kami, Maimun al-Mura'i menyampaikan 
kepada kami, Maimun ibn Siyah menyampaikan kepada kami, dari 
Anas ibn Malik. Namun menurut al-Mundziri, dalam at-Targhib (3/ 
270), hadis ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan Abu Ya'la. 
Semua perawi Ahmad #sigah, kecuali Maimun al-Mura'i, satu nama 
yang membuat hadis ini dari jalur periwayatan Ahmad, munkar. 


Menurut penulis, nama Maimun al-Mura'i ini, dalam at-Tahdzib, 
lebih dikenal dengan nama Maimun ibn Musa al-Mura'i. Maimun ibn 
Siyah adalah salah satu gurunya. Salah satu perawi yang 
meriwayatkan darinya adalah al-Barsani (Muhammad ibn Bakar). 
Tetapi dalam al-Mukhtarah (hadis no: 240 hal 1-2), sebagaimana 
takhrij adh-Dhiya', hadis ini diriwayatkan dari jalur Ahmad. Juga, 
dari jalur Abu Ya'la dan Muhammad ibn Ibrahim al-Fasawi, dari 
Ibrahim ibn Muhammad ibn “Ar'arah: Yusuf ibn Ya'qub as-Sadusi 
menyampaikan kepada kami, katanya, Maimun ibn Ajlan 
menyampaikan kepada kami, dari Maimun ibn Siyah. Adh-Dhiya' 
menyebut orang tua Maimun dengan nama Ajlan. Sehingga, al- 
Haitsami dalam al-Majma' (8/36), mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan 
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oleh al-Bazzar, Ahmad dan Abu Ya'la. Para perawi Ahmad adalah 
perawi-perawi yang sahih, kecuali Maimun ibn Ajlan. Hanya Ibnu 
Hibban yang menyatakannya sebagai tsiqah, meski juga tak seorang 
pun yang melemahkannya. 


Menurut penulis: Ini merupakan pertentangan rumit, yang penulis 
sendiri tidak bisa memutuskan mana yang lebih kuat. Sebab, jalur yang 
dari Maimun al-Mura'i sahih. Demikian juga yang dari Maimun ibn 
Ajlan. Ibnu Abi Hatim, dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (4/239/1), menjelaskan 
nama Maimun ini, namun tidak lebih jelas daripada yang dijelaskan 
dalam jalur Abu Ya'la, bahwa ketika ketika ayahku ditanya tentang 
orang ini, ia hanya menjawab, “Ia seorang alim.” Tapi, Allah lah yang 
Maha Mengetahui akan kebenaran kedua riwayat tersebut. 


Kesimpulannya, hadis ini, berdasarkan banyaknya jalur dan hadis 
yang menguatkannya, menjadi sahih; atau setidaknya hasan, seperti 
yang dikemukakan Tirmidzi. 
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526. “Jika seorang mukmin bertemu dengan seorang mukmin lainnya, 
lalu mengucapkan salam, meraih tangannya dan menjabatnya, 
maka gugurlah dosa-dosa keduanya, laiknya daun-daun pohon 
berguguran.” 


Hadis ini dikutip oleh al-Mundziri (dalam at-Targhib 13/2701), 
kemudian oleh al-Haitsami (dalam al-Majma' (8/361) dari riwayat ath- 
Thabrani (dalam al-Ausath), dari Hudzaifah. Al-Mundziri menilai, 
“Setahu saya, tak seorang pun dari para perawinya yang cacat.” 


Sedangkan menurut al-Haitsami, “Nama Ya'gub ibn Muhammad 
ath-Thahla' adalah sumber yang tidak hanya satu yang meriwayatkan 
darinya, tak seorang pun yang melemahkannya. Selain nama ini, para 
perawi lainnya tsigah.” 


Menurut penulis: Dalam penilaian ini ada yang ganjil. Pernyataan 
tentang seorang perawi, “... adalah sumber yang tidak hanya satu yang 


” 


meriwayatkan darinya; tak seorang pun yang melemahkannya ...”, 
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menunjukkan bahwa perawi yang dimaksud masih tersamar cacat 
tidaknya, tidak diketahui secara pasti. Tapi itu tidak berlaku bagi ibn 
Thahla', karena Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim, dan yang lain, 
menguatkan. Bahkan, Muslim menjadikannya sebagai dasar argumen. 
Dari penilaian ini, saya kawatir bahwa yang dimaksud Ya'qub ibn 
Muhammad di sini adalah orang lain dan bukan ibn Thahla`. Wallahu 
a'lam. 


Penulis juga mendapat jalur lain yang menguatkan hadis tersebut. 
Abdullah ibn Wahb dalam al-Jami' (hal. 38-39) mengatakan, “Ibnu 
Lahi'ah mengabarkan kepadaku dari al-Walid ibn Abi al-Walid, dari 
al-“Ala ibn Abdurrahman, dari ayahnya, yang mendengar dari 
Hudzaifah ibn al-Yaman bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berjumpa 
dengannya seraya berkata, “Hudzaifah, ulurkan tanganmu ke arahku. 
Dan tangannya pun menggenggam tangan Hudzaifah. (Hudzaifah 
langsung melepaskannya,) dan Nabi memintanya untuk kedua kalinya. 
Dengan cepat Hudzaifah pun melepaskannya lagi. Nabi memintanya 
untuk ketiga kalinya, kemudian bertanya, Mengapa engkau enggan 
melakukannya?” Hudzaifah menjawab, Saya sedang junub.” Kemudian 
Nabi mengucapkan (seperti dalam redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis, hadis ini bersanad bagus, para perawinya tsigah 
dan merupakan para perawi imam Muslim. Hanya saja, Muslim pernah 
mentakhrij hadis Ibnu Lahi'ah (dengan nama Abdullah) yang disertai 
perawi lain. Jika benar berasal dari periwayatan nama-nama Abdullah, 
yang meriwayatkan darinya, seperti ini, sesuai dengan yang dijelaskan 
dalam biografinya, maka ini hadis sahih. Nama al-Walid ibn Abi al- 
Walid adalah Abu Usman al-Madani, budaknya Ibnu Umar—atau 
menurut satu pendapat, budaknya keluarga Usman. Tentang orang 
ini, Ibnu Abi Hatim mengatakan (20/2/4), “Bukhari memberikan dua 
nama untuknya. Dan menurut ayahku, orang ini satu. Ketika Abu 
Zur'ah ditanya tentang orang ini, ia menjawab, ‘Ia seorang perawi yang 
tsiqah.” 

Menurut penulis, penegasan ketsigahan tokoh ini termasuk yang 
dilupakan Ibnu Hajar, karena dalam biografi al-Walid dalam at- 
Tahdzîb, ia tidak menjelaskan ketsiqahannya dan tidak pula 
menunjukkan bahwa tokoh ini tsiqah. Hanya Ibnu Hibban yang 
mentsiqahkannya (dalam ats-Tsigat [1/246]). Dan Ibnu Hibban sendiri 
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sudah dimaklumi terlalu mudah mentsigahkan seorang perawi. 
Sehingga kalangan peneliti hadis tidak menjadikannya sebagai orang 
yang bisa dipegang. Ibnu Hajar sendiri, dalam at-Tagrib, memaklumi 
ini dan mengatakan, “Dia seorang perawi yang hadisnya lemah 
(layyin)” Menurut asumsi penulis, seandainya Ibnu Hajar memahami 
cara Ibnu Hibban mentsigahkan Abu Zur'ah, tentunya Ibnu Hajar 
juga akan mentsigahkannya, dan tidak menilai lemah. Wallahu a'lam. 


Hadis ini juga di-takhrij oleh Ibnu Syahin (dalam at-Targhib [2/ 
3101) dari al-Walid ibn Abul Walid al-Madini, dari Ya'qub al-Hargi, 
dari Hudzaifah. Demikian yang tertulis dalam catatan saya. Memang, 
tidak ada penjelasan perawi tentang al-Walid, karena saya ingin 
menunjukkan benarkah al-Walid ini tsigah. Jika diasumsikan bahwa 
penghapusan namanya itu sebagai sebuah kebiasaan karena memang 
statusnya tsigah, dan saya sendiri tidak punya data yang pasti tentang 
orang ini—karena keberadaannya di Madinah, sementara penulis, 3- 
4-1387 H., ada di Damaskus menulis buku ini, maka penulis tidak bisa 
membandingkan antara sanad ini dan sanad Ibnu Wahb, untuk 
kemudian mentarjihnya. 


Hadis ini, sebagaimana dijelaskan dalam al-Jami', memiliki jalur 
lain, akan tetapi masih kabur. Oleh penulisnya (hal. 27) dikatakan, 
“Ibnu Sam'an mengabarkan kepadaku dari Ibrahim ibn Ubaid ibn 
Rifa'ah, dari Abdurahman ibn Abu Laila, dari Hudzaifah ibn al-Yaman 
dengan redaksi yang seperti itu. 


Para perawinya tsiqah kecuali Ibnu Sam'an—yang nama aslinya 
Abdullah ibn Ziyad. Malik, Ibnu Ma'in dan yang lain mengatakan, “Ia 
seorang pendusta (kadzdzab).” Jadi, yang dapat dijadikan pegangan 
adalah jalur pertama. Saya sengaja menguraikan ini untuk lebih 
menjelaskan jalur pertama ini. 


Hadis ini juga memiliki hadis penguat (syGhid) dari Abu Hurairah: 
Rasulullah s.a.w. bertemu Hudzaifah. Beliau hendak menjabat 
tangannya, namun Hudzaifah selalu menolak (redaksi hadis seterusnya 
seperti di atas). Al-Haitsami mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh 
al-Bazzar, yang dalam sanadnya disebutkan nama Mush'ab ibn Tsabit. 
Ibnu Hibban menisigahkannya, namun dilemahkan oleh mayoritas 
pakar hadis.” 
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527. “Telah datang penduduk Yaman, orang-orang yang berhati lebih 
lembut daripada kalian. (Anas berkata), mereka adalah orang 


yang pertama kali mengulurkan tangan untuk berjabatan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad Ino. 
9671) dan Ahmad (3/2/2-252) dari beberapa jalur, salah satunya dari 
Hammad ibn Salamah, dari Humaid, dari Anas ibn Malik, ia 
mengatakan, “Tatkala penduduk Yaman datang, Nabi s.a.w. 
bersabda,....” 


Redaksi hadis ini adalah redaksi Bukhari tanpa ada penambahan. 
Kenyataannya, kalima “dan mereka ...” adalah sambungan dari hadis 
yang marfiu'. Seperti itu, yang ditegaskan oleh Ibnu Hajar (dalam al- 
Fath 110/46)). Setelah menisbatkan hadis ini kepada Bukhari, Ibnu 
Hajar mengatakan bahwa hadis ini “bersanad sahih dari jalur 
Humaid..., dan dalam Jami' Ibnu Wahb dengan kalimat Dan mereka 
adalah orang-orang yang pertama kali membudayakan jabat tangan”.” 
Selanjutnya, Ibnu Hajar juga tidak menyebutkan bahwa tambahan 
redaksi ini dimasukkan ke dalam bagian hadis ini, karena kalimat itu 
hanya perkataan Anas r.a., dengan ditunjukkan oleh dua tanda kurung. 
Menurut riwayat Ahmad, kalimat setelah kurung itu, diriwayatkan 
dengan takhrij: “Affan menyampaikan hadis kepada kami, ia 
mengatakan, Hammad menyampaikan kepada kami. Sanad ini sahih 
menurut kriteria Muslim. Dan Humaid memang jelas telah 
meriwayatkan hadis karena Yahya ibn Ayyub telah meriwayatkan 
darinya, katanya, “Saya mendengar Anas ibn Malik mengatakan, 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Besok akan datang sejumlah orang. 
Mereka lebih terbuka hatinya untuk menerima Islam daripada kalian.” 


Humaid mengatakan, “Lalu tampaklah orang-orang dari suku 
Asy'ari, termasuk Abu Musa al-Asy'ari, datang. Sebelum masuk 
Madinah, orang-orang itu mendendangkan syair, 


“Besok kita akan berjumpa orang-orang terkasih, 
Muhammad dan kelompoknya.” 
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Ketika datang, mereka langsung mengulurkan tangan untuk 
berjabatan. Jadi, mereka lah orang yang pertama kali membudayakan 
mushafahah (jabat tangan). 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (3/155 dan 223). 


Menurut penulis, sanad-nya pun sahih sesuai kriteria Muslim. 
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528. “Jangan mengutuk angin, karena angin itu (hanya) diperintah, 
dan barangsiapa mengutuk sesuatu dengan ucapan yang tidak 
layak baginya, maka kutukan itu akan kembali kepadanya.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Abu Dawud (no. 4708): Muslim ibn Ibrahim 
menyampaikan kepada kami, Abban menyampaikan kepada kami, Zaid 
ibn Ahzab ath-Tha'i menyampaikan kepada kami, Bisyr ibn Umar 
menyampaikan kepada kami, Abban ibn Yazid al-'Aththar 
menyampaikan kepada kami, Qatadah menyampaikan kepada kami, 
dari Abul “Aliyah—Zaid mengatakan, “Dari Ibnu Abbas: Hembusan 
angin menghempaskan selendang seseorang, dan ini terjadi pada masa 
Nabi. Orang itu langsung mengutuk angin. Maka Nabi bersabda, 
(redaksi hadis di atas).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (357/1): “Zaid ibn Akhzam ath- 
Tha'i al-Bashry menuturkan. Thabrani (dalam al-Kabir (3/175-176| 
juga mentakhrfijnya dari jalur lain, dari Yazid. Sedangkan Ibnu Hibban 
(no. 1988) dan al-Baihaqi (dalam asy-Syu'ab (2/102/11) mentakhrij dari 
sanad Abu Qudamah: Bisyr ibn Umar menuturkan kepada kami. 


Kata Tirmidzi, hadis ini hasan gharib. Setahu kami, tak ada yang 
me-muttashil-kan sanad-nya kecuali Bisyr ibn Umar. 
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Setelah itu, al-Mundziri dalam at-Targhib (3/288-289) juga 
mengatakan, “Bisyr ini perawi yang tsigah. Dia dijadikan dasar 
berargumen oleh Bukhari-Muslim dan tokoh hadis lainnya. Setahu 
saya, dia tidak cacat.” 

Adh-Dhiya' al-Maqdisi juga mentakhrijnya dalam al-Ahddits al- 
Mukhtarah (1/200/59). 
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529. “Aku tidak akan berjabat tangan dengan kaum wanita. Dan 
ucapanku kepada seratus wanita sama seperti kepada seorang 
wanita.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Malik (2/982/2). Riwayat Nasa'i dalam bab 
Usyratun-Nisa' dari kitab as-Sunan al-Kubra (2/93/2), juga mentakhrij 
rangkaian yang sama dengan takhrijnya Malik. Ibnu Hibban (no. 14) 
dan Ahmad (6/357) mentakhrij dari Muhammad ibn al-Munkadir, dari 
Amimah binti Ragigah, yang mengatakan, “Saya menemui Rasulullah 
s.a.w. bersama sejumlah wanita lainnya untuk berbaiat memeluk Islam. 
Mereka kemudian berbaiat, “Rasulullah, kami berbai''at kepadamu 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak 
berzina dan tidak membunuh anak-anak kami, tidak membuat berita 
bohong yang kami ada-adakan dengan tangan dan kaki kami, dan 
tidak menentangmu berkaitan dengan kebaikan.” Kata Rasulullah 
s.a.w., (Lakukan) sesuai kekuatan dan kemampuanmu.” Lalu mereka 
berkata lagi, “Allah dan Rasul-Nya lebih kami sayangi daripada diri 
kami sendiri. Kemarilah, Rasulullah, kami berbaiat kepadamu.” 
Rasulullah s.a.w. menjawab, (redaksi hadis di atas). 
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Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (dalam al-Mujtaba (2/1841), 
Tirmidzi (1/302), Ibnu Majah (no. 2874), Ahmad dan al-Humaidi 
(dalam Musnadnya Ino: 341)), dari jalur Sufyan ibn Uyainah, dari 
Muhammad ibn al-Munkadir. Namun, al-Humaidi dan Tirmidzi 
meringkas redaksinya dan menambahkan, setelah kalimat 
“Kemarilah, Rasulullah, kami akan berbaiat kepadamu” dengan “... 
Sufyan mengatakan, “Jabat tangan kami',” yang menurut Ahmad 
berbunyi, “Kami berkata, “Rasulullah, apakah engkau enggan 
menjabat tangan kami?” Demikian pula dengan riwayat Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir (470/186/24). Menurut Tirmidzi, “Ini hadis 
hasan sahih.” 


Menurut penulis, “... bahkan sanadnya pun sahih. Oleh Ibnu 
Katsir, dalam Tafsirnya, bahkan disahihkan dari riwayat Ahmad. 
Namun, ar-Rifa'i, penulis ringkasannya, meragukannya, dan 
mengasumsikannya sebagai riwayat Bukhari (225/4). 


Baik Ibnu Katsir maupun ar-Rifa'i dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Muhammad ibn Ishag: katanya, “Muhammad ibn al-Munkadir 
menyampaikan kepadaku.” Dan di akhir redaksinya, Muhamamb ibn 
Ishaq menambahkan, “Ia (Amimah binti Ragigah) mengatakan, '... dan 
Rasulullah tidak berjabat tangan dengan seorang pun dari (rombongan 
kaum wanita) kami.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad dan Hakim (71/4) dengan sanad 
hasan. Selain itu, juga punya hadis penguat (syahid), yaitu hadis Asma 
binti Yazid dengan redaksi yang senada namun agak diringkas. 


Hadis penguat ini ditakhrij oleh al-Humaidi (no. 367), Ahmad (6/ 
454, 459), ad-Daulabi dalam al-Kuna (2/128), Ibnu Abdil Barr (dalam 
at-Tamhid 3/2 cet. I), dan Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahin (1/ 
293), dari jalur Syahr ibn Hausyab, dari Amimah binti Ragigah. Dalam 
riwayat Ahmad, ada tambahan, “Lalu Asma berkata kepada Nabi, 
Tidakkah engkau membuka tanganmu untuk kami, Rasulullah? Tapi 
» »3 


kata Rasulullah, “Aku tidak berjabat tangan dengan perempuan'. 
Syarh adalah perawi yang dha'if dari segi hafalannya. 


3 Dan Abu Nu'aim menambahkan: “Kemudian Nabi mengambil gelas di dalamnya ter- 
dapat air. Lalu menceburkan tangannya seraya bersabda: “Ceburkanlah tangan kalian 
ke dalamnya (gelas itu). Seperti itulah bai'ah mereka.” 
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Redaksi tambahan ini memberikan gambaran bahwa, saat itu, 
mereka memegang tangan Rasulullah s.a.w. dengan terbungkus 
pakaian di saat berbaiat. Tentang hal ini, telah banyak riwayat yang 
menjelaskannya, dan semuanya, menurut Ibnu Hajar (dalam al-Fath 
(8/4881), mursal, sehingga riwayat-riwayat tersebut tidak bisa dijadikan 
landasan berargumen. Apalagi, jika riwayat tersebut bertentangan 
dengan yang lebih sahih, hadis ini misalnya, dan hadis setelahnya. 
Juga, hadis Aisyah mengenai pembaiatan Nabi s.a.w. terhadap kaum 
perempuan: Katanya, “Tidak, demi Allah. Tangan Rasulullah s.a.w. 
sama sekali tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita di saat 
membaiatnya. Nabi hanya membaiatnya dengan ucapan, “Aku 


3» 


membaiatmu dengan cara seperti itu’. 
Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari. 


Adapun menurut Ummu Athiyyah r.a., “Rasulullah s.a.w. 
membaiat kami, dan membacakan kepada kami, “...agar kami tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu ... dan melarang kami meratapi 
orang yang meninggal. Seorang perempuan mendekap tangannya 
sendiri, Ummu Athiyyah menirukan, ‘Si Fulanah telah 
membahagianku.' ... (hingga akhir hadis).” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Bukhari. Hadis ini jelas tidak memberikan 
pengertian bahwa kaum perempuan berjabatan tangan dengan Nabi, 
sehingga nash seperti ini tidak bertentangan dengan nash yang lebih 
jelas dan tindakan Nabi yang seperti diriwayatkan oleh Amimah binti 
Raqiqah, Aisyah, dan Ibnu Umar. 


Ibnu Hajar menjelaskan, “Tampaknya, Aisyah menyatakan secara 
tidak langsung bahwa riwayat Ummu Athiyyah bertentangan dengan 
riwayatnya. Riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Bazzar, ath- 
Thabari, dan Ibnu Mardawaih berasal dari jalur Isma'il ibn 
Abdurrahman, dari neneknya, Ummu Athiyah, yang menuturkan 
kisahnya ketika dibaiat. Katanya, “Lalu Nabi menjulurkan tangannya 
dari luar rumah dan kami juga dari dalam rumah, kemudian ia berkata, 
Ya Allah, persaksikan (ini)'.” Demikian pula dengan hadis setelahnya, 
ketika Ummu Athiyah mengatakan, “Seorang perempuan menggenggam 
tangannya sendiri”, yang memberikan gambaran bahwa mereka 
membaiat Nabi dengan tangan mereka. Riwayat ini bisa menjelaskan 
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bahwa menjulurkan tangan dari balik tabir menegaskan bahwa proses 
pembaiatan memang seperti itu bentuknya, meskipun tanpa kontak 
langsung. Sedangkan tentang riwayat kedua bisa dijelaskan, bahwa yang 
dimaksud dengan mendekap tangan adalah menerima tapi tidak dengan 
serta merta menyambut uluran Nabi; atau cara berbaiat itu dilakukan 
dengan tertutup tabir. Dalam al-Marasil, Abu Dawud meriwaytkan dari 
asy-Sya'bi, bahwa ketika Nabi s.a.w. membaiat kaum wanita beliau 
membawa kain tipis, dan meletakkannya di atas tangannya, seraya 


” 


bersabda, “Aku tidak berjabat tangan dengan perempuan .... 


Kemudian ia juga mengutip hadis-hadis lain yang semakna, 
namun semuanya mursal, dan tidak dapat dijadikan landasan 
berargumen. 


Penjelasan yang ia sampaikan atas dua riwayat Ummu Athiyah 
di atas, dapat dijadikan pegangan. Hanya saja, riwayat yang dari jalur 
Isma'il ibn Abdurrahman tidak cukup kuat, karena Isma'il ini seorang 
perawi yagn tidak masyhur, hadis yang diriwayatkannya hanya 
dijadikan hadis penguat (syahid). Demikian penjelasan saya dalam 
Hijab al-Mar'ah al-Muslimah (hal. 26 cet. Al-Maktab al-Islami). 


Dari semua keterangan di atas dapat disimpulkan, semua hadis 
yang menceritakan bahwa beliau pernah berjabat tangan dengan 
perempuan, sampaipun pada saat pembaiatan, apalagi pada saat 
berjumpa, tidak sahih. Itu artinya, hadis Ummu Athiyyah yang, penulis 
kemukakan di atas, oleh sebagian orang dijadikan landasan 
dibolehkannya berjabat tangan dengan perempuan—dan jelas-jelas 
tidak disebutkan kata berjabat tangan di situ—dan penafiannya 
terhadap hadis-hadis yang jelas-jelas menyatakan bahwa Nabi tidak 
berjabat tangan dengan perempuan, adalah sesuatu yang tidak 
mungkin keluar dari seorang mukmin yang tulus hatinya, apalagi ada 
ancaman yang tegas bagi laki-laki yang menyentuh perempuan yang 
tidak dibolehkan baginya. 


Hadis berikut menguatkan (sydhid) hadis Amimah binti Ragigah 
di atas. 


Setelah menjelaskan hadis-hadis di atas, saya baru teringat bahwa 
Ishaq ibn Manshur al-Maruzi (dalam Mas@'il Ahmad wa Ishaq 11/2111) 
pernah mengatakan, “Saya pernah bertanya (kepada Ahmad), “Apakah 
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engkau memakruhkan jabat tangan dengan perempuan” Ahmad 
menjawab, “Aku memakruhkannya.’ Ishaq menirukan, ia memakruhkan 
jabat tangan dengan perempuan yang sudah tua maupun yang masih 
kanak-kanak, karena Nabi membaiat mereka dengan tangan yang 


dibungkus dengan kain.” 


Setelah itu, saya menemukan, dalam al-Mustadrak (2/486), dari 
jalur Isma'il ibn Abu Uwais demikian: Saudaraku menyampaikan 
kepadaku dari Sulaiman ibn Bilal, dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari 
Fatimah binti Utbah ibn Rabi'ah ibn Abdu Syams, bahwa Abu 
Hudzaifah ibn Utbah membawa saudara perempuannya, Fatimah dan/ 
atau Hindun binti Utbah, menemui Rasulullah s.a.w. untuk berbaiat. 
Kata Fatimah, “Hudzaifah mempersilahkan kami, lalu menetapkan 
sejumlah persyaratan kepada kami. Kemudian aku bertanya 
kepadanya, Sepupuku, menurutmu pernahkah di antara keluargamu 
yang menerima ketentuan-ketentuan yang merugikan itu?” Abu 
Hudazifah menjawab, “Ada, maka berbaiatiah, karena seperti inilah 
caranya membaiat dan hal-hal itulah yang dimintanya'.” Tapi Hindun 
menolak, “Aku tidak berbaiat untuk tidak mencuri, karena aku selalu 
mencuri uang suamiku.” Nabi menahan tangannya, Hindun juga. Nabi 
menunggu sampai utusannya kembali dengan membawa penjelasan 
dan izin dari Abu Sufyan. Penjelasan dari Abu Sufyan: Kalau yang 
basah, ya, tapi yang kering jangan, karena sudah tidak ada rasanya. 
Kata Hindun, “Setelah penjelasan itu, kami berbaiat kepadanya.” 
Kemudian Fathimah mengatakan, “Tidak ada gubbah yang paling aku 
benci dari pada gubbahmu, dan tidak ada yang aku sukai jika Allah 
memperbolehkan beserta apa yang ada di dalamnya. Demi Allah, tidak 
ada gubbah yang lebih aku cintai selain gubbah yang dibangun Allah 
dan diberkati semua yang ada dalamnya. Rasulullah kemudian 
bersabda: “Dan juga, demi Allah tidaklah sempurna iman salah seorang 
dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada anak dan orang 
tuanya.” 


Hakim mengatakan, hadis ini sahih sanad-nya, dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis, hadis ini bersanad hasan. Sosok Muhammad 
ibn Ajlan dan Isma'il ibn Abu Uwais masih dipermasalahkan, namun 
insya Allah tidak membahayakan. 
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Hadis ini berfungsi sebagai penguat bahwa cara Nabi membaiat 
kaum wanita adalah dengan mengulurkan tangan—seperti dijelaskan 
di atas—tapi bukan jabat tangan. Kalau pun benar-benar jabat tangan, 
tentu perawi akan menjelaskan seperti itu. Hadis ini, hadis bab dan 
hadis berikut tidak berbeda. 
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530. “Rasulullah tidak pernah berjabat tangan dengan kaum wanita 
pada saat berbaiat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/313): Itab ibn Ziyad 
menyampaikan kepada kami, Abdullah menyampaikan kepada kami, 
Usamah ibn Zaid menyampaikan kepada kami, Amr ibn Syu'aib 
menyampaikan kepadaku, dari ayahnya, dari Abdullah ibn Amr bahwa 
Rasulullah s.a.w. .... 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad hasan sesuai dengan 
ketetapan para pakar hadis bahwa hadis Amru ibn Syu'aib yang ia 
riwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya—sejajar dengan hadis yang 
diriwayatkan Ahmad, al-Humaidi, Bukhari, Tirmidzi, dan tokoh hadis 
lainnya—sah sebagai landasan berargumen. Semua perawi selain Amru 
ini tsigah. Nama Abdullah di sini adalah Ibnul Mubarak. Dengan 
keberadaan Ibnul Mubarak ini, al-Haitsami menilai hasan sanadnya 
(266/8). Hadis penguatnya adalah hadis Asma binti Yazid tersebut di 
atas. Thabrani juga meriwayatkan (455/180/24). Sedangkan al-Khathib 
(5/215-216) dari Aisyah. 


ós 
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531. Allah Azza wa Jalla berfirman, “Anak Adam menyakiti-Ku dengan 
mengatakan, ‘Dasar waktu yang menyebalkan’ [dalam sebuah 
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riwayat berbunyi: <... dengan mengumpat waktu ...? Jangan 


pernah kalian mengatakan, “Dasar waktu yang menyebalkan, 
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karena Akulah waktu itu, Aku yang mempergantikan malam dan 
siang. Jika saja mau maka Aku akan menghentikannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (3/330, 4/478) dan Muslim (7/45), 
dengan redaksi Muslim. Juga Abu Dawud (5274) dan Ahmad (2/138, 
272 dan 275) dari beberapa jalur yang bermuara dari az-Zuhri, dari 
Ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah: Rasulullah s.a.w. bersabda, (dan 
mengutip redaksi hadis di atas). Oleh Hakim, hadis ini juga disebutkan 
dalam al-Mustadraknya (2/453) melalui jalur dan dengan redaksi seperti 
ini. Ia juga menyatakan pendapatnya bahwa sanad ini sahih menurut 
kriteria Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak pernah mentakhrij 
sanad seperti ini. Pendapat ini diterima oleh adz-Dzahabi. Namun, baik 
Hakim maupun adz-Dzahabi, sama-sama melakukan kesalahan 
penilaian, padahal Muslim telah mentakhrijnya. Sementara al-Mundziri 
juga melakukan hal yang sama, karena telah mentakhrijnya dalam at- 
Targhib (3/290) dengan redaksi yang sama, kemudian memberi 
penjelasan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Hakim. Dan, 
Hakim menegaskan, “Hadis ini sahih menurut kriteria Muslim'.” 


Dalam pembahasan ini setidaknya ada tiga hal yang perlu dicatat: 


Pertama, hadis ini tidak dinisbatkan kepada Muslim, padahal hadis 
ini jelas-jelas diriwayatkannya, seperti Anda lihat sendiri. 


Kedua, hadis ini dinisbatkan kepada Abu Dawud, sementara hadis 
yang diriwayatkannya terlalu ringkas dan tidak memuat kalimat, “.. 
mengatakan, Dasar waktu yang menyebalkan ....” Dalam riwayat Abu 
Dawud diriwayatkan dengan redaksi berbeda, dan sama dengan yang 
diriwayatkan asy-Syaikhani. Dan lagi, dalam riwayat Abu Dawud tidak 
ada kalimat, “..Jangan pernah kalian mengatakan, Dasar waktu yang 
menyebalkan'.” 


Ketiga, al-Mundziri menambahkan, “Hakim menilainya sahih 
menurut kriteria Muslim. Padahal, kenyataannya, ia mensahihkannya 
menurut kriteria asy-Syaikhani. Dan inilah yang benar, karena sesuai 
dengan keadaan sanad.” 


Lain daripada itu, Hakim menambahkan di penghujung hadisnya, 
“ ... kemudian Sufyan membaca ayat, Itulah inti kehidupan kita di 
dunia, bahwa kita mati dan hidup. Dan hanya waktulah yang 


»» 


memusnahkan kita”.” Mungkin, karena tambahan inilah kemudian 
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Hakim memasukkannya ke dalam al-Mustadraknya. Juga ada Ibnu 
Hibban (1759) dan Ibnu Jarir (62/25) yang mentakhrij lebih lengkap. 


Kandungan hadis: 


Al-Mundziri menjelaskan, “Substansi dari hadis ini adalah 
kebiasaan orang Arab bahwa ketika mereka ditimpa bencana atau 
terbebani oleh sesuatu yang tidak mereka inginkan maka mereka akan 
mengumpat waktu. Mereka yakin bahwa bencana yang menimpa itu 
adalah ulah dari waktu. Seperti ketika mereka memohon hujan kepada 
gugusan-gugusan rasi tertentu yang sedang muncul saat itu. Misalnya 
mereka mengucapkan, “Hujan ini turun karena gugusan rasi anu.” 
Mereka yakin bahwa hujan turun karena ulah gugusan rasi. 
Keyakinan seperti ini seperti mengutuk Dzat yang membuat semua 
itu terjadi. Padahal Dzat itu adalah Allah, Yang menciptakan dan 
memberlakukan segala sesuatu. Itulah kemudian sebabnya Nabi 
melarang untuk mengumpat waktu. 


Kemudian, [Muhammad] ibn Dawud menolak periwayatan “... dan 
Aku adalah waktu ....” Alasannya, jika benar Allah itu adalah waktu 
itu sendiri maka waktu termasuk salah satu nama Allah. Ia sendiri 
meriwayatkan dengan redaksi yang agak berbeda, “... dan Aku adalah 
subyek dari waktu: Aku mempergantikan malam dan siang ...”, dengan 
pengertian, “Aku sepanjang waktu: mempergantikan malam dan siang.” 
Oleh beberapa ahli hadis riwayat ibn Dawud ini bisa diterima, 
sementara riwayat dengan redaksi “.. karena Allah adalah waktu itu 
sendiri ...” ditolak. Sedangkan pendapat Jumhur tetap pada redaksi 
“.. dan Aku adalah waktu ....” Wallahu a'lam. 


Hadis ini juga diriwayatkan dari jalur berbeda dan redaksi yang 
tidak sama pula: 


z 
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532. “Jangan memaki waktu, karena Allah telah berfirman, “Aku adalah 
waktu. Bagiku, Akulah yang memperbaharui dan mengusangkan 
hari-hari dan malam-malamnya. Aku pulalah yang memunculkan 


2» 


dinasti raja setelah dinasti raja yang lain. 
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Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (496/2): Ibnu Numair 
menyampaikan kepada kami, Hisyam ibn Sa'd menyampaikan kepada 
kami dari Zaid ibn Aslam, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah; ia 
mengatakan, Rasulullah s.a.w. bersabda, .... 


Menurut penulis, sanad ini bagus (jayyid) sesuai kriteria Muslim. 
Hanya saja, nama Hisyam ibn Sa'd masih dinilai kurang, tapi tidak 
terlalu berbahaya. 

Oleh al-Mundziri (290/3) hadis ini dinisbatkan kepada al-Baihaqi 
saja. Yakni, dalam asy-Syu'ab (316/4). 

Dalam al-Majma' (8/71), al-Haitsami mengatakan bahwa hadis 
ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah orang-orang 
yang dipakai dalam kitab ash-Shahih. 


KAI 0, ab, 
“.. “9 M “. ba 
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BALASAN MENGGUNJING 
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533. “Tatkala Tuhanku memikrajkanku, aku melewati sekelompok orang 
yang memiliki kuku dari tembaga dan mereka mencakar-cakar 
muka dan dada mereka sendiri. Kemudian aku bertanya, ‘Siapa 
mereka itu, Jibril? Jibril menjelaskan, ‘Mereka adalah orang- 
orang yang tega makan daging sesamanya dan tak segan 


2» 


menjatuhkan kehormatan orang lain. 


Hadis ini ditakhrîj oleh Ahmad (224/3): Abul Mughirah 
menyampaikan kepada kami, Shafwan menyampaikan kepada kami; 
katanya, Rasyid ibn Sa'd dan Abdurrahman ibn Jubair menyampaikan 
kepadaku dari Anas ibn Malik, yang menyatakan bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda, (kemudian mengutip hadis di atas). 


Abu Dawud juga mentakhrijnya (4878): Ibnul Mushaffa 
menyampaikan kepada kami, Baqiyyah dan Abul Mughirah 
menyampaikan kepada kami; kata mereka, Shafwan menyampaikan 
kepada kami seperti itu. Dari jalur Abu Dawud ini, Baihaqi juga 
mentakhrijnya dalam Syu'ab al-Îmân (6716/299/5). 


78 | Silsilah Hadis Sahih 


Abu Dawud juga mengatakan, Yahya ibn Utsman menyampaikan 
hadis itu kepada kami dari Baqiyyah, yang dalam sanadnya tidak 
ada takhrij Anas: Isa ibn Abu Isa as-Salihi menyampaikan kepada 
kami dari Abul Mughirah, seperti yang dikatakan oleh Ibnul 
Mushaffa. 


Menurut penulis, periwayatan yang maushal berasal dari jalur 
Baqiyyah adalah yang benar karena, itu merupakan periwayatan 
yang lebih banyak diriwayatkan oleh para ahli hadis dari Baqiyyah. 
Dan itu merupakan riwayat yang paling sesuai dengan riwayat Abul 
Mughirah—seorang perawi yang lebih tsigah dari Baqiyyah. Nama 
lengkapnya adalah Abdul Quddus ibn al-Hajjaj al-Khaulani al- 
Himshi, seorang perawi yang tsiqah dan dipakai oleh asy-Syaikhani, 
semua perawi di atasnya adalah orang-orang tsigah dan sering 
dipakai Muslim kecuali Rasyid ibn Sa'ad. Tentang Rasyid ini, meskipun 
tidak termasuk orang-orangnya Muslim tapi karena ketsigahannya 
maka ia bisa dijadikan sebagai mutabi' (penguat). Namun sanad yang 
melalui jalur Abdurrahman ibn Jubair—yakni Ibnu Nufair—sahih 
menurut kriteria Muslim. Adapun pertimbangan yang mendorong 
untuk menuliskan ini adalah karena saya telah melihat al-Mundziri 
menyatakan dalam at-Targhib (3/300) ketika mentakhrij hadis 
dimaksud, “Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud. Dan ia juga 
menegaskan bahwa beberapa perawi meriwayatkannya secara 
mursal.” 


Tapi yang saya khawatirkan adalah munculnya keraguan pada 
orang awam tentang sanad hadis ini, bahwa periwayatan oleh sejumlah 
ahli hadis atas hadis ini secara mursal adalah justru menjadi cacat 
(llat) hadis ini. Tapi bisa penulis jelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan sejumlah ahli hadis ini adalah Baqiyyah, dan bahwa tidak 
semua ahli hadis yang meriwayatkan darinya secara mursal, bahkan 
kebanyakan secara maushiil, dan inilah yang benar karena tidak 
bertentangan dengan periwayatan Abul Mughirah yang sudah jelas 
kesahihannya. Wallahul muwaffiq. 


Selanjutnya hadis tersebut ditakhrîj oleh Ibnu Abiddunya dalam 
ash-Shumt (1/34/4): Husain ibn Muhdi menyampaikan kepada kami, 
Abdul Quddus Abul Mughirah menyampaikan kepada kami seperti 
itu. 
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534. “Sebagian besar kesalahan (dosa) anak Adam (terletak) di lidahnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thabrani (2/78/1-2), Abu asy-Syaikh 
dalam al-Ahaditsnya (10/2), Ibnu Abiddunya dalam ash-Shumt (41/ 
18), ai-Ashbahani dalam at-Targhib (2/701/1695) dan Ibnu Asakir (15/ 
389/1) dari jalur Abubakar an-Nahsyali dari al-A'masy dari Syagig, 
yang mengatakan, “Abdullah r.a. membaca talbiah di atas bukit Shafa, 
kemudian berpesan, Wahai lidah, katakan yang baik agar engkau 
beruntung, dan diamlah agar engkau terhindar dari kesalahan sebelum 
engkau menyesalinya.' Para sahabat bertanya, “Wahai Abu 
Abdirrahman, yang engkau katakan itu dari dirimu sendiri atau dari 
orang lain” Abdullah menjawab, “Tidak, tapi dari Rasulullah s.a.w. 
yang mengatakan (dan mengutip redaksi hadis di atas).” 


Menurut hemat penulis, hadis ini bersanad bagus (jayyid), dan 
sesuai kriteria Muslim. Dalam at-Targhib (4/7), al-Mundziri 
mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dengan para 
perawi yang sering dipakai dalam kitab-kitab ash-Shahih. Selain ath- 
Thabrani, Abu Syaikh juga meriwayatkannya (dalam ats-Tsawab), juga 
Baihagi dengan sanad hasan.” 


en r p Li » r 4 TN: Ead 2 r 2 Lap b y RA 
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Pata 
535. “Semua (anggota) tubuh akan mengadukan lidah kepada Allah 


karena ketajamannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (1/4), Ibnu 
Sunni dalam Amal al-Yaum wa al-Lailah (7), Ibnu Abi dunya dalam 
al-Wara' (2/165) dan ash-Shumt (39/13), Abubakar ibn an-Nagur di 
bagian awal al-Faw@'id al-Hisan (1/133), Abu Nw'aim dalam ar-Ruwat 
(dari jalur Said ibn Manshur] (209/1-2), dan al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab 
(4/244/494T) [dari jalur Abdul Aziz ibn Muhammad, dari Zaid ibn Aslam, 
dari ayahnyal, bahwa Umar ibn Khaththab melihat Abubakar r.a. 
sedang menjulurkan lidahnya. Ia kemudian bertanya, “Apa yang engkau 
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lakukan, wahai khalifah Rasulullah?” Abubakar menjawab, “Inilah yang 
selalu menarikku kepada kehancuran. Dan Rasulullah s.a.w. sendiri 
pernah mengatakan, (kemudian mengutip hadis di atas).” 


Ibnu an-Naqur mengatakan, hadis ini diriwayatkan secara 
mutafarrid oleh Abu Usamah ibn Zaid ibn Aslam, hamba sahaya Umar 
ibn Khaththab, yang menjadi sumber takhrij dalam ash-Shahihain. Abu 
Usamah meriwayatkan hadis ini dari ayahnya, Abu Khalid Aslam, yang 
berasal dari tawanan perang Yaman. Hadis yang diriwayatkannya 
hanya diterima oleh Bukhari saja. Di samping itu, yang diriwayatkannya 
berbeda dengan yang diriwayatkan dari Zaid. Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Hisyam ibn Sa'd, Muhammad ibn Ajlan, Dawud ibn 
Qais, dan Abdullah ibn Umar al-Umari seperti riwayat Abdul Aziz yang 
kita pilih ini. Sufyan ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari Zaid ibn 
Aslam, dari ayahnya, dari Abubakar. Sufyan ats-Tsauri menjelaskan, 
“Aslam mengatakan, “Aku melihat Abubakar ....” Namun menurut satu 
pendapat, penjelasan ini tak lebih dari keraguan Sufyan ats-Tsauri. Hadis 
ini juga diriwayatkan oleh Said ibn al-Khims, dari Zaid, dari Umar, dari 
Abubakar; dan tidak menyebutkan nama Aslam. Dari semua periwayatan 
ini, yang paling benar adalah periwayatan Abdul Aziz ibn Muhammad 
ibn Abu Ubaid ad-Durawardi, dan periwayatan yang menguatkannya 
(mutabi”) dari Zaid, dari ayahnya, dari Umar, dari Abubakar seperti telah 
dikemukakan di atas. Wallahu a'lam: 


Menurut penulis, hadis ini sahih sanadnya berdasarkan kriteria 
Bukhari sebab ad-Durawardi seorang perawi tsigah. Meskipun ia 
termasuk di antara perawi Muslim yang mutafarrid, hadisnya [inil] 
dikuatkan oleh hadis lain (mut&bi”) yang diriwayatkan oleh sekelompok 
ahli hadis yang sudah dijelaskan oleh Ibnu an-Nagur. Walhasil, hadis 
yang diriwayatkan dari Zaid ibn Aslam adalah sahih masyhur. 


Hadis ini juga dikuatkan oleh hadis riwayat Malik, yang 
ditakhrijnya dalam al-Muwaththa (2/988/12) dari Zaid ibn Aslam seperti 
itu, kecuali hadis yang diriwayatkan secara marfu'. 


Hadis ini juga telah dikutip oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' ash- 
Shaghir (3/1060-cet. Mashurat al-Mishriyyah) dari Ibnu Katsir, yang 
kemudian menjelaskan bahwa hadis tersebut bersanad baik. 


O at O at 
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BERBICARA BAIK ATAU DIAM 


Ed D ARI 
536. “Barangsiapa diam, akan selamat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/82), ad-Darimi (2/299), Ahmad 
(2/159 dan 177), Ibnu Abi dun-ya (38/10), al-Ashbahani dari Ibnu Abi 
dun-ya (2/697/1683), dan al-Qadha'i dalam Musnad asy-Syihab (2/26) 
dari beberapa jalur dari Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibn Amr al-Mu'afiri, 
dari Abdurrahman al-Habli, dari Abdullah ibn Amr, yang mengatakan 
bahwa Rasulullah s.a.w. pernah mengatakan itu. Menurut Tirmidzi, 
hadis ini gharib. Dan setahu kami, hanya diriwayatkan oleh Ibnu 
Lahi'ah saja. 


Menurut penulis, maksud pendapat Tirmidzi ini adalah bahwa 
hadis tersebut dha'if lantaran hafalan Ibnu Lahi'ah yang, seperti telah 
diketahui oleh para ahli hadis, buruk. Tetapi beberapa perawi yang 
bernama Abdullah meriwayatkan hadis ini darinya—tentunya 
Abdullah-Abdullah yang hadisnya sahih menurut para pakar hadis, 
misalnya Abdullah ibn al-Mubarak yang meriwayatkan dalam Kitab 
az-Zuhd (172/1, Kawakib 575, no. 5 dan 38: cet. India): Abdullah ibn 
Lahi'ah menyampaikan hadis seperti itu. Nama Abdullah yang lain 
adalah Abdullah ibn Wahb, yang meriwayatkan dalam al-Jami' (49) 
dari Ibnu Luhai'ah. Yang takhrijnya, oleh Ibnu Syahin dalam at- 
Targhib (1/107), dari jalur Ibnu Wahb dari Ibnu Lahi'ah, hanya saja 
ia mengaitkan nama Lahi'ah ini dengan Amru ibn Harits, yang tsiqah. 
Dan bisa jadi ath-Thabrani mentakhrij hadis ini dari jalur ini. Al- 
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Mundziri menambahkan (4/9), hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 
yang kemudian mengatakan, “Ini hadis gharib.” Ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya, dan semua perawinya tsiqah. 


Al-Manawi mengutip pendapat az-Zain al-Iraqi bahwa sanadnya 
Tirmidzi dha'if. Namun hadis ini, menurut ath-Thabrani, diriwayatkan 
dengan sanad bagus. 


0, at 2. 
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PERINTAH MENGINDARI KEJAHATAN 
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537. “Hai Aisyah, jauhi kejahatan dan jauhi kejahatan, karena jika 
kejahatan itu diibaratkan seorang laki-laki maka laki-laki itu 
Jahat (sekali).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa' (259) 
dari Abdul Jabbar ibn al-Ward, yang mengatakan, “Aku mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah mengatakan, “Aisyah mengatakan, (kemudian 
mengutip hadis di atas secara marfu”).” Kemudian al-Ugaili 
menambahkan bahwa Abdul Jabbar ini, mengutip dari Bukhari, “... 
masih diperselisihkan untuk beberapa hadisnya ....” Ia bahkan 
meriwayatkan hadis ini dengan sanad lain yang lebih baik dan dengan 
pilihan kata yang berbeda tapi tetap mengacu makna al-fahsy. 


Menurut penulis, kutipan dari Bukhari ini hanyalah cacat kecil 
yang, bagi penulis pribadi, belum dapat menggugurkan hadis Abdul 
Jabbar ini, sebab oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Abu Dawud, 
dan para tokoh hadis lainnya ia dinyatakan tsigah. Sementara menurut 
Ibnu Adi, “Ia seorang perawi yang lâ ba'sa bihi, dan hadis (yang 
diriwayatkan)nya bisa dipakai.” Pendapat lain, dari as-Silmi mengutip 
dari ad-Daruguthni, “Ia perawi yang layyin (lemah).” 
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Menurut penulis, seorang perawi seperti Abdul Jabbar ini 
hadisnya bisa menduduki posisi hasan. Namun melihat orang-orang 
yang dalam sanadnya tsiqah maka hadis ini, menurut penulis pribadi, 
hasan dengan derajat paling minimal. 


Kalimat pertama dari hadis ini memang ada penguatnya 
(mutabi'), dan sisanya ada pendukungnya (syahid). Ayyub mengutip 
dari Abdullah ibn Abi Malikah, dari Aisyah, “Orang-orang Yahudi 
menemui Nabi ... kemudian mengutip salah satu ucapan Nabi waktu 
itu, Tenang saja kau, Aisyah. Bersikaplah santun. Jangan pernah 
bersikap kasar dan jahat ...'.” Sampai sini saja. Hadis ini tidak 
mencantumkan sisa kalimat seperti yang penulis maksudkan dari hadis 
yang sedang kita bicarakan ini. 


Bukhari mentakhrijnya (6030), dan ia juga punya jalur 
periwayatan seperti periwayatannya Muslim (7/5). 


Adapun tentang hadis pendukungnya (syahid) Ibnu Lahi'ah 
meriwayatkan dari Abu Nadhr, dari Abu Salamah, dari Aisyah secara 


« 


marfa' demikian: “.. jika kejahatan itu diibaratkan seorang laki-laki 


maka laki-laki itu jahat (sekali).” 


Hadis pendukung ini juga ditakhrij oleh Ibnu Abi dun-ya dalam 
ash-Shumt (181/331) dengan para perawi yang tsigah. Tentang Ibnu 
Lahi'ah ini, memang, seperti diketahui luas, lemah dari segi hafalan. 

Hadis ini juga punya jalur periwayatan lain, yang menurut 
Thayalisi (1495), juga dari Aisyah. Namun jalur tersebut ada seorang 


perawi yang matrik. Tentang perawi yang matrik ini, dalam Syarh 
al-Ihya (7/479), didiamkan. Juga, jalur Ibnu Abi dun-ya (180-181). 


Tentang nama yang terakhir ini, ia punya dua jalur periwayatan 
lain yang berujung ke Aisyah, yang kemudian menjadi sumber takhrij 
dalam dua buku karya yang lain. 


KI Or at 
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ANTARA RENDAH HATI DAN 
SOMBONG 
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538. “Di setiap kepala orang pasti ada besi pengikat kekang yang tali 
kekangnya dipegang malaikat. Ketika orang yang bersangkutan 
rendah hati maka akan dikatakan kepada malaikat yang 
memegangnya, “Angkat pengikat kekangnya.' Dan ketika ia 
sombong maka dikatakan kepada malaikat itu, “Turunkan besi 
pengikat kekangnya'.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(3/182/1) dari jalur Salam Abul Mundzir, dari Ali ibn Zaid, dari Yusuf 
ibn Mahran, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah s.a.w., beliau bersabda, 
(dan mengutip hadis di atas). 


Menurut penulis, para perawi dalam sanad hadis ini tsigah, kecuali 
Ali ibn Zaid (alias Ibnu Jad'an), yang lemah hafalannya. Namun ada 
sejumlah ahli hadis yang menerima hadisnya, bahkan menilainya 
hasan. Hakim juga mentakhrij hadis lain (2/591) dengan sanad yang 
sama (termasuk nama Ali ibn Zaid), dan tidak memberi catatan apa- 
apa. Bahkan, adz-Dzahabi mengatakan, “Hadis ini bersanad bagus.” 


Sementara al-Haitsami, dalam al-Majma' (8/82), setelah 
menyatakan bahwa hadis ini telah diriwayatkan dari pangkal 
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sanadnya, yakni Ibnu Abbas, mengatakan bahwa ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya, dan sanadnya hasan. 


Sedangkan menurut al-Mundziri dalam at-Targhib (4/16), “... 
diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar seperti yang 
diriwayatkan dari hadis Abu Hurairah. Dan sanad dua orang ini hasan.” 


Demikian. Ada catatan yang bisa memberikan sedikit penjelasan 
tentang hadis di atas; bahwa hadis (yang diriwayatkan dari) Ibnu Abbas, 
dari segi sanad, lebih baik daripada hadis (yang dari) Abu Hurairah. 
Letak perbedaan itu ada pada sosok Ibnu Jad'an, yang dalam hadis Ibnu 
Abbas ada nama Salam Abul Mundzir, sedangkan dalam hadis Abu 
Hurairah ada nama Minhal ibn Khalifah, yang meriwayatkan dari Said 
ibn al-Musayyab, dari Abu Hurairah secara mar/fiw'. 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Ugaili dalam adh-Dhwafa' (427), Ibnu 
Adi dalam al-Kamil (322/2), dan adh-Dhiya dalam al-Muntagk min 
Masmi'atihi bi Marwa (142/1). Kata al-Ugaili, “Menurut Yahya, Minhal 
ibn Khalifah seorang perawi yang dha'if. Sedangkan menurut Bukhari 
masih ada perbedaan, dan bahwa hadis yang menjadi penguat haruslah 
hadis yang jalurnya berdekatan dengannya, sementara hadis ini 
diriwayatkan secara mursal.” 


Menurut penulis, sepertinya Bukhari mengacu ke jalur pertama, 
yang, seperti bisa Anda lihat sendiri, lebih baik karena Salam tsigah 
menurut Jamaah, meskipun hadis ini menurut periwayatannya hasan. 
Berbeda dengan Minhal yang oleh Jumhur dinyatakan lemah: bahkan 
Bukhari, sangat melemahkannya. Tapi dari jalur Minhal ini, Baihagi 
mentakhrij hadis ini pula dalam asy-Syu'ab (6/277). 


Adapun hadis mursal sebagaimana yang disinyalirnya itu belum 
saya kaji secara detail, namun aku telah menemukan hadis syahid 
yang muttashil dari hadis Anas. Hadis ini mempunyai dua sanad. 


Pertama: Diriwayatkan dari Ali ibn al-Hasan asy-Syami dari Khalid 
ibn Da'laj dari Qatadah dari Anas secara marfu'. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Asakir dalam Madhi at-Tawadhu' 
(1/89/2) seraya berkomentar: “Hadis ini hasan gharib. Ali ibn al-hasan 
mutafarrid dalam meriwayatkan hadis ini dari Khalid ibn Da'laj. Di 
samping itu juga diriwayatkan dari Anas dengan jalur lain.” 
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Menurut penulis: Bagaimana hadis ini bisa hasan, sementara Ali 
ibn al-Hasan seorang perawi yang tertuduh dusta. Ibnu Hibban 
berkomentar: “Tidak boleh menulis hadis-hadisnya melainkan karena 
ada ketakjuban rasa. Sedang Ibnu Adi juga berkomentar seusai 
menyebutkan sejumlah hadis: “Semua hadisnya bukanlah hadis yang 
mahfazh. Hadis-hadis tersebut adalah batil. Bahkan semua hadisnya 
yang lain amat dha'if (dha'if jiddan). Ad-Daruquthni berkomentar: 
“Ia berbuat dusta. Ia meriwayatkan hadis-hadis batil dengan melibatkan 
perawi yang tsigah.” 


Sedangkan Hakim berkomentar: “Ia meriwayatkan hadis-hadis 
maudhu'. 


Menurut penulis: Jadi hadis yang senada dengan hadis ini tidak 
boleh dijadikan syahid (penguat hadis lain, penerj.), apalagi sampai 
dijadikan hujjah atau dinyatakan hasan. 


Kemudian Ibnu Asakir menyebutkan hadis tersebut dengan sanad 
lain, yaitu dari sanad az-Zubair ibn Bikar: “Abu Dhamrah (yakni Anas 
ibn Iyyadh al-Laitsi) telah menyampaikan kepada kami: “Ubaidillah 
ibn Umar telah menyampaikan kepada kami dari Wafid ibn Salamah 
dari ar-Ragasyi Yazid dari Anas secara marfa' dengan redaksi yang 
senada dengan hadis di atas. Sedangkan ad-Darmaghani al-Fagih 
dalam al-Ahddits Wal Akhbar (1/111/2) telah men-takhrij-nya dari 
sanad lain dari Abu Dhamrah. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if. Yazid (yakni Ibnu 
Abban) adalah seorang perawi yang dha'if. Sedang Wafid Ibnu Salamah 
disebutkan oleh al-Bukhari, al-Ugaili dan Ibnu al-Jarud dalam adh- 
Dhu'afa'. Sementara Abu Muhammad ibn Abi Hatim berkomentar 
mengikuti ayahnya (4/50/2): “Ia meriwayatkannya dari ar-Ragasyi. 
Kemudian kritikan apa yang diberikan kepadanya?. Abu Muhammad 
berkata: “Ar-Ragasyi bukanlah seorang perawi yang kuat. Jika dalam 
hadisnya dijumpai ke-munkar-an itu mungkin terjadi dari Yazid ar- 
Ragasyi.” 


Menurut penulis: Ia seorang lelaki (perawi) yang shalih lagi tekun 
beribadah. Namun as-Saji telah menjelaskan sebab-sebab hadisnya 
dinilai dhaif, dia berkata: “Dia seorang perawi yang tidak hafal redaksi 
hadis yang diriwayatkan. Dia dipertimbangkan hadisnya hanya karena 
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kejujuran dan keshalihannya. Ibnu Adi berkomentar: “Hadis-hadisnya 
bagus (ayyid) diriwayatkan dari Anas dan perawi lain. Harapan saya, 
dia seorang perawi yang laa ba'sa bih (predikat seorang perawi yang 
hadisnya dapat dijadikan hujjah jika ada penguat hadis lain, penerj.), 
sebab banyak perawi tsiqah yang meriwayatkan hadis darinya.” 


Menurut penulis: Hadis senada dengan hadis ini dapat dijadikan 
syahid. Dan jika hadis tersebut berkumpul dengan hadis mursal 
sebagaimana disinyalir oleh al-Uqaili, maka kedua hadis tersebut juga 
dapat dijadikan syahid. Dengan keterangan ini, maka hadis tersebut 
naik ke jenjang hasan, Insya Allah Ta'ala. 
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539. “Sesungguhnya seorang hamba pertama kali dihisab besok pada 
hari kiamat dengan dikatakan kepadanya (hamba tersebut): 
“Apakah Aku belum menyehatkan badan untukmu, dan 
menyegarkanmu dengan air tawar?” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/2/138), Ibnu Hibban (hadis 
no: 2585), Hakim (4/138) dalam Ulumul-Hadits (hadis no: 187), Abdulah 
ibn Ahmad dalam Zawâʻiduz-Zuhud (hal. 31), Ibnu Ma'in dalam at- 
Tarikh wal “Ilal (2/4), al-Kharaithi dalam Fadhilatusy-Syukr (2/132), 
Tamam dalam al-Fawâʻid (1/36), Ibnu Busyran dalam al-Fawâʻid (2/ 
102/1), ar-Ramahurmuzi dalam al-Fashil (hal. 137), Ibnu Asakir dalam 
Tarikh Dimasyqa (2/30, 203/1), dan adh-Dhiyya' dalam al-Muntaqa 
min Masmu'atihi (1/59), demikian juga Abul Qasim ibn Abul Qa'nab 
dalam Haditsul Qasim ibn al-Usyaib (2/7) meriwayatkannya dari sanad 
Abdullah ibn al-'Ala ibn Zubur, dia berkata: “Saya mendengar adh- 
Dhahhak ibn “Arzab bercerita dari Abu Hurairah secara marfi?. Hakim 
berkomentar: “Hadis tersebut sahih sanad-nya.” Ini juga disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 


Adapun Tirmidzi berkomentar: “Ini hadis gharib. adh-Dhahhak 
adalah Ibnu Abdirrahman ibn Arzab, dan yang ashah (lebih sahih) 
dikatakan sebagai Ibnu Arzam.” 
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Saya tidak habis mengerti mengapa Tirmidzi menyatakan gharib 
hadis tersebut (yakni menyatakan ke-dha'if-annya): padahal semua 
perawinya tsigah. Jadi, sanad hadis tersebut tetap sahih. Demikian 
komentar adz-Dzahabi mendukung pendapat Hakim. 
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540. “Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kata (sesuatu 


yang sudah jelas) dan dapat menggelincirkannya ke dalam neraka 
dengan sejauh jarak antara timur dan barat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/378-379): “@utaibah ibn Said 
telah menyapaikan kepada kami: “Bakar ibn Mudhar telah 
menyampaikan kepada kami dari Yazid ibn al-Had dari Muhammad ibn 
Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu hurairah, bahwa ia telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani. Muslim telah men-takhrij-nya dalam kitab Ash-Shahih-nya 
(8/223-224), hanya saja ia mengatakan: “Isa ibn Thalhah menempati 
posisi Abu Salamah. Dan barangkali inilah yang ashab (lebih sahih). 
Hadis ini juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat ad-Darawardi dari 
Abu Hurairah. Muslim juga men-takhrij-nya dan dikuatkan juga oleh 
hadis mutabi' riwayat Muhammad ibn Ishaq: “Muhammad ibn Ibrahim 
telah menyampaikan hadis tersebut dari Isa ibn Thalhah dari Abu 
Salamah. Adapun redaksinya adalah sebagai berikut: 


“Seseorang mengucapkan kata satu, di menilainya sepele. Padahal 
itulah yang menjerumuskannya tujuh puluh tahun di neraka.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/236) dan Tirmidzi (92/51). Ia 
(At-Tirmidzi) berkomentar: “Hadis ini hasan gharib jika melalui jalur 


1in1. 


Hadis ini juga memiliki hadis syahid dari sanad lain yang di-takhrij 
oleh Ahmad (2/523/355) dari sanad Jarir ibn Hazim, ia berkata: “Saya 
mendengar Hasan menyampaikannya dari Abu Hurairah dari Nabi, 
beliau bersabda: 


“Sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan satu kata, dan ia 
tidak melihat bahwa kata tersebut telah menjerumuskannya ke neraka 
selama tujuh puluh tahun.” 


Para perawi dalam sanad hadis ini adalah perawi-perawi tsigah 
yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali al-Hasan. Ia adalah seorang 
mudallis. Telah dikatakan: “Sesungguhnya ia tidak pernah mendengar 
dari Abu Hurairah. 


Hadis ini juga di-takhrij oleh Ahmad (2/402) dari sanad az-Zubair 
ibn Sa'id, ia berkata: 


“Hadis Shafwan ibn Salim ini juga diriwayatkan dari Atha' ibn 
Yasar dari Abu Hurairah dari Rasulullah s.a.w., beliau bersabda: (Lalu 
disebutkannya hadis di atas) hanya saja ia berkata: 


“... dengan satu kata yang membuat orang-orang yang duduk di 
sekitarnya terbahak-bahak, dia menjerumuskan orang lebih jauh dari 
bintang tsurayya.” 


Az-Zubair ini dha'if hadisnya. Demikian keterangan dalam at- 
Tagrib. 


Hadis ini memiliki sanad lain dari Abu Hurairah. Di permulaannya 
terdapat tambahan redaksi, hanya saja sanad-nya dha'if. Namun yang 
benar adalah diriwayatkan secara mauguf. Demikian penelitianku 
dalam kitab lain (hadis no: 1299). 
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541. “Allah Azza wa Jalla telah berfirman: “Kebesaran adalah selendang- 
Ku, dan kemuliaan adalah sarung-Ku, maka barangsiapa 
menentang-Ku dengan salah satu dari keduanya, Aku akan 
lemparkan dia ke dalam neraka.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/248): “Sufyan telah bercerita 
kepada kami dari Atha ibn as-Saib dari al-Aghar dari Abu Hurairah 
(pada mulanya Sufyan berkata: “Sesungguhnya Rasulullah s.a.w., 
“kemudian ia mengulanginya lagi seraya berkata: “Al-Aghar dari Abu 
Hurairah.” (Abu Hurairah) berkata: (Lalu disebutkannya sabda Nabi 
ini sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Perawi-perawi yang disebutkan dalam sanad ini 
adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai dalam kitab Ash-Shahih. 
Sufyan (yakni Ibnu Uyainah), meskipun dia mendengar dari Atha setelah 
hafalannya berubah, namun hadisnya telah dikuatkan oleh hadis 
mutabi' riwayat Sufyan Ats-Tsauri, yang mendengar sebelum dia 
mengalami hal itu. Kemudian Ahmad juga berkata (2/248): “Abdurrazag 
telah menyampaikan kepada kami: “Sufyan telah menyampaikan kepada 
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kami dari Atha ibn Saib.* Hanya saja ia menyebutkan kata al-'adzamah 
sebagai ganti kata al-izzah. Hadis tersebut juga di-takhrij oleh Abu 
Dawud (hadis no: 4090), Ibnu Majah (hadis no: 4174), Ahmad (2/414, 
427, 442), dan adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (1/61/245) dari beberapa 
sanad lain dari Atha. Sementara di pihak lain hadis tersebut di-takhrij 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih-nya (hal. 49), Ibnu Majah 
(hadis no: 4175), dan al-Wahidi dalam Tafsir-nya (4/61/2) dari dua 
sanad lain dari Atha ibn as-Saib dari Said ibn Jubair dari Ibnu Abbas 
secara marfu'. Jadi ini adalah sanad lain milik Atha, dan barangkali 
termasuk di antara kekacauan hafalannya. 


Ada dua hal yang menjadikan akuratnya redaksi pertama, yaitu: 


Pertama: Ishak (As-Subai'i) telah meriwayatkannya dari Abu 
Muslim al-Aghar yang menyampaikan dari Abu Said al-Khudri dan 
Abu Hurairah, mereka berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Kemuliaan adalah sarung-Ku, dan kebesaran adalah selendang- 
Ku, maka barangsiapa menentang-Ku sedikitpun dari keduanya, aku 
akan menyiksanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim dalam kitab Ash-Shahih-nya (8/ 
35-36) dan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hadis 552) beserta 
redaksi hadisnya. 


Kedua: Sabda Nabi s.a.w. dalam hadis lain: 


“Maka sesungguhnya selendang-Nya adalah kebesaran, dan 
sarung-Nya adalah kemuliaan...” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dan lainnya dalam sebuah hadis 
milik Fadhalah ibn Ubaid, yaitu hadis berikut setelah hadis ini. 


Catatan: 


` 


Al-Mundziri telah menyebutkan hadis ini dalam at-Targhib (4/ 
14) dari riwayat Muslim dari Abu Said dan Abu Hurairah dengan 
redaksi: Rasulullah s.a.w. bersabda: Allah Azza wa Jalla berfirman: 
“Kemuliaan adalah sarung-Ku dan kebesaran adalah selendangKu...” 
Redaksi ini tidak sesuai dengan riwayat Muslim. Demikian juga dengan 
al-Bukhari sebagaimana telah Anda lihat. Selanjutnya ia berkata: al- 


4 Saya berpendapat: Dalam sanad-nya terdapat kata “al-a'raj menggantikan “Al-Aghar” 
Namun itu jelas hanya kesalahan cetak. 
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Burqani dalam Mustakhraj-nya telah meriwayatkan hadis tersebut dari 
sanad yang di-takhrij oleh Muslim. Adapun redaksinya: (Lalu 
disebutkannya hadis ini sama dengan redaksi yang dinisbatkan kepada 
Muslim, hanya saja redaksinya yang lengkap memakai redaksi al- 
Bukhari. Sedangkan redaksi muslim lebih ringkas. 


“Maka barangsiapa menentang-Ku, akan Aku hukum dia.” 


As-Suyuthi telah menyebutkannya dalam al-Jami' ash-Shaghir 
dengan redaksi al-Burgani, namun dinisbatkan kepada Samuwaih. 


Hadis ini memiliki sanad lain dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. 
tentang hadis yang diceritakan dari Rabbnya Azza wa Jalla, Dia 
berfirman: 


“Kebesaran adalah selendang-Ku, maka barangsiapa menentang 
selendang-Ku, Aku binasakan dia.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/61) dari sanad Sahl ibn Bikar: 
“Hammad ibn Salamah telah bercerita kepada kami dari Qatadah dari 
Said ibn al-Musayyab darinya. Ia berkata: “Hadis ini sahih sesuai 
kriteria Muslim.” Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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542. “Ada tiga (orang) yang tidak ditanyakan (lagi keadaan) 
mereka, (maksudnya langsung dicampakkan ke neraka) yaitu: orang 
yang memisahkan diri dari Jama'ah, menentang terhadap imamnya 
dan meninggal dalam keadaan menentangnya, hamba sahaya 
perempuan dan hamba sahaya laki-laki yang kabur lalu 
meninggal, dan seorang wanita yang ditinggal pergi suaminya 
dan telah dicukupinya nafkah dunia, namun ia mempertontonkan 
(auratnya) saat suaminya tidak ada, maka mereka itu tidak 
dipertanyakan.” Dan ada tiga orang yang tidak dipertanyakan (lagi 
keadaan) mereka, yaitu: orang yang menentang selendang Allah 
Azza wa Jalla, karena sesungguhnya selendang-Nya adalah 
kebesaran, dan sarung-Nya adalah kemuliaan, oranng yang sangsi 
terhadap urusan Allah, dan berputus harapan dari rahmat Allah.” 


Hadis ini di-iakhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(hadis no: 590), Ibnu Hibban (hadis no: 50), Hakim (1/119) -tanpa 
redaksi hadis kedua- Ahmad (6/19), Ibnu Ashim dalam as-Sunnah 
(hadis no: 89) dan Ibnu Asakir dalam Madhit-Tawadhu' wa Dzammil- 
Kibr (5/88/1) dari sanad Haywah ibn Syuraih: “Abu Hani telah 
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menyampaikan kepadaku, bahwa Abu Ali Amr ibn Malik al-Jambi telah 
menyampaikan kepadanya dari Fadhalah ibn Ubaid secara marfu'.” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani 
yang menilai semua perawinya dapat dijadikan hujjah, namun tidak 
men-takhrij-nya. Dan aku tidak mengetahui sedikitpun illat yang ada 
dalam hadis tersebut.” Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Sesungguhnya dalam sebagian komentarnya, 
keduanya salah menilai, sebab Abu Ali al-Janbi itu hadisnya tidak 
pernah di-takhrij oleh asy-Syaikhani dalam kedua kitab Ash-Shahih- 
nya. Dan Abu Hani ini bernama Humaid ibn Hani. Hadisnya juga 
tidak di-takhrij oleh al-Bukhari. Sementara Ibnu Asakir berkomentar: 
“Hadis ini adalah hasan gharib. Abu Hani mutafarrid dalam 
meriwayatkannya. Sedangkan perawi-perawi yang disebutkan dalam 
sanad hadis tersebut tsigah. 
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543. “Barangsiapa menyombongkan dirinya atau congkak dalam 
langkahnya, maka dia akan menghadap Allah Azza wa Jalla di 
saat Dia murka terhadapnya.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh al-Bukhar dalam al-Adab al-Mufrad (hadis 
no: 549), Hakim (1/60) dan Ahmad (2/118) dari beberapa sanad dari 
Yunus ibn al-Qasim Abu Umar al-Yamami, ia berkata: “Ikrimah ibn 
Khalid telah menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Saya mendengar 
Ibnu Umar dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi 
hadis di atas).” Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani.” Dalam at-Talkhîsh tertulis: “Hadis tersebut sahih sesuai 
kriteria Muslim.” Demikian pula al-Mundziri dalam kitabnya at-Targhib 
(4/20) telah mengutip dari Hakim. Namun semua itu salah. Yang betul 
hadis tersebut sahih sesuai kriteria al-Bukhari saja, sebab Yunus ibn al- 
Qasim itu hadisnya tidak di-takhrij oleh Muslim. 


Adapun tentang hadis tersebut, al-Mundziri berkomentar: “Hadis 
ini diriwayatkan oleh ath-Thabrnai dalam al-Kabir. Semua perawinya 
adalah mereka yang dinilai hujjah dalam ash-Shahih. 
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544. “Aku makan sebagaimana seorang hamba makan, dan aku duduk 
sebagaimana seorang hamba duduk.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarhus-Sunnah 
(3/187/2) dari sanad Abu asy-Syaikh dari Ubaidillah ibn al-Walid dari 
Abdullah ibn Ubaid ibn Umair dari Aisyah, dia berkata: 


“Saya berkata: “Ya Rasulllah, makanlah dengan bersandar (atas 
diriku), maka Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, sebab itu lebih 
mudah bagi dirimu.” Lalu beliau menundukkan keningnya hingga 
mukanya hampir saja mengenai tanah seraya bersabda: “Tetapi aku 
makan...” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if. Menurut al-Hafizh 
dalam at-Taqrib, Ubaidillah ibn al-Walid al-Washafi adalah seorang 
perawi yang dha'if namun hadisnya telah dikuatkan oleh hadis 
mutabi'. Hadis mutabi' ini di-takhrij oleh Ibnu Sa'ad (1/281/1) dari 
sanad Abu Ma'syar dari Said al-Magburi dari Aisyah secara marfu' di 
dalam hadis yang telah aku takhrij dalam adh-Dha'ifah (hadis no: 
2045) Abu Ma'syar ini bernama Nujaih, ia juga seorang perawi yang 
dha'if. 

Al-Haitsami berkomentar (9/19): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dengan ber-sanad hasan.” 


Hadis tersebut memiliki hadis syahid mu'addhal. Ibnu Sa'ad telah 
men-takhrij-nya (1/381) dari Yahya ibn Abu Katsir secara marfu' dengan 
perawi-perawi yang tsigah. Sementara al-Baihagi juga meriwayatkannya 
dalam as-Shu'ab. al-Manawi berkomentar: “Hadis tersebut juga 
diriwayatkan oleh Hannad dari Amr ibn Murrah...Dan oleh sebab 
banyaknya sanad ini, maka pengarang menilai hasan hadis ini. 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis tersebut sahih. Sebab memiliki 
syahid mursal sahih yang di-takhrij oleh Ahmad dalam az-Zuhd (hal. 
5-6) dari sanad Jarir ibn Hazim. Ia berkata: Saya mendengar Hasan 
berkata: 


“Adalah Rasulullah s.a.w. di saat dihidangkan makanan yang 
beliau diperintah (memakan)-nya, beliau menundukkan (kepalanya) 
ke bumi seraya bersabda: (Lalu disebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Sanad-nya mursal sahih juga sanad riwayat Hannad. 
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Redaksi pertama dalam hadis tersebut di-takhrij oleh al-Marwazi 
dalam zawaiduz-Zuhud (hadis no: 995) dari sanad Isma'il ibn Muslim 
dari Hasan. 


Sementara Ahmad juga mentakhrij-nya (hal. 5) dari sanad Abdah 
ibn Aiman dari Atha ibn Abu Rabah secara mursal dengan redaksi 
yang senada. 

Semua perawinya tsiqah kecuali Abdah ibn Aiman. Tentang 
keberadaannya belum saya ketahui. 

Dan al-Bazar juga men-takhrij-nya yang kemudian diikuti Abu 
Nw'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/273) dari sanad al-Bazzar dari hadis 
Abdullah ibn Umar secara marfii', tanpa bagian (syathr) kedua. 
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545. “Nabi s.a.w. memberi dispensasi tentang kebohongan dalam tiga 
keadaan: dalam peperangan, dalam mendamaikan antar manusia, 
dan ucapan sang suami kepada istrinya. (Dalam suatu riwayat 
lain): dan ucapan seorang lelaki kepada istrinya dan ucapan 
seorang wanita kepada suaminya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (4/404): Hajjaj telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Ibnu Juraij telah 
menyampaikan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Humaid ibn 
Abdurrahman ibn “Auf dari ibunya Ummu Kutsum binti Ugbah, bahwa 
ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas). 


Menurut penulis: “Hadis ini memiliki sanad yang sesuai dengan 
kriteria asy-Syaikhani, namun mereka tidak men-takhrij-nya melalui 
jalur ini. Sesungguhnya mereka men-takhrij dari sanad lain dari az- 
Zuhri sebagaimana yang akan datang. Kemudian Imam Ahmad 
berkomentar: “Yunus ibn Muhammad telah menyampaikan kepada 
kami, ia berkata: “Laits ibn Said telah menyampaikan kepada kami 
dari yazid ibn al-Had dari Abdul Wahhab dari Ibnu Sihab. Sedangkan 
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Da 


Abu Dawud (2/304) dan ath-Thabrani dalam ash-Shaghir (hal. 37) 
telah men-takhrij-nya dari dua sanad lain dari Ibnul Had. 


Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya adalah perawi- 
perawi tsiqah yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Abdul Wahhab ibn 
Abubakar Raf? al-Madani, asisten az-Zuhri. Abu Hatim berkomentar: 
“Dia seorang perawi tsigah lagi sahih hadisnya. Dia termasuk murid 
pertama az-Zuhri yang tidak pernah melakukan kesalahan berarti.” 


Sedang an-Nasai berkomentar: “Dia seorang perawi yang tsiqah. 
Hadisnya dikuatkan oleh hadis mutabi'. Ahmad menyebutkan: “Ya'qub 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Ayahku telah 
menyampaikan kepada kami dari Shalih ibn Kaisan, ia berkata: 
“Muhammad ibn Muslim ibn Ubaidillah ibn Syihab menyampaikan 
kepada kami dengan redaksi: “Ummu Kultsum telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Bukanlah kebohongan mendamaikan antara manusia,karena dia 
berarti menumbuhkan suatu kebajikan, atau mengucapkan kebaikan.” 
Ummu Kultsum berkata: “Saya belum pernah mendengarnya (Nabi) 
memberi dispensasi sedikit pun dari hal-hal yang dikatakan oleh 
manusia melainkan dalam tiga hal...” (Lalu ia menyebutkan dengan 
redaksi hadis dalam riwayat kedua).” 


Demikian juga hadis tersebut di-takhrij oleh Muslim (8/28) dari 
Ya'gub ibn Ibrahim ibn Sa'd, sedangkan al-Bukhari men-takhrij-nya 
(5/328-399, Fathul-Bari) dari sanad Abdul Aziz ibn Abdullah: “Ibrahim 
telah menyampaikan kepada kami, tanpa redaksi: “Dan dia berkata: 
Aku tidak pernah mendengarnya....” 


Hadis tersebut di-takhrfij oleh Muslim dari sanad Yunus dari Ibnu 
Syihab dengan redaksi hadis yang sempurna, hanya saja ia menjadikan 
redaksi tambahan yang muncul dari ucapan Ummu Kultsum sebagai 
perkataan Ibnu Syihab seraya berkata: “Ibnu Syihab berkomentar: 
“Dan aku tidak pernah mendengar beliau memberikan dispensasi 
sedikitpun ...” 


Berdasarkan riwayat ini, maka redaksi tambahan ini tidaklah 
marfû’. Sebenarnya redaksi tersebut hanyalah ucapan az-Zuhri. Oleh 
sebab itu, al-Hafizh dalam al-Fath berkomentar: “Riwayat ini 
disebutkan dengan riwayat mudrajah (yaitu: sebagian perawinya 
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menambah redaksinya baik di dalam sanad ataupun matannya, penerj.) 
Hal ini dijelaskan Muslim dalam riwayatnya dengan sanad Yunus dari 
az-Zuhri lalu menyebutkan hadisnya. Muslim berkata: “Az-Zuhri 
berkata... 


“Demikian juga Nasa'i meriwayatkan secara menyendiri dari 
riwayat Yunus al-Hafidz berkomentar: “Yunus lebih kuat riwayatnya - 
dari az-Zuhri daripada lainnya.” Sementara itu Musa ibn Harun dan 
lainnya yakin akan ke-mudraj-an hadis tersebut. Dan kami juga 
meriwayatkannya dalam Fawaid ibnu Abi Maisarah dari sanad Abdul 
Wahhab ibn Rafi' dari Ibnu Syihab. Lalu ia menyebutkan sanad-nya 
cukup tambahannya saja. Ini merupakan kesalahan yang sangat fatal. 


Menurut penulis: Sebenarnya dalam hadis tersebut tidak ada 
kesalahan sama sekali, sebab Yunus adalah seorang perawi tsiqah dan 
sahih hadisnya sebagaimana telah dijelaskan. Dan juga hadis tersebut 
telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat dua perawi tsiqah yaitu Ibnu 
Juraij dan Shalih ibn Kaisan. Ibnu Juraij cukup menyebutkan redaksi 
tambahannya aja sebagaimana telah dijelaskan. Penulis merasa terkejut 
betapakah riwayat Ibnu Juraij menjadi samar bagi al-Hafidz, sehingga 
ia tidak menyebutkannya sama sekali, dan betapakah ia hanya 
menisbatkan riwayat Ibnu Rafi' pada Fawaidu Ibni Abi Maisarah, 
sementara riwayat tersebut ada dalam as-Sunan dan al-Musnad? 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis syahid riwayat al-Humaidi 
dalam Musnad-nya (hadis no: 329): “Sufyan telah menyampaikan 
kepada kami, ia berkata: “Shafwan ibn Sulaim telah menyampaikan 
kepadaku dari Atha ibn Yasar, ia berkata: 


“Telah datang seorang lelaki kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: 
Ya Rasulullah, apakah aku berdosa jika aku berbohong terhadap 
keluargaku? Nabi bersabda: “Tidak, namun Allah tidak menyukai 
kebohongan.” Laki-laki itu berkata: Ya Rasulullah, aku minta 
kedamaiannya, dan aku minta kebaikannya! Nabi bersabda: Tidak ada 
dosa atas dirimu.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih, namun mursal. Hadis 
tersebut tidak memenuhi kriteria dalam Musnad-nya. Sesungguhnya 
ia telah menyebutkannya dalam Ahaditsu Ummi Kultsum ibn Uqbah 
ibn Abu Mw'ith ra darinya. Seakan-akan ia mengisyaratkan bahwa 
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meskipun hadis tersebut mursal, namun masih diutamakan oleh karena 
itu saya sebutkan hadis tersebut dalam kitab ini. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis syahid riwayat Syahr 
ibn Hausyab dari Asma binti Yazid dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: 


“Tidak baik berbohong melainkan dalam tiga hal: Lelaki yang 
membohongi istrinya agar ia suka kepadanya atau berbohong dalam 
peperangan, sebab peperangan adalah tipuan, atau berbohong dalam 
mendamaikan antar manusia.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/459, 461), dan Tirmidzi (3/127 
at-Thuhfah) seraya berkata: “Ini adalah hadis hasan.” 


Kandungan hadis: 


Dengan selesainya kami dalam meneliti secara detail tentang 
kesahihan hadis dan menghilangkan “llat ke-mudraj-annya, maka 
untuk pembaca yang mulia saya hendak mengutipkan apa yang 
disebutkan an-Nawawi dalam mengomentari hadis tersebut: “Al-@adhi 
berkata: “Tidak ada pertentangan sedikit pun tentang kebolehan 
berbohong dalam bentuk-bentuk ini. Namun para ulama beda pendapat 
tentang maksud berbohong yang diperbolehkan, apakah itu? Segolongan 
ulama mengatakan: “Berbohong itu boleh secara mutlak.” Mereka juga 
memperbolehkan mengatakan hal-hal yang tidak disebutkan dalam hadis 
demi kemaslahatan. Mereka berkata: “Berbohong yang tercela adalah 
berbohong yang menimbulkan bahaya.” Mereka berhujjah dari 
perkataan Nabi Ibrahim as: “Sesungguhnya ai adalah saudaraku,” juga 
ucapan seorang penyeru yang diutus oleh Nabi Yusuf as: (segerombolan 
penunggang unta sesungguhnya kalian adalah pencuri). Mereka 
mengatakan: “Tidak terjadi beda pendapat jika ada orang zhalim hendak 
membunuh seseorang, kemudian dibohongi dengan mengatakan tidak 
tahu di mana dia (orang yang akan dibunuh).” Ulama yang lain termasuk 
ath-Thabrani berpendapat: “Berbohong itu sama sekali tidak boleh.” Ia 
menambahkan: “Kebolehan berbohong yang dimaksudkan dalam hadis- 
hadis tersebut hanyalah secara tauriyah dan penggunaan kata sindiran, 
bukan berdusta yang sebenarnya. Misalnya ia berjanji kepada istrinya 
akan senantiasa berbuat baik dan memberikan pakaian, sementara di 
dalam kalbunya ia menyatakan: “Jika Allah mentakdirkan hal itu.” Wal 
hasil, ia hanya menggunakan kata-kata di mana orang yang 
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mendengarkannya menjadi tenang dan tidak ada gundah lagi. 
Sedangkan apabila hendak mendamaikan antara kedua belah pihak 
yang berseteru, maka dia menyampaikan kata-kata yang baik dari dan 
kepada pihak lain; serta menentramkannya. Demikian juga di dalam 
pertempuran, seseorang mengatakan kepada musuhnya: “Pemimpin 
tertinggi kalian telah tewas.” Namun dalam hati, maksudnya pemuka 
mereka di masa lampau, atau ia mengatakan: “Besok akan datang 
makanan dan lainnya.” Semua ini merupakan kata-kata sindiran yang 
diperbolehkan. Wallahu a'lam. 


Menurut penulis: Bagi orang berpandangan luas akan mengatakan 
bahwa persepsi golongan pertama inilah yang lebih akurat dan secara 
lahiriah sesuai dengan maksud hadis. Adapun penafsiran yang dilakukan 
oleh golongan lain mengenai penilaian mereka tentang kata-kata 
sindiran adalah merupakan hal-hal yang sudah jelas, apalagi mengenai 
kebohongan di dalam berperang. Maka hal itu lebih jelas daripada 
argumentasi kebolehannya. Oleh karena itu, di dalam al-Fath (6/119) 
al-Hafizh berkomentar: “An-Nawawi berpendapat: “Yang jelas, kebolehan 
berbohong hanya dalam tiga hal saja, namun yang lebih utama adalah 
dengan memakai kata-kata sindiran, bukan berbohong sebenarnya.” 
Ibnul “Arabi berkata: “Berbohong dalam berperang termasuk 
pengecualian yang diperbolehkan nash, sebagai dispensasi bagi kaum 
muslimin untuk memenuhi kepentingan mendesak mereka, bukan yang 
lain. Dan seandainya keharaman berbohong itu hanya karena keinginan 
saja, maka tidak akan berubah menjadi halal. Pendapat ini didukung 
sebuah hadis yang di-takhrij oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadis 
nash yang berisikan tentang kisah al-Hajjaj ibn Illath: di-takhrij oleh 
Nasa'i yang kemudian dinyatakan kesahihannya oleh Hakim. Hadis ini 
juga berisikan tentang izin kepada Nabi s.a.w. menjelaskan apa yang 
diinginkan beliau ketika memohon keikhlasan harta dari penduduk 
Makkah demi kemaslahatan: izin Nabi s.a.w., dan informasinya kepada 
penduduk Makkah bahwa penduduk Khaifar menyerang kaum muslimin, 
serta berita lain yang sudah masyhur. 


Gea! Jar JUN dia Tila Uya 12 Lab lai V0 
546. “Kami tidak pernah mengetahui sesuatu yang lebih baik daripada 


seratus perumpamaan, kecuali orang mukmin.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/109: “Harun telah 
menyampaikan kepada kami: “Ibnu Wahb telah bercerita kepada kami: 
“Usamah telah menyampaikan kepada saya dari Muhammad ibn 
Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu 
disebutkannya redaksi hadis di atas). Sementara ath-Thabrani telah 
men-takhrij-nya dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal 82): “Husnun ibn 
Ahmad al-Mishri telah menyampaikan kepada kami: “Ahmad ibn Shalih 
telah menyampaikan kepada kami“Abdullah ibn Wahb telah 
emnyampaikan kepada kami, hanya dalam hadis tersebut ia 
mengatakan “al-fin”, menggantikan kata “miatin”. Ia menggugurkan 
seorang perawi bernama Muhammad ibn Abdullah ibn Amr ibn 
Utsman. Kemudian diikuti oleh komentar ath-Thabrani: “Hanya 
Usamah yang meriwayatkan hadis tersebut dari Abdullah ibn Dinar. 
Sementar Ibnu Wahb adalah seorang perawi yang mutafarrid, ia hanya 
meriwayatkannya dengan sanad ini.” 


Menurut penulis: Riwayat Ahmad ini lebih sahih secara mutlak, 
baik sanad ataupun matan-nya. Guru Ath-Thabrani (yakni Husnun 
ini) adalah seorang perawi yang tidak aku kenal. Sedangkan sanad 
Ahmad adalah hasan, dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi 
tsigah yang dipakai oleh Muslim, kecuali Muhammad ibn Abdullah 
ad-Daibaj. Dia seorang perawi yang masih diperselisihkan. Dalam at- 
Tagrib al-Hafizh berkomentar: “Ia seorang perawi yang shadig (perawi 
yang hadisnya dapat dijadikan hujjah jika ada penguat hadis lain, 
penerj.). Sementara al-Haitsami dalam Majma’ az-Zaw@'id (1/64) 
berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan ath- 
Thabrani dalam al-Ausath dan ash-Shaghir, hanya saja di dalam hadis 
tersebut ath-Thabrani menyebutkan kata min alfi mitslihi. Adapun 
pusatnya ada pada Usamah ibn Zaid ibn Aslam, seorang perawi yang 
sangat dha'if. 


Demikian pendapatnya. Adapun yang lebih tepat menurut 
pandangan kami, dia bukanlah Ibnu Zaid ibn Aslam yaitu al-Adawi, 
tetapi usamah ibn Zaid al-Laitsi salah seorang perawi Muslim. 
Sedangkan al-Adawi adalah seorang perawi yang dha'if. Namun sulit, 
bahkan mustahil menentukan keduanya dalam hadis riwayat ath- 
Thabrani ini, sebab masing-masing mereka diriwayatkan oleh Abdullah 
ibn Wahb. Dan mereka tidak menyebutkan riwayat dari Abdullah ibn 
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Dinar. Hanya yang mungkin untuk dijelaskan dengan riwayat Ahmad 
adalah bahwa syaikh (guru) Usamah adalah al-Daibaj. Biografinya 
disebutkan dalam kitab at-Tahtzib, yang menjelaskan bahwa Usamah 
bin Zaidlah yang meriwayatkan hadis dari Zaid bin Aslam al-Laitsi. 
Dengan demikian illat hadis yang dinilai al-Haitsami sirna karena 
adanya Ibnu Aslam. Wallahu a'lam. 
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547. “Allah mengutuk kalajengking yang tidak memberi kesempatan 


orang yang sedang shalat, dan orang lainnya, maka bunuhlah 
ia di tanah halal dan di tanah haram.” 


Hadis inidiriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadis no: 1246), dan Ibnu 
Adi (1/68) dari al-Hakam ibn Abdul Malik dari Qatadah dari Said ibn 
al-Musayyab dari Aisyah, ia berkata: “Nabi s.a.w. telah disengat 
kalajengking di saat beliau sedang shalat, beliau bersabda: (Lalu 
menyebutkan hadis di atas).” 


Ibnu Adi berkomentar: 


“Saya tidak mengetahui hadis tersebut kecuali dari hadis al-Hakam 
dari Qatadah. Ibnu Ma'in berkata: “Ia adalah seorang perawi yang dha'if.” 


Menurut penulis: Namun al-Hakam tidaklah perawi yang 
menyendiri dalam meriwayatkan hadis, karena Ibnu Khuzaimah juga 
meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shahih-nya, dari Muhammad ibn 
Bassyar dari Muhammad ibn Ja'far dari Syu'bah dari Qatadah. 


Di samping itu hadis ini memiliki hadis syahid yang kuat dari hadis 
Ali ra. Di sana terdapat uraian tentang latar belakang munculnya, yaitu: 
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sle lea é Yg a PS Y idl MI a-o EA 

P Ha RT aa hatan KB Boa G ž 2 
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PE SI DG tap Sel B3 
548. “Allah mengutuk kalajengking yang tidak memberi kesempatan 
orang yang sedang shalat, dan orang lainnya. Kemudian beliau 
(Nabi) mengambil air dan garam dan segera mengusapkannya 


sambil membaca: Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun, Qul A'uudzu 
Birabbil Falaq, dan Qul A'uudzu Birabbin Nas.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash- 
Shaghir (hal. 117), Abu Nwaim dalam Akhbar Ashbahan (2/223), Abu 
Muhammad al-Khallal dalam Fadhail qul Huwallahu Ahad (1/202) 
dari beberapa sanad dari Muhammad ibn Fudhail dari Mutharrif dari 
al-Minhal ibn Amr dari Muhammad ibn al-Hanafiah dari Ali, beliau 
berkata: 


“Nabi s.a.w. disengat kalajengking di saat beliau sedang shalat, 
lalu setelah selesai shalat, beliau bersabda... “(Lalu disebutkannya 
hadis tersebut sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Ath-Thabrani berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Mutharrif melainkan Ibnu Fudhail.” 


Menurut penulis: Dia adalah salah satu perawi tsigah yang dipakai 
oleh asy-Syaikhani. Demikian sampai ke atas, kecuali bahwa al-Minhal 
itu tidak di-takhrij oleh Muslim. Sementara Ibnu Abi Syaibah telah 
men-takhrij-nya dalam al-mushannaf (12/152/2): “Abdurahim ibn 
Sulaiman telah menyampaikan kepada kami dari Mutharrif, hanya ia 
tidak menyebutkan Ali dalam sanad-nya. Tetapi itu tidak menimbulkan 
kefatalan. Karena menurut ketentuan, tambahan dari perawi tsigah 
diterima. Terutama setelah diketahui bahwa hadis ini memiliki hadis 
syGhid dari hadis Abdullah ibn Mas'ud dengan redaksi yang senada. 
Redaksi tersebut ialah: 


“Kemudian beliau (Nabi) memerintahkan mengambil gambar, 
dilarutkan dalam air, lalu tangannya diletakkan di dalamnya, 
selanjutnya Nabi membolak-balikkan tangannya di mana kalajengking 
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menyengatnya sambil membaca... Namun tanpa menyebutkan Qul Yaa 
Ayyuhal Kaafiruun.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Adi dalam al-Kâmil (1/83) dengan 
sanad dha'if. 


CAK) MH Or at 
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DI ANTARA HAKIKAT ORANG 
MUKMIN 


o -of T- 4 6 s- f oz ott TEA o È -2 

AE J pul Cal (ya A SA Yi-014 
Iya Dandy Ody A AA eat 
LAPAN Ul Pnb La "pegal AI KEL Sa 


549. “Maukah aku beritahu kalian tentang orang mukmin? Dialah sosok 
yang orang lain merasa aman dalam harta dan jiwa mereka, dan 
orang muslim adalah orang yang semua manusia selamat dari 
Lisan (ucapan) dan tangannya. Sedang mujahid adalah orang 
yang memperjuangkan dirinya dalam mentaati Allah, dan muhajir 
adalah orang yang hijrah (menjauhi) kesalahan dan dosa.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/21): “Ali ibn Ishak telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Abdullah telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Laits telah menyampaikan 
kepada kami, ia berkata: “Abu Hani al-Khaulani telah menyampaikan 
kepadaku dari Amr ibn Malik al-Janbi, ia berkata: “Fadhallah ibn 
Ubaid telah menyampaikan kepadaku, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda ketika haji Wada’: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di 
atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih, semua perawinya 
tsigah. 
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Selanjutnya ia men-takhrij-nya lagi (6/22) dari Rasydin ibn Sa'ad 
dari Humaid Abu Hani al-Khaulani. Sementara Ibnu Majah men- 
takhrij-nya (hadis no: 3934) dari sanad Abdullah ibn Wahb dari Abu 
Hani' yakni pada redaksi pertama dan bagian terakhir. 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hal. 25) dari 
sanad lain dari Laits ibn Sa'ad. Sedang Hakim men-takhrij-nya (1/10- 
11) dari dua sanad lain dari Laits juga. Mereka berdua juga men-takhrij 
hadis syGhid dari Anas secara marfĝ dengan redaksi senada, hanya ia 
tidak menyebutkan redaksi ketiga. Dalam redaksi berbunyi: 


“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangannya, tidak akan masuk 
surga seorang hamba yang tetangganya tidak merasa aman dari 
kejahatannya.” 


“Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hal. 26), dan Hakim (1/ 
11) dari sanad Hammad ibn Salamah dari Yunus ibn Ubaid dan Humaid 
dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu 
disebutkannya redaksi hadis di atas.) 


Hakim berkomentar: “Hadis ini memenuhi kriteria Muslim, dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Penilaian keduanya memang tepat. 


Hadis ini menurut Muslim dalam kitab Ash-Shahih-nya (1/49) 
dari hadis Abu Hurairah secara marfii' tanpa sabda Nabi: Wal-ladzi 
Nafsi Biyadihi. Oleh karena itu saya perlu men-takhrij lagi. Sementara 
al-Bukhari (4/118) menyandarkan kepada Abu Hurairah tanpa 
menyebutkan redaksinya. Dia mempertemukannya dari hadis Abu 
Syuraih secara marf dengan redaksi: 


“Demi Allah, dia tidak beriman, demi Allah dia tidak beriman, demi 
Allah, dia tidak beriman, ditanyakan: “Dan siapa itu, Ya Rasulullah? 
Beliau bersabda: “Yaitu orang yang tetangganya tidak merasa aman 
dari kejahatannya.” 
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NILAI KEBAIKAN 


Sya aib edia Ha GLA SAN Han arya Si-00 a 


550. “Apabila amal baikmu membuatmu senang, dan kejahatanmu 
membuatmu susah, maka kamu adalah orang mukmin.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (5/251, 252, dan 256), Ibnu Hibban 
(hal. 103), dan Hakim (1/14) dari sanad Hisyam ad-Dustuwa'i dari 
Yahya ibn Abu Katsir dari Zaid ibn Salam dari kakeknya Mamthur 
dari Abu Umamah, dia menceritakan: 


“Seorang lelaki bertanya: “Ya Rasulullah, apa iman itu?” Beliau 
bersabda: (Lalu disebutkannya hadis ini sama dengan redaksi hadis di 
atas). Lelaki itu bertanya lagi: “Ya Rasulullah apa dosa itu?” Rasulullah 
s.a.w. menjawab: “Jika sesuatu itu meninggalkan pengaruh di dadamu, 
maka tinggalkanlah.” 


Hakim berkomentar dan disepakati oleh adz-Dzahabi: “Hadis 
tersebut sahih dan sanadnya muttashil sesuai kriteria asy-Syaikhani.” 


Menurut penulis: Hadis ini hanyalah memenuhi kriteria Muslim 
saja, sebab Zaid ibn Salam dan kakeknya Mamthur hadisnya tidak di- 
takhrij oleh al-Bukhari dalam kitab Ash-Shahih-nya, namun hadis 
tersebut hanya di-takhrij-nya dalam al-Adab al-Mufrad. 
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SAAT YANG UTAMA 


F Td (und r r EN ez 
A a SSU al 
551. “Saat yang paling utama adalah tengah malam yang akhir.” 


Hadis ini di-takhrtj oleh Ahmad (5/385) dari Muhammad ibn 
Dzakwan, dari Syahr ibn Hausyab dari Amer ibn Absah, ia 
menceritakan: 


Saya datang kepada Rasulullah s.a.w. dan bertanya: “Ya 
Rasulullah, siapakah yang mengikutimu dalam urusan ini?” 


Nabi bersabda: “Orang merdeka dan hamba sahaya.” 
Saya bertanya: “Apa itu Islam” 


Nabi bersabda: “Baik dalam tutur kata, dan memberikan 
makanan.” 


Saya bertanya: “Apa iman itu?” 
Nabi menjawab: Sabar (tahan uji) dan toleransi.” 
Saya bertanya: “Islam manakah yang paling utama?” 


Nabi menjawab: “Orang yang kaum muslim selamat dari ucapan 
dan kejahatan tangannya.” Saya bertanya lagi: “Iman manakah yang 
paling afdhal?” 


Nabi menjawab: “Budi yang baik”. Saya kembali bertanya: “Shalat 
manakah yang lebih utama? Nabi menjawab: “Berdiri yang lama.” Saya 
masih bertanya: “Hijrah manakah yang paling utama?” 
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Nabi menjawab: “Ialah kamu menjauhi hal-hal yang tidak disukai 
oleh Tuhanmu Azza wa Jalla.” 


Saya bertanya lagi: “Jihad manakah yang afdhal?” Nabi menjawab: 
“Orang yang rela terbunuh dan bercucuran darahnya.” Amr ibn Absah 
bertanya: “Saat manakah yang paling utama?” Nabi menjawab: “tengah 
malam yang akhir....” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if. Muhammad ibn 
Dzakwan ath-Thahi dan Syahr dha'if. Namun hadis ini berpredikat 
tsabat (predikat hadis yang dapat dijadikan hujjah selama ada penguat 
hadis lain penerj.). Kebanyakan hadis ini diriwayatkan dengan 
memakai sanad lain. 


Pertama: Hadis bagian terakhir di-takhrij oleh Ahmad (5/187) 
dari sanad Abubakar ibn Abdullah dari Habib ibn Ubaid dari Amr ibn 
Absah dari Nabi s.a.w. dengan redaksi senada. 


Semua perawinya tsiqah, kecuali Abubakar Ibnu Abi Maryam, 
seorang perawi yang tidak baik hafalannya. Hadis tersebut juga di- 
takhrij-nya (5/111-113-114),bersama Ibnu Majah (hadis no: 1364) dari 
sanad Yazid ibn Thalq dari Abdurrahman al-Bailamani dari Amr ibn 
Absah, ia menceritakan: 


Aku datang kepada Rasulullah s.a.w. lalu bertanya: “Ya 
Rasulullah, siapakah orang yang beragama islam itu?” 


Rasulullah menjawab: “Orang merdeka, dan hamba sahaya.” 


Aku bertanya lagi: “Saat manakah bisa lebih dekat kepada Allah 
Ta'ala daripada saat yang lain?” 


Beliau menjawab: “Di tengah malam yang akhir.” 


Menurut Ibnu Majah: “Di tengah-tengah malam.” Namun 
perkataan ini syadz, tidak sesuai dengan hadis-hadis lain. 


Menurut penulis: Ibnul Bailamani adalah seorang perawi dha'if, 
sedang Ibnu Thalq belum diketahui identitasnya. 


Akan tetapi potongan hadis ini memiliki sanad lain yang sahih 
dari Amr ibn Absah. Dan pembahasan tentang hal ini dijumpai dalam 
Ash-Shahih Abi Dawud (hadis no: 1198). 


Kedua: Potongan hadis “Ayyul-jihaadi afdhal?” Ini telah di-takhrij 
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oleh Ahmad (4/114) dari sanad Abu Qilabah dari Amr ibn Absah, ia 
menceritakan: Seorang laki-laki bertanya: “Ya Rasulullah, apa Islam 
itu?” 


“Ketika hatimu tunduk kepada Allah Azza wa Jalla, dan kaum 
muslimin selamat dari ucapan dan tanganmu.” 


Laki-laki itu bertanya lagi: “Lalu Islam manakah yang lebih 
utama?” 


Nabi menjawab: “Iman”, 


Lelaki itu masih bertanya: “Apa iman itu?” Nabi menjawab: “Kamu 
beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
Rasul-rasul-Nya, dan hari kebangkitan setelah mati.” 


Lelaki itu masih bertanya lagi: Lalu iman manakah yang paling 
utama?” 


Nabi menjawab: “Hijrah.” 
Lelaki itu terus bertanya: “Apa hijrah itu?” 


Nabi menjawab: “Ketika kamu hijrah (menghindar) dari 
kejahatan.” 


Lelaki itu tetap bertanya: “Lalu hijrah manakah yang paling 
utama?” 


Nabi menjawab: “Jihad” 

Lelaki itu tidak juga berhenti: “Apa jihad itu?” 

Nabi menjawab: “Kamu bertempur dengan orang kafir di saat 
kamu menemuinya.” 


Lelaki itu terus bertanya: “Jihad manakah yang paling utama?” 


Nabi menjawab: “Orang yang rela terbunuh dan bercucuran 
darahnya.” 


Rasulullah s.a.w. bersabda: “Kemudian ada dua amal perbuatan 
yang merupakan amal perbuatan paling utama di samping amal 
perbuatan terhadap sesamanya, yaitu haji mabrur atau umrah.” 


Menurut penulis: Perawi yang dicantumkan dalam sanad ini 
adalah perawi-perawi tsiqah yang dipakai asy-Syaikhani, jadi hadis 
tersebut menjadi sahih, jika Abu Qilabah ini (namanya Abdullah ibn 
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Zaid) mendengar langsung dari Amr, sebab ia seorang mudallis. Dalam 
keadaan yang bagaimanapun, potongan hadis ini tetap kuat oleh 
karena terkumpulnya dua sanad. Wallahu a'lam. 


Ketiga: Potongan hadis “ayyul hijrati afdhal?” ini telah ada dalam 
sanad yang baru disebutkan. Hadis ini juga hasan. 


Keempat: Potongan hadis “ayyush-shalati afdhal?” Ini adalah 
sahih, karena potongan hadis tersebut memiliki syahid, di antaranya 
hadis yang ada pada Muslim dan lainnya dari Jabir “afdhalush-shalati 
thulul-gunuti.” 


Kelima: Potongan hadis “ash-shabru was-samahatu” ini juga 
memiliki hadis syGhid dari hadis Jabir. Hadis ini memiliki dua sanad 
darinya. 


Pertama: Dari Hasan darinya, bahwa ia berkata: 


“Dikatakan: “Ya Rasulullah, iman manakah yang paling utama?” 
Nabi s.a.w. menjawab: “kesabaran dan toleransi.” 


Pemotongan hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf (2/184). Perawi-perawinya tsigah dan dipakai asy- 
Syaikhani. Namun al-Hasan al-Bashri adalah seorang mudallis, dan 
ia tidak menjelaskan apakah mendengar itu langsung atau tidak. 


Kedua: dari Yusuf ibn Muhammad ibn al-Munkadir dari ayahnya 
dari Jabir. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Abi Dun-ya dalam as-Shabru (2/ 
43), dan Ibnu Adi dalam al-Kamil dari sanad Abu Ya'la. 


Menurut penulis: Yusuf ini seorang perawi yang dha'if. Namun 
hadis tersebut menjadi kuat oleh karena terkumpulnya tiga sanad.” 


Keenam: Potongan hadis “hurrun wa “abdun”. Imam Muslim men- 
takhrij-nya dalam kitab Ash-Shahih-nya (2/208-209) dari sanad lain 
dari Amr ibn Absah. 
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JIHAD YANG PALING UTAMA 
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552. “Jihad yang paling utama adalah orang yang rela mati terbunuh 
dan bercucuran darah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dari dua sanad dari Amr ibn Absah 
secara marfi', hadis ini telah disebutkan takhrij-nya sebelum hadis 
ini. Hadis ini dapat menduduki jenjang hasan dengan terkumpulnya 
dua sanad. 
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553. “Hijrah yang paling utama adalah engkau menjauhi hal-hal yang 
dibenci oleh Tuhanmu Azza wa Jalla.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dari dua sanad dari Amr ibn Absah 
secara marfû’ dan telah disebutkan takhrij-nya sebelum hadis ini. Maka 
hadis ini juga dapat menduduki peringkat hasan dengan adanya dua 


sanad yang terkumpul. 
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554. 


DIANTARA HAKIKAT IMAN 
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“Iman adalah sabar dan lapang dada (toleransi)” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dari hadis Abu Umamah, Ibnu 


Abi Syaibah, Ibnu Abi Dun-ya dan lainnya dari dua sanad dari Jabir 
sebagaimana telah disebutkan uraiannya dalam dua hadis sebelumnya. 


555. 
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“Aku berwasiat kepadamu agar bertaqwa kepada Allah, karena 

taqwa adalah pangkal segala sesuatu, dan kamu harus berjihad, 

sebab jihad adalah kerahiban (kependetaan) Islam, dan kamu 

harus berdzikir kepada Allah dan membaca al-Qur`an, karena 


berdzikir kepada Allah dan membaca al-Qur`an adalah jiwamu 
di langit dan dzikirmu di bumi.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ahmad (3/82): “Husain telah 


menyampaikan kepada kami: “Ibnu Ayyasy, yakni Isma'il, telah 


menyampaikan kepada kami dari al-Hajjaj ibn Marwan al-kala'i dan 
uqail ibn Mudrik as-Sulami dari Abu Said al-Khudri bahwa seorang 


I2O 
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Me 


laki-laki datang kepada Abu Said al-Khudri sambil berkata: “Kamu 
menanyakan hal-hal yang aku tanyakan kepada Rasulullah s.a.w. 
sebelum kamu: (Lalu disebutkannya hadis ini sama dengan redaksi 
hadis di atas). 


Menurut penulis: Perawi-perawinya tsigah kecuali al-Hajjaj ibn 
Marwan al-Kala'i. Dalam at-Ta'jil dikatakan bahwa dia bukanlah 
perawi yang masyhur. Saya berkata: Ia adalah perawi yang konon 
meriwayatkan bersama Ugail ibn Mudrik as-Sulami. Selanjutnya hadis 
tersebut diriwayatkan oleh tiga perawi tsigah darinya. Oleh Ibnu 
Hibban, al-Hajjaj ini disebutkan dalam Ats-Tsigat, namun berdasarkan 
referensi biografinya (2/233) dalam kitab at-Tadzhib, ia digolongkan 
sebagai tabi'ut-tabi'in. Setelah menyebutkan segolongan perawi yang 
meriwayatkan darinya, Ibnu Hibban berkomentar: “Dan ia 
meriwayatkannya secara mursal dari Abu Abdillah as-Shanabihi.” 


Berdasarkan hal tersebut di atas, maka hadis ini terputus sanad- 
nya antara Ugail ibn Mudrik dan Abu Sa'id. Saya tidak mengerti jika 
keterputusan itu juga terjadi antara al-Hajjaj al-Kala'i dan Abu Sa'id. 
Namun sebenarnya telah saya temukan sanad lain yang di-takhrij 
oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam as-Shaghir (hal 197) dan al- 
Khathib (7/392). Hadis tersebut juga di-takhrij oleh Abubakar asy- 
Syafi'i, Abu Muhammad al-Jauhari dalam al-Fawg'id al-Muntaga (2/ 
4) dan al-Wahidi dalam al-Wasith (1/126/2) dari sanad Laits dari 
Mujahid dari Abu Said dengan redaksi: 


“Karena (dzikir kepada Allah dan membaca al-Qur'an) itu adalah 
cahaya bagimu di bumi dan dzikirmu di langit.” 


Ath-Thabrani berkomentar: “Mujahid tidak pernah meriwayatkan- 
nya dari Abu Sa'id, kecuali sanad ini.” 


Menurut penulis: Dalam sanad Ahmad nama Mujahid tidak 
disebutkan. Namun menurut pandangan saya, dengan terkumpunya 
dua sanad ini hadis tersebut dapat menduduki tingkatan hasan. 
Sementara al-Haitsami dalam al-Majma' (4/215) berkomentar: “Hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Sementara perawi- 
perawi yang dipakai Ahmad tsigah. Sedangkan dalam sanad Abu 
Ya'la dicantumkan nama Laits ibn Abu Sulaim, seorang perawi 
mudallis. 
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Menurut penulis: Saya tidak pernah menemukan seorang pun 
yang menuduh Laits ibn Abu Sulaim seorang mudallis. Dia hanyalah 
seorang perawi yang dha'if oleh sebab mengalami ketidakstabilan dan 
banyak membuat kesalahan. 


Sebagian hadis tersebut memiliki hadis syahid dari Anas dari Nabi 
s.a.w. yang bersabda: 


“Setiap Nabi memiliki sifat kependetaan, dan kependetaan umat 
ini adalah jihad (berjuang) di jalan Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (3/266) dari Zaid al-Ammi dari 
Abu Iyas darinya. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if, sebab terdapat nama 
Zaid ibn Abu al-Hawari, seorang perawi dha'if. Demikian keterangan 
dalam at-Tagrib. Ad-Daruquthni dan lainnya menyatakan: “Shalih”. 
Sehingga hadis yang senada dengannya dapat dijadikan sydhid. 


Kemudian saya menemukan hadis syahid lain hadis ini dari Abu 
Dzar ra secara marfi' dengan redaksi: 


“Karena sesungguhnya itu adalah cahaya bagimu di langit, dan 
cahaya bagimu di bumi.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(1/82/2) dari Ibrahim ibn Hisyam ibn Yahya al-Ghassani: “Ayahku telah 
menyampaikan kepadaku dari kakekku dari Idris al-Khaulani dari Abu 
Dzar.” 


Namun Ibrahim ini adalah seorang perawi dha'if, bahkan 
sebagian ahli hadis menuduhnya dusta. 
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DOA RASULULLAH S.A.W. 
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556. “Sesungguhnya kami benar-benar memperhatikan Rasulullah s.a.w. 
di dalam majlis. Beliau berkata: “Ya Tuhan, ampunilah aku, dan 
terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima 
Taubat, lagi Maha Pengampun, (diucapkan) seratus kali.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ahmad (2/21): Ibnu Numair telah 
menyampaikan kepada kami dari Malik ibn Mughawwal dari 
Muhammad ibn Sauqah dari Nafi’ dari Ibnu Umar: (Lalu disebutkan 
hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani. Namun demikian, para perawi berbeda persepsi mengenai 
ucapan Malik “Al-Ghofur.” Lafazh ini disebutkan oleh Ibnu Numair 
darinya yang kemudian dikuatkan oleh al-Muharibi dengan hadis yang 
ada pada Tirmidzi (2/254). Hal ini berbeda dengan yang disebutkan 
Ibnu Sunni (hal. 364). Ia menyebutkan “Ar-Rahim” menggantikan kata 
“Al-Ghafur.” Demikian kata Abu Usamah dari Malik menurut 
keterangan Abu Dawud (hadis no: 1516) dan Ibnu Majah (hadis no: 
3814). Namun berkenaan dengan kata tersebut Abu Usamah ini juga 
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diperselisihkan. Demikian menurut Sufyan dari Malik dalam hadis 
riwayat Ibnu Hibban (hadis no: 2459, juga riwayat tirmidzi namun 
Tirmidzi tidak menuturkan redaksinya. Ia hanya menyesuaikan hadis 
tersebut dengan riwayat al-Muharibi dengan berkata: “Senada dengan 
hadis yang semakna.” Saya tidak jelas apakah lafazh yang ada pada 
Tirmidzi dari Sufyan ini “Al-Ghafur” ataukah “Ar-Rahim.” Karenanya 
dalam kondisi yang bagaimana pun hadis ini tetap mengalami ke- 
mudharib-an (kekacauan atau kesimpangsiuran). Penulis tidak tahu 
mana yang tepat. Sebab lafazh pertama telah disepakati oleh Ibnu 
Numair dan al-Muharibi, sedangkan lafazh kedua disepakati Abu 
Usamah dan Sufyan. Namun kadang-kadang juga tidak mustahil 
mengutamakan lafazh kedua atas lafazh yang pertama, meskipun 
salah seorang dari dua perawi tersebut adalah al-Muharibi, dimana 
ia masih diperselisihkan, sebagaimana telah dikemukakan. Riwayat 
al-Muharibi cocok dengan riwayat mereka adalah hadis yang 
. ditarjihkan atas riwayat lain yang senada dengan riwayat Ibnu 
Numair sendiri. Namun berikut ini disebutkan riwayat yang 
mendukung riwayat ini, dan sekaligus mendukung keakuratannya, 
baik secara riwayat, ataupun dirayah. 


Dan telah saya jumpai bahwa hadis ini memiliki sanad lain yang 
barangkali bisa dinyatakan akurat kalau saja tidak ada perawi yang 
meragukan. Selanjutnya hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/67) dari 
sanad Zuhair: “Abu Ishak telah menyampaikan kepada kami dari 
Mujahid dari Ibnu Umar, ia menceritakan: 


“Saya sedang duduk bersama Nabi s.a.w., lalu saya dengar beliau 
membaca istighfar seratus kali, kemudian berdoa: “Ya Allah, ampunilah 
aku, sayangilah aku, dan terimalah taubatku. Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang, atau beliau 
(mengatakan): Sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima taubat, 
lagi Maha pengampun.” 


“Saya sedang duduk bersama Nabi s.a.w., lalu saya dengar beliau 
membaca istighfar seratus kali, kemudian berdoa: “Ya Allah, ampunilah 
aku, sayangilah aku, dan terimalah taubatku. Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang, atau beliau 
(mengatakan): Sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima taubat 
lagi Maha pengampun.” 
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Menurut penulis: Abu Ishaq as-Suba'i adalah seorang perawi 
tsiqah, namun mudallis. Dia bisa seperti itu karena kacau dan tidak 
stabil ingatannya. Zuhair ibn Mu'awiyah ibn Hudaij meriwayatkan 
hadis darinya setelah mengalami kekacauan. Zuhair inilah yang 
membuat bingung kata-kata Abu Ishak. Dia menambah redaksinya, 
yaitu menjadikan istighfar secara mutlak seratus kali, padahal istighfar 
dalam doa ini hanyalah sekali. 


Kemudian bagi hadis ini saya menemukan sanad ketiga yang juga 
di-takhrij oleh Ahmad (2/84) dari Yunus ibn Shabab: “Abul Fadhal 
atau Ibnul Fadhal telah bercerita kepada kami dari Ibnu Umar: 


“Ibnu Umar sedang duduk bersama Rasulullah s.a.w., beliau 
berdoa: “Ya Allah, ampunilah aku, dan terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Pengampun.” Sampai orang yang menghitung dengan tangannya 
mencapai seratus kali.” 


“Ibnu Umar sedang duduk bersama Rasulullah s.a.w., beliau berdoa: 
“Ya Allah, ampunilah aku, dan terimalah taubatku, sesungguhnya 
Engkau adalah Maha Penerima Taubat lagi Maha Pengampun.” Sampai 
orang yang menghitung dengan tangannya sampai seratus kali. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if. Yunus adalah 
seorang perawi yang shadaq, demikian kata al-Hafizh. Namun 
ternyata masih melakukan kesalahan, dan bahkan tertuduh murtad. 
Sedang Abul Fadhal atau Ibnul Fadhal belum diketahui identitasnya. 


Menurut penulis: Meskipun sanad ini dha'if, dapat dijadikan 
syahid (penguat). Seperti hadis yang menguatkan riwayat tentang al- 
Ghafur. Ia dikuatkan oleh artinya. Sebab sabda Nabi “Ya Tuhan, 
ampunilah aku”, sesuai dengan sabda Nabi al-Ghafur”, dan lebih 
banyak kesesuaiannya dibanding dengan sabda Nabi” ar-Rahim.” Hal 
ini tidak aneh lagi bagi saya; berkenaan dengan penelitian saya 
mengenai kedua lafazh ini. Saya belum menemukan orang yang 


menulis perihal tersebut. Jika saya benar, maka dari Allah, segala puji 


5 Ini telah disebutkan oleh An-Nawawi, dan kemudian Al-Jazari dengan kata yang 
marjuh. Asy-Syaukani menyebutkannya dalam Tuhfatudz Dzakirin (hal. 260) kata 
lain dari riwayat An-Nasai (barangkali terdapat juga dalam Al-Kubra, kitab 
karangannya), tanpa adanya penguatan. 
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bagi-Nya, dan Dia adalah Dzat yang Maha Menguasai saya. Sedang 
jika yang terjadi adalah kesalahan, maka saya memohon ampunan 
kepada-Nya, dari segala dosa, baik yang disengaja atau tidak. Semua 
timbul dari kebohongan saya sendiri. 


Selanjutnya, hadis yang dikomentari oleh Tirmidzi: “hadis ini 
hasan sahih gharib”. Dinisbatkannya oleh Hakim (1/511) kepada Imam 
Muslim merupakan kesalahfahaman. 
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ALLAH MENUNDUKKAN API 
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557. “Berbahagialah, sesungguhnya Allah berfirman: Ia adalah api- 


Ku, Aku tundukkan (api itu) untuk hamba-Ku yang beriman di 
dunia, sebagai bagian dari api di akhirat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/440), dan Abu Syaibah dalam 
al-Mushannaf (2/229/2) mereka berkata: “Abu usamah telah bercerita 
kepada kami dari abdurrahman ibn yazid ibn Jabir dari Isma'il ibn 
Ubaidillah dari Abu Shalih al-Asy'ari dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
s.a.w. bahwasannya beliau menjenguk orang sakit, dan bersamanya 
ada Abu Hurairah. Melihat sakit panas yang dideritanya, maka 
Rasulullah s.a.w. bersabda: ... (Lalu disebutkannya hadis di atas). 


Sedang dari sanad Ibnu Abi Syaibah hadis tersebut di-takhrij oleh 
Ibnu Majah (hadis no: 3470), dan Hakim (1/345). Demikian juga Ibnu 
abi Dunya dalam al-Maradh wal-Kafarat (hal. 159 hadis no: 1-2) dari 
sanad lain dari Abu Usamah, Ibnu Abi Dunya berkomentar: “hadis 
tersebut sahih dari segi sanad-nya.” Komentar ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang 
dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali al-Asy'ari ini. 


Abu Hatim berkomentar: “Dia adalah seorang perawi yang lâ ba'sa 
bih. Segolongan perawi tsiqah telah meriwayatkannya dari al-Asy'ari.” 
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Oleh karena itu, adz-Dzahabi dalam kitabnya al-Mîzân telah yakin, 
bahwa dia adalah seorang perawi yang tsigah. Sedang al-Hafizh dalam 
at-Tagrib berkomentar: “Ia seorang perawi yang maqbal.” 


Sementara hadis tersebut di-takhrij juga oleh Ibnu Asakir dalam 
Tarikhu Dimasyqa dari sanad Abdurrahman ibn Yazid ibn Tamim. 
Isma'il ibn Ubaidillah telah menceritakannya kepadaku. Hanay saja 
ia menambah redaksinya. Ia menceritakan: 


Nabi s.a.w. keluar menjenguk seorang laki-laki dari sahabatnya. 
Ali dan saya menyertainya, lalu beliau menggenggam tangan lelaki 
itu. Kemudian beliau meletakkan tangannya di atas dahinya, dan beliau 
meyakini bahwa hal itu termasuk kesempurnaan menjenguk orang 
yang sedang sakit, selanjutnya beliau bersabda: (Lalu disebutkan 
redaksi hadis di atas tanpa kata “absyir” dari permulaannya dan kata 
“fil-akhirah” pada akhirnya). 


Menurut penulis: Ini hanyalah tambahan munkar (ditolak), sebab 
Ibnu Tamim menyendiri dalam meriwayatkan. Sedang seorang perawi 
yang dha'if, yang periwayatannya tidak sesuai dengan riwayat Ibnu 
Jabir, seorang perawi tsigah. 


Oa et Oo at 
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HARTA TIMBUNAN 


558. “Harta timbunan salah seorang di antara kalian pada hari kiamat 
akan menjadi jenis ular yang botak (kepalanya). Dan pemiliknya 
lari darinya. Ular itu mencarinya seraya berkata: “Aku adalah 
harta timbunanmu.” Nabi bersabda: Demi Allah, ia senantiasa 
mencarinya, sampai ia (pemiliknya) membentangkan tangannya 
lalu memasukkan ular itu ke mulutnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dalam al-Musnad (jua 2/312, 316); 
“Abdurrahman ibn Hamam telah bercerita kepada kami: “Ma'mar telah 
bercerita kepada kami dari Hamam ibn Manbah, ia memberitahukan: 
“Abu Hurairah telah bercerita kepada kami dari Rasulullah s.a.w.” Lalu 
ia menuturkan hadis-hadis ini satu peratu. 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih sanad-nya sesuai kriteria asy- 


Syaikhani.” 


Hadis ini memiliki sanad kedua. Ahmad berkata: (2/379): 
“Qutaibah telah bercerita kepada kami: “Laits ibnu Sa'd telah bercerita 
kepada kami dari Ibnu Ajlan dari al-Qa'qa dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dengan redaksi senada. Ia berkata: 
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“Jenis ular botak yang memiliki dua tanduk.” 
Adapun sanad-nya bagus. 


Hadis tersebut memiliki sanad ketiga. Ahmad telah men-takhrij- 
nya (2/489) dari sanad al-Hasan dari Abu Hurairah dengan redaksi 
senada, dan ia berkata: 


“Ia (ular itu) memiliki dua tanduk.” 
Lalu menambahkan di akhir redaksinya; 
“Kemudian ia mengikutinya dengan semua jasadnya.” 


Hadis ini ber-sanad sahih, jika Hasan bashri mendengar langsung 
dari Abu Hurairah, sedangkan semua perawi lainnya adalah perawi- 
perawi tsiqah yang dipakai asy-Syaikhani. 


Hadis tersebut memiliki sanad keempat. Ahmad telah men-takhrij- 
nya (2/530), ia berkata: “Ali ibn Hafsh telah bercerita kepada kami: 
“Waraqa telah menyampaikan kepada kami dari Abuz-Zanad dari al- 
A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi yang senada.” 


Hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya adalah perawi- 
perawi tsiqah yang dipakai asy-Syaikhin, kecuali Ali ibn Hafsh al- 
Mada'ini, sebab al-Bukhari tidak men-takhrij-nya. Jadi, hadis tersebut 
sahih sesuai kriteria Muslim. Dia men-takhrij-nya (3/73) dari hadis 
Jabir ibn Abdullah al-Anshari secara marfû’ dengan redaksi yang 
senada. Ia berkata: 


“Maka apabila ia datang kepada pemiliknya, sang pemilik lari 
darinya, lalu ular itu memanggil kepadanya: “Ambillah timbunan harta 
yang telah kamu sembunyikan, aku tidak memerlukannya, lalu ia 
melihat sang pemilik memasukkan tangannya ke mulutnya dan 
mematahkannya sebagaimana hewan jantan mematahkan.” 

Pg - See an 4 A áz Ea E 
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559. “Harta benda yang wajib ditunaikan zakatnya lalu dibayarkannya, 
maka tidak dinamakan timbunan harta.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 1564) dari sanad 
Itab ibn Basyir dari Tsabit ibn Ajlan dari Atha dari Ummu Salamah, ia 
berkata: “Adalah saya memakai perhiasan dari emas, lalu saya bertanya: 
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“Ya Rasulullah, apakah itu namanya menimbun harta? Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya di atas). 


Menurut penulis: “Hadis ini ber-sanad dha'if, di dalam sanad- 
nya ada tiga illat: 


Pertama: Terputusnya sanad antara Atha ibn Abu Rabah dan 
Ummu Salamah. Sesungguhnya ia tidak mendengar langsung darinya. 
Demikian kata Ahmad dan Ibnu al-Mada'ini. 


Kedua: Tsabit ibn Ajlan adalah seorang perawi yang masih 
diperselisihkan. Ia disebutkan oleh al-Ugaili dalam adh-Dhw'afa' (hal. 
63). Al-Ugaili berkomentar: “Abdullah ibn Ahmad telah bercerita kepada 
kami, ia berkata: “Saya pernah menanyakan kepada ayah tentang 
Tsabit ibn Ajlan? Ayah menjawab: “Seakan ia meriwayatkannya 
dengan satu dan beberapa bab.” Saya bertanya lagi: “Apakah ia seorang 
perawi yang tsigah.” Lalu ayah (Imam Ahmad) tidak berkomentar 
sedikit pun, dan seakan ia menyatakan kebaikan urusan-urusannya.” 


Dan adz-Dzahabi berkomentar dalam al-Mizan: 


“Tsabit ibn Ajlan adalah seorang perawi yang dinyatakan tsigah 
oleh Ibnu Ma'in. Sementara Ahmad berkomentar: “Saya sangsi 
terhadap dia.” Sedang Abu Hatim mengatakan: “Ia adalah perawi 
yang shalihllayak diterima). Sementara Ibnu Adi menyebutkannya 
(2/46) berikut tiga hadis gharib miliknya (Tsabit). Sedang al-Ugaili 
menyebutkannya dalam adh-Dhu'afg' seraya berkata: “Hadisnya 
tidak dikuatkan oleh hadis lain. Lalu di antara hadis yang dinyatakan 
munkar adalah hadis Itab ibn Basyir...Saya (penulis) berkata: (“Ia 
menyebutkan redaksi hadis di atas). “Al-hafizh Abdul Hag 
berkomentar: “Tsabit bukan perawi yang dijadikan hujjah hadisnya.” 
Komentar ini didiskusikan oleh abul Hasan Ibnul @aththan. Ia 
mengatakan: “Komentar al-Ugaili ini juga memberatkan dia.” Al-Ugaili 
berkomentar: “Sesungguhnya yang melewati tanda ini (!) hanyalah 
orang yang tdak dikenal tsigah sama sekali, tapi jika dikenal tsigah 
maka periwayatannya secara menyendiri itu tidaklah 
dipermasalahkan. Hanya saja periwayatan secara menyendiri 
memang banyak dilakukan olehnya.” Menurut penulis: Orang yang 
diketahui bahwa ia adalah perawi tsigah, maka itu lebih baik, sedang 
orang yang dinyatakan tsiqah dengan cara sebagaimana dilakukan 
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oleh Ahmad, maka mauquf. Ketika ditanyakan kepada Abu Hatim, 
maka ia menjawab: “Ia adalah orang yang baik hadisnya, namun 
kami tidak dapat menaikkan posisinya ke tingkat tsiqah. Dengan 
demikian periwayatannya secara menyendiri darinya ini dinyatakan 
sebagai riwayat munkar. Sehingga benarlah komentar al-Uqaili dan 
Abdul Haq.” 


Menurut penulis: Ini adalah pendapat adz-Dzahabi tentang 
perbedaan tersebut. Tetapi pendapat ini ditentang oleh Ibnu Hajar yang 
lebih condong kepada Ibnu al-Qaththan. Dalam at-Tahdzib ia 
berkomentar: “Ia (Ibnul-Qaththain) mengatakan: “Semua itu tidaklah 
membahayakan Tsabit, kecuali jika menyalahi perawi-perawi tsigah. 
Dalam kondisi demikian hadisnya bisa dinilai syadz(cacat).” 


Menurut penulis: Menurut saya yang benar adalah al-Hafizh 
sebab ketika Ahmad mauquf (diam) tidak berarti dia menilai Tsabit 
dha'if. Kalaupun Ahmad men-dha'if-kan, maka tidaklah berbahaya 
bagi hadis tersebut oleh karena sudah banyak perawi yang menilai 
Tsabit tsigah. Apalagi di dalam memberikan illat, orang-orang tidak 
memberikan alasannya hingga karenanya, semua itu tidak 
diperhitungkan. Maka bagaimana menilai tsabit dha'if, jika tidak 
menjelaskan alasannya? Ini semua mendorong as-Suyuthi menilai 
hasan hadis Tsabit di dalam al-Jami' ash-Shaghir.” 


Al-Manawi berkomentar: 


“Ibnu Abdil Bar berkomentar: “Sanad-nya masih dikritik.” 
Sementara az-Zain al-Iragi berkomentar dalam Syarh Tirmidzi: “Hadis 
tersebut ber-sanad bagus. Perawi-perawinya dipakai al-Bukhari. Dalam 
sanad tersebut tercantum nama Tsabit ibn ‘Ajlan.” Al-Iraqi telah menilai 
hadis Tsabit hasan. Sedang Ibnul Qaththan berkomentar: “Hadis ini 
memiliki sanad sampai kepada Amr ibn Sywaib dari ayahnya dari 
kakeknya, dan sanad tersebut adalah sahih.” 


Menurut penulis: Perselisihan ini telah membuat para ahli hadis 
sadar mengenai illat hakiki dalam sanad hadis ini, yaitu terputusnya 
sanad. 


Ketiga, saya berpendapat, seandainya ada yang menilai hadis ini 
cacat dengan alasan adanya Itab ibn Basyir yang menempati posisi 
Tsabit ibn Ajlan, maka boleh jadi benar. Karena Itab perawi yang ke- 
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tsiqah-annya lebih rendah, merujuk pada biografi keduanya yang 
bersumber dari kitab at-Tahdzib. Argumentasi Anda untuk menjelaskan 
hal tersebut cukup dengan komentar al-Hafizh mengenai Itab: “Ia adalah 
seorang perawi yang shadig, namun masih melakukan kesalahan,” dan 
terhadap Tsabit: “Ja adalah seorang perawi yang shadug” 


Kesimpulannya, bahwa sanad ini dha'if, sebab mungathi'. 
Sementara itab hafalannya tidak baik, hanya saja kemarfa'an hadisnya 
dikuatkan oleh hadis syahid, yaitu hadis Khalid ibn Aslam, seorang 
hamba yang dimerdekakan Umar ibn Khathab, ia menceritakan: 


“Saya berjalan bersama Abdullah ibn Umar. Lalu orang A'rabi 
menemuinya, Seraya berkata kepadanya: “Tentang firman Allah:” (Dan 
orang-orang yang menimbun emas dan perak sedang mereka tidak 
mendermakannya di jalan Allah?) Ibnu Umar berkata kepadanya: 
“Barangsiapa menimbunnya, lalu ia tidak membayar zakatnya, maka 
celakalah ia. Saat itu belum diturunkan (perintah) zakat. Lalu tatkala 
ayat zakat diturunkan, maka Allah menjadikannya sebagai pembersih 
harta benda.” Kemudian ia menoleh, seraya berkata: “Aku tidak peduli 
seandainya aku memiliki segudang Uhud berupa emas. Aku akan 
menghitung jumlahnya, dan aku bayar zakatnya. Aku 
mengamalkannya dengan taat kepada Allah Azza wa jalla.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 1787), dan al- 
Baihagi (4/82) dari sanad Ibnu Syihab: “Khalid ibn Aslam telah 
menyampaikan kepadaku.” Al-Bukhari menta'lig hadis itu (3/250) 
dengan redaksi singkat. Namun Sanad-nya sahih. Kalau pun hadisnya 
mauguf, tapi tetap dinilai marfu', sebab hadis tersebut menerangkan 
latar belakang turunnya ayat al-Qur'an. Hal ini tidak mungkin, kecuali 
berdasarkan ketetapan Rasulullah s.a.w. Hadis Ibnu Umar tentang 
tafsir ayat infag ini amat perlu diperhatikan. Sebab secara lahiriah, 
hadis tersebut menerangkan kewajiban menginfagkan semua harta 
benda yang dimiliki insan muslim, tidak hanya emas atau perak. 
Sebagian golongan Islam kini menilai hadis ini secara dhahirnya saja, 
tanpa pernah berusaha memahami makna yang terkandung di 
dalamnya. Mereka tidak mau mengingat, bahwa hadis tersebut 
diungkapkan sebelum turunnya ayat yang mewajibkan membayar zakat 
sebagai pembersih harta benda dari kotorannya. Lalu tatkala ayat zakat 
turun, maka ayat itu membatasi dan menerangkan kewajiban 
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mengeluarkan sebagian harta saja(tidak semuanya) yang wajib 
dizakati. Berdasarkan ayat tersebut, banyak hadis yang mengancam 
pembangkangan membayar zakat. Hal inilah yang diamalkan para 
ulama salaf. Sebab terbukti di masa lalu Utsman, Abdurrahman ibn 
Auf dan lainnya termasuk ornag-orang kaya yang tidak mendermakan 
hartanya secara keseluruhan. Bahkan mereka wafat dengan 
meninggalkan harta sebagaimana disebutkan dalam sejarah dan 
biografi. 


Dari komentar di ats dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya 
hadis syahid ini, hadis tersebut dapat menduduki posisi hasan atau 
bahkan sahih. Wallahu a'lam. 


Imam Malik (1/256/1) telah meriwayatkannya dari Abdullah ibn 
Dinar, bahwa ia berkata: Saya mendengar Abdullah ibn Umar di saat 
ia ditanya tentang penimbunan harta benda, Imam Malik menjawab: 


“(Penimbunan harta) adalah harta benda yang tidak dibayar 
zakatnya.” 


Adapun sanad hadisnya adalah sahih. 


Ie yaa AIR a 


560. “Sejelek-jelek sesuatu yang berada di dalam diri seseorang adalah 
kikir dan tamak, serta sikap pengecut yang tak terkendali.” 


Hadis ini di-takhrtij oleh Abu Dawud (hadis no: 3511), Ibnu Hibban 
(hadis no: 808), Ahmad (2/302,320), dan selanjutnya di-takhrij oleh Abu 
Nw'aim darinya dalam al-Hilyah (9/50) dari sanad Musa ibn Ali yang 
menceritakan: “Saya mendengar ayah bercerita dari Abdul Aziz ibn 
Marwan ibn al-Hakam, ia berkata: “Saya mendengar Abu Hurairah 
berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya 
tsigah dan dipakai Muslim, kecuali Abdul Aziz ibn Marwan ibn al- 
Hakam, yaitu ayah Umar ibn Abdul Aziz, seorang perawi tsigah. 


Apn jon Jb Kg PENS 


561. “Manusia pada hari itu berada di atas jembatan neraka Jahannam.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/116/117) dari sanad Abdullah 
ibn Anbasah ibn Said dari Hubaib ibn Abu Amarah dari Mujahid, ia 
menceritakan: 


“Ibnu Abbas berkata: “Tahukah kamu, bagaimana luasnya neraka 
Jahannam itu? Saya menjawab: “Tidak,” Ia berkata: Ya, demi Allah 
kamu tidak mengetahui. Jarak antara dua telinga dan bahunya adalah 
masa perjalanan tujuh puluh tahun, mengalir di dalamnya jurang 
nanah dan darah.” Saya berkata: Sungai-sungai?” Ia menjawab: “Itdak, 
bahkan jurang.” Kemudian ia menambahkan: “Tahukah kamu 
bagaimana luasnya Jahannam?” Saya menjawab: “Tidak.” Ia berkata: 
“Ya, demi Allah kamu tidak mengetahuinya, Aisyah menceritakan 
kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang firman 
Allah: (Dan bumi semuanya dalam genggamannya pada hari kiamat: 
langit-langit dilipat dengan tangan kanan-Nya), lalu dimanakah 
manusia pada hari itu Ya Rasulullah?” Nabi bersabda mereka di atas 
jembatan neraka Jahannam.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih, perawi-perawinya 
adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai asy-Syaikhani kecuali 
Anbasah ibn Said ibn adh-Dharis al-Asady, seorang perawi tsigah tanpa 
dipersilahkan. 


CARI 0, at 
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SEBAIK-BAIK SAHUR 
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562. “Sebaik-baik sahur orang mukmin adalah kurma.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hadis no: 883), dan al- 
Baihagi (4/236-237) dari Muhammad ibn Abu Bakar al-Magdami: 
“Ibrahim ibn Abul Wazir telah bercerita kepada kami: “Muhammad 
ibn Musa al-Madani telah bercerita kepada kami dari al-Magbari dari 
Abu Hurairah dari Nabi s.a.w.” 


Menurut penulis: “Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai dalam kitab Ash-Shahih. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain dari Abu Hurairah secara marfu' 
dalam Kitab Ash-Shahih milik abu Awanah. Di dalam matan-nya terdapat 
tambahan redaksi hadis, dan sanad-nya sangat dha'if. Oleh sebab itu, 
saya menyebutkannya dalam silsilah yang lain (hadis no: 1326). 

Hadis tersebut memiliki syGhid dari hadis Jubair, kemudian dari 
Jabir tersebut memiliki dua sanad: 

Pertama: Dari Zam'ah ibn Shalih dari Amr ibn Dinar darinya 
secara marfi. 

Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Adi (2/150), Abu Nw'aim dalam al- 
Hilyah (3/350), al-Khathib (2/286, 7/438), dan as-Salafi dalam Awakhir 
Majlis Min Amali Abi Muthi' al-Mishri (2/64) dari sanad Ath Thabrani. 
Abu Nu'aim berkomentar: “Zamah mutafarrid (sendirian dalam 
meriwayatkan). 
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Menurut penulis: Dia seorang perawi yang dha'if. 


Kedua: Dari Muhammad ibn Amr al-Waqifi dari Abuz-Zubair 
darinya. 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Mahamili di bagian ketiga dari kitab 
al-Amali (1/33). 


Al-Waqifi seorang perawi dha'if, demikian keterangan dalam kitab 
at-Taqrib. 


Sedangakn Abuz-Zubair mudallis dan meriwayatkan secara 
mu'an'an (meriwayatkan hadis dengan memakai kata “an”, penerj.). 
Namun al-Haitsami berkomentar (3/151): “Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh al-Bazzar. Perawi-perawinya adalah yang dipakai dalam kitab 
Ash-Shahih.” 


Barangkali hadis yang ada pada al-Bazzar bukan dari kedua 
sanad ini. 


Kemudian jelaslah bagi saya, bahwa sanad pertama adalah dari 
Zawa@'idul Bazzar hal. 106. Hadis dengan sanad ini memiliki syahid 
dari Ugbah ibn Amir. Hadis tersebut di-takhrij oleh Abul Hasan ibn 
Abdu Kawaih dalam Tsalatsatu Majalis (2/10) dari sanad ath-Thabrani 
dari Ibnu Adi (1/58) dari Ibnu Lahi'ah dari Yazid ibn Abu Hubaib dari 
Abul-Khair darinya. 


Ibnu Luhai'ah adalah seorang perawi yang dha'if oleh karena 
hafalannya yang tidak baik. Jadi ia seorang perawi yang hadis- 
hadisnya hanya dijadikan sebagai syahid. 

Adapun hadis syâhid yang ketiga adalah mursal (hadis yang 
diangkat oleh seorang tabi'i langsung kepada Nabi tanpa melalui 
sahabat, penterj.). Hadis ini di-takhrij oleh al-Khathib dalam at-Talkis 
(2/108) dari sanad Ismail ibn Iyasy dari Ibrahim ibn Sywaits dari Said 
ibn Abdullah ibn Abu Hind. 


Ibrahim ini biografinya ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (1/105/1), 
namun tidak disinggung jarh maupun ta,dilnya. 


Catatan: 


Hadis al-Mundziri dalam at-Targhib (2/94) yang dikuatkan oleh 
hadis mutabi' riwayat al-Khathib at-Tibrizi dalam al-Misykal (hadis 
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no: 1998) itu dinisbatkan kepada abu Dawud. Dan ini merupakan 
kesalafahaman yang belum saya ketahui darimana hal tersebut 


muncul. 
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BALASAN PUASA SATU HARI 
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563. “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah 
menjadikan antara dia dan neraka sebuah parit, yang jaraknya 
seperti antara langit dan bumi.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi dalam kitab Sunan-nya, Abu 
Hzm ibn Ya'qub al-Hanbali dalam Kitabul-Furusiyah (1/7/2), keduanya 
dari sanad al-Walid ibn Jumail dari al-Qasim Abu Abdurrahman dari 
Abu Umamah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Lalu disebutkannya 
sabda Nabi ini sama dengan redaksi hadis di atas) Tirmidzi berkomentar: 
“Hadis ini adalah hasan gharib dari hadis Abu Umamah.” 


Menurut penulis: Demikian komentar Tirmidzi. Al-Walid dan 
Syaikhnya masih dikritik, namun hadis mereka tidak bisa dinilai hasan. 
Terutama setelah diteliti yang ternyata memiliki hadis syGhid dari hadis 
Abu Darda secara marfu'. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash- 
Shaghir dan al-Ausath (1/107/1) dari sanad Abdullah ibn al-Walid al- 
‘Adani: “Sufyan Ats-Tsauri telah bercerita kepada kami dari al-A'masy 
dari syimr ibn “Athiyah dari Syahr ibn Hausyab dari Ummu Darda 
dari Abu Darda.” 
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Ath-Thabrani berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Sufyan melainkan abdullah ibn al-Walid.” 


Menurut penulis: Ia adalah seorang perawi yang shadûq, namun 
terkadang melakukan kesalahan. Demikian kata al-Hafizh, namun 
Syarh ibn Hausyab ada kelemahannya, yaitu hafalannya tidak baik, 
sehingga hadisnya hanya berfungsi sebagai syahid saja. Adapun dalam 
at-Targhib (2/62) al-Mundziri berkomentar diikuti oleh al-Haitsami (3/ 
194): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath 
dan ash-Shaghir dengan sanad hasan. Namun jika yang dimaksud 
adalah hasan lighairih”, maka itu lebih baik.” 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath. 
Dalam sanad itu disebutkan Abu Dhabiyah. Nama lengkapnya adalah 
Isa ibn Sulaiman. Oleh Ibnu Ma'in ia dinyatakan dha'if. Sedang Ibnu 
Adi menyebutkan sejumlah hadis munkar milik Abu Dhafiyah. 
Sementara Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. 


Catatan: 


Redaksi akhir hadis dalam naskah yang dicetak dari as-Sunan (1/ 
306) cet. Wilaq) tertulis (seperti antara timur dan barat). Sedang redaksi 
yang kami tetapkan di sini lebih sahih dari segi susunannya. 


Pertama: Susunan hadis tersebut merupakan susunan yang kuat 
dalam naskah yang sudah di-tashhih dari as-Sunan. Oleh sebab itu, 
saya condong kepada susunan hadis itu. Kesahihannya adalah karena 
pada hamisy-nya (catatan pinggir) disebutkan bahwa di dalam naskah 
lain tertulis “al-masyriq wal-maghrib.” 


Kedua: susunan itu adalah yang dinukil dari as-Sunan, al- 
Mundziri dalam at-Targhib, at-Tabrizi dalam al-Misykah (2064) dan 
as-Suyuthi dalam al-Jami'. 


Ketiga: susunan ini sesuai dengan riwayat versi Abu Hazm yang 
tercantum dalam kitab as-Sunan. 


Keempat: susunan itu cocok dengan riwayat hadis Abu Darda dan 
Jabir. Wallahu a'lam. 


O at Or et 
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HASAN DAN HUSAIN 


SAN ga Ga Gh A a a 


564. “Sesungguhnya Hasan dan Husain, keduanya adalah bau 
harumku di dunia.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (7/369-370) dan Ahmad (2/ 
92, 114) dari Muhammad ibn Abu Ya'qub dari Abdurrahman ibn Abu 
Nua'im bahwa seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar (di saat aku 
sedang duduk) tentang darah nyamuk yang mengenai pakaian. Lalu 
Ibnu Umar bertanya kepadanya: “Dari mana kamu?” 

Lelaki itu menjawab: “Dari penduduk Irag. 

Ibnu Umar berkata: Kalian perhatikan orang ini! Ia bertanya 
tentang darah nyamuk, padahal kaumnya telah membunuh putra 
(cucu) Rasulullah s.a.w.! Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Lalu ia menyebutkan redaksi hadis di atas). 


Tambahan redaksi tersebut milik Ahmad, sedangkan redaksinya 
milik Tirmidzi. Dia berkomentar: “Hadis ini hasan sahih.” 


Y Olaa Ul Yy OGAY OGA Jia a 
aiy 1ga pP g SIA h da ga peN os baku GE gy ol 
Ka Aa aki 2 aa, 
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565. “Hitunglah oleh kalian tanggal satu Sya'ban untuk Ramadhan, 
dan jangan mencampuradukkan dengan Ramadhan kecuali jika 
hal tersebut bertepatan dengan puasa yang dilakukan oleh salah 
seorang di antara kamu. Puasalah karena melihat hilal (tanggal 
satu bulan Ramadhan), serta berbukalah karena melihat hilal 
(tanggal satu bulan Syawal). Lalu jika mendung menutupimu, 
maka sesungguhnya hitungan tanggal tidak akan dapat 
menutupi kalian.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ad-Daruquthni (hal 230), Hakim (1/425), 
dan darinya hadis tersebut di-takhrij oleh al-Baihaqi (4/206), dan al- 
Baghawi dalam Syarhus-Sunnah (2/182) dari sanad Abu Mw'awiyah 
dari Muhammad ibn Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia 
berkata: “Rasulullah s.a.w.a bersabda: ... (lalu disebutkan redaksi hadis 
di atas). Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim.” 
Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis ini hanya mencapai tingkatan 
hasan, sebab masih ada perselisihan tentang Muhammad ibn Amr, dan 
juga karena Imam Muslim tidak menghujjahkannya. Dia meriwayatkan 
hadisnya sekadar sebagai penguat aja. 


Sebenarnya secara lengkap hadis ini hanya milik ad-Daruquthni 
sendiri. Sedang hadis menurut al-Baghawi tidak terdapat sabda Nabi 
s.a.w.: “shuumu liru yatih...” (). Sedangkan yang ada pada Hakim 
hanya redaksi bagian pertama. Demikian juga Tirmidzi (1/133) telah 
men-takhrij-nya dan menjelaskan illatnya dengan berkomentar: “Kami 
tidak mengetahui yang seperti ini, kecuali dari hadis Abu Mwawiyyah. 
Adapun hadis yang sahih adalah hadis yang diriwayatkan dari 
Muhammad ibn Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi 
s.a.w., beliau bersabda: 


“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan satu atau dua 
hari.” 


Demikianlah, hadis riwayat dari Yahya ibn Abu Katsir dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. senada dengan hadis 
Muhammad ibn Amer al-Laitsi. 


Menurut penulis: Tatkala hadis tersebut tidak ada pada Tirmidzi, 
kecuali redaksi bagian pertama sebagaimana telah kami sinyalemenkan, 
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maka dia dalam hatinya ia berkeyakinan bahwa Abu Mu'awiyah salah 
persepsi dalam memandang hadis tersebut. Ia berkata: (hitunglah oleh 
kalian tanggal satu sya'ban (untuk Ramadhan) menggantikan / 
(Janganlah kalian mendahului). Oleh karena itu Tirmidzi memastikan 
bahwa abu Mu'awiyah salah persepsi. Namun saya tidak sependapat 
dengan itu. Sebab riwayat ad-Daruquthni telah menghimpun antara 
dua bagian hadis tersebut. Sebagai klimaksnya dalam hal ini adalah 
bahwa hadis yang dalam riwayatnya (Janganlah kalian menyampur 
dengan Ramadhan) menggantikan 


Sudah jelas, bahwa maknanya juga sama, apalagi redaksinya 
yang ada pada al-Baghawi: “Di saat kami menyebutkan hadis tersebut, 
seolah al-Baihaqi tidak berkomentar tentang hadis ini, tidak pula 
menjelaskan illatnya sedikit pun. 


Sebenarnya saya telah menemukan hadis yang memperkuat hadis 
Mu'awiyah. adh-Dhiya al-Maqdisi telah men-takhrij-nya dalam al- 
Muntaqa Min-Masmu'atihi bi Marwa (1/97) dari sanadYahya ibn 
Rasyid ini. Dia adalah Yahya ibn Rasyid al-Mazini al-Barra, seorang 
perawi dha'if namun hadisnya masih patut dijadikan sebagia pelajaran 
dan penguat. Maka kuatlah ke-hasan-an hadis di atas. Wallahu a'lam. 


Sebenarnya hadis Mu'awiyah telah dikuatkan oleh hadis syGhid 
riwayat ad-Daruquthni dari hadis Rafi’ ibn Khadij secara marfi' 
dengan redaksi yang senada, hanya di dalam sanad-nya disebutkan 
nama al-Waqidi, seorang perawi yang matruk. Saya menyinggung ini 
hanya sebagai peringatan saja. 


Selanjutnya saya juga melihat Ibnu Abi Hatim menyebutkan hadis 
tersebut dalam al-al (1/245) dari sanad Yahya ibn Rasyid, ia berkata: 
“Muhammad ibn Amir telah menceritakannya kepada kami. Ibnu Hatim 
berkata: “Ayahku berkata: “Hadis ini bukan hadis yang makhfuzh 
(terjaga)” 


Seakan-akan hadis ini bukan dari sanad Abu Mu'awiyah, 
sebagaimana tidak ada dalam sanad Tirmidzi. Dengan terhimpunnya 
dua sanad tersebut maka hadis ini bersih dari kejanggalan dan 
perselisihan. Wallahu a'lam. 
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SEDEKAH YANG PALING UTAMA 


Pa T E Aa ET 
Jai a Taka CAN Agar Ba lo 
566. “Sedekah yang paling utama adalah kesungguhan memberi walau- 


pun sedikit, dan dahulukan orang yang menjadi tanggungan 
kalian.” 


Hadis ini di-takhrfj oleh al-Baghawi dalam hadis Abil Jahm al- 
“Ala ibn Musa (2/2): “Laits ibn Sa'd telah bercerita kepada kami dari 
Abuz-Zubair dari Jabir secara marfu?. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus. Semua perawinya 
tsigah sesuai kriteria Muslim, kecuali Abdul Jahm ini. Ia telah 
disebutkan biografinya oleh al-Khathib (7/240-241), ia berkata: 


“Dia seorang perawi shadig, yang wafat pada awal tahun 228 H. 


Hadis ini memiliki hadis syahid dengan sanad sahih dari Abu 
Hurairah secara marfû’. Hadis ini di-takhrij dalam al-Irwa' (hadis no: 
826). Redaksi hadis yang pertama memiliki dua hadis syahid lain dari 
Abu Umamah dan Abu Dzar. Kedua hadis syGhid di-takhrij dalam al- 
Irwa (hadis no: 889). Sedangkan hadis yang lain lagi dari hadis Abdullah 
ibn Habsyi secara marff'. Ahmad telah men-takhrij-nya (3/411-412) 
dengan sanad sahih sesuai kriteria Muslim. 
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MENGINFAKKAN HARTA 
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567. “Jika seorang hamba muslim menginfakkan semua hartanya 

kepada kedua istrinya di jalan Allah, niscaya pelayan surga 

menyambutnya, tiap-tiap mereka mengajaknya kepada apa yang 

ada di sisinya. Saya berkata: “Bagaimana itu terjadi?” Nabi 

bersabda: “Jika satu onta maka balasannya dua onta, dan jika 
satu sapi, maka balasannya dengan dua sapi.” 


Hadis ini di-takhrij oleh an-Nasai (2/66) Darimi (1/204), Ibnu 
Hibban (hadis no: 1649-1652), Hakim (2/86), dan Ahmad (15/151, 153, 
159, 164) dari beberapa sanad dari al-Hasan dari Sha’sha’ah ibn 
Mu'awiyah, ia menceritakan: “Saya berjumpa Abu Dzar, saya berkata: 
sampaikan hadis padaku, ia berkata: Ya, Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas) Redaksi hadis ini kepunyaan 
an-Nasai.” 


Imam Ahmad dan Ibnu Hibban memberikan tambahan. 
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“Dua insan muslim yang ketiga anaknya meninggal sebelum usia 
dewasa (aqil baligh), Allah memasukkan mereka ke surga berkat 
rahmat-Nya kepada anak-anaknya.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh an-Nasai dalam al-Janaiz (1/256). 
Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih dari segi sanad-nya.” 
Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Komentar keduanya tepat, jika saja al-Hasan 
al-Basri tidak meriwayatkannya secara mwan'an, namun dia sudah 
menjelaskan hadisnya -yang ada pada Ahmad- dari dua sanad dari 
Sha'sha'ah, maka hadis tersebut sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani. 
Adapun Sha'sha'ah termasuk dari kalangan sahabat ra. 


IOR? XM Of. 
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MENGHIDUPKAN BUMI YANG MATI 


AB KB Aa US Sy ika Koi SA 


. 
- 


568. “Barangsiapa menghidupkan bumi yang mati, maka baginya satu 
pahala karenanya, dan sesuatu yang dimakan burung, maka 
baginya satu pahala karenanya.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (3/313), ia berkata: “Yahya 
bercerita kepada kami dari Hisyam ibn Sa'id, yakni Ibnu Urwah: 
“Ubaidullah ibn Abdurrahman al-Anshari telah bercerita kepada kami, 
ia berkata: “Saya mendengar Jabir bin Abdullah berkata: (Lalu 
disebutkannya hadis di atas secara marfi?). Selanjutnya ia berkata (3/ 
326-327): “Abun Nadhar telah bercerita kepada kami: “Abu Ugail telah 
bercerita kepada kami: “(Abdullah berkata: “Ayahku mengatakan: “Abu 
Ugail nama aslinya adalah Abdullah ibn Ugail): “Hisyam ibn Urwah 
telah bercerita kepada kami: Ubaidillah ibn Abdurrahman ibn Rafi 
telah menceritakannya kepadaku dari Jabir ibn Abdullah. Menurut 
penulis: “Ini menunjukkan, bahwa di dalam sanad pertama terdapat 
pemutarbalikan yang seharusnya didahulukan. Yang benar adalah: 
“Yahya ibn Said dari Hisyam (Ibnu Urwah). “Penerbit salah, ia 
memindah Ibnu Said setelah Yahya dan meletakkannya antara Hisyam 
dan Ibnu Urwah. 


Hadis ini ber-sanad dimana perawi-perawinya adalah perawi- 
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perawi tsigah yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Ubaidullah ibn 
Abdurrahman ibn Raf? al-Anshari, seorang perawi yang tidak diketahui 


identitasnya. Dia adalah perawi hadis yang menjelaskan tentang sumur 
Bidha'ah. 


Akan tetapi hadis tersebut memiliki dua sanad lain, pertama dari 
sanad Hisyam ibn Urwah sendiri dengan sanad lain, yaitu yang di- 
takhrij oleh Ahmad (3/304), ia berkata: “Abbad ibn Abbad al-Mahlabi 
telah bercerita kepada kami dari Hisyam ibn Urwah dari Wahb ibn 
Kaisan dari Jabir ibn Abdullah secara marfa' dengan redaksi: 


“Barangsiapa menghidupkan bumi yang mati, maka baginya ada 
pahala dari bumi ini, dan segala yang dimakan burung-burung dari 
bumi itu menjadi sedekah untuknya.” 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani. 


Sedangkan sanad lain ketiga adalah yang ada pada Imam Ahmad 
(3/356): “Yunus dan Yahya ibn Abu Bukair telah bercerita kepada kami, 
mereka berkata: “Hammad ibn Salamah telah bercerita kepada kami 
dari Abuz-Zubair dari Jabir, hanya saja Yunus berkata sedangkan Abu 
Bukair berkata: dan mereka berkata: 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria Muslim. Sebenarnya ia 
telah men-takhrij-nya dengan sanad ini namun selain dalam 
periwayatan hadis ini, Abu Zubair adalah seorang mudallis dan telah 
meriwayatkan dengan kata “an”, namun kemudian diikuti oleh hadis 
mutabi' sebagaimana telah lewat. 


Sesungguhnya redaksi hadis ini masih diperselisihkan apakah 
benar begitu atau (dalam bagian hadis yang pertama). Maka riwayat 
Yahya ibn Said dari Hisyam ibn Urwah dari Ubaidillah ibn 
Abdurrahman, dan riwayat Abbad ibn Abbas al-Mahlabi itu seperti 
riwayat pertama, yakni riwayat Yunus, yang merupakan riwayat dua 
perawi tsiqah lain dari Hisyam dengan dua sanad. Akan tetapi 
mengenai sanad kedua perawi ini diperselisihkan oleh Yahya ibn Said 
dan Abbad ibn Abbad dengan nama Hammad ibn Usamah dan Hammad 
ibn Zaid. Yang pertama, hadisnya di-takhrij oleh Ahmad (3/381), ia 
berkata: “Hammad ibn usamah telah bercerita kepada kami: “Hisyam 
ibn Urwah telah bercerita kepadaku: “Ubaidillah ibn Abdurrahman ibn 
Rafi' telah bercerita kepadaku dengan redaksi: 
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“Barangsiapa menghidupkan bumi yang mati (menggarapnya), 
maka bumi mati itu miliknya, dan apa-apa yang dimakan burung 
darinya, maka baginya menjadi sedekah karenanya.” 


Adapun mengenai Ibnu Zaid, maka Ahmad berkata: (3/338): 
“Yunus bercerita kepada kami: “Hammad (ibnu Yazid) telah bercerita 
kepada kami: “Hisyam ibn urwah telah bercerita kepada kami dari Wahb 
ibn Kaisan dari Jabir dengan redaksi yang sama, hanya ia berkata: “fa 
hua lahu syadagah “. Lalu berkata seorang lelaki: “Ya Abu Dzar, Abu 
Abdurrahman bertanya: “Abul Mundzir Hisyam ibn Urwah apa al- 
Afiyah itu? Apa bekal yang diambilnya.” 


Sampai sekarang ini saya belum jelas mengenai riwayat yang 
sahih. Mudah-mudahan setelah ini kami dapat memahami riwayat 
yang lebih kuat dari lainnya, sehingga kami dapat menjelaskan pada 
kesempatan lain, insya Allah Ta'ala. 


Kemudian saya melihat hadis tersebut ada dalam Gharibul Hadits 
karya Abu Ubaid (1/52): “Muawiyah telah bercerita kepada kami dari 
Hisyam ibn Urwah dari Ubaidullah ibn Abdurrahman dengan redaksi 
kedua:” 


Sementara itu, Darimi men-takhrij-nya (2/267) dari sanad Abu 
Usamah dari Hisyam ibn Urwah dengan redaksi pertama: “ “ Dengan 
begitu hati saya menjadi yakin akan kebenaran hadis yang kami 
kemukakan sebagai riwayat dalam al-Musnad. Namun saya masih 
sangsi terhadap kedua kalimat di atas, mana yang lebih akurat. 
Meskipun dimungkinkan untuk menyatakan sahih keduanya. Wallahu 


alam. 
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569. “Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makanan, 


bersilaturrahmilah, dan shalatlah di malam hari di saat orang- 
orang tidur, maka kalian masuk surga dengan selamat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/79), Darimi (1/340), Ibnu Majah 
(hadis no: 1335, 3251), Ibnu Nashir dalam @iyamul-Lail (hal 27), Hakim 
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(3/13), Ahmad (5/451), Ibnu Sa'd dalam ath-Thabaqat (4/235), dan adh- 
Dhiya dalam al-Mukhtarah dari beberapa sanad dari Auf ibn Abu 
Jamilah dari Abu Zirarah ibn Abu Aufa: “Abdullah ibn Salam telah 
bercerita kepadaku: “Tatkala Nabi telah datang di Madinah, maka orang- 
orang berkumpul di depannya dan mengatakan: “Sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. telah datang, Rasulullah telah datang, sesungguhnya 
Rasulullah telah datang (tiga kali), lalu aku bergegas menuju 
kerumunan orang untuk ikut memandang beliau. Di saat aku telah 
jelas memandang wajah beliau, maka aku tahu bahwa wajah beliau 
bukanlah wajah pembohong. Sabda nabi pertama kali yang aku dengar 
adalah beliau bersabda: (Lalu disebutkan hadis di atas). At-Tirmidzi 
berkomentar: “Hadis ini hasan sahih.” 


Sedangkan Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria 
asy-Syaikhani.” 


Menurut penulis: “Komentar Hakim ini sama dengan adz- 
Dzahabi.” 


Pa KA? 
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PERINTAH TAWADHU' 


BIA Fi Y Sg di PARIS 


al Bea aa Ng asi 


570. “Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku, yakni bersikaplah 
tawadhu, sehingga tidak seorang pun yang angkuh atas orang 
lain, dan tidak ada satu pun orang yang berbuat zhalim kepada 
orang lain.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim (8/160), Ibnu Majah (2/545), Abu 
Nwaim dalam al-Hilyah (2/17) dari sanad Mathar al-Warrag: “Qatadah 
telah bercerita kepadaku dari Mutharrif ibn Abdullah ibn Syukhair 
dari Iyadh ibn Hammar dari Nabi s.a.w. bahwa beliau pernah berpidato 
di depan mereka seraya bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi di 
atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad yang perawi-perawinya 
tsigah, namun masih memiliki dua illat yakni: @atadah 
meriwayatkannya secara mu'an'an, dan kedua, Mathar al-Warrag 
hafalannya tidak baik. Qatadah tidak mendengar langsung dari 
Mutharrif. Demikian hasil penelitian saya dalam kitab saya 
“Mukhtashar Ash-Shahih Muslim” yang mendekati kesempurnaan. 
Lihat hadis (no: 3906) dari kitab hadis tersebut. 


6 Begitu selesai saya segera menyusun ikhtisar “Al-Bukhari” men-takhrij komentar- 
komentarnya dan atsar-atsarnya yang kini juga mendekati kesempurnaan. 
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Adanya kedua illat ini, menjadikan saya tergerak untuk 
menguatkan sanad-sanad-nya, barangkali masih ada pendukung yang 
menguatkan. Lalu saya menemukannya dalam Sunan Abu Dawud 
dari sanad al-Hajjaj dari Qatadah dari Yazid ibn Abdullah dari Iyadh. 


Menurut penulis: Hadis tersebut ber-sanad dha'if juga, sebab al- 
Majjaj (Ibnu Arthah) adalah seorang mudallis. Selanjutnya hadis ini 
terputus antara Yazid ibn Abdullah dan Iyadh, antara dua perawi 
tersebut masih ada satu perawi yang bernama Mutharrif ibn Abdullah 
(yaitu saudara Yazid ibn Abdullah). Sebagaimaan yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dengan sanad sahih dari Qatadah. Kemudian ia 
menyebutkan khutbah. Akan tetapi dalam sanad tersebut tidak 
disebutkan hadis ini, kecuali dari sanad Mathar al-Warraq, ialah yang 
disebutkan dalam komentar tadi.” 


Dan bagi hadis tersebut saya telah menemukan hadis sydhid. Hadis 
syahid ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hal 
426) dan Ibnu Majah (hadis no: 4214) dari sanad yazid ibn Abu Hubaib 
dari Sinan ibn Sa'd dari Anas dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menurunkan (perintah) 
kepadaku, hendaklah kalian bertawadhu” dan sebagian kalian 
Janganlah berbuat zhalim kepada sebagian lain.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini lebih baik daripada sanad hadis 
Iyadh. Semua perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai 
asy-Syaikhani, kecuali Sinan ibn Sa'd. Dikatakan: Sa'd ibn Sinan 
adalah perawi yang masih diperselisihkan. Di antara para muhadditsin 
ada yang menyatakan ke-tsigah-annya, dan ada juga yang 
menyatakan ke-dha'f-annya. Anda akan mengetahuinya secara terinci 
dalam at-Tahdzib. Sedang Ibnu Abi Hatim dalam menulis biografinya 
(2/251/1) tidak menyebutkan hal itu kecuali pernyataan Ibnu Ma'in 
tentang ke-isigah-annya. Sementara al-Hafizh dalam at-Tagrib 
berkomentar: “Dia seorang perawi yang shadig, dan memiliki 
periwayatan hadis secara mutafarrid.” 


Menurut penulis: Dia adalah seorang perawi yang hasan 
hadisnya. 


Dengan didukung hadis Iyadh, hadis tersebut dapat naik ke 
jenjang sahih. Wallahu a'lam. 
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571. “Sembahlah Allah Yang Maha Pengasih, berikanlah makanan, 


dan sebarkan salam, maka kalian masuk surga dengan selamat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(hadis no: 981), Tirmidzi (2/340), Darimi (2/109), Ibnu Majah (hadis 
no: 3694), Ibnu Hibban (hadis no: 1360n), Ahmad (2/170, 196) dan 
Abu Nwaim dalam al-Hilyah (1/287) dari beberapa sanad dari Atha 
ibn as-Saib dari ayahnya dari Abdullah ibn Umar, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda. “At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan 
sahih.” 

Menurut penulis: Komentar Tirmidzi tersebut sebagaimana yang 
dilontarkan al-Bukhari. Semua perawinya tsiqah. Sedang Atha ibn 
Saib hanya dikhawatirkan akan ketidakstabilannya. Namun ia tidak 
mutafarrid (menyendiri) dalam meriwayatkan hadis, maka 
periwayatannnya aman. Adapun hadisnya baru saja dilalui (hadis no: 
569) dari Abdullah ibn Salam, tanpa disertai bagian redaksi hadis yang 
pertama. Bagian hadis yang pertama tidak memerlukan hadis syahid 
dikarenakan banyaknya nash al-Qur'an dan hadis baik secara lafzhiyah 
ataupun maknawiyyah yang senada. Sedang Ibnu Majah hanya 
meriwayatkan hadis bagian ini, dan hadis tentang anjuran 


memasyhurkan ucapan salam. 
Catatan: 


Dalam al-Jami' ash-Shaghir, as-Suyuthi menisbatkan hadis ini 
kepada Tirmidzi dari hadis Abu Hurairah. Sebenarnya hadis yang ada 
pada Tirmidzi ini, seperti hadis-hadis yang ada pada orang lain dari 
hadis Ibnu Umar. Adapun hadis Abu Hurairah menurutnya, tanpa 
memakai redaksi hadis ini. Di dalamnya terdapat tambahan redaksi.“ 
wa idhribi al-hâm “. Tambahan redaksi hadis ini munkar dengan sanad 
dha'if. Oleh karena itu, saya menyebutkannya dalam silsilah lain (hadis 
no: 1324). Bisa-bisa hal ini mencela al-Manawi. Karena setelah as- 
Suyuthi mentransfer pernyataan Tirmidzi tentang kesahihan hadis dia 
menetapkannya, dia berkata (menyusul perkataan dari Abu Hurairah): 
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“Abu Hurairah berkata: “Saya berkata: “Ya Rasulullah, di saat saya 
memandang Anda jiwa saya menjadi tentram...” Sehingga disangsikan 
jika ini menurut Tirmidzi. Yang benar menurut Ahmad. Sedang yang 
keluar dari sanad lain selain sanad yang dinyatakan kesahihannya 
oleh Tirmidzi tersebut, telah diketahui sama dha'if-nya. Demikian 
keterangan saya. 


2, a’, 0, at, 
Dana MX a 
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HAKIKAT SEDEKAH 


Pu sah Tio DUA Ary d BANI 
aj Jai Psi e ISA BA Ba Ket - 
pad Beby A Bio WI jadi se JAN Dai, SA 
A BS ia AAN Bao a aja 2 phig ÉI 

BA Ko Di si 3 


572. “tersenyum di depan orang lain adalah sedekah, mengajak yang 
ma'ruf dan mencegah yang mungkar adalah sedekah, memberikan 
petunjuk kepada orang yang tersesat adalah sedekah, menuntun 
orang buta adalah sedekah, menyingkirkan batu, duri, dan 
tulang dari jalan adalah sedekah, dan kamu mengosongkan 
timbamu karena dituangkan ke dalam timba saudaramu bagimu 
juga sedekah.” 


Hadis ini di-takhrtj oleh Tirmidzi (1/354) berikut redaksi hadisnya, 
al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hadis no: 128), dan Ibnu Hibban 
(hadis no: 864) dari Ikrimah ibn Ammar: “Abu Zamil telah bercerita 
kepada kami dari Malik ibn Mirtsad dari ayahnya dari Abu Dzar.” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan gharib. Abu Zamil 
adalah Simak ibn al-Walid al-Hanafi.” 
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Menurut penulis: Dia seorang perawi tsigah sebagaimana perawi- 


perawi yang lain. Tetapi Mirtsad ibn Abdullah az-Zamani tidaklah 


demikian. Adz-Dzahabi berkomentar: “Hadis yang diriwayatkan 


darinya itu tidak diketahui melainkan yang dibawa oleh anaknya, 


Malik. Sedang dalam at-Tagrib disebutkan: “Ia seorang perawi yang 


maqbal (diterima hadisnya).” 


Menurut penulis: Barangkali Ibnu Hibban menyebutkannya 


dalam Ats-Tsigat sesuai kaidahnya. Yaitu sesuai dengan pen-takhrij- 
an dalam kitab Ash-Shahih-nya juga. Padahal dia tidak berhak seperti 
itu. Sebagai konsekuensinya, hadis ini menjadi hasan lighairih, sebab 


memiliki sanad lain dengan redaksi senada, dan akan disebutkan 


setelah tiga hadis tersebut. 


573. 


TAI AP Gani JB dad 4 has goyah 


“25 - 


hn Gó 


“Setiap muslim wajib bersedekah, Nabi ditanya: “Bagaimana jika 
dia tidak memilikinya (harta)?” Nabi bersabda: Dia bekerja dengan 
kedua tangannya lalu bermanfaat bagi dirinya dan ia sedekahkan. 
Nabi ditanya: “ jika ia tidak mampu?” Nabi bersabda: Membantu 
orang yang sangat membutuhkan. Nabi ditanya: jika ia tidak 
mampu?”. Dia mengajak yang ma'ruf atau kebajikan.” Nabi ditanya: 
“ jika ia tidak mampu?” Nabi bersabda: “Ia menahan diri dari 
kejahatan, maka yang demikian itu sudah merupakan sedekah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (2/121), dan dalam al-Adab 


al-Mufrad (hadis no: 35-46), Muslim (3/83) berikut redaksinya, an-Nasai 
(1/351), ath-Thayalisi (hal 67 hadis no: 495), dan Ahmad (4/395, 411) 
dari hadis Abu Musa al-Asy'ari secara marfii'. Demikian juga Darimi, 


ia telah meriwayatkannya (2/309). 
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Redaksi hadis yang akhir itu memiliki hadis syahid dari hadis Abu 
Musa al-Asy'ari yang pen-takhrij-annya akan disebutkan sebentar lagi. 


Hak PAT a Ia jak IS Je—ovt 


574. “Wajib bagi setiap anggota tubuh bani Adam memberikan 
sedekah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/395): “Haudzah telah bercerita 
kepada kami: “Auf telah bercerita kepada kami dari Khallas dari Abu 


AIN 


Hurairah secara marfi. 


Hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya adalah perawi-perawi 
yang dipakai oleh as-Sittah (Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. Penerj.), kecuali Haudzah (Ibnu Khalifah), 
seorang perawi yang tsigah. Adapun hadisnya lebih diringkas redaksinya: 


“Semua persendian manusia, wajib baginya sedekah.” 


Dan hadis berikut: 


Ga ne yan ad SA A JE gadi JS a 
aa Di La di San 0 g eli ani dé 
Yg a Ai ai Oa 3 diaa All ya OY JÉ 
peni Pai Sy pdh sin An Pa AN y a 
PS PAN Ha ABI Gap PA Ik, 
din Je Jatah Ag ta AN na 
sah oú Ss UB Hi A GS a ii 
data AG Ia JJ SUN isu S3 
SA Jé pl up on Uh Uki je us 
afó An fo di Jya IE a 
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575. 


158 


“Wajib bagi setiap jiwa di setiap hari di saat matahari terbit (hari 
itu) mengeluarkan sedekah untuk dirinya, saya berkata: “Ya 
Rasulullah, dari manakah saya bersedekah, sedang kami tidak 
memiliki harta benda?” Nabi bersabda: “Di antara pintu-pintu 
sedekah adalah membaca Takbir: Subhanallah Wal Hamdu 
Lillah, Wala Ilaha Illallah, Astaghfirullah; kamu menyerukan 
hal-hal yang ma'ruf; kamu melarang hal-hal yang mungkar; 
kamu menyingkirkan duri dari jalan tempat lewat manusia, 
tulang dan batu; kamu menunjukkan orang buta, kamu 
membantu orang tuli dan bisu sehingga ia faham; kamu 
menunjukkan orang yang minta petunjuk atas sesuatu untuk 
kebutuhannya yang sudah kamu ketahui tempatnya; kamu 
berusaha sekuat tenaga membantu orang teraniaya yang 
memohon pertolongan, membantu orang lemah, semua itu 
termasuk di antara pintu-pintu sedekah darimu untuk dirimu, 
dan melakukan jima' (persetubuhan) dengan istrimu adalah satu 
pahala.” Abu Dzar bertanya: “Bagaimana bisa aku memperoleh 
pahala dalam syahwatku?” Nabi bersabda: “Tahukah kamu, 
seandainya kamu memiliki seorang anak, lalu menjumpainya dan 
kami menginginkan kebaikannya, lalu ia mati, apakah kamu 
menghitungnya?” Saya berkata: “Ya.” Nabi bertanya: “Apakah 
Anda menciptakannya?” Saya menjawab: Allah yang 
menciptakannya.” Nabi bertanya:” Apakah Anda yang memberinya 
hidayah? Abu Dzar berkata: “Allah yang menunjukkannya.” Nabi 
bertanya lagi: “Apakah Anda yang memberikan rizki?” saya 
menjawab: “Allah yang memberinya rizki,” Nabi menambahkan: 
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“Demikian, maka gunakanlah pada yang halal, jauhi yang haram, 
lalu jika Allah menghendaki, Dia menghidupkannya, dan jika 
Dia menghendaki, Dia mematikannya, dan bagimu satu pahala.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (5/168): “Abdul Malik ibn 
Amr telah bercerita kepada kami: “Ali (Ibnul Mubarak) telah bercerita 
kepada kami dari Yahya dari Zaid ibn Salam. Abu Dzar berkata: “Ala 
kulli nafsin ... sampai akhir hadis. Sebenarnya ini tidak diriwayatkan 
secara marfû’. Sedang secara lahiriah hilangnya perawi ini tampaknya 
dari orang yang sengaja menghapus dengan bukti kesesuaian redaksi 
hadis. 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Semua perawinya tsigah 
sesuai kriteria perawi yang dipakai oleh Muslim. Sedangkan Ibnu 
Hibban dan an-Nasai meriwayatkannya sebagaimana disebutkan 
dalam al-Muntakhab (2/535). Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain yang lebih ringkas dengan 
redaksi: 


“Senyummu di muka saudaramu adalah sedekah.” 


Sebagaimana hadis yang telah lalu. Dia juga memiliki hadis lain. 
Abu Dzar menceritakan: 


“Saya bertanya kepada Nabi s.a.w.: “Amal manakah yang paling 
utama?” Nabi bersabda: “Beriman kepada Allah dan berjihad di jalan- 
Nya.” Saya berkata: “Hamba manakah yang lebih utama?” Nabi 
bersabda: “Ialah yang lebih mahal harganya dan lebih bagus di sisi 
tuannya.” Saya berkata: “Lalu jika aku tidak bisa melakukan?” Nabi 
bersabda: “Kamu pekerja (buruh) atau kamu bekerja (membantu) 
untuk orang bodoh. Abu Dzar berkata: Lalu jika saya tidak bisa 
melakukannya? Nabi bersabda: Kamu meninggalkan kejahatan, maka 
sesungguhnya itu adalah sedekah, kamu sedekah dengan atas 
dirimu.” 

Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (3/117) dalam al-Adab al- 
Mufrad (hadis no: 34, 46), Muslim (1/62), dan Ahmad (5/150, 171) 
dari Abu Marwah. Sedang yang ada pada Nasa'i (2/57) adalah 
potongan kalimat hadis pertama di mana mempunyai hadis sydhid 
yang diringkas dengan redaksi: 
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“Tiap-tiap persendian bani Adam setiap hari wajib baginya 
sedekah, dan untuk semua itu shalat sunah Dhuha dua rakaat dapat 
mencukupi.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam ash-Shaghir (hal 
133): Abdullah ibn Muhammad ibn Sikhtan asy-Syirazi telah bercerita 
kepada kami: “Ali ibn Muhammad Ai-Ziyabadadzi telah bercerita 
kepada kami: “Salim ibn Nuh telah bercerita kepada kami dari Hisyam 
ibn Hisan dari Qais ibn Sa'd dari Thawus dari Ibnu Abbas yang 
meriwayatkan secara marfu'. Ath-Thabrani berkomentar: “Ali ibn 
Muhammad meriwayatkan-nya secara mutafarrid (menyendiri). 


Menurut penulis: Ali ibn Muhammad telah disebutkan 
biografinya oleh as-Sam'ani, namun tanpa menyebutkan jarh atau 
ta'dilnya. Sedang Syaikhnya adalah Abdullah ibn Muhammad. 
Tentang dia saya belum pernah melihatnya. Adapun perawi-perawi 
lainnya adalah perawi-perawi tsiqah yang dipakai oleh al-Bukhari. 
Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (2/237): “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shaghir dan al-Ausath. 
Dalam sanad-nya tertulis seorang perawi yang belum saya ketahui 
biografinya.” 


Menurut penulis: Hadis ini memiliki sanad lain dari Thawus 
dengan redaksi lebih lengkap, yaitu: 


dada y mas i g LL LN Ce Aw AST o! g- evi 

Ba Ko Tab E JS s dino LK s JS ae 

g aa qas súil ag Aao Gi SD y 
Aan 3 o Gi ja $ SNI bui 


576. “Dalam (tubuh) anak Adam ada tiga ratus enam puluh ruas jari, 
tulang, atau sendi. Masing-masing di setiap hari wajib sedekah. 
Setiap tutur kata yang baik adalah sedekah: pertolongan 
seseorang kepada saudaranya adalah sedekah, seteguk air yang 
kamu berikan adalah sedekah, dan menyingkirkan duri dari jalan 
adalah sedekah.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hadis 
no: 62) dari sanad al-Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas. Saya kira Ibnu 
Abbas meriwayatkannya secara marfû’, namun Laits sangsi. 


Menurut penulis: Ia adalah Ibnu Sulaiman, seorang perawi yang 
shadig (predikat seorang perawi yang hadisnya dapat dijadikan hujjah 
jika ada penguat hadis lain, penerj.). Hanya saja dia telah mengalami 
ketidaknormalan. Akan tetapi hadis tersebut dikuatkan oleh hadis 
mutabi' riwayat Qais ibn Sa'd versi ath-Thabrani sebagaimana hadis 
telah lalu dalam sabda Nabi “alla kulli sulama.” Sehingga hadis ini 
menjadi kuat karenanya. Sedang perawi-perawi lainnya adalah perawi- 
perawi tsigah yang dipakai dalam kitab ash-Shahihain (dua kitab sahih, 
yaitu milik al-Bukhari dan Muslim). Jadi hadis tersebut adalah hasan, 
Insya Allah Ta'ala. 


Hadis ini juga memiliki sanad lain dengan redaksi lain dari Abu 
Dzar juga, ialah: 


bani) Bo KI a Uta Bid ag Te 
AA Aya AS MS AS WS Ca 


571. “Setiap sendi dari salah seorang di antara kalian wajib sedekah, 
maka setiap bacaan tasbih adalah sedekah, setiap bacaan tahmid 
adalah sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, setiap bacaan 
takbir adalah sedekah, menyerukan hal yang ma'ruf adalah sedekah, 
melarang dari yang munkar juga sedekah, dan sudah mencukupi 
dua rakaat. shalat sunnah Dhuha yang dia lakukan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim (2/158), Abu Dawud (2/249) dan 
Ahmad (5/167, 168) dari Abul Aswad ad-Duali dari Abu Dzar secara 
marfa'. Kembali kepada apa yang telah lalu maka “Awalaisa Qad 
Ja'alallahu Lakum.” Memiliki hadis syâhid dengan redaksi: 


“Dalam (tubuh) manusia terdapat tiga ratus enam puluh sendi.” 
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SD. 


Hadis ini memiliki syahid lain dengan redaksi: 


“Tiap-tiap sendi manusia wajib shalat (dalam satu riwayat: 
Berpagi-pagi setiap Sendi bani Adam setiap hari wajib sadaqah). Lalu 
seorang lelaki dari kaum itu berkata: “Dan siapa yang mampu begitu?” 
Nabi bersabda: “Menyerukan hal ma'ruf dan mencegah hal yang 
munkar adalah shalat, dan sesungguhnya menanggung orang dha'if 
adalah shalat, dan setiap satu langkah yang dilangkahkan oleh salah 
seorang di antara kamu sekalian untuk melakukan shalat adalah 
shalat.” 


Al-Haitsami dalam al-Majma' (3/104) berkomentar: 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bazzar, Abu Ya'la, dan ath- 
Thabrani dalam al-Kabir dan ash-Shaghir dengan hadis Ibnu Abbas 
yang senada. Dan ia menambah dalam ash-Shaghir dengan redaksi: 
ala kulli sulamay. Dan perawi-perawi yang dipakai Abu Ya'la adalah 
perawi-perawi yang dipakai dalam kitab ash-Shahih. 


Menurut penulis: Hadis tersebut ada dalam Musnad Abu Ya'la 
(2/640-641) dengan redaksi pertama. Dalam sanad hadis itu disebutkan 
nama al-Walid ibn Abu Tsaur, seorang perawi yang dha'if. Kemudian 
ia meriwayatkannya dengan redaksi lain dengan sanad sahih. Adapun 
riwayat yang tersebut dalam kitab ash-Shaghir tersebut sama dengan 
redaksi di atas. 


KAA Or af. 
“ bosd HK “ . 
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KETIKA MELEWATI KUBUR 


- 2 Pa 


EUA YEN A AI da BEN pi IA 
dng Bb bu MA 


578. “Tidak akan terjadi hari kiamat sampai seorang lelaki melewati 
kubur seorang lalu ia berkata: “Hai kiranya aku menduduki 
tempatnya, sesuatu yang menunjukkan perasaan senang, 
menghadap kepada Allah Azza wa Jalla.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/530): Ali telah bercerita kepada 
kami, Warga' telah bercerita kepada kami dari Abuz-Zinad dari al-A'raj 
dari Abu Hurirah, dia berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu ia 
menyebutkan sabda Nabi ini sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria Muslim. 
Ia telah men-takhrij-nya sebagaimana berikut. Dan menurut 
pandangan saya, Ali ini adalah Ibnu Hafsh al-Mada'ini Abul Hasan 
al-Baghdadi, seorang perawi yang tsigah. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Malik dalam al-Muwattha' (1/239), 
dan kemudian darinya hadis tersebut di-takhrij oleh al-Bukhari (13/ 
63), Muslim (8/182) dan Ahmad (2/236) dari Abuz-Zinad, tanpa sabda 
Nabi: md bihi hubbu ligaillahi azza wa jalla. Dan karena tambahan 
redaksi inilah, saya men-takhrij-nya disini. Selanjutnya hadis tersebut. 
dikuatkan oleh hadis sydhid riwayat Abu Hzm dari Abu Hurairah, ia 
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berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi 
ini senada dengan redaksi hadis di atas dengan redaksi): 


“Hai kiranya aku adalah penghuni kubur ini, padahal dia sendiri 
tidak taat beragama, melainkan (yang dialaminya hanya) ujian.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim dan Ibnu Majah (2/494). 


Maksud hadis ini adalah bahwa seseorang tidak diperbolehkan 
mengharapkan kematian dengan alasan mendekatkan diri kepada 
Allah, dan kerinduan menghadap ke hadirat-Nya. Sedang di saat 
malapetaka dalam urusan dunia menimpa ada isyarat mengenai 
kebolehan mengharapkan kematian dengan alasan tadi. Dan sabda 
Nabi berikut ini juga tidak menyangkalnya: “Janganlah salah seorang 
di antara kalian menginginkan kematian oleh karena mala petaka 
yang menimpanya...” Larangan tersebut hanya berlaku di saat 
keinginan itu muncul karena beratnya urusan dunia yang dirasakan 
sebagaimaan telah maklum. Al-Hafidh berkomentar: 


Kebolehan keinginan meninggal dunia tersebut dikuatkan oleh 
kuatnya keinginan orang-orang salaf untuk mati karena melihat 
hancurnya agama. Bahkan hal tersebut terjadi pada banyak orang 
salaf, di antaranya adalah Umar ibn al-Khatthab...” 
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ANTARA SUDUT KA'BAH DAN MAKAM 
IBRAHIM 


2 r Sa z 9 - 9 Zy 5 2 r 5 2 £ or ” ” DA 
IE dae 3 i PN o wú J7 Sue 
sa gt 5 i Ka é JE W i ia Bý Asi 
E Dgn jain pii =p KGT da a 5 Ws Sga 
579. “Seseorang akan dibaiat antara sudut ka'bah dan maqam Ibrahim: 
tidak akan menodai Baitullah melainkan penduduknya, lalu di 
saat mereka menodainya, maka pasti tiba (waktu) kebinasaan orang 
arab, kemudain orang-orang habsyi datang merobohkan ka'bah, 


sehingga tidak dapat dibangun lagi selamanya, mereka itulah 
orang-orang yang mengeluarkan harta simpanannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/291), 312, 328, 351) dari 
beberapa sanad dari Abu Dzi'b dari Said ibn Sam'an, ia berkata: “Saya 
mendengar Abu Hurairah bercerita kepada Abu Qatadah, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi ini sama 
dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya 
adalah perawi-perawi tsiqah yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Said 
ibn Saman, tapi dia tsiqah. Oleh sebab itu di dalam at-Fath (3/362) al- 
Hafizh tidak berkomentar meskipun sebelumnya telah menisbatkan 
hadis tersebut kepada Ahmad. 
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BERPUASA PADA HARI-HARI BAIDH 
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580. “Rasulullah s.a.w. senantiasa (berpuasa pad hari-hari Baidh, baik 
ketika di rumah atau dalam bepergian.” 


Hadis ini di-takhrij oleh an-Nasai dalam kitab Sunan-nya (1/321): 
“Al-@Gasim ibn Zakaria telah bercerita kepada kami, ia berkata: 
“Ubadillah telah bercerita kepada kami, ia berkata: ya'gub telah bercerita 
kepada kami: “Dari Ja'far dari Said dari Ibnu Abbas, ia berkata: (Lalu 
disebutkanya hadis ini secara marfi' sama dengan redaksi hadis di 
atas secara marfû’). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad hasan. Semua perawinya 
adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai Muslim, kecuali Ya'gub, dan 
Ja'far yang meriwayatkan dari Said ibn Jubair. Adapun yang pertama 
adalah Ya'qub ibn Abdullah ibn Sa'd al-YGummi. Sedang yang kedua 
adalah Ja'far ibn Abul Mughirah al-Qummi. Tentang keadaan masing- 
masing dari kedua perawi tersebut, al-Hafizh berkomentar: “Mereka 
berdua adalah perawi yang shadig, namun masih membuat kesalahan 
riwayat. Sementara dalam kesempatan lain ketika mengomentarinya, 
ia berkata: “Mereka adalah seorang perawi yang shadig.” Di depan 
disebutkan inisial keluarga. Sedang an-Nasai dan para ahli hadis lainnya 
berkomentar: “Mereka adalah perawi yang laisa bihi ba'sun.” Sementara 
Daruguthni berkomentar: “Mereka bukanlah perawi yang kuat. Menurut 
penulis: Hadis tersebut di-takhrij oleh al-Bukhari dalam Talig-nya. 
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Sedangkan adh-Dhiya al-Maqdisi telah men-takhrij-nya dalam 
al-Mukhtarah (1/512/59) dari sanad lain darinya. 
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BALASAN AMAL KEBAIKAN DAN 
KEJELEKAN 
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581. “Allah Azza wa Jalla berfirman: Barangsiapa melakukan kebaikan 
maka baginya sepuluh kali lipat kebaikan atau lebih. 
Barangsiapa melakukan kejelekan, maka balasannya adalah 
setimpal atau diberi ampunan. Barangsiapa melakukan kesalahan 
sepenuh isi bumi, kemudian menghadap-Ku tanpa menyekutukan 
Aku dengan sesuatupun, maka Aku berikan ampunan 
kepadanya. Dan barangsiapa mendekat kepada-Ku sejengkal, 
maka Aku mendenatknya satu lengan, dan barangsiapa datang 
kepada-Ku dengan jalan kaki, maka Aku mendatanginya dengan 
berjalan cepat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim (8/8/67) Ibnu Majah (1/382), 
Ahmad (5/153) berikut redaksi hadisnya, dan Ath Thayalisi (hal 62 
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hadis no: 464) dari dua sanad dari al-Ma'rur ibn Suwaid dari Abu Dzar, 
ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi 
hadis di atas).” 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria as-Sittah. 
Sedangkan Hakim (4/241) meriwayatkannya dari sanad ketiga dari 
al-Ma'rur dengan redaksi di atas dalam sebuah ringkasannya seraya 
berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” Komentar ini 
disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


0. 2 
Dera MH Dana 
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HIKMAH BEBERAPA SURAT 
AL-OUR'AN 
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582. “Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi, maka 
ia dijaga dari (fitnah) Dajjal.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (6/449). “Rauh telah 
bercerita kepada kami: “Sa'id telah bercerita kepada kami dari Qatadah: 
“Salim ibn Abul Ja'd al-Ghathafani telah bercerita kepada kami dari 
Madan ibn Abu Thalhah al-Ya'mari dari Abu Darda dari Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih muttashil. Perawi- 
perawinya adalah mereka yang dipakai asy-Syaikhani, hanya saja al- 
Bukhari tidak men-takhrij Ma'dan ini. Namun Muslim telah men-takhrij- 
nya sebagaimana berikut: Said ini adalah ibnu Abu Arubah. Hadisnya 
telah dikuatkan oleh hadis riwayat Jama'ah. Ahmad berkomentar: 
“Husain telah bercerita kepada kami dalam “Tafsir Syaiban” dari 
Qatadah: “Salim ibn Abul Ja'd telah bercerita kepada kami.” Syaiban ini 
adalah Ibnu Abdurrahman at-Tamimi Abu Muawiyah an-Nahwi, 
kemudian ia berkata: “Abdus Shamad dan Affan telah bercerita kepada 
kami, mereka berkata: “Hammam telah berkata kepada kami: “Affan 
berkata dalam suatu hadis: “Hammam bercerita kepada kami, ia berkata: 
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Salim ibn abul Ja'd telah bercerita kepada kami. Selanjutnya ia kembali 
kepada hadis Abdus Shamad, ia berkata: “Hammam telah bercerita 
kepada kami: “Qatadah telah menyampaikan kepada kami, hanya ia 
berkata; (“Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari surat al-Kahfi.”) 


Menurut penulis: Dari uraian di atas (Wallahu a'lam) dapat 
diambil pengertian, bahwa Abdus Shamad dan Affan berbeda dengan 
Hammam dalam susunan redaksi hadis ini. Abdus Shammad berkata: 
“Min suratil kahfi.” Dia tidak menyebutkan kata “awwal”, sedang Affan 
berkata: “Min awwali suratil Kahfi.” Demmikian pula menurut 
sekelompok perawi dari Qatadah. Jelas, redaksi kedua inilah yang betul, 
sebab yang lebih terjaga adalah yang dari sekolompok (banyak) perawi, 
apalagi ada tambahan redaksi dari mereka. Hal itu masih diperkokoh 
oleh kenyataan bahwa Affan hadisnya telah dikuatkan. Imam Ahmad 
berkomentar (5/196): “Yazid' telah bercerita kepada kami: “Hammam 
ibn Yahya telah bercerita kepada kami dari Qatadah.” Sedang Abu 
Dawud dalam kitab Sunan-nya (hadis no: 4323) berkomentar: “Hafsh 
ibn Umar telah bercerita kepada kami: “Hammam telah bercerita kepada 
kami: “Qatadah telah menceritakannya kepada kami, Ia berkata: 
“Demikianlah kata Hisyam ad-Dustuwa'i dari Qatadah, hanya saja dia 
berkata: “Man Hafidza min khawatimi suratil kahfi (barangsiapa hafal 
sebagian ayat-ayat penutup surat al-Kahfi).” Sedang Syu'bah berkata 
dari Qatadah: “Min akhiril Kahfi.” 


Menurut penulis: Riwayat Hisyam ini di-takhrij oleh Muslim (2/ 
199): “Muhammad ibn al-Mutsanna telah bercerita kepada kami: 
“Mv’adz ibn Hisyam telah bercerita kepada kami: “Ayahku telah 
bercerita kepadaku: (Lalu ia menyebutkan hadis yang senada dengan 
riwayat jama'ah.” Sehingga saya tidak mengerti apakah Abu Dawud 
salah faham terhadap hadis yang dinisbatkan kepada Hisyam, ataukah 
ini memang perbedaan antara perawi, sesuai perbedaan yang lain 
mengenai Hammam. Sepertinya inilah yang lebih tepat. Adapun 
riwayat Syu'bah, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Dawud. Dan 


7 Yazid yang dimaksud adalah Ibnu Harun, dan dari sanad-nya Al-Wahidi men-takhrij 
dalam kitab Tafsir-nya (2/174). 

8 Demikian juga At-Tirmidzi meriwayatkannya (2/145): “Muhammad bin Basyar telah 
bercerita kepada kami, Mu'adz bin Hisyam telah bercerita kepada kami, namun ia tidak 
menyebutkan redaksinya. 
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riwayat tersebut sebenarnya telah di-muttashil-kan oleh Ahmad (6/ 
446), ad-Dani dalam al-Fitan (2/132) dan Muslim. Setelah 
meriwayatkannya, ia berkomentar: Hamman berkata: “Min awwalil 
kahfi”, sebagaimana kata Hisyam. 


Komentar tersebut memberi isyarat akan lebih akuratnya riwayat 
dari kedua perawi daripada riwayat Syu'bah. Sekalipun kedua perawi 
tersebut meriwayatkan secara mutafarrid. Bagaimanakah jika di 
samping kedua riwayat itu ada riwayat Said ibn Abu urubah dan 
Syaibah ibn Abdurrahman sebagaimana telah disebutkan. Bahkan 
sesungguhnya Syu'bah riwayatnya sama dengan mereka dalam satu 
riwayat yang di-takhrij oleh Tirmidzi dan kemudian dinilai sahih. 
Namun dalam redaksi hadis yang lain ia menyalahi riwayat mereka, 
ia sebutkan kata “tsalatsa” di tempat kata: “asyara.” Adapun semua 
uraiannya disebutkan dalam Silsilah lain (yakni Silisilatul Ahadis adh- 
Dha'ifah hadis no: 1336). 


Selanjutnya saya melihat Syu'bah meriwayatkan kata tersebut 
dalam versi lain dengan redaksi: “Min Suratil Kahfi; tanpa mengatakan 
“awwala” atau “akhir'. Seakan-akan ia bimbing ketika mengatakan 
kedua kata tersebut. Demikian juga yang di-takhrij-nya (1/291). 


Catatan: 


Sesungguhnya dalam hadis lain telah diuraikan makna kata al- 
hifdz dan al-ishmah yang disebut dalam hadis ini, ialah sabda Nabi 
dalam hadis tentang Dajjal: 


“Maka barangsiapa di antara kalian menjumpai (Dajjal), 
hendaklah ia membaca beberapa ayat permulaan al-Kahfi, karena ia 
menjadi senjatamu dari fitnahnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4321) dengan 
sanad sahih, dan teks aslinya ada pada Muslim (8/1981) tanpa sabda 
Nabi “fainnahaa...” 
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583. “Tuhan kami membuka betisnya, lalu setiap lelaki mukmin dan 
wanita mukminat bersujud kepada-Nya, dan masih ada orang 
yang bersujud (kepada-Nya) di dunia dengan riya dan sum'ah, 
lalu ia pergi untuk bersujud, maka punggungnya kembali dengan 
satu tingkatan.” 


Hadis ini di-takhrtj oleh al-Bukhari (8/538-Fath): “Adam telah 
bercerita kepada kami: “Al-Laits telah bercerita kepada kami dari Khalid 
ibn Yazid dari Said ibn Abu Hilal dari Zaid ibn Aslam dari Atha ibn 
Yasar dari Abu Said al-Khudri ra. Beliau berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi ini sama 
dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Demikianlah al-Bukhari menyebutkannya 
dalam at-Tafsir yang merupakan potongan hadis Abu Said ath-Thawil 
tentang melihat Allah swt di akhirat kelak. Ia menyebutkannya dalam 
at-Tauhid (8/362-364): “Yahya ibn Bukair telah bercerita kepada kami: 
“Al-Laits telah menceritakannya kepada kami dengan redaksi: 


“Berkata (Tuhan Allah Yang Maha Memberkati lagi Maha Luhur 
kepada kaum mukminin): “Apakah antara kamu sekalian dan 
antaranya terdapat satu tanda yang lain mengenalinya?” Mereka 
menjawab: “Ialah betis,” lalu ia (hamba) pun bersujud...” 


Sedangkan al-Baihaqi men-takhrij-nya dalam al-Asma wash 
Shifat (hal 344) dengan sanad dari Yahya ibn Bukair seraya berkata: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ash-Shahih dari 
Ibnu Bukair dan diriwayatkan dari Adam ibn Iyas dari al-Laits dengan 
meringkas redaksinya. Dalam hadis ini ia berkata: “ “ Sedang Muslim 
meriwayatkannya dari Isa ibn Hammad dari al-Laits sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Bukair. Ia juga meriwayatkan hadis 
tersebut dari Abdullah ibn Mas'ud dari Nabi s.a.w. 


Menurut penulis: Hadis tersebut di-takhrij oleh Muslim dalam al- 
Iman dari kitab Ash-Shahih-nya (1/114-117): “Suwaid ibn Said telah 
bercerita kepadaku, ia berkata: “Hafsh ibn Maisarah telah bercerita 
kepadaku dari Zaid ibn Aslam. Hanya saja ia berkata: 


( Tuhan membuka betis). Selanjutnya ia menyebutkan dari Isa 
ibn Hammad dari al-laits dengan redaksi senada. Sedangkan melalui 
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sanad hisyam ibn Sa'd disebutkan: Zaid ibn Aslam telah menceritakan 
hadis yang senada dengan hadis tersebut, namun ia juga tidak 
menyebutkan redaksinya. Ia mengutip kedua hadis tersebut sesuai 
redaksi Hafsh. Sedangkan hadis Hisyam di-takhrij oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal. 113) dan juga Hakim (4/582-584). 
Ia berkata: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Komentar ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi, dan redaksi hadis yang ada padanya adalah :(na'am 
as-Saq, fayaqsyifu an saqin). 


Hadis tersebut juga di-takhrîj oleh Ibnu Khuzaimah dari Ahmad 
(3/16-17) dari sanad Abdurrahman ibn Ishak: “Zaid ibn Aslam telah 
menceritakan kepada kami dengan redaksi : fayagsyifu an sagin.” 
Sedangkan redaksi Ibnu Bukair yang ada pada al-Bukhari adalah : 
(hal bainakum wa bainahu ayatun ta'rifunahu? Fayaguluna na'am). 
Redaksi ini juga merupakan redaksi muslim, hanya ia berkata: “na'am” 
menempati posisi kata “assag”. Kemudian kedua redaksi hadis tersebut 
dihimpun dan dikompromikan oleh Hisyam ibn Sa'id. Demikian menurut 
Hakim sebagaimana Anda ketahui. Riwayat tersebut ada pada Muslim, 
namun ia tidak menyebutkan redaksinya sebagaimana tersebut di atas. 


Dari semua pendapat di atas, dapat disimpulkan, bahwa hadis 
tersebut sahih mustafidh (hadis sahih yang diriwayatkan oleh empat 
perawi dalam satu tingkatannya, penerj.) dari Zaid ibn Aslam dari Atha’ 
ibn Yasar dari Abu Sa'id. Sebenarnya itu sudah disinggung oleh al- 
Kautsari (sebagaimana sudah menjadi kebiasaannya dalam Ahadi- 
tsush Shafat) seraya mengomentari al-Asma (hal 345): “Dalam sanad 
al-Bukhari terdapat nama Ibnu Bukair, sedang dalam sanad Muslim 
ada Suwaid ibn Sa'id.” 


Menurut penulis: Apabila Anda mau memberikan penilaian jujur 
terhadap pen-takhrij-an hadis tersebut, maka akan mengetahui 
ketidaksesuaiannya dengan kritikan ilmiah dalam komentar al- 
Kautsari, sebab Ibnu Bukair ini tidaklah menyendiri (mutafarrid) 
dalam meriwayatkannya dari Laits, bahkan hadis tersebut telah 
dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ahmad yang ada pada al-Bukhari, 
sebagaimana telah Anda ketahui dalam takhrij kami. Dan dalam 
komentar al-Baihagi terdapat hal-hal yang tidak diketahui oleh al- 
kautsari secara detail. Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutâbi’ 
riwayat Isa ibn Hammad yang ada pada Muslim, bahwa Ibnu Bukair 
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meskipun masih dikritik oleh sebagian ulama muhadditsin dalam hal 
hafalannya, namun hadis tersebut bukan periwayatannya dari Laits. 
Karenanya Ibnu Adi berkomentar: “Ia adalah tetangga Laits ibn Sa'd, 
seorang perawi yang paling atsbat (kokoh) di antara perawi-perawi 
yang ada.” 


Adapun Suwaid ibn Said tidak menimbulkan bahaya yang berarti, 
meskipun ia mempunyai kelemahan dalam hafalannya, sebab ia hanya 
menguatkan sanad lain dari Zaid sebagaimana telah Anda lihat dan 
dengar. 


Sedangkan hadis yang senada dengan hadis ini dikatakan dari 
Said ibn Abu Hilal. Hadis ini dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat 
Hafesh ibn Maisarah, Hisyam ibn Said dan Abdurrahman ibn Ishak. 
Dengan demikian maka kesepakatan ketiga perawi mengenai hadis 
tersebut menjadikannya terhindar dari kritikan-kritikan. Memang 
benar, bahwa ketiga perawi tersebut masih berselisih mengenai satu 
kata. Yang pertama kata : (an saqihi ; dari betis-Nya), sedang lainnya 
berkata: (an saqin ;dari betis) namun riwayat ketiga perawi ini lebih 
condong menjadi satu hadis. Oleh karenanya al-Hafizh berkomentar 
dalam al-Fath (8/539) seusai menuturkannya dengan redaksi pertama: 


“Riwayat tersebut juga di-takhrij oleh al-Isma'ili. Ia mengatakan: 
(an sagihi :dari betis-Nya) dengan bentuk nakirah. Selanjutnya ia 
men-takhrij hadis tersebut dari sanad Hafish ibn Maisarah dari Zaid 
ibn Aslam dengan redaksi: (yaksyifu an saqin jmembuka dari betis). 
Al-Isma'ili berkata: “Riwayat ini lebih ushah, sebab secara global hadis 
tersebut cocok dengan redaksi al-Qur'an. Namun bukan berarti 
dipersepsikan bahwa Allah memiliki anggota badan, sebab yang 
demikian serupa dengan mahluk, sedangkan Allah Maha Suci dari 
semua itu, tiada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.” 


Menurut penulis: Ya, memang benar, tidak ada sesuatu pun yang 
menyamai-Nya. Akan tetapi Dia mempunyai sifat-sifat yang telah 
ditetapkan sendiri untuk Dzat-Nya. Sebagaimana halnya ketetapan sifat 
tidak ada keserupaan bagi Dzat Allah swt, sehingga tidak menyerupai 
benda apa pun. Dzat Allah yang jelas adalah kebenaran mutlak. Begitu 
pula sifat Allah yang tidak menyerupai sifat-sifat selain-Nya, merupakan 
kebenaran abadi sesuai dengan ke-Agungan, ke-Besaran dan ke-Sucian- 
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Nya. Maka tidak ada alasan lagi menisbatkan betis kepada Allah, dalam 
konteks syar'i. Meskipun saya berpendapat jika ditinjau dari segi 
periwayatannya, kata “saqin” lebih ashah daripada kata “saqihi”(betis- 
Nya). Namun ditinjau dari dirayatnya keduanya sama saja, sebab redaksi 
hadis menunjukkan bahwa pengertian yagn dimaksudkan adalah Betis 
Allah Tabaraka wa Ta'ala. Sedang riwayat yang paling jelas adalah 
riwayat Hisyam yang ada pada Hakim dengan redaksi: 


“Apakah antara kalian dan Allah ada satu tanda yang kalian 
kenal? Mereka menjawab: “Ya, betis,” lalu dibukakan betis....” 


Menurut penulis: Dengan demikian telah jelas atau seakan-akan 
merupakan hal yang jelas, bahwa makna yang dimaksud adalah “Betis 
Allah” yang Maha Agung, Maha Memberkati, dan Maha Luhur. Jadi 
jelas, bahwa Said kadang-kadang meriwayatkannya dengan 
pengertian ketika ia berkata: “An-Saqihi.” (dari batisnya). Namun ini 
tidak mengapa selama ia benar. 


Di antara hal-hal yang menguatkan atau mendukung kesahihan 
hadis tersebut secara global adalah hadis syahid riwayat Ibnu Mas'ud 
yang disebutkan oleh al-Baihaqi secara marfa', meskipun saya belum 
memahami bagaimana riwayat it bisa marfii'. Dan juga hadis yang 
telah di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal 115) dari 
sanad Abu Za'ra, ia berkata: 


“Mereka menyebutkan Dajjal di sisi Abdullah, ia berkata: “Kalian 
berpecah-belah, wahai sekalian manusia, di saat keluarnya Dajjal 
menjadi tiga golongan ... ia menyebutkan hadisnya secara keseluruhan: 
dan berkata: “Kemudian ia Dajjal menyerupakan Allah kepada 
makhluk, lalu berkata: “Apakah kalian telah mengenal Tuhan kalian?” 
mereka menjawab: “Maha Suci-Nya, di saat Dia mengenal kami, maka 
kami mengenal-Nya. Maka pada saat itu dibukakanlah dari betis, 
hingga tidak ada satupun pria beriman, dan tidak satu wanita beriman, 
melainkan bersujud kepada Allah.” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah dan dipakai asy- 
Syaikhani, kecuali Abu Za'ra. Ia bernama Abdullah ibn Hanik al-Azdi. 
Ia telah dinilai tsiqah oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Hibban dan al-'Ajali, namun 
yang meriwayatkannya dari Abu Za'ra hanyalah saudara putrinya, 
Salamah ibn Kuhail. 
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Dan saya telah menemukan hadis tersebut memiliki syâhid lain 
yang diriwayatkan Abu Za'ra secara marfû’. Dan ini adalah teks yang 
berbeda tersebut, yakni mengenai kata “as saq“ dan sanad-nya adalah 
qawiy (kuat). Saya senang sekali jika dapat menyuguhkan dengan 
gamblang, yaitu: 
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584. “Di saat Allah mengumpulkan hamba-hamba di satu tanah lapang, 
maka terdengar suara berteriak: “Setiap kaum menemui apa yang 
mereka sembah, dan manusia tetap pada keadaannya.” Lalu dia 
datang kepada mereka seraya berkata: “Mengapa manusia semuanya 
pergi sedangkan kalian berada di sini? Mereka menjawab: Kami 
menunggu Tuhan kami, ia berkata: Apakah kalian mengenalinya?” 
Mereka menjawab: Jika Dia mengenalkan dirinya pada kami, maka 
kami mengenali-Nya,” lalu dibukakan kepada mereka dari betis- 
Nya, lalu mereka bersujud, dan itulah makna firman Allah swt: 
(Pada hari dibukakan betis dan mereka diseru untuk bersujud, 
mereka tidak mampu), dan semua orang munafig tetap (pada 


tempatnya), tidak mampu bersujud, kemudian ia menuntun orang- 
orang yang beriman menuju surga.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Darimi dalam kitab Sunan-nya (2/326): 
“Muhammd ibn Yazid al-Bazzar telah mengabarkan kepada kami dari 
Yunus ibn Bukair, ia berkata: “Ibnu Ishak telah bercerita kepadaku, 
saya mendengar Abu Hurairah berkata, saya mendengar Rasulullah 
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s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi ini sama redaksi hadis 
di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad jayyid (bagus). Semua 
perawinya tsiqah dan dipakai dalam kitab Ash-Shahih kecuali Ibnu 
Ishak. Imam Muslim hanya men-takhrij-nya sebagai penguat saja. 
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585. “Adalah Rasulullah tidak pernah tidur sehingga membaca “Alif 
Lam Mim” Tanzil as-Sajdah” dan “Tabarakal Ladzi Biyadihil 
Mulku.” 


Hadis ini sahih. Telah di-takhrij oleh Tirmidzi (2/146), Darimi (2/ 
455), Ahmad (3/340), dan al-Baghawi dalam tafsirnya (4/496) dari Laits 
dari Abu Zubair dari Jabir secara marfi'. Tirmidzi menjelaskan: 


Hadis ini diriwayatkan dari Laits ibn Abu Sulaim dengan redaksi 
yang senada dengan hadis ini. Sementara Mughirah ibn Muslim telah 
meriwayatkannya dari Abu Zubair dari Jabir dari Nabi s.a.w. dengan 
redaksi yagn senada. Zuhair meriwayatkan, ia berkata: “Saya berkata 
kepada Abu Zubair: “Saya mendengar dari Jabir (lalu ia menuturkan 
hadis ini)?” Abu Zubair berkata: “Hanya Shafwan atau Ibnu Shafwan 
yang menceritakannya kepadaku. Dan seakan-akan Zuhair tidak 
percaya bahwa hadis ini dari Abu Zubair dari Jabir.” 


Menurut penulis: Komentar ini disampaikan oleh al-Baghawi 
dalam al-Ju'diyyat (2/1176), yang kemudian darinya Ibnu Asakir 
meriwayatkannya dalam Tarikh Dimasyqa (6/54/2) seraya berkata: “Ali 
telah bercerita kepada kami: “Zuhair telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: “Saya berkata ... sampai akhir hadis.” 


Menurut penulis: illat hadis ini adalah Shafwan atau Ibnu Shafwan, 
ia tidak menisbatkannya. Akan tetapi saya telah melihat al-Hafizh Ibnu 
Hajar telah menyebutkannya dalam “Bab Man Nusiba Ila Abihi Au 
Jaddihi...” Bahwa dai adalah Shafwan ibn Abdullah ibn Shafwan, 
dinisbatkan kepada kakeknya. Jika benar demikian maka ia adalah 
Shafwan atau Ibnu Shafwan. Dia adalah salah seorang perawi tsigah 
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yang dipakai Muslim. Begitu juga perawi-perawi lainnya yang ada pada 
al-Baghawi. Sedangkan Zuhair ini adalah Ibnu Muawiyah ibn Khadij 
Abu Kaitsamah. Jadi sanad-nya sahih. Wallahu Waliyyut Taufiq. 


Adapun riwayat al-Mughirah ibn Muslim telah diriwayatkan 
secara muttashil oleh Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (3/199/1) dengan 
sanad mereka dari al-Mughirah ibn Muslim dari Abu Zubair dari Jabir, 
dan ia menambahkan: 


“Dan beliau berkata: “Kedua surat itu memiliki keutamaan. Setiap 
satu surat dalam al-Qur'an memiliki tujuh puluh tahun, dan 
barangsiapa membacanya maka dicatat untuknya tujuh puluh 
kebajikan, dihapus tujuh puluh kesalahannya, dan diangkat sampai 
tujuh puluh derajat.” 


Al-Mughirah ini seorang perawi yang shadig, demikian kata al- 
Hafizh. Tetapi saya masih ragu jika ke-tsubut-an (keotentikan) tambahan 
redaksi ini adalah darinya. Dalam jangkauan tangan saya kini tiada 
sanad hadis yang sampai kepadanya untuk saya tinjau kembali. Dan 
tatkala telah saya kutip dari kedua sumber tersebut, maka tidak saya 
kutip darinya, melainkan jika lebih unggul disebutkan disini. Dan 
sesungguhnya saya khawatir jika tambahan redaksi ini adalah sisipan 
dalam hadis tersebut (atau disebut dengan hadis mudraj, penerj.). 
Sesungguhnya Darimi telah meriwayatkan (juz II hal 455): Affan telah 
bercerita kepada kami, Hammad ibn Salamah telah bercerita kepada 
kami, Abu Zubair telah bercerita kepada kami dari Abdullah ibn 
Dhamrah dari Ka'b, ia berkata: 


“Barangsiapa membaca Tanzilus-Sazdah dan Tabarakal-Ladzii 
biyadihil Mulku, maka dicatat untuknya tujuh puluh kebajikan, dihapus 
tujuh puluh kesalahannya, dan diangkat tujuh puluh derajat karenanya.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad magthu' hasan. Perawi- 
perawinya tsigah dan dipakai Muslim, kecuali Abdullah ibn Dhamrah. 
Ia dinyatakan ke-tsigah-annya oleh al-Ajali dan Ibnu Hibban, dan 
kemudian diriwayatkan oleh segolongan perawi tsigah. Dalam 
penelitain secara detail mengenai redaksi tambahan ini masih 
memerlukan tambahan penelitian secara jeli. Mudah-mudahan hal itu 
dapat memudahkan saya nanti. 
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586. “Surat “Qul Ya Ayyuhal Kafirun” menyamai seperempat al-Qur'an.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu “Adi dalam al-Kamil (1/55), Hakim 
(1/566) dari sanad Ghassan ibn ar-Rabi': Ja'far ibn Maisarah al-Asyja'i 
dari ayahnya dari Nafi dari Ibnu Umar, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: Lalu disebutkannya sabda Nabi ini sama dengan redaksi 
hadis di atas. Hakim berkomentar: 


“Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” Komentar ini ditanggapi 
oleh adz-Dzahabi dengan komentarnya: “Saya berkata: “Bahkan Ja'far 
ibn Maisarah adalah seorang perawi yang munkar hadisnya. Demikian 
kata Abu Hatim. Sedang Ghassan dinyatakan ke-dha'if-annya oleh 
ad-Daruguthni.” 


Menurut penulis: Ghassan ini seorang perawi yang tsigah. Karena 
itu illatnya adalah Ja'far ibn Maisarah. Oleh al-Bukhari ia dinyatakan 
sangat dha'if dengan komentarnya: “Ia seorang perawi yang munkar 
hadisnya, tetapi dalam meriwayatkannya dia tidak mutafarrid 
(menyendiri). Sesungguhnya hadis tersebut juga diriwayatkan dari 
sanad lain dari Ibnu Umar. Ath-Thabrani telah men-takhrij-nya dalam 
al-Mu'jam al-Kabir (3/203/2) dari dua sanad dari Said ibn Abu Maryam. 
Yahya ibn Ayub telah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah ibn 
Zahr dari Laits ibn Abu Sulaim dari Mujahid dari Ibnu Umar secara 
marfa? 


Menurut penulis: Ia adalah seorang perawi yang majhul (tidak 
diketahui identitasnya). 


9 Dania menambahkan redaksi dalam permulaan haditsnya: 
“Surat “Qul Huwallahu Ahad” menyamai sepertiga Al-Qur'an.” 
Hadits ini ada dalam kitab Shahihain dan lainnya dari segolongan para sahabat. Hadits 
ini shahih masyhur, dan hampir menduduki tingkat kemutawatiran, karenanya saya 
tidak men-takhrij-nya. Semua perawinya tsiqah kecuali Ibnu Zahr dan Ibnu Abi 
Sulaiman, sebab keduanya dha'if dari segi hafalannya. Sehingga hadits mereka itu 
menjadi kuat dengan adanya hadits yang diriwayatkan oleh Salamah bin Wirdan, ia 
berkata: “Saya mendengar Anas bin Malik berkata: “Rasulullah saw bersabda: Lalu ia 
menyebutkan redaksi hadits di atas, hanya saja menambahkan: “Idza Zulzilatil 
seperempat Al-Qur'an. Hadits ini di-takhrij oleh Ahmad (3/146-147) Al-Khathib dalam 
Tarik Baghdad (11/380), dan At-Tirmidzi (2/147). Ia berkata: Ini hadits hasan. Semua 
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Sementara hadis tersebut juga disebutkan oleh al-Hafizh dalam 
Nataijul-Afkar dari sanad ath-Thabrani ini. Ia menjelaskan illatnya 
karena tidak diketahuinya biografi tersebut. Selanjutnya ia berkomentar: 


“Dan hadis ini memiliki hadis syahid yang mursal (yaitu hadis 
yang diangkat oleh seorang tabi'in langsung kepada Nabi, penerj.) 


Kemudian ia mendatangkan dua hadis Syahid maqthu! Maka 
telah banyak hadis syahid yang muttashil Wallahul Muwaffiq Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala. 
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587. “Adalah kitab yang pertama diturunkan dari pintu satu dengan 
satu huruf, dan al-Qur'an diturunkan dari tujuh pintu dengan tuju 
huruf: Zajr (larangan), Amr (perintah), Halal, Haram, Muhkam, 
Mutasyabih, dan Amtsal (contoh-contoh), maka halalkanlah 
kehalalannya, haramkanlah keharamannya, lakukanlah apa yang 
kalian diperintah melakukannya, jauhilah apa yang kalian dilarang 
darinya, pelajarilah contoh-contohnya, lakukanlah muhkamnya, 
dan berimanlah kepada mutasyabihnya, dan berkatalah: “Kami 
beriman kepadanya, semua itu dari sisi Tuhan kami.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar juz 
(4/184-185), Hakim (1/553), Ibnu Hibban (hadis no: 1782), dan al-Harawi 
dalam Dzammul Kalam (2/62) dari beberapa sanad dari Haywah ibn 
Syuraih dari Ugail ibn Khalid dari Salamah ibnu Abi Salamah ibn 
Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dari Rasulullah s.a.w. 
beliau bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas). 


perawinya tsigah kecuali Salamah. Dia seorang perawi yang dha'if karena hafalannya 
tidak baik. Dengan terhimpunnya beberapa sanad, maka hadits tersebut menjadi hasan, 
terutama setelah memiliki sanad lain dari Anas, dan hadits syahid lain dari Ibnu Abbas. 
Keduanya itu di-takhrij dalam As-Silsilah Al-Ukhra (hadits no: 1342). Hadits tersebut 
juga memiliki syahid ketiga dari hadits Sa'ad bin Abu Wagash secara marfu’. Hadits ini 
telah di-takhrij oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Ash-Shaghir (hal. 32), dan kemudian 
Abu Nwaim men-takhrij darinya dalam Akhbaru Ashbihan (1/105). Ath-Thabrani 
berkomentar: “Zakariya bin Athiyyah telah mutafarrad dalam meriwayatkan.” 
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Menurut penulis: Hadis ini menurut Hakim sanad-nya sahih, dan 
juga sudah disepakati oleh adz-Dzahabi. Perawinya adalah peraiw- 
perawi tsigah yang dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali Salamah. 
Biografinya telah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ia meriwayatkan 
dari ayahnya yang mengatakan: “Dia lâ ba'sa bih.” Tetapi ath-Thahawi 
telah menjelaskan illatnya, yaitu diriwayatkannya secara munqathi'. 
Ia menjelaskannya setelah itu dari sanad Abdullah ibn Shalih, ia 
berkata: Laits ibn S'ad telah bercerita kepadaku dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Salamah ibn Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku (dari 
ayahnya) bahwa Rasulullah s.a.w. (kemudian ia menyebutkan hadis 
ini, namun di dalam sanad-nya tidak disebutkan nama Abdullah ibn 
Mas'ud). Selanjutnya ath-Thahawi berkomentar: 


Di dalam sanad-nya, periwayatan Haywah dan al-Laits dari Uqail 
diperselisihkan. Salah satu mereka meriwayatkannya sesuai 
periwayatan dari Uqail. Sementara para ilmuwan hadis dengan 
beberapa sanad tidak menerima sanad ini oleh karena di dalamnya 
masih ada mungathi', sebab Abu Salamah tidak pernah berjumpa 
dengan Abdullah ibn Mas'ud di sepanjang hidupnya, apalagi sampai 
menerima hadis darinya. 


Saya juga mengkritik sanad Laits,tercantum Abdullah ibnu Shalih. 
Dia seorang perawi yang dha'if dari segi hafalannya. Oleh karena itu 
riwayat Haywah-lah yang lebih sahih. Akan tetapi ada mungathi' 
(keterputusan) sebagaimana yang dipaparkan oleh ath-Thahawi, 
bahwa Abu Salamah tidak pernah mendengar dari Ibnu Mas'ud. Ibnu 
Mas'ud ini meninggal pada tahun 32H. Bersamaan dengan itu juga 
telah wafat Abdurrahman ibn “Auf (ayah Abu Salamah) tidak 
mendengar hadis dari ayahnya dikarenakan masih kecil. Inilah illat 
dalam hadis tersebut, yaitu mungathi”. Akan tetapi saya telah 
menemukan bahwa hadis tersebut memiliki sanad lain yang muttashil. 
Utsman ibn Hayyan al-'Amiri telah meriwayatkannya dari Falfalah 
al-jufi, ia berkata: 


“Saya minta tolong bersama orang lain kepada Abdullah (Ibnu 
Mas'ud) tentang yang ada di dalam mushaf. Kami pun 
mengunjunginya, maka seorang lelaki dari suatu kaum berkata: 
Sesungguhnya kami tidak mendatangimu sebagai pengunjung, akan 
tetapi kami datang karena kabar ini menakutkan kami, ia berkata: 
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Sesungguhnya al-Qur'an diturunkan kepada nabi kalian dari tujuh 
pintu atas tujuh huruf. Dan sesungguhnya kitab yang pertama itu 
diturunkan dari pintu satu, atas huruf yang satu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi (4/182) dan Ahmad (1/445). 


Menurut penulis hadis ini ber-sanad jayyid dan muttashil. Semua 
perawinya dikenal tsiqah kecuali Falfalah. Ayahnya bernama Abdullah. 
Ia disebutkan oleh Ibnu Hatim (3/92-93/2), namun terhadap Falfalah, 
Ibnu Hatim tidak mengkritik maupun menyanjung. Sedangkan Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam Tsiqatut-Tabi'in (1/185) dan 
segolongan perawi tsiqah meriwayatkan darinya. Demikian keternagan 
dalam ath-Thahdzib, sehingga tidak mustahil, Falfalah dalam riwayat 
hadis ini menjadi jembatan antara Abu Salamah dan Ibnu Mas'ud. 
Secara keseluruhan, menurut saya hadis ini hasan dengan adanya 
sanad ini. Wallahu a'lam. 


Sesungguhnya ia juga telah meriwayatkan dari hadis Abu 
Hurairah, kecuali bahwa sanad-nya sangat dha'if yang tidak layak 
dijadikan sebagai hadis syahid. Di awalnya terdapat tambahan redaksi. 
Karenanya saya. menyebutkan dalam kitab lain (hadis no: 1346). 


A 0. 
Lg “9 MX “ Lg 


Silsilah Hadis Sahih | 183 


Ae WOW aw bo AS 


PEMIMPIN AL-QUR'AN 


y EAIN Boga OT An OG UK A JSI dan 


Sa GA A gama 13) Old OI 


Pam 4 L Ek 

CAIN Eya ad IA 

588 “Sesungguhnya setiap segala sesuatu memliki inti, dan inti al- 

Qur`an adalah surat al-Baqarah, dan sesungguhnya syaitan 

apabila mendengar surat al-Baqarah dibaca, maka ia keluar dari 
rumah dimana surat al-Baqarah itu dibaca di dalamnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/561) dari sanadAmr ibn Abu 
Qais dari Ashim ibn Abun Nujud, dari Abul Ahwash dari Abdullah ibn 
Mas'ud secara mauguf dan marfil'. Ia berkata: 


“Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” Komentar ini disepakati 
adz-Dzahabi. Menurut penulis: “Ashim masih ada sedikit kelemahan 
dalam segi hafalannya. Karena itu menurut saya hadisnya hasan.” 


Separoh redaksi hadis tersebut memiliki sanad lain dari Ashim 
dengan redaksi senada. 


Sedangkan separoh redaksi hadis yang pertama di-takhrij oleh 
Darimi (2/447) dari sanad Hammad ibn Salamah dari Ashim dan 
mauquf pada Ibnu Mas'ud, dan ia menambah redaksinya: 


“Dan sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki int, dan 
sesungguhnya inti al-Qur'an adalah al-Mufashal.” 
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Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad hasan. 


Hadis ini memiliki syahid senada, dan syGhid lain dari hadis Abu 
Hurairah dengan redaksi senada. Kedua hadis tersebut di-takhrij dalam 
kitab lain (hadis no: 1349 dan 1349. (Redaksi hadis yang pertama 
memiliki syahid lain dari hadis Ma'qal ibn Yasar yang marfû’ dengan 
redaksi: 


“Al-Baqarah adalah inti dan titik puncak al-Qur'an. Setiap satu 
ayatnya, saat turun diikuti delapan puluh malaikat, dan mereka 
mengeluarkan (Allahu Laa Ilaaha Illa Hual Hayyul-Qayyum) dari 
bawah Arsy lalu menyambungnya (memuatnya) dalam surah al- 
Baqarah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad 95/26) dari seorang lelaki dari 
ayahnya dari ma,qil.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dhaif. Seorang perawi yang 
pertama dalam sebagian sanad disebut dengan nama Abu Utsman, 
dan di dalam sanad itu ia bukanlah Abu Utsman an-Nahdi. Jadi ia 
seorang perawi yang majhul (tidak diketahui) dalam keadaan 
bagaimanapun. 
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589. “Barangsiapa membaca (Qul huwallahu ahad) sehingga 
mengkhatamkannya sepuluh kali, maka Allah membangunkan 
untuknya sebuah istana di surga.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (5/437), al-Ugaili dalam adh- 
Dhu'afa' (hal 147) dari sanad Ibnu Lahi'ah dan Rasydin ibn Sa'd, 
mereka berkata: “Zaban ibn Faid al-Jaddani meriwayatkan dari sahl 
ibn Muadz,dari Muadz ibn anas sahabat Rasulullah s.a.w., dari Nabi 
s.a.w. Beliau bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas, dan 
ia menambahkan): 


“Lalu berkatalah Umar: Kalau begitu, kami memperoleh banyak 
gedung Ya Rasulullah s.a.w.! Nabi bersabda: “Allah-lah memiliki lebih 
banyak dan lebih baik.” 


Silsilah Hadis Sahih | 185 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Sunni (hal 687) dari Ibnu Lahi'ah 
saja tanpa ada redaksi tambahan. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad: dha'if, oleh karena Zaban. 
Al-Hafizh berkomentar: “Dia seorang perawi yang dha'if hadisnya, 
namun baik dan tekun beribadah.” 


Dan al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (7/145): 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ahmad. Dalam sanad 
tersebut disebutkan Rasyidin ibn Sa'd dan Zaban, keduanya adalah 
perawi yang dha'if, namun juga mengandung sedikit ke-tsiqah-an. 


Menurut penulis: Rasydin telah dikuatkan oleh Ibnu Lahi'ah 
menurut Ahmad, dan itu termasuk faktor penguatnya yang 
menjauhkan dari illat. Adapun Zaban bukanlah perawi yang tertuduh 
dusta. Jadi hadis ini termasuk hadis yang boleh dijadikan syahid. Dan 
saya telah menemukan hadis syĉhid yang muttasil dan hadis syGhid 
lain yang diriwayatkannya secara mursal. Yang pertama di-takhrij 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dari Abu Hurairah secara marfi' 
tanpa ada tambahan redaksi, dan ia menambahkan: 


“Barangsiapa membacanya (Surat Qul huwallahu ahad) dua puluh 
kali, maka ia dibangunkan dua istana, dan barangsiapa 
membacakannya tiga puluh kali, maka ia dibangunkan tiga istana.” 


Al-Haitsami berkomentar: “Dalam sanad tersebut disebutkan Hani' 
ibn al-Mutawakil, seorang perawi yang dha'if.” 


Sedangkan redaksi yang lain, Darimi berkomentar dalam kitab 
Sunan-nya (2/459): Abdullah ibn Yazid telah bercerita kepada kami, 
Haywah telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Abu Uqail telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Said ibn al-Musayyab 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu 
disebutkannya hadis ini senada dengan hadis Mu'adz ibn Anas secara 
lengkap). Dalam hadis ini ada tambahan yang disebutkan dalam hadis 
syahid yang pertama. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali Abu Ugail. Ia bernama 
Zahrah ibn Ma'bad, seorang perawi yang hanya dipakai oleh al- 
Bukhari. Lalu di saat ada dua hadis muttashil dari hadis Mu'adz dan 


186 | Silsilah Hadis Sahih 


Abu Hurairah itu telah merangkul hadis mursal sahih ini, maka hadis 
ini menjadi kuat, dan minimal dapat menduduki posisi hadis hasan. 
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590. “Kelak kalian akan dipimpin oleh Umara sepeninggalku, mereka 
menilai baik apa yang yang kalian nilai munkar, dan mereka 
menilai munkar apa yang kalian nilai ma'ruf, maka barangsiapa 


di antara kalian menjumpai hal itu, tiada taat sedikit pun untuk 
orang yang durhaka kepada Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Ugaili dalam adh-Dhw’afâ` (hal 225), 
dan Hakim (3/356) dari sanad Abdullah ibn Wagid dari Abu Zubair 
dari Jabir dari Ubadah ibn Shamit secara marfû’. Hakim berkomentar: 


“Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” Namun komentar ini 
ditentang oleh adz-Dzahabi dengan komentarnya: 


Saya berkomentar: Abdullah ibn Wagid telah meriwayatkannya 
secara mutafarrid (menyendiri), dan dia adalah seorang perawi yang 
dha'if. Selanjutnya disusul komentar al-Manawi: “Dengan ini, maka 
dapat diketahui bahwa rumusan musannif dalam menyatakan ke- 
hasan-an hadis ini tidaklah baik. 


Al-Ugaili berkomentar: 


“Tentang hadis ini ia sudah meriwayatkan satu riwayat dari selain 
jalur ini yang lebih bagus dari riwayat ini dengan redaksi yang berbeda. 


Hadis tersebut oleh as-Suyuthi dinisbatkan kepada ath-Thabrani 
dalam al-Kabir. Namun saya tidak melihatnya dalam al-Majma'. 
Sementara perumusan kehasanan hadis oleh pengarang ini digambarkan 
bahwa hadis tersebut memiliki sanad lain dari Ubadah. Sedang di dalam 
riwayat itu terdapat tambahan redaksi yang tidak disebutkan dalam 
sanad ini. Oleh karena itu, saya menyebutkannya dalam as-Silsilah al- 
Ukhra (hadis no: 1353). Adapun riwayat ini saya sudah memohon pilihan 
kepada Allah Ta'ala. Jadi saya menyebutkannya di sini untuk 
menguatkannya dengan terkumpulnya dua sanad. Hanya Allah-lah dzat 
yang Maha menunjukkan ke jalan yang lurus. 
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Selanjutnya saya menemukan bahwa hadis tersebut memiliki 
hadis syahid dari hadis Ibnu Mas'ud secara marfii' dengan redaksi: 


“Kelak kalian akan dipimpin oleh orang-orang yang mengabaikan 
sunah, dan mengamalkan bid'ah, mengundurkan shalat dari waktunya. 
Lalu saya bertanya: “Ya Rasulullah, jika saya menjumpai mereka, 
bagaimanakah saya berbuat?” Nabi bersabda: “Kamu bertanya 
kepadaku, Ya Ibnu Umi Abd, bagaimanakah kamu berbuat? Tidak ada 
ketaatan, sedikit pun kepada orang yang durhaka kepada Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dan putranya (1/399-400), Ibnu 
Majah (hadis no: 2865) beserta redaksi hadisnya, dan ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/74/11) dari beberapa sanad dari Abdullah 
ibn Utsman ibn Khutsaim dari al-Qasim ibn Abdurrahman ibn Abdullah 
ibn Mas'ud dari eyangnya Abdullah ibn Mas'ud. Adapun redaksi ath- 
Thabrani adalah: 


“Kelak kepadamu akan muncul Umara yang senantiasa 
mengakhirkan (mengundur-undur) shalat dari waktunya dan 
mengamalkan bid'ah...” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus sesuai kriteria 
Muslim. 
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591. “Sesungguhnya pertama kali yang membuat Bani Israil binasa 
adalah bahwa seorang istri (dari suami) yang fakir (miskin) 
membebani suaminya (agar membeli) pakaian-pakaian dan 
beberapa perhiasan, (atau perawi berkata: Satu perhiasan) yang 
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biasa diminta istri orang kaya.” Lalu ia menyebutkan seorang 
wanita dari Bani Israil yang pendek, ia membuat kayu untuk dua 
kakinya, dan cincin yang memiliki kunci dan tutup, dan ia 
mewangikannya dengan minyak misik, lalu ia keluar di antara 
dua wanita tinggi atua dua wanita gemuk; maka Bani Israil 
mengutus seseorang untuk mengikuti mereka. Orang itu mengetahui 
dua wanita yang tinggi, dan tidak mengenal seorang wanita yang 
memiliki dua kaki dari kayu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal 
208): “Muhammad ibn Abdul A'la ash-Shan'ani telah bercerita kepada 
kami, ia berkata: “Al-Mu'tamir telah bercerita kepada kami dari ayahnya, 
ia berkata: “Abu Nadhrah telah bercerita kepada kami dari Abu Said 
atau Jabir bahwa Nabi s.a.w. berkhutbah lalu beliau 
memanjangkannya, di dalamnya (khutbah itu) beliau menyinggung 
urusan dunia dan akhirat, lalu menyebutkan bahwa pertama kali 
sesuatu yang binasa...” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria Muslim. 
Sesungguhnya ia telah men-takhrij-nya dalam kitab Ash-Shahih-nya 
(7/47-48) dari beberapa sanad dari Abu Nadhrah dari Abu Said secara 
marfa' mengenai kisah wanita pendek saja. Karenanya aku men- 
takhrij-nya. Demikian juga Ahmad telah men-takhrij-nya (3/46) dari 
sanad al-Mustamir ibn Rayyan al-Iyadi: Abu Nadhah AL-Abdi telah 
bercerita kepada kami dari Abu Said al-Khudri, hanya saja ia 
menambah di permulaannya, ia berkata: 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. menyebutkan dunia seraya 
bersabda: “Sesungguhnya dunia itu hijau lagi manis, maka berhati- 
hatilah, dan berhati-hatilah terhadap kaum wanita, kemudian beliau 
menyebutkan tiga wanita dari Bani Israil ... Redaksi hadis selanjutnya 
senada dengan redaksi hadis di atas.” 


Sanad hadis ini juga sahih. 
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592. “Sesungguhnya bagi setiap umat ada fitnah, dan fitnah umatku 
adalah harta benda.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/54), al-Bukhari dalam at- 
Tarikh al-Kabir (4/222/2), Ibnu Hibban (hadis no: 2470), Hakim (4/ 
318), Ahmad (4/160), dan al-@adha'i dalam Musnadusy Syihab (1/86) 
dari beberapa sanad dari Laits ibn Sa'd dari Muawiyah ibn Shalih 
bahwa Abdurrahman ibn Jubair ibn Nufair telah bercerita kepada 
Muawiyah dari ayahnya dari Ka'ab ibn Iyadh, ia berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi 
hadis di atas). Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan sahih gharib. 
“Sementara Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” 
Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: komentar Hakim sama dengan komentar 
mereka. Bahkan menurut saya, hadis tersebut sahih sesuai kriteria 
Muslim. Hadis ini dinilai illat, tapi penilaian ini salah sebagaimana 
berikut. 


Ia juga meriwayatkannya dari hadis Abu Hurairah. 


Sedangkan al-Ugaili men-takhrij-nya dalam ad-Dhua'fa (hadis 
299) dari Ali ibn Gutaibah: “Malik telah bercerita kepada kami dari 
Musa al-Ahmar darinya secara marfû’ dengan redaksi yang sama. Al- 
Ugaili berkomentar: “Ia tidak memiliki teks asli dari Malik, dan juga 
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karena adanya hal-hal yang tidak sah dan sesuai serta tidak memiliki 
dasar sedikit pun. 


tidak memiliki sanad yang kuat. Ali ibn Qutaibah ar-Rifa'i al-Bashri 
adalah seorang perawi yang lemah hadisnya dari Ats-Tsigat oleh 
Komentar al-Uqaili “dan tidak dari jalur yang kuat” tidak bisa 
diterima oleh karena adanya hadis Ka'ab ibn Iyadh dimana ia tidak 
berillat sama sekali. Sementara para ahli telah menyatakan ke-sahihan- 
nya. Dan hadis tersebut telah di-takhrij oleh Ibnu Abdil Bar dan juga 
dinyatakan ke-sahihan-nya. Demikian keterangan dalam al-Faidh. 
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BERDOA KEPADA ALLAH 
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593. “Barangsiapa yang ingin ditolong Allah saat tertimpa malapetaka 


dan kesempitan, maka perbanyaklah berdoa di saat kelapangan 
(saat senang).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/244), Ibnu ‘Adi (1/255), 
Abdul Ghani al-Maqdisi dalam ad-Dhu'afa (144-145), demikian juga 
Ibnu Asakir (3/183/1) dari Ubaid ibn Waqid: “Sa'id Athiah telah bercerita 
kepada kami dari Syahr ibn Hausyab dari Abu Hurairah secara marfil”. 
Ibnu Adi berkomentar: 


Secara umum hadis yang diriwayatkan oleh Ubaid Ibnu Waqid 
tidak bisa dijadikan hadis mutabi'. 


Menurut penulis: Tirmidzi memberi isyarat men-dha'if-kan dengan 
komentarnya: “Gharib.” 


Hadis ini memiliki sanad lain menurut Hakim (1/544), dan dari 
sanad tersebut Ibnu Najjar meriwayatkannya dalam adz-Dzail (10/ 
107/1). Sementara satunya lagi menurut al-Maqdisi dari Abdullah ibn 
Shalih: “Muawiyah Ibnu Shalih telah bercerita kepada kami dari Abu 
Amir al-Alhani dari Abu Hurairah.” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sanad-nya. Al-Bukhari telah 
menjadikan hujjah Ibnu Shalih. Abu Amir al-Alhani ini saya kira adalah 
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al-Hauzani, yaitu seorang perawi yang shadig.” Komentar ini juga 
disepakati adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Komentar Hakim perlu dipertimbangkan, sebab 
Ibnu Shalih seorang perawi yang dha'if hafalannya. 


Abu Amir al-Hauzani ini bernama Abdullah ibn Luha. Dia tsiqah. 
Tetapi telah menjadi jelas, bahwa ai bukanlah al-Alhani, sebab al- 
Alhani ini telah disebutan oleh Ibnu Abi Hatim dalam al-Kuna (4/ 
411/2), namun tidak disinggung jarh ataupun ta'dilnya. Di samping 
telah disebutkan dalam al-Kuna, Ibnu Hibban juga menyebutkannya 
dalam Ats-Tsiqah (1/271-272). Sementara Abdullah ibn Luha telah 
disebutkan dalam al-Asma. Ini bukti keduanya figur berbeda. Jika 
hadis yang diajukan al-Hafizh Ibnu Hajar itu menunjukkan 
perbedaannya, maka dapat dilihat ketika ia menyebutkan Abu Amir 
al-Alhani dalam al-Kuna dan berkata: “Namanya adalah Abdullah 
ibn Amir.” Melihat ini kami meneliti kembali al-Asma, namun di sana 
kami tidak menemukan nama itu (Abdullah ibn Amir). Kun'yahnya 
adalah Abu Amir dari tingkatan ini. Akan tetapi kami menemukan 
dia (Al-Hafizh) mengatakan: “Abdullah ibn Amir ibn Luha,” dalam 
biografi Abdullah ibn Luha. Maka dalam hal ini terdapat isyarat 
bahwa Abdullah ibn Amir yang kun'yahnya Abu Amir al-Alhani. 
Menurut al-Hafizh ialah Abdullah ibn amir ibn Luha yang 
kun'yahnya adalah Abu Amir al-Hauzani. Dia menentang 
penyebutan dalam al-Kuna yang membedakan antara keduanya. Dan 
inilah yang benar. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut disebutkan Al Mundziri dalam at-Targhib (2/271) 
disandarkan kepada Hakim dari hadis Salman juga. Maka tinjau 
kembali, sebab saya belum menemukannya dalam adz-Dzikr wad Du'a 
dari kitab Mustadrak-nya. 
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594. “Berdoalah kalian kepada Allah Ta'ala dengan keyakinan akan 


dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan 
doa dari hati yang lengah lagi lalai.” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/261), Hakim (1/493), Abu 
Bakar al-Kalabadzi dalam Miftahu Ma'anil Aatsar (hal 6-6), dan Ibnu 
Asakir (5/61/1) dari Shalih al-Murri dari Hisyam ibn Hisan dari 
Muhammad ibn Sirin dari Abu Hurairah secara marfi'. Tirmidzi 
berkomentar: “Hadis ini gharib, kami tidak mengetahuinya melainkan 
dari jalur ini. 

Sementara Hakim berkomentar: “Hadis ini akurat sanad-nya. 
Shalih al-Murri meriwayatkannya secara mutafarrid. Ia salah seorang 


yang zuhud dari negeri Bashrah.” Komentar ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Menurut penulis: Shalih adalah seorang perawi yang matruk 
(disepakati ke-dha'if-annya, penerj). Al-Mundziri bahkan lebih dulu 
menyatakan itu. Ia berkomentar dalam at-Targhib (2/277) menanggapi 
Hakim: “Shalih tidak disangsikan kezuhudannya, namun Abu Dawud 
dan an-Nasai menilai mastruk hadisnya.” 


Akan tetapi telah diriwayatkan sebuah hadis syahid yang 
menguatkannya meskipun dengan sanad dha'if. Ahmad telah 
meriwayatkannya (2/177) dari Ibnu Amr dengan redaksi senada. Di 
dalam sanad tersebut disebutkan Ibnu Lahi'ah. Dia seorang perawi 
yang dha'if, dan di dalam permulaan hadisnya ada tambahan redaksi: 


“Hati itu bejana sebagian lebih bersifat menampung dari sebagian 
yang lain, maka apabila kalian memohon kepada Allah...” 
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595. “Apabila kamu sekalian memohon kepada Allah, maka memohonlah 
kepada-Nya dengan tepalak tanganmu yang dalam (sepenuh 
hati), dan janganlah kamu sekalian memohon kepada-Nya dengan 
luarnya.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Abu Dawud (hadis no: 1486), demikian 
juga al-Baghawi, Ibnu Abi Ashim, Ibnu Sakan, dan al-Ma'mari dalam 
al-Yaum wal Lailah, Ibnu Qani sebagaimana dalam al-Ishabah, dan 
Ibnu Asakir (12/230-231) dari jalur Dhamdham, dari Syuraih.” Abu 
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Dhabyah telah bercerita kepada kami bahwa abu Bahriyyah al-Sukuni 
telah bercerita kepadanya dari Malik ibn Yasar as-Sukuni. Dia juga 
bercerita kepadanya dari Malik ibn Yasar as-Sukuni. Dia juga bercerita 
kepada al-Aufi, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya 
redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus. Dhamdham adalah 
Ibnu Zur'ah. Ia dinyatakan tsiqah oleh segolongan muhadditsin. Di 
antara mereka adalah Ibnu Ma'in, namun Abu Hatim menyatakan 
ke-dha'if-annya. Al-Hafizh berkomentar: “Ia seorang perawi yang 
shadug, namun sedikit disangsikan. Sedangkan para perawi lainnya 
tsiqah. Adapun mengenai komentar al-Hafizh tentang Abu Dhabyah 
bahwa dia maqbûl, tidak diterima. Bahkan hal itu dipandang sebagai 
kecerobohan. Karena perawi tersebut telah dinyatakan ke-tsiqah- 
annya oleh segolongan ulama salaf, di antaranya adalah Ibnu Ma'in. 
Sedangkan ad-Daruquthni berkomentar: “Ia adalah seorang perawi 
yang Laa ba'sa bih. Segolongan perawi tsiqah telah meriwayatkan 
darinya.” 


Hadis tersebut sahih, sebab memiliki beberapa hadis syahid, 
antara lain hadis yang diriwayatkan dari Abu Bakrah secara marfi. 
Hadis syahid ini telah di-takhrij oleh Nwaim dalam Akhbar Ashbahan 
(2/223) dari sanad Abu Ja'far al-Akhram: “Ammar ibn Khalid telah 
bercerita kepada kami, al-Qasim ibn Malik al-Muzni telah bercerita 
kepada kami dari Khalid al-Khadzdza dari Abdurrahman ibn Abu 
Bakrah dari ayahnya. 


Hadis ini perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai 
asy-Syaikhani, kecuali Ammar ibn Khalid. Tapi dia tsigah. Demikian 
juga perawi setelahnya. Al-Haitsami berkomentar (10/109): “Hadis ini 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Perawi-perawinya adalah mereka 
yang dipakai dalam kitab Ash-Shahih, kecuali Ammar ibn Khalid al- 
Wasithi, yaitu seorang perawi yang tsigah.” 


Sebenarnya hadis tersebut sahih diriwayatkan dari Khalid secara 
mursal dengan sanad lain miliknya. Maka Ibnu Abi Syaibah telah 
berkomentar dalam al-Mushannaf. “Hafsh ibn Ghiyats telah bercerita 
kepada kami dari Khalid ibn Abu @ilabah dari Ibnu Muhairiz secara 
marfi. 
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Hadis ini ber-sanad mursal sahih. Semua perawinya tsigah dan 
dipakai asy-Syaikhani. Nama Ibnu Muhairiz adalah Abdullah ibn 
Muhairiz. Akan tetapi Ya'gub ibn Ahamd ash-Shairafi telah men-takhrij 
dalam al-Muntaga Min Fawaidhihi (2/257) dari sanad Abu Nw'aim: 
“Sufyan telah bercerita kepada kami dari Khalid dari Abu @ilabah dari 
Abdurrahman ibn Muhairiz. Barangkali ini yang lebih sahih. 
Sesungguhnya Ibnu Abi Hatim (2/206) telah menyebutkannya dari 
riwayat Bisyir ibn al-Mufadhdhal dari Khalid al-Hadzdza. Ibnu Hatim 
berkomentar: 


Ayahku memberitahukan, dikatakan: “Ibnu Muhairiz adalah 
Abdullah ibn Muhairiz, seorang perawi yang dipakai dalam ash- 
Shahih. Demikian juga Khalid berkata dari Abu @ilahah.” 


Menurut penulis: Jika dia adalah Abdullah, maka sanad-nya pasti 
sahih, dan jika Abdurrahman maka kemungkinan sanad-nya sahih. 
Sebab Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam as-Tsigat (1/129) 
dan segolongan perawi telah meriwayatkan darinya. Karenanya hadis 
tersebut layak dijadikan syahid. 


Hadis tersebut memiliki syahid lain dari hadis Ibnu Abbas secara 
marfi dengan redaksi: 


“Janganlah kalian menutup tembok...mohonlah kepada Allah 
dengan telapak kanan kalian yang dalam”... dan menambahkan pada 
bagian akhirnya: 


“Lalu di saat telah selesai, maka usaplah muka kalian dengannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 1485) dari sanad 
Abdullah ibn Ya'kub ibn Ishak dari orang yang menceritakan 
kepadanya dari Muhammad ibn Ka'ab al-@ardhi: “Abdullah ibn Abbas 
telah bercerita kepadaku.” 


Abu Dawud berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan dengan riwayat 
yang tidak memakai jalur dari Muhammad ibn Ka'ab. Semuanya dha'if, 
dan sanad ini juga dha'if.” 


Menurut penulis: Adapun illatnya adalah adanya perawi yang 
tidak disebutkan namanya. Ibnu Majah dan lainnya telah menyebutnya 
dengan nama Shalih ibn Hisan. Demikian penjelasan dalam komentar 
saya tentang al-Misykah (hadis no: 2243). Ia adalah seorang perawi 
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yang amat dha'if. Berdasarkan hal tersebut maka tambahan redaksi 
tersebut adalah munkar. Dan sampai kini saya tidak menemukan hadis 
syahid yang menguatkannya. Oleh sebab itu seakan-akan Ibnu Abdus 
Salam berkata:” Tidak ada yang mengusap mukanya melainkan orang 
yang bodoh.” Penolakan al-Manawi dalam hal tersebut tidaklah pada 
tempatnya. Apakah jika riwayatnya dha'if di dalam sanad lalu tidak 
boleh diamalkan. Apalagi itu mengandung hukm syari'ah, yaitu anjuran 
mengusap muka. Lalu bagaimana ketentuannya jika riwayatnya terlalu 
dha'if?! 

Catatan: 


Tidak layak hadis Ibnu Umar yang diriwayatkan secara marfu' 
berikut ini dijadikan syahid yang menguatkan riwayat redaksi 
tambahan tersebut: 


“Adalah Rasulullah s.a.w. di saat mengangkat tangannya di dalam 
berdoa itu tidak menutupinya sampai beliau mengusap mukanya 


dnegannya.” 


Sebab dalam hadis ini terdapat kesalahfahaman dalam 
tuLisannya. Dan Abu Zur'ah berkomentar: 


“Hadis ini munkar, saya khawatir kalau hadis ini tidak memiliki 
teks aslinya.” 


Demikian penjelasan saya dalam mengomentari al-Misykah (hadis 
no: 2245). 

Dan tidak layak sebagai syâhid lagi adalah hadis Saib ibn Yazid 
dari ayahnya dengan redaksi yang senada. Hadis tersebut telah 
ditakhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 1492). 


Sebab di dalamnya disebutkan nama Ibnu Lahi'ah, yaitu seorang 
perawi yang dha'if dari Hafsh ibn Hasyim ibn Utbah ibn Abu Wagash, 
seorang perawi yang tidak diketahui biografinya. Demikian komentar 
al-Hafizh. 


Sedang adz-Dzahabi berkomentar: “Ibnu Lahi'ah sendirian di 
dalam meriwayatkan dari Hafsh. Tidak diketahui siapa dia” 
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TIGA DOA MUSTAJAB 
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596. “Ada tiga doa mustajab yang tidak diragukan didalamnya 
sedikitpun, yaitu: Doa orang tua, doa seorang musafir, dan doa 
orang yang teraniaya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(hal 32 hadis no: 481), Abu Dawud (hadis no: 1536), Tirmidzi (2/256), 
Ibnu Majah (hadis no: 3862), Ibnu Hibban (hadis no: 2406), ath- 
Thayalisi (hadis no: 2517), Ahmad (2/258, 348, 478, 517, 523), Ibnu 
Masi dalam Fawaid-nya di bagian akhir al-Anshari (hadis no: 9/2), 
al-Barzali dalam Juz'in Fihi Ahadits Muntakhaban Min Juz'ih 
Anshari (hadis no: 15), dan Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyqa (9/ 
211/1) dari beberapa sanad dari Yahya ibn Abu Katsir dari Abu Ja'far 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya 
redaksi hadis di atas). Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan. Abu 
Ja'far ar-Razi seorang perawi yang mana Yahya ibn Abu Katsir telah 
meriwayatkan darinya. Dikatakan dia adalah Abu Ja'far al- 
Muadzdzin, Yahya ibn Abu Katsir telah selain mwriwatkan beberapa 
hadis dari dia. 


Menurut penulis: Saya tidak perna melihat sedikit pun sanad yang 
mengisyaratkan bahwa Abu Ja'far adalah ar-Razi. Di samping dia 
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adalah perawi yang dha'if dari segi hafalannya, ia tidak pernah 
menjumpai Abu Hurairah. Para ahli hadis tidak menyebutkan satu 
pun riwayatnya dari seorang sahabat. Bahkan dia pasti bukan dari 
mereka (para sahabat). Sedang tentang mendengarnya dari Abu 
Hurairah telah dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari, demikian juga 
dalam riwayat Ahmad. Bahkan Ibnu Masi dalam riwayatnya telah 
menyebutkan namanya (Abu Ja'far), dia berkata: “Dari Yahya ibn Abu 
Katsir dari Muhammad ibn Ali dari Abu Hurairah.” Namun seakan- 
akan riwayat ini Syadz (menyalahi riwayat yang lebih tsigah, penerj.) 
Riwayat ini mendukung komentar Ibnu Hibban dalam kitab Ash- 
Shahih-nya mengenai Abu Ja'far, bahwa ia adalah Muhammad ibn 
Ali ibn al-Husain. Namun kemudian disusul dengan komentar al-Hafizh 
seusai menyebutkan riwayat tersebut: 


Ini bukanlah komentar yang sesuai. Sebab Muhammad ibn Ali 
bukanlah al-Muadzdzin, dan juga karena mendengarnya Abu Ja'far 
dari Abu Hurairah telah dijelaskan dalam beberapa hadis. Sedangkan 
Muhammad ibn Ali ibn al-Husain tidak pernah berjumpa dengan Abu 
Hurairah. Jadi jelas, bahwa Abu Ja'far bukanlah Muhammad ibn Ali 
ibn al-Husain. Wallahu Ta'ala A'lam. 


Dalam al-Mîzân disebutkan: 


“Abu Ja'far al-Hanafi al-Yamami pernah meriwayatkan hadis dari 
abu Hurairah”, Utsman ibn abul Atikah, seorang perawi yang majhul 
meriwayatkan hadis dari Abu ja'far, Abu Ja'far dari Abu Hurairah. 
Sementara yang meriwayatkan darinya hanyalah Yahya ibn Abi Katsir 
sendiri. Maka dikatakan: “Ia adalah al-Anshari yang juga al-Muadzdzin. 
Ia memiliki hadis tentang nuzulul Qur'an dan tiga doa. Sedang 
menurut pendapat lain, ia adalah al-Madani. Barangkali ia adalah 
Muhammad ibn Ali ibn al-Husain. Di antara periwayatannya dari Abu 
Hurairah dan dari Abu Salamah, ada yang mursal, sedang ia tidak 
menemukan aslinya. 


Menurut penulis: Dari komentar di atas maka dapat disimpulkan, 
bahwa jika Abu Ja'far ini al-Muadzdzin al-Anshari atau al-Hanafi al- 
Yamami, maka majhul. Dan jika ia adalah Abu Ja'far ar-Razi maka 
dha'if mungathi. Sedang jika ia adalah Muhammad ibn Ali ibn al- 
Husain, maka hadisnya mursal. 
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Walaupun hadis ini dha'if sanad-nya, dapat menempati jenjang 
hasan lighairih. Demikian menurut Tirmidzi.'* 


Hal itu disebabkan karena saya telah menemukan hadis syahid 
yang menguatkannya dari hadis Uqbah ibn Amir al-Juhani secara 
marfi' dengan redaksi senada, yaitu: 


“Ada tiga orang yang dikabulkan doanya, yaitu: orang tua, 
musafir, dan orang yang dianiaya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (4/154), dan al-Khathib (12/380- 
381) dari sanad Zaid ibn Salam dari Abdullah ibn Zaid al-Azraq dari 
Uqbah ibn Amir al-Juhani, ia berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda...” 


Menurut penulis: Hadits ini perawi-perawinya tsigah dan dipakai 
Muslim, kecuali Abdullah ibn al-Azraq. Dia disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim (2/58/2), namun tidak disinggung mengenai jarh ataupun 
tadilnya. Adapun Ibnu Hibban telah menyebutkan di dalam Ats-Tsigat 
(1/148) sesuai kaidah-kaidah yang berlaku. 
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597. “Apabila seorang penghafal al-Qur'an senantiasa membacanya di 
malam dan siang hari maka ia akan mengingatnya, dan apabila 
tidak konstan (mengingatnya) maka ia lupa.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Nashr dalam @iyamul Lail (hal 73): 
Yunus ibn Abdul a'la telah bercerita kepada kami; Anas ibn Iyadh telah 
mengabarkan kepadaku dari Musa ibn uqbah dari Nafi' dari Ibnu Umar 
dari Nabi s.a.w. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tisqah dan dipakai asy-Syaikhani. 
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10 Demikian juga menurut Al-Hafizh, dan dalam komentar saya tentang “Al-Kalim Ath- 
Thayyib” (hadits no: 116) saya menentangnya. Kini saya kembali menyepakatinya 
dengan hadits syahid yang akan saya sebutkan. Sebab ia mencampuradukkan hadits 
ini dengan hadits lain milik Abu Hurairah yang diriwayatkan Abu Madhah. Dan 
hadits ini saya sebutkan dalam As-Silsilah Al-Ukhra (hadits no: 1359) 


200 Silsilah Hadis Sahih 


TIGA ORANG DALAM TANGGUNGAN 
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598. “Ada tiga orang dalam tanggungan Allah Azza wa jalla, yaitu: 
orang yang keluar menuju salah satu masjid dari masjid-masjid 
Allah Azza wa jalla, orang yang keluar berperang di jalan Allah, 

dan orang yang keluar dari haji.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Humaidi dalam Musnad-nya (hadis 
no: 1190): “Sufyan telah bercerita kepada kami: Abuz Zinad telah 
bercerita kepada kami dari al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkan redaksi hadis di atas). Sementara 
dari sanad al-Humaidi, Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam al-Hilyah 
(9/251). Hanya kepada riwayat ini sajalah as-Suyuthi menisbatkannya 
di dalam al-Jami'. Sementara al-Manawi tidak menyebutkan. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani. 


Sedangkan Abu Nw'aim men-takhrij-nya (3/13-14) dari sanad lain dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfi dengan redaksi yang senada, 
hanya ia berkata: “A/-Mu'tamir menempati posisi rajulun kharaja ilal masjid” 
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Di dalam sanad-nya disebutkan nama al-Hakam ibn Abdah al- 
Bashri, seorang perawi yang mastur (tidak jelas). Demikian keterangan 
dalam at-Tagrib. 
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PEMBAHARU AGAMA 
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599. “Sesungguhnya Allah akan membangkitkan bagi umat ini setiap 


permulaan seratus tahun, orang yang memperbaharui 
agamanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4291), Abu Amer 
ad-Dani dalam al-Fitan (1/45), Hakim (4/522), al-Baihaqi dalam Ma'rifus 
Sunan wal Atsar (hal 52), al-Khathib dalam at-Tarikh (2/61), Al Harawi 
dalam Dzammul-Kalam (2/111) dari beberapa sanad dari Ibnu Wahb: 
“Said ibn Abu Ayyub telah mengabarkan kepadaku dari Syarahil ibn 
Yazid al-Mu'afiri dari Abu Algamah dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
s.a.w.: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hakim dan adz-Dzahabi tidak berkomentar. 
Sedangkan al-Manawi telah mengutip bahwa Ibnu Wahb telah 
menyatakan kesahihannya. Namun barangkali dalam naskah cetak 
al-Mustadrak keterangan ini hilang. Sedang sanad-nya adalah sahih, 
perawi-perawinya tsiqah serta dipakai Mulsim. Dalam sanad yang ada 
pada Hakim dan al-Harawi, Syarahil tertulis Syurahbil. Dan saya tidak 
yakin dia adalah perawi yang mahfudh (terjaga). Hal ini juga disinyalir 
oleh al-Hafizh dalam biografi Syurahbil ibn Syuraik dari kitab at- 
Tahdzib. Wallahu a'lam. 
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Namun komentar Abu Dawud tidak menjelaskan illat hadis 
tersebut: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abdurrahman ibn Suraih 
al-Iskandarani. Sementara Syarahil tidak memenuhi syarat.” 


Hal tersebut disebabkan karena Said ibn Abu Ayub adalah tsiqah. 
Demikian keterangan dalam at-Targib. Ia telah me-muttashil-kan 
sanad-nya. Jadi tambahan tersebut dari perawi yang tsigah, maka 
harus diterima. 
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PERINTAH MENGHADIRI HARI RAYA 
PD BAGI WANITA 


333 Ka DIN gi DS SA 
mad M e Ka api JI ak #51 

600. “Keluarkanlah wanita-wanita merdeka dan mereka yang memiliki 
perlindungan, hendaklah mereka mendatangi hari raya dan 


dakwah kaum muslimin, dan menjauhlah wanita-wanita haidh 
dari mushalla (masjid) kaum muslimin” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Humaidi dalam Musnad-nya (hadis 
no: 362): “Sufyan telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Abu Ayyub 
telah bercerita kepada kami dari Hafshah, ia berkata: “Lalu kami 
menanyakannya kepada Ummu Athiah, “Apakah kamu pernah 
mendengar ini dari Rasulullah s.a.w.?” ia menjawab: “Ya, demi ayah,” 
dan di saat menceritakannya dari Rasulullah s.a.w., ia berkata: “Demi 
ayah, saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu 
disebutkannya sabda Nabi di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani. Mereka telah men-takhrij-nya dengan redaksi yang senada. 
Dan mereka menambah dalam satu riwayatnya. 


“Saya bertanya: Ya Rasulullah, salah satu di antara kami tidak 
memiliki jilbab? Nabi bersabda: “Hendaklah saudara putrinya 
memakaikan jilbabnya.” 
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Riwayat ini juga ada pda al-Humaidi (hadis no: 361). Imam 
Muslim menambah dalam riwayat lain: 


“Ia berkata: “Para wanita haidh itu keluar, mereka ada di belakang 
(sekelompok) orang, mereka membaca takbir bersama orang-orang.” 


Sedangkan al-Bukhari menambahkan dalam riwayatnya yang 


lain: 


“Lalu saya bertanya kepadanya: “Apakah itu wanita-wanita yang 
datang bulan?” Ummu Athiyah berkata: “Ya, bukankah wanita yang 
sedang datang bulan mendatangi Arafah, mendatangi ini, dan 
mendatangi itu?” 
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601. “Orang yang paling lemah adalah orang yang tidak kuasa berdoa, 


dan orang yang paling kikir adalah yang kikir mengucapkan 
salam.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abdul Ghani al-Magdisi dalam 
Kitabud-Du'a dari sanad Abu Ya'la dan at-Tabrani dari dua sanad 
dari Masrug ibn al-Marzaban: “Hafsh ibn Ghiyats telah bercerita kepada 
kami: “Ashim al-Ahwal telah bercerita kepada kami dari Abu Utsman 
an-Nahdi dari Abu Hurairah secara marfi”'.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Semua 
perawinya tsiqah dan dipakai Bukhari dan Muslim, kecuali Masruq, 
seorang perawi yang shadig, namun masih memiliki beberapa 
tuduhan. Demikian kata al-Hafizh. Perawi-perawi yang berkriteria 
semacam dia selalu hasan hadisnya, sehingga tidak pernah sampai ke 
jenjang sahih. As-Suyuthi sendiri menyetujui komentar itu ketika 
mengisyaratkan ke-hasan-annya dalam al-Jami'ush-Shaghir. 
Sedangkan al-Manawi mengikuti jejak as-Suyuthi dengan ucapannya: 
“Mundziri berkomentar: Hadis ini ber-sanad bagus dan kuat. 


Sementara al-Haitsami berkomentar: “Perawi-perawinya adalah 
perawi-perawi sahih, kecuali Masrug ibn al-Marzaban. Dia hanya 
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tsiqah. Berdasarkan semua itu, maka dapat diketahui, bahwa penilaian 
pengarang terhadap kehasanan hadisnya merupakan suatu 
kecerobohan. Seharusnya penilaian itu men-sahih-kannya.” 


Akibatnya dari komentar al-Haitsami, al-Manawi mengikuti 
pendapat yang tidak ada acuannya sama sekali. Dia hanya terlena 
dengan pendapat al-Haitsami mengenai Ibnu Marzuban, yang 
dikatakannya tsiqah. Padahal penilaian tsiqah ini kurang akurat. Saya 
mengetahui bahwa ada sedikit ke-dha'if-an dalam diri Ibnu Marzuban. 


Benar, bahwa hadis di atas adalah sahih, karena al-Magdisi telah 
menyebutkan hadis sydhid yang menguatkan hadis di atas dari 
beberapa sanad dari Zaid ibn Huraisy Auf yang telah bercerita kepada 
kami dari Hasan dari Abdullah ibn Mughaffal secara marfa’. 


Perawi-perawinya adalah tsigah, kecuali Umar ini, karena dia 
seorang perawi yang majhul (tidak diketahui biografinya). Demikian 
keterangan dalam at-Tagrib. Sedangkan hadis seorang mudallis 
adalah mu'an'an (meriwayatkan hadis dengan memakai kata “an”, 
penerj). 


Kemudian saya melihat hadis itu di-takhrij oleh Ibnu Hibban 
(hadis no: 1989) dari sanad Abu Ya'la: “Muhammad ibn Bikar telah 
bercerita kepada kami: Isma'il ibn Zakariya telah bercerita kepada kami: 
“Ashim al-Ahwal telah bercerita kepada kami: “ 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai syarat 
Muslim. Ibnul Bikar yang dimaksudkan di sini adalah Ibnul Bikar al- 
'Aisyi al-Bashri. Maka sahih-lah hadis di atas dengan adanya hal 
tersebut, al-Hamdu lillah. 
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602. “Barangsiapa melihat orang yang tertimpa musibah lalu berkata: 
“Segala puji bagi Allah Dzat yang menyelamatkanku dari musibah 
yang menimpa kamu, dan melebihkanku dengan kelebihan (yang 
sempurna) atas mayoritas orang yang telah diciptakan oleh-Nya”, 
niscaya dia tidak akan ditimpa musibah itu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/253) dari sanad Abdullah ibn 
Umar al-Umari dari Suhail ibn Abu Shalih dari ayahnya dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (sabda Nabi s.a.w. 
sama dengan redaksi hadis di atas).” 


(At-Tirmidzi) berkomentar: 
Hadis ini hasan dan gharib jika ditinjau dari sanad ini. 


Sesungguhnya telah saya dapatkan, bahwa hadis ini memiliki 
sanad lain yang lebih baik dari sanad ini, yang diriwayatkan oleh 
Marwan ibn Muhammad ath-Thahiri. Walid ibn Utbah bercerita kepada 
kami. Muhammad ibn Suqah bercerita kepada kami dari Nafi' dari Ibnu 
Umar secara marfu'. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Abu Nwaim dalam al-Hilyah (5/13) 
dan dalam Akhbar Ashbahan (1/271) yang kemudian diriwayatkan oleh 
Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyga (15/255/1) dari beberapa sanad 
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dari Marwan. Abu Nu'aim berkomentar: “Hadis tersebut gharib dari hadis 
Muhammad. Marwan sendirian dalam meriwayatkannya dari Walid.” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah dan dipakai al- 
Bukhari, kecuali Walid ibn Utbah (dia tidak dipakai al-Bukhari). Al- 
Bukhari berkomentar dalam Târîkh-nya: “dia seorang perawi yang 
maruf (cukup baik untuk diterima) hadisnya. 


Sedangkan Ibnu Hatim berkomentar: “Walid ibn Utmah adalah 
perawi yang majhul (tidak diketahui biografinya, penerj). 


Menurut penulis: al-Bukhari telah mengenalnya, dan orang yang 
mengetahui sebuah hujjah lebih diutamakan daripada orang yang tidak 
tahu. Apalagi orang yang mengetahui atau mengenal itu Imam Bukhari, 
Amirul Mukminin fil-hadits. Karenanya hadis tersebut jika tidak hasan 
li dzatih dari sanad ini, minimal Hasan li ghairih, orang karena adanya 
sanad sebelumnya. Apalagi hadis tersebut memiliki sanad lain dari 
Abdullah ibn Umar, Amir ibn Dinar Guhruman dari famili Zubair yang 
meriwayatkannya dari Salim ibn Abdullah ibn Umar dari Ibnu Umar dari 
Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi 
hadis di atas). Namun dia menambah redaksi pada bagian akhir hadis: 


Hadis itu di-takhrij oleh Tirmidzi dan Abu Nwaim dalam al-Hilyah 
(6/265). Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut gharib, dan Amr ibn 
Dinar @uhruman adalah keluarga Zubair. Dia seorang syaikh dari 
Bashrah. Dia bukan perawi yang kuat hadisnya. Dia mutafarrid 
(menyendiri) dalam beberapa hadisnya dari Salim ibn Abdullah. 


Menurut penulis: Di antara hal-hal yang menunjukkan ke-dha'if- 
an hadis ini ialah ke-mudhtharib-annya dari segi sanad-nya (hadis 
mudltharib ialah hadis yang diriwayatkan dengan sanad yang 
berbeda-beda dari seorang perawi, penerj). Suatu saat dia 
meriwayatkannya dengan sanad tersebut, dan pada saat yang lain, 
dia berkata: “Dari Salim dari Ibnu Umar secara marfi?'.” Dia tidak 
menyebutkan Umar dalam sanad-nya. 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadis no: 3892), Abd 
ibn Humaid dalam al-Mu'jam (2/238), al-Kharaithi dalam Fadhilatusy- 
Syukr (1/2), Tamamur-Razi dalam al-Fawd'id (1/117), al-Hanna'i dalam 
al-Fawa'id (3/258/2), dan al-Baghawi dalam Syarhus-Sunnah (1/149/2) 
dari beberapa sanad darinya. Al-Hanna'i berkomentar: 
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“Hadis tersebut gharib. Kami tidak mengetahui yang marfi’, 
kecuali hadis Amer ibn Dinar Guhruman, famili Zubair. Namun dia 
masih diperselisihkan periwayatannya. Anaknya meriwayatkan hadis 
itu darinya, seperti yang sudah kami takhrij itu. Hadis tersebut juga 
diriwayatkan oleh Hammad ibn Salamah dari Amr ibn Dinar, ia berkata: 
“Saya telah mendengar Salim ibn Abdullah ibn Umar, dia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda. “Dia tidak me-musnad-kan hadis itu, 
bahkan me-mmursal-kannya. Dia berkata: “Ahmad ibn Manshur ar- 
Ramadi telah meriwayatkannya dari Abdur-Razag dari Ma'mar dari 
Ayyub dari Salim ibn Abdullah, ia berkata: Telah dikatakan: “Barang 
siapa melihat orang tertimpa musibah..” Insya Allah, inilah yang lebih 
dekat kepada kebenaran. Dia adalah seorang perawi yang mutafarrid 
(menyendiri) ketika menyebutkan Nabi s.a.w. berbeda dengan hal-hal 
yang sudah kami sebutkan. Sedangkan Amr ibn Dinar al-Makki, 
seorang hamba yang dimerdekakan Ibnu Badzan, sahabat Jabir dan 
seorang perawi yang isigah, jalil lagi hafidh. 


Menurut penulis: Di antara sanad-sanad yang berbeda, dari hadis 
yang diriwayatkan oleh Amer ini, ada sebuah sanad yang di-takhrij 
oleh Ibnu Adi dalam al-Kamil (2/66) dari sanad Hakam ibn Sinan: 
“Amr ibn Dinar telah bercerita kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar 
secara marfu'. Ia berkomentar: “Amr ibn Dinar @Guhruman, famili 
Zubair ini, hanya meriwayatkannya dari Salim ibn Abdullah dari 
ayahnya dari kakeknya. Dan barangsiapa berkata: “Dari Amr ibn Dinar 
dari Nafi dari Ibnu Umar, “maka telah berbuat salah.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut dikuatkan hadis mutdbi' riwayat 
Muhammad ibn Sugah dari Nafi, sebagaimana telah disebutkan tadi. 
Dan barangkali sumber pertama hadis ini adalah dari Amr ibn Dinar. 
Dia meriwayatkannya dengan sanad demikian pula kali ini, sesuai 
dengan yang benar. Lalu didengar oleh Hakam ibn Sinan tentang ke- 
dha'if-annya, yang kemudian berubah-ubah dalam meriwayatkannya 
sebagaimana telah disinggung. Namun berdasarkan keadaan dan 
pertimbangan lain, hadis tersebut tetap kuat, oleh karena adanya 
pertemuan dua sanad yang pertama. Wallahu a'lam. 
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KETURUNAN KAUM MUSLIMIN 
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603. “Anak-anak kecil kaum muslimin di surga diasuh oleh nabi Ibrahim 
s.a.w.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (2/326), Ibnu Hibban (hadis 
no: 1826), Abu Muhammad al-Mukhallidi dalam al-Faw@'id (1/289), 
Hakim (2/370) dan Ibnu Asakir (11/328/2) dari Abdurrahman ibn Tsabit 
ibn Tsauban: “Atha' ibn @urrah telah bercerita kepadaku dari 


nn 


Abdurrahman ibn Dhamrah dari Abu Hurairah secara marfil”. 


Hadis tersebut dipaparkan dalam biografi Atha’ ini dan 
diriwayatkan dari Ali ibn al-Madani. Dia berkata: “Saya tidak 
mengetahuinya (Atha’),” dan dari Abu Zur'ah dia berkata: “Dia (Atha”) 
termasuk hamba pilihan Allah. 


Hadis di atas disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat dan 
dinilai hasan oleh Tirmidzi. Dalam at-Tagrib disebutkan, bahwa dia 
(Atha”) seorang perawi yang shadig.” Hakim berkomentar: “Hadis 
tersebut sahih dari segi sanad-nya.” Ini disepakati oleh adz-Dzahabi, 


namun sebenarnya hanya mencapai kriteria hasan saja. 
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TAKBIR SEBELUM SUJUD 


604. “Adalah Nabi s.a.w. apabila hendak sujud, beliau takbir kemudian 
sujud, dan apabila beliau berdiri dari duduknya, beliau bertakbir 
kemudian berdiri.” 


Abu Ya'la telah men-takhrij hadis ini dalam Musnad-nya (2/284): 
“Kamil ibn Thalhah telah bercerita kepada kami: “Hammad ibn Salamah 
telah bercerita kepada kami dari Muhammad ibn Amr dari Abu 


AIN 


Hurairah secara marfil”. 


Menurut penulis: Hadis ini bagus dari segi sanadnya. Semua 
perawinya tsigah dan dikenal sebagai perawi yang dipakai dalam at- 
Tahdzib. Kamil dan Ibnu Amr mendapatkan kritikan yang tidak berarti. 


Hadis tersebut jelas menetapkan, bahwa orang yang hendak sujud 
disunnahkan mengucapkan takbir, kemudian sujud, dan membaca takbir 
di saat sedang duduk kemudian beranjak berdiri. Hadis tersebut 
membatalkan shalat sebagian para mugallid (orang yang bertaglid) yang 
memanjangkan bacaan takbir dari duduk sampai berdiri tegak. 


ami slam! AE lai ie a A 
605. “Tidak boleh kaum wanita menggundul. Mereka hanya boleh 


memendekkan (rambutnya).” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Abu Zur'ah dalam Tarikh Dimasyga (1/ 
88): “Yahya ibn Ma'in bercerita kepadaku, ia berkata: “Hisyam ibn Yusuf 
telah bercerita kepadaku, ia berkata: “Hisyam ibn Yusuf telah bercerita 
kepada kami dari Ibnu Jurtaij dari Abdul Hamid ibn Jubair ibn Syaibah, 
ia berkata: “Dia memberitahukan dari Shafiah binti Syaibah, ia berkata: 
“Ummu Utsman binti Abu Sufyan telah bercerita kepadaku dari Ibnu 
Abbas secara marfû’, ia berkata: “Hadis ini hanya Hisyam ibn Yusuf 
yang memusnadkannya, dan tidak ada perawi pun yang 
meriwayatkannya melainkan Yahya ibn Ma'in. 


Demikian kata ibnu Zur'ah. Ini sesuai luasnya wawasan 
pengetahuan yang dimilikinya. Kalaupun tidak, maka hadis ini sudah 
dikuatkan oleh hadis mutabi' yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma'in. Abu 
Dawud berkata dalam kitab Sunan-nya (hadis no: 1985): “Abu Ya'qub 
al-Baghdadi (seorang perawi yang tsiqah) telah bercerita kepada kami: 
“Hisyam ibn Yusuf telah bercerita kepada kami.” Abu Ya'qub ini adalah 
Ishaq ibn Abu Isra'il atau ibn Ibrahim ibn Kamajra al-Maruzi, seorang 
perawi tsiqah. Demikian menurut abu Dawud dan lainnya. Dia 
mendapat kritikan dari sebagian muhadditsin karena ke-mauguf-annya 
di dalam al-Qur'an, namun tidaklah menjadi hambatan yang berarti, 
seperti penelitiannya dalam al-Musthalah yang berbeda dengan 
kutipan az-Zabla'i dari Ibnu @aththan. Apalagi hadisnya dikuatkan 
oleh hadis mutabi' riwayat Ibnu Ma'in, sebagaimana telah Anda 
ketahui. Dari sanad ini juga, al-Mukhallas men-takhrij-nya dalam al- 
Muntaga IV (1/88): “Abdullah (Al-Baghawi) telah bercerita kepada 
kami: “Ishaq ibn Abu Isma'il telah bercerita kepada kami: “Hisyam ibn 
Yusuf telah bercerita kepadaku, hanya dia berkata: “Diriwayatkan dari 
Ibnu Jurajj: “Abdul Hamid telah bercerita kepadaku.” Lalu Ibnu Jurajj 
menjelaskan hadisnya. Ini merupakan catatan penting. Hadis-hadis 
tadi sudah dikuatkan oleh hadis mutaibi' yang akan datang. Demikian 
juga hadis ini di-takhrij oleh Daruguthni dalam Sunan-nya (hal 277) 
dengan sanad dan redaksi al-Mukhallas. Sedang Darimi men-takhrij- 
nya dalam Sunan-nya juga, seraya berkata: (2/64): “Ali ibn Abdullah 
al-Madani telah bercerita kepada kami: “Hisyam ibn Yusuf telah 
tercerita kepada kami dengan menjelaskan hadis Ibnu Juraij.” 


Hadis ini juga di-takhrij oleh ad-Daruguthni dari Abu Bakar ibn 
Ayyasy dari Ibnu Atha', yakni Ya'gub dari Shafiyah binti Syaibah. 
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Ya'qub ini seorang perawi yang dha'if. Akan tetapi hadis tersebut 
sahih dari sanad pertama, seandainya tidak ada Ummu Utsman ibn 
Abu Sufyan yang telah disinggung oleh Ibnu Qaththan. Demikianlah, 
seperti yang dikutip oleh az-Zabla'i darinya. Dengan keterlibatan 
Ummu Utsman ibn Abu Sufyan menjadi dha'if-lah hadis itu. Akan 
tetapi dalam at-Taqrib al-Hafizh berkomentar: “Ummu Utsman ibn 
Sufyan atau Abu Sufyan adalah ibu dari anak Syaibah ibn Utsman. 
Dia seorang sahabat dan memiliki hadis.” 


Sedang Ibnu Abdul Barr telah menyebutkannya dalam al-Isti'ab 
fi Ma'rifatil-Ashhab seraya berkomentar: “Dia termasuk wanita yang 
mengikuti bai'ah. Shafiah telah meriwayatkan hadis ini darinya, dan 
Abdullah ibn Musafi' meriwayatkannya dari ibunya dari Ummu Utsman 
juga.” 


Menurut penulis: Kemudian apabila telah ditetapkan dia seorang 
sahabat, maka lenyaplah ke-majhul-an dirinya. Karena semua sahabat 
adalah perawi yang adil, sebagaimana telah ditetapkan dalam “Ilmul 
Ushul.” Oleh karena itu, maka sahihlah hadis ini. Segala puji bagi Allah 
Dzat yang hanya berkat taufiq dan hidayah-Nya; sempurnalah semua 
amal yang baik. 


o s - FA . oz S Pa Na £ RZA - 
Nee GK DS A) aaa ai Se Vi 


606. “Mengapa aku menjadikanmu berada di sebelahku (yakni ketika 
dalam shalat) lalu kamu mundur?” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/330) Abdullah ibn Bakr telah 
bercerita kepada kami: “Hatim ibn Abi Shaghirah Abu Yunus telah 
bercerita kepada kami dari Amr ibnu Dinar. Kuraib telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Ibnu Abbas menceritakan: 


“Aku datang kepada Rasulullah s.a.w. pada akhir malam, lalu aku 
shalat di belakangnya. Rasulullah kemudian memegang tanganku, dan 
menarikku, lalu menjadikanku di sebelahnya. Kemudian di saat beliau 
memulai shalatnya, aku mundur. Maka shalatlah Rasulullah s.a.w. 
Lalu ketika telah usai shalatnya, beliau bersabda kepadaku: (Sabda 
Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). Saya berkata: “Ya 
Rasulullah, layakkan seseorang shalat di sebelahmu, sedangkan 
engkau utusan Allah, Dzat yang memberimu segala anugerah?” 
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Rasulullah terkejut mendengar ucapanku, lalu berdoa kepada Allah, 
mudah-mudahan Dia menambahku ilmu dan kefahaman. Selanjutnya 
aku melihat Rasulullah s.a.w. tidur sampai aku mendengar hembusan 
nafasnya, lalu datanglah Bilal kepadanya seraya berkata: “Ya 
Rasulullah, waktu shalat tiba,” Lalu Rasulullah bangun (berdiri) dan 
shalat tanpa mengulangi wudhunya.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai 
kriteria asy-Syaikhani. adh-Dhiyya' telah men-takhrij-nya dalam al- 
Mukhtarah dari sanad Imam Ahmad yang kemudian berkata: 


“Telah diriwayatkan dalam Ash-Shahihain hadis tentang shalat 
Ibnu Abbas bersama Rasulullah s.a.w. tanpa sanad. Akan tetapi tentang 
mundurnya Ibnu Abbas, sabda Nabi kepadanya, serta jawaban Nabi, 
tidak disebutkan oleh mereka dalam ash-Shahih. 


Dalam hadis tersebut terkandung hukum, bahwa termasuk sunnah 
beliau adalah jika satu orang laki-laki makmum, maka berdiri di sebelah 
kanan imam, tidak maju dan tidak mundur. Demikian ini pendapat 
Madzhab Ahmad ibn Hambal. Sebagaimana disebutkan dalam 
Manarus Sabil (1/128). 
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607. “Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan 
tangannya, dan setiap jual-beli yang mabrur (bersih).” 


Hadis ini sahih dan memiliki dua sanad: 


Pertama: dari Rafi' ibn Khadij, diriwayatkan oleh Ahmad (4/141), 
ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/135/1), Hakim (2/10) dari al-Mas'udi 
dari Wail ibn Dawud dari Ibayah ibn Rifa'ah dari Raf? ibn Khadij, ia 
memberitahukan: “Rasulullah s.a.w. ditanya: “Pekerjaan apakah yang 
terbaik?” Nabi s.a.w. menjawab: “Pekerjaan orang laki-laki...” 


Ath-Thabrani berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Wail, kecuali al-Mas'udi.” 


Menurut penulis: Dia tsigah, namun telah kacau hafalannya. 
Riwayatnya berbeda dengan riwayat Ats-Tsauri, ia menyebutkan: 
“Hadis ini diriwayatkan oleh Wail ibn Dawud dari Said ibn Umair dari 
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pamannya. Hadis ini di-takhrij oleh Hakim. Dia berkata: “Hadis ini 
sahih dari segi sanad-nya.” Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Kedua: dari Abdullah ibn Umar. Ath-Thabrani meriwayatkannya 
dalam al-Ausath dari Hasan ibn Arafah: “Qudamah ibn Syihab al- 
Mazini telah bercerita kepada kami: “Ismail ibn Abu Khalid telah 
bercerita kepada kami dari Wabrah ibn Abdurrahman dari Ibnu Umar 
secara marfu'i, ia berkata: “Tiada yang meriwayatkan hadis ini dari 
Ismail, melainkan Gudaham. Sedang Hasan ibn Arafah menyendiri 
dalam meriwayatkannya (mutafarrid). 


Menurut penulis: “Dia (Hasan ibn Arafah) adalah seorang perawi 
yang la ba'sa bih, sedang perawi-perawi lainnya tsigah, sehingga sanad 
hadis ini sahih, Insya Allah. 


Al-Mundziri berkata (3/3) yang kemudian diikuti oleh al-Haitsami 
(4/61): “Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dan 
al-Ausath. Semua perawinya tsigah. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Syuraik dari Wail ibn Dawud 
dari Jami’ ibn Umair dari pamannya (saudara laki-laki ibu), Abu Burdah 
secara marfu. 


Ahmad (3/466) dan Hakim juga men-takhrij hadis itu, dan ini 
adalah sisi lain perbedaan dari Wail. Hakim berkata: “Apabila terjadi 
perselisihan antara Ats-Tsauri dan Syuraik, maka yang kuat adalah 
Ats-Tsauri.” 


Menurut penulis: pendapat ini tidaklah meragukan. Karena 
Syuraik tidak baik hafalannya, sedangkan Ats-Tsauri adalah seorang 
perawi yang tsigah, hafizh, yang juga seorang Imam. Oleh sebab itu, 
tidaklah berbahaya bagi Ats-Tsauri, jika selain riwayat Syuraik masih 
ada yang berbeda dengan riwayatnya. Abu Ubaid dalam Gharibul 
Hadits (2/121) mengatakan: “Abu Muawiyah dan Marwan ibn 
Muawiyah telah bercerita kepada kami. Keduanya dari Wail ibn 
Dawud dari Said ibn Umair, yang memberitahukan: “Nabi ditanya...” 
Hadis ini sama dengan hadis di atas namun diriwayatkan secara 
mursal, yakni dalam sanad-nya tidak disebutkan “dari pamannya.” 
Tambahan redaksi tersebut dalam riwayat Ats-Tsauri adalah sahih, 
walaupun disangkal oleh al-Baihagi. Demikian kutipan al-Mundziri. 
Wallahu a'lam. 


Silsilah Hadis Sahih | 217 


Kemudian saya melihat dalam Al'Ilal karya Ibnu Hatim, ia 
menceritakan (2/443): 


“Saya bertanya kepada ayah tentang hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Isma'il al-Muaddib dari Wail ibn Dawud dari Said Umair ibn 
saudara Barra' dari Barra' dari Nabi s.a.w., bahwa beliau telah 
ditanya...” Ayah berkata: “Hasan ibn Syadzan juga bercerita kepadaku 
dari Ibnu Numair secara muttashil dari Barra. Perawi-perawi yang 
tsigah dalam riwayat ini adalah Ats-Tsauri dan jama'ahnya. Mereka 
meriwayatkannya dari Wail ibn Dawud dari Said ibn Umair, bahwa 
Nabi s.a.w. telah bersabda. Sedangkan yang diriwayatkan secara 
mursal sama sekali tidak jelas (meragukan). 


Menurut penulis: Ini menunjukkan, bahwa beberapa perawi 
bertentangan dengan Ats-Tsauri dalam sanadnya. Hakim 
meriwayatkannya secara muttashil sebagaimana telah disebutkan. 
Namun Abu Hatim menyatakan bahwa dia meriwayatkannya secara 
mursal. 


Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa segolongan perawi 
ada yang meriwayatkannya dari Wail secara mursal. Sedang perawi 
perawi lain meriwayatkan darinya secara muttashil. Dan tidak 
disangsikan lagi, bahwa yang benar adalah yang meriwayatkan secara 
muttashil, karena mereka memiliki kelebihan pengetahuan, dan orang 
yang mengetahui hujjah lebih utama daripada orang yang tidak 
mengetahui. Orang-orang yang meriwayatkannya secara muttashil 
adalah perawi-perawi yang tsigah, yaitu Ibnu Numair dan Abu Sa'id, 
serta sufyan Ats-Tsauri dalam salah satu dari dua riwayat dari Abdullah 
ibn Umar. Demikian juga Syuraik, dia seorang perawi yang tsigah, 
walaupun kurang baik hafalannya. Hadisnya bisa dijadikan hujjah 
selama tidak menyalahi riwayat perawi-perawi tsigah lainnya, 
sebagaimana yang terjadi dalam periwayatan ini, dan tidak dapat 
dijadikan hujjah apalagi bertentangan dengan hadis riwayat perawi- 
perawi tsigah, sebagaimana yang dilakukan dalam periwayatan ini 
juga. Syuraik sama dengan perawi-perawi tsigah dalam 
meriwayatkannya secara muttashil, namun berbeda tentang nama 
sahabat, ia berkata: “Dari pamannya (saudara ibu), Abu Burdah.” 
Orang-orang mengatakan: “Dari pamannya (saudara ayah).” Sebagian 


2 


mengatakan: “dari Barra'.” Mereka semua dalam ke-muttashil-an, 
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namun berbeda tentang nama sahabat. Sebenarnya itu hanyalah 
perselisihan yang tidak berarti, karena para sahabat semuanya adil. 
Wallahu a'lam. 
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TIDAK MENIKAH LAGI 
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608. “Sesungguhnya hal ini tidaklah baik, yakni janji sang istri kepada 
suaminya tidak akan menikah lagi setelah (kematian) suaminya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash- 
Shaghir (hal 238) dari sanad Nw'aim ibn Hammad: “Abdullah ibn Idris 
telah bercerita kepada kami dari al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir 
dari Ummu Mubasysyar al-Anshariah, bahwa Nabi s.a.w. meminang 
Ummu Mubasyar ibn Barra’, lalu ia berkata: “Saya berjanji kepada 
suamiku tidak akan menikah setelah kematiannya.” Nabi s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). 


Ath-Thabrani berkomentar: “Nu'aim menyendiri dalam 
meriwayatkannya (mutafarrid).” 


Saya berkomentar: “Dia (Nu'aim) seorang perawi yang dha'if. 
Adapun komentar al-Haitsami dalam al-Majma' I(6/255): “Hadis ini 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dan ash-Shaghir. 
Semua perawinya sahih. 


Nw'aim mendapatkan kritikan ringan karena meriwayatkan secara 
mutafarrid. Al-Bukhari men-takhrij-nya dengan memu'allag-kan 
hadisnya. Sementar Muslim men-takhrij-nya dalam Mukaddimah kitab 
Ash-Shahih-nya. Maka tidak pantas hadis ini dinisbatkan kepada 
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mereka sehubungan dianggapnya dapat dijadikan sebagai hujjah 
menurut mereka. 


Menurut salah seorang perawi, “Binti al-Barra” ini salah, yang 


D 


benar “Imra'atul Barra”, dan itu memiliki dua sanad: 
, 


Pertama: demikian itu terjadi dalam al-Majma', dengan redaksi: 


“Dari Umu Mubasysyar, bahwa Nabi s.a.w. meminang istri Bara’ 
ibn Marur...” 


Yang jelas, redaksi hadis ini ada dalam al-Kabir karya ath- 
Thabrani. 


Kedua: saya telah mendapati hadis syahid yang kuat lagi terinci. 
Oleh sebab itu, saya men-takhrij-nya dalam kitab ini. Kalaupun tidak 
demikian, Nu'aim sudah disebutkan dalam kitab lain. Al-Bukhari 
berkomentar dalam at-Tarikh al-Kabir (4/285/11): “Al-Ju'fi 
mengatakan kepada kami: “Zaid ibn Habbab bercerita kepada kami, ia 
berkata: “Yahya ibn Abdullah ibn Abu @atadah telah bercerita kepada 
kami dari Muhammad ibn Abdurrahman ibn Khilad al-Anshari dari 
Ummu Mubasysyar al-Anshariah dari Nabi s.a.w. yang ersabda 
kepadanya di saat dia sedang sibuk dalam suatu pekerjaan: 
“Sesungguhnya Zaid ibn Haritsah telah ditinggal mati istrinya, dan 
aku tidak akan sembarangan memilihkan seorang wanita untuknya, 
kini aku memilihmu untuknya.” 


Ummu Mubasysyar berkata: “Ya Rasulullah, aku telah bersumpah 
kepada Bara’, yaitu bahwa aku tidak akan menikah dengan seorang 
laki-laki setelah kematiannya.” 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidakkah kamu menyukainya?” 
Ummu Mubasysyar menjawab: “Apakah aku harus membencinya?” 
Sesungguhnya itu hanyalah masalah kecemburuan. 


Ummu Mubasysyar melanjutkan: “Baiklah hal ini aku serahkan 
kepadamu.” 


Lalu Nabi s.a.w. menikahkan wanita itu dengan Zaid ibn Haritsah, 
dan memboyongnya ke rumah istri-istri beliau sampai tiba hari 
pernikahan. Lalu wanita itu bercucuran keringatnya, Nabi s.a.w. 


memberikan minuman kepadanya, lalu dia meminumnya. Kemudian 
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beliau juga memberikan minuman kepada salah satu istri yang 
dikehendakinya. Ummu melanjutkan kisahnya: “Lalu Nabi s.a.w. 
menghampiriku, sementara aku berada di samping Aisyah. Beliau 
meletakkan tangannya di atas lutut Aisyah dan menghiburnya dengan 
sesuatu tanpa aku ketahui. Aisyah berisyarat dengan mendorong 
tangannya ke dada Rasulullah s.a.w. seolah berusaha menjauhkan 
Rasulullah dari dirinya.” Aku berkata: Apa yang kau lakukan terhadap 
Rasulullah s.a.w.?” 


Rasulullah s.a.w. tertawa, dan mulai bersabda: “Tinggalkanlah 
dia, dia akan berbuat seperti itu, bahkan lebih keras lagi.” 


Menurut penulis: “perawi-perawi yang disebutkan dalam sanad ini, 
adalah yang disebutkan dalam kitab Ash-Shahih, kecuali Yahya ibn 
Abdullah dan Muhammad ibn Abdurrahman. Keduanya dinilai tsiqah 
oleh Ibnu Hibban (2/301 dan 1/209). Segolongan perawi tsiqah 
meriwayatkannya dari perawi pertama (Yahya ibn Abdullah dari kedua 
perawi itu. Demikian keterangan dalam al-Jarh wat Ta'dil (4/161/2). 
Ibnu Hibban berkomentar: “Penduduk Madinah telah meriwayatkannya 
darinya. Dia saya beri nama kunyah Abu Abdullah, meninggal pada 
tahun 172 H. Dengan adanya hadis syGhid ini, maka hadis di atas dapat 
menduduki tingkatan hasan. Wallahu a'lam. 
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TENTANG HARTA YANG DICURI 
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609. “Apabila orang membeli harta curian dari pencuri tanpa disangsikan 
lagi, maka pemiliknya berhak untuk memilih, jika suka, dia boleh 


mengambil harta yang dicuri itu dengan harganya, dan jika 
enggan, dia boleh melacak pencurinya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh an-Nasai (2/233), Hakim (2/36) dan Ahmad 
(4/226) dari Ibnu Juraij, ia berkata: “Sesungguhnya Ikrimah ibn Khalid 
teah bercerita kepadaku, bahwa Usaid ibn Hudhair al-Anshari 
kemudian salah seorang kabilah Bani Haritsah telah bercerita 
kepadanya: “Kepada seorang penguasa di Yamamah, Marwan telah 
mengirimkan surat yang isinya memberitahukan bahwa Mu'awiyah 
pernah mengirimkan surat kepadanya yang isinya menjelaskan bahwa 
seorang lelaki yang melakukan pencurian dia lebih berhak atas harta 
itu di saat menemukannya. Kemudian Marwan mengirimkan surat itu 
kepada saya, dan saya segera mengirimkan surat kepadanya 
memberitahukan bahwa Nabi s.a.w. telah memutuskan bahwa 
apabila...” Kemudian putusan tersebut diikuti oleh Abu Bakar, Umar 
dan Utsman. Lalu Marwan mengirimkan suratku itu kepada 
Muawiyah, dan Mwawiyah membalas surat Marwan: “Sesungguhnya 
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kamu dan Usaid bukanlah orang yang lebih berhak memutuskan 
mengalahkan aku. Dan kini aku memutuskan hal-hal yang hanya aku 
kuasakan kepadamu, maka tunduklah terhadap apa yang telah aku 
perintahkan kepadamu.” Kemudian Marwan mengirimkan surat 
Mu'awiyah itu kepada saya. Saya berkata: “Aku tidak akan lagi 
memutuskan hal-hal yang kamu kuasakan oleh sebab adanya 
perkataan Mu'awiyah itu.” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani. 
Ini diikuti oleh adz-Dzahabi dengan komentarnya: “Saya berkata: Usaid 
ini meninggal pada masa Umar, dan tidak pernah berjumpa dengan 
Ikrimah sampai masa kekhalifahan Mu'awiyah. Sebaliknya diteliti 
kembali.” 


Saya bependapat: Menurut penelitian, penyebutan “Ibnu 
Hudhair” merupakan kesalahan dari sebagian perawi. Yang benar 
adalah Ibnu Dzahir. Al-Hafizh al-Muzi berkomentar dalam biografi 
Ibnu Hudhair setelah menyebutkan hadis itu dari sanad Harun ibn 
Abdullah dari Hammad ibn Mas'adah dari Ibnu Juraij: 


“Sesungguhnya penyebutan Ibnu Hudhair” itu merupakan 
kesalahan. Harun memberitahukan: “Ahmad berkata: “Dalam kitab 
Ibnu Juraij dia adalah Usaid ibn Dzahir.” Akan tetapi yang demikian 
ini dia ceritakan kepada mereka yang ada di Bashrah. Hadis tersebut 
juga diriwayatkan oleh Abdurrazag dan liannya dari Ibnu Juraij dari 
Ikrimah dari Usaid ibn Dzahir. Inilah yang benar.” 


Menurut penulis: Tentang riwayat Abdurrazag yang ada pada 
an-Nasai, oleh Nasa'i sendiri dijelaskan: “Amr ibn Manshur telah 
bercerita kepada kami: “Sa'id ibn Dzw'aib telah bercerita kepada kami, 
ia berkata: “Abdurrazag telah bercerita kepada kami dari Ibnu Jurajj: 


“Dan sesungguhnya dia telah bercerita kepadaku...” sampai akhir 
susunan sanad tersebut dalam pentakhrijan. Anda telah mengetahui, 
bahwa Usaid tidak disebutkan dalam sanad itu. Ini berbeda dengan 
apa yang disandarkan oleh al-Muzi kepada riwayat Abdurrazag. Lalu 
bedakan riwayat Abdurrazag yang ada pada kitab Nasa'i dengan 
riwayatnya yang ada dalam kitab lainnya, sebagaimana dikutip oleh 
al-Muzi darinya? Atau apakah tuLisin kami terdapat kesalahan, baik 


dari penerbit atau orang yang merevisinya? Bisa jadi begitu. Akan tetapi 
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yang patut diprioritaskan adalah yang kedua yaitu bahwa al-Hafizh 
al-Muzi menyebutkan hadis itu dalam Tuhfatul Asyraf li Ma'rifati 
Athraf (1/75) yang kemudian dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat 
an-Nabulisi dalam ad-Dakhair (1/17) dari sanad an-Nasai dari Amer 
ibn Manshur... lalu Nasa'i menyebutkannya sebagaimana yang 
disebutkan dalam at-Tahdzib, dan itulah yang benar. Setelah itu, dia 
mengatakan: “Demikianlah hadis tersebut diriwayatkan oleh Ishag ibn 
Rahawih dari Abdurrazag. Pernah disebutkan bahwa hadis tersebut 
diriwayatkan dari usaid ibn Hudhair, namun ini merupakan 
kesalahan.” 


Maka jelas, bahwa sanad hadis yang ada dalam tuLisin kami 
dari an-Nasai adalah kesalahan dari orang yang merevisi atau dari 
penerbitnya. Apabila hal itu benar, maka Ibnu Dzahir adalah seorang 
sahabat, dan masih kecil ketika terjadi peristiwa di gunung Uhud. 
Kemudian selain Ikrimah, perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Dzahir 
adalah anaknya “Rafi dan Mujahid.” Karenanya hadis tersebut tetap 
kuat (akurat) tanpa disangsikan. Wallahu Muwaffig. 


Hadis ini mengandung dua pelajaran penting: 


Pertama: bahwa barangsiapa tanpa sangsi menemukan harta- 
bendanya yang telah tercuri dimiliki oleh seseorang, maka dia boleh 
membelinya dari orang yang ghashab atau pencurinya. Tidak boleh 
mengambilnya, kecuali dengan menebusnya. Namun jika dikehendaki, 
dia boleh menunttu pencuri itu ke hadapan Hakim. Adapun hadis 
Samurah yang berbeda dengan pernyataan ini: 


“Barangsiapa mendapati harta-bendanya dimiliki seseorang, 
orang itu lebih berhak akan harta tersebut, dan pembeli mengikuti 
orang yang menjualnya.” 


Hadis terakhir ma'lul (ber-illat), sebagaimana telah saya jelaskan 
ketika mengomentari al-misykah (hadis no: 2949). Maka tidaklah layak 
menilai sahih hadis ini, terutama setelah Khulafaur Rasyidin 
memutuskan demikian. 


Kedua: bahwa dalam memutuskan suatu perkara, seorang hakim 
tidak harus mengikuti pendapat khalifah apabila pendapat khalifah 
bertentangan dengan hadis. Tidakkah kamu melihat Usaid ibn Dhahir, 
betapakah dia harus berpaling dari hukum karena perintah Mu'wayah, 
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ia berkata: “Saya tidak akan memberikan putusan atas apa yang kamu 
perintahkan oleh karena datangnya perkataan Mu'awiyah.” 


Hadis tersebut menentang golongan Isalm yang kini mewajibkan 
tunduk kepada khalifah yang bijak dalam putusan-putusan baik 
perintah maupun larangan walaupun tidak seuai dengan dalil al-Qur'an 
dan as-sunnah (dali! nash). Juga menentang pernyataan mereka, 
bahwa dalil al-Gur'an dan as-Sunnah tersebut hanya berlaku bagi 
orang-orang muslim terdahulu. Pendapat ini batal dan tidak ada 
satupun metode yang mereka miliki untuk memutuskan suatu hukum. 
Lalu bagaimanakah pemecahannya, padahal ini sudah ditentang oleh 
berpuluh-puluh dalil nash dan salah satu diantaranya adalah kisah 
Ali Bin Abu Thalib yang berbeda pendapat dengan Utsman ibn Affan 
di mana pemerintahannya mengenai melakukan haji Tamattu' 
(menjalankan umrah sebelum haji, penerj.) Ali tidak mentaati utsman, 
bahkan dia secara terang-terangan menentangnya. Demikian 
keterangan yang dikutip dalam kitab Ash-Shahih Muslim (4/49) dari 
Said ibn Musayyab yang menceritakan: 


“Utsman ibn Affan dan Ali ibn Abu Thalib berkumpul di suatu 
tempat bernama Asfan. Utsman melarang haji Tamattu' atau 
melaksanakan umrah dahulu mengakhirkan haji. Lalu Ali berkata: 
“Apa yang kamu inginkan, kamu melarang perkara yang dulu pernah 
dilakukan oleh Rasulullah s.a.w.?” Utsman menjawab: “Tinggalkan 
kami!” Utsman berkata lagi: “Sesungguhnya saya tidak kuasa 
melarangmu.” Kemudian tatkala Ali tahu duduk persoalannya, dia 
gembira mengerjakan umrah dan haji bersamaan. 
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AKAD PINJAMAN 
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610. “Ingatlah, sesungguhnya pinjaman harus dilunasi (dikembalikan), 
pemberian harus dikembalikan, dan hutang harus dibayar, sedang 
pemimpin harus bertanggung jawab.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (5/239): “Ali ibn Ishak telah 
bercerita kepada kami: “Ibnul Mubarak telah bercerita kepada kami: 
“Abdurrahman ibn Yazid (berasal dari) Jabir berkata: “Said ibn Abu 
Said telah mendengar dari orang yang mendengar Nabi s.a.w., bahwa 
beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Semua 
perawinya tsiqah, dipakai al-Bukhari dan Muslim, kecuali Ali ibn Ishak 
(As-Salma). Menurut kesepakatan para ulama, Ali ibn Abi Thalib tsiqah. 
Sedangkan kekaburan nama seorang perawi dari kalangan sahabat 
tidaklah menjadi penghambat yang berarti. Al-Haitsami (4/145) 
berkata: “Perawi-perawinya tsiqah.” 


Hadis tersebut memiliki syahid dari sanad Isma'il ibn Iyyasy: 
“Syurahbil ibn Muslim al-Khaulani telah bercerita kepada kami, ia | 
berkata: “Saya mendengar Abu Umamah al-Bahili berkata: | 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi 
hadis di atas).” 
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Hadis syahid dimaksud di-takhrij oleh Ahmad (5/267) dan Ashabus- 
Sunan kecuali an-Nasai. Tirmidzi berkomentar dalam at-Tuhfah (2/252): 
“Hadis tersebut hasan. Dalam bab ini diriwayatkan dari Samurah, 
Shafwan ibn Umayah, dan Anas. Hadis tersebut juga diriwayatkan dari 
Abu Umamah dari Nabi s.a.w., namun tidak melalui sanad ini. 


Menurut penulis: Berdasarkan hadis tersebut dan hadis-hadis 
syahid, maka hadis di atas adalah bagus, di samping sanad-sanad- 
nya sangat ringkas. Apalagi sanad pertama milik Imam Ahmad. Sanad 
itu sahih, sebagaimana telah Anda ketahui. 


Di antara sanad-sanad dan redaksi hadis tersebut adalah hadis 
setelahnya. 


Tentang Ibnul Mubarak, sanad-nya masih diperselisihkan. Ibnu 
Majah mengatakan (2/72): “Hisyam ibn Amr dan Abdurrahman ibn 
Ibrahim ad-Dimasyqa (keduanya dari Damaskus), telah bercerita 
kepada kami, mereka berkata: “Muhammad ibn Syu'aib telah bercerita 
kepada kami dari Abdurrahman ibn Yazid dari Sa'id ibn Abu Sai'd dari 
Anas secara marfu'. 


Dalam az-Zaw@'id, Ibnu Majah berkomentar: “Hadis ini sahih dari 
segi sanad-nya. Abdurrahman ibn Yazid (Ibnu Jabir) adalah seorang 
perawi yang tsigah. Sedangkan Said ibn Abu Said yang dimaksudkan 
adalah al-Magburi.” 


Menurut penulis: Menurut kesepakatan para muhadditsin, 
Muhammad ibn Syu'aib (Ibnu Syabur) adalah seorang perawi yang tsiqah. 
Dia menambahkan Ibnul Mubarak, lalu seorang sahabat menamakannya 
Anas, dan tambahan ini diterima. Tambahan ini tidaklah bertentangan 
dengan riwayat Ibnul Mubarak, sebagaimana telah maklum. 


Tentang komentar az-Zaila'1 mustahil dapat dipakai. Dia menyadarkan 
hadis ini dalam Nashbur Rayah (4/58) kepada ath-Thabrani dalam 
Musnadus-Syamiyyin dari Sanad Hisyam ibn Ammar yang 
memberitahukan: “Muhammad ibn Syw'aib telah bercerita kepada kami.” 
Namun hal itu telah dikuatkan oleh al-Hafidh dalam ad-Dirayah (hal 290)! 
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611. “Pinjaman harus dilunasi (dikembalikan), dan pemberian harus 
dikembalikan. Barngsiapa menemukan hewan ternak, maka 
tidak boleh dia memerasnya (hewan itu) sampai mengumumkan- 


” 


nya. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (hadis no: 1174): “Ahmad ibn al-Hasan ibn Abdul Jabbar 
ash-Shufi telah bercerita kepada kami: “Al-Haitsam ibn Kharijah telah 
bercerita kepada kami: “Hatim ibn Huraits at-Tha'i telah bercerita 
kepada kami, ia berkata: “Saya telah mendengar Abu Ummah 
memberitahukan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Selain 
Jarrah, yang meriwyatkannya dari hatim adalah Mu'wiyah ibn Shalih. 
Ibnu Hatim berkomentar (2/257/1): “Ibnu Ma'in berkata: “Saya tidak 
mengenalnya. Tentang dia saya telah menanyakan kepada ayah saya, 
dan dijawab: “Dia seorang syaikh.” Sedangkan dalam at-Tahdzib al- 
Hafizh berkomentar: Saya berkata: Dia telah disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Ats-Tsiqat (perawi-perawi yang tsiqah).” 


Sedang Utsman ibn Said Darimi berkata: “Dia seorang perawi yang 
tsiqah.” 


Sementara Ibnu Adi berkata: “Mengenai ke-aziz-an hadisnya, 
belum diketahui oleh Ibnu Ma'in. Dan saya berharap dia seorang perawi 
yang lâ ba'sa bih (predikat perawi yang hadisnya dapat dijadikan 
hujjah apabila ada penguat hadis lain). 


Menurut penulis: Rupanya dia seorang perawi yang hasan 
hadisnya, Insya Allah. Adapun perawi lainnya adalah perawi-perawi 
yang dipakai dalam kitab sahih, kecuali Ahmad ibn Hasan ash-Shairafi, 
seorang perawi yang tsiqah. Oleh ad-Daruquthni dan al-Khathib dia 
dinyatakan tsigah. Demikian keterangan dalam kitab Tarikh-nya (4/ 
82-84). 


Hadis tersebut juga disinggung oleh al-Hafizh dalam at-Talkhish. 
Ia berkomentar (hal 25): “Hadis tersebut di-sahih-kan oleh Ibnu Hibban 
dari sanadHatim, dan mengenai Ahmad ibn Hasan ash-Shairafi oleh 
Utsman Darimi dinyatakan yang tsigah. 
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An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari sanad ini seraya berkata: 
“Manshur telah bercerita kepada kami: “Haitsam ibnu Khrijah telah 
bercerita kepada kami.” 


Sedangkan Ibnu Hazm menyebutkan (9/172) dan sekaligus me- 
mw'allal-kan (menilai cacat) dengan komentarnya: “Hatim ibn Huraits 
seorang perawi yang majhul (tidak diketahui identitasnya).” 


Demikianlah komentarnya. Tampaknya Ibnu Hazm tidak 
memahami penilaian tsigah Darimi terhadap Hatim ibn Huraits, atau 
mungkin sengaja tidak mempedulikan, saya tidak tahu apa maksudnya 
waktu itu. Juga komentar Ibnu Adi: “Dia (Utsman ibn Said ad Darimi) 
adalah perawi yang lâ ba'sa bih.” 


Dan ketahuilah, bahwa bagian hadis pertama “ar-riyatu 
mu'addatun” telah diriwayatkan dari sanad lain dari Abu Umamah, 
dan diriwayatkan dari beberapa sanad lain dari Rasulullah s.a.w. yang 
semuanya telah disebutkan oleh Ibnu Hazm dan di-dha'if-kannya. 
Namun sirnalah sanad pertama itu dari Ibnu Hazm oleh karena 
munculnya redaksi hadis pertama yang ada pada Imam Ahmad. 
Padahal sanad tersebut sahih menurut pandangan kami sebagaimana 
telah Anda ketahui (lihat hadis sebelumnya). Walaupun sanad itu 
ma'ruf (diketahui) dari riwayat Ibnu Hazem, tidak boleh dijadikan 
hujjah oleh karena adanya seorang perawi dari kalangan sahabat yang 
tidak disebutkan namanya dan bertentangan dengan jumhurul 
muhadditsin (mayoritas ilmuan hadis). Termasuk faktor yang 
memantapkan seseorang yang memahami hal ini adalah kebersihan 
sanad dari unsur ke-dha'if-an. Kumpulan sanad itu menjadi indikasi 
bahwa hadis tersebut memiliki sumber yang kuat. Lebih-lebih karena 
sanad pertama sahih dan sanad ini hasan. Lalu bagaimana itu bisa 
terjadi, padahal hadis tersebut juga memiliki hadis syahid dengan 
redaksi “bar ari yatun mu'addatun”, sebagaimana akan disebutkan 
berikut (hadis no: 631). 
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612. “Rasulullah mengerjakan shalat di rumahnya, lalu datanglah | 
seorang lelaki dan mengintip rumahnya itu, lalu Rasulullah s.a.w. 
mengambil salah satu anak panahnya, mengarahkan (lurus) pada | 
arah (pandangan) kedua mata laki-laki itu hingga pergi.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad | 
(hadis no: 1069), Ahmad (3/191) dan Abul-Qasim al-Baghawi dalam 
hadis Hadabah (hadis no: 80) dari sanad Hammad ibn Salamah: “Ishaq | 
ibn Abdullah ibn Thalhah telah bercerita kepada pami dari Anas, bahwa | 
Rasulullah s.a.w....” (redaksi sama dengan hadis di atas). 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria Muslim. 
Al-Bukhari juga men-takhrij-nya dalam ad-Diyat. Demikian pula | 
dengan Imam Ahmad (3/125, 178) dari sanad Humaid dengan susunan 


redaksi yang agak ringkas lagi. Redaksi ini milik ahmad dan 
mempunyai tiga sanad: 


“Lalu lelaki itu mengeluarkan (memperlihatkan kepalanya).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim (6/181) dan lainnya dari sanad 
lain dari Anas dengan redaksi yang senada. Tetapi redaksi hadis 
tersebut tidak ada padanya. Demikian juga al-Bukhari, dia telah 
menyebutkan shalat, berbeda dengan yang dikomentarkan oleh 
Muhammad Fuad Abdul Bagi, juga komentar dari al-Fadhil. 
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MENGHINAKAN DIRI 
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613. “Tidaklah layak seorang mukmin menghinakan dirinya sendiri. 
Mereka (para sahabat) bertanya: “Bagaimanakah meng-hinakan 


dirinya sendiri?” Rasulullah bersabda: “(Ialah) dia menghampiri 
cobaan yang tidak mampu (dihadapinya).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thirmidzi (2/41), Ibnu Majah 
(hadis no: 4016), dan Ahmad (5/401) dari Ali ibn Zaid dari Hasan dari 
Jundub dari Hudzaifah secara marfu'. Tirmidzi berkomentar: “Hadis 
tersebut hasan gharib.” 


Menurut penulis: Ali ibn Zaid (Ibnu Jad'an) seorang perawi yang 
dha'if. Sedangkan Hasan al-Basri seorang mudallis dan mu'an'in. Ibnu 
Abi Hatim berkata dalam al-7lal (2/138) dari ayahnya: “Ini adalah 
hadis munkar.” Sedangkan di tempat lain dia menuturkan (2/306) dari 
sanad Amr ibn Ashim al-Kallabi dari Hammad ibn Salamah dari Ali 
ibn Zaid, dia berkata: 


“Ayahku mengingatkan: “Dalam sanad tersebut dia menambah 
seorang perawi, ialah Jundub. Namun Jundub ini perawi yang 
mahfuzh (terjaga). Abu Salamah telah menceritakan kepada kami 
dari Hammad dan dalam sanad tersebut tidak disebutkan nama 
Jundub.” 
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Menurut penulis: Menurut mereka, semua meriwayatkan dari 
sanad Amr ibn Ashim, sehingga seakan-akan Abu Hatim menyebutkan 
bahwa hadis tersebut ber-illat, yaitu terputus sanad-nya antara Hasan 
dan Hudzaifah. Dan dalam kondisi yang bagaimanapun, hadis tersebut 
tetap terputus sanad-nya oleh karena ke-mudallis-an tersebut. Tetapi 
kemudian saya menemukan bahwa hadis tersebut telah dikuatkan oleh 
hadis syahid, yaitu hadis Ibnu Umar secara marfi. 


Hadis syahid tersebut di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir (3/204/1): “Muhammad ibn Ahmad ibn Abu 
Khaitsamah telah bercerita kepada kami: “Zakaria ibn Yahya al-Madaidi 
telah bercerita kepada kami: “Syababah ibn Suwar telah bercerita 
kepada kami: “Wuraga' ibn Umar telah bercerita kepada kami dari Ibnu 
Abi Nabih dari Mujahid dari Ibnu Umar.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih kalau saja Zakaria ibn yahya 
tersebut adalah Ibnu Yahya al-Lu'lui, seorang ilmuan figh dan hafizh. 
Adapun perawi-perawi yang lain dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali 
Ibnu Abi Khaitsamah, namun dia tsigah lagi hafizh. Biografinya diulas 
dalam Tadzkiratul Huffazh (2/278) dan kitab-kitab yang lain. 
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LARANGAN MENEBANG POHON 
BIDARA 
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614. “Barangsiapa memotong sebuah pohon bidara, maka Allah 
memasukkannya ke neraka, (maksudnya adalah pohon bidara 
yang ada di tanah haram Makkah).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 5239), Nasa'i dalam 
as-Siyar (2/43/2), ath-Thahawi dalam Musykilul-Atsar (4/119, 120), 
ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/123/1) yang kemudian darinya hadis 
tersebut di-takhrij oleh adh-Dhiya al-Magdisi dalam al-Ahddits al- 
Mukhtarah (3/59 dan 136) dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra 
(6/139) dari beberapa sanad dari Ibnu Juraij dari Utsman ibn Sulaiman 
dari Said ibn Muhammad ibn Jubair ibn Muth'im dari Abdullah ibn 
Habsyi, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis). Thabrani mengatakan: “Hadis tersebut tidak 
diriwayatkan dari Abdullah ibn Habasyi kecuali dengan sanad ini. Di 
sini Ibnu Juraij mutaraffid.” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah dan sanad-nya bagus 
seandainya tidak didapati periwayatan mu'an'an yang dilakukan oleh 
Ibnu Juraij. Dia menjelaskan bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Utsman ibn Abu Sulaiman dalam hadis lain. Hadis dimaksud di-takhrtj 
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oleh Ahmad (3/411-412) dan adh-Dhiya, Wallahu a'lam. Namun sanad- 
nya berbeda dengan sanad Ma'mar, dia berkata: Diriwayatkan dari 
Utsman ibn Abu Sulaiman dari seorang lelaki penduduk kabilah Bani 
Tsagif dari urwah ibn Zubair secara marfa' (disandarkan kepada Nabi 
s.a.w.).” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 5240), dan 
al-Baihaqi (6/139-140). 


Ibnu Juraij itu lebih hafal daripada Ma'mar, karenanya ke- 
mutasil-an (kesinambungan sanad) tersebut akan lebih utama 
seandainya tidak ada unsur periwayatan secara mwan'an di dalamnya. 
Walaupun demikian hadis tersebut masih tetap sahih oleh karena 
munculnya hadis-hadis syahid yang difungsikan sebagai penguat. Di 
antaranya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Sesungguhnya orang-orang yang memotong pohon bidara (pohon 
terlarang) itu akan dimasukkan ke neraka dengan serendah- 
rendahnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi (1/117), al-Khathib dalam 
al-Muwadhdhah (1/34) dan al-Baihaqi (6/140) melalui dua sanad dari 
Waki' ibn Jarrah, ia berkata: “Muhammad ibn Syuraikh telah bercerita 
kepada kami dari Amr ibn Dinar dari Amr ibn Aus dari Urwah ibn 
Zubair dari Aisyah. 


Menurut penulis: Hadis tersebut ber-sanad sahih, perawi- 
perawinya tsiqah yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Muhammad ibn 
Syuraik. Dia hanya tsiqah. Adapun al-Baihaqi dalam me-mw'allal-kan 
hadis dia mengutip komentar Abu Ali al-Hafizh. 


Aku tidak pernah menyaksikan Muhammad ibn Syuraik 
menghafalkan hadis tersebut dari Waki'. Para muhadditsin telah 
mengkritik Qasim ibn Muhammad ibn Abu Syaibah. Sedang hadis 
yang muhfudh adalah riwayat Abu Ahmad az-Zubairi dan para 
perawi yang menguatkan riwayatnya dari Muhammad ibn Syuraik 
dari Amr ibn Dinar dari Amr ibn Aus dari Urwah bahwa Rasulullah 
s.a.w. dan seterusnya, namun secara mursal (perawi yang dari 
kalangan tabi'in menyandarkan hadisnya langsung kepada Nabi 
s.a.w.). 
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Menurut penulis: Kecacatan (ke-mu'allal-an) hadis ini bukan 
merupakan hal yang sampai menimbulkan ternodanya hadis, karena 
al-Qasim ini tidak menyendiri dalam meriwayatkan, bahkan telah 
dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Malik ibn Waki' ibn Jarrah, 
sebagaimana telah kami singgung di muka, yaitu bahwa dia seorang 
perawi yang tsigah. Oleh karena itu al-Khathib berkomentar setelah 
menceritakan pendapat ad-Daruguthni, dia menyatakan: “Waki' ibn 
Jarrah mutafarrid (sendirian) dalam meriwayatkan hadis dari 
Muhammad ibn Suraik, demikian pula dengan Malih.” 


Saya berkata: Demikianlah al-Qasim ibn Muhammad ibn Abu 
Syaibah meriwayatkannya dari Waki' yang kemudian diikuti oleh al- 
Khathib. 


Abu Muawiyah meriwayatkannya dari Abu Utsman Muhammad 
ibn Syuraik lalu men-mursal-kannya. Dia tidak menyebutkan Aisyah 
dalam sanad hadis tersebut. Dia mengatakan: “Kami telah 
menceritakannya...” 


Menurut penulis: Dari yang telah kami sebutkan di atas, jelaslah 
bahwa menurut pendapat yang paling sahih adalah bahwa hadis 
riwayat dari Muhammad ibn Syuraik adalah mursal, tetapi mursal yang 
sahih dari segi sanadnya. Dalam keadaan bagaimanapun hadis tersebut 
bisa menjadi dari segi sanadnya. Dalam keadaan bagaimanapun hadis 
tersebut bisa menjadi sydhid (penguat) yang kokoh berdasarkan hadis 
dalam bab ini, apalagi telah dikuatkan ke-mutasil-annya oleh Ibnu 
Syuraik. Tamam ar-Razi telah men-takhrij-nya dalam al-Fawa'id dari 
sanad Isma'il ibn Abdillah ibn Zarrah: “Hammad Abu Basyar al-Abadi 
dan Asy'ats ibn Said telah bercerita kepada kami dari Amr ibn Dinar.” 


Akan tetapi Asy'ats adalah perawi yang matruk. Waluapun dia 
hidup semasa dengan Hammad Abu Basyar al-Abdi, saya tidak pernah 
mengenalnya. Jika dia dinyatakan tsigah, maka sanad-nya bagus. 


Hadis tersebut memiliki syahid yang bagus, yaitu: 
2 Mai 2. o 2 S 
Jaa Sp di abb- o 


615. “Pemotong pohon bidara (pohon terlarang) akan dijerumuskan ke 


neraka.” 
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Hadis ini di-takhrîj oleh al-Baihaqi (4/141) dari sanad Abdul Qahir 
ibn Sywaib dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis tersebut hasan dari segi sanad-nya 
sebagaimana biasa berlaku pada sanad-sanad Bahaz ibn Hakim dari 
ayahnya dari kakeknya. Shalih Jazarah berkomentar: “Abdul Qahir 
ibn Syu'aib seorang perawi yang lâ ba'sa bih. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Hadis tersebut dikuatkan oleh 
hadis mutâbť riwayat Yahya ibn Harits dari saudaranya Mukhariq 
ibn Harits dari Bahz ibn Hakim dengan redaksi: 


“Dari Allah bukan dari Rasul-Nya, Allah mengutuk orang yang 
memotong batang pohon bidara (terlarang).” 


Semua perawinya tsiqah, kecuali Mukhariq. Saya tidak 
menemukan biografinya. Namun al-Hafizh menyebutkan bahwa dia 
termasuk seorang syaikh (guru) Yahya ibn Harits. 


Hadis tersebut memiliki syahid namun dha'if. Ibrahim ibn Yazid 
telah meriwayatkannya dari Amr ibn Dinar dari Ja'far ibn Muhammad 
ibn Ali dari ayahnya dari kakeknya dari Ali secara marfa' dengan redaksi: 


“Keluarlah lalu umumkanlah kepada umat manusia dari Allah 
bukan dari Rasul-Nya, Allah mengutuk orang yang menebng pohon 
bidara.” 


Hadis ini di-takrij oleh al-Baihaqi dan ath-Thahawi (4/119) dengan 
redaksi yang senada. 


Ibrahim (Al-Khuzi) adalah seorang perawi yang matruk hadisnya. 
Dia telah me-mudhtharib-kan (membolak-balikkan) hadisnya. 
Demikian keterangan al-Baihaqi, sehingga yang patut dijadikan 
pegangan adalah hadis sebelumnya. Wallahu a'lam. 


Apabila hadis ini benar dari Rasulullah s.a.w., maka akan 
menyulitkan pemahaman sebagian ulama. Oleh karena itu, Abu Dawud 
menginterprtasikan dengan komentarnya: 


“Hadis ini sangatlah ringkas. Maksudnya bahwa barangsiapa 
menebang batang pohon bidara untuk tujuan-tujuan yang tidak benar, 
sedang pohon tersebut oleh orang yang lewat dan binatang-binatang 
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ternak dijadikan sebagai tempat berteduh, maka Allah akan 
menurunkan (menghinakan dan merendahkan) kepalanya 
(martabatnya) di neraka. 


Ath-Thahawi cenderung memilih, bahwa hadis tersebut telah 
dihapus. Dia memberikan argumentasi bahwa Urwah ibn Zubair (salah 
seorang perawi hadis) pernah melakukan penebangan pohon bidara yang 
dijadikan sebagai tempat berteduh. Dan Urwah meriwayatkannya 
dengan sanad-nya sendiri dari Ali. Sedangkan Abu Dawud (hadis no: 
5241) telah men-takhrij-nya dengan redaksi yang lebih sempurna dari 
sanad Hisan ibn Ibrahim, ia menceritakan: “Saya bertanya tentang 
masalah pemotongan pohon bidara kepada Hisyam ibn Urwah. Pada 
saat itu Hisan bersandar di serambi rumah Urwah seraya berkata: 
“Apakah kamu melihat pintu-pintu dan daunnya ini? Semuanya terbuat 
dari pohon bidara milik Urwah. Dia telah menebangnya dari ladangnya.” 


Abu Dawud berkata: “Hisan ibn Ibrahim adalah seorang perawi 
yang lâ ba'sa bih. Dia menambah redaksi hadis dalam riwayatnya: 
“Ya Iraqi, kamu telah datang kepadaku dengan membawa bid'ah.” 


Hisan ibn Ibrahim melanjutkan: “Saya berkata: “Sesungguhnya 
bid'ah itu hanyalah muncul dari orang sebelum kalian. Di Makkah 
saya mendengar orang mengatakan: “Rasulullah s.a.w. mengutuk 
(mengancam orang yang menebang pohon bidara (terlarang).” 


Menurut penulis: Hadis tersebut ber-sanad bagus. Urwah pernah 
menyaksikan kebolehan memotong pohon bidara. Ath-Thahawi 
berkomentar: “Karena Urwah di samping keadilan dan keilmuannya, 
tidak pernah mengabaikan hadis sedikitpun yang datang dari Nabi 
s.a.w., kecuali benar-benar udzur. Dengan demikian, maka yang benar 
hadis tersebut telah dihapus (mansukh). 


Menurut penulis: Hadis tersebut menyinggung tentang kebolehan 
memotong pohon bidara. Demikian pula dengan redaksi tambahan ath- 
Thabrani dalam hadis Abdullah ibn Habsyi. Dengan demikian, maka 
sirnalah semua problem. Al-Hamdulillah, berkat karunia-Nya, 
sempurnalah segala hal-hal yang baik. 
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MEMBANGUN MASJID MADINAH 


0 Sa tapa o z 0. - 84 peN AAA rani DA 
Sa GA sya PPS Un Opal LA 


616. “Bangunlah sebuah masjid seperti bangunan (ibadah) Musa 
(Yakni masjid Madinah).” 


Hadis ini secara mursal diriwayatkan dari Hasan al-Bishri, Salim 
ibn Athiyah, az-Zuhri dan Rasyid ibn Sa'd. Sedangkan secara muttasil 
diriwayatkan dari Abu Darda' dan Ubadah ibn Shamit. 


1. Dari Hasan, di-takhrij oleh Ibnu Abi Dunya Qashril-Amal (3/25/2) 
dari sanad Isma'il ibn Muslim dari Hasan, ia menceritakan: 


“Tatkala Rasulullah s.a.w. membangun masjid, para sahabat 
membantunya. Beliau membikin batu bata, sampai dadanya berwarna 
seperti debu. Beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
di atas). 


Dalam al-Bidayah (3/215) Ibnu Katsir berkomentar: “Hadis ini 
mursal”. 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah jika Isma'il yang 
dimaksud adalah al-Abdi al-Qadhi. Akan tetapi jika yang dimaksud 
adalah al-Makki al-Bishri maka dha'if, sekalipun keduanya 
meriwayatkan dari Hasan. Namun hadis tersebut telah dikuatkan oleh 
hadis mutabi'. Ibnu Abi Syaibah men-takhrij-nya dalam al-Mushannaf 
(1/100/2) yang kemudian di-takhrij oleh Ibnu Asakir dari Ibnu Abi 
Syaibah (12/317/2) dari sanad Ayyub dari Hasan. 
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Hadis ini ber-sanad sahih namun diriwayatkan secara mursal. 


2. Dari Salim ibn Athiyah al-Baihaqi men-takhrij-nya dalam kitab 
Sunan-nya (2/439) dari Laits darinya. 


Laits ini adalah Ibnu Abi Sulaim, seorang perawi yang dha'if. 
Sedang syaikhnya (gurunya) adalah Salim, namun saya tidak 
menemukan biografinya. 


3. Dari az-Zuhri. Ibnu Sa'd men-takhrij-nya dalam ath-Thabagat (1/ 
239-240): “Muhammad ibn Umar telah bercerita kepada kami, ia 
berkata: “Ma'mar ibn Rasyid telah bercerita kepadaku dari az-Zuhri 
yang menceritakan (lalu di tengah hadis disinggung mengenai 
pembangunan masjid). 


Menurut penulis: Hadis ini sangatlah lemah sanad-nya. 
Muhammad ibn Umar al-Wagidi adalah seorang perawi yang matruk 
hadisnya, sehingga tidak dapat didukung oleh hadis syahid ataupun 
mutabi'. 


4. Dari Rasyid ibn Sa'd. Al-Mufaddhal al-Jundi memberitahukan dalam 
Kitabu Fadhlil Madinah (hadis no: 47, nashnya telah saya hapus): 
“Ibnu Abi Umar dan Said telah bercerita kepada kami, mereka 
berkata: “Sufyan telah bercerita kepada kami dari Tsaur ibn Yazid 
dari Rasyid ibn Sa'd, ia berkata: “Abdullah ibn Rawahah menghadap 
Nabi s.a.w. dan para sahabat. Sedang dia membawa batang pohon 
atau pelepah daun kurma untuk membersihkan masjid. Abdullah 
ibn Rawahah berkata: ”Ya Rasulullah, andai kami dapat 
membangun masjid ini seperti bangunan masjid di Syam (Syiria).”™ 
Lalu Nabi s.a.w. mengambil pelepah daun kurma atau batang kayu 
dan melemparkannya seraya bersabda: (Itu adalah) pelepah kurma, 
tumbuh-tumbuhan, dan bangunan seperti milik Musa as. Urusan 
ini lebih mendesak daripada semua itu.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih namun juga mursal. 
Semua perawinya tsiqah. Hadis tersebut juga diriwayatkan secara 
muttasil, ialah: 


11 Lalu Saya berpendapat: Barangkali sebagian perawi menggantikan nama tempat 
ibadah dengan masjid karena mempertimbangkan situasi masa itu, padahal di zaman 
Rasulullah tempat ibadah di syam masih berupa gereja. Dan saya menganggap tidak 
mungkin Ibnu Rawahah menamakannya masjid. 
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5. Dari Abu Darda’. Abu Hamid al-handhrami, seorang perawi tsiqah 
berkata dalam sebuah hadisnya (2/2): “Zaid ibn Said al-Waritsi telah 
bercerita kepada kami: “Bassyar ibn as-Sirri telah bercerita kepada 
kami: “Sufyan Ats-Tsauri telah bercerita kepada kami dari Tsaur 
dari Khalid ibn Ma'dan dari Abu Darda', ia berkata: Lalu 
disebutkannya di atas namun dengan meringkas perkataan sahabat. 
Sedang al-Mukhallas telah meriwayatkannya dalam al-Faw@'id al- 
Muntagah (9193/1): “Muhammad ibn Harun telah bercerita kepada 
kami: “Telah bercerita kepada kami Zaid ibn Said al-Wasithi.” 
Demikian pula dengan adh-Dhiya' al-Magdisi, telah meriwayatkan 
dalam Ahddits al-Mukhtarah (2/117/1) dari sanad al-Baghawi dari 
Zaid al-Wasithi. 


Menurut penulis: Perawi-perawinya tsigah dan dipakai al- 
Bukhari, kecuali Zaid. Adz-Dzahabi berkomentar dalam al-Mizen 
seraya mengatakan: “Dari Abu Ishak dengan membawa hadis yang 
tidak diakui redaksinya.” 


“Barangsiapa membahagiakan orang mukmin, maka tidak 
tersentuh oleh neraka.” 


Al-Hafizh berkata dalam al-Lisdn: “Sang pengarang 
menyebutkan (hadis di atas) dalam kitab Mu'jam-nya dari sanad lain 
dari Abu Hamid (dari Abu Darda’) seraya berkata: “Ini adalah hadis 
munkar sekalipun perawi-perawinya dikenal sebagai perawi-perawi 
tsigah. Yang menjadi kendala adalah Zaid. Tentang dia saya tidak 
pernah menemukan seorang pun yang menyinggung kecacatan atau 
keadilannya. 


6. Dari Ubadah ibn Shamit. Ibnu Abi Dunya telah men-takhrij-nya 
dari sanad Abu Sinan dari Ya'la ibn Syaddad Ibnu Aus dari Ubadah 
ibn Shamit, yaitu: 


“Para sahabat Anshar mengumpulkan harta, lalu membawanya 
kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: “Ya Rasulullah, bangunlah masjid 
ini dan hiasilah, sampai kapan Anda shalat di bawah pelepah daun 
kurma ini.” 


Nabi s.a.w. bersabda: 


“Bukan berarti aku benci kepada saudaraku Musa, yaitu mengenai 
sebuah bangunan yang seperti milik Musa.” 
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Hadis ini gharib menurut al-Hafizh Ibnu Katsir dalam al-Bidayah 
(3/215). Abu Sinan bernama Isa ibn Sinan al-Hanafi, seorang perawi 
yang dha'if hadisnya. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut Insya 
allah dapat memasuki derajat hasan oleh karena adanya sekumpulan 
hadis-hadis sahih yang mursal dan hadis muttashil ini.” 


Kemudian saya menemukan, bahwa hadis tersebut masih memiliki 
hadis syGhid lain yang mursal. Nua'im ibn Hammad telah 
meriwayatkannya dalam Zawa@'id Zuhdi Ibnul Mubarak (hadis no: 198), 
ia berkata: “Ibnu Uyainah telah bercerita kepada kami dari Amr ibn 
Dinar dari Abu Ja'far, ia berkata: “Mereka (sahabat) berkata: “Ya 
Rasulullah, tanahnya.” Maksud mereka adalah masjid. Mereka berkata 
lagi: “tanahnya.” Nabi s.a.w. bersabda: “Tidak, tetapi sebuah bangunan 
seperti milik Musa.” 


Perawi-perawinya tsigah, kecuali Ibnu Hammad. Dia seorang 
perawi yang dha'if. 


CAK) 0,» 
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MEMBALAS PEMBERIAN 


E sala Ai “IV 


ABE E E 


P ei saru os 


617. “Barangsiapa diberi suatu pemberian lalu mempunyai (sesuatu 
untuk membalas) maka balaslah dan barangsiapa tidak 
mempunyai (sesuatu pun untuk membalas), maka hendaklah 
memuji, karena sesungguhnya orang yang memuji berarti dia 
bersyukur, dan barangsiapa menyembunyikan (sanjungan itu), 
maka dia telah kufur nikmat dan barangsiapa pura-pura terpikat 
hatinya dengan apa yang tidak diberikan kepadanya, maka dia 
laksana orang yang mengenakan dua pakaian kepalsuan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4813) dari sanad 
Basyar: “Umarah ibn Ghaziyyah telah bercerita kepada kami, ia 
berkata: “Seorang lelaki dari kaumku telah bercerita kepadaku dari 
Jabir ibn Abdullah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda 
Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Abu Dawud berkomentar: 
“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Yahya ibn Ayyub dari Ammarah 
ibn Ghaziyah dari Syurahbil dari Jabir.” 


Menurut penulis: al-Bukhari menyebutkannya secara mausul 
dalam al-Adab al-Mufrad (hadis no: 215), dia mengatakan: “Said 
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di II. a. l 


ibn Ufair telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Yahya ibn Ayyub 
telah bercerita kepada kami dari Umarah ibn Ghaziyyah dari 
Syurahbil, seorang hamba yang dimerdekakan oleh sahabat Anshar, 
dari Jabir.” 


Sedangkan Ibnu Abi Hatim telah menyebutkan dalam al-al (2/ 
318) dari sanad Bisyr seraya mengatakan: Ayahku berkata: “Lelaki ini 
adalah Syurahbil ibn Sa'd.” 


Menurut penulis: Dalam meriwayatkanya Isma'il ibn Ayyasy 
berbeda dengan Bisyr. Dia berkata: “Dari Umarah ibn Ghaziyyah dari 
Abu Zubair dari Jabir.” 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh Tirmidzi (1/365), yang kemudian 
berkomentar: 


“Hadis tersebut hasan gharib. Adapun makna yang terkandung 
dalam sabda Nabi s.a.w.: Wa man katama faqad kafara (“dan orang 
yang mengingkari nikamt berarti kafir”). 


Menurut penulis: Isma'il ibn Ayyasy adalah perawi yang dha'if 
jika periwayatannya dari penduduk Hijaz (Makkah dan Madinah), dan 
periwayatan ini termasuk di antaranya. Apalagi periwayatannya 
berbeda dengan Bisyr Ibnul Mufadhal, seorang perawi yang tsigah. 
Sebenarnya, perawi dari kalangan tabi'in yang meriwayatkan hadis 
ini hanyalah Syurahbil ibn Sa'd, sebagaimana telah ditegaskan oleh 
Abu Dawud dan Abu Hatim dalam riwayat al-Bukhari." Riwayat itu 
menjadi kuat, karena Zaid ibn Abu Anisah juga meriwayatkannya dari 
Syurahbil al-Anshari dari Jabir. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hadis no: 2073), dan 
al-Qudha'i dalam Musnad asy-Syihab (2/41). 


Apabila sanad ini melibatkan Syurahbil ibn Sa'd, maka dha'if, 
karena Syurahbil ini, hampir semua ulama sepakat menilainya dha'if. 
Tidak ada yang menyatakannya tsiqah, kecuali Ibnu Hibban dan 
Syaikhnya, Ibnu Khuzaimah. Mereka men-takhrij-nya dalam ash- 
Shahih dan mengategorikannya ke dalam hadis sahih. Itu disebabkan 
karena ringannya kriteria yang mereka tentukan. 


12 Putera Ismail berkata (2/350) seusai menyebutkan riwayat Isma'il dari Abu Zur'ah: 
“Ini adalah salah, yang benar Umarah bin Gyaziyyah dari Syurahbil dari Jabir.” 
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Benar, hadis ini memang memiliki sanad lain dari Jabir sebagai 
penguatnya. Ibnu Adi men-takhrij-nya dalam al-Kâmil (20/2) dari 
sanad Ayyub ibn Suwaid dari al-Auza'i dari Muhammad ibn al- 
Munkadir dari Jabir secara marfu'. 


Menurut penulis: Ayyub seorang perawi yang shadig, namun 
masih melakukan kesalahan. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 
Namun hadis tersebut menjadi sahih ditinjau dari sanad lain (sahih 
lighairih) yang lebih ringkas dengan redaksi: 


SS WA SA MB AS SGM ANN 


618. “Barangsiapa diuji oleh suatu ujian lalu dia menyebutkannya, 
maka dia telah mensyukurinya, dan jika menyembunyikannya 
(enggan menyebutkannya, maka dia telah mengingkarinya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4814) dan Abu 
Nwaim dalam Akhbar Ashbahan (1/259) dari sanad Jarir dari A'masy 
dari Abu Sufyan dari Jabir dari Nabi s.a.w. 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai 
kriteria Muslim. 


Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Ibnu Umar secara 
marfa' dengan redaksi yang senada. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ibnu Asakir (16/302/1). Dalam sanad 
tersebut terdapat Utsman ibn Faid, seorang perawi yang dha'if. Dan 
dalam naskah Ibnu Asakir ada nama perawi yang tidak tertulis, 
sehingga sanad-nya tampak tidak begitu lengkap. 


AA HK tr at 
“ Sd La “ 
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TIGA KEBUTUHAN 


SAN GAS AA SAY SANA 


619. “Ada tiga perkara yang tidak akan dapat ditolak, yaitu bantal, 
minyak dan susu. 


Hadis ini di-takhrtj oleh Tirmidzi (2/130) yang kemudian di-takhrij 
oleh al-Baghawi dalam Syarhus-Sunnah (3/112/2), Abu Syaikh dalam 
Thabagatul-Muhadditsin (hal 185), Bisyr ibn Mathar dalam hadisnya 
(3/81), Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (1/10), ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir (3/196/1) dan Abu Nw'aim dalam Akhbar Ashbahain 
(1/99) dari sanad Abdullah ibn Muslim dari ayahnya dari Ibnu Umar, 
ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut gharib. Abdullah yang 
dimaksud adalah Ibnu Muslim ibn Jundub, seorang perawi dari 
penduduk Madinah.” 


Menurut penulis: Seolah-olah Tirmidzi meragukan 
kompetensinya. Oleh karena itu, dia meng-gharib-kan hadisnya, 
padahal hal itu juga diketahui oleh para muhadditsin lain.Ibnu Abu 
Hatim berkomentar dalam kitabnya (2/165/2). 


“Abu Zur'ah pernah ditanya tentang Abdullah ibn Muslim ibn 
Jundub? Abu zur'ah menjawab: Dia adalah seorang perawi yang lâ 
ba'sa bih dari penduduk Madinah. Demikian juga penilaian al-Hafizh 
dalam at-Tagrib. Dia juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats- 
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Tsiqat (2/159). Sedang al-Ajali berkomentar: “Abdullah ibn Muslim ibn 
Jundub al-Madini seorang perawi yang tsigah.” 


Sementara adz-Dzahabi mengatakan: “Dia seorang perawi yang 
sedikit riwayat hadisnya, namun saya tidak mengetahui ada ahli hadis 
yang menilainya cacat (Abdullah ibn Muslim ibn Jundub).” 


Sedangakn ayahnya lebih tenar daripada dia sendiri. Ibnu Hiban 
berkomentar dalam Ats-Tsigat (1/213): “Dia meriwayatkannya dari 
Abdullah ibn Umar. Dia seorang hakim di Madinah. Yahya ibn Said 
al-Anshari telah meriwayatkan darinya. Dia meninggal pada tahun 
seratus enam hijriyah (106 H).” 


Al-Ajali berkomentar: “Abdullah ibn Muslim ibn Jundub adalah 
seorang perawi dari kalangan tabi'in yang tsigah. Demikian menurut 
al-Hafizh. 


Menurut penulis: Perawi-perawi lain yang disebutkan dalam 
sanad tersebut dikenal sebagai perawi tsigah, sehingga sanad tersebut 
bagus tanpa illat. Maka komentar Ibnu Abu Hatim dalam al-Ilal (2/ 
308) dari ayahnya bahwa “Hadis ini munkar” ditolak. 


Komentar senada juga dikutip oleh al-Manawi dari Ibnul Qayyim, 
yang mengatakan: “Hadis tersebut ma'lul (berillat).” 


Sementara Tirmidzi telah meriwayatkan dan sekaligus 
menyebutkan illatnya. Saya tidak hafal apa yang dikatakannya, 
kecuali bahwa dia meriwayatkannya dari riwayat Abdullah ibn Muslim 
ibn Jundub dari ayahnya dari Abdullah ibn Umar. 


Menurut penulis: Ini juga tidak diterima, karena hanya 
pengakuan. Al-Manawi berkomentar: “Ibnu Hibban berkata:” Hadis 
tersebut hasan dari segi sanad-nya, namun tidak sesuai dengan syarat 
al-Bukhari.” 


Catatan: 


Dalam riwayat Ibnu Hibban terdapat pengguguran perawi 
bernama Abdullah. Dalam riwayat tersebut dikatakan: “Muslim ibn 
Jundub dari ayahnya dari Ibnu Umar..” Sedang pengguguran itu tidak 
dilakukan oleh pengutipnya., akan tetapi memang begitulah aslinya. 
Ibnu Hibban menulisnya dalam biografi Jundub ibn Salamah. Ia 
berkomentar: 
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“Dan dikatakan bahwa Ibnu Salam al-Madini meriwayatkannya 
dari Ibnu Umar yang kemudian Muslim meriwayatkannya dari Ibnu 
Salam al-Madini. Lalu Muslim menyebutkan redaksi hadisnya. Tidak 
ada kesangsian lagi bahwa riwayat ini syadz (menyimpang), sebab 
menyalahi riwayat lain yang sudah disepakati oleh para muhadditsin. 
Riwayat lain yang sudah disepakati tersebut berasal (bersumber) dari 
riwayat Abdullah ibn Muslim dari ayahnya dari Ibnu Umar. Muslim 
tidak menyebutkan Jundub dalam riwayat itu. Wallahu a'lam. 


Sedang saya telah mendapati, bahwa hadis tersebut memiliki 
sanad lain dari Ibnu Umar. Ar-Rauyani berkomentar dalam kitab 
Musnad-nya (2/249): “Abbas ibn Muhammad telah bercerita kepada 
kami: “Abu Rabi' Sulaiman ibn Dawud ibn Rasyid telah bercerita kepada 
kami: “Khalid ibn Ziyad ad-Dimasyga telah bercerita kepada kami dari 
Zuhair ibn Muhammad al-Makki dari Nafi dari Ibnu Umar dengan 
redaksi hadis tersebut.” 


Perawi-perawinya tsigah, kecuali Khalid. Dia tidak diketahui 
identitasnya (majhul). Sedangkan Zuhair dalam sanad yang dimaksud 
adalah Abul-Mundzir at-Tamimi al-Kahurasani. Al-Hafizh 
berkomentar: “Riwayat para perawi dari penduduk Syam (Syiria) dari 
Zuhair ibn Muhammad tidaklah kuat, sehingga hadisnya ternilai dha'if. 
Dari sanad inilah Ibnu Asakir men-takhrij-nya dalam Tarikh Dimasyga 
(5/213/2) seraya berkata: Saya tidak pernah mengenal Abu Rabi dan 
Khalid melainkan dari sanad ini. Kemudian komentar tersebut disusul 
oleh AL-Hafizh dalam al-Lisan dengan pernyataan: “Adapun Abu Rab?’ 
di sini adalah al-Khatali tanpa kesangsian sedikit pun.” 


Menurut penulis: “Abu Rabi seorang perawi tsigah yang dipakai 
Muslim. Adapun tentang identitasnya sudah disebutkan dalam at- 
Tahdzib atau lainnya. 


Catatan: 
At-Tirmidzi berkomentar: 


Sabda Nabi s.a.w. “ad-duhnu” maksudnya adalah minyak wangi. 
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LUQHATAH (HARTA YANG HILANG) 


Ú G plii h jkay. 


620. “Hilangnya (harta) seorang muslim adalah (berkorbarnya)" api 
neraka.” (maksudnya jika harta seorang mukmin hilang, lalu 
ditemukan oleh seseorang dan langsung dijadikan miliknya tanpa 
diumumkan dulu, hal itu dapat menjerumuskan dia ke neraka). 


Hadis ini di-takrij oleh Ahmad (5/80), Darimi (2/266), ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal 174), dan al-Kabir (1/102/2) dari 
sanad Said al-Jurairi dari Abul Ala' asy-Syakhair dari Mutharrif: “Abu 
Muslim al-Judzmi (Judzaimah Abdul Qais) al-Jarud telah bercerita 
kepada kami secara marfu' dengan hadis yang sama redaksinya. Ahmad 
dan ath-Thabrani menambahkan: “Dan mengenai barang temuan 
(lugathah) yang hilang, al-Jarud berkomentar: “Jika kamu 
menemukannya, maka umumkanlah kepada semua orang, janganlah 
kamu menyembunyikan, dan juga jangan menghilangkannya. Jika 
Anda telah menemukan pemiliknya, maka serahkanlah (benda temuan 
itu). Jika tidak Anda lakukan, maka ketahuilah harta benda Allah 
dikaruniakan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


Menurut penulis: AbuYAla' ini adalah Yazid ibn Abdullah ibn asy- 
Syukhair, seorang perawi tsigah, tetapi para ulama berselisih pendapat 
mengenai sanad-nya. Said al-Jurairi meriwayatkannya demikian yang 


13 Dengan bergejolak, artinya berkorbarnya api neraka, dan kadang-kadang tenang. 
Maksudnya bahwa hilangnya harta seorang mukmin, apabila diambil seseorang untuk 
dimilikinya, maka akan mengantarnya ke neraka (Al-Nihayah). 
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kemudian diikuti oleh hadis mutâbť riwayat Qatadah'* dan Khalid al- 
Hadzdza' yang ada pada riwayat Ahmad dan Darimi. Dalam satu 
riwayat milik Ahmad dari al-Hadzdza' juga disebutkan seperti hal 
tersebut, hanya saja dia menggugurkan Abu Muslim al-Judzami dari 
sanad-nya. Jadi pendapat yang benar adalah yang pertama, karena 
hadisnya telah dikuatkan oleh hadis mut&dbi' riwayat Ayyub dari 
Abul'Ala' dengan redaksi yang sama. 


Akan tetapi sanad tersebut berbeda dengan sanad Hasan al- 
Bashri, ia memberitahukan: “Dari Mutharrif ibn Abdullah ibn Syukhair 
dari ayahnya secara marfu'. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (4/25) yang kemudian di- 
takhrij oleh adh-Dhiyya' dalam al-Mukhtarah (2/58, 182), ibnu Majah 
(hadis no: 2502), Ibnu Hibban (hadis no: 1171), Ibnu Sa'ad (7/34), Abu 
Ubaid dalam Gharibul-Hadits (1/5), al-Baihagi (5/191), dan juga adh- 
Dhiya' melalui sanad Humaid ath-Thawil. 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Qatadah dari 
Mutharrif. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim dalam al-Hilyah (9/33) dan 
adh-Dhiya'. Bisa jadi riwayat dari Mutharrif dari ayahnya itu lebih 
utama (lebih kuat) daripada riwayat Mutharrif dari Abu Muslim al- 
Judzami dari al-Jarud, oleh karena kesepakatan kedua perawi tsigah 
mengenai riwayat tersebut. Mereka adalah al-Hasan dan Qatadah, 
berbeda dengan riwayat yang satu (riwayat Muslim al-Judzmi). Akan 
tetapi Abul-Ala' tidak menyendiri dalam meriwayatkannya 
(mutafarrid), sebagaimana telah Anda ketahui. Dengan demikian maka 
sanad tersebu sahih. Sementara sanad Abu Muslim tidak dapat 
mencapai jenjang masyhur. Namun bukan berarti dia menyendiri dalam 
meriwayatkannya (mutafarridO. Lalu hadis tersebut di-takhrij oleh ath- 
Thabrani (3/102/1-2) dari sanad Abu Ma'syur al-Barra: “Al-Mutsanna 
ibn Said telah bercerita kepada kami dari Qatadah dari Abdullah ibn 
Babi dari Abdullah ibn Amr, bahwa al-Jarud Abul Mundzir telah 
menceritakan kepadanya.” 


14 Hadits Qatadah tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (hadits no: 1170) darinya, akan 
tetapi ia menggugurkan seorang perawi dalam sanad-nya yakni Al-Jurud, dan 
kemudian disinggung oleh At-Tirmidzi (1/344). 
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Menurut penulis: Hadis-hadis ini adalah menjadi penguat 
(mutabi'ah) yang kokoh dan bagus sanad-nya sesuai kriteria Muslim. 


Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Ishmah secara marfa’ 
dengan menambah redaksi:isalatsa marrat (tiga kali) 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir. Di dalamnya 
disebutkan Ahmad ibn Rasyid, seorang perawi yang dha'if. Demikianlah 
keterangan dalam Majma’ az-Zaw@'id (4/167). 


2, ab, MH O at 
“. “ “. bg 
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KEADAAN PARA NABI 


- 2 s aeo z - ` - 2- go 
e San Sea Pn e i h A 
621. “Para Nabi -rahmat Allah semoga ke pangkuan mereka- itu (masih) 
hidup di kubur-kubur mereka, dan shalat di dalamnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bazzar dalam Musnad-nya (hadis no: 
256), Imam ar-Razi dalam al-Fawâʻid (hadis no: 56 dalam taskah 
tuLisân) yang kemudian oleh Ibnu Asakir diriwayatkan dalam Tarikh 
Dimasyqa (4/285/11) dari Imam ar-Razi, Ibnu Adi dalam al-Kâmil (90/ 
2) dan al-Baihaqi dalam Hayatul-Anbiya’ (hal 3) dari sanad al-Hasan 
ibn Qutaibah al-Madaini: “Al-Mustalam ibn Said Ats-Tsaqafi telah 
bercerita kepada kami dari Hajjaj Ibnul-aswad dari tsabit al-Bannani 
dari Anas secara marfu'. 


Ibnu Adi berkomentar: “Al-Hasan ibn Qutaibah memiliki hadis- 
hadis gharîb dan hasan. Saya berharap, dia seorang perawi yang lâ 
ba`sa bih. Demikian Ibnu Adi berkomentar. 


Sementara itu adz-Dzahabi menyebutkannya dengan diikuti 
komentar: “Saya berkata: “Bahkan Hasan ibn Qutaibah adalah seorang 
perawi yang hancur hadisnya. Dan mengenai riwayat al-Barqani dari 
Hasan ibn Qutaibah, ad-Daruquthni berkomentar: “Dia seorang perawi 
yang matruk hadisnya.” 


Sedangkan Hatim berkomentar: “Dia dha'if.” 


Demikian pula kata al-Azdi: “Dia seorang perawi yang dha'if 
(lemah) hadisnya.” 
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Al-Uqaili juga mengatakan hal yang sama dia berkomentar: 
“Hasan ibn Qutaibah banyak melakukan kesalahan.” 


Saya berpendapat: penilaian-penilaian di atas tentang Hasan ibn 
Qutaibah juga diakui oleh al-Hafizh dalam al-Lisan. Sedangkan perawi- 
perawi lainnya dalam sanad ini tsigah. Tidak ada di antara mereka 
1 yang mendapatkan kritikan, kecuali al-Hajjaj ibn Al Aswad. Adz- 
Dzahabi telah menyinggungnya dalam al-Mîzân seraya mengingatkan: 
“al-Hajjaj sosok tidak dikenal. Tidak ada yang meriwayatkan dari al- 
Hajjaj ibn al-Aswad kecuali Mustalim ibn Said Ats-Tsagafi. Dia 
meriwayatkan hadis munkar dari al-Hajjaj ibn Aswad dari Anas 
berisikan keterangan bahwa para nabi masih hidup di alam kubur, 


mereka sholat. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihagi.” 
Akan tetapi al-Hafizh berkomentar dalam al-Lisin: 


“Sesungguhnya dia itu al-Hajjaj ibn Abu Yazid al-Aswad. Dia 
dikenal sebagai pemeras madu. Dia adalah penduduk Bashrah yang 
bertempat tinggal di Gasamil. Dia meriwayatkannya dari Tsabit, Jabir 
ibn Yazid, Abu Nadhrah, dan segolongan perawi. Kemudian hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Jarir ibn Hazim, Hammad ibn Salamah, 
Rauh ibn Ubadah, dan para perawi yang lain. Ahmad mengatakan: 
“Dia adalah seorang perawi yang tsigah, dan lelaki yang salih. 


Sedang Ibnu Ma'in berkata: “Dia seorang perawi yang tsigah,” 
Sementara Abu Hatim menilai: “Dia seorang perawi yang bagus hadisnya.” 


Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam Ats-Tsigat seraya 
berkomentar: “Hajjaj ibn Abu Ziyad al-Aswad adalah seorang perawi 
yang berdomisili di Bashrah. Hammad meriwayatkan hadis darinya 
seraya berkata: “Hajjaj ibn al-Aswad telah bercerita kepadaku.” 


Saya berkata: Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Hajjaj 
disepakati tsigah. Adz-Dzahabi telah salah paham, sebab yang 
| dikomentarkan tadi sebenarnya adlah Hajjaj yang lain. Adz-Dzahabi 
tidak pernah mengenalnya. Oleh karena itu, dia menilai munkar 
hadisnya. Dan rupanya setelah itu dia baru mengenal Hajjaj. Dalam 
al--mustadrak Hakim men-takhrij hadis lain milik adz-Dzahabi (4/332). 
Setelah itu adz-Dzahabi berkata dalam at-Talkhish: “Hajjaj tsigah.” 


Barangkali karena itu, adz-Dzahabi tidak menyinggung Hajjaj 
dalam Kitab adh-Dhu'afa' maupun kitab Dzail-nya. Wallahu a'lam. 
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in an 


Jadi, dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya sanad itu maka 
hadis tersebut dha'if. Illatnya adalah muncul dari hasan ibn Qutaibah 
al-Madain, namun ia bukanlah perawi yang menyendiri dalam 
meriwayatkannya (mutaraffid). Berbeda dengan apa yang sudah 
dahulu disebutkan dari al-Baihaqi. Dalam kitab al-Musnad (1/168) Abu 
Ya'la al-Mushili berkata: “Abul Jahm al-Azraq ibn Ali memberitahukan: 
“Yahya ibn Abu Bukair memberitahukan: “Al Mustalim ibn Said 
menceritakan kepada kami. Dan juga melalui sanad Abu Ya'la ini hadis 
tersebut di-takhrij oleh al-Baihagi, ia berkata: “Seorang perawi yang 
tsigah dari kalangan muhadditsin berkata: “Abu Amr telah bercerita: 
ia berkata: “Abu Ya'la al-Mushili telah bercerita.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad jayyid (bagus), semua 
perawinya tsigah, kecuali al-Azrag. Dalam at-Tagrib al-Hafizh 
berkomentar: “Al-Azrag adalah seorang perawi yang shadug namun 
sendirian dalam meriwayatkannya (gharib hadisnya). 


Al-Azrag tidaklah mutafarrid, karena hadis tersebut juga sudah 
di-takrij oleh Abu Nwaim dalam Akbharu Ashbihan (2/83) dari sanad 
Abdullah ibn Ibrahim ibn Abu Bukair telah bercerita kepada kami.” 


Hadis tersebut ditulis dalam biografi Ibnu Shabah, namun dia 
tidak dikritik ataupun dipuji. Sedangkan Abdullah ibn Muhammad ibn 
Yahya ibn Bukair ini, biografinya ditulis oleh al-Khathib (8/10), ia 
berkata: “Dia telah mendengar dari kakeknya Yahya ibn Abu Bukair, 
seorang hakim, dan dia adalah seorang perawi tsigah.” 


Inilah hal yang dapat menguatkan dan sekaligus menunjukkan 
bahwa al-Azrag hafal hadisnya. Dia bukanlah perawi yang tidak 
dikenal. 


Oleh sebab itu, dalam Faidlul-@adir al-Manawi seusai 
menyebutkan sumbernya dari Abu Ya'la menyatakan: “Hadis tersebut 
sahih. 


Akan tetapi al-Manawi tidak menjelaskan sanad-nya, dan kami 
sudah menjelaskan ini. Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang telah 
menunjukkan hal ini kepada kami, dan kami tidak akan mendapatkan 
suatu petunjuk seandainya Allah tidak berkenan menunjukkan kami. 


Dulu saya menilai, bahwa hadis ini dha'if. Sebab menurut perkiraan 
saya, Ibnu @utaibah kerapkali sendirian dalam meriwayatkan hadis, 
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termasuk hadis ini. Demikian pula menurut komentar al-Baihaqi. Namun 
itu karena saya belum mengetahui apa yang disebutkan dalam Musnad 
Abu Ya'la dan Akhbar Ashbahin. Lalu seelah saya mengetahui sanad- 
nya dalam kedua kitab itu, maka jelaslah bagi saya bahwa hadis 
tersebut sudah kuat dari segi sanad-nya. Sedangakn mengenai isu 
penyendirian perawi tidaklah benar. Oleh karena itu, saya segera men- 
takhrij-nya dalam kitab ini agar terbebas dari tanggung jawab, di 
samping demi menunaikan amanat ilmu pengetahuan. Seandainya hal 
tersebut membuka jalan bagi orang awam atau orang yang suka 
mengkritik, mencela dan mengadu domba, saya tidak peduli selama 
yakin demi memperjuangkan kewajiban agama dengan mengharap 
ridha Allah semata. 


Apabila Anda melihat dalam buku-buku saya yang lain berbeda 
penilaian saya tentang hadis ini,maka yang harus anda pegang adalah 
penilaian saya tentang hadis tadi dalam buku “silsilah hadis sahih” 
ini. Wallahu wa liyyut-taufig. 


Kemudian ketahuilah bahwa kehidupan para Nabi s.a.w. yang 
disiunggung dalam hadis ini hanyalah kehidupan di alam Barzakh 
(kubur), bukan di dunia yang fana' ini. Oleh karena itu, kita wajib 
mengimaninya, bukan memberikan tafsir metafor, atau berusaha 
menyamakan kehidupan kubur dengan kehidupan dunia. Ini 
merupakan keterangan yang seharusnya oleh seorang mukmin dilihat 
sebagaimana adanya, yaitu iman kepada apa yang telah disebutkan 
dalam hadis tanpa membubuhinya dengan beberapa perbandingan 
atau pendapat sendiri, seperti yang dilakukan oleh para ahli bid'ah. 
Mereka menyatakan kepada sebagian yang lain, bahwa kehidupan 
Nabi s.a.w. di dalam kubur adalah kehidupan normal. Mereka berkata 
“Nabi) juga makan, minum dan menggauli istrinya.” Padahal yang 
dimaksudkan kehidupan Nabi s.a.w. dalam hadis tersebut adalah 
kehidupan di alam Barzakh. Tiada satu pun yang mengetahui 
hakikatnya, melainkan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Sa. Or ati 
“ ba MH 0“. 0“. 


15 Telaahlah kembali kitab Maragiyul-Falah 
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BERBEKAM LEBIH AWAL 


1r z0 


GP SA a Lg pak LA ALA AAN 


AK Ara Hita 


622. “Barangsiapa berbekam di usia tujuh belas, sembilan belas, dan 
dua puluh satu (tahun), maka akan menjadi obat dari segala 
penyakit.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/151). Al-Baihagi 
meriwayatkan darinya (4/340): “Abu Taubah ar-Rabi' ibn Nafi' telah 
bercerita kepada kami: “Sa'id ibn Abdurrahman al-Jamhi telah bercerita 


17 


kepada kami dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah secara marfi’. 


Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Semua perawinya tsiqah 
dan dipakai Muslim. Hanya saja Said ibn Abdurrahman mendapat 
kritikan yang tidak berarti, Insya Allah. Dalam al-Fath (10/122) al- 
hafizh berkomentar: “Sebagian besar ulama muhadditsin menyatakan 
ke-tsiqah-an Said ibn Abdurrahman, namun sebagian lagi mengatakan: 
“Sa'id ibn Abdurrahman seorang perawi yang shadig, namun kadang 
keliru meriwayatkan hadis. Tragisnya Ibnu Hibban sangat berlebihan 
dalam men-dha'if-kannya. 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh Abu Muhammad al-Mukhaladi 
dalam al-Fawâʻid (3/224/1) dengan meringkas redaksinya, dan Hakim 
(4/216) dari sanad ini. Hakim berkata: “Hadis tersebut sahih sesuai 
kriteria Muslim.” 
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Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi yang kemudian diikuti 
oleh al-Manawi dengan komentarnya: “Akan tetapi hadis tersebut di- 
dha'if-kan oleh Ibnul-Qaththan. Dia berpendapat bahwa hadis 
tersebut dari riwayat Said AL-Jumahi dari Sahl dari ayahnya. Sahl 
dan ayahnya adalah dua orang perawi yang tidak diketahui 
identitasnya. Akan tetapi kakek saya (al-Manawi) dalam tadzkirahnya 
menyebutkan bahwa gurunya, asy-Syaikh al-Iraqi memberikan fatwa 
bahwa hadits tersebut sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria 
Muslim. 


Menurut penulis: Inilah pendapat yang benar, yaitu bahwa 
hadis tersebut sesuai kriteria Muslim, karena semua perawinya, 
adalah perawi sahih yang dipakai Muslim. Dan tidak ada yang 
menghalangi kami untuk menetapkan kesahihannya, kecuali 
kelemahan Said ibn Abdurrahman dari segi hafalannya. Adapun 
Ibnul Qaththan dalam mend-dha'if-kannya, berdasarkan kenyataan 
bahwa syaikh (guru) dari Said ini adalah Sahl. Padahal tidaklah 
demikian. Yang benar guru Said adalah Suhail ibn Abu Shalih 
(dengan bentuk tashghir) sebagaimana disebutkan dalam kitab al- 
mustadrak. Dia dan ayahnya tsigah serta dikenal sebagai perawi- 
perawi yang dipakai Muslim juga. 


Hadis tersebut memiliki syGhid, ialah sabda Rasulullah s.a.w., 
maka renungkanlah: 


“Sebaik-baik hari (masa) di mana kamu berbekam, dan beliau 
pernah berbekam.” 


623. “Pilihlah oleh kalian gadis-gadis, karena mereka lebih manis 
perkataannya, lebih banyak anaknya, dan lebih puas dengan 
sesuatu yang sedikit.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (Hadis no: 1861): “Muhammad 
ibn Thalhah at-Tamimi telah bercerita kepada kami, ia berkata: 
“Abdurrahman ibn Salim ibn utbah ibn Uwaim ibn Sa'idah al-Anshari 
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bercerita dari ayahnya dari kakeknya, dia memberitahu: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda:(lalu disebutkan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini dha'if dari segi sanad-nya, sebab 
memiliki dua illat: 


Pertama: ke-majhul-an, yakni bahwa Abdurrahman ibn Salim ibn 
Utbah oleh para muhadditsin tidak pernah disinggung siapa yang 
meriwayatkan darinya, kecuali Muhammad ibn Thalhah ini. Oleh 
karena itu, dalam at-Taqrib al-Hafizh berkomentar: “Abdurrahman 
ibn Salim ibn Utbah adalah seorang perawi yang tidak diketahui 
identitasnya (majhul).” 


Menurut penulis: Hal yang sama juga terjadi pada ayahnya (Salim 
ibn Utbah). Karena tidak satu perawi pun yang meriwayatkan hadis 
tersebut melainkan anaknya, yaitu Abdurrahman ini. 


Kedua: Ke-mudtharib-an dalam sanad-nya (kesimpangsiuran 
periwayatan yang timbul dari satu perawi, penerj.). Al-Huzami telah 
meriwayatkan hadis tersebut dari Muhammad ibn Thalhah. Berbeda 
dengan Faidh ibn Watsiq, ia berkata: “Abdurrahman ibn Salim ibn 
Abdurrahman ibn Uwaim ibn Sa'idah memberitahukan dari ayahnya 
dari kakeknya.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh al-Maqburi (1/87), Tamam ar-Razi 
dalam al-Fawa@'id (2/113) dan al-Baihaqi (7/81). 


Riwayat ini juga berbeda dengan Abdurrahman ibn Ibrahim ad- 
Dimasyqa. Demikian Muhammad ibn Thalhah menceritakannya. 


Ibnu Qutaibah men-takhrij-nya dalam Gharibul-Hadis (36/1/1). 
Riwayat ini juga menyalahi riwayat Ibrahim ibn Hamzah ad-Dimasyqa. 
Dia meriwayatkannya dari Muhammad ibn Thalhah. 


Al-Baghawi men-takhrij-nya dalam Syarhus-Sunnah (3/3/1), 
seraya berkata: “Abdurrahman ibn Uwaim bukanlah sahabat.” 


Demikian juga penilaian al-Baihaqi berkata seusai meriwayatkan- 
nya dari sanad Abdullah ibn Zubair al-Hamidi dari Muhammad Ibnu 
Thalhah. 


Menurut penulis: Hadis ini mursal, berdasarkan riwayat 
segolongan perawi dari Muhammad ibn Thalhah. Sedangkan menurut 
riwayat Ibrahim al-Hazami adalah muttashil, karena ini dia berkata: 
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“Utbah ibn uwaim menempati posisi Abdurrahman ibn Uwaim. Utbah 
dan ayahnya sama-sama sahabat. Akan tetapi yang benar adalah 
riwayat segolongan muhadditsin.” 


Dari pendapat ini Anda akan mengetahui komentar pengarang 
kitab al-Misykah (Hadis no: 3092): “Jika dikatakan Ibnu Majah 
meriwayatkannya secara mursal, tidaklah benar. Sebaliknya dia 
meriwayatkannya secara muttasil. Sedangkan yang meriwayatkannya 
secara mursal adalah al-Baghawi dan lainnya, sebagaimana telah kami 
jelaskan. Hadis ini memiliki syahid, yaitu hadis Jabir yang marfi' 
dengan menambah redaksi: 


“Dan lebih sedikit (lebih mudah) dibujuk.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/163/1): 
“Muhammad ibn Musa al-Ishthakhri telah bercerita kepada kami dari 
Bahris-Saga' dari Abu Zubair dari Jabir. Ath-Thabrani berkata: “Tiada 
satu perawi pun yang meriwayatkan hadis tersebut dari Bahr melainkan 
Ismah.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut dha'if yang berlaku mursal 
karena munculnya beberapa illat: 


Pertama: Periwayatan Abu Zubair secara mu'an'an, dia adalah 
seorang mudallis. 


Kedua: Bahr as-Saga', dia dha'if. Demikian keterangan dalam at- 
Tagrib. 


Ketiga: Ishmah ibn al-Mutawakil. Al-Ugaili mengatakan dalam 
adh-Dhu'afa' (Hadis no: 325): “Ishmah ibn al-mutawakil seorang 
perawi yang tidak tepat hadisnya, di samping masih mendapatkan 
tuduhan melakukan kesalahan. Abu Abdullah (Al-Imam Ahmad) 
berkomentar: “Saya tidak mengenalnya.” 


Dalam al-Majma', al-Haitsami menegaskan (4/259): “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Dalam sanad tersebut disebutkan 
nama Bilal al-Asy'ari yang oleh ad-Daruguthni dikategorikan sebagai 
perawi yang dha'if.” Demikian kata al-haitsami. Dalam sanad yang 
disebutkan dalam kitab al-Ausath tidak disebutkan tentang Abu Bilal 
ini, sehingga saya tidak mengerti, apakah pengguguran ini timbul dari 
naskah Zaw@ 'idul-Mu'jamain, atau mungkin dalam al-Majmua' sendiri 
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terdapat kesalahan dari penulis naskah, atau dari penerbitnya? Hal 
tersebut akan segera saya jelaskan: 


Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: 


“Kawinilah gadis-gadis, karena mereka itu paling manis tutur 
katanya, paling banyak anaknya, dan mau (puas) dengan (sesuatu) 
yang sedikit.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Dalam Sanad-nya 
disebutkan Abu Bilal al-Asy'ari, seorang perawi yang di-dha'if-kan oleh 
ad-Daruquthni.'* 


Takhrij hadis ini seperti takhrij hadis Jabir secara lengkap. Namun 
ini bukanlah kebiasaan. Dan di antara hal yang boleh dilakukan, 
adalah pendapat penyalin atau penerbit yang dinukil dari takhrij hadis 
pertama ke dalam kitab ini. Selanjutnya dua hadis tersebut diterbitkan 
dua kali. Namun ath-Thabrani melihat hadis pertama. 


Dari dua hadis tersebut saya menjadi mantap ketika menemukan 
al-Manawi mengutipnya dari al-Haitsami di mana dia mengatakan: 
“Dalam sanad tersebut disebutkan Bahr ibn Kunaiz yang dalam naskah 
aslinya disebutkan Yahya ibn Katsir. Sebenarnya ini kesalahan sumber 
aslinya. As-Saqa' (Bahr ibn kunaiz) adalah seorang perawi yang 
disepakati ke-dha'if-annya (matruk). 


Hadis syahid kedua: diriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfi'. 


Al-Hafizh Ibnu Mudhaffar telah men-takhrij-nya dalam hadis 
Hajib ibn Arkain (254/2) dari Abdurrahman ibn Zaid ibn Aslam dari 
ayahnya dari Ibnu Umar. 


Menurut penulis: Hadis ini amat dha'if dari segi sanad-nya. 
Abdurrahman ibn Zaid ini seorang perawi yang tertuduh dusta. Adapun 
hadis-hadisnya sudah dikemukakan di atas. 


Sedangkan hadis tersebut telah di-takhrij oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam al-Mushanaf (7/72/1) dengan sanad sahih dari Ashim, ia berkata: 


16 Saya berpendapat: Dalam sanad-nya yang ada pada Ath Thabrani (3/69/3) juga di- 
sebutkan Muhammad Ad-Dallal Al-Kufi, seorang perawi yang oleh Ad-Daruquthni di- 
dha'if-kannya juga. Dan Ibnu Hibban menyebutkannya berikut syaikhnya, Abu Bilal 
dalam Ats-Tsigat. 


260 | Silsilah Hadis Sahih 


“Umar berkata,” (lalu ia menyebutkan hadis tersebut secara mauguf). 
Dan barangkali inilah yang benar.” 


Hadis syahid ketiga: diriwayatkan dari Bisyr ibn Ashim dari 
ayahnya dari kakeknya secara marfu' dengan redaksi: 


“Pilihlah (kawinilah) wanita-wanita muda, karena mereka manis 


tutur katanya banyak anaknya dan lebih hangat ciumannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh asy-Syairazi dalam al-Algab. Demikian 
keterangan dalam al-Jami' ash-Shaghir. Ia sedikit pun tidak mengkritik 
al-Manawi ketika mengomentari sanad-nya. Hanya saja dia 
menyebutkan kata “yusair“ (didhammahkan ya'-nya karena tashghir), 
dan menyebutkan dalam sebagian naskahnya yang lain nama “Bisyr” 
(dengan memakai huruf ba’) sebagaimana telah kami sebutkan. Dan 
itulah yang benar. Karena nama tersebut yang biasa disebutkan dalam 
kitab-kitab perawi, yaitu seorang perawi yang tsigah. Maka jika sanad- 
nya itu sahih, hadis tersebut bagus dari segi sanad-nya, dan apa yang 
saya lihat tadi betul. 


Tetapi tidak mustahil, jika dikatakan bahwa hadis tersebut dapat 
meniti ke jenjang hasan oleh karena terkumpulnya beberapa sanad 
tersebut. Karena ke-dha'if-an sebagian sanad-nya tidak begitu parah. 
Wallahu a'lam. 


Dengan demikian, saya menjadi mantap, lebih-lebih ketika melihat 
hadis tersebut dalam Kitabus-Sunnan sebagai milik Said ibn Manshur 
(hadis no: 512, 513, 514) dari Amr ibn Utsman dan Makhul secara 


mursal. 
Catatan: 


Sabda Nabi s.a.w. dalam hadis Jabir “khibban“ (adalah dengan 
memakai huruf “kha” yang dibaca kasrah yang berarti bujukan. 
Demikian keterangan dalam al-Faidh. 
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KEUTAMAAN NIKAH 
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624. “Tidak pernah disaksikan (indahnya) dua insan yang menjalin 
cinta kasih seperti halnya pernikahan (sebuah ikatan 
perkawinan).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 1847) Hakim (2/ 
160), al-Baihagi (7/78), ath-Thabrani (3/106/1), Tammam dalam al- 
Fawa'id (1/130), al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa' (hadis no: 398), dan al- 
Magdisi dalam al-Mukhtarah dari sanad Muhammad ibn Muslim ath- 
Thaifi: “Ibrahim Ibnu Maisarah telah bercerita kepada kami dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


Sementara Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria 
Muslim. Al-Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya, karena Sufyan 
ibn Uyainah dan Ma'mar ibn Rasyid telah me-mauguf-kannya kepada 
Ibnu Abbas dari Ibrahim ibn Maisarah. Dan ini telah disepakati oleh 
adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Akan tetapi, walaupun ath-Thaifi termasuk 
perawi yang dipakai Muslim, masih memiliki kelemahan dari segi 
hafalannya. Hal tersebut telah disinyalir al-Hafizh dalam at- 
Tagrib:”Ath-Thaifi seorang perawi yang shadig, namun masih 
melakukan kesalahan, sehingga hadisnya tidak boleh dijadikan hujjah. 
Apalagi bertentangan dengan yang telah dipersyaratkan oleh Hakim. 
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Akan tetapi al-Uqaili telah men-takhrij hadis tersebut dari sanad al- 
Humaidi: “Sufyan telah bercerita kepada kami dari Ibrahim secara 
mursal. Dia berkomentar: “Ini lebih utama.” 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ibnu Juraij 
dari Ibrahim. Hadis ini di-takhrtj oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf (2/1/1). 


Sufyan (Ibnu Uyainah) telah meriwayatkan hadis darinya secara 
muttasil dengan sanad lain miliknya. Ibnu Syadzan meriwayatkan 
dalam al-Masyikhah ash-Shughra (hadis no: 60 naskah tuLisin saya): 
“Abul Fawaris Ahmad ibn Ali ibn Abdillah (seorang perawi yang tidak 
baik hafalannya) telah bercerita kepada saya: “Abu Basyar Hayyan 
ibn Basyar (seorang hakim yang kurang bijaksana) telah bercerita 
kepada kami: “Ahmad ibn Harb ath-Tha'i telah bercerita kepada kami: 
“Sufyan ibn Uyainah telah bercerita kepada kami: “Amr ibn Dinar telah 
bercerita kepada kami.” 


Menurut penulis: Hadis ini dalam sanad-nya disebutkan perawi- 
perawi yang dikenal ke-tsigah-annya dari ath-Tha'i ke atas. 


Sedangkan Hayyan ibn Bisyr disebutkan oleh Ibnu Hatim (1/248) 
dari riwayat Umar ibn Syubbah an-Numairi darinya. Ibnu Hatim tidak 
menyinggung kelemahan maupun keadilannya. 


Adapun Ahmad ibn Ali Abul Fawaris, dari beberapa kitab rujukan 
tidak berhasil saya temukan identitasnya. Namun menurut perkiraan, 
Ahmad ibn Ali Abul Fawaris ini dalam Tarikh Ibnu Asakir telah 
disinggung namun saya tidak menemukan namanya. 


Ibnu Uyainah meriwayatkan hadis tersebut tidaklah sendirian 
(mutaffarid). Ibrahim ibn Yazid telah meriwayatkannya dari Sulaiman 
al-Ahwal dan Amr ibn Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan: 


“Telah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah s.a.w. yang 
kemudian menceritakan: “Sesungguhnya di hadapan kami ada wanita 
yatim, dia dilamar oleh seorang lelaki miskin dan lelaki yang kaya raya, 
tetapi dia cinta kepada yang miskin, sedangkan kami cinta yang kaya. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi 
hadis di atas).” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Abu Abdillah ibn Mandah dalam al-Amali 
(1/46), dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/102/1) secara marfû’. 


Namun Ibrahim ini seorang perawi yang disepakati ke-dha'if- 
annya (matruk). Dan dia tidak dikenal oleh Ibnu Adi, sehingga 
mengatakan: “Ibrahim seorang perawi yang tidak diketahui 
identitasnya (majhul).” Sebaiknya lihat kembali kitab al-Lisan (1/125). 


Hadis tersebut diriwayatkan dari Ibrahim ibn Maisarah dari sanad 
lain secara maushul. Ibnu “Adi berkata: “Abdush-Shamad ibn Hisam 
bercerita kepada kami: “Sufyan Ats-Tsauri telah bercerita kepada kami 
dari Ibrahim ibn Maisarah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abul Qasim al-Mahrawani dalam al- 
Faw@'id al-Muntakhabah (1/55) dia berkata: “Tidak ada seorang perawi 
pun yang meriwayatkan hadis tersebut dari Sufyan Ats-Tsauri kecuali 
Abdus-Shamad ibn Hisan yang kemudian dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Muammil ibn Isma'il. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 
selain mereka secara mursal dari Sufyan, namun dalam sanad-nya 
tidak disebutkan Ibnu Abbas. Dan inilah yang benar.” 


Menurut penulis: Saya tidak pernah melihat hadis tersebut 
diriwayatkan dari Ats-Tsauri secara mursal. Periwayatan secara mursal 
hanyalah dari Ibnu Uyainah, sebagaimana dijelaskan tersebut di atas. 
Maka hadis riwayat Abdus-Shamad ini adalah bagus, sebab dia benar- 
benar seorang perawi yang shadag. Demikian menurut adz-Dzahabi. 
Abdus-Shamad tidak pernah meriwayatkan hadis yang syadz 
menyimpang dari ketentuan yang ada, berbeda dengan ath-Thaifi dan 
lainnya, sebagaimana pernah Anda lihat. Bahkan hadis tersebut juga 
sudah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Muammil ibn Isma'il, 
sebagaimana disebutkan oleh al-Mahrawani. Sehingga riwayat Abdus- 
Shamad ini tidaklah berbahaya oleh karena adanya hadis mutabi' 
tersebut. Dan apabila sanad muttashil ini bertemu dengan sanad 
muttashil Ibnu Uyainah yang lain dari Amr ibn Dinar, maka 
dikategorikan sebagai hadis yang kuat, dan dapat naik ke jenjang sahih, 
Insya Allah Ta'ala. 


Catatan: 


Dalam al-Faidh al-Manawi berkata: “Dalam sanad hadis yang 
ada pada Ibnu Majah terdapat seorang perawi bernama Said ibn 
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Sulaiman. Dalam al-Kasyf Ibnu Majah menyebutkan: “Ahmad berkata: 
“Dia seorang perawi yang salah dalam mencatat riwayat hadis.” 


Menurut penulis: Ilat ini tidak menjadi kendala yang berarti. 
Sebab hadis tersebut sudah diriwayatkan oleh perawi-perawi tsigah 
lain yang dipakai oleh Hakim dan lainnya. 


G3 d ED a Ka KE a IAI GP MAN O 


Ed 


625. “Apabila seorang hamba telah menikah, maka dia telah 
menyempurnakan separoh agamanya, hendaklah dia bertaqwa 
kepada Allah dalam hal-hal yang lain.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
(1/162/1) dari sanad Ishmah ibn al-Mutawakil: “Zafir ibn Sulaiman 
telah bercerita kepada kami dari Israil ibn Yunus dari Jabir dari Yazid 
ar-Ragasyi dari Anas ibn Malik, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Ath-Thabrani berkomentar: “Tidak seorang perawi pun yang 
meriwayatkannya dari Zafir melainkan Ishmah.” 


Menurut penulis: Kedua perawi tersebut (Zafir dan Ishmah) 
dha'if. Dan di atas mereka juga ada dua perawi lain yang dha'if, yaitu 
Jabir ibn Yazid al-Ju'fi dan Yazid ar-Ragasyi. Namun Jabir yang lebih 
dha'if daripada Yazid, hanya saja dia tidak sendirian dalam 
meriwayatkan hadis dari Anas ibn Malik. Hadis tersebut juga sudah 
di-takhrtj oleh ath-Thabrani dari sanad Abdullah ibn Shalih: “Hasan 
ibn Khalid ibn Murah dari ayahnya dari Yazid ar-Ragasyi.” 


Menurut penulis: Hadis ini sanad-nya berturut-turut disebutkan 
perawi-perawi yang dha'if. 

Abdullah ibn Shalih, seorang katib (penulis) Laits al-Mishri. Dia 
dha'if dan pelupa. 


Hasan ibn Khalid ibn Murrah. Tentang dia saya tidak menemukan 
biografinya, namun telah disebutkan dalam biografi ayahnya dari at- 
Tahdzib, bahwa anaknya, Ali ibn Khalid ibn Murrah. telah 
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meriwayatkan darinya, akan tetapi saya tidak pernah menemukan 
biografinya juga.” 


Khalid ibn Murrah seorang perawi yang dha'if, sebagaimana telah 
disebutkan dalam at-Tagrib. 


Yazid ar-Raqasyi (Ibnu Abban) dha'if juga. 


Hadis tersebut diriwayatkan darinya dari sanad lain yang lebih 
baik daripada sanad ini dari Khalil. 


Hadis tersebut telah di-takhrij oleh al-Khathib dalam al- 
Muwadhdhah (2/84) dari Ya'qub ibn Ishaq al-Khadhrami: “Khalil ibn 
Murrah telah menceritakanya kepada kami.” 


Menurut penulis: Sanad ini sahih sampai Khalil, karena 
seandainya dai seorang perawi yang dha'if, sebagaimana telah kami 
sebutkan, ke-dha'if-annya bukan dalam hal kejujuran, namun 
hanyalah dari segi hafalannya saja. Demikian juga gurunya, Yazid 
ibnu Abban ar-Raqasyi. Tentang dia Ibnu “Adi berkomentar: 


“Dia memiliki beberapa hadis yang bagus dari Anas dan lainnya. 
Saya berharap dia IG ba'sa bih (predikat seorang perawi yang 
hadisnya dapat dijadikan hujjah apabila ada penguat hadis lain, 
penerj.) karena banyak perawi-perawi tsiqah yang meriwayatkan 
darinya.” 


Sedangkan mengenai Khalil Ibnu “Adi berkomentar: “Saya tidak 
pernah melihat satu hadis munkar pun disebutkan dalam hadisnya 
sampai melewati ketentuan. Dia termasuk orang yang layak hadisnya, 
dan ia bukanlah seorang perawi yang sudah disepakati ke-dha'if-an 
hadisnya.” 


Menurut penulis: Sepertinya meskipun hadis mereka (Jabir dan 
Yazid) tidak dapat dijadikan hujjah, namun dapat dijadikan sebagai 
penguat (syahid). Ini ditinjau dari sanad lain dari Anas di mana lebih 
bagus dari sanad ini. Maka dengan ditemukannya kedua hadis (sanad) 
tersebut kuatlah hadisnya yang pada intinya dapat mencapai jenjang 
hasan. Adapun redaksinya adalah: 


“Barangsiapa dikaruniai Allah wanita (istri) shalih, maka 
sesungguhnya Dia telah menolong separoh agamanya, hendaklah dia 
bertaqwa kepada Allah dalam separoh agamanya yang kedua.” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (3/ 
161), dan Hakim (2/161) dari Amr ibn Abu Salamah at-Tanisi: “Zuhair 
ibn Muhammad telah bercerita kepada kami: “Abdurrahman telah 
bercerita kepada kami (Hakim menambahkan dengan Ibnu Zaid) dari 
Anas ibn Malik, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
sama redaksi hadis di atas). Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari 
segi sanad-nya. Abdurrahman adalah Ibnu Zaid ibn Ugbah al-Azrag, 
seorang perawi dari penduduk Madinah yang tsigah lagi makmun 
(dipercaya).” 


Komentar Hakim di atas disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Sementara itu Zuhair ibn Muhammad adalah Abdul Mundzir al- 
Khurasani asy-Syami. Dalam adh-Dhu'af@" adz-Dzahabi telah 
menyinggungnya seraya berkomentar: “Dia tsigah, namun masih 
memiliki kelemahan. Sedangkan dalam at-Tagrib disebutkan: 


“Riwayat ahli Syam dari Zuhair ibn Muhammad tidaklah lurus 
(memenuhi ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan dalam ilmu 
hadis). Karenanya hadis tersebut menjadi dha'if. Al-Bukhari 
menyebutkan dari Imam Ahmad bahwa Zuhair yang telah 
diriwayatkan hadisnya oleh penduduk Syam adalah Zuhair lain. 
Sementara Abu Hatim berkomentar: “Zuhair meriwayatkan hadis di 
Syam mengandalkan hafalannya, karena itu dia banyak melakukan 
kesalahan.” 


Menurut penulis: Hadis ini dari riwayat at-Tanisi, dia seorang 
perawi dari Syam. Oleh karena itu, sanad-nya dha'if. Demikian 
menurut saya. 


Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (4/272): 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath. 
Dalam sanad-nya disebutkan Abdurrahman yang meriwayatkan dari 
Anas dan kemudian dari Abdurrahman hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Zuhair ibn Muhammad. Namun saya tidak pernah mengenal 
Abdurrahman, kecuali jika yang dimaksudkan Abdurrahman ibn Zaid 
ibn Aslam. Dan jika itu benar, maka sanad-nya mungathi' (sanad yang 
perawinya gugur satu selain sahabat, penerj.) Jika yang dimaksudkan 
adalah Abdurrahman yang lain, maka saya tidak tahu apa-apa. 
Wallahu a'lam. 
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Menurut penulis: Saya telah menjelaskan riwayat Hakim, dan 
bahwa Abdurrahman yang dimaksudkan, adalah Abdurrahman ibn 
Zaid. Kemudian disebutkan bahwa dia adalah Ibnu Uqbah yang 
identitasnya telah disinggung oleh Ibnu Abi Hatim (2/233/2). Dia 
berkomentar: 


“Abdurrahman termasuk penduduk kota Madinah. Dia telah 
meriwayatkan hadis dari Anas ibn Malik yang kemudian darinya Yahya 
meriwayatkan. Tentang dia saya pernah menanyakannya kepada ayah. 
Ayah menjawab: “Tidak ada masalah mengenai ke-hujjah-an hadisnya.” 


Sedangkan Ibnu Hibban telah menyebutkan dalam Ats-Tsiqat 
(1/125). 


Catatan: 


Baru saja saya sebutkan bahwa adz-Dzahabi telah menyatakan 
kesahihan hadis Hakim. Dia seorang perawi yang telah disebutkan 
dalam naskah Atl-Talkhish. Setelah itu, saya melihat al-Manawi 
berkomentar dalam kitab al-Faidh: 


Hakim menyatakan: “Hadis tersebut sahih.” Lalu pendapat ini 
diikuti oleh adz-Dzahabi, bahwa Zuhair adalah seorang perawi yang 
tsiqah, kendatipun dia masih memiliki beberapa hadis munkar. 
Sedangkan Ibnu Hajar al-Asqalani berkomentar: “Hadis tersebut dha'if 
dari segi sanad-nya. 


Al-Mundziri telah mengutip dalam at-Targhib (3/67) tentang 
kesahihan penilaian sahih Hakim dan sekaligus disetujuinya juga. 
Demikian pula yang dilakukan oleh al-Hafizh al-Iraqy dalam Takhrijul- 
Ihya' (4/99). Akan tetapi dia telah menyebutkan bahwa Ibnul-Jauzi 
meriwayatkan dalam al-/lal dari hadis Anas dengan sanad dha'if, hadis 
ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath. 


Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (4/252): 


“Hadis tersebut diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Ausath 
dengan dua sanad yang di dalamnya terdapat Yazid ar-Raqasyi dan 
Jabir al-Ju'fi. Keduanya dha'if, namun terkadang juga dikatakan 
tsiqah. 


Menurut penulis: Pendapat yang men-tsigah-kan kedua perawi 
tersebut ternyata tidak dapat diterima, terutama yang men-tsigah-kan 
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al-Jufi. Karena sebagian muhadditsin telah menuduhnya dusta. Akan 
tetapi hal itu tidak disinggung dalam sanad lain milik ath-Thabrani. 
Hadis tersebut telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Khalil ibn 
Murrah, yang juga merupakan riwayat yang lebih baik daripada 
riwayat ini. Kemudian apabila ada kesinambungan antara sanad ini 
dengan sanad Abdurrahman ibn Zaid, maka hadis tersebut dinilai kuat 
karenanya. Wallahu Ta'ala A'lam. 


2 a? M A. a? 
“ “9 bsd “ 
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DUA ORANG YANG BERSAING 


Lagatab ENG Ob Y OLES YA 


626. “Dua orang yang berlomba (saling ingin menjatuhkan) tidak layak 
mendapat sambutan, dan tidak layak dimakan makanannya. 


Demikianlah hadis ini disebutkan oleh al-Khathib at-Tibrizi dalam 
al-Miskah (hadis no: 3226), kemudian oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' 
ash-Shaghir dari riwayat al-Baihaqi dalam Syu'abul-Iman dari Abu 
Hurairah secara marfu'. Al-Manawi berkomentar: “Hadis ini juga 
diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Ibnu Laal dan ad-Dailami.” 


Demikian komentar al-Manawi. Dia tidak mengkritik sanad yang 
dipakainya, namun saya bisa memahaminya. Ibnus-Sammak dalam 
sebagian hadisnya (64/1) berkata: “Sa'id ibn Utsman al-Ahwazi telah 
bercerita kepada kami: “Mu'adz ibn Asad telah bercerita kepada kami: 
“Ali ibn Hasan adh-Dharir telah bercerita kepada kami dari Hamzah 
as-Sukri dari A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, hanya saja 


“Ku 


dia menyebutkan 


Dalam kitabnya disebutkan huruf (shad) sebagai syarat bahwa 
itulah yang sesuai aslinya. Sedang naskah hadisnya cukup bagus, 
karena merupakan tuLisan al-Hafizh Ibnu Asakir, penulis Tarikh 


Dimasyqa yang juga sebagai hasil pendengarannya. 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Semua 
perawinya adalah mereka yang dipakai al-Bukhari, kecuali Said ibn 
Utsman al-Ahwazi. Tentang identitasnya sudah disinggung oleh al- 
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Khatib, dia berkata (9/97): Said ibn utsman al-Ahwazi tsigah. Ad- 
Daruguthni berkomentar: “Dia shadig. Dia meriwayatkan hadisnya 
di Baghdad.” 


Menurut penulis: Ali ibn Hasan adh-Dharir adalah Ali ibn Hasan 
ibn Syagig al-Abdi. Tuan mereka adalah AL-Marwazi. Mereka telah 
menyinggung tentang abu Habzan berikut gurunya, dan sekaligus 
seorang syaihnya dalam hadis ini. Akan tetapi saya tidak pernah melihat 


orang memberi julukan dengan nama adh-Dharir. Wallahu a'lam. 
Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Ibnu Abbas. 


“Nabi s.a.w. melarang memakan makanan dua orang yang saling 
ingin menjatuhkan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis nl: 3754) dengan sanad 
yang didukung oleh para perawi tsigah, tetapi mereka men-sahih-kan 
secara mursal, sebagaimana penjelasan saya dalam mengomentari al- 
Misykah, yaitu bahwa hadis tersebut mursal, namun sahih dari segi 
sanad-nya. Hadis tersebut juga merupakan sydhid yang kokoh, 
terutama setelah diketahui disebutkan adh-Dhiya'Al-Mugaddasi dalam 
al-Mukhtarah (1/41 dan 64). Dia memberikan pengertian kepada kita, 
bahwa perselisihan yang muncul adalah antara mursal dan muttashil- 
nya sanad. 


IS ab ibi Lili KA IE SIA JS SIN 


A pia dl Oya UB Okita OB A5 E YG dalab (ya 


AS las Yg dala 
627. “Apabila salah seorang di antara kalian mengunjungi saudaranya 
yang muslim, lalu (saudaranya) memberikan sebagian 
makanannya kepadanya, maka hendaklah dia memakannya dan 
Janganlah bertanya tentang makanan itu, dan jika (saudaranya) 
memberikan sebagian minumannya kepadanya, maka hendaklah 


dia meminumnya dan jangan bertanya tentang minuman itu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/126) Ahmad (2/399), al-Khathib 
(3/87-88) dan ad-Dailami dalam Musnadul-Firdaus (1/113/1) tepatnya 
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dalam kitab Mukhtashar-nya dari sanad Muslim ibn Khalid dari Zaid 
ibn Aslam dari Sumay dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi sama redaksi hadis di atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya, dan 
memiliki syahid sahih sesuai kriteria Muslim seperti yang telah kami 
ceritakan tadi.” 


Kemudian Hakim menyebutkannya dari sanad Ibnu Ajlan dari Said 
dari Abu Hurairah secara marfû’: (lalu disebutkannya redaksi hadis di 
atas). Hal ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedangkan mengenai 
komentar Hakim, “Hadis ini sesuai dengan kriteria Muslim,” hanya 
mendapatkan kritikan ringan. Karena Hakim hanya meriwayatkan milik 
Ibnu Ajlan sebagai riwayat yang menguatkan. Dengan terkumpulnya 
dua sanad itu maka hadis tersebut menjadi sahih. 


Kata “riwayat” dalam pernyataan tadi berarti marfû’, sebagaimana 
ditetapkan dalam ilmu Mustahalah Hadits. Maka tidaklah layak 
menyatakan ada illat dalam sanad pertama oleh karena munculnya 
sanad ini. Bakan sanad ini sebagai syâhid (penguat) yang kokoh bagi 
sanad pertama tersebut, sebagaimana disebutkan oleh Hakim. Wallahu 


alam. 
SPI 8 SU SIGN 


628. “Hendaklah kalian berlatih memanah, karena itu adalah sebaik- 


baik permainan kalian.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Hafs al-Muaddib dalam al- 
Muntaga Min Haditsi Ibni Mukhallad wa Ghairihi (2/225), dan al- 
Khathib dalam al-Muwadhdhah (2/30) dari Hatim ibn Laits: “Yahya 
ibn Hammad telah bercerita kepada kami: “Abu Awanah telah bercerita 
kepada kami dari Abdul Malik ibn Umair dari Mush'ab ibn Sa'ad dari 
ayahnya secara marfi'. 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Semua 
perawinya tsigah dan dipakai dalam kitab at-Tahdzib, kecuali Hatim 
ibn Laits. Al-kHathib mengatakan dalam al-Muwadhdhah (8/245): 
“Hatim ibn Laits tsigah tsabat, juga mutgin (seorang perawi yang 
mengerjakan pekerjaannya dengan sempurna) dan hafizh. 
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Adapun perawi-perawi lainnya adalah mereka yang dipakai oleh 
asy-Syaikhani. Seandainya Abdul Malik ibn Umair bukanlah perawi 
yang berubah hafalannya pada masa akhir hayatnya, tentu saya yakin 
akan kesahihan sanad ini. 


Hadis ini disebutkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al- 
Ausath. Kedua sanad-nya bagus dan kuat. 


Al-Haitsami berkata (6/269): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dalam al-Ausath dan al-Kabir. Juga diriwayatkan oleh al- 
Bazzar. Perawi-perawi yang dipakai ath-Thabrani adalah perawi-perawi 
yang sahih, kecuali Abdul Wahab ibn Bukht, namun dia tsiqah. 
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MENGUNCI PINTU TANPA 
KEPERLUAN 


AG di gy oh KU Hk AL ja ENYA 


-o 


A2 as TEEST dn i y Kin 
as ° 2g 


629. “Seorang imam (pemimpin) yang mengunci pintunya bagi fakir 
miskin dan kaum papa, maka Allah akan mengunci pintu-pintu 
langit untuk keperluan dan kebutuhannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (1/249), Hakim (4/94) dan Ahmad 
(4/231) dari sanad Ali ibn al-Hakam, ia berkata: “Abu Hasan telah 
bercerita kepadaku dari Amr ibn Murrah, ia berkata: “Saya berkata 
kepada Mu'awiyah ibn Abu Sufyan: “Sesungguhnya saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas). 
Amr ibn Murrah berkata: “Mu'awiyah lalu mengangkat seorang pejabat 
yang bertugas memenuhi kebutuhan orang banyak.” 


Hakim berkomentar: “Sanad hadisnya sahih.” 


Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Tetapi ini kesalahan 
penilaian mereka (Hakim dan adz-Dzahabi), karena Abul-Hasan ini 
adalah al-Jazari. Adz-Dzahabi sendiri sudah mengatakan dalam 
biografi yang ditulisnya dari kitab al-Mîzân: “Ali ibn hakam sendirian 
dalam meriwayatkan hadis dari (Abul Hasan).” 
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Namun dalam at-Tagrib al-Hafizh berkata: “Abul Hasan al-Jazari 
tidak diketahui identitasnya.” 


Akan tetapi hadis tersebut memiliki sanad lain yang sahih dengan 
redaksi: 


“Barangsiapa dikuasakan kepadanya oleh Allah Azza wa jala 
sesuatu urusan kaum muslimin, lalu dia mengabaikan hajat, 
kebutuhan dan kefakiran mereka, maka Allah akan mengabaikan 
hajat, kebutuhan dan kefakirannya.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Abu Dawud (hadis no: 2948), ath-Tirmidzi 
(namun dia tidak menyebutkan redaksinya), Hakim dan Ibnu Asakir 
dalam Tarikh Dimasyqa dari sanad al-Qasim ibn Mukhaimarah yang 
menceritakan bahwa Abu Maryam al-Azdi telah bercerita kepada-nya, 
ia berkata: “Saya mengunjungi Mu'awiyah, lalu ia berkata: “Kami telah 
memberikan suatu kenikmatan kepadamu, wahai Abu Fulan (ayah 
seseorang), ialah tutut kata yang diucapkan oleh orang Arab.” Saya 
(Abu Maryam) berkata: “Aku akan ceritakan kepadamu sebuah hadis 
yang telah aku dengar. Aku telah mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas). 


Hakim berkomentar: “Sanad hadis tersebut, yang datang dari 
penduduk Syam sahih. “ Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Penilaian keduanya tepat. Hadis tersebut juga memiliki syahid, yaitu 
hadis Mwadz secara marf dengan redaksi senada. 


Hadis syahid tersebut telah di-takhrij oleh Ahmad (5/238) dengan 
sanad yang disebutkan oleh al-Mundziri (3/141): “Sanad tersebut bagus, 
namun hanya mencapai derajat hasan, walaupun ada beberapa hadis 
syahid, karena dalam sanad tersebut terdapat Syuraik (seorang hakim), 
ialah seorang perawi yang tidak baik hafalannya, al-Haitsami dalam 
al-Majma' (5/210) berkomentar: 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Thabrani, namun 
yang dinyatakan ke-tsigah-annya hanyalah perawi-perawi yang 
dipakai Ahmad.” 


0. at M Or at, 
“. a La hesa 
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ARIYAH 


BIS ga wi BAK 


630. “Sebenarnya ariyah (akad pinjaman) itu harus dikembalikan 
(dengan utuh).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/266), Nasa'i sebagaimana 
dalam al-Muhalla (9/173), Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih-nya 
(hadis no: 1173), Ahmad (4/222) dari Hibban ibn Hilal: “Hammam ibnu 
Yahya telah bercerita kepada kami: “Qatadah telah bercerita kepada 
kami dari Atha ibn Abu Rabah dari Shafwan ibn Ya'la ibn Umayyah 
dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. telah bersabda kepadaku”: 


“Apabila kamu didatangi oleh utusan-utusanku, maka berilah 
mereka tiga puluh baju perang, dan tiga puluh ekor unta.” Saya 
berkata: “Ya Rasulullah, (apakah itu) ariyah madhmunah (yang 
dikembalikan)" Nabi berabda: (sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
di atas).” 


Ibnu Hazm berkata: “Hadis ini hasan. Di antara hadis tentang 
ariyah tidak ada yang diriwayatkan secara sahih melainkan hadis ini. 


17 Dalam Subulus-Salam (3/55) Ash-Shan'ani berkata: “Ariyah madhmunah ialah akad 
pinjaman yang jika rusak si peminjamnya harus mengganti. Sedangkan ariyah 
muaddah adalah akad pinjaman yang wajib dikembalikan secara utuh. Lalu jika 
terjadi kerusakan, maka si peminjam tidak harus menggantinya dengan harga.” 
Saya berkata: Itu hanyalah ketentuan jika dilihat tidak ada terjadi kesemena-menaan 
dari si peminjam, namun jika si peminjam itu semena-mena, maka harus mengganti 
sebagaimana telah maklum. 
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Demikianlah menurut Ibnu Hazm. Dalam masalah ini ada dua 
hadis lain yang kuat dan akan saya sebutkan setelah hadis ini. Sanad- 
nya sahih dan semua perawinya tsiqah. Dalam Bulughul Maram al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata: 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i 
yang kemudian di-sahih-kan oleh Ibnu Hibban.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut tidak disebutkan oleh Ibnu Majah 
dalam al-Mujtaba. Tetapi yang jelas sudah disebutkan dalam Sunan 
al-Kubra. 


Hadis tersebut menunjukkan, bahwa seorang peminjam wajib 
mengembalikan barang kepada orang yang meminjami dalam kondisi 
masih baik. Tetapi apabila telah rusak, maka si peminjam tidak harus 
memberikan jaminannya. Itulah letak perbedaan antara Ariyah 
madhmumah dengan ariyah muaddah. Sehingga yang pertama kali 
diwajibkan adalah mengembalikannya secara utuh bukannya 
mengganti. Inilah madzhab Abu Hanifah dan Ibnu Hazem yang 
kemudian dipilih oleh ash-Shan'ani, ia berkata: “Hadis ini merupakan 
dalil bagi orang yang memilih bahwa Ariyah (akad pinjaman) adalah 
akad jaminan. Inilah di antara pendapat-pendapat yang terjelas. 


Hadis Shafwan ibn Umayah berikut ini menunjukkan 
pengecualian hadis yang telah disebutkan tadi, ialah: 


HS parah Rudi Ji NYA 


631. “Tidak, tetapi ariyah madlmunah (akad pinjaman jika rusak, 
maka si peminjam mengganti senilai harta tersebut).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/265). Al-Baihagi (4/89) 
dan Ahmad (4/465) dari Syuraik dari Abdul Aziz ibn Rafi' dari 
anaknya Ibnu Shafwan ibn Umayyah dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah s.a.w. telah meminjam beberapa pakaian perang di saat 
perang Hunain. Shafwan ibn Umayah berkata: “Ambillah, ya 
Muhammad?” Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sabda Nabi sama 
redaksi hadis di atas.” 


Menurut penulis: Hadis ini dha'if dari segi sanadnya, dan memiliki 
dua illat: 
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Pertama: tidak diketahuinya (identitas) Umayyah. Di samping 
Ibnu Abi Hatim tidak pernah menyebutkannya, juga tidak seorang 
pun menilainya tsiqah. Oleh karena itu al-Hafizh berkomentar: “Dia 
magbul (diterima hadisnya).” Akan tetapi dia tidak sendirian dalam 
meriwayatkan, sebagaimana berikut ini. 


Kedua: Syuraik ini adalah Ibnu Abdullah al-Qadhi, seorang perawi 
yang tidak baik hafalannya. Hadis tersebut sudah dikuatkan oleh hadis 
mutabi' riwayat Qais ibn Rabi, namun menyalahinya dari segi sanad- 
nya. Dia telah memasukkan Ibnu Abi Mulaikah antara Abdul Aziz 
dan Umayah ibn Shafwan. Demikian komentar al-Baihaqi. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutâbť riwayat Jabir, 
tetapi dia berkata: “Dari Abdul Aziz dari sekelompok orang dari keluarga 
abdullah ibn Shafwan, bahwa Rasulullah s.a.w. bertanya: “Ya Shafwan, 
apakah engkau mempunyai baju besi?” 


Shafwan menjawab: “Meminjamkan atau meminta.” 
Nabi bersabda: “Tidak, tetapi meminjam (ariyah).” 


Lalu Shafwan meminjami Nabi antara tiga puluh sampai empat 
puluh buah baju besi...” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud yang kemudian diriwayatkan 
oleh al-Baihagi darinya. Abu Dawud juga men-takhrij dari sanad Anas 
ibn Ziyad al-Laitsi dari Ja'far ibn Muhammad dari ayahnya. 


Shafwan telah memberikan pinjaman baju besi kepada Rasulullah 
s.a.w. sebanyak delapan puluh buah, dia bertanya: “Ariyah 
madhmunah ataukah meminta?” 


Rasulullah s.a.w. bersabda: Sabda Nabi sama redaksi hadis di atas. 
Abu Dawud berkomentar: “Sebagian hadis-hadis ini mursal, namun 
sudah dikuatkan oleh hadis-hadis syahid dengan sanad-nya muttashil. 


Isyarat Abu Dawud dengan perkataannya dengan hadis-hadis 
“syahid” adalah menunjuk kepada hadis Jabir ibn Abdullah dan hadis 
Ibnu Umar. 


Adapun hadis Jabir ini di-takhrij oleh Hakim (3/48-49) yang 
kemudian diriwayatkan oleh al-Baihagi darinya (6/89) dari sanad Ibnu 
Ishak: “Ashim ibn Umar ibn Qatadah dari Abdurrahman ibn Jabir dari 
ayahnya, Jabir ibn Abdullah. 
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“Rasulullah s.a.w. berjalan menuju Hunain,” (lalu dia (Jabir ibn 
Abdullah) menyebutkan hadis itu).” Kemudian beliau bangkit dan pergi 
menuju ke tempat Shafwan ibn Umayah, menanyakan pakaian besi 
sebanyak seratus buah dan sejumlah peralatan. Shafwan bertanya: 
“Apakah engkau meminta, ya Muhammad?” Rasulullah s.a.w. menjawab: 
“Tidak, tetapi ariyah madhmunah (jaminan), dan kami akan 
mengembalikannya kepadamu.” Kemudian Rasulullah berjalan keluar.” 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih dari segi sanad-nya. 
Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Hadis tersebut hanya dapat mencapai jenjang 
hasan oleh karena adanya komentar yang baik terhadap Ibnu Ishaq. 
Dan menurut pendapat yang sudah ditetapkan, dia hasan hadisnya, 
apabila dia jelas menyampaikan riwayatnya, sebagaimana dalam kasus 
ini. 

Adapun hadis Ibnu Abbas ini di-takhrij oleh al-Baihaqi (6/88) dari 
Hakim dari Ishaq ibn Abdul Wahid al-Quraisy: “Khalid ibn Abdullah 
telah bercerita kepada kami dari Khalid al-Khadzdza dari Ibnu Abbas, 
bahwasannya Rasulullah s.a.w. kepada Shafwan ibn Umayah 
meminjam beberapa baju besi dan baju perang ketika peristiwa perang 
Hunain. Lalu Shafwan ibn Umayah bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
ariyah muaddah (pinjaman yang dikembalikan oleh si peminjam kepada 
yang memberikan pinjaman secara utuh, penerj)? Nabi s.a.w. bersabda: 
“Ya, ariyah muaddah.” 


Menurut penulis: “Hadis ini dha'if dari segi sanad-nya. Adapun 
illatnya adalah Ishaq ini. Oleh Abu Ali al-Hafizh dikatakan bahwa dia 
seorang perawi yang disepakati ke-dha'if-an hadisnya (matruk). 


Sedangkan al-Khathib berkomentar: “Dia lâ ba'sa bih. Adz- 
Dzahabi menyebutkannya dalam komentarnya: “Oleh karenanya, al- 
hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Bulughul Maram berkomentar 
sesuai menyebutkan hadis Shafwan ini: “Hadis ini di-sahih-kan oleh 
Hakim yang kemudian men-takhrij sebuah hadis syahid riwayat Ibnu | 
Abbas, namun dha'if.” 


Hadis ini menunjukkan bahwa akad pinjaman (ariyah) adalah | 
akad jaminan bagi si peminjam. Karena kriteria ariyah madhmunah 
adalah si peminjam harus mengganti kerugian jika terjadi kerusakan. | 
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Ini merupakan ketentuan yang sudah jelas, dan bahwa yang dimaksud 
dari ariyah tersebut adalah jaminan secara mutlak. Hadis tersebut juga 
memuat, bahwa ariyah merupakan hal yang memiliki batas ketentuan. 
Inilah yang lebih jelas. Ketentuan tersebut merupakan hal yang 
fundamental, sedangkan bentuknya beraneka ragam. Kemudian 
secara tekstual (eksplisit) hadis tersebut menunjukkan, bahwa yang 
dimaksudkan adalah akad pinjaman yang dijamin. Dan pada saat ini, 
tidak mustahil jika hal tersebut menjadi sesuatu yang permanen, atau 
tidak permanen, seperti janji, namun yang seperti ini masih jauh dari 
yang dimaksudkan. Sehingga lengkaplah dalil hadis ini bagi orang 
yang mengatakan, bahwa ariyah (akad pinjaman) menunjuk adanya 
semacam jaminan (tanggungan). Dan yang lebih tepat si peminjam 
menetapkan jaminan, dengan persetujuan pemiliknya, atau sebagai 
sedekah si peminjamnya. 


0, £. OK) 
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KHULU’ 


Su a ot hji 9 Sinai Ny 


632. “Wanita-wanita yang khulu', dan minta cerai (tanpa alasan) 
adalah wanita-wanita munafik.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Nasa'i (2/104), al-Baihaqi (7/316) dan 
Ahmad (2/414) dari sanad Ayyub dari Hasan dari Abu Hurairah dari 
Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi 
hadis di atas).” 


An-Nasa'i mengingatkan: “Hasan berkata: “Saya tidak pernah 
mendengarnya selain dari Abu Hurairah.” Menurut penulis: Komentar 
Hasan tersebut menunjukkan, bahwa dia telah mendengar Abu 
Hurairah secara langsung. Dia tsiqah dan shadûq (jujur). Oleh 
karenanya saya tidak mengerti, mengapa Nasa'i menetapkan bahwa 
Hasan tidak mendengar langsung dari Abu Hurairah, padahal sanad 
yang sampai kepadanya adalah sahih sesuai kriteria Muslim. Al-Hafizh 
berkomentar dalam at-Tahdzib dalam biografi Hasan: “Hadis ini ber- 
sanad baik dimana tidak perlu ada kritikan terhadap satu pun dari 
perawi-perawinya. Secara keseluruhan, al-Hafizh menegaskan, bahwa 
Hasan mendengarkan langsung dari Abu Hurairah. Kisah Hasan 
dalam hal ini seperti kisahnya dengan Samurah. 


Menurut penulis: Maksudnya adalah, orang yang menulis 
perselisihan ulama mengenai kasus ini menjelaskan bahwa Hasan 
sangat sedikit mendengarkan hadis dari Samurah. Dengan demikian 
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mendengarnya dari Abu Hurairah lebih dikuatkan. Namun hal itu juga 
kemungkinan kecil, sebab sudah ditunjukkan oleh hadis ini. Wallahu 
alam. 


Secara garis besar, sanad ini muttashil dan sahih, sehingga kita 
tidak perlu menengok Nasa'i yang mengatakan bahwa hadis ini berillat, 
yakni mungathi' (gugurnya satu seorang perawi dari golongan selain 
sahabat, penerj.). Sebab penilaiannya itu mengharuskan adanya satu 
dari dua hal: yaitu menganggap dusta Hasan Bashri dalam perkataannya 
atau, menuduh dusta salah seorang perawi yang meriwayatkannya dari 
Hasan Bishri. Sedang untuk memecahkan kedua hal ini tidak ada satu 
pun metodologi yang tepat. Pertama karena sudah begitu jelas. Kedua 
karena tidak boleh menuduh perawi-perawi tsigah dengan tuduhan 
dusta atau lainnya tanpa suatu hujjah, bukti dan lain-lain. 


Kemudian hadis ini memiliki beberapa hadis sydhid: 


Pertama: diriwayatkan dari Anas ibn Malik secara marfi' dengan 
redaksi senada. 


Hadis ini di-takhrtj oleh al-Mukhallas dalam al-Asyir Min Haditsihi 
(2/214) dari Abu Suhaim: “Abdul Aziz ibn Shuhaib telah bercerita 
kepada kami dari Anas ibn Malik.” 


Kedua: diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'ud, bahwa Nabi s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas), hanya 
saja ia menyebutkan: wal butabarrijat bukan wal muntaziat. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (8/376) dan 
al-Khathib dalam at-Târîkh (3/358) dari sanad Muhammad ibn Harun 
al-Hadhrami: Husain ibn Ali ibn al-Aswad al-Ajali menceritakan 
kepadaku: “Waki telah bercerita kepada kami: “Sufyan Ats-Tsauri telah 
bercerita kepada kami dari A'masy Abu wa'il dari Abdullah ibn Mas'ud.” 


Abu Nu'aim berkomentar: “Hadis ini gharib dari al-A'masy dan 
Ats-Tsauri. Waki' sendirian dalam meriwayatkannya (mutafarrid). 


Menurut penulis: Waki' seorang perawi yang tsigah hujjah. 
Demikian juga perawi-perawi yang ada di atasnya. Sehingga hadis ini 
akan sahih- sanad-nya kalau saja perawi yang meriwayatkan hadis 
setelahnya bersih dari tuduhan-tuduhan itu, yaitu penilaian yang 
ditunjukkan oleh Abu Nwaim dalam komentarnya “Waki' sendirian 
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dalam meriwayatkannya (mutafarrid).” Namun komentar ini dapat kita 
fahami, bahwa perawi yang meriwayatkannya setelah Waki' tidaklah 
mutafarrid. Berbeda dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-Khathib 
dari ad-Daruquthni, di mana dia berkata: “Tiada seornag perawi pun 
yang meriwayatkan hadis ini kecuali Abu Hamid.” 


Menurut penulis: Muhammad ibn Harun al-Hadhrami juga 
seorang perawi yang tsigah, namun syaiknya, al-Ajali (Al-Husain ibn 
Ali ibn al-Aswad al-Ajali), masih diperdebatkan. Abu Hatim berkata: 
“Dia seorang perawi yang shadag.” 


Sedangkan Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam Ats- 
Tsigat, ia berkata: “Terkadang al-Ajali masih melakukan kesalahan.” 


Sementara Ahmad berkomentar: Saya tidak mengenalnya.” 


Sedang Ibnu “Adi berkata: “Dia mencuri hadis, dan hadis-hadisnya 
tidak boleh dijadikan penguat.” 


Menurut penulis: Jika hadisnya sudah dikuatkan oleh hadis 
muta@bi', sebagaimana dikutip dari komentar Abu Nu'aim tadi, maka 
sanad-nya sahih. Namun itu mustahil berdasarkan hal-hal yang telah 
dahulu disebutkan dari ad-Daruguthni. Dan juga karena al-Ajali masih 
dipertentankan sanad-nya. Ibnu Abi Syaibah berkata dalam al- 
Mushannaf (1/141/1): “Wak telah bercerita kepada kami, ia berkata: 
“Abul Asyhab telah bercerita kepada kami dari Hasan, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi 
yang disebutkan oleh al-Ajali). 


Inilah hadis sahih dari Wak. Sanad-nya sahih namun mursal. 
Maka dalam kondisi bagaimanapun hadis ini merupakan sydhid yang 
menguatkan. Wallahu a'lam. 


Ketiga: diriwayatkan dari Tsauban dari Nabi s.a.w. Ini tanpa 
disebutkan kata “wal muntaziat" 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (1/323) Ibnu “Adi, dan al-Harbi 
dalam Gharibul-Hadits (5/185/1) dari al-Laits dari Abul-Khathab dari 
Abu Zur'ah dari Abu Idris dari Tsauban. Tirmidzi berkata: “Hadis ini 
gharib dengan sanad yang tidak kuat.” 


Menurut penulis: Adapun illatnya adalah Laits, namanya Ibnu 
Abi Sulaim, seorang perawi yang dha'if. Sedangkan guru (syaikhnya), 
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Abul Khaththab, adalah seorang perawi yang tidak diketahui 
identitasnya (majhul). Demikian kata al-Hafizh. 


Hadis ini juga memiliki illat lain yang telah disebutkan oleh Ibnu 
Abi Hatim (1/304-305) dari sanad Abu Bakar ibn Ayyasy dari al-Laits. 
Hanya saja dia tidak menyebutkan Abu Idris dalam sanad-nya. Ibnu 
Hatim berkata: “Hadis ini sahih. Mereka telah menyatakan ke- 
muttashil-an sanad-nya dengan menambahkan seorang perawi lagi 
dalam rangkaian sanadnya. 


Menurut penulis: Bagaimanapun hadis ini tetap sahih, karena 
sudah dikuatkan oleh sanad-sanad sebelumnya. 


Keempat: diriwayatkan oleh Uqbah ibn Amir al-Juhani dengan 
redaksi: 


“Sesungguhnya wanita-wanita yang khulu', wanita-wanita yang 
minta cerai (tanpa alasan), mereka adalah wanita-wanita yang munafiq”. 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani (juz 4/568/4842, 
halaman 568), ia berkata: “Abu Kuraib telah bercerita kepada kami, ia 
berkata: “Hafizh ibn Bisyr telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Qais 
ibn ar-Rabi' telah bercerita kepada kami dari Asy'ats ibn Siwar dari 
hasan dari Tsabit dari Uqbah ibn Amir al-Juhni, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: “Hadis ini dha'if sanad-nya oleh karena 
munculnya asy-ats ibn Siwar dalam sanad ini. Dia seorang perawi yang 
dha'if, sebagaimana disebutkan dalam at-Tagrib. Hal yang senada juga 
ada pada Qais ibn ar-Rabi'. Dan adalah satu-satunya perawi yang dinilai 
bermasalah oleh al-Haitsami dengan menyebutkan sumbernya dari ath- 
Thabrani yang juga menyatakan: “Adapun perawi-perawi yang lain 
semuanya disebutkan dalam kitab-kitab Ash-Shahih.” 


Demikian menurut at-Thabrani. Saya tidak mengerti jika dalam 
riwayat ath-Thabrani, yang dimaksud syaikh Qais, bukanlah Asy'ats 
ibn Siwar. 


ot. 20 Ie Gb “yg a s o- Pa an 
PAS IS a Sri OS AT 
633. “Adalah Rasulullah s.a.w. mencela mata kanannya tiga kali, dan 


kiri dua kali.” 


284 | Silsilah Hadis Sahih 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Sa'd dalam ath-Thabagat (1/484) 
dari Abdul Hamid ibn Ja'far dari Imran ibn Abu Anas, ia berkata: (Lalu 
disebutkannya hadis di atas secara marfû’). 


Menurut penulis: Hadis ini kuat namun mural. Imran adalah 
seorang tabi'in. Dia meninggal pada tahun 117 H. 


Mengenai ke-muttashil-an hadis ini saya menjadi paham berkat 
penjelasan al-Ustadz Syu'aib al-Arnauth dalam Alkhlagun-Nabi s.a.w. 
milik Abu Syaikh (hal 183) dari sanad ini dari Imran dari Anas secara 


marfu'. Perawi-perawinya tsigah, sehingga tetaplah hadis ini maushul. 
Al-Hamdulillah. 


Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan dari sanad Atiq ibn 
Ya'gub az-Zubairi: “Ugbah ibn Ali telah bercerita kepada kami dari 
Abdullah ibn Umar dari Nafi dari Ibnu Umar secara marfi?' dengan 
redaksi: 


“Adalah Rasulullah di saat memakai celak, maka beliau 
melakukannya tiga kali pada mata kanannya, dan pada mata kirinya 
dua kali, sehingga menjadikannya ganjil.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(3/119/1). 


Menurut penulis: Hadis ini dha'if dari segi sanad-nya. Abdullah 
ibn Umar al-Umri seorang perawi yang dha'if. 


Uqbah ibn Ali bukan perawi yang masyhur. Dalam adh-Dhuafa' 
al-Ugaili berkomentar: “Hadisnya tidak dikuatkan oleh hadis mutdbi'. 
Kadang-kadang dia menceritakan hadis munkar dari perawi-perawi 
yang tsigah.” 


Sedangkan Atig ibn Ya'gub, sedikit mempunyai kelemahan, 
sebagaimana telah diterangkan dalam al-Lisan. Maka illat selanjutnya 
adalah muncul dari perawi-perawi di atasnya, yaitu Abdullah atau 
Uqbah. 


Dari sanad Atiq juga, ath-Thabrani dalam al-Ausath, dan al- 
Bazzar men-takhrij-nya, sebagaimana disebutkan dalam al-Majma' az 
Zaw@'id (5/96), ia berkata: “Hadis ini adalah dha'if.” 


Menurut penulis: Saya tidak pernah melihatnya dalam ath-Thib 
dari kitab Zaw@'idul-Bazzar. Wallahu a'lam. Sesungguhnya dalam 
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kitab tersebut (hal 166) hanya disebutkan dari sanadAl-Wadhdhah 
ibn Yahya: “Al-Ahwash telah bercerita kepada kami dari Ashim dari 
Anas secara marfi' dengan redaksi: 


“Adalah Rasulullah s.a.w. memakai celak dengan ganjil” 
Al-Haitsami berkata: 
Wadhdhah ibn Yahya seorang perawi yang dha'if. 


Saya berkata: redaksi hadis tersebut menghendaki memakai celak 
dengan ganjil pada mata yang satu. Dan hitungan ganjil dalam celak 
ini secara keseluruhan untuk kedua mata secara bersamaan. Ini 
merupakan pendapat yang terjelas. Dan mungkin, bahwa maksud ganjil 
dalam memakai celak tersebut, untuk masing-masing dari kedua mata, 
yakni memakai celak tiga kali pada masing-masing mata. Hadis secara 
jelas diriwayatkan dalam hadis Abdullah ibn Abbas dari sanad Abbad 
ibn Manshur dari Ikrimah Ibnu Umar. 


Namun sanad-nya tidak dapat dijadikan hujjah, karena Abbad 
ibn Manshur ini seorang perawi yang berubah di akhir hayatnya, di 
samping seorang mudallis, sebagaimana telah saya jelaskan ketika 
men-takhrij hadis ini dalam Irwaul-Ghalil (hadis no: 75), dan bahwa 
antara Abbad ibn Manshur dan Ikrimah masih ada dua perawi yang 
digugurkan. Pertama, Ibrahim ibn Abu Yahya al-Aslami, seornag 
perawi pendusta. Kedua, seorang perawi yang dha'if. Di sana telah 
saya sinyalemenkan mengenai kesalahan al-Allamah asy-Syaikh 
Ahmad Syakir. Dia telah menyatakan bahwa sanad ini sahih dalam 
komentarnya menanggapi al-Musnad (hadis no: 3318). 


Kini jelaslah bagi saya, bahwa hal-hal yang telah saya isyaratkan, 
harus dijelaskan kembali. Karena sebagian ustadz yang sibuk dengan 
penelitiannya mengenai hal-hal yang tengah ditelaahnya, masih 
merasakan kesulitan, sehingga saya berkomentar: “Sesungguhnya al- 
Alamah Ahmad Syakir (semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya) 
masih mempertahankan kesahihan hadis tersebut atas dasar hal-hal 
yang penting: 


Pertama: Ubbad ibn Manshur adalah seorang perawi yang tsigah 
(4/6 dan 5/108) 


Kedua: dia bukan mudallis tulen. 
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Ketiga: kebimbangannya terhadap kata-kata yang telah 
disebutkannya dari sebagian imam hadis menunjukkan bahwa Abbad 
seorang mudallis, juga kebimbnagannya terhadap kebenarannya 


walaupun benar. 


Keempat: Ibnu Abi Yahya yang dihilangkan (di-mudallas-kan) 
oleh Abbad itu bukanlah Ibrahim ibn Abi Yahya, seorang perawi yang 
tsiqah. 


Hal ini merupakan penunjang untuk mengisyaratkan kesahihan 
hadis tersebut, dan sebagai jawaban terhadap komentar tersebut saya 
berkomentar: 


Pertama: Kami tidak pernah mengetahui seorang pun, baik dari 
kalangan imam salaf atau para hafizh modern yang menyatakan ke- 
tsiqah-an Abbad ibn Manshur, sebagaimana dilakukan oleh asy-Syaikh 
(semoga Allah Ta'ala melimpahkan rahmat kepadanya). Hanya saja 
riwayat dari Yahya ibn Said ini bertentangan dengan riwayat yang 
lebih kuat. Dan sebelum mulai menjelaskan hal tersebut asy-Syaikh 
mengutip pendapat-pendapa para tokoh hadis yang sudah disebutkan 
oleh al-Hafizh dalam at-Tadzhib mengenai Abbad ini. 


1. Ali ibn Madini berkata: “Saya berkata kepada yahya ibn a'id: “Abbad 
ibn Manshur adalah seorang perawi yang kacau (berubah atau tidak 
normal) di akhir hayatnya.” 


Yahya ibn Said menanggapi: “Aku tidak mengerti. Hanya saja 
sewaktu kami melihatnya, dia tidak hafal, dan saya tidak pernah 
melihat keputusan Yahya terhadap dia” (Al-Jahr wa at-Tadil, 3/ 
86/1), Ibnu “Adi (1/238). 

2. Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya ibn Said berkata: “Kakekku 
berkata: “Abbad seorang perawi yang tsiqah. Tidak layak seseorang 
tidak memakai hadisnya karena mengikuti pendapat yang 
menyalahkan redaksi hadisnya, yakni, al-Qadar. 

3. Ad-Dari berkata: Dari Ibnu Ma'in: “Dia seorang perawi yang laisa 
bi syai' (predikat perawi hadis yang hadisnya boleh dijadikan hujjah 


jika ada penguat hadis lain)'*. Namun dia tertuduh sebagai seorang 
Qadariyah. 


18 Dalam Al-Jarh wa At-Ta'dil disebutkan tambahan darinya, bahwa Abbad dha'if. 
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4. Abu Zur'ah berkata: “Dai seorang perawi yang dha'if (Al-Jahr 3/ 
86/1). 


5. Abu Hatim berkata: “Dia seorang perawi yang dha'if hadisnya. 
Hadisnya sudah ditulis, dna kami melihat dia mengambil hadis-hadis 
ini dari Ibrahim ibn Yahya dari Dawud ibn Hushain dari Ikrimah 
(Al-Jahr wa at-Ta'dil 3/86/1). Hanya saja dia tidak menjelaskan 
nama “Ibrahim”. 


6. Ali ibn al-Madini mengatakan: “Saya telah mendengar Yahya ibn 
Sa'id: “Saya berkata kepada Abbad ibn Manshur: “Pernahkah kamu 
mendengar hadis: 


“Saya pernah berjumpa dengan segolongan malaikat...” dan 
bahwasannya Nabi s.a.w. memakai celak...” 


Hadis ini dari Ikrimah. Ali ibn al-Madini berkata: “Ibnu Abi Yahya 
telah bercerita kepada kami dari Dawud dari Ikrimah.” 


7. Abu Dawud berkata: “Abbad tidaklah demikian.” 

8. Nasa'i berkata: “Abbad tidak dapat dijadikan hujjah. Di tempat lain 
disebutkan: “Dia bukan perawi yang kuat.” 

9. Ibnu “Adi berkata: “Sebagaimana hadis sebelumnya. Dia termasuk 
perawi yang ditulis hadisnya.” 


10. Ibnu Hibban mengatakan: Semua hadis yang diriwayatkannya 
dari Ikrimah, didengarnya dari Ibrahim ibn abi Yahya dari Abu 
Dawud ibn hushain dari Ikrimah, lalu dia me-mudallas-kannya 
dari Ikrimah. 


11. Ad-Daruguthni berkata: “Dia seorang perawi yang gawi (kuat) 


12. Ahmad berkata: “Dia seorang perawi yang munkar hadisnya, dia 
juga seorang @adariyah dan sekaligus mudallis.” 


Demikian juga yang ada padanya dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dari Ibnu Main. 
Sedangkan yang ada pada Ibnu “Adi (1/238) haditsnya tidak begitu kuat, juga yang ada 
padanya dari sanad Ad-Daruguthni dari Ibnu Ma'in, bahwa Abbad perawi yang dha'if 
haditsnya. 

19 Saya berkata: “Al-Uqaili (hdits no: 283) menambah dari Abu Dawud: “Dan dia (Abbad) 
memiliki beberapa hadits yang mengandung unsur kemunkaran.” 

20 Saya berkata: “Dalam Adh-Dhu'afa', An-Nasa'i berkata: “Dia seorang perawi yang 
dha'if, dan dia berubah di akhir hayatnya. 
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13. Ibnu Abi Syaibah berkata: “Abbad meriwayatkan beberapa hadis 
munkar (hadis yang sudah disepakati ke-dha'if-annya, penerj) dari 
Ayyub dan Ikrimah. 


14. Abu Bakar al-Bazzar berkata: “Abbad meriwayatkan beberapa hadis 


dari Ikrimah, namun dia tidak pernah mendengar darinya. 


15. Al-Ijli berkata: “Dia seorang perawi yang lâ ba'sa bih dan hadisnya 
sudah ditulis. Murrah menyatakan: “Dia seorang perawi yang sudah 
mendapatkan izin hadisnya (Jaizul-Hadits).” 


16. Ibnu Said berkata: “Menurut ulama ahli hadis, dia seorang perawi 
yang dha'if. Dia memiliki hadis-hadis munkar.” 


17. Al-Jauzani berkata: “Berdasarkan pendapat muhadditsin, Abbad 
seornag perawi yang tidak baik hafalannya, dan juga mengalami 
kekacauan di akhir hayatnya.” 


Menurut penulis: Setelah saya ketengahkan berbagai macam 
kritikan terhadap Abbad, jelaslah bagi Anda bahwa semua tokoh hadis 
menyatakan Abbad dha'if, kecuali dalam riwayat hadis (no: 2) dari 
Yahya ibn Sa'id. Tetapi berikut nanti masih disebutkan hal-hal yang 
menentangnya, kecuali pendapat al-Ijli (nomor 15) dia mengatakan: 
“Dia seorang perawi yang IG ba'sa bih dan hadisnya sudah ditulis. 
Murrah mengatakan: “Dia seorang perawi yang Jaizul Hadits 
(diperkenankan hadisnya).” Sebagaimana Anda lihat, ini bukanlah 
alasan ayng jelas untuk menyatakannya sebagai perawi tsiqah. 
Bahkan sebenarnya orang-orang yang mengetahui pendapat para 
tokoh hadis mengenai perawi-perawi serta pertimbangan mereka, baik 
dalam memberikan kritikan-kritikan pedas, atau yang bersifat 
meluruskan, memberi isyarat kepada saya bahwa pendapat al-Ijli 
tersebut bermaksud memberi pengertian kepada kita bahwa setiap 
perawi memiliki sedikit unsur ke-dha'if-an. Karenanya tidak boleh 
berpegang teguh kepadanya dengan rangka menyatakan ke-tsigah- 
an Abbad secara mutlak, dengan alasan: 


Pertama: Abbad bukanlah perawi yang jelas dalam periwayatan 
ini, sebagaimana telah kami terangkan. 


Kedua: Kalau pun jelas, maka al-Ijli sendiri sudah dikenal sebagai 
pengkritik yang modern dalam menyatakan ke-tsigah-an seorang 
perawi, seperti halnya Ibnu Hibban. Karena itu pernyataan ke-tsigah- 
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annya tidak dapat diterima apabila menyalahi pendapat-pendapat para 
tokoh hadis yang sudah diakui kritikan mereka. Sebab tidak mustahil 
jika dia dipengaruhi subjektivitasnya. Sedangkan Abbad sudah jelas 
perawi yang tidak dapat dipastikan ke-tsiqah-annya, sebagaimana 
telah kami jelaskan. 


Sementara komentar Yahya ibn Said dalam riwayat kedua darinya 
menyatakan: “Dia seorang perawi yang tsigah.” Sebagai jawabannya 
muncul dua versi pemikiran: 


Pertama: dia menyalahi hal-hal yang ada dalam riwayat pertama 
yang diprioritaskan karena dua hal: 


1. Riwayat pertama ashab (lebih sahih), karena dari Ali ibn al-Madini, 
seorang Imam dan berpredikat tsabat. Sedangkan riwayat kedua 
dari Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya ibn Sa'id, seorang perawi 
yang dalam biografinya tidak ada kelebihan sedikit pun kecuali 
bahwa dalam suatu komentar disebutkan dia seorang perawi yang 
shadug. 


2. Riwayat kedua mengandung kritikan-kritkan, dan kritikan tersebut 
lebih dinilai melemahkan daripada meluruskan, terutama saat terjadi 
kontradiksi sebagaimana telah jelas dalam al-Mushthalah. 


Kemudian versi lain menyebutkan bahwa pendapat Yahya ibn 
Said tersebut bertentangan dengan pendapat para tokoh hadis lain 
yang sepakat men-dha'if-kan seorang perawi karena jenisnya ke- 
dha'if-an yang dimiliki, seperti pendapat Ibnu Said sendiri, bahwa abbad 
tidak hafal hadis tersebut dan sebagainya. Yang lebih jelas adalah 
komentar al-Jauzani, bahwa Abbad adalah seorang perawi yang tidak 
begitu baik hafalannya, dan berubah di akhir hayatnya. Demikian 
pula komentar Abu Dawud bahwa Abbad memiliki beberapa hadis 
munkar. Dan sepertinya dia berpikir begitu karena perkataan syaikhnya 
(gurunya), Amad: “Hadis-hadisnya munkar.” Pendapat senada lagi 
dikatakan oleh Ibnu Sa'ad: “Dia memiliki beberapa hadis munkar (hadis 
yang disepakati ke-dha'if-annya, penerj.).” 


Sedangkan sebagian mereka menuduh Abbad seorang mudallis. 
Komentar Ahmad dalam mengkritiknya lebih obyektif dan apa adanya 
daripaa komentar Ibnu Hibban yang mengisyaratkan ke-mudallas- 
annya hanya terbatas pada hadis yang diriwayatkan dari Ikrimah. 


290 | Silsilah Hadis Sahih 


Menurut penulis: Berpegang teguh pada pendapat para imam 
hadis yang mengkritik Abbad, akan lebih baik, daripada berpegang 
teguh pada pendapat Yahya ibn Said yang menyatakan ke-tsiqah- 
annya. Apalagi komentarnya yang pertama seirama dengan pendapat 
jumhur sebagaimana telah jelas. Al-Hamdulillah Ta'ala. Menurut 
penulis: apabila Anda telah mengetahui semuanya, maka renungkanlah 
apa yang dilakukan oleh asy-Syaikh al-Allamah Ahmad Syakir. Dia 
telah menyebutkan komentar Nasa'i dan Ibnu Sa'ad yang keduanya 
menyatakan ke-dha'if-an Abbad yang kemudian uqbah berkomentar 
mengikutinya (4/6): “Kritikan mereka terhadap Abbad kembali kepada 
keqadariyahannya, dan juga karena Abbad seorang mudallis. Dia 
meriwayatkan beberapa hadis dari Ikrimah, namun tidak pernah 
mendengarnya langsung dari Ikrimah. Tidak ada seorang pun yang 
mengkritik kejujurannya.” 


Menurut penulis: Demikianlah komentar Uqbah. Ini termasuk 
aneh. Bagaimana dia membelokkan komentar mereka yang men-dha'if- 
kan menjadi berbeda dengan yang ditetapkan oleh mayoritas ahli hadis 
-mengenai latar belakang pen-dha'if-an riwayat tersebut—. Nasa'i 
sendiri telah menyatakan ke-dha'if-annya, namun dia tidak pernah 
menuduh Abbad dari golongan Qadariyah. Bahkan dia juga 
mengisyaratkan bahwa Abbad adalah perawi yang berubah di akhir 
hayatnya. Demikian juga al-Jauzani menyebutkan sebagai perawi yang 
berubah di akhir hayatnya, sebagaimana disinggung dalam aliena 
(hadis no: 17), bahkan dia menambahkan, bahwa Abbad tidak baik 
hafalannya. Komentar senada adalah dari Yahya ibn Said (hadis no: 
1): “Abbad tidak hafal hadis tersebut.” 


Seusai menyebutkan pendapat para imam hadis yang men-dha'if- 
kan Abbad, Ibnu Said menguatkan dengan komentarnya: “Abbad 
memiliki beberapa hadis munkar (hadis yang sudah disepakati ke- 
dha'if-annya, penerj.). 


Pendapat senada adalah komentar Ibnu Abi Syaibah (hadis no: 
13), namun yang lebih parah adalah komentar Ahmad (hadis no: 12): 
“Hadis-hadis Abbad munkar.” 


Pendapat-pendapat tersebut sebagai penguat bagi kritikan yang 
ada. Pada waktu itu pendapat tersebut sudah mengandung penjelasan 
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mengenai latar belakang kritikannya, ialah bahwa Abbad sendirian 
dalam meriwayatkan beberapa hadis tanpa dikuatkan oleh ahdits 
mutâbiť riwayat perawi-perawi tsiqah. Hal tersebut disampaikan beserta 
pendapat orang-orang yang menilai keadaan Abbad, ialah bahwa dia 
tidak baik hafalannya, dan mengalami perubahan di akhir hayatnya. 
Itu merupakan cacat yang jelas. Dengan demikian bagaimana mungkin 
jika dikatakan bahwa kritikan mereka terhadap Abbad dikembalikan 
kepada statusnya sebagai orang Qadariyah!” 


Kalau saja telah menjadi kuat ke-tsigah-an hafalan Abbad serta 
tidak ada ke-mudallas-an, maka pendapat uqbah tentang Qadariyah 
itu, tidaklah menjadi hambatan dalam periwayatannya (Abbad). 
Karena syarat kekokohan meriwayatkan hadis, hanyalah keadilan, ke- 
dhabit-an (kekuatan hafalan), dan tidak adanya illat yang 
menghalangi, peperti penipuan hadis; dan dalam hal ini dia tidak 
melakukan tadlis. Adapun tentang ke-dhabit-annya seperti telah jelas 
bahwa dai tidak hafal hadis tersebut. Dari hal ini dapat Anda ketahui, 
bahwa semua ia tidak menyalahi pendapat asy-Syaikh Ahmad Syakir: 
“Tiada seorang pun yang menggugat kejujurannya (Abbad).” 


Andai dia seorang perawi tsiqah, tentu tidak seorang pun yang 
mengkritik hafalannya. Dan teryata tidaklah demikian di dalam bab 
ini, sebagaimana telah diterangkan. 


Adapun mengenai ke-mudallis-annya asy-Syaikh Ahmad Syakir 
telah menetapkan bahwa itu tidak benar. Namun jawabannya tunggu 
berikut nanti. Di sini hanyalah menyampaikan kritikan terhadap 
komentarnya: “Sesungguhnya Abbad adalah seorang perawi yang tsigah.” 
Padahal sudah jelas bahwa Abbad dha'if, lagi tidak baik hafalannya. 


Kedua: komentar Syaikh Ahmad Syakir bahwasannya Abbad 
bukanlah seorang mudallis. 


Menanggapi komentar ini, cukup dengan komentar Imam Ahmad 
(Fagrah 12): “Abbad seorang mudallis,” dan komentar Ibnu Hibban 
(Fagrah 10): “Setiap hadis yang diriwayatkan oleh Abbad dari Ikrimah 
dan didengarnya dari Ibrahim ibn Abu Yahya dari Dawud ibn al- 
Hushain, dia me-mudallis-kan Ikrimah.” 


Oleh karena itu dalam at-Tagrib al-Hafizh menetapkan bahwa 
Abbad seorang mudallis seraya berkata: “Abbad mulanya sorang perawi 
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yang shadig, namun dituduh dari golongan Qadariyah, mudallis, serta 
berubah di akhir hayatnya.” 


Menurut penulis: Ini merupakan ketetapan-ketetapan yang jelas 
menegaskan bahwa Abbad mudallis. 


Lalu dengan apakah asy-Syaikh Ahamd Syakir menentangnya? 
Dia mengatakan (V/109): “Itu merupakan tuduhan yang saya tujukan 
kepadanya karena kritikan-kritikan yang saya kutip. Namun saya tidak 
pernah melihat kesahihan (kebenaran) atau kelurusan kritikan-kritikan 


” 


itu. 
Kemudian asy-Syaikh Ahmad menyebutkan komentar Abu Hatim 
yang telah lalu dalam al-Fagrah (hadis no: 5): “Kami pernah 


menemukan bahwa Abbad mengambil beberapa hadis ini dari Ibnu 
Abi Yahya ...” 


Sementara komentar Yahya ibn Sa'id: “Saya berkata kepada 
Abbad: “Saya telah mendengar hadis ...” Abbad menjawab: “Hadis- 
hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Yahya dari Dawud dari 
Ikrimah.” 


Asy-Syaikh Ahmad berkomentar: “Ini merupakan kritikan-kritikan 
yang menuduh ke-mudallis-an Abbad(!). Sesungguhnya hal tersebut 
telah dilontarkan oleh mayoritas ahli hadis, bahwa Abbad telah 
mengambil hadis ini dari Ibrahim ibn Abi Yahya, sehingga sewaktu 
mengutip sedikit tentang kritikan-kritikan ini, seperti di dalam al-Mizan 
dan at-Tahdzib, sebagian ulama hadis tidak mengatakan: “Ibnu Abi 
Yahya,” namun “Ibrahim ibn Abi Yahya.” Menurut mereka Ibrahim 
sangat idha'if. Sungguh, mereka telah melakukan kesalahan yang 
sangat fatal. Mereka menyebutkan seseorang (perawi) dha'if karena 
penipuan, padahal telah bebas dari penipuan (penghilangan perawi). 
Tuduhan itu mustahil terjadinya. Lalu jika itu merupakan hal yang 
tidak mungkin, maka sama artinya mereka melemparkan tuduhan tidak 
benar bahwa Abbad menghilangkan nama perawi terakhir yang wafat 
pada tahun 184 H. Bagaimana mungkin Abbad menghilangkan (me- 
mudallas-kan) seorang perawi yang masih hidup, sementara dia 
termasuk di antara muridnya yang terkecil!!.” 


Menurut penulis: Jawaban terhadap masalah ini sangat mudah 
(dan saya tidak pernah tahu mengapa hal tersebut dikhawatirkan oleh 
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yang mulia asy-Syaikh?), sebab bukan hal yang aneh lagi adanya 
faktor-faktor yang mendorong seorang perawi melakukan tadlis, di 
antaranya jika riwayat hadisnya dari seorang perawi yang kebetulan 
usianya lebih muda darinya seperti disinggung dalam masalah 
periwayatan para senior dari para yunior. Lalu dia menggugurkannya 
karena mereka lebih senang terhadap ketinggian sanad, atau karena 
tahu bahwa perawi yang meriwayatkan hadis kepadanya termasuk 
orang yang menurut ulama hadis tidak diterima riwayatnya. Dua hal 
ini jelas ada pada diri Ibnu Abi Yahya. Dengan demikian adakah yang 
aneh? Atau mungkinkah penyangkalan asy-Syaikh terhadap tuduhan 
penipuan (mudallis) yang dialamatkan kepada Abbad, kemudian 
Syaikhnya, Dawud, yang juga seorang perawi dha'if itu dapat 
menggugat tuduhan para pemuka hadis bahwa Abbad memang 
seorang mudallis, yang justru para ulama hadis itu yang melakukan 
kesalahan fatal? Jika benar, sudahlah hal itu disampaikan ulama khalaf 
dari ulama salaf, sehingga bisa diterima jika asy-Syaikh datang 
menuduhkan hal tersebut terhadap mereka tanpa satu hujjah pun?! 
Sebenarnya tuduhan para ulama hadis terhadap Abbad itu tidak 
mustahil terjadi, karena sudah umum terjadi periwayatan hadis dari 
para perawi yang lebih tua dari yang lebih muda, pengguguran seorang 
guru terhadap muridnya karena dalam hadis lain dia sebagai guru. 
Kenyataan itu terjadi seperti telah disinggung dalam uraian kami. 


Adapun komentar asy-Syaikh: “Ini merupakan kritikan (kata- 
kata) yang menuduh ke-mudallas-an Abbad.” Maka jawabannya bisa 
dua versi: 


Pertama: bahwasanya termasuk kritikan terhadap ke-mudallas- 
an Abbad adalah kritikan (komentar) Imam Ahmad: “Dia (Abbad) 
seorang mudallis.” Sebagaimana telah Anda lihat, bahwa pernyataan 
tersebut merupakan hal yang sudah begitu jelas. Oleh karena itu, asy- 
Syaikh Ahmad Syakir tidak perlu memberikan interpretasi lain, apalagi 
menyanggahnya. 


Kedua: bahwasannya apa yang pernah disebutkan oleh asy- 
Syaikh Ahmad Syakir sendiri dari Abu Hatim, jelas memperkuat 
tuduhan terhadap Abbad, bahwa dia seorang mudallis, yaitu 
komentarnya: “Kami telah melihat bahwa Abbad mengambil beberapa 
hadis ini dari Ibnu Abi Yahya...” 
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Kemudian jika Syaikh Ahmad Syakir menentang sendiri tuduhan 
mudallis tersebut, dengan alasan belum ditegaskan oleh Abu Hatim 
berdasarkan komentarnya tadi (kami telah melihat ....), maka sebagai 
jawabannya adalah bahwa tidak ada perbedaan antara komentarnya 
yang ini dengan komentar sebelumnya, yaitu dalam kalimat: “Kami 
tidak pernah melihat kesahihan riwayatnya!, sebagaimana telah 
terkemuka kutipannya.” 


Sedangkan jawaban kami terhadap pernyataan bahwa pendapat 
orang alim dan mengetahui serta mempelajarinya secara intensif itu 
dijadikan hujjah mengalahkan pendapat orang alim yang 
mengetahuinya tanpa mempelajarinya secara khusus, dan tidak bole 
ditentang, melainkan dengan bukti yang lebih kuat, lalu di mana 
hujjahnya (buktinya) itu? 


Komentar yang senada dengan Abu Hatim adalah komentar 
Yahya ibn Sa'id: “Saya berkata kepada Abbad: “Pernahkah kamu 
mendengar hadis ... dari Ikrimah? Abbad menjawab: “Ibnu Abi Yahya 
menceritakannya dari Dawud dari Ikrimah.” 


Komentar Yahya ini menunjukkan dia sangsi tentang 
mendengarnya Abbad dari Ikrimah. Yahya menanyakan kepada Abbad 
apakah dia pernah mendengar dari Ikrimah. Akan tetapi Abbad tidak 
menjawab dengan jawaban yang dapat membersihkan kesangsian itu. 
Yang jelas Abbad telah memberikan jawaban yang menegaskan bahwa 
dia seorang mudallis. Komentarnya: “Hadis-hadisnya telah diceritakan 
oleh Ibrahim...” Dia tidak mengatakan Ibrahim telah menceritakannya 
kepadaku. Dengan demikian, maka kuatlah dugaan bahwa Abbad 
seorang mudallis. Jika tidak, mengapa dia tidak menjelaskan bahwa 
dia telah mendengar hadis-hadis tersebut dari Ikrimah, walaupun 
dengan kata “ya”, bahkan menjawab dengan perkataan yang identik 
dengan ucapan para politikus (diplomatis), di mana mereka tidak pernah 
jelas dalam menjawab sesuatu. Bahkan dari jawabannya itu masih 
mengandung berapa maksud yang beraneka macam?! Inilah di antara 
hal-hal keliru (menurut saya) dari al-Allamah Ahmad Syakir lalu ia 
berkata di akhir kritikannya: “Seandainya benar pernyataan- 
pernyatana tersebut (yakni dari Yahya kepada Abbad) berikut jawaban- 
jawaban Abbad, kesimpulan yang bisa dikatakan benar atau mendekati 
benar adalah ucapan Abbad “Hadis-hadis ini telah diceritakan oleh 
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Ibnu Abi yahya dan Dawud ibn al-Hushain dari Ikrimah,” bermaksud 
hendak menguatkan riwayatnya, yakni bahwa Dawud ibn al-Hushain 
ini dari Ikrimah juga, sebagaimana dia meriwayatkannya. Bukannya 
mau menegaskan bahwa dirinya adalah mudallis. Tidak ada satu 
keperluan pun yang mengarah ke sana. 


Menurut penulis: Ya, seandainya dia memiliki pilihan dalam kasus 
tersebut, maka tidak perlu baginya menegaskan bahwa dirinya 
mudallis berkenaan dengan apa yang telah dilakukannya. Adapun 
mengenai pertanyaan Imam Yahya ibn Said kepada Abbad apakah 
dia pernah mendengarkan dari Ikrimah? Jawaban yang seharusnya 
adalah bahwa dia telah mendengarnya, sebagaimana disimpulkan 
Syaikh. Lalu faktor apakah yang menjadi kendala bagi Abbad untuk 
memberikan jawaban seperti itu? Bahkan dia mencoba berkelit dengan 
menyebutkan Ibnu Abi Yahya dan Dawud untuk menguatkan 
riwayatnya dari Ikrimah. Maka alangkah mengherankan jika jawaban 
itu sudah memuaskan asy-Syaikh, padahal masih jauh dari jawaban 
yang tepat, apalagi jawabannya itu telah keluar dari ketetapan riwayat, 
karena mengatakan: “Hadis-hadis tersebut diceritakan oleh Ibnu Abi 
Yahya dari Dawud.” Sedangkan asy-Syaikh mengatakan: “Ibnu Abi 
Yahya dan Dawud?! 


Ya, kadang-kadang dikatakan, bahwa Syaikh menganggap boleh 
mengatakan sebuah perkataan yang senada dengan pendapat yang 
bertentangan dengan riwayat ini, oleh karena dia masih menyimpan 
sedikit kebimbangan mengenai kesahihan riwayat tersebut, 
sebagaimana tersirat dalam komentarnya dulu: “Seandainya 
pertanyaan-pertanyaan ini benar...” Hal senada adalah komentarnya 
yang dulu juga: “Kami tidak pernah melihatnya sahih.” Nanti akan 
diebutkan jawabannya dalam al-Fagrah berikutnya. 


Kesimpulannya riwayat tersebut pada satu sisi dengan redaksi 
“Hadis-hadis tersebut telah dia ceritakan”, sebagaimana diprioritaskan 
oleh asy-Syaikh. Sedangkan di sisi lain dengan redaksi “dia telah 
bercerita kepadaku”, merupakan ketetapan yang sama sekali berbeda 
dengan yang disebutkan oleh asy-Syaikh. Maka tetaplah bahwa Abbad 
seorang mudallis. Sedang penentangan asy-Syaikh terhadap tuduhan 
bahwa Abbad seorang mudallis, merupakan pendapat yang tanpa 
metodologi. 
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Ketiga: Kebimbangan asy-Syaikh Syakir terhadap kebenaran 
pertanyaan Yahya ibn Said kepada Abbad, pernahkah dia mendengar 
hadis-hadis itu dari Ikrimah? Mengapa asy-Syaikh tidak menyimpan 
kebimbangan tentang kebenaran bahwa dalam sanad-nya masih ada 
unsur ke-dha'if-an dan ke-mauguf-an. Kebimbnagnanya (hanya 
berkisar (menurut pengakuannya) pada sisi hadis (matan). Dia telah 
menyebutkan bahwa hal tersebut telah terjadi dalam al-Mizan dengan 
redaksi: “Ibnu abi Yahya telah bercerita kepadaku” sebagai ganti “hadis- 
hadis tersebut telah diceritakan oleh Ibnu Abi Yahya,” yang kutipannya 
disebutkan dari at-Tahdzib. 


Menurut penulis: Perselisihan yang senada dengan ini tidak 
dianggap perselisihan yang mengkritik kesahihannya (menurut orang- 
orang yang mengetahui betul tentang ilmu ini, karena masih 
dimungkinkan membawa riwayat pertama), walaupun dikatakan 
bahwa riwayat pertama masih samar (mubham), oleh karena terpisah, 
sebagaimana telah jelas. Berdasarkan hal tersebut, maka redaksi 
pertamalah yang lebih diprioritaskan, terutama karena telah ditetapkan 
dalam adh-Dhu 'af&' milik al-Ugaili. Dan sanad-nya demikian (hal: 273): 
Muhammad ibn Musa telah bercerita kepada kami, ia berkata: 
“Muhammad ibn Musa telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Saya 
telah mendengar Ahmad ibn Dawud al-Haddad, ia berkata: “Saya telah 
mendengar Ali ibn Madini berkata: Saya telah mendengar Yahya ibn 
Said al-@aththan, ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas. Hadis 
ini diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Muzi dalam at-Tahdzib dari sanad 
al-Ugaili). 

Menurut penulis: Hadit ini bagus dari segi sanad-nya. Al-Haddad 
seorang perawi yang tsigah. Adapun biografinya disebutkan dalam 
Tarikh Baghdad (4/183-190). Dia meninggal pada tahun 101 atau 102 
Hijriyah 

Sedangkan Muhammad ibn Sulaiman adalah Abu Ja'far al- 
Mushaishi yang dikenal baik di Luwain. Dia seorang perawi tsigah 
yang dipakai dalam at-Tahdzib. Dia meninggal pada tahun 204 
Hijriyah. 

Sedangkan Muhammad ibn Sulaiman adalah Abu Abdullah, 
seorang perawi yang terkenal di Nuhrutiri. Dia tsigah lagi mulia (jalil). 


Silsilah Hadis Sahih | 297 


Biografinya juga disebutkan dalam at-Tarikh (3/241-242). Dia 
meninggal pada tahun 289 Hijriyah. 


Menurut penulis: Dengan munculnya takhrij ini, maka jelaslah 
bahwa permasalahan tersebut adalah benar dan tetap ditetapkan 
bahwa riwayat itu dari Yahya ibn Said al-@aththan. Begitu pula 
dengan kata-kata yang menentang komentar Syaikh Ahmad Syakir 
terhadap riwayat tersebut, sebagaimana keterangan telah lalu, dan 
tetaplah pengakuan Abbad, bahwa dia tidak pernah mendengar hadis- 
hadis ini dari Ikrimah. Akan tetapi riwayat itu hanya disampaikannya 
dari Ibrahim (seorang perawi yang amat dha'if, demikian pengakuan 
asy-Syaikh sendiri) dari Dawud, seorang perawi yang dha'if juga, 
terutama dalam masalah Ikrimah. 


Keempat: Adapun pernyataan asy-Syaikh Ahmad Syakir, bahwa 
Ibnu Abi Yahya bukanlah Ibrahim, namun Muhammad ibn Abu Yahya, 
seorang perawi yang tsigah, maka (pernyataan itu) tidak diterima. 
Pernyataan itu hanyalah mengada-ada, yang menurut sepengetahuan 
saya tidak seorang pun mengatakan hal itu sebelumnya. Bahkan itu 
menyalahi uraian Ibnu Hibban dalam al-Fagrah ( no: 10): “Setiap hadis 
yang diriwayatkan oleh Abbad dari Ikrimah, didengarnya dari Ibrahim 
ibnu Abi Yahya...” Hal itu juga dilakukan para hafizh mutaakhirin 
setelahnya. Al-Hafizh al-Muzzi berkata dalam at-Tahdzib: “Abbad 
meriwayatkannya dari Ibrahim ibn Muhammad Abi Yahya al-Aslami 
(seorang perawi yang lebih tua).” 


Adapun kejelasan tentang mendengarnya Abbad ibn Manshur 
terhadap hadis ini, menurut Tirmidzi jika hadis tersebut dihafal olehnya, 
maka tidak menyalahi ketentuan hadis atau menyalahi hadis sahih 
lain, (tidak syadz). Sungguh, ini merupakan hal yang tidak hanya akan 
berfungsi apabila dia seorang hafizh lagi dhabith (kuat daya ingatnya). 
Padahal Abbad bukanlah perawi dengan kriteria demikian. Dan 
barangkali tertuduhnya dia sebagai mudallis itu, karena tidak baik 
hafalannya, atau karena perubahan hafalan di akhir hayatnya. 


Semua pendapat tersebut dapat dikonklusikan bahwa hadis Ibnu 
Abbas ini tidak layak dijadikan sydhid, karena sangat dha'if sanad- 
nya, dan juga karena redaksinya kontradiksi dengan redaksi hadisnya 
yang lain, sehingga hadis ini tetap dha'if. 
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Ya, di antara hal-hal yang tidak mustahil adalah jika dikatakan: 
“Sesungguhnya hadis Ibnu Umar yang ada pada ath-Thabrani layak 
dijadikan sebagai penguat (syGhid). Karena adanya hadis yang senada 
dari segi artinya, dan sanad-nya juga tidak terlalu dha 


inilah yang agak saya setujui, sehingga hadisnya me 
Wallahu a'lam. 


if. Pendapat 
njadi sahih. 


IORS M A 
e hes LA Ksa 
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BALASAN JIHAD 


Ken da BA G MIN yk 


634. “Untukmu tujuh ratus unta yang sudah ditandai pada hidungnya 
di surga. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (8/116) dari 
beberapa sanad dari Fudhail ibn Iyadh dari Sulaiman ibn Mahran 
dari Abu Amr asy-Syaibani dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: “Seorang 
lelaki datang membawa unta yang diberi tanda pada hidungnya seraya 
berkata:” Ya Rasulullah, unta ini (untuk jihad) di jalan Allah.” Nabi 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Abu Nwaim berkomentar: “Ini hadis masyhur dari hadis A'masy 
dan Tsabit (dapat dijadikan sebagai hujjah jika ada penguat hadis lain, 
penerj). Hadis ini diceritakan oleh segolongan ulama salaf dari Fudhail. 


Menurut penulis: asy-Syaibani namanya adalah Sa'ad ibn Iyas. 
Hadis ini dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Jarir dari A'masy. Hakim 
men-takhrij-nya (2/90) seraya berkata: “Hadis ini sahih sesuai kriteria 
Imam Bukhari dan Muslim (Asy-Syaikhani).” Ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Or ab Or et 
“ Lg X 0 Las 
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MENGOBATI TANPA ILMU 


- -373 o TER GAE ga. 
io 3 Hb hia da YG a a 


635. “Barangsiapa mengobati (seseorang) tanpa mengetahui ilmu 
pengobatan (ilmu kedokteran), maka dialah yang bertanggung 
Jawab.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4586), Nasa'i (2/ 
250), Ibnu Majah (hadis no: 34666), ad-Daruquthni (hal. 370), Hakim 
(4/212), al-Baihaqi (hadis no: 141) dari sanad Walid ibn Muslim dari 
Ibnu Juraij dari Amr ibn Sywaib dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi hadis di 
atas).” 


Abu Dawud berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkan hadis 
ini melainkan al-Walid. Kami tidak mengerti apakah hadis ini sahih, 
ataukah tidak?” 


Sedang Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad- 
nya.” Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: “Penilaian itu adalah hal yang mustahil, karena 
Ibnu Juraij dan al-Walid adalah perawi-perawi yang mudallis dan 
juga me-mu'an'an-kan hadis tersebut (meriwayatkan hadis dengan 
memakai kata “an”), kecuali menurut ad-Daruquthni dan Hakim. 
Sesungguhnya hadis itu sudah dijelaskan oleh al-Walid, akan tetapi 
illatnya hanya dititikberatkan pada riwayat yaikhnya, Ibnu Juraij, 
yang secara mu'an'an itu. 
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Kemudian al-Baihaqi juga mempermasalahkan illat lain, lalu 
berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Mahmud ibn Khalid 
dari al-Qalid dari Ibnu Juraij dari Amer ibn Syw'aib dari kakeknya 
dari Nabi s.a.w. Dalam sanad ini Amr ibn Sywabi tidak menyebutkan 
ayahnya. 


Demikianlah komentarnya. Dan barangkali riwayat tersebut 
merupakan satu riwayat yang ada padanya. Kalaupun tidak, Nasa'i 
telah meriwayatkan darinya sebagaimana riwayat jama'ah, dia 
menyebutkan: “Mahmud ibn Khalid telah bercerita kepada kami, dia 
berkata: “Al-Walid telah bercerita kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Amr ibn Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan redaksi yang 
senada.” 


Ad-Daruquthni juga menyebutkan illat yang lain lagi. Ia berkata: 
“Tiada yang meriwayatkan secara muttashil dalam bentuk dari Ibnu 
Juraij, melainkan al-Walid ibn Muslim. Sedangkan perawi-perawi yang 
lain meriwayatkannya dari Ibnu Juraij dari Amer ibn Sywaib secara 
mursal dari Nabi s.a.w.” 


Hal ini tidaklah menjadi hambatan yang berarti, karena al-Walid 
tsiqah dan hafizh. Sebenarnya illat dalam hadis ini hanyalah 
diriwayatkannya secara mu'an'an, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Hadis tersebut memiliki syGhid, ialah hadis riwayat Abdul Aziz 
ibn Umar ibn Abdul Aziz: “Telah bercerita kepadaku sebagaimana 
utusan (delegasi) yang datang kepada ayahku, dia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: 


“Dokter (tabib) manapun yang mengobati suatu kaum namun tidak 
mengenal ilmu ketabiban (sedikit pun) sebelumnya, lalu dia 
menyusahkan (menyengsarakan mereka), maka dia adalah orang yang 
bertanggung jawab.” 


Abdul Aziz berkata: “Ingatlah, sebenarnya itu bukan 
kesengsaraan, namun hanyalah memutus urat, membelah dan 
mengeluarkan isi perutnya.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut hasan dari segi sanad-nya 
seandainya tidak mursal. Akan tetapi dengan tergabungnya dua sanad, 
hadis tersebut dapat meniti ke jenjang hasan. Wallahu a'lam. 
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636. “Aku membai'ah kamu untuk beribadah (menyembah) kepada 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, saling memberikan 
nasihat sesama kaum muslimin, dan menjauhi orang musyrik 


(orang-orang menyekutukan Allah).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Nasa'i (2/183). Al-Baihagi (9/13), dan 
Ahmad (4/365) dari sanad Abu Wail dari Abu Nukhailah al-Bujli, ia 
berkata: “Jarir berkata: “Saya telah datang kepada Nabi di saat Nabi 
s.a.w. sedang membai'ah. Saya berkata: “Ya Rasulullah, hamparkanlah 
tanganmu supaya saya berbai'ah kepadamu, dan tentukanlah 
syaratnya, karena engkaulah yang lebih mengetahui. Lalu Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Abu 
Nukhailah (dengan kha' yang bertitik di atasnya) dan Abu Nuhailah 
(dengan ha tanpa titik). Demikianlah menurut salah satu pendapat. 
Dia dikuatkan oleh Ibrahim al-Harabi seraya berkata: “Abu Nukhailah 
seorang perawi sahih.” Selain itu al-Harabi juga telah menetapkan 
bahwa dia adalah seorang sahabat. Sebagaimana telah dijelaskan oleh 
al-Hafizh dan al-Ishabah. 


Hadis ini juga memiliki hadis syahid, yaitu hadis A'rabi, adapun 
redaksinya sebagai berikut: 
“Sesungguhnya jika kalian telah menyaksikan...” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani (1/3 cet. Al-Mu'jam al-Kabir) 
dari sanad Abu Wail. 


Redaksi hadis akhir ini diriwayatkan dari ath-Thabrani dari sanad 
lain dari Jarir dengan redaksi: 


“Saya bebas dari setiap muslim yang berdiri di antara punggung 
orang-orang musyrik. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, mengapa? 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Neraka keduanya tidak dapat terlukiskan. 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/397): “Hannad telah bercerita 
kepada kami: “Abu Muawiyah telah bercerita kepada kami dari Isma'il 
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ibn Abu Khalid dari Qais ibn abu Hazim dari Jarir ibn Abdullah, 
bahwasannya Rasulullah s.a.w. mengutus Syariyah ke Khats'am, lalu 
orang-orang siap dan mereka bergegas menuju peperangan. Peristiwa 
itu sampai kepada Nabi s.a.w. (Lalu disebutkan redaksi hadis di atas). 


Kemudian Tirmidzi berkata: “Hannad telah bercerita kepada 
kami: “Abbad telah bercerita kepad kami dari Isma'il ibn Abu Khalid 
dari Qais ibn Abu Hazim senada dengan hadis Mw'awiyah, namun 
dia tidak menyebutkannya dari Jarir. Inilah yang ashah (palign 
benar). Dalam bab lain hadis tersebut diriwayatkan dari Samurah 
dan sebagian besar sahabat Isma'il, mereka berkata;” Dari Isma'il dari 
Qais ibn Abu Hazim bahwa Rasulullah s.a.w. mengutus Sariyah.” 
Namun mereka tidak menyebutkannya dar iJarir. Sedangkan 
Hammad ibn Salamah meriwayatkannya dari Hajjaj ibn Arthah dari 
Isma'il ibn Al Khalid dari Jarir dari haits yang senada dengan hadis 
Mu'awiyah. Dan saya telah mendengar Muhammad berkata: 
“Menurut pendapat yang benar, hadis Qais dari Nabi s.a.w. ini mursal 
(hadis yang diangkat oleh tabi'in langsung kepada Nabi atau gugur 
sahabatnya, penerj.). Samurah ibn Jundub meriwayatkannya dari 
Nabi s.a.w. Beliau bersabda: 


“Janganlah kalian bertempat tinggal bersama orang-orang 
musyrik, dan jangan kalian berkumpul dengan mereka, barangsiapa 
bertempat tinggal bersama mereka atau berkumpul dengannya, maka 
dia seperti mereka.” 


Menurut penulis: “Hadis pertama diriwayatkan secara maushul 
(bersambung sanad-nya). Perawi-perawinya tsigah dan dipakai 
Muslim. Tetapi untuk menguatkan komentar al-Bukhari ataupun 
lainnya Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini mursal. Seandainya 
Mu'awiyah (Muhammad ibn Khazim) bersih dari ke-dha'if-an karena 
hafalannya, tentu saya sudah berkomentar: “Sesungguhnya hadis ini 
bertambah kuat ke-maushul-annya, dan tambahan dari perawi yang 
tsigah adalah diterima. Hadis tersebut telah dikuatkan ke-maushul- 
annya (kesinambungan sanad-nya) oleh hadis riwayat al-Hajjaj ibn 
Arthah, sebagaimana disebutkan oleh Tirmidzi. Sebenarnya al-Baihagi 
sudah meriwayatkannya secara maushul (9/12-13) dengan meringkas 
redaksinya: 
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“Barangsiapa bermukim bersama kaum musyrikin, maka 


sesungguhnya saya bebas tanggungan darinya.” 


Akan tetapi al-Hajjaj ibn arthah seorang mudallis dan telah 


meriwayatkan secara mu'an'an tanpa menyebutkan kejelasan hadisnya. 


Terakhir kali hadis ini disebutkan oleh al-Haitsami (5/253) dari 
Qais ibn Abu Hazim dari Khalid ibn al-Walid, kisah bersama Rasulullah 
s.a.w. mengutus Khalid ibn Walid kepada sekelompok orang dari 
Khats'am...” al-Haitsami berkomentar: “Hadis ini dirumuskan oleh ath- 
Thabrani, perawi-perawinya tsigah.” 


Setelah itu saya melihat bahwa hadis tersebut sudah di-takhrij 
al-Hafizh dalam Takhrijul-Kasysyaf (4/55/457). Dia berkomentar: 
“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i 
dari hadis Jarir. Abu Mw'awiyah meriwayatkannya secara maushul 
dari Isma'il dari @ais dari Jarir, dan yang lain seperti Abbad ibn 
Sulaiman, Waki', Husyaim dan Marwan. Hadis tersebut juga dikuatkan 
oleh hadis mutdbi' riwayat Hajjaj ibn Arthah dari Isma'il secara 
maushul. Hanya saja Hajjaj seorang perawi yang dha'if. Al-Bukhari 
dan yang lain tetap condong menilainya mursal. Semua itu kontradiksi 
dengan Hafsh ibn Ghiyats. Dia meriwayatkannya dari Isma'il dari @ais 
dari Khalid ibn Walid. Lalu hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani. 


Hadis tersebut ada pada Abu Dawud dalam al-Jihad ath-Thabrani 
juga men-takhrij hadis tersebut dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/109/1) 
naskah terbitan adh-Dhahiriyah (hadis no: 282) dari Abu Mu'awiyah. 


Hadis yang searti dengan hadis tersebut adalah: 


“Allah tidak akan menerima amal perbuatan orang musyrik 
setelah masuk islam, atau dia berpisah dari kaum musyrikin (berkumpul) 


dengan kaum muslimin.” Hadis ini sudah disebutkan di tempatnya.” 


Ot. 0 0. 
“gr aga YH a 
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MEMUTUS CINTA 


637. “Tidak ada dua insan yang menjalin cinta kasih karena Allah Azza 
wa Jalla, atau demi Islam, lalu antara mereka berpisah, melainkan 
karena dosa yang dilakukan oleh salah satunya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(hadis no: 401) dari sanad Sinan ibn Sa'd dari Anas bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi hadis di atas). 


Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Perawi-perawi tsiqah dan 
dipakai oleh Imam Bukhari dan Muslim (Asy-Syaikhani), kecuali Sinan 
ibn Sa'ad dan dikatakan “Sa'ad ibn Sinan.” Al-Haizh berkomentar: 
“Sinan ibn Sa'ad seorang perawi yang shadig, namun mengalami 
penyendirian dalam meriwayatkan hadis.” 


Menurut penulis: Hadis ini tidak termasuk yang diriwayatkan 
olehnya secara mutafarrid. Sesungguhnya segolongan perawi telah 
meriwayatkannya dari kalangan sahabat selain Anas. Di antara mereka 
adalah Abdullah ibn Umar, bahwasannya Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda 
Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (2/68) dari sanad Ibnu Luhai'ah 
dari Khalid ibn Abu Imran dari Nafi' dari Ibnu Umar. 
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Perawi-perawinya tsiqah, kecuali Ibnu Luhai'ah. Dia tidak baik 
hafalannya, sehingga hadisnya masih memerlukan hadis lain sebagai 
penguat (sydhid). 


Juga di antara mereka adalah Abu Hurairah dari Rasulullah 
s.a.w., bahwa beliau bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. dengan redaksi hadis 
di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim dalam al-Hilyah (5/202) dari 
Ishaq ibn Rahawaih: “Kultsum ibn Muhammad ibn Abu Sidrah 
menceritakan kepada kami.” Atha' ibn Maisarah, ialah Ibnu Abi Muslim 
al-Khurasani, tidak pernah mendengar satupun dari para sahabat 
tentang hadis.” 


Sedangkan tentang Kultsum ini, Abu Hatim berkomentar: “Dia 
dikritik oleh para tokoh hadis.” 


Di antara mereka lagi adalah seorang lelaki dari kabilah Bani 
Salith, ia berkata: “Saya telah datang kepada Nabi s.a.w....” (redaksi 
hadis ini sama dengan redaksi hadis di atas, hanya dalamnya terdapat 
kata-kata ini). 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ali ibn Zaid dari Hasan: Seorang lelaki 
dari kabilah Bani Salith telah bercerita kepadaku. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (5/71). Hadis ini ber-sanad lâ basa 
bih dalam kedudukannya sebagai hadis syGhid. Hadis tersebut oleh 
al-Haitsami (10/275) dinilai hasan. 


Perawi-perawinya tsigah, kecuali Ali ibn Zaid. Dia adalah Ibnu 
Jad'an, seorang perawi yang dha'if dari segi hafalannya. 


Akhirnya dengan dikumpulkannya beberapa sanad, maka hadis 
tersebut dapat dinyatakan sahih. Wabillahit-taufig. 


K a? MX 0, at, 
.. bsd a hosa 
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KEUTAMAAN BERKUMPUL 
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638. “Maafkanlah kesalahan orang-orang mulia kecuali dalam hal 
al-hudud.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4375), ath-Thahawi 
dalam Musykilul-Atar (3/129). Ahmad (6/181), Abu Nu'aim dalam al- 
Hilyah (4/43), Ibnu “Adi dalam al-Kamil (1/306), al-Hafizh Ibnul 
Mudhaffar dalam al-Faw&@'id al-Muntagah (2/214/2), adh-Dhiya' al- 
Mugaddasi dalam al-Muntaga min Masmu'atihi bi Marwa (1/48), 
demikian juga al-Baihaqi (8/334) dari beberapa sanad dari Abdul Malik 
ibn Zaid dari Muhammad ibnu Abi Bakar dari ayahnya dari Amrah 
dari Aisyah bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w.a 
sama redaksi hadis di atas). 


Hadis tersebut disebutkan oleh Ibnu “Adi dalam biografi Abdul 
Malik disertai hadis lain miliknya. Dia berkomentar: “Kedua hadis ini 
munkar karena adanya sanad ini. Hadis tersebut tidak ada yang 
meriwayatkannya melainkan Abdul Malik ibn Zaid.” 


Menurut penulis: Sesungguhnya Ibnu Hibban telah menyatakan 
ke-tsigah-an Abdul Malik, sedang Nasa'i berkomentar: “Abdul Malik 
adalah seorang perawi yang lâ ba'sa bih.” Sementara Ibnul Junaib 
mengatakan: “Dia dha'if hadisnya. Namun hadis yang serupa (senada) 
adalah hasan, berdasarkan komentar Nasa'i tersebut. Dalam at-Tagrib 
al-Hafizh berpegang teguh kepada hadis tersebut. Hadis yang senada 


308 | Silsilah Hadis Sahih 


dengan ini menurutnya dapat dijadikan hujjah untuk hadisnya dalam 
rangka mencapai derajat hasan, kecuali jika kesalahannya tampak jelas 
dan yang demikian tidak terdapat pada hadis ini. Oleh karena itu, 
seakan-akan ath-Thahawi berusaha menguatkan (isi hadis) lain sebagai 
penguat. Sesungguhnya hadis ini telah dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Abubakar ibn Nafi' al-Umri dari Muhammad ibn Abubakar 


ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm ibn Umrah. 


Hadis belakangan ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab 
Al Mufrad (hadis no: 465) ath-Thahawi dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Ash-Shahihnya (hadis no: 1520). Demikian juga oleh Abu Ya'la dalam 
Musnad-nya (2/237), Abu Bakar asy-Syafi'i dalam al-Fawad'id (1/73/ 
255), Ibnu Mudhaffar dalam al-Fawâʻid dan al-Baihaqi. Semua 
meriwayatkannya dari beberapa sanad dari al-Umri. Namun dalam 
sanad mereka tidak ada yang menyebutkan “dari ayahnya” kecuali 
Ibnu Midhaffar dari salah satu dari dua riwayatnya. 


Akan tetapi Abubakar ini seorang hamba yang dimerdekakan 
oleh Zaid ibn al-Khathab (sebagaimana dijelaskan dalam Fawaidusy- 
Syafi'i dan satu riwayat milik ath-Thahawi). Ibnu Ma'in berkomentar: 
“Dia seorang perawi yang lâ ba'sa bih (hadisnya dapat dijadikan 
hujjah jika ada penguat hadis lain. Abu Dawud berkomentar: “Tidak 
ada hadis yang dimilikinya melainkan satu hadis tersebut.” Kemudian 
Abu Dawud menyebutkan hadis ini. Hakim dan Abu Ahmad 
berkomentar: “Menurut para ahli hadis Abu Bakar ini bukanlah 
perawi yang gawi (kuat). Sedang al-Hafizh berkomentar di dalam 
at-Tagrib: “Dia dha'if.” 


Namun hadisnya tersebut juga telah dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Abdurrahman ibn Muhammad ibn Abubakar ibn Muhammad 
ibn Amr ibn Hazm dari ayahnya dari Amrah, hanya saja tanpa sabda 
Nabi s.a.w.: “ “ (kecuali had-had). 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi (3/128), al-Ugaili dalam adh- 
Dhu'af@' (hal 2360). Dia berkata: “Hadis ini diriwayatkan tanpa sanad 
ini. Dalam hadis ini juga ada unsur kelemahan, namun tidak berarti. 
Hadis ini disebutkan oleh ath-Thahawi dalam biografi Abdurrahman. 
Dan diriwayatkan dari al-Bukhari, Abdurrahman berkata: “Al-Wagidi 
menceritakan hal-hal yang aneh darinya. 
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Menurut penulis: al-Waqidi seorang perawi yang tertuduh dusta. 
Dia tidak pernah mau menjelaskan keanehan-keanehan syaikhnya. 
Namun menurut hukum asal setiap orang berhak tetap menyandang 
praduga tak bersalah, dan ini tidak boleh dirubah kecuali dengan alasan 
yang bisa diteriima. Oleh karena itu al-Hafizh seakan-akan berkomentar 
(mengenai al-Wagidi): “Dia seorang perawi diterima hadisnya (maqbal).” 


Maksudnya jika ada hadis mutabi' sebagai penguatnya. Namun 
hadis tersebut sudah dikuatkan oleh sebuah hadis mutabi' sebagaimana 
Anda ketahui, sehingga menjadi magbal (diterima). 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutâbť yang sedikit 
berbeda namun tidak berarti, Insya Allah Ta'ala. Al-Khalal berkomentar 
dalam al-Amru bil Ma'ruf (2/5): “Ahmad ibn al-Farj Abu Utbah al- 
Himshi, memberitahukan: “Ibnu abi Fudaik telah bercerita kepada kami: 
“Ibnu Abi Dzi'b telah bercerita kepada kami dari Muhammad ibn Abu 


2» 


Bakar dari ayahnya dari kakeknya dari Umar secara marfi'. 


Semua perawi hadis ini tsiqah, kecuali Ahmad ibn al-Fajr. Dia 
dha'if hafalannya, namun tidak dipermasalahkan kejujurannya. Ibnu 
‘Adi berkomentar: “Dia tidak dapat dijadikan hujjah hadisnya. Dia 
perawi yang wasath.” 


Sementara Ibnu Abi Hatim berkomentar: “Dia seorang perawi 
yang mahalluhush-shidqu (predikat seorang perawi yang hadisnya 
tidak dapat dijadikan hujjah, melainkan dikuatkan oleh hadis lain). 


Menurut penulis: Hadis yang senada dengan hadis tersebut dapat 
dijadikan sebagai penguat (syahid), namun tidak boleh dijadikan hujjah, 
terutama hadis yang menyalahi perawi-perawi yang tsiqah, sebagaimana 
yang disebutkannya dalam sanad ini: “Dari ayahnya dari kakeknya dari 
Umar.” Ini termasuk kesalahan yang dia lakukan, bukan dari perawi 
yang di atasnya, karena mereka yang diutusnya tsigah. Dari sanad yang 
sebenarnya adalah: “Diriwayatkan dari ayahnya dari Amrah dari 
Aisyah,” sebagaimana telah disebutkan dalam riwayat segolongan perawi. 


Kesepakatan keempat tokoh hadis (Abu Dawud, Ibnu Majah, 
Tirmidzi, dan Imam Ahmad), dalam keadaan apapun juga. Hadis yang 
diriwayatkan dari Muhammad ibn Abu Bakar ini menjadi dalil (bukti) 
kuat bahwa hadis tersebut bersumber darinya. Karena sangatlah 
mustahil jika mereka bersepakat untuk berbuat salah (dusta). Kemudian 
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apabila mereka berbeda pendapat tentang hal tersebut, maka riwayat 
yang mu'tabarah (yang dipakai) adalah riwayat segolongan perawi 
tsiqah sebagaimana telah Anda ketahui. 


Mereka diikuti oleh Abdul Aziz ibn Ubaidillah (Abdullah) ibn Umar 
menurut ath-Thahawi (129/3). 


Abdul aziz ini seorang tsiqat. Demikian pula para perawi di 
bawahnya. Jadi, sanad ini sahih. 


Saya telah mendapatkan jalur lain dari Aisyah ra. Ath-Thabrani 
mengatakan dalam al-Mu'jam al-Ausath (1/185/1): “Telah bercerita 
kepada kami Muhammad ibn Abdullah al-Hadhrami, telah bercerita 
kepadaku Ishaq ibn Zaid al-Khitabi, telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn Sulaiman ibn (Abi) Daud, telah bercerita kepada kami 
al-Mutsanna Abu Hatim al-'Aththar: telah bercerita kepada kami 
Ubaidullah ibn ‘Izar dari Qasim ibn Muhammad darinya bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: Lalu dia menyebutkan hadis di atas tanpa ada 
tambahan. Dan dia mengatakan: Tidak seorang pun meriwyatkan dari 
Ubaidillah kecuali al-Mutsanna, dan tidak seorang pun meriwayatkan 
dari al-Mutsanna kecuali Muhammad dan Raihan Ibn Sa'id. 


Menurut penulis: Sanad ini dha'if al-Mutsanna yang nama 
aslinya Ibn Bakr al-Bishri dikatakan oleh al-Uqaili (hal 429) “Hadisnya 
tidak dapat diikuti (dipegangi). Daruquthni mengatakan: Ia matruk. 
Sementara Ubaidullah ibn 'Izar sebagaimana diterangkan dalam al- 
Jarh wat-Ta'dil (2/2/330) adalah tsiqat. Dan semua perawi lainnya 
tsiqat lagi terkenal, kecuali Ishaq ibn Zaid al-Khitabi. Dia diceritakan 
oleh Ibn Abi Hatim dalam al-Jarh dan oleh as-Sam'ani dalam al-Ansab. 
Keduanya tidak menyebutkan jarh dan ta'dil pada dirinya. Barangkali 
hal itu diceritakan dalam Ats-Tsigat oleh Ibn Hibban. 


Hadis ini mempunyai syGhid dari hadis Abdullah ibn Mas'ud. Dia 
mengatakan: “Telah bersabda Rasulullah s.a.w., lalu dia menyebutkan, 
hadisnya dengan lafazh terjemahannya. Hanya saja dia mengatakan 
bukan. 


Hadis itu dikeluarkan oleh Thabrani dalam al-Ausath, Abu Nu'aim 
dalam Tarikh Ashbihan (2/234), al-Khatib dalam Târîkh-nya (10/85/ 
86) dari dua jalur dari Abdullah ibn Muhammad ibn Yazid ar-Rifa'i, 
telah bercerita kepadaku bapakku telah bercerita kepada kami Abu 
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Bakr ibn Iyash dan “Ashim dari Zur. Thabrani mengatakan: Hadis ini 
tidak diriwayatkan dari Ibn Mas'ud kecuali dengan sanad ini. Dalam 
sanadnya, Abdullah ibn Yazid menyendiri. 


Menurut penulis: Dia #sigat sebagaimana dikatakan al-Khatib. 
Dia diberi kuniyah dengan Abi Muhammad al-Hanafi al-Maruzi dan 
dalam tarjamahnya ia mencantumkan hadis ini. Disebutkan bahwa 
dia meninggal tahun (275). Perawi-perawi lainnya tsigah. Hadis mereka 
hasan, kecuali Muhammad ibn Yazid ar-Rifa'i, para ulama berselisih 
tentang dia. Al-Hafizh dalam at-Tagrib mengatakan: “Dia tidak kuat 
(hafalannya).” 


Menurut penulis: Perawi seperti dia, hadisnya tidak lebih rendah 
dari hadis hasan lighairihi. Maka hadis itu pun menjadi syGhid (hasan 
derajatnya) bagi hadis Aisyah. Wallahu a'lam. 


Al-Haitsami mengatakan dalam al-Majma' (6/282): “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Thabrani dari Muhammad ibn “Ashim dari Abdullah 
ibn Muhammad ibn Yazid ar-Rifa'i, saya tidak mengenal keduanya. 
Namun para perawi lainnya, semuanya perawi hadis sahih. 


Menurut penulis: “Kami tahu Abdullah, dia tsigah. Adapun 
Muhammad ibn ‘Ashim dia seorang mutabi' dari Muhammad ibn 
Makhlad, dia tsigah. Sehingga ke-majhul-annya tidak memudharatkan. 
Sedangkan ‘Ashim adalah Ibn Bahdilah. Bukhari dan Muslim tidak 
berhujjah dengannya. 


Hadis ini mempunyai jalur lain yang diriwayatkan oleh Ibrahim 
ibn Hammad al-Azdi, telah bercerita kepada kami Abdurrahman ibn 
Hammad al-Bishri berkata: Telah bercerita kepada kami A'masy dari 
Abi Wail dari Abdullah secara marfa' dengan lafazh: 


“Maafkan kesalahan orang yang dermawan, sesungguhnya Allah 
menolongnya setiap ia melakukan kekeliruan.” 


Dikeluarkan oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (4/108). Dia 
berkata: gharib. 


Menurut penulis: Ibrahim ibn Hammad al-Azdi yang dikenal juga 
dengan az-Zuhri ad-Dharir di-dha'if-kan oleh Daruguthni. Kemudian 
hadis itu diriwayatkannya (5/58-59) dari jalur Thabrani dari Bisyr ibn 
Ubaidillah ad-Darisi berkata: telah bercerita kepada kami Muhammad 
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ibn Humaid al-Itkiy dari A'masy dari Ibrahim dari “Algamah dari 
Abdullah dengan lafazh. Bisyir ini, seperti dikabarkan Ibn “Adi adalah 
perawi yang jelas sangat dha'if. 


Hadis di atas mempunyai syGhid lain dari hadis Ibn Umar secara 
marfi dengan redaksi: 


“Hindarilah menghukum orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
terpuji.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibn al-“Arabi dalam Muw'jam-nya (33/1): 
telah bercerita kepada kami Tamam (Muhammad ibn Ghalib) telah 
bercerita kepada kami Abdus Shamad ibn Nu'man telah bercerita 
kepada kami Abdul Aziz ibn Abi Salamah dari Abdullah ibn Dinar. 


As-Sahmi men-takhrij hadis ini dalam Tarikh Jurjan (122) dari 
jalur ini. 

Menurut penulis: Ini sanad-nya jayid (bagus). Abdul Aziz yang 
dikenal dengan al-Majisyun dan Ibn Dinar, keduanya tsigat termasuk 
perawi-perawi hadis Bukhari dan Muslim. Tentang Abdus Shamad ibn 
Nu'man, adz-Dzahabi menjelaskan: “Yahya ibn Ma'in serta yang 
lainnya telah men-tsigah-kannya. Sedangkan Daruguthni dana Nasa'i 
mengatakan: “Dia tidak kuat (hafalannya).” Tetapi Ibnu Hibban dan 
al-Ajly juga men-tsigah-kannya, sebagaimana diungkapkan dalam al- 
Lisan. Dengan demikian, minimal hadis itu hasan. 

Tamtam perawi tsigah lagi terpercaya sebagaimana dikatakan 


oleh Daruguthni. Maka sanad ini jelas kuat. Dan segala puji bagi 
Allah. 


Ath-Thahawi meriwayatkan (3/130) dari Muhammad ibn Abdul 
Aziz ibn Abdullah ibn Umar dari bapaknya dari kakeknya berkata: 
Rasulllah bersabda: 


“Hindarilah menghukum orang-orang yang bersifat satria lagi 
shaleh.” 


Akan tetapi Muhammad ini, sebagaimana dikatakan oleh adz- 
Dzahabi dalam adh-Dhu'afa: “Para ulama hadis men-dha'if- 
kannya.” 


Pada baris pertama dari hadis ini, mempunyai sydhid dari hadis 
Zaid ibn Tsabit secara marfi? dan dia menambahkan: 
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“Kecuali bila mengenai larangan Allah.” 


Tetapi sanad-nya dha'if sekali sebagaimana telah saya,jelaskan 
dalam Tartibul Mu'jamus Shaghir nomor (314). Di dalam al-Jam'ush- 
Shaghir dan al-Fathul Kabir dirumuskan (dilambangkan) dengan 
yakni Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath, dia tertuduh dusta. Karena 
al-Haitsami tidak menyandarkannya kecuali kepada ash-Shaghir. 
Selanjutnya dia mengatakan: “Di dalamnya terdapat Muhammad ibn 
Katsir ibn Marwan al-Fahri. Dia perawi dha'if.” 


Menurut penulis: “Bahkan dia dha'if sekali sebagaimana telah 
saya jelaskan di sana.” 


Hadis ini mempunyai syâhid dari hasan al-Bashri secara mursal, 
yang dikeluarkan oleh Ibn al-Marzaban dalam Kitabul Murw'ah (1/2) 
dari Ali ibn Muhammad al-Qurasyi; telah bercerita kepada kami Ali 
ibn Sulaiman dari al-Fadhl ibn Rauh. 


Yang dimaksud al-Qurasy mungkin Abu Hasan al-Madaini al- 
Akhbari, pemilik kitab Tashanif. Mengenai dia terdapat perbincangan 
(di kalangan ulama hadis). 


Kemudian hadis ini diriwayatkan dari jalur Ibrahim ibn al-Fadhl 
dari Ja'far ibn Muhammad secara marfi' dengan redaksi: 


“Maafkanlah kekeliruan orang yang bersifat mulia, demi Allah 
orang yang demikian jika berbuat keliru Allah menolongnya.” 


Sanad ini dha'if sekali, karena di samping hadis ini mu'dhal juga 
dalam sanadnya terhadap Ibrahim ibn al-Fadhl, perawi yang matruk. 


Selanjutnya saya memandang cukup dengan telah disebutkannya 
jalur-jalur dan syGhid-sydhid di atas. Wallahu a'lam. 


Adapun hadis riwayat abdul Aziz ibn Abdullah Abu Umar ar-Ramli, 
telah bercerita kepada kami Dzun Nun ibn Ibrahim az-Zahid al-Mishri, 
telah bercerita kepada kami Fudhail ibn Iyad az-Zahid, telah bercerita 
kepada kami Laits dari Mujahid dari Ibnu Abbas secara marfa' dengan 
redaksi: 


“Maafkanlah kesalahan orang yang dermawan, kekeliruan orang 
yang alim maupun kekasaran penguasa yang adil, sesungguhnya 
Allah Ta'ala menolong mereka setiap ada di antaranya yang 
tergelincir.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh al-Khatib dalam at-Târîkh (14/98). 
Menurut penulis: “Sanad ini dha'if, tidak sah sama sekali. Laits yakni 
Ibnu Abi Sulaim telah mencampur hadis. Dzun Nun telah di-dha'if- 
kan oleh Daruguthni dan az-Zargani. Sedangkan Abu Umar ar-Ramli, 
saya tidak mengenalnya. 


Ahmad ibn Shulaih al-Fayumi mengikutinya, telah menceritakan 
kepada kami Abu al-Faidh Dzun Nun dengan hadis itu secara ringkas 
tanpa menyebutkan: 


“Kekeliruan orang alim dan kekerasan penguasa yang adil.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Nu'aim (10/4). Kemudian ia 
mengeluarkan juga dari jalur Muhammad ibn Uqbah al-Makki dari 
Fudhail ibn Iyadh dengan lafazh seperti itu. 


Catatan: 


Al-Baihagi meriwayatkannya dari asy-Syafi'i (semoga allah 
melimpahkan rahmat kepadanya), bahwa beliau s.a.w. bersabda: 


“Orang-orang mulia yang dimaafkan kesalahan-kesalahan 
mereka, adalah orang-orang yang tidak kenal sebagai pelaku kejahatan, 
lalu salah satunya melakukan kesalahan.” 
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639. “Adalah Nabi tidak berdoa Qunut kecuali mendoakan untuk 
kemanfaatan suatu kaum, atau kebinasaan suatu kaum.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (hadis no: 620): “Muhammad ibn Muhammad ibn 
Marzug al-Bahili telah bercerita kepada kami: “Muhammad ibn 
Abdullah al-Anshari telah memberitahukan kepada kami: “Sa'id ibn 
Abu Urwah telah bercerita kepada kami dari Qatadah dari Anas 


,»” 


secara marfû’. 


Menurut penulis: Hadis ini bagus sanad-nya, sesuai kriteria 
Muslim. Ibnu Marzug mendapatkan kritikan, namun tidak sampai 
menghalangi hadisnya untuk dijadikan sebagai hujjah, apalagi hadis 
tersebut memiliki hadis syahid (hadis lain yang senada yang berfungsi 
sebagai penguat, penerj.), yaitu hadis Abu Hurairah: “Bahwa Nabi 
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s.a.w. tidak pernah berdoa Qunut, kecuali berdoa untuk kebaikan 
seseorang, atau berdoa untuk kebinasaan seseorang.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuazimah juga dari sanad Abu 
Dawud: “Ibrahim ibn Sa'ad telah bercerita kepada kami dari al-Zuhri 
dari Said dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.” 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria Muslim. 


A Da, 
Sena M ago oe 
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640. “Tamu manapun yang singgah di suatu kaum, lalu tidak dilayani, 


maka baginya boleh mengambil kadar jamuan yang diperlukan, 
dan tiada dosa atasnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi dalam Musykilul-Atsar (4/ 
40), Ahmad (2/380) dari sanad Muawiyah ibn Shalih dari Abu Thalhah 
dari Abu Hurairah bahwa Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih sanad-nya. Semua perawinya 
tsiqah dan dipakai Muslim, kecuali Abu Thalhah. Dia bernama Nu'aim 
ibn Ziyad, seorang perawi yang tsiqah. 


O at MX A. at 
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ANJURAN MEMBACA AL-OUR'AN 
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641. “Adalah Nabi s.a.w. tidak akan tidur sebelum membaca surat (Az- 
Zumar) dan (Bani Israil).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (4/232/hal 232-Tuhfah), Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Ash-Shahih-nya (1/126/2), Ibnu Nashar dalam 
@iyamul-Lail (hal 69), Hakim (2/434), dan Ahmad (68/122) dari beberapa 
sanad dari Hammad ibn Zaid dari Abu Lubabah, ia memberitahukan: 
“Aisyah berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas secara marfu?).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus (jayyid). Hakim dan 
adz-Dzahabi tidak berkomentar. Perawi-perawi yang meriwayatkannya 
tsigah. Tirmidzi berkomentar: Muhammad ibn Isma'il (yakni Imam 
Bukhari) telah bercerita kepadaku, ia berkata: “Abu Lubabah ini 
bernama Marwan, seorang hamba yang dibebaskan oleh Abdurrahman 
ibn Ziyad. Dia mendengar (hadis) dari Aisyah, kemudian Hammad ibn 
Zaid mendengar dari Abu Lubabah.” 


Menurut penulis: Ibnu Ma'in berkomentar: “Abu Lubabah adalah 
seorang perawi yang tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats- 
Tsigat, namun Ibnu Khuazimah tidak pernah mengenalnya, sehingga 
dia berkata menafsiri hadis tersebut: “Bab Anjuran Membaca Surat 
Bani Israil (Al-Isra”)”...Jika Abu Lubabah ini seornag perawi yang 
hadisnya boleh dijadikan hujjah, saya tidak mengetahui keadilan dan 
kecerobohannya.” 
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Menurut penulis: al-Bukhari telah mengetahuinya, di samping 
itu orang-orang menyatakannya sebagai perawi yang tsiqah. Dan 
orang yang mengerti hujjah dapat mengalahkan orang yang tidak 
mengerti hujjah. 


- 
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642. “Barangsiapa membaca sepuluh ayat, maka dia tidak ditulis 
termasuk orang-orang yang lalai. Barangsiapa membaca seratus 
ayat, maka dia ditulis termasuk orang-orang yang tunduk (taat), 
dan barangsiapa membaca seribu ayat, maka dia dicatat 
termasuk orang-orang yang telah memiliki (menyimpan) 


kekayaan besar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu dawud (1/221- AtTajiyah), Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab Ash-Shahih-nya (1/125), Hakim (hadis no: 
662), dan Ibnu Suni (hadis no: 697) dari Abu sawiyah bahwa dia telah 
mendengar Ibnu Hujairah membawa berita dari Abdullah ibn Amr ibn 
Ash dari Rasulullah s.a.w. bahwa beliau bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
sama dengan redaksi hadis di atas). 


Jika berita ini sahih, maka saya tidak mengerti akan keadilan 
dan kecacatan Abu sawiah. 


Menurut penulis: Abu sawiah seorang perawi shadug, demikian 
keterangan dalam at-Tagrib. Ia bernama Ubaid ibn sawiyah Ibnu 
Yunus. Ibnu Makula berkata: “Dia perawi yang fadhil (memiliki 
keistimewaan). Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat yang 
kemudian diriwayatkan oleh sekelompok ahli hadis lainnya.” 


Sedangkan Ibnu Hujairah bernama Abdurrahman, seorang 
perawi tsigah dan dipakai oleh Muslim. Karenanya sanad hadis 
menjadi bagus. Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid dari Ibnu 
Umar, ia berkata: (Lalu disebutkan hadis senada dengan hadis di atas, 
hanya saja dalam kalimat terakhir dia menyebutkan): 


“Dan barangsiapa membaca dua ratus atau (Al-Qur'an), maka 
dia dicatat termasuk orang-orang yang beruntung.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Darimi (2/465) dari sanad Abu Ishaq dari 
Mughirah ibn Abdullah al-Jadali darinya. 


Semua perawinya tsigah, kecuali Mughirah ibn abdullah al-Jadli. 
Saya tidak pernah mengenalnya. Dalam sanad yang sederajat 
kualitasnya disebutkan Mughirah ibn Abdullah al-Yasykuri al-Kufi. 
Segolongan ahli hadis meriwayatkan hadis tersebut darinya. Di 
antaranya Abu Ishaq as-Subai'i. Maka barangkali Mughirah yang 
dimaksud adalah Mughirah ibn Abdullah al-Yasykuri al-Kufi ini. 


Walaupun kalimat ini diriwayatkan secara mauguf, namun 
memiliki hukum marfa'. Wallahu a'lam. 


Sesungguhnya hadis tersebut juga diriwayatkan dari Abu 
Hurairah secara marfa' dengan redaksinya yang pertama: 


“Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam semalam, maka dia 
tidak dicatat termasuk orang-orang yang lalai.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Hakim (1/555): “Abdurrahman ibn 
Hamdan al-Jallab telah bercerita kepada kami: “Muhammad ibn 
Ibrahim ibn Katsir ash-Shauri telah bercerita kepada kami: “Musa ibn 
Isma'il telah bercerita kepada kami dari Hammad ibn Salamah dari 
Suhail ibn Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah secara marfi'. 


Sedangkan Ibnu Sinni telah meriwayatkannya dalam Amalul- 
Yaum wal Lailah (hadis no: 696): Muhammad ibn Haizh al-Ba'labaki 
telah bercerita kepada kami: Muhammad ibn Ibrahim ash-Shauri telah 
bercerita kepada kami: “Mu'ammal ibn Isma'il telah bercerita kepada 
kami dari Hammad ibn Salamah.” Hakim berkomentar: 


“Hadis tersebut sahih sesuai kriterai Muslim.” Komentar ini 
disepakati adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Pendapatnya seperti yang dikatakan oleh asy- 
Syaikhani (Bukhari Muslim), walaupun sanad hadis tersebut sampai 
kepada Isma'il, dan dia adalah Musa bukan Mu'ammal. Dua hal tersebut 
masih ada kritikan. 


Adapun mengenai hadis pertama, tempat berputarnya atau 
melingkarnya sanad (sebagaimana Anda lihat) adalah pada 
Muhammad ibn Ibrahim ibn Katsir ash-Shauri. Dia disebutkan 
oleh adz-Dzahabi dalam al-MizGn dan digantinya dengan nama Abul 
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Hasan. Adz-Dzahabi berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan 
dari al-Faryabi dan Muammal. Dia meriwayatkan dari Rawad ibn al- 
Jarrah sebuah khabar batil (tidak sahih) atau munkar menurut al- 
Muhdi.2, dan dia seorang perawi yang berlebihan dalam memihak. 


Adapun Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 
Sementara Ibnu Asakir telah menyebutkan biografinya dalam Tarikh 
Dimasyga (2/381), namun dia tidak menyebutkan jarh ataupun 
ta'dilnya. Maka dia (Muhammad ibn Ibrahim ibn Katsir ash-Shauri) 
termasuk dalam kategori perawi yang tidak dikenal (majhul), kalaupun 
tidak termasuk perawi-perawi yang mendapatkan kritikan. 


Sedangkan yang lain, hatinya tidak akan yakin jika Ibnu Isma'il 
adalah Musa. Hal itu disebabkan oleh dua hal: 


Pertama: karena dalam kitab Hakim banyak terdapat kesalahan 
di dalam penulisan perawi, sebagaimana sudah diketahui oleh orang- 
orang yang berpengalaman luas tentang perawi. Maka berselisihnya 
merupakan hal yang melemahkan, sebagaimana terjadi di sini, padahal 
di dalam riwayat Ibnu Sinni disebutkan Muammal ibn Isma'il, bukan 
Musa ibn Ismail. 


Kedua: mereka (para ahli hadis) tidak menyebutkan Musa ibn 
Isma'il sebagai salah satu syaikh dari ash-Shauri ini, sebaliknya mereka 
menyebutkan Mu'ammal ibn Isma'il sebagai syaikhnya, sebagaimana 
telah Anda lihat dalam adz-Dzahabi dan lainnya dalam Lisânul 
Asgalani.” 


Dari uraian di atas, tampaklah bahwa sanad-nya tidak sesuai 
dengan kriteria Muslim, karena Muammal ibn Isma'il bukan termasuk 
perawi yang dipakainya, di samping itu tidak sahih, karena Muammal 
ini seorang perawi yang tidak baik hafalannya. Demikian keterangan 
dalam at-Tagrib, dan juga saya telah mengenal perilaku ash-Shauri. 


Hadis juga tersebut diriwayatkan dari sanad lain dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: 


“barangsiapa shalat dengan (membaca) seratus ayat di malam hari, 
maka dia tidak dicatat termasuk orang yang lalai, dan barangsiapa 


21 Redaksinya: Al-Muhdi adalah seorang lelaki sebaya anakku, yang mukanya laksana 
bintang (bercahaya) seperti mutiara. 
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shalat di waktu malam dengan (membaca) dua ratus ayat, maka dia 
dicatat termasuk orang-orang yang taat lagi ikhlas.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/308-309) dari Sa'ad ibn Abdul 
Hamid ibn Ja'far: “Abdurrahman ibn Abi Zinad dari Musa ibn Uqabah 
dari Abdullah ibn Sulaiman dari ayahnya dari Abu Abdillah Salman 
al-Aghar dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Hakim berkomentar: 
“Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim.” Komentar ini disepakati oleh 
adz-Dzahabi? 


Menurut penulis: Hakim dan adz-Dzahabi berpendapat salah. 
Karena Ibnu Abi Zinad bukan perawi yang hadisnya dijadikan hujjah 
oleh Muslim. Dia hanya meriwayatkan sedikit hadis milik Muslim dalam 
Mukadimah-nya. Hadis tersebut disebutkan olehnya dengan sanad 
yang masih mengandung unsur ke-dha'if-an. Al-Hafizh berkomentar: 
“Ibnu Abi Zinad adalah seorang perawi yang shadug. Dia berubah 
hafalannya sewaktu datang di Baghdad. Dia juga seorang faqih (alim 
di bidang ilmu fiqh).” 


Dan perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Abi Zinad adalah Sa'ad, 
hadisnya tidak di-takhrij oleh Muslim. Ini juga masih ada unsur ke- 
dha'if-an. Adz-Dzahabi sendiri sudah menyebutkannya dalam adh- 
Dhu'afa' seraya berkata: “Ibnu Hibban berkata: “Ibnu Abi Zinad adalah 
termasuk perawi yang sangat fatal ke-dha'if-annya, tetapi Ibnu Ma'in 
berkomentar: “Dia seorang perawi yang Id ba'sa bih.” 


Sementara al-Hafizh berkomentar: “Sanad yang senada dengan 
ini, termasuk faktor penyebab hati tidak yakin, apalagi yang dihafal 
dalam hadis tersebut adalah “asyru ayat” sebagai ganti kata “miah” 
sebagaimana telah terdahulu. Wallahu a'lam. 


. 
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643. “Barangsiapa membaca dalam semalam seratus ayat, maka dia 
tidak tertulis termasuk (golongan) ornag-orang yang lalai, atau 
dia dicatat termasuk (golongan) orang-orang yang taat.” 
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Hadis ini di-takhrîj oleh Ibnu Nashar dari Qiyamul Lail (hal 66), 
dan Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash-Shahihi-nya (1/124/2). 
Keduanya dengan satu sanad. Mereka berkata: “Ahmad ibn Said Darimi 
telah bercerita kepada kami: “Ali ibn al-Hasan Darimi telah bercerita 
kepada kami: “Abu Hamzah (As-Sukri) telah bercerita kepada kami 
dari A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata “Rasulullah 
s.a.w. bersabda. “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai dengan 
kriteria al-Bukhari dan Muslim.” 


Kata-kata: merupakan keraguan sebagian perawinya. Namun 
menurut pandangan saya, hal tersebut tidaklah layak untuk 
dibimbangkan, oleh karena munculnya dua hal: adalah: 


Pertama: redaksi hadis (tidak ditulis termasuk orang-orang yang 
lalai), sudah ditentukan bagi orang yang shalat malam dengan 
membaca sepuluh ayat, sebagaimana telah dikemukakan dalam hadis 
yang baru saja disebutkan. 


Kedua: redaksi hadis (ditulis termasuk orang-orang yang taat), 
sudah ditetapkan bagi orang-orang yang menjalankan shalat malam 
dengan membaca seratus ayat. Abdullah ibn Ziyad telah 
meriwayatkannya dari Muhammad ibn Ka'ab al-Qarzhi dari Abdullah 
ibn Umar ra dari Rasulullah s.a.w., beliau bersabda: 


“Barangsiapa membaca sepuluh ayat di malam hari, maka dia tidak 
ditulis termasuk (golongan) orang-orang yang lalai, dan barangsiapa 
membaca seratus ayat, maka dia ditulis termasuk (golongan) orang- 
orang yang taat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/555-556) berfungsi sebagai 
penguat (syGhid). Adz-Dzahabi berkomentar: 


Hadis ini sangat lemah dari segi sanad-nya. 


Menurut penulis: Yang jelas Abdullah ini adalah Ibnu Sam'an al- 
Makhzumi al-Madini, seorang perawi yang tertuduh dusta. 


Akan tetap ikandungan hadisnya sudah tercantum dalam 
beberapa hadis lain. Separoh hadisnya yang pertama ada pada hadis 
Ibnu Amr, sebagaimana telah lalu, dan separoh redaksi hadisnya yang 
akhir senada dengan hadis Tamim ad-Dari, ialah hadis berikut. Bahkan 
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hadis tersebut sahih dari sanad lain dari Abu Hamzah, sebagaimana 
hdits berikut dalam (no: 575). 


N 
` 
` 


644. “Barangsiapa membaca seratus ayat di suatu malam, maka akan 
dicatat beribadah satu malam.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Darimi (2/464): “Yahya ibn Bustham telah 
bercerita kepada kami: “Zaid ibn Waqid telah bercerita kepadaku dari 
Sulaiman ibn Musa dari Katsir ibn Murrah dari Tamim ad-Dari bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi hadis di 
atas). 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Semua 
perawinya dikenal tsiqah, kecuali Yahya ibn Bustham. Tentang Ibnu 
Abi Hatim berkomentar (4/132/1): “Tentang dia saya telah bertanya 
kepada ayah saya dan dijawab: Dia (Yahya ibn Bustham). Hadisnya 
tidak ada mengandung unsur yang melemahkan. Dia perawi yang 
beraliran Qadariyah. Al-Bukhari memasukkannya dalam kitab adh- 
Dhu'afa', lalu memindahkannya dari kitab tersebut.” 


Kemudian telah saya lihat hadis tersebut ada dalam al-Musnad 
(4/103) dari sanad Haitsam ibn Humaid dari Zaid ibn Waqid. Dengan 
demikian sahih-lah hadis tersebut. Al-hamdulillah. 


a ra ana Ki 22 
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645. “Bacalah oleh kalian surat-surat Mu'awwidzat (yakni surat al- 
Ikhlas, Falag, dan an-Nas) setiap usai shalat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh an-nasa'i (1/196), dan Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Ash-Shahih-nya (hadis no: 755) dari Laits dari Hunain 
ibn Abu Hakim dari Ali ibn Rabah dari Ugbah, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepadaku.” 


Menurut penulis: Hadis ini bagus sanad-nya. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai Muslim, kecuali Hunain ibn Abu Hakim, seorang 
perawi yang shadig. 
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646. “Sebaik-baik surat yang dibaca dalam (shalat) sebelum fajar; ialah 


“Qul huwallahu ahad” (Katakanlah: Allah itu Esa) dan “Qul ya 
ayyuhal kafirun” (Katakanlah: Wahai orang-orang kafir).” 


A 
al 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (1/121/2): “Bandar telah bercerita kepada kami: “Ishag ibn 
Yusuf al-Azrag telah bercerita kepada kami: “Al-Jariri telah bercerita 
kepada kami dari Abdullah ibn Syagig dari Aisyah, ia menceritakan: 

“Adalah Rasulullah s.a.w. shalat empat rakaat sebelum Dzuhur 
dan dua rakaat sebelum Ashar. Beliau tidak pernah meninggalkannya.” 
Aisyah melanjutkan: “Dan adalah Rasulullah bersabda...” (Sabda nabi 
sama dengan redaksi hadis di atas).” 

Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hadis no: 610) dari sanad 
Yazid ibn Harun dari Said ibn al-Jariri, tanpa redaksi hadis di bagian 
permulaan “Adalah Rasulullah.” 

Menurut penulis: “Hadis ini bagus sanad-nya. Perawi-perawinya 
tsigah dan dipakai Muslim. Hanya saja al-Jurairi, seorang perawi yang 
berubah hafalannya selama tiga tahun sebelum meninggalnya. 


KA HK (AA 
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DI ANTARA TANDA-TANDA KIAMAT 
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647. “Sesungguhnya di antara (tanda) menjelang (datangnya) kiamat 
adalah ucapan Salam hanya ditujukan untuk orang yang 
dikenal, gila berbisnis, sehingga sang istri membantu suaminya 
untuk berdagang, memutuskan hubungan kekeluargaan, 


persaksian palsu, menyembunyikan kesaksian yang hak, dan 
munculnya pena (banyak buku).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/407-408): “Abu Ahmad az- 
Zubairi telah bercerita kepada ami dari Sayar dari Tharig ibn Syihab, 
ia mengisahkan: 


“Kami duduk-duduk bersama Abdullah, lalu datanglah seorang 
lelaki seraya menceritakan: “Sesungguhnya shalat sudah akan didirikan 
(sudah dikumandangkan igamat). Abdullah berdiri, dan kami pun berdiri 
bersamanya. Tatkala kami memasuki masjid, kami melihat orang-orang 
sedang shalat di depan masjid, lalu Abdullah takbir dan shalat. Kami 
pun shalat dan melakukan seperti yang dilakukan Abdullah. Lalu 
lewatlah seorang lelaki dengan cepatnya seraya berkata: “Alaikas-salam, 
ya Abu Abdirrahman.” Abdullah menjawab: Maha benar Allah dan 
Rasul-Nya.” Tatkala kami selesai shalat dan kembal, Abdullah 
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mempersilahkan kami memasuki (rumah) keluarganya, kemudian kami 
pun duduk. Sebagian kami berkata kepada sebagian yang lain: “Tidakkah 
kalian mendengarkan jawabannya (jawaban salam) atas lelaki itu? Yakni: 
maha benar Allah dan risalah yang disampaikan oleh para rasul-Nya. 
Siapa di antara kalian yang akan bertanya kepadanya?” Thariq 
berkata:”Saya yang akan menanyakannya.” Lalu Thariq bertanya 
kepada Abdullah di saat dia keluar. Abdullah menyebutkan hadis dari 
Nabi s.a.w. (lalu disebutkannya hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya, sesuai 
kriteria Muslim. 


Kemudian Ahmad berkata (91/419-420): “Yahya ibn Adam telah 
bercerita kepada kami: “Busyair Abu Isma'il telah bercerita kepada kami 
tanpa sabda Nabi: “Wa syahadatuz-zur...,” tanpa kisah shalat dan 
perjalanannya. 


Haits ini juga sahih dari segi sanad-nya. 


Namun Abu Nw'aim berbeda dengan kedua versi kisah di atas, ia 
berkata: “Busyair ibn Salman telah bercerita kepada kami dengan hadis 
yang senada dengan riwayat az-Zubairi, hanya dia tidak menyebutkan: 
“Wa gath'ul-arham”... dan sebagai gantinya dai berkata: “Dan sampai 
lelaki itu keluar dengan membawa harta (dagangannya) ke daerah-daerah 
penjuru dunia lalu kembali, dia berkata: “Saya tidak berlaba sedikit pun.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/445-446) dari sanda as-Suri 
ibn Khuzaimah: “Abu Nw'aim telah bercerita kepada kami. Hakim dan 
adz-Dzahabi tidak berkomentar mengenai eksistensi hadis ini.” 

Abu Nwaim (Fadhal ibn Dakkain) adalah seorang perawi yang 
tsigah lagi hujjah. 

Akan tetapi perawi yang meriwayatkan darinya adalah as-Sury 
ibn Khuzaimah, dan saya tidak pernah menemukan biografinya. 


Sesungguhnya saya telah menemukan hadis syahid bagi redaksi 
akhir hadis ini, ialah hadis Amr ibn Taghlab: “Saya telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“..Dan sesungguhnya di antara tanda-tanda terjadinya hari 
kiamat, adalah semakin banyaknya para pedagang, dan munculnya 
pena (galam).” 
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Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (hadis 
no: 1171): “Ibnu Fadhalah telah bercerita kepada kami dari Hasan, ia 
berkata; “Amer ibn Taghlab mengatakannya.” 


Kemudian dari sanad ath-Thayalisi, Ibnu Mandah men-takhrij- 
nya dalam al-Ma'rifah (2/59/2). 


Menurut penulis: Ibnu Fadhalah (namanya Mubarak) adalah 
seorang perawi yang shadûq, akan tetapi juga mudallis. Demikian 
juga al-Hasan al-Bashri, namun dia ini telah menjelaskan bahwa 
hadisnya itu dari Amr dalam musnad Ahmad (5/69). Dan sesungguhnya 
dia juga telah men-takhrij bagian hadis pertama. 
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648. “Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah, apabila 
salam itu (diucapkan) kepada sahabat atau orang yang 


dikenalnya. Dalam satu riwayat: Ucapan salam seseorang kepada 
orang lain, karena dia mengenalnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/387) dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir (3/36/2) dari sanad Mujalid dari Amir dari al-Aswad 
ibn Yazid, ia menceritakan: 


“Shalat sudah dilaksanakan di masjid. Lalu kami datang berjalan 
bersama Abdullah ibn Mas'ud. Tatkala orang-orang melaksanakan 
shalat, Abdullah juga shalat, dan kami shalat bersamanya. Lalu 
datanglah seorang lelaki di depannya seraya berkata: “As-Salamu 
Alaika, Ya Abu Abdirrahman.” Abdullah ibn Mas'ud menjawab begitu 
dia telah usai (melaksanakan shalatnya). Sebagian kaum bertanya 
kepadanya: Sewaktu lelaki itu mengucap salam kepadamu mengapa 
kamu berkata: “Maha benar Allah dan Rasul-Nya?” Abdullah ibn 
Mas'ud menjelaskan: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Lalu disebutkan hadis riwayat pertama).” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsiqah, kecuali Mjalid (Ibnu 
Sa'id), seorang perawi yang tidak kuat (gawi), namun hadisnya sudah 
dikuatkan oleh riwayat yang lain, dan itu sudah diriiwayatkan oleh 
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Syuraik dari Iyyasy al-“Amiri dari al-Aswad ibn Hilal dari Ibnu Mas'ud, 
ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda (Lalu disebutkan sabda Nabi 
dengan riwayat lain).” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (1/405-406). 


Hadis ini bagus sanad-nya, baik dalam hadis-hadis syahid atau 
mutdbi. Semua perawinya tsiqah, kecuali Syuraik (Ibnu Abdillah al- 
Qadhi. Dia perawi yang tidak baik hafalannya. Akan tetapi kedatangan 
hadis tersebut dari sanad terdahulu, dapat menentramkan jiwa kami, 
apalagi dia masih hafal hadisnya. 


Termasuk hal-hal yang menguatkan hadis tersebut adalah hadis 
ini memiliki sanad ketiga dari Ibnu Mas'ud secara marfi' dengan 
redaksi yang searti dengannya. Dan saya telah men-takhrij-nya 
sebelum ini. 
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649. “Sesungguhnya termasuk tanda-tanda kiamat, adalah seorang 


lelaki masuk masjid, namun tidak melaksanakan dua rakaat di 
dalamnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya, dan yang lain dari hadis Abdullah ibn Mas'ud secara 
marfa'. Dalam sanad-nya masih ada unsur ke-dha'if-an sebagaimana 
sudah saya terangkan dalam kitab lain (hadis no: 1531). 


Akan tetapi hadis ini memiliki sanad lain dari Ibnu Mas'ud sebagai 
penguatnya, karena hadits belakangan tersebut tidak ada illatnya selain 
ke-majhul-an, sebagaimana telah saya kemukakan penjelasannya 
(hadis no: 1531). 


Hadis itu juga memiliki syahid yang diriwayatkan secara mursal. 
Syuraik telah meriwayatkannya dari al-Abbas ibn Dzuraih dari Amir 
secara marfu. 


Sedangkan al-Baghawi men-takhrtj-nya dalam haits Ali ibn al- 
Ju'di (10/107/1). 
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Dengan adanya beberapa hadis syahid, maka hadis tersebut ber- 
sanad lâ ba'sa bih. Semua perawinya tsiqah, kecuali Syuraik (Ibnu 
Abdillah AL-Qadhi). Dia seorang perawi yang tidak baik hafalannya. 
Akan tetapi dia bukan perawi yang dipertanyakan kejujurannya. Maka 
hadisnya juga sahih jika dikuatkan oleh hadis mutâbi’. Wallahu alam. 
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650. 


TIGA GOLONGAN YANG MERUGI 
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“Tiga orang (golongan) yang tidak diterima shalat mereka, tidak 
dinaikkan ke langit (amalnya), dan shalat itu tidak bernilai buat 


# 


mereka, ialah: Seorang yang menjadi imam suatu kaum, sedang 
kaumnya itu tidak suka padanya, seorang yang shalat atas 
janazah (mayit) dan dia tidak diperintahkan, dan seorang istri 
yang dipanggil suaminya di malam hari, namun dia enggan 


(melayani suami)-nya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash-Shahih- 


nya (1/161) dari sanad Atha' ibn Dinar al-Khudzli bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas), dan 
juga (hadis tersebut di-takhrij olehnya) dari sanad Amr ibn al-Walid 


dari Anas ibn Malik secara marfii', yakni senada dengan hadis ini. Ibnu 


Khuzaimah berkomentar: 


Saya condong kepada asumsi bahwa riwayat hadis pertama itu 


mursal. Karena hadis Anas itu senada dengan hadis setelahnya. 
Seandainya tidak ada hadis setelahnya itu, maka saya tidak akan men- 
takhrij hadis mursal dalam kitab ini. 
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Menurut penulis: Semua perawi yang ada pada hadis pertama, 
tsigah. Akan tetapi hadis tersebut diriwayatkan secara mu'dhal (dalam 
sanad-nya terdapat keguguran dua perawi secara berturut-turut, 
penerj.), karena Atha ibn Dinar al-Hudzli tidak pernah mengenal 
(berjumpa) dengan satu pun sahabat. Dia hanya meriwayatkannya 
dari tabi'in. 


Sedang hadis kedua diriwayatkan oleh perawi-perawi tsigah. 
Sedang periwayatannya secara maushul (bersambung sanad-nya), 
kecuali bahwa tentang Amr ibn al-Walid ini adz-Dzahabi berkomentar: 
“Tidak ada yang meriwayatkan hadis terebut darinya, kecuali Yazid 
ibn Abu Hubaib. Namun dalam biografinya dia tampak seorang fadhil 
(mulia) dan ma'ruf (terkenal kebaikannya).” 


Sementara Ibnu Yunus berkomentar: “Amr ibn al-Walid termasuk 
ulama kharismatik, dan fagih (spesialis di bidang ilmu figih). Ia 
disebutkan oleh Ya'gub ibn Sufyan dalam Tsigatu Ahli Mishta. 
Demikian juga Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. Dari 
Takhrij Ibnu Khuzaimah terhadap hadisnya dalam ash-Shahih ini 
dapat dikonklusikan bahwa Amr ibn al-Walid al-Hudzali adalah seorang 
perawi tsigah. Ini merupakan pendapat yang patut diprioritaskan 
menurut saya. Karenanya hadis tersebut menjadi bagus (jayyid). 
Wallahu a'lam. 


SO ye? 
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651. “Kebaikan adalah tradisi, dan kejahatan adalah karena 
kebutuhan, barangsiapa dikehendaki oleh Allah baik, maka Dia 


akan memahamkannya dalam hal agama.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (1/95-96): “Hisyam ibn 
Ammar telah bercerita kepada kami: Walid ibn Muslim telah bercerita 
kepada kami: “Marwan ibn Janah telah bercerita kepada kami dari 
Yunus ibn Maisarah ibn Halbas bahwa ia menceritakan seraya 
berkata: Saya mendengar Muawiyah ibn Abu Sufyan bercerita dari 
Rasulullah s.a.w. bahwa beliau bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi 
di atas). 
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Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. Semua perawinya tsiqah 
kecuali Marwan. Dia lâ ba'sa bih (predikat perawi yang hadisnya boleh 
dijadikan sebagai hujjah jika ada penguat hadis lain, penerj.). Demikian 
keterangan dalam at-Taqrib menguatkan ad-Daruquthni. Sementara 
Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shahih-nya dari 
sanad Hisyam ibn Ammar dengan sanad dan matan (isi hadis) yang 
sama. Demikian keterangan dalam Mawaridh adh-Dham'an (hdits no: 
82). Demikian juga Ibnu “Adi telah men-takhrij-nya dalam al-Kimil 
(2/135) dalam biografi Rauh ibn Janah, saudara Marwan ibn Janah. 
Akan tetapi dalam sanad yang ada pada Ibnu “Adi ini disebutkan bahwa 
Rauh ibn Janah menempati posisi Marwan ibnu Janah. Sehingga saya 
tidak mengerti apakah itu kelupaan sebagian perawi, ataukah bahwa 
al-Walid ibn Muslim meriayatkannya dari kedua saudara itu secara 
bersamaan, dan dari Hisyam. Sehingga pada kali pertama dia 
meriwayatkannya dari perawi ini (Rauh ibn Janah) dan pada kali yang 
lain dia meriwayatkannya dari rawi ini (Marwan ibn Janah). Wallahu 
alam. 


Sedangkan adh-Dhiya' meriwayatkannya dalam Muwafagatu 
Hisyam ibn Ammar (2/58). 

Hadis tersebut di-takhrij oleh al-gadha'i dalam Musnadusy Syihab 
(1/3) dari sanad Amr ibn Utsman, ia berkata: “Al-Walid ibn Muslim 
telah bercerita kepada kami dari Marwan ibn Janah. Sedangkan Abdul 
Ghani al-Mugaddasi dalam al-Ilmu (2/5) dan Abu Nu'aim dalam 
Akhbaru Ishbihan (1/345) men-takhrij-nya dari sanad lain dari al- 
Walid tanpa bagian inti kedua hadis tersebut. 
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TAAT KEPADA SUAMI 
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652. “Nabi melarang kaum wanita diajak bicara (yakni di rumah- 
rumah mereka) kecuali dengan seizin suami mereka.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Kharaithi dalam Makarimul-Akhlag 
(8/230/2) dari Qais ibn ar-Rabi' dari Ibnu Abi Laila dari Hakam dari 
Abu Ja'far, seorang hamba yang dibebaskan oleh kabilah Bani Hasyim 
dari Ali ibnu Abi Thalib ra, ia berkata: (Hadis ini sama dengan redaksi 
hadis di atas yang diriwayatkan secara marfů’). 


Saya berkata: Hadis ini dha'if dari segi sanad-nya, karena @ais 
yang syaikhnya adalah perawi-perawinya yang dha'if. Keduanya dha'if 
dari segi hafalannya. 

Akan tetapi al-Kharaithi telah menyebutkan sydhid-nya dari 
Tamim ibn Salamah, ia menceritakan: “Amr ibn Ash pernah datang ke 
rumah Ali ibn Abu Thalib untuk suatu keperluan, namun dia tidak 
menjumpainya. Lalu dia pulang, kemudian kembali lagi, namun tidak 
menjumpainya lagi. Peristiwa ini berjalan sampai dua atau tiga kali. 
Maka datanglah Ali kepada Amr ibn Ash seraya berkata kepadanya: 
“Apakah kamu tidak kuasa masuk apabila kebutuhan mendesakmu? 
Amer ibn Ahs berkata: “Kami dilarang masuk kepada mereka (wanita- 


wanita) melainkan dengan seizin suami-suami mereka.” 
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Menurut penulis: hadis ini sahih dari segi sanad-nya. As-Suyuthi 
telah menyebutkan teks aslinya dalam al-Jami' dari ath-Thabrani 
dalam al-Kabir dari hadis Amer dengan redaksi yang sudah ditafsirkan 
al-Manawi berkomentar: “Sang pengarang mengisyaratkan ke-hasan- 
annya dan mengutip teks aslinya yang dimiliki ad-Daruquthni, sebab 
menurutnya hadis tersebut tidak muttashil sanad-nya.” 
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AMR BIN ASH 
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653. “Amr ibn Ash termasuk orang shalih dari suku @uraisy.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/316) dan Ahmad (1/161) dari 
Ibnu Abi Malikah, ia berkata: Thalhah ibn Ubaidillah berkata: “Saya 
telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda nabi s.a.w. sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini tidak muttashil sanad-nya, 
sebab Ibnu Abi Malikah tidak pernah mengenal Thalhah ibn Ubaidillah. 


Menurut penulis: Perawi-perawi yang ada dalam sanad tersebut 
tsigah tsabat, dan hadis ini diriwayatkan secara maushul (muttashil) 
dari sanad Sulaiman ibn Ayyub ibn Sulaiman ibn Isa ibn Musa ibn 
Thalhah ibn Ubaidillah, ia memberitahukan: “Ayah telah bercerita 
kepada kami dari kakek dari Musa ibn Thalhah dari Thalhah, ia 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi 
s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(1/13/1) yang kemudian di-takhrij oleh adh-Dhiya' al-Mugaddasi dalam 
al-Mukhtarah (1/285), namun dha'if dari segi sanad-nya. Demikian 
penjelasan saya dalam kitab lain (hadis no: 1537). 


Akan tetapi hadis ini juga memiliki syahid dengan redaksi: 


“Orang-orang telah masuk Islam dan Amr ibn Ash telah beriman.” 
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Hadis sydhid yang lain dengan redaksi: 


“Kedua putra al-Ash adalah dua orang mukmin, yaitu: Hisyam 
dan Amr.” 


Kedua hadis ini sudah disebutkan (hadis no: 155, dan 156). 


2 at M 2, at 
“ “ “9 “9 


Silsilah Hadis Sahih | 337 


YANG UTAMA DI HADAPAN ALLAH 
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654. “Tiada seorang pun yang lebih utama di hadapan Allah daripada 
orang mukmin yang dikaruniai panjang umur dengan (menetapi) 
agama Islam, karena bacaan tasbih, takbir dan tahlilnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/163) yang kemudian di-takhrij 
oleh adh-Dhiya dalam al-Mukhtarah (1/285) dari sanad Thalhah ibn 
Yahya ibn Thalhah dari Ibrhaim ibn Muhammad ibn Thalhah dari 
Abdullah ibn Syaddad. 


Bahwasannya beberapa orang dari kabilah Bani Adzrah, tepatnya 
tiga orang, datang kepada Nabi s.a.w. dengan tujuan masuk Islam. 
Abdullah ibn Syaddah menceritakan kelanjutannya: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Siapakah yang menyamakan aku dengan mereka?” 


Thalhah menjawab: “Saya.” Sementara orang-orang ada di 
samping Thalhah. Kemudian Nabi s.a.w. mengutus salah seorang dari 
mereka. Majulah salah satu di antara mereka hingga mati sydhid. 
Kemudian Nabi mengutus lagi. Lalu maju lagi seorang dari mereka 
hingga mati syahid. Sedangkan orang yang ketiga meninggal di tempat 
tidurnya. Thalhah berkata: “Lalu saya melihat ketiga orng tersebut 
berada di dekatku di surga. Saya melihat si mayit itu ada di atas tempat 
tidur di depan orang-orang. Saya melihat orang yang mati syGhid lagi 
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setelahnya. Jadi saya melihat ornag-orang yang mati sydhid pertama 
dan yang terakhir?” Lalu beliau memasukkan saya (Abdullah ibn 
Syaddad) dari golongan tersebut. Saya datang kepada Nabi s.a.w. dan 
menuturkan hal tersebut kepada beliau. Nabi s.a.w. bersabda: 
“Bukankah kamu mengingkarinya?” Tiada seorang pun... hingga kahir 
hadis.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya, serta sahih 
sesuai kriteria Muslim, namun Thalhah ibn Yahya masih dikritik 
hafalannya, sehingga hadisnya tidak dapat meniti ke jenjang hasan, 
Insya Allah. 


Sedangkan Abdullah ibn Syaddad adalah sorang tabi'in besar 
yang lahir pada masa Rasulullah s.a.w. dan telah dikatakan: 
“Sesungguhnya hadisnya mursal.” 


Menurut penulis: Sebenarnya yang jelas hadis tersebut musnad 
(hadis ynag muttashil sanad-nya, penerj.) yang dia sampaikan dari 
Thalhah sendiri berdasarkan perkataannya di tengah-tengah hadis: 
“Thalhah berkata Wallahu a'lam.” 
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KEUTAMAAN BERSYUKUR 
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655. “Orang makan (tidak berpuasa) yang bersyukur, setara dengan 
orang berpuasa yang sabar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/79): “Ishaq ibn Musa al-Anshari 
telah bercerita kepada kami: “Muhammad ibn Ma'n al-Madani al- 
Ghaffari telah bercerita kepada kami: “Ayah telah bercerita kepadaku 
dari Abu Said al-Maqburi dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w., beliau 
bersabda (sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan yang berlaku gharib.” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah dan dipakai oleh asy- 
Syaikhani (Bukhari dan Muslim), walaupun Ma'n (orang tua 
Muhammad) tidak dinyatakan ke-tsigah-annya oleh selain Ibn Hibban. 
Namun anaknya sudah di-tsigah-kan oleh Ibnu Ma'in. Hanya saja 
masih diperselisihkan tentang sanad-nya. Umar ibn Ali al-Magdami 
berkata: “Saya telah mendengar Ma'n ibn Muhammad menceritakannya 
dari Said ibn Abu Said al-Magburi, ia berkata: 


“Adalah aku dan Handzalah ada bersama Abu Hurairah ra. Abu 
Hurairah bercerita kepada kami di Baq? dari Rasulullah s.a.w., bahwa 
beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/136). Dia berkata: “Hadis ini 
sahih dari segi sanad-nya.” Ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Menurut penulis: al-Maqdami menyalahi (berbeda). Dia 
menjadikan Said ibn Abu Said sebagai tabi'in bukan Abu Sa'id. Menurut 
saya inilah yang benar, karena al-Magdami lebih tsigah (autsag) 
daripada Muhammad ibn Ma'an al-Ghifari, dan hadisnya sudah 
dikuatkan oleh hadis mutâbť. Ahmad berkata (2/283): “Abdurrazaq 
telah bercerita kepada kami: “Ma'mar telah bercerita kepada kami dari 
az-Zuhri dari seorang lelaki dari kabilah bani Ghaffar, bahwa dia telah 
mendengar Said al-Maqbari menceritakannya dari Abu Hurairah. 


Sedangkan al-Baghawi men-takhrij-nya dalam Syarhus-Sunah 
(3/315) — dari riwayat Abdurrazag. 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sampai kepada seorang lelaki 
penduduk Bani Ghaffar, dan yang jelas Ma'n orang tua Muhammad. 
Dia juga orang kabilah Bani Ghifar, sebagaimana telah saya jelaskan 
riwayat Tirmidzi yang terdahulu. Maka hal ini adalah merupakan 
faktor yang menguatkan keunggulan riwayat al-Magdami atas 
Muhammad ibn Ma'in. 


Hadis tersebut telah di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hadis no: 952) 
dari sanad Mw'tamir ibn Sulaiman dari Ma'mar ibn Rasyid dari Said 
al-Magbari dari Abu Hurairah. 


Demikianlah yang dijelaskan dalam kitab Mawardudh-Dham'an 
yaitu “Ma'mar dari Sa'id.” Saya khawatir apabila sanad tersebut 
mungathi', atau bahkan terjadi pengguguran perawi dalam sanad- 
nya, karena antara Ma'mar dan Said al-Magburi masih ada dua 
perantara, sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat Ahmad dari 
Abdurrazzag dari Abu Hurairah.” 


Kemudian saya telah melihat al-Hafizh dalam al-Fath (9/664) 
berkomentar: “Akan tetapi dalam riwayat ini terdapat keguguran atau 
tidak adanya kesinambungan yang jelas untuk sampai kepada Ibnu 
Hibban. Kami telah meriwayatkannya dalam musnad Musaddad dari 
Mu'tamir dari Ma'mar dari seseorang perawi kabilah Bani Ghaffar dari 
al-Magburi Demikian juga Abdurrahman telah men-takhrij-nya dalam 
kitab Jam'i-nya dari Ma'mar. Sedang perawi kabilah Bani Ghaffar dari 
al-Magburi Demikian juga Abdurrahman telah men-takhrij-nya dalam 
kitab Jami'-nya dari Ma'mar. Sedang perawi kabilah Bani Ghaffar 
tersebut adalah Ma'n ibn Muhammad al-Ghaffari, yang menurut 
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perkiraan saya mendukung kemasyhuran hadis tersebut dari segi 
sanad-nya. 


Menurut penulis: Tetapi Abdurrazzaq hanya meriwayatkan dari 
Ma'mar dari az-Zuhri dari seorang lelaki (perawi). Karena itu 
riwayatnya menyalahi riwayat Musaddad dari Mu'tamir. 


Hadis tersebut juga memiliki sanad lain dari Abu Hurairah. Ahmad 
berkomentar (2/289): “Ubaid ibn Abu Qurrah telah bercerita kepada 
kami, Sulaiman ibn Bilal telah bercerita kepada kami: “Muhammad 
ibn Abdullah ibn Abu Hurrah telah bercerita kepada kami dari 
pamannya: “Hakim ibn Hurrah telah bercerita kepada kami dari 
Sulaiman al-Aghghar dari Abu Hurairah.” 


Menurut penulis: Hadis ini bagus sanad-nya. Semua perawinya 
tsiqah. Ubaid ibn Abu Qurrah masih dikritik, namun tidak begitu 
menjadi hambatan. 


Sedangkan Sulaiman ibn Bilal adalah seorang perawi tsiqah yang 
dipakai asy-Syaikhani (Bukhari dan Muslim), namun masih 
diperselisihkan. Abdul Aziz ibn Muhammad ad-Dirawardi berkata dari 
Muhammad ibn Abdullah ibn Abu Hurairah dari Hakim ibn Hurrah 
dari Sinan ibn Sinan al-Aslami sahabat Nabi s.a.w., ia berkata: 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. senada dengan redaksi 
hadis di atas). 


Hadis tersebut di-takrij oleh Darimi (2/95), Ibnu Majah (hadis no: 
1765), dan Ahmad (juz 4/343). Demikian juga anaknya Abdullah dan 
al-Qadha'i telah men-takhrij-nya dalam Musnadusy-Syihab (1/17) dari 
beberapa sanad dari Abdul Aziz. Dalam Zawâʻid Ibnu Majah al-Bushairi 
berkomentar: “Hadis tersebut sahih dari segi sanad-nya.” 


Menurut penulis: Demikian komentarnya. Seandainya tidak terjadi 
perselisihan, dan Sulaiman ini lebih kuat hafalannya daripada Abdul 
Aziz maka periwayatannya pun juga ashah (lebih sahih) di samping 
kalau saja Ibnu Abi Qurrah benar-benar telah hafal hadis tersebut 
darinya. Akan tetapi dalam kondisi yang bagaimana pun juga hadis 
tersebut tetap sahih, karena berselisih tentang nama seorang sahabat 
saja tidaklah menjadi hambatan (bahaya) yang berarti, sebagaimana 
telah maklum. Darimi menambah “dari ayahnya” di dalam sanad-nya. 
Jadi hadis yang ada padanya itu dari riwayat Sanah, orang tua Sinan. 
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Sedang itu adalah riwayat yang disepakati ke-dha'if-annya (riwayat 
munkar), karena Nu'aim ibn Hammad seorang perawi dha'if yang 
sendirian dalam meriwayatkannya, apalagi riwayat itu berbeda dengan 
seorang perawi yang sudah terkemuka. Dan sesungguhnya riwayat ini 
oleh Shahibul-Misykah (hadis no: 4206) dinisbatkan kepada Ibnu Majah 


juga, namun itu merupan penisbatan yang salah. Wallahu a'lam. 


Setelah itu saya melihat hadis tersebut sudah di-takhrîj oleh al- 
Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir (1/142-143/1) dari dua sanad: yaitu: 
dari Sulaiman ibn Bilal dan Abdul Aziz ibn Muhammad. Keduanya 
disebutkan oleh Ibnu abi Hatim dalam al-Ilal (2/13/14) seraya berkata: 


“Lalu ditanyakan kepada Abu Zur'ah, manakah yang ashah 
(lebih sahih)? Abu Zur'ah menjawab: Hadis ad-Dirawardilah yang 
lebih sesuai diberi predikat ashah. Demikianlah komentarnya. 
Wallahu a'lam. 


Kemudian saya melihat hadis tersebut memiliki sanad lain dari 
Abu Hurairah, namun itu tidak cukup membuat optimis, dan saya 
menyebutnya sekedar untuk memenuhi rasa ingin tahu saja. Hadis 
ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (7/142) dari sanad Ishaq 
ibn al-“Anbari: “Ya'la ibn Ubaid telah bercerita kepada kami dari Suhail 
dari ayahnya dari Abu Hurairah. Abu Nwaim berkomentar: “Hadis itu 


gharib dari hadis Ats-Tsauri. Dia menyendiri dalam meriwayatkannya 
dari Ya'la.” 


Menurut penulis: Ya'la dan perawi sebelumnya adalah perawi- 
perawi tsigah yang dipakai Muslim. Adapun kendalanya muncul dari 
Ishaq ini. Adz-Dzahabi telah menyebutkannya dalam adh-Dhu'af&' wal 
Matriukin seraya berkata, “Dia perawi yang kadzdzab (pendusta). 


Hadis tersebut dikomentari oleh al-Bukhari dalam kitab Ash- 
Shahih-nya dengan gaya memantapkan. Dia berkata (2/510) dalam 
“Bab ath-Tha'im asy-Syakir Mitslush-Sha'im ash-Shabir” (orang tidak 
berpuasa yang bersyukur seperti orang berpuasa yang sabar). Dalam 
sanad-nya disebutkan dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. 


Ishag ibn Musa al-Anshari sanad-nya dari perawi ebelum Ya'gub 
ibn Humaid ibn Kasib diperselisihkan yaitu: Muhammad Ibnu Ma'in 
dari ayahnya dari Abdullah ibn Abdullah al-Amawi dari Ma'n ibn 
Muhammad ibn Handhalah ibn Ali al-Aslami dari Abu Hurairah. 
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Ya'qub ini dha'if. Karenanya riwayat Al Anshari leibh diprioritaskan 
daripada riwayatnya, sebab Ishaq ibn Musa al-Anshari lebih tsigah 
daripadanya. Apalagi setelah hadis al-Anshari dikuatkan oleh hadis 
syahid riwayat Abdurrazzaq yang telah lalu. Wallahu a'lam. 
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PERSETUJUAN WANITA YATIM 
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656. “Bermusyawarahlah kalian dengan wanita yatim tentang dirinya, 
dan izinnya (persetujuannya) adalah diamnya.” 


Demikianlah as-Suyuthi menyebutkannya dalam al-Jami' al- 
Kabir (1/3/1) dari riwayat ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dari 
Abu Musa al-Asy'ari yang kemudian diikuti oleh Shahibul Fathil-Kabir 
fi Dhammi Ila Jami'ish-Shaghir. Namun dai tidak mengisyaratkan 
bahwa hal tersebut termasuk tambahan. Barangkali hilangnya redaksi 
tersebut karena kesalahan penyalin atau penerbit. Saya tidak pernah 
melihatnya dalam al-Jami ush-Shaghir yang dikomentari oleh al- 
Manawi. Di samping itu al-Haitsami tidak pernah menyebutkannya 
dengan redaksi itu. Redaksi hadis tersebut hanyalah: 


“Wanita yatim itu dimintai permusyawarahannya tentang dirinya, 
lalu jika dia diam, maka sesungguhnya dia telah setuju, dan apabila 
dia tidak setuju, maka tidak boleh dipaksa.” 


As-Suyuthi berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Ya'la, dan ath-Thabrani: “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Ya'la, dan ath-Thabrani. Perawi-perawi yang dipakai Ahmad 
adalah perawi-perawi sahih.” 


Ini ada dalam al-Musnad (4/394/408), demikian juga dalam Sunan 
ad-Darimi (2/138) dari dua sanad dari Abu Burdah ibn Abu Musa dari 
Abu Musa. 
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Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai 
kriteria al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini juga memiliki hadis syahid 
yang di-takhrij dalam al-Irwa' (hadis no: 1828) 
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MENJAGA SHALAT LIMA WAKTU 
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657. “Barangsiapa memelihara shalat-shalat maktubah (shalat 
fardhu), maka dia tidak ditulis (ditetapkan) termasuk orang-orang 
yang lalai, dan barangsiapa dalam semalam membaca seratus 
ayat, maka dia ditulis termasuk orang-orang yang taat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/308) dari isanad Abdan: “Abu 
Hamzah telah bercerita dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
sama redaksi hadis atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani.” Ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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BAHAYA UJUB 
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658. “Seandainya kalian tidak pernah berbuat dosa, maka aku 


khawatir terhadap (diri) kalian akan sesuatu yang lebih besar 
dari itu, yaitu ujub (bangga terhadap diri sendiri).” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Uqaili (hadis no: 171), Ibnu “Adi (1/ 
164), dan al-Qadhi dalam Musnad asy-Syihab (1/117) dari Salam ibn 
Abu ash-Shahba' dari Tsabit dari Anas, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Perawi-perawinya tsigah, kecuali Salam ini. Dia 
masih diperselisihkan ke-tsigahan-nya. Ibnu “Adi berkata di akhir 
biografinya: “Dan aku harap, dia seorang perawi yang lâ ba'sa bih 
(predikat perawi hadis yang hadisnya dapat dijadikan hujjah jika ada 
penguat hadis lain).” Juga diriwayatkan dari al-Bukhari. Dia 
berkomentar: “Salam adalah seorang perawi yang munkar hadisnya 
(disepakati ke-dha'if-an hadisnya).” 

Sementara adz-Dzahabi berkomentar: 


Salam dinyatakan ke-dha'if-annya oleh Yahya. Ahmad berkata: 
“Dia hasan hadisnya.” 


Sedang Ibnu Hibban berkomentar: “Hadis Salam tidak boleh dijadi- 
kan hujjah jika dia meriwayatkannya secara mutafarrid (sendirian).” 
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Kemudian Ibnu menyebutkan dua hadis Salam, salah satunya 
sebagaimana tersebut. Lalu berkomentar: “Alangkah bagusnya hadis 
ini seandainya sahih.” 


Menurut penulis: Minimal hadis ini hasan oleh karena munculnya 
syahid berikut dan lainnya. Hadis ini di-takhrij oleh Abul Hasan al- 
Quzwaini dalam al-Amali (1/2) dari Katsir ibn Yahya, ia berkata: “Ayah 
telah bercerita kepada kami dari al-Jariri dari Abu Nadhar dari Abu 
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Said secara marfu'. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad lâ ba'sa bih dengan adanya 
hadis-hadis sydhid. Perawi-perawinya tsigah, kecuali Yahya, orang 
tua Katsir, yaitu Yahya ibn Katsir Abu Nadhar Shahibul Bashri. Al- 
Hafizh berkomentar: “Dia seorang perawi yang dha'if. 


Putranya, Katsir, adalah perawi yang tsigah. Abu Zur'ah telah 
meriwayatkan darinya, dan tahu bahwa dia (Katsir) tidak pernah 
meriwayatkannya kecuali dari perawi yang tsigah. Bahkan dia pernah 
ditanya tentang Katsir, ia mengatakan: “Katsir adalah seorang perawi 
yang shadug.” 


Sementara Abu Hatim mengatakan: “Dia adalah seorang perawi 
yang mahalluhush-shidgu (jujur), namun dia mengikuti doktrin Syi'ah, 
demikian keterangan yang disebutkan anaknya dalam al-Jarh wat- 
Ta dil.” 

Menurut penulis: Saya tidak mengerti apabila al-Ugaili 
menginginkan sanad ini dan lainnya seusai menyebutkan hadis Ibnu 
Abu Shahba': “Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis riwayat dari Tsabit. 
Dan hadis tersebut diriwayatkan tanpa sanad ini tetapi dengan sanad 
yang shalih (bagus).” 


Al-Manawi sudah mengutipnya dari al-Hafizh al-Iragi bahwa 
beliau berkata: “Semua sanad-sanad tersebut dha'if.” Setelah itu al- 
Manawi berkomentar: “Adalah layak bagi si pengarang, menguatkan 
sanad-sanad tersebut, ialah dengan cara memperbanyak sanad 
hingga dapat meniti ke jenjang hasan. Karenanya, dia berkomentar 
dalam al-Manar: “Hadis tersebut dapat meniti ke jenjang hasan 
dengan adanya beberapa hadis mut&dbi'. Bahkan al-Mundziri 
berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad 
bagus.” 


Silsilah Hadis Sahih | 349 


Catatan: 


Sesungguhnya mayoritas ulama ahli hadis telah menetapkan 
perbedaan antara Salam ibn Abu Shahba' dengan Salam ibn Sulaiman 
al-Muzni Abul Mundzir al-Kufi, seorang perawi asli Basra, yaitu yang 
hadisnya diriwayatkan oleh Nasa'i dari Tsabit dari Anas secara mar/fiv'. 


“Dicintakan kepadaku dari dunia ini, yaitu wanita dan wewangian, 
dan dijadikan penyejuk jiwaku dalam shalat.” 


Dan di antara mereka (ulama hadis) adalah Ibnu Abi Hatim. Pada 
kesempatan pertama dia berkomentar (2/257/1) dari ayahnya: “Syaikh.” 
Dan pada kesempatan lain (2/259/1) dia berkata: “Ayah berkata: Dia 
adalha seorang perawi yang shadûq dan baik hadisnya.” 


Adapun ibnu “Adi tealh menjadikan kedua kesempatan tersebut 
sebagai satu. Dia tidak mengulas biografi milik al-Muzni namun 
menyebutkan hadisnya yang ada pada an-nasa'i dalam biografi Ibnu 
Abi Shahba'. Ini merupakan hal yang sangat berkaitan. Karena kedua 
perawi hadis tersebut sama-sama menyusunnya dengan tiga masalah. 
Masing-masing mereka adalah penduduk Basrah, dan menggantikan 
namanya dengan sebutan Abul-Mundzir. Dia meriwayatkannya dari 
Tsabit. Dan dalam kebiasaan adalah mustahil, jika kedua riwayat yang 
kontroversial seperti ini dikompromikan. Wallahu a'lam. 
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MAKANAN YANG BAIK 
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659. “Sesungguhnya (makanan) itu lebih banyak berkahnya. Yakni 
makanan yang telah hilang panas dan asapnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Darimi (2/100), Ibnu Hibban dalam kitab 
Ash-Shahih-nya (hadis no: 1344) Hakim (4/118), dan al-Baihaqi (7/ 
280) dari Qurrah ibn Abdurrahman dari Ibnu Syihab dari Ibnu Zubair 
dari Asma binti Abu Bakar, bahwasannya dia (Asma binti Abu Bakar) 
apabila memasak (makanan atau bubur tsarid), maka dia 
menutupinya sebagian dan membukanya sebagian sehingga hilang 
panas dan asapnya. Kemudian dia berkata: “Sesungguhnya saya telah 
mendengar Rasulullah bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi 
hadis di atas). 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim dalam 
beberapa hadis syâhid-nya.” Komentar ini sudah disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutâbť riwayat Ugail 
ibn Khalid dari Ibnu Syihab. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/350) dan Abu Nwaim dalam 
al-Hilyah (8/177) dari sanad Abdullah ibn al-Mubarak: “Ibnu Luhai'ah 
telah bercerita kepada kami: “Ugail telah bercerita kepadaku.” 


Abu Nyw'aim berkomentar: “Ini adalah hadis gharib dari hadis Ibnul 
Mubarak dari Ibnu Luhai'ah.” 
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Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya, perawi- 
perawinya tsigah, karena Ibnu Luhai'ah adalah seorang perawi yang 
sahih hadisnya apabila yang meriwayatkan darinya adalah nama- 
nama Abdullah termasuk Ibnul Mubarak ini. 


Mengenai hadis ini al-Haitsami berkomentar (5/19): 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad, 
namun salah satunya mungathi' dan dalam sanad lainnya disebutkan 
Ibnu Luhai'ah. Sedang hadisnya hasan, namun masih mengandung 
unsur ke-dha'if-an. Sedangkan ath-Thabrani meriwayatkannya, 
dimana di dalamnya disebutkan perawi yang bernama Qurrah ibn 
Abdurrahman, seorang perawi yang oleh Ibnu Hibban dan lainnya 
dinyatakan tsiqah, namun Ibnu Ma'in dan lainnya menyatakan dha'if. 
Adapun perawi-perawi lainnya adalah sahih.” 


Menurut penulis: Seakan-akan al-Haitsami tidak ingat bahwa 
hadis Ibnu Luhai'ah diperoleh dari riwayat Ibnul Mubarak darinya 
(Ibnu Luhar'ah). Jika tidak, tentu dia sudah menyatakan dha'if. 
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PAHALA MEMBACA AL-QUR'AN 
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660. “Bacalah oleh kalian al-Qur'an maka sesungguhnya kalian akan 
mendapatkan pahala karenanya. Aku tidak mengatakan: (Alif 


Lam Mim) satu huruf, akan tetapi Alif sepuluh, Lam sepuluh, 
dan Mim sepuluh, maka semuanya tiga puluh.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Khathib dalam at-Tarikh (1/285) dan 
ad-Dailami (1/3/1) dari sanad Muhammad ibn Ahmad ibn al-Junaid, ia 
mengatakan: “Abu Ashim telah bercerita kepada kami dari Sufyan dari 
Atha' ibn Sa'ib dari Abul Ahrash dari Abdullah, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hadis ini bagus dari segi sanad-nya. Semua perawinya tsigah 
sekaligus dipakai dalam kitab Ash-Shahih, kecuali al-Junaid, seorang 
perawi yang biografinya disebutkan oleh al-Khathib dan dikatakan: 
“Dia adalah seorang syaikh yang shadůq. Sedangkan selainnya 
menyatakan bahwa Ibnul Junaid adalah tsiqah, namun masih 
diperselisihkan ke-marfu'-annya. Darimi berkomentar dalam kitab 
Sunan-nya (2/429): “Abu Amir @abishah telah bercerita kepada kami: 
“Sufyan telah bercerita kepada kami dengan redaksi yang senada 
dengan hadis di atas, hanya saja dia meriwayatkannya secara mauguf. 
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Namun yang diprioritaskan adalah yang marfu'. Tirmidzi men-takhrij- 
nya (4/53) dari sanad Muhammad ibnu Ka'ab al-Gardhi, ia berkata: 
“Saya mendengar Abdullah ibn Mas'ud berkata: Rasulullah s.a.w. 
bersabda: 


“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (al-Qur'an), 
maka baginya...(hingga akhir hadis dengan redaksi yang sama).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan sahih.” 


Menurut penulis: Hadis ini juga bagus sanad-nya. Sesungguhnya 
saya telah men-takhrfij-nya dalam komentar saya ketika mengomentari 
ath-Thahawiyah (201/4, terbitan percetakan al-Maktab al-Islami), dan 
al-Misykah (hadis no: 2137). 


Kemudian saya melihat al-Hafizh Dhiyya'uddin al-Mugaddasi 
telah men-takhrij hadis tersebut dalam “Juz “in fihi Ahaditsu Wa 
hikayatun wa asy'arun” (bagian yang mengandung beberapa hadis, 
hikayat (kisah) dan sya'ir) (6/1) dari sanad al-Khathib, al-Hafizh 
berkomentar: 


“Atha' ibn Sa'ib seornag perawi yang tsigah, hanya saja dia 
mengalami ketidaknormalan di akhir hayatnya. Apabila yang 
meriwayatkannya dari Atha’ ibn Saib itu seperti Sufyan, Syu'bah dan 
Hammad ibn Salamah, maka mereka mendengarnya sebelum atha' 
mengalami ketidaknormalan, sehingga hadis mereka sahih. Sedangkan 
Muhammad ibn al-Junaid di-tsigah-kan oleh Ahmad ibn Ishag ibn al- 
Buhlul. 


Menurut penulis: Kebersamaan Hammad dengan Sufyan, dan 
Syu'bah menurut saya masih diperbincangkan, karena dia (Hammad) 
mendengar dari Atha' setelah keadaannya tidak normal, sebagaimana 
penelitian al-Hafizh dalam at-Tahdzib. Maka alangkah lebih baiknya 
menunda dulu dalam menyatakan kesahihan hadis Hammad dari Atha' 
tersebut, sehingga jelas bahwa dia mendengar dari Atha' sebelum 
berkurang ingatan. Dia berbeda dengan orang-orang terkemuka di 
masa itu. Sesungguhnya al-Hafizh di dalam Tana'izul-Afkar telah 
menghubungkan Sufyan dan Syu'bah al-A'masy dengan tingkatan 
perawi di atasnya (Hammad). Ini merupakan catatan penting yang 
mana belum pernah saya temukan seseorang mengingatkannya kecuali 
dia. Mudah-mudahan Allah membalas kebajikannya. 
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Catatan: 


Dalam naskah percetakan dari kitab Tarikh al-Khathib setelah 
sabda Nabi s.a.w.: “twjaran“ masih ada tambahan redaksi yaitu: wa 
kullu harfin asyru hasanatin. 


Penerbit menempatkan redaksi ini di antara dua rangkaian kata. 
Dan seakan-akan dia mengambilnya dari sebagian naskah at-Târîkh, 
namun saya tidak menemukan hal tersebut tidak sesuai dengan redaksi 
hadis yang ada, dan juga redaksi tersebut tidak dijumpai dalam al- 
Jami' ash-Shaghir. Demikian juga dalam al-Kabir milik as-Suyuthi, 
saya belum merasa tenang dengan ditetapkannya redaksi tersebut, 
sehingga redaksi tersebut tidak pernah saya sebutkan dalam kitab lain. 
Saya baru merasa mantap sewaktu melihat adh-Dhiya' 
meriwayatkannya dari al-Khathib tanpa redaksi tersebut. Demikian 
juga ad-Dailami. Segala puji bagi Allah atas limpahan taufiq-Nya, dan 
saya mohon tambahan karunia-Nya. 


Kemudian telah saya temukan bahwa hadis Atha' memiliki hadis 
mutabi'. Ibnu Nashar berkomentar dalam @iyamul-Lail (hadis no: 70): 
“Yahya telah bercerita kepada kami: “Abu Muawiyah telah bercerita 
kepada kami dari al-Hijri dari Abul Ahwash dengan redaksi yang lebih 
lengkap. Adapun teksnya adalah: 


“Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah jamuan dari Allah, maka 
pelajarilah jamuan-Nya itu sesuai kemampuan kalian dan 
sesungguhnya al-Qur'an ini adalah tali Allah, dai adalah cahaya yang 
terang, obat yang berfungsi menjaga orang yang berpegang teguh 
padanya dan menjaga keselamatan orang yang mengikutinya, tidak 
bengkok tidak perlu diluruskan, tidak sesat mustahil tercela, tidak 
kehabisan keajaibannya, dan tidak lekang dengan banyak 
pertentangan. Bacalah Al-Qur'an. Sesungguhnya Allah akan memberi 
kalian pahala atas bacannya setiap huruf dengan sepuluh kebaikan. 
Adapun aku, sesungguhnya tidak mengatakan: Alif Laam Miim satu 
huruf. Akan tetapi (mengatakan) Alif sepuluh, Lam sepuluh, dan Mim 
sepuluh.” 


Hadis ini ber-sanad lâ basa bih sebagai hadis mutâbi’. Semua 
perawinya tsigah dan dipakai Muslim kecuali al-Hijri. Dia bernama 
Ibrahim ibn Muslim, seorang perawi yang lemah hditsnya. Dan dari 
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sanad-nya ini, hadis tersebut di-takhrij oleh Hakim (1/555). Hakim 
berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya.” 


Namun komentar Hakim tersebut ditentang oleh adz-Dzahabi 
dengan komentarnya: “Ibrahim seorang yang dha'if. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' lain. Hakim (1/ 
566) telah men-takhrij-nya dari Ashim ibn Abun-Nujud dari Abu 
Ahwash dengan redaksi yang senada dengan hadis Atha'. Hakim 
berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. Dan hal ini telah 
disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Sedangkan Ibnu Mubarak telah men-takhrij-nya dalam az- 
Zuhud (hadis no: 808) secara mauquf (hanya sampai kepada sahabat, 
penerj.): “Syuraik telah bercerita kepada kami dari Abu Ishaq dari 
Abul-Ahwash.” 


Syuraik adalah seorang perawi yang tidak baik hafalannya. 
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661. “Berbahagialah kalian, ini adalah Tuhanmu, Sesungguhnya Dia 
telah membuka sebuah pintu dari pintu-pintu langit. Dia telah 
membanggakan kalian di hadapan para malaikat, Dia berkata: 
Lihatlah hamba-hamba-Ku. Mereka telah melaksanakan 
kewajibannya, dan mereka sedang menanti (kewajiban mereka) 
yang lain.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 81) dan Ahmad 
(186/2) dari Hammad ibn Salamah dari Tsabit dari Abu Ayyub dari 
Abdullah ibn Amr, ia berkata: “Kami shalat Maghrib bersama 
Rasulullah s.a.w., lalu sebagian orang pulang, dan sebagian lagi 
menunggu. Kemudian bergegaslah Rasulullah s.a.w. dengan cepat 
sebagaimana biasa dengan segera duduk bersimpuh kedua lututnya 
seraya bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. dengan redaksi hadis di atas).” 
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Menurut penulis: Hadis ini sahih sanad-nya sesuai kriteria 
Muslim. Abu Ayyub ini adalah al-Maraghi al-Azdi al-Bashri. Dalam 
az-Zawâʻid (1/54) al-Bukhari berkomentar: “Perawi yang disebutkan 
dalam sanad ini tsigah.”? 


Demikian juga al-Mundziri berkata dalam at-Targhib (1/160). Akan 
tetapi dia telah menyebutkan illatnya, yaitu keterputusan sanad antara 
Abu Ayyub dan Ibnu Umar. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain. Ahmad telah men-takhrij-nya 
(2/208) dari Ali ibn Zaid dari Mutharrif ibn Abdullah ibn Syukhair dari 
Abdullah ibn Amr. 


Hadis ini ber-sanad lâ ba'sa bih dalam hadis-hadis sydhid-nya. 
Semua perawinya tsiqah, kecuali Ali ibn Zaid, yaitu Ibnu Jud'an, 
seorang perawi yang dha'if hafalannya. 
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22 Dalam kutipan As-Sanadi dari Al-Bushairi disebutkan: “Hadits ini shahih sanad-nya. 
Wallahu A'lam. 
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AHLUL-HIJRAH 
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662. “Ahlul Hijrah (sahabat-sahabat yang hijrah) pergi dengan apa 
yang ada pada mereka.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi dalam Musykilul-Atsar (3/ 
253) dan Hakim (2/316) dari dua sanad dari Zuhair ibn Muawiyah: 
“Ashim al-Ahwwal telah bercerita kepada kami dari Abu Utsman an- 
Nahadi: “Mujasyi' ibn Mas'ud telah bercerita kepada kami, ia berkata: 
“Saya telah datang kepada Rasulullah s.a.w. bersama saudaraku 
Mujalid setelah peristiwa al-Fath (kemenangan kota Makkah). Saya 
berkata: “Ya Rasulullah, saya datang kepada Anda bersama saudara 
saya ini dengan harapan Anda sudi membai'ahnya untuk hijrah.” 
Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama redaksi hadis di atas). Saya 
bertanya: “Kepada apa engkau membai'ahnya, Ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab: “Aku membai'ahnya kepada Islam, Iman dan 
Jihad.” 


Redaksi hadis ini milik Hakim. Dia dan adz-Dzahabi tidak 
berkomentar dalam hal ini. Sedangkan ath-Thahawi menambahkan: 
“Dia berkata: “Lalu saya berjumpa dengan Ma'bad setelah itu (dia 
adalah orang yang lebih tua). Saya bertanya kepadanya. Dia menjawab: 
“Mujasyi' benar.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya. 
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663. “Jauhilah oleh kalian (perbuatan) yang keji ini yang Allah Azza 
wa Jalla telah melarangnya. Barangsiapa melakukannya 
hendaklah berlindung dengan perlindungan Allah Azza wa Jalla: 
(Sesungguhnya barangsiapa melanggarnya, maka kami akan 
hukum dengan kitab Allah.” 


Hadis ini diriwayatkan ole Abu Abdillah al-@aththan (1/56) yang 
kemudian diriwayatkan oleh al-Baihagi darinya (8/332): Hafzh ibn 
Amer ar-Rayali telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Saya telah 
mendengar Yahya ibn Said al-Anshari berkata: “Abdullah ibn Dinar 
telah bercerita kepadaku dari Abdullah ibn Umar, bahwasannya 
Rasulullah s.a.w. seusai melaksanakan hukum rajam (melempari batu 
sampai meninggal, penerj.) terhadap al-Aslami, bersabda: (Sabda Nabi 
sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Sedangkan al-Ugaili (hadis no: 203) telah meriwayatkannya dari 
sanad at-Tsagafi, dan dari beberapa sanad lain dari Yahya ibn Sa'id. 
Al-Ugaili menambah redaksinya di antara dua rangkaian kata 
tersebut: “Hadis ini hasan sanad-nya, namun sumber aslinya tetap 
sahih. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abul-Gasim al-Hannai dalam al- 
Muntaga dari hadis al-Jashshash dan Abi Bakrin al-Hanna'i (2/160) 
dan Ibnu Sam'un dalam al-Amali (2/183/2) dari sanad-sanad lain 
dari ar-Rayali). 


Hadis tersebut dikeluarkan oleh hadis mutdbi' riwayat Anas ibn 
Iyadh dari Yahya ibn Sa'id, namun hadis mut&bi' riwayatnya ini masih 
ada tambahan redaksinya. Ath-Thahawi telah men-takhrij-nya dalam 
al-Musykil (1/20), beserta al-Baihagi dan Hakim (4/244). at-Thahawi 
mengatakan: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani.” Komentar 
ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dan sesungguhnya saya telah menjumpai bahwa hadis tersebut 
memiliki syahid, ialah hadis Abu Hurairah secara marf®. 
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Sedangkan ad-Dailami men-takhrij-nya dalam Musnad-nya (1/ 
40/1- dalam Mukhtashar-nya) dari Yahya ibn Abu Sulaiman dari Zaid 
ibn Abu Attab darinya. 


Hadis ini ber-sanad lâ ba'sa bih sebagai hadis syahid. Zaid (yakni 
Ibnu Abi Itab) oleh Ibnu Ma'in dinyatakan tsigah. 


Sedangkan mengenai Yahya ibn Abu Sulaiman, Abu Hatim 
berkomentar: “Dia menulis hadisnya, namun tidak kuat.” 


Sementara al-Bukhari berkomentar: “Dia sorang perawi yang 
disepakati ke-dha'if-an hadisnya (munkarul-hadits). Sedangkan Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat.” 
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MAKAN BERSAMA 
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664. “Berkumpullah (bersama-sama) menyantap makanan kalian dan 


sebutlah nama Allah Ta'ala di saat memakannya, maka kamu 
akan diberkati dalam hal (makananmu) itu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/139), Ibnu Majah (2/307), 
Ibnu Hibban (hadis no: 1345), Hakim (2/103), dan Ahmad (3/501) dari 
sanad al-Walid ibn Muslim, ia berkata: “Wahsyi ibn Harb ibn Wahsyi 
bercerita kepadaku dari ayahnya dari kakeknya, bahwasannya seorang 
lelaki berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami makan namun tidak 
pernah kenyang.” Nabi s.a.w. bersabda: “Barangkali kalian makan 
secara terpisah-pisah? Berkumpullah.... Hingga akhir hadis.” 


Hakim telah mengeluarkan hadis syGhid untuk menguatkan hadis 
tersebut, namun dia maupun adz-Dzahabi tidak menyatakan 
kesahihannya. Adapun al-Hafizh al-'Iragi telah berkata dalam 
Takhrijul-Ihya' (2/4): 


Hadis tersebut hasan dari segi sanad-nya.” Menurut penulis: Hadis 
tersebut tidak dapat dinyatakan hasan. Karena terhadap Washyi ibn 
Harb ibn Washyi, Shalih telah mengkritiknya: “Dia tidak disibukkan 
oleh dirinya sendiri, tidak juga ayahnya.” Demikian keternagan dalam 
al-Mizan. Dia juga berkomentar tentang ayahnya, Harb: “Tiada seorang 
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perawi-pun yang meriwayatkan hadis tersebut dari Harb melainkan 
anaknya sendiri, Washyi al-Himshi.” 


Karenanya, al-Hafizh berkomentar dalam at-Tagrib: “Dia perawi 
mastur, dan berkata mengenai ayahnya: “Harb adalah perawi yang 
magbal (diterima hadisnya, penerj.).” 


Sementara dalam Faidhul-@adir, al-Muzni dan adz-Dzahabi 
berkomentar, bahwa Washyi ini masih ada kelemahan. Hadis ini 
maksimal hanya dapat meniti ke jenjagn hasan, demikian kata al-Hafizh 
al-Iragi. Sedang Ibnu Hajar al-Asgalani berkomentar: “Untuk 
menyatakan kesahihan hadis tersebut masih perlu pertimbangan, 
karena Wishyi al-A'la adalah pembunuh Hamzah. Dan tatkala dia 
menyatakan masuk Islam, ar-Rasul al-Musthafa berkata kepadanya: 
“Mukamu sirna dari pandanganku.” Sehingga setelah itu mustahil 
Washyi mendengar dari beliau, kecuali jika dia me-mursal-kan 
(mengangkat hadis langsung kepada Nabi tanpa perantara sahabat) 
hadis tersebut. 


Sementara Ibnu Asakir berkomentar: “Sesungguhnya sahabat yang 
meriwayatkan hadis ini bukanlah pembunuh Hamzah.” Komentar ini 
disangkal karena adanya kejelasan dalam sejumlah sanad, bahwa Washy 
adalah pembunuh Hamzah, baik milik ath-Thabrani maupun lainnya.” 


Menurut penulis: Berdasarkan semua yang telah kami sebutkan, 
maka hadis ini dha'if dari segi sanad-nya. Adapun pendapat Ibnu Hajar 
al-Asgalani tentang hal tersebut sudah tidak berpengaruh lagi, yakni 
bahwa Washyi telah memursalkan hadis tersebut, apalagi me-mursal- 
kan hadis oleh seorang sahabat dapat dijadikan hujjah, sebagaimana 
ketetapan dalam al-Mushthalah. Di samping itu menurut pandangan 
saya, tidak harus ada hubungannya antara sabda Nabi s.a.w.: 
“Mukamu sirna dari pandanganku”, dengan kemustahilan 
mendengarnya Washyi dari Nabi s.a.w. Wallahu alam. 


Akan tetapi hadis tersebut hanya hasan li gharih, karena memiliki 
beberapa hadis syGhid yang searti dengannya. Maka lihatlah: 


“Sesungguhnya Allah mencintai banyaknya tangan-tangan dalam 
makanan.” 


Dan sabda Nabi s.a.w.: “Sesungguhnya makanan yang paling 
dicintai...” 
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Dan sabda Nabi s.a.w.: “Makanlah kalian semuanya”. 


Oleh karena hal tersebut barangkali al-Hafizh al-Mundziri 
menetapkan dalam at-Targhib (3/121). Sedang Ibnu Hibban telah 
menyatakan kesahihannya, dan tidak mengisyaratkan ke-dha'if-annya 
dengan memulai perkataannya: “Diriwayatkan...”, sebagaimana telah 
biasa menjadi istilah dan ciri khasnya. Wallahu a'lam. 


2, at MH + at 
hesa ° hesa “ 


Silsilah Hadis Sahih | 363 
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665. “Pakailah celak, karena sesungguhnya itu dapat menumbuhkan 
rambut, menghilangkan kotoran dan menjernihkan pandangan. 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (2/412/4) hal 412 cet. IV), 
dan ath-Thabrani (1/12/1): “Dari Abu Ja'far an-Nufaili, ia berkata: Yunus 
ibn Rasyid telah bercerita kepada kami dari Aun ibn Muhammad ibn al- 
Hanafiyah dari ayahnya dari kakeknya Ali ibn Abu Thalib secara marfi. 
Abu Nwaim telah men-takhrij-nya dalam al-Hilyah (3/178) dari beberapa 
isanad dari al-Faryabi. Abu Nu'aim berkomentar: “Hadis ini gharib dari 
hadis Ibnu Hanafiyah. Tiada perawi yang meriwayatkannya dari 
Muhammad ibn al-Hanafiyah melainkan anaknya sendiri, yaitu “Aun, 


dan tiada yang meriwayatkannya dari Aun melainkan Yunus.” 


Menurut penulis: Semua perawi yang disebutkan dalam sanad 
ini tsigah dan masyhur, kecuali Aun. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsigat (juz 2/223), Ibnu Hibban berkata: “Aun meriwayatkan 
hadis ini dari ayahnya dari kakeknya yang kemudian Abdul Malik ibn 
Abu Iyyasy meriwayatkan darinya. 


Menurut penulis: “Sesungguhnya Yunus ibn Rasyid telah 
meriwayatkannya dari Aun. Dalam al-Jahr wa-Ta'dil (1/386/3) Yunus 
menambahkan Muhammad ibn Musa, sehingga sanad-nya menjadi 
hasan. Demikian menurut al-Mundziri dalam at-Targhib (3/115). 
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666. “Muliakanlah rambut.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu “Adi dalam al-Kâmil (113-1140, Abu 
Nwaim dalam Akhbar Ashbahan (2/214), dan ad-Dailami (1/34/1) dari 
sanad Khalid ibn Ilyas dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah bahwa Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi 
hadis di atas). 


Ibnu “Adi berkomentar: “Hadis ini diriwayatkannya secara 
sendiran (mutafarrid) oleh Khalid ibn Ilyas. Di samping itu dia sangat 
dha'if. Kemudian dari sanad-nya itu hadis tersebut di-takhrij oleh al- 
Bazzar. Demikian keterangan dalam al-Majma' milik al-Haitsami. Dia 
berkata (5/164): “Dia adalah perawi yang sudah disepakati ke-dha'if- 
annya (matruk). Al-Hafizh dalam Mukhtashar ad-Dailami 
berkomentar: “Dia (Khalid ibn Ilyas) seorang perawi yang dha'if. 


Menurut penulis: Akan tetapi dia bukanlah perawi yang 
mutafarrid (menyendiri dalam meriwayatkan hadis, penerj.), dan 
hadisnya telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Isma'il ibn Iyyash, 
namun berbeda sanad-nya. 


Ismail berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan dari Hisyam ibn 
Urwah dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Jabir, ia menceritakan: 


“Abu Qatadah memiliki rambut yang berjuntai sampai ke bahu 
Rasululla hsaw bersabda kepadanya: “Muliakanlah dia (rambut).” Maka 
Abu Qatadah menyisir rambutnya jarang-jarang.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh al-Baihaqi dalam asy-Syw'ab (92/265/11) 
dari ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyqa (7/509/1). Demikian juga ath- 
Thabrani dalam al-Ausath, sebagaimana dalam al-Majma'. Dia 
berkomentar: “Dia meriwayatkan hadis tersebut dari riwayat Isma'il 
ibn Iyasy dari orang-orang penduduk Hijaz, namun riwayatnya dha'if. 
Adapun perawi-perawinya yang lain semuanya tsiqah.” 


Akan tetapi hadis tersebut memiliki banyak hadis syGhid yang 
menunjukkan kesahihannya, dan sesungguhnya hadis-hadis tersebut 
sudah dikemukakan dalam hadis (no: 500, ialah: “Barangsiapa memiliki 
rambut, maka hendaklah dia memuliakannya).” 


Dan di antara hadis syahid yang menguatkannya adalah hadis 
yang di-takhrij oleh al-Baihaqi juga dari sanad Ahmad ibn Manshur: 
“Abdur Razzaq telah bercerita kepada kami: “Ma'mar telah bercerita 
kepada kami dari Said ibn Abdurrahman al-Jarasyi dari guru-guru 
(para syaikh) mereka, bahwa Nabi s.a.w. bersabda kepada Abu 
Qatadah: 


“Jika kamu dikaruniai (rambut), maka muliakanlah dia (rambut 
itu).” 

Al-Jarasy berkata: “Abu Qatadah menyisir rambutnya dua kali 
setiap hari.” 


Al-Jarasyi ini tidak saya kenal, demikian juga para syaikh yang 
lain. 


Kemudian al-Baihaqi meriwayatkanya dari dua sanad dari 
Muhammad ibn al-Munkadir secara mursal. Dia berkomentar: “Riwayat 
secara mursal ini adalah yang ashah (paling sahih). Adapun yang 
muttashil adalah dari perawi-perawi yang dha'if. 
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667. “Bersatu adalah rahmat, dan berpecah-belah adalah adzab (siksa).” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ahmad (4/278) beserta putranya Abdullah 
dalam az-Zawâʻid (4/375) dan al-Qadha'i dari Abu Wak’ al-Jarrah ibn 
Malik dari Abu Abdurrahman dari asy-Sya'bi dari an-Nu'man ibn 
Basyir, ia berkata: “Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


366 | Silsilah Hadis Sahih 


Menurut penulis: Hadis ini hasan sanad-nya. Perawi-perawinya 
tsiqah. Abu Abdirrahman (Al-Qasim ibnu Abdurrahman) masih 
mendapatkan kritikan, bahwa hadisnya tidak dapat menduduki derajat 
hasan. Demikian pula Malik, dia juga masih mendapatkan kritikan. 


Hadis ini disandarkan as-Suyuthi kepada abdullah dan al-Qadha'i 
saja, dan itu merupakan kelemahan. 


Dan ketahuilah bahwa hadis yang ada pada Ahmad dan putranya 
itu hanyalah potongan hadis. Adapun teksnya yang secara lengkap: 


“Barangsiapa tidak mensyukuri sesuatu yang sedikit, maka dia 
tidak mensyukuri sesuatu yang banyak, dan barangsiapa tidak mau 
bersyukur kepada manusia, berarti dia tidak bersyukur kepada Allah, 
menceritakan nikmat Allah adalah syukur, meninggalkannya adalah 
kufur (ingkar terhadap nikmat-Nya), dan bersatu adalah ... hingga 
akhir hadis.” 


Sementara as-Suyuthi menyebutkannya secara lengkap dari 
riwayat al-Baihaqi saja dalam Syua'bul Iman dengan mendahulukan 
redaksi: 


“Menceritakan nikmat Allah adalah syukur.” 
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CIRI-CIRI IMAN DAN MUNAFIK 
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668. “Ciri iman adalah mencintai orang-orang Anshar, dan ciri 


munafik adalah benci orang-orang Anshar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (4/223), Muslim (1/60), an- 


nasa'i (2/271), ath-Thayalisi (281/1101), dan Ahmad dengan marfi”. 
Namun redaksi hadisnya yang ada pada Muslim dan Nasa'i terbalik: 


“Mencintai orang Anshar adalah iman, dan membenci orang 


Anshar adalah kemunafikan.” 


669. 


368 
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“Adalah Rasulullah s.a.w. mengambil bulu sedikit dari harta 
rampasan Allah Azza wa Jalla seraya bersabda: Tiada yang 
menjadi milikku dari ini melainkan sama apa yang dimiliki salah 
seorang di antara kalian, kecuali khumus (seperlima), dan itu 
masih dikembalikan pada kalian, maka persiapkanlah gulungan 
benang dari jarum, lalu hal-hal yang di atasnya, dan hindarilah 
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sikap kedengkian, karena itu merupakan hal palsu dan aib 


terhadap pemiliknya di hari kiamat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (4/127/128): “Abu Ashim telah 
bercerita kepada kami: “Wahb Abu Khalid telah bercerita kepada kami, 
ia berkata: “Ummu Habibah binti Al Irbad telah bercerita kepada kami 


AIN 


dari ayahnya secara mar/i'. 


Semua perawi yang ada pada sanad ini tsigah, kecuali Ummu 
Habibah. Tetang Dia adz-Dzahabi berkomentar: “Wahb Abu Khalid 
meriwayatkannya sendirian darnya. Sedangkan dalam at-Taqrib 
disebutkan: “Dia (Ummu Habibah) adalah seorang perawi yang 
magbulah (diterima hadisnya, penerj.).” 

Sedang al-Haitsami (5/337) berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan 
oleh Ahmad al-Bazzar dan at-Thabrani. Dalam sanad-nya disebutkan 
Ummu Habibah binti al-Irbad, namun belum pernah saya temukan 
orang yang menyatakan ke-tsigah-annya ataupun mengritiknya. 
Adapun para perawi lainnya tsigah.” 

Menurut penulis: adz-Dzahabi juga berkomentar: “Dan belum 
pernah saya ketahui dari kaum wanita, seorang perawi yang tertuduh 
dusta, dan tidak juga seorang yang oleh (para ulama ahli hadis) tidak 
dipakai hadisnya.” 

Menurut penulis: Berdasarkan komentar adz-Dzahabi tersebut, 
maka hadisnya (Ummu Habibah binti al-Irbad) adalah hasan, karena 
hadis tersebut memiliki hadis syGhid, yaitu hadis Ubadah ibn Shamit 
dengan redaksi: 
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670. “Adalah Rasulullah s.a.w. mengambil sedikit dari harta jarahan 
(rampasan atau ghanimah) seraya bersabda: Tiada yang menjadi 
milikku dari ini melainkan apa yang menjadi milik salah seorang 
dari kalian. Hindarkanlah dari kalian dari sikap dengki, karena 
sikap dengki itu akan menghinakan pemiliknya di hari kiamat, 
dan berjihadlah di jalan Allah Ta'ala (di tempat) dekat dan jauh, 
sewaktu di rumah dan di saat bepergian (perjalanan). 
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala akan menyelamatkan- 
nya dari keprihatinan dan kedukacitaan, dan tegakkanlah hukum- 
hukum Allah di tempat dekat dan jauh, dan kalian tidak akan 

tertangkap oleh kecaman sang pengecam di (hadapan) Allah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abdullah ibn Ahmad (4/330), ia berkata: 
“Abdullah ibn Salim al-Kufi al-Mafluj (seorang perawi yang tsigah) 
telah bercerita kepada kami: “Ubaid ibn al-Aswad telah bercerita kepada 
kami dari Qasim ibn al-Walid dari Abu Shadig dari Rabi'ah ibn Najid 
dari Ubadah ibn Shamit secara marfu'. 


Dalam sanad hadis ini disebutkan perawi-perawi tsigah, kecuali 
Rabi'ah ibn Najid. Dalam al-Khulashah Abdullah ibn Ahmad 
berkomentar: “Abu Shadig al-Azdi hanya meriwayatkan hadis tersebut 
dari Rabi'ah ibn Najid.” 

Tentang Abu Shadig tidak ada kritikan baik yang konstruktif 
maupun lainnya. Sementara dalam al-Mîzân, adz-Dzahabi 
berkomentar: “Dia bukanlah seorang perawi yang dikenal.” 


Adapun al-Hafizh dalam at-Tagrib mengatakan: “Sesungguhnya 
ia adalah seorang perawi yang tsigah. Namun saya tidak pernah 
mengerti kehujjahannya, dan saya tidak pernah melihatnya melainkan 
dengan tuduhan dusta (semoga Allah melimpahkan rahmat kepada-nya).” 


Kemudian hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/111-112) 
itu dengan redaksi: 


“Tegakkanlah hukum-hukum allah...hingga akhir hadis.” 
Hadis tersebut diriwayatkannya dengan sanad Abdullah ibn 


Ahmad. Dan dalam az-Zawd'id Ibnu Majah berkomentar: 
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Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria Ibnu Hibban, 


| karena dia telah menyebutkan perawi-perawinya dalam kitab Ats- 
Tsiqat miliknya. 


Menurut penulis: kriteria Ibnu Hibban tentang ke-tsiqah-an 
perawi masih banyak mengundang kritikan ringan. Karena dia telah 
menyatakan ke-tsiqah-an beberapa perawi yang belum diketahui 
identitasnya (majhul), seperti Rabi'ah ibn Najid ini, dan hanya Abu 
Shadiq al-Azdi yang meriwayatkan hadis itu darinya. 


Sedangkan adh-Dhiya' al-Muqaddasi (telah meriwayatkannya 
dalam al-Ahâdîts al-Mukhtarah (67/1) dari sanad tersebut secara 
lengkap. 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (5/216/226), dan Ibnu Asakir 
dalam Tarikh Dimasyqa (8/428/1) dari dua sanad lain dari al-Miqdam 
ibn Ma'dikariba dari Ubadah ibn Shamit dengan redaksi senada. 


Dengan terhimpunnya beberapa sanad, maka hadis ini menjadi 
sahih, Insya Allah Ta'ala. 


Kemudian saya melihat hadis itu disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim 
(1/453) dari sanad lain dari Ubadah seperti riwayat Ibnu Majah yang 
kemudian berkomentar: “Ayahku berkata: “Hadis ini hasan jika dia 
seorang perawi yang mahfudh.” 


Dan saya berpendapat: “Tanpa disangsikan lagi bahwa Rabi'ah 
ibn Najid seorang perawi yang mahfudh (terjaga), oleh karena 
terkumpulnya beberapa sanad ini. 
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671. “Adalah rasulullah s.a.w. sosok manusia dari manusia (yang lain): 
Dia mencuci pakaiannya, memerah susu kambingnya, dan 
melayani dirinya sendiri.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (6/256): “Hammad ibn 
Khalid telah bercerita kepada kami, ia berkata: “Laits ibn Sa'ad telah 
bercerita kepada kami dari Muawiyah ibn Shalih dari Yahya ibn Said 
dari al-Qasim dari Aisyah, ia berkata “Aisyah ditanya: Apa yang 
Rasulullah lakukan sewaktu di rumahnya? Aisyah menjawab: ... 
(disebutkannya hadis di atas).” 


Silsilah Hadis Sahih | 371 


INA 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari sanad-nya sesuai kriteria 
Muslim. 


Namun sanad-nya berbeda dengan Abdullah ibn Shalih, dimana 
dia menyebutkan: “Muawiyah ibn Shalih telah bercerita kepadaku” 
tetapi kemudian dia menyebutkan: “Urwah” menggantikan “Al-Qasim.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh al-Bukhari, lalu Tirmidzi men- 
takhrij-nya dalam asy-Syama'il (2/185- terbitan al-Adabih). 


Menurut penulis: Abdullah ibn Shalih seorang perawi yang dha'if 
hafalannya, sehingga perbedaannya dengan sanad lain tidaklah berarti. 
Demikian juga perbedaanya sanad Abdullah ibn Wahab yang juga dari 
Muawiyah. Dia menyebutkan: “Amarah sebagai ganti “Al-@asim.” 


Ibnu Hibban men-takhrij-nya dalam kitab Ash-Shahih-nya (hadis 
no: 2136), dan Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (8/331) dari dua sanad 
darinya. Abu Nu'aim berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Laits 
ibn Said dari Muawiyah dengan redaksi yang senada.” 


Menurut penulis: Dalam riwayatnya (Laits) disebutkan al-Qasim 
sebagai ganti “Amarah, sebagaimana telah dikemukakan. Maka 
barangkali hal-hal yang disebutkan oleh Abu Nu'aim itu merupakan 
salah satu riwayatnya dari Laits. Kemudian dia berkomentar, “Yahya 
ibn Said masih diperselisihkan. Adapun Yahya ibn Ayyub telah 
meriwayatkannya dari Yahya ibn Said dari Humaid ibn Qais dari 
Mujahid dari Aisyah.” 


Sedangkan Ibnu Juraij telah meriwayatkannya dari Yahya ibn 
Said dari Mujahid dari Aisyah ra tanpa menyebutkan Humaid. 


Menurut penilaian saya yang ahsah (paling sahih) adalah riwayat 
Laits dan Ibnu Wahab karena keduanya tsigah lagi hafizh. Dan menurut 
saya, keduanya tidak ada yang diprioritaskan mana yang ashah. Kecuali 
apabila ditetapkan, bahwa Laits benar-benar telah meriwayatkannya 
suatu saat seperti riwayat Ibnu Wahab dari Amarah, sebagaimana 
disebutkan oleh Abu Nu'aim. Maka pada saat itu riwayat inilah yang 
ashah. Dan dalam kondisi yang bagaimanapun juga, khilafiyah antara 
Laits dan Ibnu wahab tidak akan mempengaruhi kesahihan hadis. Sebab 
keduanya baik al-Qasim maupun Amarah adalah perawi-perawi yang 
tsigah. Dengan demikian perselisihan tersebut tidak menjadi hambatan 
yang berarti bagi kesahihan hadis tersebut. Wallahu a'lam. 
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TENTANG ANAK ZINA 
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672. “Anak zina adalah kejahatan ketiga.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 3963), ath-Thahawi 
dalam al-Musykil (1/391), Hakim (2/214), al-Baihagi (10/57 dan 59), 
dan Ahmad (2/311) dari beberapa isanad dari Suhail ibn Abu Shalih 
dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia memberitakan: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Al-Baihagi menambah redaksinya dalam satu riwayat: “Sufyan 
berkata: “Yakni apabila dia (anak zina) melakukan seperti yang 
dilakukan kedua orang tuanya.” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim. Ini 
disepakati adz-Dzahabi, adapun pendapatnya sebagaimana komentar 
mereka. 


Hadis tersebut sudah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Umar 
ibn Abu Salamah dari ayahnya dari Abu Hurairah. 


Hadis mutabi' ini di-takhrij oleh Hakim yang kemudian di-takhrij 
oleh al-Baihagi darinya. 


Menurut penulis: “Sanad hadis tersebut hasan dalam beberapa 
hadis mutabi' dan syGhid-nya. 


Komentar Sufyan tersebut adalah bahwa dia telah meriwayatkan- 
nya secara marfu' dari hadis Abdullah ibn Abbas dan Aisyah. 
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Adapun hadis Ibnu Abbas itu diriwayatkan Ibnu Abi Ya'la dari 
Dawud ibn Ali dari ayahnya darinya, ia berkata: 


“Anak zina adalah kejahatan orang ketiga, apabila dia melakukan 
sebagaimana yang dilakukan kedua orang tuanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu “Adi (2/127), dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir (3/192/2) dan al-Ausath (1/183/11). Ath-Thabrani 
berkomentar: “Tidak seorang perawi pun yang meriwayatkan-nya dari 
Dawud melainkan ibnu Abi Laila.” 


Menurut penulis: Nama Ibnu Abi Laila adalah Muhammad ibn 
Abdurrahman ibn Abu Laila, seorang perawi dha'if oleh karena 
hafalannya yang tidak baik (tidak kuat hafalannya). 


Adapun hadis Aisyah ini diriwayatkan oleh Ibrahim ibn Ishag 
dari Muhammad ibn @ais dari Aisyah. 


Demikianlah Ibnul A'rabi men-takhrij-nya dalam iAl-Mu'jam (8/ 
1-2) dari sanad Ishag ibn Manshur: Israil telah bercerita kepada kami.” 


Namun hal itu berbeda dengan Aswad ibn Amir. Dia berkata: “Israil 
telah bercerita kepada kami, ia berkata, “Ibrahim ibn Ishag telah 
bercerita kepada kami dari Ibrahim ibn Ubaid ibn Rifa'ah dari Aisyah.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (6/109). 


Ke-mudhtharib-an ini (kebimbangan ini) muncul dari Ibrahim 
ibn Ishag, ialah Ibrahim ibn Fadhal al-Makhzumi. Biografinya 
disebutkan dalam at-Tahdzib. Dia adalah seorang perawi yang matruk 
(disepakati ke-dha'if-annya, penerj.), demikian keterangan yang telah 
disebutkan dalam at-Tagrib. Sedangkan perawi-perawi yang lain 
semuanya tsigah. 


Penafsiran ini walaupun tidak ada penetapan penghapusannya, 
namun berpegang kepada hal tersebut dianggap sebagai langkah yang 
tidak menentu, supaya tidak terjadi kontradiksi antara hadis tersebut 
dengan dalil-dalil nash yang gath'i dalam al-@ur'an dan Sunnah yang 
menjelaskan bahwa manusia tidak akan mendapatkan hukuman 
karena dosa orang lain. Telaahlah kembali maksud hadis ini (hadis no: 
1287) dari kitab lain. 


Sesungguhnya hadis ini telah diriwayatkan dari Aisyah ra dengan 
versi lain. Seandainya sanad-nya sahih, tentu akan terjadi 
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kemusykilannya, dan mengundang pertikaian, yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh Salamah ibn al-Fadlal dari Ibnu Ishaq dari az-Zuhri 
dari Urwah, ia menceritakan: 


Telah sampai kepada Aisyah ra, bahwa Abu Hurairah 
memberitakan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: “Anak zina adalah 
kejahatan orang ketiga.” Lalu Aisyah berkata: “Semoga Allah 
melimpahkan rahmat kepada Abu Hurairah.” Tidak baikkah 
pendengaran Abu Hurairah, sehingga Aisyah kurang terbuka dalam 
menjawabnya? Hadis itu tidaklah demikian. Itu hanyalah cerita seorang 
lelaki (dari golongan munafik) yang menyakiti Rasulullah s.a.w. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Siapa yang lebih mengkhianatiku 
daripada si fulan?” dikatakan “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia 
mendapat apa yang menyebabkan lahirnya anak zina.” Rasulullah 
bersabda: “Dia adalah kejahatan orang ketiga, Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 


“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain...” (QS. Al-Isra': 15). 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi dan Hakim yang kemudian 
di-takhrij oleh al-Baihaqi. Namun beliau menyatakan ke-dha'if-annya 
dengan komentarnya: 


Salamah ibn Fadhal meriwayatkan beberapa hadis yang sudah 
disepakati ke-dha'if-annya (hadis munkar). 


Menurut penulis: “Al-Hafizh berkomentar: “Dia adalah seorang 
perawi shadig, namun masih banyak khilafnya. 


Dalam hadis tersebut masih terdapat illat lain, yaitu Ibnu Ishaq 
meriwayatkannya secara mu'an'an. Dia memang mudallis. Di 
samping itu Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahhih sesuai 
kriteria Muslim.” 


Namun itu didebat oleh adz-Dzahabi lewat komentar: “Demikian 
kata Hakim. Salamah ini tidak di-hujjah-kan oleh Imam Muslim, 
meskipun dia juga mengakui ke-tsigah-an Salamah. Namun Ibnu 
Rahawaih menyatakan ke-dha'if-annya.” 
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Menurut penulis: Demikian juga Ibnu Ishaq, dia oleh Muslim 
tidak dijadikan hujjah. Dia meriwayatkannya hanya sebagia penguat 
saja oleh karena dia seorang mudallis yang me-mudallas-kan hadis 
tersebut. 


Mengiringi hal tersebut al-Imam ath-Thahawi berkomentar: “Jelas 
bagi kami hadis Aisyah ra bahwa sabda Rasulullah s.a.w. yang 
disebutkan Abu Hurairah: Anak zina adalah kejahatan ketiga, itu 
hanya dari pelaku bagi seseorang yang ingin menyakiti Rasulullah 
s.a.w. Sedangkan mengenai anak zina, adalah apabila ia menjadi kafir 
dan lebih jahat daripada ibunya atau orang yang menghamili ibunya. 
Hanya kepada Allah kami mohon pertolongan.” 


Menurut penulis: Akan tetapi dalam hadis Aisyah masih ada ke- 
dha'if-an yang saya ketahui, sehingga mengalangi saya untuk 
mengomentari hadis tersebut. Lalu sebagai interpretasi hadis yang 
diutamakan adalah komentar Sufyan yang dikuatkan dua hadis marfu' 
walaupun dha'if semua, kecuali jika terlihat salah satunya lebih kuat. 
Jika ini terjadi, maka dikembalikan kepada hadis yang lebih kuat. 


Dari komentar Ibnul-Qayyim (semoga Allah melimpahkan rahmat 
kepadanya) dalam risalahnya al-Manar akan tampak, bahwa dia 
condong kepada penafsiran ini. Karena dalam penafsiran tersebut 
menjelaskan bahwa hadis itu tidak menunjuk pada makna umum. 
Telah disebutkan hadis: 


“Anak zina tidak dapat masuk surga.” 


Dikisahkan oleh pendapat Ibnul Jauzi bahwa hadis ini kontradiksi 
dengan ayat: 


“Seorang yang berdosa tidak dapat menanggung....” 


Lalu dia berkomentar: Saya berkata: Hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan firman Allah tadi jika itu benar. Memang anak 
zina tidak akan terhalang memasuki surga hanya karena perbuatan 
dosa kedua orang tuanya, tapi kebanyakan air sperma dari perbuatan 
keji itu tidak dapat membuahkan anak yang berjiwa baik. Padahal 
tidak ada seorang pun yang dapat memasuki surga melainkan dengan 
jiwa yang baik. Namun jika hasil pembuahan tadi bisa melahirkan 
jiwa yang baik, tentu dapat masuk surga. Dengan demikian hadis ini 
menunjukkan makna umum yang sudah diartikan secara khusus.” 


376 | Silsilah Hadis Sahih 


Hadis ini dikemukakan dalam kritikannya. Ini adalah hadis hasan. 
Dan maksudnya benar berdasarkan redaksi ini. Adapun kejahatan yang 
dilakukan oleh kedua orang tua merupakan insiden tersendiri. Air 
sperma hasil inilah yang kemudian menimbulkan kekejian yang dengan 
demikian kejahatannya adalah akibat dari asal perbuatan mereka. 
Sedang kejahatan kedua orang tua itu timbul dari perbuatan mereka 
sendiri. 


CAK KAK 
Der YH PA 
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TIGA ORANG DURHAKA 


ai Yy AS Id Y 0G S BG Si a SN 
(“3 

673. “Tidak akan masuk surga orang durhaka (kepada kedua orang 
tuanya), tidak (pula) orang yang suka mengungkit-ungkit 


kebaikan, dan tidak (pula) orang yang suka minum minuman 
keras, (dan tidak pula anak zina).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Darimi (2/12), Nasa'i (2/332), al-Bukhari 
dalam at-Tdrikh ash-Shaghir (hadis no: 124), Abdurrazag dalam al- 
Mushannaf (2/205), Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal. 236b), 
Ibnu Hibban (hadis no: 1382, 1383), ath-Thahawi dalam al-Musykil 
(1/395) dan Ahmad (2/201, 203) dari sanad Salim ibn Abul Ja'ad dari 
Jabir dari Abdullah ibn Amer dari Nabi s.a.w. Hadis tersebut bukanlah 
redaksi al-Bukhari, sebab ada tambahan redaksinya. Al-Bukhari 
berkata: 


“Jaban tidak mendengar dari Abdullah, dan Salim juga tidak 
pernah mendengar dari Jaban. Hadis ini diriwayatkan dari Ali ibn Zaid 
dari Isa ibn Hithan dari Abdullah ibn Amr. Dia me-marfi?'-kan hadis 
tentang anak-anak zina, namun tidak sahih.” 


Ibnu Khuzaimah berkomentar: “Hadis ini tidak sesuai kriteria 
kami, karena Jaban ini masih belum diketahui identitasnya 
(majhul).” 
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Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad Ibnu Mikhlad 
al-'Aththar dalam al-Muntaga min Haditsihi (2/15/1) dari sanad 
abdullah ibn Murrah dari Jaban dari Abdullah ibn Amr. 


Menurut penulis: Illat dalam sanad ini adalah Jaban. Belum 
diketahui siapa dia sebenarnya. Demikian menurut adz-Dzahabi, 
walaupun Ibnu Hibban menyatakan ke-tsigah-an Jaban sesuai 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. Adapun mengenai tambahan 
rdaksi hadis yang terakhir itu adalah munkar (disepakati ke-dha'if- 
annya penerj.). Karena secara lahiriah tambahan redaksi itu 
bertentanga ndengan dalil-dalil nash yang secara tegas menunjukkan 
bahwa seseorang tidak dapat menanggung dosa orang lain, dan 
seseorang tidak teraniaya karena perbuatan orang lainnya. Di samping 
ayat tersebut, banyak hadis yang menerangkan hal itu. Saya telah 
men-takhrij-nya dalam al-irwa (hadis no: 2362). Maka dapat dimengerti 
jika Aisyah mengingkarinya. Sebenarnya Abdurrazaq telah 
meriwayatkanya dari Aisyah, bahwa Aisyah menyanggahnya seraya 
berkata: “Dia tidak menanggung dosa kedua orang tuanya. Allah swt 
berfirman: “Seorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain.” 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya. 


Sesungguhnya ath-Thabrani telah meriwayatkannya dalam al- 
Ausath(1/183-184) dari Aisyah secara marfu'. Dalam sanad hadis 
tersebut ada seorang perawi yang belum saya kenal. Demikian kata 
al-Haitsami (6/257). Seusai hadis tersebut dinyatakan ke-mauquf- 
annya al-Baihaqi berkomentar: “Sebagian ulama menyatakan marfil' 
hadis tersebut, namun yang benar adalah mauguf.” 


Dari sini Anda akan tahu bahwa pendapat as-Sakhawi mengenai 
hal-hal yang telah dikutip oleh Ibnu Irag (2/228) yakni: “Ath-Thabrani 
men-takhrij-nya dari hadis Aisyah dan sanad-nya bagus”, adalah tidak 
tepat. 


Namun saya telah menemukan bahwa ahdits tersebut memiliki 
beberapa hadis syGhid yang berfungsi sebagai penguat. Ath-Thahawi 
berkomentar (1/395): “Abu Umayah telah bercerita kepada kami: 
“Muhammad ibn Sabig telah bercerita kepada kami: “Israil telah 
bercerita kepada kami (dalam teks aslinya tetulis Abu isra'il) dari 
Manshur dari Abul-Hajjaj dari seorang hamba yang dibebaskan Abu 
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Qatadah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama 
dengan hadis di atas secara lengkap). 


Menurut penulis: Hadis ini adalah hadis syahid yang kuat. Semua 
perawinya tsigah, kecuali seorang hamba yang dibebankan Abu 
Qatadah. Akan tetapi jika dia seorang sahabat, maka ke-majhul-an 
yang ada padanya tidaklah menjadi halangan yang berarti. Karena 
semua sahabat berpredikat adil, sebagaimana telah maklum. Sedang 
kemungkinan besar, dia termasuk golongan sahabat, karena perawi 
yang meriwayatkan darinya adalah seorang terkenal dari kalangan 
tabi'in, yaitu Mujahid ibn Jubair. 


Hadis ini telah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam al-Tlal (2/ 
31) dari sanad Ubaid ibn Ishag dari Miskin ibn Dinar at-Taimi dari 
Mujahid: “Zaid al-Jarasyi telah bercerita kepadaku, ia berkata: “Saya 
telah mendengar Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Ibnu Abi Hatim berkomentar: “Ayah mengatakan: “Hadis ini 
munkar.” 


Menurut penulis: Dan illatnya adalah Ubaid al-Aththar. Oleh 
mayoritas ulama hadis, dinyatakan sebagai perawi yang dha'if. 


Sedang mengenai Mujahid masih diperselisihkan secara besar- 
besaran dalam sanad hadis ini. Abu Nu'aim telah memahami beberapa 
sanadi-nya dalam al-Hilyah (3/307-309). Dan sebagian sanad, 
menyebutkan redaksi hadis tersebut secara lengkap. Di antaranya 
adalah sanad Ubaid dan lainnya dan sebagiannya ada dalam al- 
Musnad (3/28 dan 44) namun tidak menyebutkan sebagian redaksi 
lainnya bahkan menambah redaksi di akhirnya. Hadis ini telah di- 
takhrij oleh ath-Thahawi (1/393-394). 


Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hadis 
tersebut dengan beberapa sanad dan hadis syahid, tidak dapat 
menduduki tingkatan hasan. Wallahu a'lam. 


Sabda Nabi s.a.w. “tidak akan masuk surga anak seorang wanita 
pelacur” bukan sebagaimana adanya kalimat itu. Namun yang 
dimaksudkan di sini adalah orang telah nyata berbuat zina hingga 
perbuatan itu mengalahkannya. maka dengan begitu dia dinisbatkan 
kepada perbuatan tersebut. Lalu dikatakan : “Dia adalah anak 
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perbuatan itu.” Sebagaimana orang-orang yang dinisbatkan kepada 
dunia, lalu dikatakan tentang mereka: “Anak-anak dunia dengan amal 
perbuatan dan kenyataan diri mereka.” Sebagaimana juga orang 
musafir yang disebut dengan Ibnu Sabil. Sedangkan perumpamaan 
anak zina, hanya ditujukan kepada orang yang telah nyata melakukan 
perbuatan zina, sehingga kenyataan perbuatan itu dinisbatkan 
kepadanya, dan perbuatan zina itu memang telah mengalahkannya. 
Inilah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi “tidak akan masuk 
surga”. Bukannya anak dari hasil perzinaan, dia bukan termasuk 
orang-orang yang berbuat zina. Sebagaimana telah disinggung dalam 
hadis sebelumnya. Dan inilah kandungan arti yang diambil dari 
komentar Abu Ja'far ath-Thahawi terhadap hadis ini. Wallahu a'lam. 


Kemudian telah saya dapati bahwa hadis ini memiliki hadis syahid 
lain tanpa ada penambahan redaksi. Adanya redaksinya: 


“Tidak akan masuk tembok suci (surga) peminum tuak, dan tidak 
pula orang yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, dan tidak 
juga orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (3/226), ia berkata: “Hutsaim telah 
bercerita kepada kami: “Muhammad ibn Abdullah al-'Ummi telah 
bercerita kepada kami dari Ali ibn Zaid dari Anas ibn Malik, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
di atas).” 


Menurut penulis: Ali ibn Zaid adalah seorang perawi yang dha'if. 


Muhammad ibn Abdulah al-'Umyi ini hadisnya disebutkan oleh 
as-Sanyani dalam al-Ansab dari riwayatnya yang diperoleh dari Tsabit. 
Sedangkan riwayat Abu Nadhar dari lainnya dari Muhammad ibn 
Abdullah al-Umyi adalah matsur (samar). 


Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa hadis tersebut 
merupakan hadis sydhid yang lâ ba'sa bih. Hadis syahid ini dikuatkan 
oleh hadis yang di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal 
237) dari dua sanad dari Khalid ibn al-Harits, ia berkata: Syu'bah telah 
bercerita kepada kami dari Ya'la ibn Atha' dari Nafi' dari Urwah ibn 
Mas'ud dari Abdullah ibn Amr, bahwa dia berkata: 


“Tidak akan masuk surga seorang pemabuk, tidak pula orang yang 
durhaka, dan juga orang yang suka mengungkit-ungkit.” 
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Ren A.A U l M 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya, walaupun mauquf, namun 
hadisnya seperti hadis marfů’. Ini merupakan hadis yang kuat bagi 
hadis Anas ini. 


Di antara syahid yang menguatkannya adalah hadis berikut: 


Gui Ki Ap Kel ea BAN YAH Y BW 
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674. “Ada tiga (golongan) yang Allah tidak berkenan melihat mereka 
pada hari kiamat: yaitu orang yang durhaka kepada kedua orang 
tuanya, wanita yang menyerupai laki-laki, dan addayyuts. Dan 
ada tiga yang tidak akan masuk surga, yaitu orang yang durhaka 
kepada kedua orang tuanya, peminum khamr, dan orang yang 
suka mengungkit-ungkit apa yang ia berikan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Nasa'i (1/357), Ahmad (2/134), Ibnu 
Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal. 235), Ibnu Hibban (Hadis no: 56) 
dari Amr ibn Muhammad (yakni Ibnu Zaid ibn Abdullah ibn Umar 
ibn Khaththab dari Abdullah ibn Yasar, seorang hamba yang 
dibebaskan Ibnu Umar, ia berkata: Aku bersaksi bahwa aku telah 
mendengar Salim, ia berkata: “Abdullah ra berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi sama dengan hadis di atas). Dan redaksi hadis 
ini milik Nasa'i.” 

Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus. Para perawinya 
tsigah sesuai kriteria asy-Syaikhani, kecuali Abdullah ibn Yasar. 
Sesungguhnya segolongan perawi tsigah telah meriwayatkan hadis 
darinya, dan oleh Ibnu Hibban ini dikatakan sebagai perawi tsigah. 
Dengan begitu seorang perawi yang hasan hadisnya, Insya Allah 
Ta'ala. 


Kemudian hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (2/69 & 128) dari 
@athan ibn Wahab ibn Uwaimir ibn al-Ajda' dari orang yang 
menceritakannya dari Salim ibn Abdullah dengan meringkas 
redaksinya, yaitu dengan redaksi: 
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“Sesungguhnya ada tiga orang yang Allah telah mengharamkan 
surga bagi mereka, yaitu: peminum khamr, orang yang durhaka dan 
dayyuts, yaitu orang yang membiarkan keluarganya jatuh dalam 
kekejian.” 


Qathan ini adalah salah seorang perawi Muslim yang tsigah, akan 
tetapi syaikhnya seorang perawi yang tidak disebutkan namanya atau 
majhul. 


aa IK Y A Gak Yg GG Kah JEN S- “yo 


675. “Tidak akan masuk surga orang durhaka, dan tidak pula peminum 
khamr, dan tidak (juga) orang yang mendustakan qadar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (4/441) yang kemudian Ibnu Asakir 
men-takhrij-nya darinya dalam Tarikh Dimasyqa (16/32/11): “Abu 
Ja'far as-Suwaidi telah bercerita kepada kami: “Sulaiman ibn Utbah 
ad-Dimasyga telah bercerita kepada kami, ia berkata: Saya telah 
mendengar Yunus ibnu Maisarah dari Abu Idris A'idzullah dari Abu 
Darda' dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis atas).” 


Dari riwayat itu Ibnu Majah meriwayatkannya (hadis no: 3376), 
demikian pula al-Qadhiyyah al-Wustha dari Ibnu Majah namun dari 


sanad lain dari Sulaiman ibn Utbah. 

Dalam az-Zaw@'id al-Bushairi berkata: “Hadis ini hasan dari segi 
sanad-nya. Sulaiman adalah seorang perawi yang masih 
diperselisihkan. Sedang perawi-perawi lainnya tsigah. 


Menurut penulis: Demikian sebagaimana yang dikatakannya. 
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MENCAMBUK ULAR 


a a (bu io Kadi UA 


676. “Telah mencukupimu ular dengan sekali cambuk, apakah 
mengenainya, ataukah tidak mengenainya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abul Abbas al-“Asham dalam hadisnya 
(no: 150-lihat naskah tuLisan saya), dan ad-Daruquthni dalam al-Afrad 
(juz 3/48 -l ihat naskah tuLisin saya) dari sanad Isma'il ibn Aslamah 
ibn @a'nab: “Humaid ibn al-Aswad telah bercerita kepada kami dari 
Muhammad ibn Amer dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
di atas).” 


Ad-Daruguthni berkata: “Hadis ini gharib dari hadis Muhammad 
ibnu Amer dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Abul Aswad Humaid 
ibn al-Aswad mutafarrid, dan kami hanya mengetahui bahwa yang 
menceritakan darinya hanyalah Isma'il ibn Maslamah ibn @a'nab. 


Menurut penulis: Isma'il ini adalah perawi yang shadig. Demikian 
kata abu Hatim. Dia adalah saudara Imam Abdullah ibn Maslamah. 


Adz-Dzahabi berkomentar: “Saya tidak pernah mengetahui bahwa 
dia adalah seorang perawi yang melakukan pelanggaran. Hanya saja 
dia bukanlah perawi yang tsigah seperti saudaranya.” 


Menurut penulis: Kemudian Isma'il menyebutkan hadisnya yang 
salah dalam ke-marff'-annya. Namun hal ini tidak menjadi faktor yang 
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dapat mengurangi dan menurunkan status hadis. Sebab kesalahan 
adalah ciri khas manusia. Bahkan, Ibnu Hibban dan Hakim telah 
menyatakan ke-tsiqah-annya. Jadi, hadis tersebut menjadi hasan dari 
segi sanad-nya. Sebab perawi yang berada di posisi atasnya adalah 
perawi-perawi tsiqah dan terkenal. Dan perselisihan mengenai 
kemasyhuran Muhammad ibn Amr bukanlah merupakan hambatan 
yang berarti, dan bukan pula menjadi penghalang bagi kehujjahan 
hadisnya. 


Hadis tersebut juga di-takhrij oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan 
(92/266) melalui jalur ini. Dia berkomentar: “Jika hadis ini sahih, maka 
yang dimaksudkan (Wallahu a'lam) hanyalah kadar kecukupan 
dengan cambukan tadi dalam melaksanakan perintah. Sebab Nabi 
s.a.w. dengan serius menginstruksikan untuk membunuhnya, dan 
menginginkan (Wallahu a'lam) supaya bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri ketika berbuat kesalahan. Beliau tidak menghendaki tambahan 
dari sekali cambukan. 


Al-Manawi tidak mengkritik hadis ini, seakan-akan belum 
memahami betul tentang sanad-nya. 


- - ø r o o 
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677. “Seorang peminum khamr jika mati, maka dia menghadap Allah 
seperti penyembah patung.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/272): “Aswad ibn Amir telah 
bercerita kepada kami: “Al-Hasan, yakni Ibnu Shalih telah bercerita 
kepada kami dari Muhammad ibn al-Munkadir, ia berkata: “Saya telah 
bercerita dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan hadis di atas).” 


Dan hadis ini diriwayatkan oleh Abd ibn Humaid dalam al- 
Muntakhab (1/80), dan al-Khal'i dalam al-Faw&'id (1/105) dari al-Hasan 
ibn Shalih. 


Menurut penulis: Perawi-perawi dalam sanad hadis ini semuanya 
tsigah dan dipakai oleh Muslim, kecuali Syaikh Ibnu al-Munkadir, 
seorang perawi yang tidak diketahui biografinya. Namun namanya 
telah ada di sebagian sanad. Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban 
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dalam kitab Ash-Shahih-nya (hadis no: 1379) yang kemudian di-takhrij 
oleh adh-Dhiyya' al-Muqaddasi dalam al-Ahidits al-Mukhtarah (1/154), 
dan Ibnu “Adi dalam al-Kamil (1/220) dari Abdullah ibn Kharasy: “Al- 
Awam ibn Hausyab telah bercerita kepada kami dari Said ibn Jubair 
dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang senada. 


Ibnu Adi berkomentar: “Abdullah ibn Kharrasy adalah seorang 
perawi yang disepakati ke-dha'if-an hadisnya. 


Menurut penulis: Dia bukanlah seorang perawi yang mutafarrid. 
Sesungguhnya hadis tersebut juga diriayatkan oleh Israil: “Hakim ibn 
Jubair telah bercerita kepada kami dari Said ibn Jubair.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Abi Hatim (2/26), as-Salafi dalam 
ath-Thuyurubat (1/198). Demikian juga Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
(9/235) dari beberapa sanad dari Israil. Ibnu Abi Hatim berkomentar: 
“Ahmad ibn Yunus telah meriwayatkannya, ia berkata: “Dari Israil 
dari Tsuwair dari Said ibn Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi s.a.w. 
Ayah saya berkomentar: “Menurutku hadis Hakim ini lebih sahih 
(ashah).” 


Saya bertanya kepada ayah: “Hakim ataukah Jabir yang lebih 
engkau cintai?” 


Ayah mengatakan: “Keduanya sama-sama dha'if dan sangat 
berlebihan dalam memihak madzab Syi'ah.” 


Saya mengulangi pertanyaan: “Manakah yang lebih engkau 
cintai?” 

Ayah berkata: “Keduanya sama saja.” 

Hadis tersebut di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir (3! 
161/2), Ibnu Busyran dalam al-Amali (2/25/87) dari Tsuwair ibn Abu 
Fakhitah. Kemudian Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkannya dari Abu 
Zur'ah bahwa dia juga memprioritaskan hadis Hakim. 

Menurut penulis: Dia adalah seorang perawi yang dha'if. 
Sebagaimana telah disebutkan dalam at-Tagrib, demikian juga Tsuwair. 

Selanjutnya Ibnu Abi-Hatim berkomentar (2/37): “Saya bertanya 
kepada ayah saya tentang hadis yang diriwayatkan oleh al-Muammil 


ibn Isma'il dari Sufyan dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Abdullah 
ibn Amr, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
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sama dengan redaksi hadis di atas). Saya juga telah mendengar ayah 
saya berkata: “Ini salah. Hal ini seperti hadis yang diriwayatkan oleh 
Hasan ibn Shalih dari Muhammad ibn al-Munkadir di mana ia 
berkata: “Saya telah menceritakannya dari Abdullah ibn Abbas dari 
Nabi s.a.w.” 


Menurut penulis: Abul Hasan al-Harbi telah men-takhrij-nya dari 
hadis Ibnu Umar dalam kitab al-Fawâʻid al-Muntaga (3/155/2) dari 
sanad al-Muammil. 


Hadis tersebut memiliki hadis syahid dari hadis Abu Hurairah 
secara marfi' dengan diringkas redaksinya: 


“Peminum khamr seperti pemuja berhala.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir (1/ 
386/1), Ibnu Majah (hadis no: 3375), Abu Bakar al-Mihhami dalam 
Majlisain Fil-Amali (1/2), Abul Husain al-Abanusi dalam al-Fawa'id (&/ 
3), al-Wahidi dalam al-Wasith (1/255), adh-Dhiya' al-Mugaddasi dalam 
al-Muntaga min al-Ahadits ash-Shahhah wa al-Hisan (2/278) dar 
ibeberapa sanad dari Muhammad ibn Sulaiman al-Ashbihani dari Suhail 
dari ayahnya dari Abu Hurairah. Al-Abanusi berkomentar: “Ad- 
Daruguthni berkata: “Muhammad ibn Sulaiman telah meriwayatkannya 
sendiri dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah.” 


Menurut penulis: Dan satu riwayat milik al-Bukhari dari Sulaiman 
dari Suhail ibn Abu Shalih dari Muhammad ibn Abdullah dari ayahnya, 
Nabi s.a.w. bersabda: (Hadis ini sama redaksinya dengan hadis di atas). 
Al-Bukhari berkomentar: “Dalam hal ini hadis Abu Hurairah tidak 
sahih.” 


Menurut penulis: Mayoritas para perawi yang meriwayatkannya 
dari Muhammad ibn Sulaiman meriwayatkannya secara muttashil. 
Dan menurut saya inilah yang lebih akurat. Sedang Muhammad ibn 
Sulaiman ini, adz-Dzahabi dalam adh-Dhu'afa' berkomentar: “Dia 
seorang perawi yang shadig.” 


Namun Abu Hatim berkata: “Dia seorang perawi yang hadisnya 
tidak boleh dijadikan hujjah.” 


Dalam at-Tagrib al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar: “Dia seorang 
perawi yang shadig, namun masih melakukan kesalahan.” 
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Menurut penulis: Dengan terkumpulnya beberapa sanad, maka 
hadis tersebut dapat menduduki posisi sahih atau hasan. Wallahu 
alam. 


Catatan: 


Disebutkan oleh adh-Dhiya dari Ibnu Hibban bahwa ia berkata: 
“Maksud hadis bahwa orang yang menghadap Allah dalam keadaan 
meminum tuak dengan menganggap halal meminumnya laksana orang 
yang menghadap kepada-Nya seperti penyembah patung, adalah 
karena keduanya sama-sama dalam keadaan kufur. 


SPB Yg de ia PS a Kid! JAM YAYA 
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678. “Tidak akan masuk surga peminum khamr, dan tidak pula orang 
yang percaya kepada sihir, juga orang yang memutuskan 
silaturrahim.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih-nya 
(hadis no: 1381) dari sanad Abu Huraiz dari Abu Burdah dari Abu 
Musa al-Asy'ari, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda 
Rasulullah sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Perawi-perawi dalam sanad ini tsigah, kecuali 
Abu Khuraiz. Dia seorang perawi yang dha'if. Hadis ini oleh adz- 
Dzahabi dan Hakim dinyatakan sahih. Dan telah saya jelaskan 
kesalahannya dalam kitab lain (hadis no: 1463). Di sana juga saya 
sebutkan bahwa hadis tersebut memiliki hadis syahid dari hadis Abu 
Said al-Khudri. Dengan terhimpunnya dua sanad ini, maka hadis 
tersebut dapat menduduki posisi hasan. Wallahu a'lam. 


KA Do et 
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679. “Setiap jiwa laksana seekor burung yang bergantung di pepohonan, 
sehingga apabila tiba hari kiamat, maka jiwa tersebut masuk ke 
dalam raganya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/424-425) ath-Thabrani dalam 
al-Kabir sebagaimana dalam al-Hawi (2/361) yang kemudian 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim darinya dalam al-Hilyah (92/77) melalui 
sanad Ibnu Luhai'ah: “Abul Aswad Muhammad ibn Abdurrahman ibn 
Naufal memberitahukan, bahwa dia telah mendengar Durrah binti 
Mu'adz: Durrah menceritakan dari Ummu Hani' bahwasannya dia 
(Ummu Hani') bertanya kepada Rasulullah: “Apakah kami harus 
memakai sarugn tangan di saat kami telah mati, dan apakah sebagian 
kami dapat melihat sebagian yang lain?” Maka Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Sabda Nabi sama redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if karena adanya Ibnu 
Luhar'ah, seorang perawi yang tidak baik hafalannya. Maka komentar 
as-Suyuthi: “Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad dan Aht-Thabrani dalam 
al-Kabir dengan sanad hasan,” tidaklah baik kecuali jika hasan li 
ghairah karena komentar tersebut bagus. 
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Mengenai Durrah binti Mu'adz ini telah dikatakan oleh al-Hafizh 
dalam at-Ta'jil: “Saya berkata: “Dia termasuk sahabat. Ibnu al- 
Munkadir dan Zaid ibn Aslam juga telah meriwayatkannya darinya.” 


Menurut penulis: Namun dia tidak disebutkan dalam al-Ashabah, 
demikian juga Ibnu Abdil Barr, ia tidak menyebutkannya dalam al- 
Istab. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut memiliki hadis syâhid yang kuat, yaitu hadis Ka'ab 
ibn Malik secara marfu' dengan redaksi senada. Malik dan lainnya 
telah men-takhrij-nya dengan sanad yang sahih. Adapn hadisnya akan 
disebutkan dalam hadis no: 995. 
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680. “Kelak umatku akan tertimpa penyakit para umat (terdahulu).” 
Mereka (para sahabat) bertanya: “Ya Rasulullah, apa penyakit para 
umat itu? Rasulullah bersabda: “Bersukaria (sampai melewati 
batas) dan berlaku congkak, berlomba dan bersaing dalam 
(kehidupan) dunia, serta iri dan dengki hingga terjadi kelaliman.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/168) dari sanad Abu Hani 
Mumaid ibn Hani' al-Khaulani. Abu Said al-Ghaffari telah bercerita 
kepadaku bahwa dia berkata: “Saya mendengar Abu Hurairah ra, ia 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi 
sama redaksi hadis di atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari sanad-nya. Juga sudah 
disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: “perawi-perawinya adalah perawi-perawi tsigah 
yang dipakai Muslim, kecuali Abu Sa'id. Dalam at-Tajjil dia disebutkan 
oleh al-Hafizh dari al-Haitsami seraya berkata: Dia diebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. Lalu al-Hafizh menyimpulkan bahwa 
dia ada dalam naskah tuLisan Ats-Tsiqat tuLisan al-Hafizh Abu Ali 
al-Bakr (Abu Sa'ad). Al-Hafizh berkata: “Abu Sa'ad adalah hamba yang 
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dibebaskan oleh suku Bani Ghaffar. Demikian juga dalam al-Kuna 
karya Abu Ahmad. Selanjutnya saya dapati dia dalam Tarikh Ibnu 
Yunus. Dia berkata: “Abu Sa'ad adalah hamba Allah yang dibebaskan 
oleh suku Bani Ghaffar. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Hani 
dan Khallad ibn Sulaiman al-Khadhrami dari Abu Sa'ad, lalu dia 
mengambil perawi lain darinya.” 


Menurut penulis: Demikian juga hadis tersebut ditulis oleh Ibnu 
Abi Hatim dalam al-Jahr at Ta'dil (4/379/1), namun di dalamnya tidak 
disinggung kelemahan atau keadilannya. Ini disangkal oleh ad- 
Daulabi. Dia menyebutkannya dalam “Pasal orang-orang Yang Dikenal 
dengan Nama Kunyahnya dari Para Sahabat Rasulullah s.a.w.” dari 
kitabnya al-Kuna (1/33). Ia berkomentar: “Dan juga Abu Said Al 
Ghaffari.” Dia tidak menambahkan lainnya. 


Dalam al-f'lal (2/340), Ibnu Abi Hatim berkomentar: “Saya telah 
menanyakan ayah saya tentang hadis Ibnu Wahab dari Abu Hani 
Humaid ibn Hani al-Khaulani dari Abu Said al-Ghaffari.. (tentang 
hadis yang sama dengan redaksi hadis di atas). Ayah berkata: Dia 
adalah Ali ibn al-Husain ibn al-Junaid, ia berkata: “Ahmad ibn Shalih 
telah bercerita kepada kami dari Ibnu Wahab, ia berkata: “Dia adalah 
Abu Said al-Ghaffari.” 


Menurut penulis: Demikian itulah, dalam ketiga tempat itu 
disebutkan nama Sa'id, namun tidak jelas siapa Said yang 
dimaksudkan. Barangkali yang benar dalam kedua dari tiga tempat 
yang akhir itu adalah Sa'ad (bukan Sa'id). Wallahu a'lam. 


Dalam al-Faidh al-Manawi berkomentar: 


“Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Al-Haitsami 
berkata: “Dalam sanad-nya disebutkan nama Abu Said al-Ghaffari, 
seorang perawi yang hanya Humaid ibn Hanilah yang meriwayatkan 
darinya. Sedangkan perawi-perawi lainnya di-tsigah-kan oleh ulama 
ahli hadis. Kemudian dari Abu Said Ibnu Abi Dunya meriwayatkannya 
dalam Dzammil-Hasad. Al-Hafizh al-'Iragi berkomentar: “Hadis 
tersebut bagus dari segi sanad-nya.” 


Menurut penulis: Sesungguhnya hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Khallad ibn Sulaiman juga, sebagaimana telah disinggung. Kemudian 
ke-majhul-an mengenai dirinya telah menjadi sirna. Lalu dikatakan 
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lagi bahw dia adalah seorang tabi'i. hal senada, adalah segolongan 
para hafizh telah menyatakan kehasanan hadisnya. Sedang kebaikan 
sanad-nya sudah dipastikan oleh al-Hafizh al-Iragi. Inilah hal-hal 
yang melapangkan hati dan menentramkan jiwa saya. Lalu hadis ini 
merupakan salah satu tanda dari kenabian Muhammad s.a.w. 
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IBADAH DI MALAM HARI 


o? EEA E ET E 
Hu g GI OB Wu SAN 
681. “Hendaklah kalian memperhatikan waktu malam (untuk 
beribadah), karena sesungguhnya bumi ini dilipat di malam hari.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 2571), Hakim (2/ 
114) yang kemudian di-takhrtij oleh al-Baihaqi (5/256) darinya dari 
sanad Khalid ibn Yazid: “Abu Ja'far ar-Razi telah bercerita kepada 
kami dari ar-Rabi' ibn Anas, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hakim menyebutkannya sebagai penguat bagi sanad berikutnya 
seraya berkata, “Jika tidak melibatkan Khalid ibn Yazid AL-Umri.” 


Ini juga telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Demikian yang terjadi menurutnya. Dan tidak 
demikian menurut Abu Dawud. Sementara saya juga belum melihat kalau 
dia seorang perawi yang mahfudh (terjaga). Sebab al-Umri hadisnya tidak 
di-takhrij oleh Abu Dawud atau satu pun dari keenam Imam hadis. Dia 
tertuduh dusta. Demikian keterangan yang dikutip dari at-Tagrib. 


Sedang Abu Ja'far ar-Razi adalah seorang perawi yang dha'if 
karena tidak bagus hafalannya. 


Akan tetapi hadis tersebut memiliki sanad lain yang 
menguatkannya. @abishah ibn Ugbah telah meriwayatkannya: “Al- 
Laits ibn Sa'ad telah bercerita kepada kami dari Ugail dari Ibnu Syihab 
dari Anas ibn Malik.” 
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Hadis tersebut di-takhrij oleh Abu Nwaim dalam al-Hilyah (9/ 
250) dan Hakim (1/445) dari sanad Muhammad ibn Aslam al-Abid: 
“Gabishah ibn Uqbah telah bercerita kepada kami.” 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih sesuai kriteria al- 
Bukhari dan Muslim. Ini juga telah disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: Muhammad ibn Aslam hadisnya tidak di-takhrij 
oleh asy-Syaikhani, tetapi sudah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat 
Ruwaim ibn Yazid yang ada pada Hakim, dan dia adalah seorang 
perawi tsigah, sebagaimana dikatakan al-Khathib (8/429). Demikian 
juga Muhammad ibn Aslam. Sesungguhnya dia telah menyatakan ke- 
tsigah-annya oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah. Demikian keterangan 
yang dikutip dari al-Jarh wat Ta'dil (3/201/2). Karenanya sanad-nya 
menjadi sahih, meskipun sebagian ulama di bidang hadis menyatakan 
ada illatnya oleh karena diriwayatkan secara mursal. Ibnu Abi Hatim 
berkomentar dalam al-Ilal (2/254): “Saya mendengar Ahmad ibn 
Salamah an-Naisaburi berkata: “Saya mengingatkan Abu Zur'ah 
dengan satu hadis riwayat @abishah ibn Ugbah dari Ugail dari az- 
Zuhri dari Anas, ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Kemudian Abu Zur'ah berkomentar: “Saya mengetahuinya dari 
hadis Ruwaim ibn Yazid dari al-Laits demikian, lalu siapakah yang 
meriwayatkannya dari @abishah? 


Saya menjawab: “Muhammad ibn Aslam telah bercerita kepadaku 
dari @abishah demikian.” 


Abu Zur'ah berkomentar: “Muhammad adalah seorang perawi yang 
tsigah.” 


Selanjutnya mengenai hal tersebut saya musyawarahkan dengan 
Muslim Bin al-Hajjaj, dia berkata: “Saya men-takhrij Abdullah ibn 
Syu'aib ibn Laits dalam kitab kakeknya.” 


Lalu saya lihat dalam kitab Laits mengenai hadis yang diriwayatkan 
oleh @utaibah. Di situ Abul Fadhal berkata: “@utaibah telah bercerita 
kepada kami dari Ugail dari az-Zuhri, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Laksanakanlah (ibadah) di malam hari ... hingga akhir hadis.” 


Menurut penulis: Sesungguhnya hadis ini telah dijelaskan illatnya 
oleh Muslim dengan diriwayatkan secara mursal. 
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Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh al-Khathib dari az-Zuhri. 


Akan tetapi kesepakatan Qabishah dan Ruwaim atas ke-muttashil- 
an sanad-nya dari Laits tidak dapat menjadikan kami tenteram oleh 
karena illat ini. Sebab keduanya adalah perawi-perawi tsigah, dan 
tambahan redaksi dari perawi tsiqah diterima. Wallahu a'lam. Apalagi 
hadis yang diriwayatkan oleh Ruwaim pada akhri redaksinya itu 
menjelaskan hadis az-Zuhri dari Anas dengan redaksi: 


PI 
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682. “Apabila bumi telah menjadi subur maka turunlah dari hewan 


sa 
Aka 


tungganganmu, dan berikanlah haknya atas rumput. Sedang 
apabila bumi (tanah) telah gersang, maka laluilah, dan 
laksanakan (ibadah) di sebagian malam, karena sesungguhnya 
bumi itu dilipat di saat malam hari.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi dalam al-Musykil (1/31), 
al-Khathib (8/429), dan al-Baihagi (5/256) dari dua sanad dari Ruwaim 
ibn Yazid: “Laits ibn Sa'ad telah bercerita kepada kami dari Ugail dari 
Ibnu Syihab: “Anas ibn Malik telah bercerita kepadaku bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di 
atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Perawi-perawinya 
tsigah dan dipakai asy-Syaikhani kecuali Ruwaim ini. Dia hanya 
tsigah, sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis terdahulu. 


Hadis ini dikomentari oleh al-Haitsami dalam al-Majma' (5/257): 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Semua perawinya 
tsigah. 


Di tempat lain dia berkata (3/213): 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Di dalam sanad-nya 
disebutkan Humaid ibn ar-Rabiu'. Dia seorang perawi yang dinvutakan 
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tsiqah oleh Ahmad dan ad-Daruquthni, namun sebagian yang lain 
menyatakan dha'if. Sedang al-Bazzar meriwayatkan hadis tersebut 
dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi yang disebutkan dalam 
kitab sahih, kecuali Ruwaim al-Mu'wali, namun dia tsigah. 


Menurut penulis: “Humaid ibn ar-Rabi' disebutkan Abu Ya'la 
dalam musnad-nya (hadis no: 913). Namun ini hanya sebagai penguat 
hadis lain, maka tidaklah merupakan penghalang yang berarti unsur 
ke-dha'if-an yang ada padanya. 


Hadis tersebut memiliki banyak syâhid. Antara lain hadis yang 
diriwayatkan dari Abdullah ibn Mughaffal secara marfa' dengan 
redaksi yang senada. 


Al-Haitsami berkomentar (3/333): “Hadis ini diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani, dan perawi-perawinya tsiqah.” 


Di antaranya lagi adalah hadis riwayat dari Khalid ibn Ma'dan 
dari ayahnya dari Nabi s.a.w. dengan redaksi senada, namun masih 
ada tambahan redaksi di permulaannya: 


“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih. Dia mencintai kasih sayang, 
meridhainya, dan membantu apa yang tidak dibantu-Nya dalam 
kejahatan, maka apabila kalian menaiki binatang ajam ini, 
tempatkanlah pada tempatnya, lalu jika bumi itu gersang ... hingga 
akhir redaksi hadis ini.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan perawi-perawinya 
adalah perawi-perawi yang dipakai dalam kitab Ash-Shahih. 


Di antara hadis syahid lagi adalah hadis yang diriwayatkan dari 
al-Hasan dari Jabir secara marfu' dengan redaksi senada dan masih 
ada tambahannya: 


“Dan apabila tertimpa musibah, maka kumandangkanlah suara 
adzan.” 


Namun sanad hadis ini mengalami keterputusan (munqathi'). 
Kemudian oleh sebab tidak ada syGhid yang sesuai, maka saya sebutkan 
hadis ini dalam kitab lain (hadis no: 1140). 
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683. “Mereka meninggalkan Madinah dalam keadaan baik tiada yang 
melindungi melainkan binatang-binatang yang mencari makan 
(Yang dimaksudkan adalah binatang-binatang buas dan burung), 
dan orang yang terakhir digiring adalah dua penggembala dari 
suku Muzayanah, mereka hendak ke Madinah, mereka meneriaki 
kambing mereka, lalu mereka menemukannya (kambing itu) 
menjadi liar, hingga ketika mereka telah sampai di bukit Wada’, 
mereka tersungkur atas kepalanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (4/72), Muslim (4/123), dan 
Ahmad (2/234) dari beberapa sanad dari az-Zuhri, ia berkata: “Sa'id 
ibnul Musayyab telah bercerita kepada kami, bahwa Abu Hurairah ra 
berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda 
Nabi sama redaksi hadis di atas). 
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Sedangkan Hakim men-takhrij-nya separoh redaksi kedua (4/565), 
dan menyandarkannya kepada asy-Syaikhani. Ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi, namun asy-Syaikhani tidak membenarkannya. 
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684. “Hal yang terakhir ditemukan manusia dari petuah kenabian 
pertama adalah, apabila kamu tidak malu, maka lakukanlah apa 
yang kau suka.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyga dari 
hadis Abu Mas'ud al-Badra. Dalam Faidhul-Khabir al-Manawi berkata: 


Hadis ini dha'if dari segi sanad-nya oleh sebab ke-dha'if-an yang 
ada pada diri Fath al-Mishri. Akan tetapi telah dikuatkan oleh hadis 


yang diriwayatkan al-Baihagi dalam asy-Syu'ab dari Abu Said dengan 
redaksi: 


“Sesungguhnya perkara terakhir dari nabi-nabi yang 
pertama...dan seterusnya sama redaksi hadis di atas.” 


Al-Bukhari telah meriwayatkannya dari Abu Mas'ud dengan 
redaksi: 


“Sesungguhnya termasuk hal-hal yang ditemukan manusia ... 
hingga akhir hadis.” 


Menurut penulis: Hadis ini di-fakhrij oleh al-Bukhari dalam al- 
Anbiya’ (2/379) juga dalam al-Adab (4/140) dan al-Adab al-Mufrad 
(hadis no: 59 dan Ibu Majah (hadis no: 4183) dari sanad Manshur, 
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ia berkata: “Saya mendapat Rub'i ibn Harrasy menceritakannya dari 
Abu Mas'ud.” 


Sanad hadis tersebut bertentangan dengan sanad Abu Malik al- 
Asyja'i yang berkata: “Rub'i ibn Harrasy telah bercerita kepadaku dari 
Hudzaifah, ia berkata: “Rasulullah bersabda (dia menyebutkannya 
dengan redaksi berikut): 


“Sesungguhnya akhir dari sesuatu yang berkaitan dengan orang- 
orang Jahiliyah dari ucapan kenabian: Apabila tidak ... hingga akhir 
hadis.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (5/405): “Yazid ibn Harun telah 
bercerita kepada kami: “Abu Malik telah bercerita kepada kami.” Juga 
di-takhrij oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (4/371), dan al-Khathib 
dalam at-Tarikh (12/135-136) dari beberapa sanad lain dari Yazid ibn 
Harun, Ahmad dan al-Khathib. Di permulaan redaksinya berbunyi: 


“Segala sesuatu yang baik itu sedekah, dan jika ... hingga akhir 
hadis.” 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria Muslim. Nama dari Abu 
Malik adalah Sa'ad ibn Tharig. Dia sebagaimana telah dikatakan oleh 
al-Hafizh dalam al-Fath (6/280): “Bukanlah hal yang mustahil jika Rub'i 
mendengar dari Abu Mas'ud dan dari Hudzaifah, yakni pada suatu 
saat dia bercerita dari ini, dan pada saat lain bercerita dari ini. Hal 
semacam itu bisa saja terjadi. Apalagi menuduh dusta perawi yang 
tsigah tanpa alasan tidak dibenarkan, sebagaimana telah dikenal dalam 
ilmu Mushthalah hadis. Denan demikian maka hadis Hudzaifah ini 
bisa menjadi sydhid yang kuat bagi riwayat Ibnu Asakir. Wabillahit 
taufig. 

Kemudian saya telah melihat hadis yang ada pada al-Akhmaimi 
dari gurunya (92/2/1): “Muhammad (yakni Ibnu Abdullah ibn Said al- 
Mahrani) telah bercerita kepada kami: “Muhammad ibn Basyar telah 
bercerita kepada kami: “Yahya ibn Said telah bercerita kepada kami 
dari Sufyan dari Manshur dari Rab'i ibn Harrasy secara marfu' dengan 
redaksi: 


“Akhir sesuatu yang berkaitan dengan manusia dari ucapan 
kenabian... hingga akhir hadis.” 
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Hadis ini perawi-perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang 
belum dipakai asy-Syaikhani, kecuali A-Mahrani. Tentang dia saya 
belum pernah menemukan biografinya. 


Akan tetapi hadis tersebut di-takhrij oleh Abu Nu'aim dalam 
Akhbar Ashbahan (2/72) dari sanad al-Hasan ibn Ubaidillah dari Rub'i 
ibn Harrasy dengan redaksi senada. 


Semua ini adalah hadis-hadis mutabi' bagi Abu Malik al-Asyja'i 
dan menunjukkan bahwa dia benar-benar telah hafal. 
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685. “Aku memerintahkan tiga hal kepada kalian, dan melarang kalian 
dari tiga hal, aku perintahkan kalian agar menyembah Allah, dan 
Jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu, Berpegang teguhlah 
kalian dengan tali Allah dan jangan berpecah belah, dan hendaklah 
kalian taat kepada orang yang dikuasakan Allah mengurusi 
urusanmu. Dan aku larang kalian dari omongan tak berguna 
(desas-desus), banyak tanya, dan menyia-nyiakan harta.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ibnu Hibban (hadis no: 2543) dari sanad 
Amr ibn al-Harits bahwa Bukair telah bercerita kepadanya kalau Suhail 
ibn Dzakwan telah bercerita kepadanya dari ayahnya dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah s.a.w. bahwa beliau bersabda: (Sabda Nabi 
sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai 
kriteria Muslim. Hadis tersebut telah di-takhri olehnya (5/130). 
Demikian pula (2/327, 360, 367) dari sanad-sanad lain dari Suhail 
dengan redaksi yang senada. 


Hadis ini dinisbatkan kepada Abu Nu'aim dalam al-Jami' al-Kabir 
(1/3/2) juga dalam al-Hilyah namun saya tidak melihat disebutkan 
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dalam sistematika penulisannya. Wallahu a'lam. Ahmad tidak 
menyebutkannya dalam al-Jami' ash-Shaghir dari naskah al-Manawi. 
Dia hanya menyebutkan dalam al-Fath al-Kabir dari riwayat al-Hilyah 
saja tanpa sabda Nabi “telah aku perintahkan tiga hal kepada kalian, 
dan aku larang kalian dari tiga.” Di bagian permulaan dia tidak 
memberikan inisial huruf (za) sebagai isyarat bahwa hadis tersebut 
dari Zaw@'idul-Jami' ash-Shaghir. Namun bisa jadi huruf itu telah 
rusak atau gugur dari penerbitnya. Wallahu a'lam. 
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686. “Seandainya dunia di sisi Allah sebanding dengan sayap nyamuk, 


maka Allah tidak memberi minum orang kafir darinya (dunia) 
seteguk air pun.” 


Hadis ini diriwayatkan dari hadis Sahal ibn Sa’ad, Abu Hurairah, 
Abdullah ibn Umar, Abdullah ibn Abbas, sekelompok sahabat, Hasan 
dan Amr ibn Murrah secara mursal. 


1. Hadis Sahal, diriwayatkan oleh Abdul Hamid ibn sulaiman, ia 
memberitahukan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/52) Ibnu “Adi (1/245), Abu 
Nu'aim (3/253), dan al-Ugaili dalam adh-Dhu’afâ` (hadis no: 250), ia 
menjelaskan: “Abdul Hamid ibn Sulaiman adalah saudara Fulaih. Ibnu 
Ma'in berkomentar: “Dia seorang perawi yang laisa bi syai, dan hadisnya 


telah dikuatkan oleh seorang perawi sesudahnya, yaitu Zakaria ibn 
Mandhur.” 


Menurut penulis: Abdul Hamid ibn Sulaiman dan Zakaria ibn 
Mandhur adalah dua perawi yang dha'if, sebagaimana disebutkan 
dalam at-Taqrib. Kemudian komentar Tirmidzi “ini adalah hadis sahih 
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gharib dari sanad ini”, adalah komentar yang tidak beralasan. Sebab 
Abdul Hamid ini tidak ada yang menyatakan ke-tsigah-annya, bahkan 
ia hampir disepakati dha'if. Seandainya dia menyatakan kesahihannya 
atau minimal menduduki hasan karena adanya hadis mutabi' yang 


nanti akan disebutkan uraiannya, maka bisa diterima.” 


Hadis-hadis mutabi' tersebut di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis 
no: 4110) dari beberapa sanad dari Abu Yahya Zakariya ibn Mandhur: 
“Abu Hazim telah bercerita kepada kami.” 


Zakariya ini bukanlah seorang perawi yang tertuduh bohong, 
maka hadisnya bisa dijadikan penguat, lebih-lebih karena sebagian 
ulama di bidang hadis telah menyatakan ke-tsigah-annya. Ibnu “Adi 
berkomentar: “Zakariya ini ditulis hadisnya.” 


2. Hadis Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Muhammad ibn Ammar dari 
Shalih, seorang hamba yang dibabaskan oleh at-Tauma'ah dari Abu. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu “Adi dalam al-Kamil (2/306). 


Shalih ini seorang perawi dha'if oleh karena tidak normal rasionya, 
namun dia tidak tertuduh bohong. 


3. Hadis Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Abu Mush'ab dari Malik dari 
Nafi dari Ibnu Abbas secara marfu'. 


Hadis ini di-takhrij oleh al-@adha'i dalam Musnadus-Syihab (1/ 
116). 


4. Hadis Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh al-hasan ibn Ammarah dari 
al-Hakam dari Mujahid dari Ibnu Abbas. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim (3/304/8/290) seraya berkata: 
“Hadis ini gharib dari hadis al-Hakam. Kami tidak pernah menulisnya 
melainkan dari hadis al-Hasan dari Ibnu Abbas.” 


Menurut penulis: al-Hasan seorang perawi yang matruk 
(disepakati ke-dha'if-annya) dan sangat parah kelemahannya, 
sehingga tidak dapat dijadikan penguat. 


6. Hadis dari sekelompok para sahabat, diriwayatkan Ibnul Mubarak 
dalam az-Zuhd (11/178/575): “Isma'il ibn Iyyasy telah bercerita 
kepada kami, ia mengatakan: “Utsman ibn Ubaidillah ibn Abu Rafi? 
telah bercerita kepada kami bahwa seorang lelaki dari sahabat Nabi 


2” 


s.a.w. telah menceritakannya secara marfu'. 
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Hadis tersebut perawi-perawinya tsiqah, kecuali Utsman. Dia 
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim (3/156) dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b 
saja, namun di dalamnya tidak disebutkan kelemahan ataupun 
keadilannya, dan telah disebutkan bahwa dia adlaah hamba yang 
dibebaskan Said ibn al-Ash al-Madini. Berdasarkan itu, maka hadis 
tersebut yang diriwayatkan dari riwayat Ibnu Iyyasy dari penduduk 
Madinah dha'if, tetapi sudah dikuatkan oleh hadis syahid. 


7. Adapun riwayat hadis al-Hasan, maka Ibnul Mubarak berkomentar: 
“harits ibn as-Saib al-Asadi bercerita, ia memberitahukan: Amr ibn 
Murra, 


Ini adalah hadis mursal yang tidak berbahaya jika hanya 
difungsikan sebagai penguat. Tentang al-Harits ini al-Hafizh 
berkomentar: “Dia seorang perawi yang shadiug, namun masih 
melakukan kesalahan.” 


8. Hadis Amr ibn Murrah, dikomentari oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' 
al-Kabir (1/3/1): “Hannad telah meriwayatkannya dari Amer ibn 
Murrah secara mursal.” 


Secara garis besar dengan terkumpulnya beberapa sanad ini, maka 
hadis tersebut dapat menaiki martabat sahih. Wallahu a'lam. 
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687. “Datangilah ladangmu (istrimu) dari mana kamu suka, berilah 
ia makan apabila kamu makan, berilah ia pakaian apabila kamu 
memakai pakaian, jangan menampar mukanya, dan janganlah 
kamu memukuli (dia).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (1/334), dan Ahmad (5/3/5) 
dari Bahz ibn Hakim: “Ayahku telah bercerita kepadaku dari kakekku, 
ia mengatakan: “Saya berkata: “Ya Rasulullah, istri-istri kami, apa yang 
boleh kami lakukan kepada mereka dan apa yang harus kami 
tinggalkan?” Rasulullah s.a.w. bersabda: ... (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanad-nya, karena 
ada perselisihan menyolok mengenai Bahz ibn Hakim, seorang perawi 
yang shadig, sebagaimana disebutkan dalam at-Tagrib.” 


Adapun ayahnya (Ibnu Mu'awiyah ibn Hidah), hadisnya 
diriwayatkan oleh sekelompok perawi tsigah, dan oleh Ibnu Hibban 
(1/24) dinyatakan tsigah.” 
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688. “Apakah kefakiran yang kamu khawatirkan? Demi Dzat yang 
Jiwaku ada dalam kekuasaan-Nya, sungguh dunia akan 
ditumpahkan kepada kalian, sehingga hati salah satu dari kalian 
tidak pernah tergiurkan melainkan olehnya (dunia). Demi Allah, 
sesungguhnya aku telah meninggalkanmu dalam keadaan terang 


benderang, malam siangnya selalu sama.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hadis no: 5): “Hisyam ibn 
Ammar ad-Dimasyga telah bercerita kepada kami: “Ibrahim ibn 
Sulaiman al-Afthas telah bercerita kepada kami dari al-Walid ibn 
Abdurrahman al-Jursyi dari Jabir ibn Nufair dari Darda', ia 
menceritakan: “Rasulullah keluar mendatangi kami, di saat kami 
berbicara tentang kefakiran dan mengkhawatirkannya. Lalu beliau 
bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). “Abu Darda’ 
melanjutkan: “Demi Allah, Rasulullah s.a.w. berkata benar, beliau telah 
meninggalkan kami (demi Allah) seperti (benda) putih, siang dan malam 
harinya sama.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan sanad-nya. Semua perawi-nya 
tsigah. Namun Hisyam ibn ammar dan Ibrahim al-Afthas masih dikritik, 
sehingga hadisnya tidak dapat menduduki peringkat yang telah kami 
sebutkan. Tetapi kemudian sudah diadakan pemutihan oleh al-Bushairi 
dalam Zawa@'idu Ibnu Majah (1/2). 
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689. “Allah enggan memberikan taubat bagi pembunuh orang mukmin.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muhammad ibn Hamzah al-Fagih dalam 
kitab Ahaidits-nya (2/215), al-Wahidi dalam al-Warits (2/180/1), dan adh- 
Dhiya dalam al-Mukhtarah (1/127) dari dua sanad dari Suwaid ibn Nashar: 
“Ibnul Mubarak telah bercerita kepada kami dari Sulaiman at-Taimi (kedua 
perawi pertama menambahkan: Dari Mumaid), dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan hadis di atas).” 
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Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Sulamian at-Taimi 
telah mendengar dari Anas. Karenanya sanad-nya tetap muttashil, 
baik yang ada tambahan perawinya maupun tidak. Semua perawinya 
adalah tsigah dan dipakai oleh Muslim. 


Hadis tersebut disebutkannya dalam al-Jami'ain karya ath- 
Thabrani, juga dalam al-Majma' al-Kabir. Namun di sana tidak pernah 
saya temukan biografi Anas. Wallahu a'lam. Kemudian dalam al-Faidh 
disebutkan; 


“Pengarang kitab al-Firdaus berkomentar: “Ini adalah hadis sahih. 
Sekelompok perawi meriwayatkannya dari Uqbah ibn Malik al-Laitsi. 
Adapun latar belakang peristiwanya adalah bahwa Nabi s.a.w. 
mengirimkan pasukan peleton (datasmen), lalu mereka mengajukan 
sekelompok kaum. Seseorang di antara mereka mengambil langkah 
sendiri (tidak menurut aturan), lalu diikuti salah seorang dari pasukan 
dengan mengacungkan pedangnya. Orang itu berkata: “Sesungguhnya 
aku adalah seorang muslim,” namun dia tetap dibunuh.” Kemudian 
yang demikian dilarang oleh Nabi seraya bersabda dengan perkataan 
yang pedas. Kemudian Nabi bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis Uqbah ini di-takhrij oleh Nasa'i dalam 
as-Sair (1/39/1), dan Ahmad (4/110 dan 5/288-289) dari sanad Humaid 
ibn Hilal dari Bisyr ibn Ashim dari Anas dengan redaksi: 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla enggan (menerima taubat) 
terhadap orang yang membunuh orang mukmin,” ini disabdakannya 
sampai tiga kali.” 

Perawi-perawinya tsiqah, kecuali Bisyr al-Laitsi. Hadisnya telah 
disebutkan Ibnu Abi Hatim (1/360/1) namun di sana tidak disinggung 
tentang kelemahan ataupun keadilannya. Sedangkan Ibnu Sa'ad dalam 
ath-Thabaqat (97/48-49) dan Hakim (1/18-19) telah men-takhrij-nya 
dari sanad ini. Hanya saja mereka menyebutkan nashar ibn Ashim al- 
Laits. Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim.' 
Komentar ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: Komentar adz-Dzahabi seperti yang 
dikomentarkan Hakim. Jika perawi yang disebutkan bernama Nashar, 
maka dia mahfudh (terjaga dari kesalahan). Wallahu a'lam. 
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690 “Allah dan orang-orang mukmin enggan berselisih dengan engkau, 
hai Abubakar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/47) dan al-Hasan ibn Arafah 
dalam kitabnya (2/2). Kemudian dari sanad ini hadis tersebut di-takhrij 
oleh Ibnu Balban dalam Tufhatus-Shiddig, bab “Fi Fadhaili Abu Bakr 
ash-Shiddig” (1/50), yaitu dari sanad Abdurrahman ibn Abu Bakar al- 
@urasyi dari Ibnu Abi Malikan dari Aisyah, ia menceritakan: “Tatkala 
sakit Rasulullah dirasa semakin berat, maka beliau bersabda kepada 
Abdurrahman ibn Abu Hajar: “Berikan kepadaku papan besi atau 
semacamnya, supaya aku bisa menulis pesan agar Abu Bakar tidak 
diganti. Lalu tatkala Abdurrahman beranjak pergi, beliau berdiri seraya 
bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Ibnu Balban 
berkomentar: “Ibnu Abi Malikah Abu Muhammad adalah perawi yang 
mutafarrid. Dikatakan kepadanya: “Abu Bakar al-@urasyi.” 


Menurut penulis: Dia seorang perawi yang dha'if, namun tidak 
mutafarrid. Ahmad (6/106) berkomentar: “Muammil bercerita kepada 
kami, ia berkata: Nafi' ibn Amer telah bercerita kepada kami: “Ibnu 
Abi Malikah telah bercerita kepada kami dengan redaksi hadis yang 
senada.” 


Hadis ini bagus dari segi sanad-nya sebagai hadis mutabi' Nafi 
seorang perawi yang tsigah tsabat. Sedangkan Muammil ibn Isma'il 
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adalah seorang perawi yang shadûq, namun tidak baik dari segi 
hafalannya. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Hadis ini memiliki sanad lain dari riwayat Urwah dari Aisyah, ia 
berkata: “Rasulullah s.a.w. telah bersabda kepadaku ketika sakit: 


“Panggillah untukku Abu Bakar, ayahmu dan saudaramu, aku 
akan menulis sebuah surat. Sebab aku khawatir seseorang yang 
ambisius akan berambisi, dan seseorang lagi berkata: “Aku lebih utama, 
sedangkan Allah dan orang-orang mukmin enggan kecuali kepada 
Abubakar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Muslim (7/110) dan Ahmad (6/144). 


Hadis ini juga memiliki sanad ketiga yang diriwayatkan oleh al- 
Qasim ibn Muhammad dari “Aisyah dengan redaksi senada. Adapun 
redaksinya adalah: 


“Perhatikan atau aku akan mengirim surat kepada Abu Bakar 
dan anaknya, dan aku menjanjikan jika orang-orang sama 
mengatakan, atau para ambisius itu berambisi, aku bersabda: “Allah 
tidak berkenan, dan orang-orang mukmin menolak, atau Allah menolak, 
dan orang-orang mukmi ntidak berkenan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (5/46-47, 405, 406). 


Sanad keempat diriwayatkan oleh Ubaidillah ibn Abdullah dari 
Aisyah, yang menceritakan: “Tatkala Rasulullah s.a.w. sakit di 
kediaman Maimunah, beliau bersabda kepada Abdullah ibn Zum'ah 
(dia berada di tempat kediaman Maimunah): “Perintahkan kepada 
orang-orang hendaklah mereka shalat.” Lalu Abdullah berjumpa 
dengan Umar ibn Khathab, dia memerintahkan: “ya Umar, shalatlah 
kamu bersama orang-orang (yakni sebagai imamnya). Maka Umar pun 
sahalt bersama mereka, hingga suaranya didengar oleh Rasulullah 
s.a.w. dan sekaligus diketahuinya. Umar adalah lelaki yang keras 
suaranya. Lalu Nabi bersabda: “Bukankah ini suara Umar?” Mereka 
menawab: “Ya,” Nabi bersabda: “Allah dan orang-orang mukmin tidak 
berkenan itu, perintahkan kepada Abu Bakar, supaya dia shalat 
bersama mereka.” Aisyah menjawab: “Ya Rasulullah, ayah (Abu Bakar) 
seorang lelaki yang lemah hati, dia tidak mampu menahan air matanya 
... hingga akhir hadis.” 
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Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (6/34) dari sanad Ma'mar dari az- 
Zuhri. 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani. 


Sanad tersebut berbeda dengan Abdurrahman ibn Ishak, ia 
berkata: “Dari Syihab dari Ubaidullah ibn Abdullah ibn Zum'ah, ia 
memberitakan dengan hadis ini.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4661). Dia 
menyebutkannya dari musnad Ibnu Zum'ah. Barangkali itulah yang 
benar. Ibnu Ishak memberitakan: “Az-Zuhri telah bercerita kepadaku: 
“Abdul Malik ibn Abu Bakar ibn Abdurrahman ibn al-Harits ibn Hisyam 
telah bercerita kepadaku dari ayahnya dari Abdullah ibn Zum'ah, ia 
berkata: “Dia menyebutkan redaksi hadis yang senada setelah sabda 
Nabi: “Allah dan orang-orang mukmin tidak berkenan terhadap dia 
(Umar). Lalu beliau mengutus kepada Abubakar, Abu datang setelah 
Umar melaksanakan shalat itu, kemudian dia (Abu Bakar) shalat 
bersama orang-orang (sebagai imam).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis no: 4660) dan Ahmad 
(4/322). Adapun redaksinya adalah milik Abu Dawud. 


Ini adalah sanad yang bagus. 
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HASUDAN KAUM YAHUDI 
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691. “Sesungguhnya kaum Yahudi itu orang-orang penghasud, dan 


sesungguhnya mereka tidak pernah hasud kepada kita seperti 
halnya mereka hasud karena ucapan “Salam” dan ucapan “Amin.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (1/73/2): Abu BasyarAl-Wasithi telah bercerita kepada kami: 
“Khalid (yakni Ibnu Abdillah) telah bercerita kepada kami dari Suhail 
(yaitu Ibnu Abi Shalih) dari ayahnya dari Aisyah, ia menceritakan: 
“Seorang Yahudi mendatangi Rasulullah s.a.w. seraya berkata: 
“Assamu'alaik (kematian atasmu), Ya Muhammad.” Nabi menjawabnya: 
“Wa alaik.” Aku ingin sekali berkata-kata namun aku mengetahui 
ketidaksukaan Nabi s.a.w. jika kulakukan, maka aku diam. Kemudian 
datang seorang Yahudi lainnya seraya berkata: “As-Samw'alaik. Nabi 
mengatakan: “Alaik.” Aku ingin sekali bicara, namun aku mengetahui 
ketidaksukaan Nabi s.a.w. Kemudian masuk lagi orang Yahudi ketiga 
seraya berkata: “As-Samu “alaik.” Aku tidak sabar lagi hingga 
kukatakan: “Atasmu kematian dan murka Allah, serta dikutuk oleh 
sekawanan kera dan babi-babi! Apakah kamu mengucapkan 
penghormatan kepada Rasulullah dengan apa yang tidak pernah 
dijadikan sebagai penghormatan oleh Allah?!” Lalu Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak mencintai kekejian dan perkataan 
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keji. Mereka berkata dengan suatu perkataan, lalu kamu menolak 
mereka, sesungguhnya kaum yahudi...” hadis ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Nwaim. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai dalam kitab sahih. Adapun nama Abu Basyar al- 
Wasithi adalah Ishag ibn Syahin, termasuk di antara syaikh al-Bukhari. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/281) dari sanad 
Hammd ibn Salamah: “Suhail ibn Abu Salih bercerita kepada kami 
dengan meringkas redaksi hadis yang ujungnya disebutkan kalimat 
senada. Dalam az-Zawâ`id al-Bushairi berkata: “Hadis ini sahih sanad- 
nya. Semua perawinya dibuat hujjah oleh Muslim. 


Hadis ini juga memiliki sanad lain yang diriwayatkan oleh 
Hushain ibn Abdurrahman dari Amr ibn @ais dari Muhammad ibn 
al-Asy'ats dari Aisyah, ia berkata: “Pada suatu saat saya di sisi 
Rasulullah s.a.w. Seorang Yahudi memohon izin...” kelengkapan hadis 
senada dengan redaksi hadis di atas, bahkan lebih lengkap, hanya 
tidak dikutipkan tentang hasudnya kaum Yahudi terhadap salam. 
Adapun redaksinya: 


“Mereka tidak pernah hasud kepada kita seperti ketika hari Jum'at 
yang Allah telah menunjukkan kita namun mereka telah tersesat 
darinya, dan hasud karena kiblat yang Allah telah menunjukkan 
kepada kita dan mereka tersesat darinya, serta menghasud ucapan 
kita di belakang imam: Amin” 


Hadis ini ber-sanad bagus. Perawi-perawinya tsigah dan dipakai 
Muslim kecuali Muhammad ibn al-Asy'ats. Oleh Ibnu Hibban dia 
dinyatakan tsiqah. Sedang kelompok Tabi'i besar telah meriwayatkan 
darinya. Dan sebagai penjelas, hadis tersebut memiliki hadis syahid, 
yaitu hadis Anas dengan redaksi: 
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692. “Sesungguhnya orang-orang Yahudi hasud kepada kalian karena 
(ucapan “Salam” dan “Amin?). 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim dalam Ahadits Masyayikhi 
Abil-@asim al-Asham (1/35), al-Khathib dalam at-Tarikh (11/43), dan 
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adh-Dhiya' al-Muqaddasi dalam al-Mukhtarah (1/45) dari sanad 
Ibrahim ibn Ishak al-Harbi: “Abu Dhufr telah bercerita kepada kami: 
“Sulaiman ibn al-Mughirah telah bercerita kepada kami dari Tsabit 
dari Anas bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


Al-Muqaddasi berkomentar: “Nabi dari Abu Dhafr adalah Abdus- 
Salam ibn Muthahar ibn Hisam ibn Mushk ibn Dhalim ibn Syaithan 
al-Azdi al-Bashri. Al-Bukhari dan Abu Dawud telah meriwayatkan 
darinya. 


Menurut penulis: Adapun perawi-perawi lainnya dalam sanad 
tersebut tsiqah, sehingga hadisnya sahih. 
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693. “Fajar ada dua, saat fajar yang diharamkan makan (karena puasa) 


dan dihalalkan shalat (karena masuk waktu shalat shubuh), dan 
fajar yang diharamkan shalat dan dihalalkan makan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (2/52/1) yang kemudian Hakim (1/425) men-takhrij-nya 
dari sanad Abu Ahmad az-Zubairi: “Sufyan telah bercerita kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda 
(sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” Ibnu Khuzaimah 
berkomentar: “Tidak ada yang meriwayatkannya secara marfi?' di dunia 
ini kecuali Abu Ahmad az-Zubairi.” 


Sedang Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sanad-nya. 
Komentar ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Kandungan Hukum Hadis 


Ibnu Khuzaimah berkomentar: “Hadis ini menunjukkan bahwa 
shalat fardhu tidak boleh ditunaikan sebelum waktunya.” Ibnu 
Khuzaimah berkomentar lagi: 


Sabda Nabi “fajar yang diharamkan makan' dimaksudkan bagi 
mereka yang berpuasa, dan sabda Nabi “dihalalkan shalat” yang 
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dimaksudkan adalah shalat subuh. Di saat fajar pertama telah 
menyingsing, maka pada waktu itu tidak boleh menunaikan shalat 
Shubuh. Sebab fajar yang pertama itu masih di malam hari. Dan 
maksudnya bukan tidak boleh menjalankan shalat sunnah. Adapun 
sabda Nabi “dan halal makan pada waktu itu” dimaksudkan bagi orang 
yang berpuasa. 
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TAYAMUM 
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694. “Tayamum cukup dengan sekali tepukan untuk muka dan kedua 
telapak tangan.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (92/38) dan Ahmad (4/263) dari Said ibn Abdurrahman 
ibn Abza dari ayahnya dari Ammar ibn Yasir bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda mengenai tayammum satu pukulan. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani. Adapun maksudnya adalah dalam kitab Ash-Shahihain 
dan Ash-Shahih Abu Dawud serta lainnya. Hadis tersebut juga di- 
takhrij dalam Ash-Shahih Abu Dawud (hal. 343-362). 
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DI ANTARA TANDA-TANDA KIAMAT 


PEII aie lai Cm CE DIAN Ba ya D 


695. “Sesungguhnya termasuk di antara tanda-tanda kiamat adalah 
diperolehnya ilmu dari orang-orang kecil (dangkal ilmunya).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnul-Mubarak dalam az-Zuhud (hadis 
no: 61) yang kemudian darinya Abu Amr ad-Dani men-takhrij-nya 
dalam al-Fitan (2/62). Demikian pula dengan al-Lalkai dalam Syarh 
Ushulis-Sunnah (2/230-Kawakib 576), ath-Thabrani dalam al-Kabir 
yang kemudian di-takhrij oleh al-Hafizh Abdul Ghani al-Mugaddasi dalam 
al-Ilmu (2/220/1) dari Ibnul Mubarak dar ilbnu Luhai'ah dari Bakar ibn 
Suwadah dar iAbu Umayyah al-Jumhi bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas), dan ia menambah di 
bagian pertama: “Ibnul Mubarak berkata: “al-ashaghir” berarti ahlul bid'i. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad bagus, sebab hadis Ibnu 
Luhai'ah sahih apabila darinya diriwayatkan oleh salah satu nama 
Abdullah, termasuk Ibnul-Mubarak. Tetapi al-Manawi mengutip al- 
Haitsami bahwa dia menerangkan illatnya dengan komentar: “Dalam 
hadis ini Ibnu Luhai'ah dha'if, dan bukan perawi yang bagus.” Oleh 
karena itu al-Hafizh al-Mugaddasi berkomentar setelahnya: “Hadis ini 
hasan sanad-nya.” 


.Sedangkan al-Harawi meriwayatkannya dalam Dzammil- 
Kalam(2/137) dari sanad ini secara marff', dan dari Ibnu Mas'ud secara 
mauguf. Demikian juga al-Laka'i meriwayatkannya darinya. 
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Hadis tersebut menjadi syGhid yang kuat, sebab tidak disebutkan 
berdasarkan pendapat saja. 
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HATI YANG HIDUP 
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696. “Kedua mata saya tidur, namun hati saya tidak pernah tidur.” 


Hadis ini telah di-takhrij olewh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (2/9/1) dari sanad Yahya ibn Said dari Ibnu ‘Ajlan, ia 
berkata: “Saya mendengar ayah saya menceritakannya dari Abu 
Hurairah dari nabi s.a.w., beliau bersabda: (sabda Nabi sama redaksi 
hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ber-sanad bagus. 


Hadis yang ada padanya ini memiliki syGhid yang sahih dari hadis 
Aisyah, ia berkata: 

“Lalu saya berkata: “Wahai Rasulullah! Apakah kamu tidur 
sebelum shalat witir?” Nabi s.a.w. menjawab: “Wahai Aisyah, 


sesungguhnya kedua mataku ini tidur, namun tidak pernah tidur 
hatiku.” 


Sesungguhnya hadis ini telah diriwayatkan oleh asy-Syaikhani 
dalam kedau kitab Ash-Shahih mereka dan kitab lainnya, ialah yang 
di-takhrij oleh Abu Dawud dalam kitab Ash-Shahih-nya (hadis no: 
1212). 


Sedang hadis ini adalah hadis syahid ketiga dari hadis Abu 
Hurairah yang marfi. 


Ahmad telah men-takhrij-nya (95/40, 49, 51-52). 
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Dan diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas di tengah-tengah 
redaksi hadis. 
Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim (4/304-305). 
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SEBAIK-BAIK BANGKAI 
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697. “Sebaik-baik janazah adalah seseorang yang mati karena mem- 
pertahankan haqnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (1/184), yang kemudian darinya 
di-takhrij oleh Abu Amer ad-Dani dalam al-Fitan (1/148), Abu Nw'aim 
dalam al-Muhajir dari Abubakar ibn Hafsh (lalu disebutkan kisahnya), 
ia berkata: “Saya mendengar aahnya: “Saya telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi 
hadis di atas). Abu Nu'aim berkomentar: “Abubakar ini bernama 
abdullah ibn Hafes ibn Umar ibn Sa'ad ibn Abu Waqash.” 


Menurut penulis: “Dia seorang perawi tsiqah yang dipakai asy- 
Syaikhani.” 


Sedangkan Ibrahim ibn al-Muhajir al-Bujli adalah seorang perawi 
yang masih dipermasalahkan keberadaannya. Ahmad berkomentar: 
“Dia perawi yang IG ba'sa bih.” 


Sementara Yahya al-Qaththan berkomentar: “Dia bukanlah 
perawi yang kuat.” 


Sedang dalam at-Taqrib disebutkan: “Dia seorang perawi yang 
shadig, namun lemah hafalannya.” 


Menurut penulis: Ibrahim ibn al-Muhajir al-Bujli adalah perawi 
yang hasan hadisnya, Insya Allah Ta'ala. 
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698. “Sebaik-baik manusia dalam (menghadapi) beberapa ujian adalah 
seorang yang mengendalikan tali kekang kudanya.” Atau perawi 
berkata: “Dengan ali kendali kudanya di belakang musuh-musuh 
Allah, menakut-nakuti mereka dan mereka takut terhadapnya, atau 
seorang yang uzlah (menyendiri) di desanya, dan dia menunaikan 
hak Allah yang menjadi kewajibannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/446) dari sanad Abdurrazag: 
“Ma'mar telah bercerita dari Abdullah ibn Thawus dari ayahnya dari 
Ibnu Abbas secara marfa'. Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai 
kriteria asy-Syaikhani,” komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Jika 
perawi yang meriwayatkannya dari Abdurrazag adalah Ishak ibn 
Ibrahim (Ad-Dabara) maka dia tidak mutafarrid. 


Hadis ini memiliki sanad lain dari Abdurrazag dengan redaksi: 


“Ingatlah, telah aku berikan kepada kalian tentang sebaik-baik 
posisi manusia.” 


Hadis dimaksud telah disebutkan di muka. Kemudian saya 
melihatnya dalam al-Mustadrak (4/464) dari sanad Yahya ibn Jafar: 
Abdurrazag telah bercerita kepada kami, ia berkata:” Hadis ini juga 
sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani.” Komentar ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Sesungguhnya hadis ini telah dikuatkan oleh hadis riwayat 
ad-Dabra. 


Selanjutnya saya melihatnya dalam al-Fitan karya Abu Amr ad- 
Dani (1/153) dari sanad Abdullah ibn Mubarak dari Ma'mar. Maka 
hadis ini sahih dengan yakin, al-Hamdulillah. 


Hadis ini juga memiliki hadis syahid dari hadis Ummu Malik al- 
Bahziyyah. Ini telah di-takhrij oleh Tirmidzi dan dinyatakan ke-hasan- 
annya. Telaah kembali kitab al-Misykah (hadis no: 5400). 
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SEBAIK-BAIK GENERASI 
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699. “Sebaik-baik manusia adalah generasi yang hidup pada masaku, 
kemudian orang-orang yang hidup setelah mereka, kemudian 
orang-orang yang setelah mereka, kemudian datanglah suatu 
kaum yang mengaku-aku kebaikan ada pada diri mereka: yaitu 


orang-orang yang mencintai kepalsuan. Mereka memberikan 
persaksian sebelum dimintainya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/35 dan 49) Ibnu Hibban (hadis 
no: 2285), Hakim (3) dan Ahmad (4/426) dari Waki': “Al-A'masy telah 
bercerita kepada kami: “Hilal ibn Yusaf telah bercerita kepada kami 
dari Imaran ibn Husain secara marfu'. 


Hadis ini sahih dari segi sanad-nya sesuai kriteria Muslim. 
Adapun kata Hakim “hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani,” 
tidaklah benar, meskipun sudah disepakati oleh adz-Dzahabi. Sebab 
Hilal itu hanya di-takhrij oleh al-Bukhari mengenai komentarnya 
saja. Namun hadis tersebut juga di-takhrij oleh Tirmidzi dari sanad 
Muhammad ibn al-Fadhal dari al-A'masy dari Ali ibn Mudrak dari 
Hilal ibn Yusaf. Tirmidzi memasukkan Ali ibn Mudrak di antara 
A?'masy dan Hilal, Tirmidzi berkata: “Demikian juga hadis tersebut 
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diriwayatkan oleh Muhammad ibn al-Fadhal dari A'masy dari Ali ibn 
Mudrak dari Hilal ibn Yusaf. Tidak satu pun perawi yang 
meriwayatkan hadis ini dari A'masy dari Hilal ibn Yusaf tanpa 
menyebutkan Ali ibn Mudrak dalam sanad-nya. Kemudian dai 
menyebutkan sanad-nya tersebut seraya berkata: “Hadis ini lebih 
sahih daripada hadis Muhammad ibnu Fudhail. 


Hadis ini memiliki dua sanad lain yang sudah disebutkan di atas 
dalam hadis “khairu ummati”, dan memiliki hadis syahid dengan 
redaksi: 
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700. “Sebaik-baik manusia adalah masa hidupku, kemudian orang- 
orang yang hidup setelah mereka, kemudian orang-orang setelah 
mereka, dan kemudian datanglah suatu kaum yang persaksian 
salah satu dari mereka didahului oleh sumpahnya, dan 
sumpahnya adalah persaksiannya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (5/199, 7/6, 9/460), Muslim (7/ 
184-185) Ibnu Majah (2/63-64), ath-Thayalisi (39/299), Ahmad (1/378, 
417) dan al-Khathib dalam Tarik-nya (12/53) dari sanad Ibrahim dari 
Ubaid as-Salmani dari Abdullah ibn Mas'ud secara marfû’. asy- 
Syaikhani dan lainnya menambahkan: Ibrahim berkata: 


“Adalah sahabat-sahabat kami melarang kami untuk bersumpah 
dengan persaksian dan perjanjian, sedang kami masih anak-anak.” 


Hadis ini memiliki hadis syGhid dari hadis an-Nu'man ibn Busyair 
dengan redaksi berikut: 


“Ingat sesungguhnya beliau bersabda “Kemudian orang-orang 
yang setelah mereka” sampai tiga kali, maka ditetapkanlah itu periode 
keempat.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad (4/267, 276, 277) dar isanad Ashim 
dari Khunaitsah ibn Abdurrahman dari an-Nu'man ibn Basyir. 


Hadis ini ber-sanad hasan dalam al-Majma' (10/19). 
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Hadis ini di-takhrij oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani 
dalam al-Kabir dan al-Ausath. Di dalam sanad mereka itu Ashim ibn 
Bahaalah adalah seorang perawi yang hasan hadisnya. Sedangkan 
perawi-perawi Ahmad lainnya adalah perawi-perawi yang disebutkan 
dalam kitab Ash-Shahih. 


Hal tersebut telah ditegaskan dalam hadis berikut. Namun 
menurut pandangan saya tentang kuatnya tambahan readksi ini masih 
perlu mempertimbangkan beberapa hal. Sebab tambahan redaksi 
tersebut bukan didatangkan dari sanad yang sahih. Dan Ashim ibn 
Bahdalah sendiri hafalannya masih dikritik. Jadi, hadis itu tidak bisa 
dijadikan hujjah oleh karena dia mutafarrid, bukan karena dia tidak 


seorang perawi yang tsiqah. 


KAI O at 
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LARANGAN MEMBUNUH WANITA 
DAN BURUH 


$ 
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701. “Katakan kepada Khalid, jangan sampai ia membunuh wanita 
ataupun buruh.” 


Hadis ini di-takhrîj oleh Abu Dawud (1/416) melalui Umar ibn al- 
Marga' ibn Shaifi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku ayahku 
dari kakekku, Rabah ibn Rabi’, ia menceritakan: “Kami bersama 
Rasulullah s.a.w. dalam suatu peperangan. Lalu beliau melihat orang- 
orang mengerumuni sesuatu. Beliau pun menyuruh seseorang sambil 
bersabda: “Lihatlah, ada apa mereka berkumpul seperti itu.” Begitu 
orang itu datang, ia berkata: “Wahai rasul, ada seorang wanita yang 
terbunuh.” Beliau bergumam: “Ada sepasukan di bawah pimpinan 
khalid yang sedang lewat.” Beliau segera menyuruh kepada orang itu 
dan bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Sanad hadis ini sahih. Semua perawinya tsiqah. Abu az-Zanad 
telah meriwayatkan hadis senada dari al-Marqa' dengan redaksi yang 
lebih sempurna, yaitu: 


“Susullah Khalid, katakan kepadanya: “Janganlah Engkau 
membunuh wanita dan buruh.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thabrani (2/127) Hakim (2/122) dan 
Imam Ahmad (3/488) dari Abu az-Zanad, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada saya al-Magda' ibn Shaifi dari kakeknya Rabah 
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ibn Rabi', saudara Handhalah al-Katib yang menceritakan “bahwa ia 
telah keluar bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu peperangan yang 
dipimpin oleh Khalid ibn Walid. Lalu Rubah bersama sahabat nabi 
lainnya melewati seorang wanita yang terbunuh. Mereka pun berhenti 
sejenak memperhatikan wanita tersebut. Mereka prihatin akan 
keadaannya. Tatkala Rasulullah melewati mereka, mereak segera 
bubar. Beliau lalu memperhatikan wanita tersebut dan berkata: “Apa 
yang terjadi dengan wanita ini sehingga ia dibunuh?” Lalu beliau 
bersabda kepada salah seorang di antara mereka: (kemudian perawi 
menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Hadis itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/195) melalui 
jalur yang sama. Hakim sendiri menilai: “Hadis ini sahih sesuai dengan 


kriteria Bukhari-Muslim.” Penilaian ini disetujui pula oleh adz- 
Dzahabi. 


Menurut penulis: Tidak seperti itu, melainkan hanya sahih, sebab 
Bukhari Muslim tidak pernah meriwayatkan hadis dari al-Marqa' ibn 
Shaifi. Karenanya ia hanya tsigah (bukan perawi Bukhari-Muslim). 


Kemudian dalam sanad tersebut terdapat ikhtilaf paa Abu az- 
Zanad. Anaknya, Abdurrahman meriwayatkan darinya seperti itu, 
riwayatnya ada pada Hakim dan Imam Ahmad (4/178-179). 


Lalu hadis ini diperkuat oleh al-Mughirah ibn Abdurrahman, putra 
Abdullah al-Hazami. Riwayat ini milik Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan 
ath-Thahawi. 


Sementara Ibnu Juraij berkata: “Saya memberitahukan hal itu 
dari Abu az-Zanad yang kemudian di-takhrij oleh Imam Ahmad.” 


Sedangkan sufyan Ats-Tsauri agak berbeda dengan mereka, ia 
berkata: “Saya meriwayatkanya dari Abu az-Zanad dari al-Marqa' ibn 
Shaifi dari Handzalah al-Katib, ia menceritakan: “Kami berperang 
bersama Rasululah s.a.w. lalu melewati seorang wanita yang terbunuh 
(dan seterusnya sampai pada sabda Nabi): “Kejarlah Khalid dan 
katakan kepadanya, Rasulullah s.a.w. melarangmu dari membunuh 
keluarga dan buruh.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad, ath-Thahawi dan Ibnu ' 
Majah. Setelah menyebutkan riwayat tersebut ia berkata: “Abubakar 
berkata: “Ats-Tsauri melakukan kesalahan dalam riwayat tersebut.” 
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Kemudian ia menunjuk bahwa riwayat pertamalah yang benar. 
Dan menurut hemat saya memang inilah yang benar, sebab terdapat 
kesepakatan perawi-perawi tsiqah yang telah kami sebutkan. Di 
samping itu, Umar ibn al-Marqa' ibn Shaifi meriwayatkan hadis yang 
sama dari ayahnya dari Abu az-Zanad, seperti yang telah saya 
sebutkan pula. Biasanya, orang yang meriwayatkan hadis dari ayahnya 
lebih bisa dipertanggungjawabkan. 


Hadis di atas memiliki hadis syahid dengan redaksi: “Bagaimana 
keadaan masyarakat yang dilalui Khalid itu?” Hadis tersebut telah 
saya sebutkan. 

Kemudian hadis itu dinisbatkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam 
al-Fath (6/111) kepada Nasa'i dan Ibnu Hibban dari hadis Riyah ibn 
Rabi' 
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URUSAN ORANG YANG MASUK ISLAM 
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702. “Sesungguhnya saya tidak akan mengingkari perjanjian dan tidak 
akan menyandra utusan. Pulanglah, jika di dalam hatimu ada 
yang kau renungkan (pikirkan), maka kembalilah.” 


Hadis ini di-takhrij Abu Dawud (1/433-434) Nasa'i di dalam as- 
Sair (2/48/1) Ibnu Hibban di dalam kitab Ash-Shahih-nya (hal. 1630- 
Mawarid), Hakim (3/598) dan Imam Ahmad (6/8) melalui Ibnu Wahb, 
ia berkata: “Telah menceritakan kepadaku Amer ibn al-Harits dari 
Bukair ibn al-Asyja' dari al-Hasan ibn Ali ibn Abi Rafi’, bahwa Abu 
Rafi telah menceritakan kepadanya, ia menjelaskan: “Kaum Quraisy 
telah mengutusku untuk menemui Rasulullah s.a.w., namun tatkala 
aku bertemu beliau, terbetik di hatiku untuk memeluk Islam. Lalu aku 
berkata: “Wahai Rasul, demi Allah, saay tidak akan kembali kepada 
mereka selamanya.” Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
disebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). Abu Rofi' melanjutkan: “Lalu 
saya pergi menjumpai mereka dan kembali lagi kepada beliau untuk 
menyatakan masuk Islam.” 


Hadis ini tidak dikomentari oleh Hakim dan adz-Dzahabi, padahal 
sanad-nya sahih, semua perawinya tsigah dan termasuk perawi-perawi 
Bukhari Muslim, kecuali al-Hasan ibn Ali ibn Abi Rafi. Namun ia tsigah 
seperti disebutkan di dalam at-Tagrib. 
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SHALAT DHUHA 
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703. “Tidak ada yang memelihara shalat Dhuha kecuali al-Awwab 
(orang yang hatinya selalu kembali kepada Allah), sebab shalat 
Dhuha itu adalah shalat kaum awwabin (mereka yang selalu 
kembali kepada Allah).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (1/133) dan Hakim (1/314) melalui Isma'il ibn Ubaidilah 
ibn Zararah ar-Raqi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Khalid ibn Abdillah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Muhammad ibn Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di 
atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria Imam 
Muslim.” Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Sementara Ibnu Khuzaimah mengingatkan: “Periwayatan Syaikh 
Isma'il ini tidak bisa dipertanggungjawabkan jika dia meriwayatkan 
secara muttashil. Ad-Darawardi meriwayatkannya dari Muhammad 
ibn Umar dari Abu Salamah secara mursal, demikian pula dengan 
Hammad ibn Salamah yang meriwayatkannya dari Muhammad ibn 
Amr dari Abu Salamah.” 
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Menurut penulis: Isma'il ibn Abdillah dinilai shadig, seperti 
disebutkan di dalam at-Tagrib. Ia meriwayatkannya secara muttashil 
lagi marff'. Ini merupakan ziyadah (tambahan) dan harus diterima. 
Hanya saja ia tidak memenuhi kriteria perawi yang dipakai oleh Imam 
Muslim, sebab Imam Muslim sedikit pun tidak meriwayatkan hadis dari 
Isma'il. Sedang dari Ibnu Umar, Imam Muslim hanya meriwayatkan 
hadisnya sebagai syGhid saja. Dengan demikian sanad hadis ini bisa 
kita nilai hasan. 
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HUKUM MEMBERIKAN SALAM 
KEPADA NON MUSLIM 
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704. “Janganlah kalian mendahului ucapan salam kepada kaum 
Yahudi dan Nasrani, jika kalian bertemu dengan salah seorang 
dari mereka di jalan, maka desaklah ke jalan yang paling sempit.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim, Imam Bukhari di dalam 
al-Adab al-Mufrad, imam Ahmad dan lainnya dari Abu Hurairah secara 
marfii'. Hadis itu juga di-takhrij di dalam Irwa'ul-Ghalil (hal. 1271). 


Yang mendorong kami menyebutkan hadis itu adalah bahwa pada 
suatu ketika kami sedang berkumpul bersama tokoh-tokoh hadis yang 
lain. Lalu muncul sebuah pernyataan tentang boleh tidaknya mendahului 
ucapan salam kepada non-muslim. Menurut penulis tidak boleh dengan 
mengemukakan argumentasi hadis ini. Namun ada salah seorang di 
antara mereka yang menyanggah, bahwa larangan itu bila seseorang 
bertemu dengan non-muslim di jalan. Akan tetapi jika ia bertemu 
(mendatangi) non-muslim itu di rumahnya, maka tidak ada larangan 
untuk mengawali mengucapkan salam. Setelah itu terjadi perdebatan 
yang cukup panjang. Masing-masing mempertahankan pendapatnya. 
Saya sendiri saat itu berpendapat, bahwa sabda nabi “janganlah kalian 
mendahului ucapan salam kepada non-muslim” berlaku umum (mutlak) 
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tanpa dibatasi ketika berada di jalan. Sedang sabda Nabi “jika kalian 
bertemu dengan salah seorang di antara...” tidak membatasi sabda 
sebelumnya. Sebab kedua kalimat itu merupakan gabungan kalimat 
dengan kalimat ( athaf jumlah alal jumlah) bukan gabungan kalimat 
dengan anak kalimat. Dari situlah kami memahami makan yang kami 
pergunakan sebagai pendapat larangan mengawali salam kepada non- 
muslim. Dan perintah Nabi untuk mendesak mereka ke jalan yang paling 
sempit mengisyaratkan larangan memberikan penghormatan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dengan alasan ini, maka di manapun 
kita bertemu (berada) dengan kaum non-muslim kita tidak boleh 
mengawali ucapan salam. Inilah hukum yang berlaku umum. 


Pendapat itu pula yang saat ini saya pegangi. Beberapa saat 
kemudian saya mendapat dalil yang menguatkannya, yaitu beberapa 
riwayat berikut: 


1. Pernyataan seorang perawi hadis yakni Abu Shalih: 


“Saya keluar bersama ayah ke negara Syam (Syiria). Di tengah 
perjalanan kami bertemu dengan penduduk Syam yang melewati para 
penyembah berhala dan mengawali ucapan salam kepada mereka. Lalu 
ayah berkata: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Riwayat ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (2/346) dan Abu Dawud 
dengan sanad sahih sesuai kriteria Imam Muslim. 


Inilah pernyataan orang yang meriwayatkan hadis itu, yakni Abu 
Shalih. Namanya Dzakwan, seorang tabi'i yang dinilai tsigah. Ia 
menegaskan bahwa larangan itu berlaku umum, termasuk ketika 
berada di dalam rumah mereka, bukan hanya di jalan. Kita sepakat 
bahwa perawi hadis tentu lebih memahami maknanya dibanding 
dengan orang lain. Karenanya tidak ada jeleknya jika ia kita jadikan 
sebagai penguat pendapat yang saya lontarkan di atas. 


Pemahaman ini tidak janggal menurut Imam Bukhari di dalam 
al-Adab al-Mufrad (hal 1111) dan Imam Ahmad di dalam kitabnya (2/ 
444) yang berbunyi: 


“Jika kalian bertemu dengan kaum non-muslim di jalan, maka 
janganlah kalian mendahului ucapan salam kepada mereka, dan 
desaklah mereka ke jalan yang paling sempit.” 
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Sekalipun riwayat dengan redaksi tersebut syadz, Imam Bukhari 
sendiri telah men-takhrij-nya (1103), Imam Muslim, Imam Ahmad (2/ 
266/459) dan yang lain melalui Suhail ibn Abu Shalih dengan redaksi 
yang kami sebutkan sebelumnya. 


2. Diriwayatkan dari Abu Utsman an-Nahdi, ia menceritakan: “Abu 
Musa pernah berkirim surat kepada Rahban (non-muslim) Jalu ada 
yang mengatakan kepadanya: “Apakah engkau mengawali salam 
kepadanya, padahal dia kafir?” Ia menjawab: “Ia telah mengirim 
surat lebih dahulu kepada saya yang di dalamnya ia memberi salam 
kepadaku. Jadi aku hanya menjawabnya.” 


Riwayat ini di-takhrij oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
(hal. 1101) dengan sanad jayyid (baik). 


Dari riwayat tersebut kita bisa mengambil sebuah kalimat sebagai 
argumen pendapat saya di atas, yaitu: “Apakah Engkau 
mengucapkan salam kepadanya, padahal dia non-muslim?” Kalimat 
ini memberikan pengertian kepada kita baha larangan mengawali 
ucapan salam kepada non-muslim pada waktu itu telah diketahui 
secara umum, tidak terbatas pada pertemuan di jalan. Oleh kalian 
itu penanya mengingkari apa yang dilakukan oleh Abu Musa. Dan 
Abu Musa sendiri tidak membantah, bahkan memberikan alasan 
seperti itu. Inilah yang tepat. 


3. Tatkala Nabi s.a.w. berkirim surat kepada Kaisar Romawi, 
Heraklius, di mana Nabi s.a.w. sedang berada di Syam, beliau tidak 
mengawali dengan salam. Beliau mengawalinya dengan: 
“Bismillahirrahmanirrahim, dari Muhammad ibn Abdullah, 
hamba dan pesuruh Allah kepada pembesar Romawi. Salam 
sejahtera kepada orang yang mengikuti petunjuk, ... “ 


Riwayat ini di-takhrij oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al- 
Mufrad dan Imam Muslim. Seandainya larangan itu tidak berlaku 
umum, niscaya beliau akan mengawali dengan salam islami, bukan 
dengan mengatakan: “Salam sejahtera kepada orang yang mengikuti 
petunjuk (Salamun ala man ittaba' al-huda). 


4. Tatkala Nabi s.a.w. menegok seorang bocah Yahudi, beliau bersabda: 
“Masuk Islam-lah..., bukan dengan mengucapkan salam. Hadis ini 
sahih diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
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(hal. 1272) dan lainnya. Seandainya larangan hanya ketika bertemu 
mereka di jalan, niscaya beliau akan mengawali ucapan salam. Hal 
ini jelas mendukung pendapat saya di atas. 


5. Tatkala Nabi s.a.w. menegok pamannya yang sedang sakit parah, 
tidak mengawali ucapan salam. Bahkan beliau bersabda: “Wahai 
paman, katakan: “La ilaha ilallah...” Hadis ini di-takhrij oleh 
Bukhari-Muslim dan lainnya. Imam Bukhari sendiri men-takhrij 
juga di dalam al-Adab al-Mufrad. Hadis itu juga di-takhrij di dalam 
al-Irwa' (hal. 1273). 


Dari riwayat-riwayat di atas jelas bahwa mengawali ucapan salam 
kepada non-muslim tidak diperbolehkan secara mutlak, dimana pun 
adanya. 


Jika ditanyakan: Bolehkah mengawali ucapan selain salam, 
misalnya, “selamat pagi, selamat sore atau bagaimana kabar Anda?” 
Maka saya akan menjawab: “Menurut pendapat saya, Wallahu a'lam, 
hal itu diperbolehkan. Sebab yang dilarang dalam hadis di atas adalah 
ucapan salam, yang dimaksudnya adalah salam Islami yang mencakup 
Asma Allah. Hal ini ditandaskan oleh Sabda Nabi: “As-salam” adalah 
asma Allah yang dibentangkan-Nya di atas bumi, karena itu 
populerkanlah di antara kalian.” 


Hadis terakhir ini di-takhrij oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab 
al-Mufrad (hal. 1104) dengan memberi judul “Orang yang Memberi 
Salam kepada Non-Muslim dengan Isyarat” sanad-nya sahih. 


Dari riwayat ini kiat dapati bahwa Ibnu Mas'ud memperbolehkan 
memberi salam kepada non-muslim dengan isyarat, sebab salam 
semacam itu bukan salam islami (yang diperuntukkan bagi sesama 
muslim). Hal ini bisa kita analogikan pada ucapan salam (yang bukan 
Islami) seperti pertanyaan di atas. 


Adapun beberapa pendapat yang bisa dilihat pada kitab-kitab 
Hanabilah (versi Hanbali) yang menyatakan haramnya mengawali 
ucapan semisal selamat pagi, dan sebagainya, maka saya tidak 
menemukan dalilnya sama sekali. Bahkan dia telah menjelaskan di 
dalam Manarus-Sabil, bahwa pengharaman itu dianalogikan dengan 
salam. Menurut penulis, bahwa qiyas itu memang bisa dibenarkan, 
namun antara salam dan ucapan sapaan lainnya ada perbedaan. Sebab 
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dalam salam terdapat nilai penghormatan yang tidak ada pada ucapan 
lainnya. Wallahu a'lam. 


Ada masalah lain di tempat itu yang sempat menjadikan 
perdebatan yaitu: “Bolehkah menjawab salam non-muslim dengan 
ucapan: “Wa'alaikumussalam.” Menurut penulis boleh, dengan syarat 
salam yang diberikan oleh non-muslim itu benar dan fsih, tidak 
menyelewengkan bacaan sebenarnya seperti yang dilakukan oleh 
kaum Yahudi kepada Nabi s.a.w. dan para sahabat. Mereka 
mengatakan: “Assamualaikum.” Maka Nabi s.a.w. memerintahkan 
menjawab merkea dengan “Wa'alaikum,” saja, seperti yang dijelaskan 
di dalam Kitab Bukhari-Muslim dan yang lain dari A'isyah. Menurut 
penulis, bahwa dengan melihat proses pensyari'atan hukum ini, maka 
boleh hukumnya menjawab salam non-muslim dengan jawaban 
semisal asal sesuai dengan syarat di atas. Hal ini akan saya perkuat 
dengan dua alasan: 


1. Sabda Nabi s.a.w.: “Jika kaum Yahudi mengucapkan salam kepada 
kalian, maka mereka akan mengatakan: “Assalamu'alaikum.” 
Karena itu jawablah: “Wa'alaikum.” Hadis ini di-takhrij oleh 
Bukhari-Muslim. Sementara itu Imam Bukhari sendiri juga men- 
takhrij-nya di dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 1106). 


Nabi s.a.w. memerintahkan menjawab salam mereka dengan 
“Wa'alaikum”, dengan alasan karena mereka mengucapkan 
“Assalamu'alaikum” Alasan ini memberikan pengertian kepada kita bahwa 
jika mereka mengucapkan salam dengan “Assalamualaikum”, maka kita 
boleh menjawabnya dengan yang sepadan “Wa'alaikumussalam”. Hal 
ini diperkuat dengan dalil berikutnya: 


2. Makan umum yang ditunjukkan oleh firman Allah swt: 


- 2a of 
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“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka 


o Za 
- 


25 8 


balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau 
balaslah (dengan yang serupa).” (@S. An-Nisa': 86). 


Ayat di atas menunjukkan kepada makan umum, baik untuk 
muslim maupun non-muslim. 
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Demikian apa yang saya katakan pada majlis tersebut. Hal ini 
juga diperkuat oleh beberapa alasan: 


1. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
(hal. 1107) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Jarir di dalam 
tafsirnya (hal. 10039) melalui dua jalur, dari Sammak dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 


“Jawablah salam mereka yang termasuk Yahudi, Nashrani, atau 


Majusi, karena Allah swt berfirman: Jika kalian diberi penghormatan...” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, seandainya riwayat itu 
tidak berasal dari Sammak dari Ikrimah. Sebab riwayatnya termasuk 
mudhtharib (diriwayatkan secara simpang siur). Namun mungkin hal 
itu berlaku untuk hadis yang marfa', padahal hadis ini mauguf, seperti 
Anda lihat. Juga diperkuat dengan riwayat Said ibn Jubair dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: 


“Seandainya Fir'aun berkata kepadaku: “Barakallahu Fika” 
(semoga Allah memberkatimu), maka saya akan menjawab: “Wafika 
(dan semoga membekatimu pula).” Akan tetapi Firaun sudah mati.” 
Riwayat ini di-takhrij oleh Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 
113) dengan sanad sahih, sesuai dengan kriteria sanad Imam Muslim. 


2. Firman Allah swt: 
one 0, Lor 2 E E E A NA Pe 
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a a AUI Of age) I plaani g Dg pA Ol AS E a 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan membantu 


(orang lain) untuk mengusirmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah: 8). 


Ayat ini jelas menunjukkan perintah berbuat baik dan adil kepada 
non muslim yang hidup di negeri Islam dan memiliki perjanjian damai 
serta tidak menyakiti kaum muslim. Dan tidak ragu lagi bahwa jika 
ada seseorang di antara mereka mengucapkan salam sambil berseru: 


“Assalamualaikum,” lalu kita menjawab: “Wa'alaika,” maka tidak 
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termasuk berbuat adil ataupun berbuat baik. Sebab kita pada saat 
seperti itu seolah menganggapnya seperti mereka yang berkata: 
“Assalamualaikum.” Ini jelas merupakan kezhaliman. Wallahu a'lam. 


KAK MX D at 
.. Sd “ Laa 
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DOA SELESAI MAKAN 


r o z @ a r PEP a a E r 
Ka SAI a MP1 JB Su IST 11 OS -yao 
jan Yan lean 
705. “Adalah Rasulullah s.a.w. jika selesai makan atau minum berdoa: 

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum, 
menyegarkannya, dan menjadikannya sebagai jalan keluar.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hal. 3851), Ibnu Hibban 
(hal. 1351), Ibnu Suni di dalam Amalul Yaum Wal-Lailah (hal. 464) 
dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/204) dari Ibnu Wahb, 
ia berkata: “Telah memberitahukan kepada Said ibn Ayyub dari Abu 
Ugail Zahrah ibn Ma'bad al-@urasyi dari Abu Abdurrahman al-Habli 
dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi di atas). 


Menurut penulis: Sanad ini sahih sesuai kriteria Bukhari-Muslim. 


Hadis ini diperkuat dengan Rausydin ibn Sa'ad dari Zahrah ibn 
Ma'bad. Hadis ini di-takhrtj oleh ath-Thabrani. Rausydin sendiri dha'if 
hafalannya, namun dalam amal dan ibadahnya shalih. 


0 0, MX 0. 
hesa .. “. KAI 
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HARI KIAMAT 


zo Lorre 


aa LAI) Meh é Gii Ap BUSI Cai AI SIN 
It sn AAS e Dg Ul AA Ah Kai 
pt aa Ki Aan SAN Hap 
P3 AN Jb BPA Alai Tai a 
Ha ii D aa 
deal Ò giò jali Y) 1 


706. “Sesungguhnya Allah membangkitkan hari-hari (dunia) pada hari 
kiamat nanti seperti apa adanya. Dia membangkitkan hari Junvat 
cerah bersinar. Para penghuninya mengelilinginya seperti mempelai 
yang melayani suaminya. Ia (Jum'at) itu menyinari mereka. 


Mereka berjalan di bawah sinarnya. Rupa mereka putih berseri 


MA Ia 


seperti salju. Bau mereka semerbak seperti minyak misik. Mereka 
mengelilingi pegunungan kapur. Mereka dipandang oleh dua 
golongan makhluk lainnya yang senantiasa berdecak kagum, 
sampai mereka. masuk ke surga. Tak seorang pun mencampuri 
mereka, kecuali orang yang telah diijinkan dan telah dihisab.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (1/182) dan Hakim (1/277) melalui dua jalur dari al- 
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Haitsam ibn Humaid, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Abu 
Ma'bad (Hafash ibn Ghailan) dari Thawus dari Abu Musa al-Asy'ari, 
ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi di atas). 


Menurut penulis: Sanad ini jayyid, semua perawinya tsigah. 
Hakim berkata: “Hadis ini syadz, namun sanad-nya sahih, sebab Abu 
Ma'bad termasuk tokoh Syam yang tsiqah dan diterima hadisnya 
sebagai hujjah. Sedang al-Haitsam ibn Humaid juga termasuk 
penduduk Syam.” Penilaian ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Penilaian sahih terhadap suatu hadis dengan 
sanad syadz hanyalah menurut adz-Dzahabi saja, bukan mayoritas 
tokoh hadis. Mereka telah mengutip apa yang dikatakannya sebagai 
syadz yaitu: “Hadis yang diriwayatkan seorang diri oleh perawi tsiqah, 
dan tidak memiliki pendukung (mutabi').” Pendapat ini jelas berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh Asyh-Syafři: “Yang dimaksud syadz 
adalah seorang perawi tsiqah meriwayatkan suatu hadis berbeda 
dengan yang diriwayatkan oleh mayoritas ahli hadis, bukan hadis yang 
hanya diriwayatkan oleh seorang yang tidak pernah diriwayatkan oleh 
perawi lainnya.” 


Inilah pendapat yang dipegang oleh Jumhur, baik 
mutafaqaddimin maupun muta'akkhirin. Pemberian definisi yang 
berbeda ini juga termasuk syadz. Anehnya pemberian definisi syadz 
seperti ini menyebabkan Hakim menolak beratus-ratus hadis sahih, 
terutama yang terdapat di dalam karyanya, al-Mustadrak. 


Os at 0, at 
“ “ H ksd “ 
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NABI DAWUD AS 


dl AS SS SEN 
707. “Nabi Dawud as adalah manusia yang paling menghambakan 
diri kepada Allah (paling tinggi tingkat kehambaannya).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/262), Imam Hakim (2/433) 
melalui Abdullah ibn Rabi'ah ad-Dimasyga, ia bekata: “Telah 
meriwayatkan kepada saya ‘A’idzullah Abu Idrsi al-Khaulani dari Abu 
Darda’, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan gharib.” 


Sedang Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih sanad-nya. Namun 
adz-Dzahabi menolaknya: “Saya berpenapat: Bahkan Abdullah ini oleh 
Imam Ahmad dinilai sebagai perawi yang hadis-hadisnya maudhu.” 


Menurut penulis: Ia adalah Abdullah ibn Rabi'ah ibn Yazid. Di 
dalam al-Mustadrak disebutkan Abdullah ibn Yazid karena dinisbatkan 
kepada kakeknya. Ada pula yang membaliknya dengan Abdullah ibn 
Yazid ibn Rabi'ah. Jika itu majhul, seperti disebutkan oleh al-Hafidz 
Ibnu Hajar di dalam at-Targib. Saya tidak melihat seorang pun yang 
menyebutkan penilaian Imam Ahmad di atas, bahkan adz-Dzahabi 
sekalipun. Ia memang menyebutkan nama itu di dalam al-Mîzân, tetapi 
nama yang tercantum adalah Abdullah ibn Yazid ibn Adam ad-Dimasyga, 
yang meriwayatkan hadis dari Watsilah dan Abu Umamah. Namun 
terakhir ini bukanlah yang dimaksud. Ia lebih tinggi thabagahnya 
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(tingkatannya) dibanding orang-orang sebelumnya, yakni antara tabi'in 
dan atba'in, juga berbeda nama kakeknya. Wallahu a'lam. 


Kesimpulannya sanad hadis itu dha'if, karena ke-majhul-an 
Abdullah ibn Rabi'ah. Akan tetapi saya menemukan hadis lain yang 
menguatkannya, yang diriwayatkan oleh Ikrimah ibn Ammar, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Yahya ibn Abi Katsir, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepadaku Abdullah ibn Amr ibn Al'-Ash ia 
mengisahkan: “Saya dihadapkan kepada Rasulullah s.a.w. lalu beliau 
bersabda: “Bukankah saya telah memberitahukan kepadamu bahwa 
hendaknya Engkau beribadah malam hari dan berpuasa siang harinya?” 
(Ia menyebutkan hadis selengkapnya) lalu melanjutkan: “Kemudian 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Puasalah seperti puasa Nabi Dawud, sebab 
dia adalah manusia yang paling tinggi tingkat kehambaannya 
(ibadahnya). Dia puasa sehari dan berbuka sehari. Sesungguhnya siapa 
tahu barangkali Dia akan memanjangkan umurmu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (3/162-163) dan Ibnu Majah 
di dalam kitab Ash-Shahih-nya (juz I, hal. 217), di mana redaksi hadis 
ini merupakan miliknya. 

Hadis ini memiliki syâhid (penguat) lain yang diriwayatkan dari 
Anas secara marfu'. 

Hadis syâhid ini di-takhrij oleh Abu Nu'aim di dalam Akhbar 
Ashbahan (1/267). 

Hadis di atas juga memiliki syahid lain yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jad'an dari “Atha' secara mursal. 


Hadis sydhid ini di-takhrij oleh Ibnu Nashr di dalam as-Shalat 
(1/8). 


Dan juga hadis yang diriwayatkan dari Abdullah ibn Yazid ibn 
Rabi'ah ad-Dimasyqa, ia berkata: “telah meriwayatkan kepada kami 
Abu Idris al-Khaulani dari Abu Darda’ secara marfû’. 


Hadis ini di-takhrtj oleh al-Bukhari di dalam at-Târîkh (3/229). 


KA Y KA 
hesa “ hod hed 
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RIZKI IBLIS 


- 2 a 3- oz 
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708. “Iblis berkata: Kepada semua makhluk-Mu, Engkau pasti memberi 


rizki. Lantas apa yang menjadi rizkiku? Allah menjawab: Semua 
makanan yang tidak disebutkan nama-Ku.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abusy-Syaikh di dalam Kitabul-“Adzamah 
(12/128/1), Abu Nw'aim di dalam al-Hilyah (8/126) dan adh-Dhiya' AL- 
Magdisi di dalam al-Ahidits al-Mukhtarah (2/257) melalui beberapa 
jalur dari al-Haitsam ibn Ayyub ath-Thalagani, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepadaku Fuhdail ibn Iyad dari manshur dari Muslim 
al-Bathin dari Said ibn Jubair dari Ibnu Abbas secara marf®.” 


Abu Nwaim berkomentar: “Hadis ini gharib dari sisi Manshur dan 
Fudhail yang tak seorang perawi pun meriwayatkan hadis darinya 
secara muttashil kecuali al-Haitsam.” 


Menurut penulis: Ia seorang perawi tsigah yang handal. Perawi- 
perawi di atasnya dipakai oleh Bukhari-Muslim, sehingga bisa dinilai 
sahih sanad-nya. 
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SANKSI MEMINUM KHAMER 


ahad BA ES A a SAN 


tw 
709. “Tidaklah seseorang di antara umatku minum khamer, pasti tidak 
diterima shalatnya selama empat puluh hari.” 


Hadis ini di-takhrtj oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Ash- 
Shahih-nya (1/103) melalui Abdullah ibn Yusuf, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn al-Muhajir dari Urwah 
ibn Nwaim dari Ibnu Dailami yang tinggal di Baitul-Magdis, bahwa ia 
bermukim sejenak untuk mencari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash di 
Madinah. Ia bertanya-tanya tentang Abdullah. 


Mereka menjawab: “Ia telah pergi ke Makkah.” 


Kemudian ia menyusulnya dan ternyata Abdullah telah pergi ke 
Tha'if. Ia pun menyusulnya. Ia menjumpainya di sebuah kebun ketika 
berjalan mendekati salah seorang penduduknya (kaum @uraisy). Orang 
Quraisy itu sedang menimbang kahmer. “Tatkala saya menjumpai Abdullah, 
saya mengucapkan salam kepadanya, dan ia pun menjawab salam saya.” 


Ia bertanya: “Apa yang mendorongmu sepagi ini datang 
menemuiku, dan dari mana engkau?” 


Saya memperkenalkan diri, dan bertanya: “Apakah Engkau 
mendengar wahai Abdullah, Rasulullah menyabdakan sesuatu tentang 


peminum khamer? 
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Ia menjawab: “Benar,” Mendengar jawaban Abdullah, orang 
Quraisy itu segera kabur, lalu Abdullah berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria 
sanad Imam Muslim. 


Dari jalur ini pula Hakim men-takhrij-nya (1/157-158), ia berkata: 
Hadis itu sahih, sesuai dengan kriteria sanad Bukhari-Muslim. 
Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Ibnul Muhajir ini seorang Anshar dari Syam, 
dan al-Bukhari tidak pernah men-takhrij hadisnya kecuali di dalam 
al-Adab al-Mufrad. 


Namun demikian ia dikuatkan oleh Utsman ibn Hashin ibn Ilan 
ad-Dimasyqa dari Urwan, tanpa menyebutkan kisahnya. Dan ia 
mengganti kata “Shabahan” (pagi) menjadi “yauman” (hari) 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Nasa'i (2/230) yang sanad-nya juga 
sahih. 
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DI TENGAH PENGGALIAN PARIT 


KEJI Asa Gl GS A e 


710. “Berbahagialah wahai Ammar, (sekalipun) para pembangkang 
(nanti) akan membunuhmu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/310) melalui jalur al-Ala' ibn 
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). Ia 
berkata: “Hadis itu hasan sahih.” 


Menurut penulis: Sanad hadis itu sahih sesuai dengan kriteria 
sanad Imam Muslim. 


Dia telah men-takhrij-nya di dalam kitab Ash-Shahih-nya (8/185- 
186). Begitu juga dengan Imam Ahmad (5/306-307) dari Abu Said al- 
Khudri, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku orang yang lebih 
baik dariku (Abu Qatadah), bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
Ammar tatkala ia ikut menggali parit (Khandag). Beliau mengusap 
kepalanya dan bersabda: “Wahai Bu'us ibn Sumayyah, Engkau akan 
dibunuh oleh...” 


Hadis ini juga di-takhrij oleh Imam Bukhari juz 1/124, 2/205) 
dan Imam Ahmad (3/5,22,28,91) melalui jalur lain dari Abu Said al- 
Khudri dalam kisah tentang pembangunan masjid. Ia berkata: “Lalu 
ia dilihat oleh Nabi s.a.w. beliau kemudian membersihkan debu yang 
menempel pada tubuh Ammar seraya bersabda: “Celaka Ammar, Ia 
akan dibunuh oleh sekelompok pembangkang. Ia mengajak ke surga, 


Silsilah Hadis Sahih | 447 


sementara mereka mengajaknya ke neraka.” Ammar sendiri berkata: 
“Aku berlindung kepada Allah dari segala macam fitnah.” 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat yang 
kemudian diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Ahmad (2/161, 164, 
204; 4/197, 179; 5/215; 6/289, 300, 311, 115; 5/215; 6/289, 300, 315) 
Ibnu Said di dalam ath-Thabagat (91/2,3; 3/177, 180,185), Abu Nw'aim 
di dalam al-Hilyah (4/361; 7/198) Hakim di dalam al-Mustadrak (3/ 
386-387) dan al-Khathib di dalam at-Tarikh (11/218). 


O at MH 0. 
bsd .. ba “. 
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AL-MAHDI 
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711. “Di penghujung umatku akan keluar al-Mahdi. Allah akan men- 
curahkan hujan kepadanya, bumi akan mengeluarkan 
tetumbuhannya, ia akan memberkan harta secara utuh, binatang 
ternak menjamur, dan jumlah umat meledak. Ia akan hidup tujuh 
atau delapan, yakni hajinya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/557-558) melalui jalur Said ibn 
Mas'ud, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Sulaiman ibn ubaid, 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Abu ash-Shiddig an-Najiy 
dari Abu Said al-Khudri ra, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Menurut penulis: Sanad ini sahih. Semua perawinya tsigah. 
Sulaiman ibn Ubaid adalah as-Sulami, yang oleh Ibnu Ma'in dinilai 
tsiqah. Sedang Abu Hatim menilainya shadûq, seperti yang disebutkan 
di dalam al-Jarh Wat Ta'dil (2/95). 


“Ia meriwayatkan hadis dari Ishaq ibn Manshur as-Saluli, Ruh 
ibn Ubadah, Khalaf ibn Tamim, Muhammad ibn Mush'ab al-@argasani, 
ia berkata: “Ia telah menulis surat untuk ayahku, untuk Abu Zur'ah 
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dan untukku dengan beberapa hadis di dalamnya. Ia seorang perawi 
shadûq.” 


Sedang Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih sanad-nya. Penilaian 
ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Ada sebagian perawi majhul yang meriwayatkannya pula dari 
Abush Shiddiq secara panjang lebar. 


O e? M Oi 
“. “0 “ “ 
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KABAR GEMBIRA 
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712. “Berilah kabar gembira, gembirakanlah orang-orang di belakangmu 

(hidup setelahmu) dan (katakan) bahwa barangsiapa bersaksi tiada 

Tuhan melainkan Allah secara benar, maka ia akan masuk surga.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (4/411) melalui dua jalur 
dari Hammad ibn Salamah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Imran al-Jauniy dari Abubakar ibn Abu Musa dari ayahnya, ia 
menceritakan: “Saya mendatangi Nabi s.a.w. Saya datang bersama 
beberapa orang kaum saya. Lalu beliau bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). Kami lalu beranjak dari hadapan 
Nabi s.a.w. dan memberi kabar gembira kepada kaum yang lain. Tiba- 
tiba kami dihadang oleh Umar ibn Khathab, dan kembali menghadap 
kepada Rasul. Beliau bersabda: “Siapa yang menyuruh kalian kembali 
ke sini?” Kami menjawab: “Umar. Beliau bersabda: “Mengapa Engkau 
menyuruh mereka kembali lagi ke sini, wahai Umar?” Umar menjawab: 
“Sebab, manusia merasa sudah berserah diri.” Rasul pun kemudian diam.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim. 
Abu Imran al-Jauni namanya Abdul Malik ibn Hubaib al-Azdi. 


Sedangkan mengenai Abu Bakar ibn Abu Musa, mereka tidak 
menyebutkan nama sebenarnya. 
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An-Nasa'i meriwayatkan (kemungkinan di dalam al-Kubra) hadis 
dari Sahal ibn Hunaif dan dari Zaid ibn Khalid al-Juhani secara marfu' 
dengan redaksi: “Berikanlah kabar gembira kepada manusia, bahwa 
orang yang bersaksi tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, maka ia akan masuk surga.” Hadis itu disebutkannya di 
dalam al-Majma' (1/18) dari riwayat ath-Thabrani di dalam al-Kabir 
dari Zaid ibn Khalid, ia berkata: “Semua perawinya tsigah.” 
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713. “Berilah kabar gembira, berilah kabar gembira. Bukankah kalian 
bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa aku 
adalah Rasul-Nya?” Mereka menjawab: “Benar. Beliau bersabda: 
“Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah sebab, yang ujungnya berada 
di tangan Allah, sedang ujungnya yang lain ada di tangan kalian. 
Karena itu berpegang teguhlah kepadanya. Kalian tidak akan 
tersesat dan rusak setelah itu selamanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abd ibn Humaid di dalam al- 
Muntakhab Minal Musnad (1/58), ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abu Khalid al-Ahmar dari Abdul Hamid ibn Ja'far dari 
Said ibn Abu Said dari Abu Syuraih al-Khaza'i, ia menceritakan: 
“Rasulullah s.a.w. pada suatu ketika menghampiri kami dan bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Lalu saya melihatnya (hadis tersebut) di dalam al-Mushannaf 
karya Ibnu Abi Syaibah (12/165) dengan sanad yang sama. Hadis ini 
di-takhrij oleh Ibnu Nashr di dalam Qiyamul-Lail (hal. 72) melalui 
jalur lain dari Abu Khalid al-Ahmar.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria 
sanad Imam Muslim. 
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Hadis itu memiliki syahid mursal yang di-takhrij oleh Abul Husain 
al-Kalabi di dalam kitab hadisnya (1/240) dari al-Laits ibn Sa'ad dari 
Said (yakni al-Maqburi) dari Nafi' ibn Jubair secara mursal. 


Menurut penulis: Hadis ini mursal sahih, bahkan lebih sahih 
dibanding yang maushul. 


Hadis itu telah diriwayatkan secara muttashil oleh ath-Thabrani 
di dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/77) melalui Abu Ubadah az-Zurqi al- 
Anshari, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami az-Zuhri dari 
Muhammad ibn Zubair ibn Muth'im dari ayahnya yang menceritakan: 
“Kami bersama Rasulullah s.a.w. di Juhfah. Beliau keluar menemui 
kami, lalu bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi di 
atas). Tetapi Abu Ubadah ini matruk, namanya Isa ibn Abdurrahman 
ibn Farwah. 
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714. “Berikanlah kabar gembira, wahai Ummul Ala’, sebab sakitnya 
seorang muslim menyebabkan Allah melenyapkan dosa-dosanya, 
seperti api melenyapkan karat emas dan perak.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (hal. 3092): “Telah 
meriwayatkan kepada kami Sahal ibn Bakar dari Abu Awanah dari 
Abdul Malik ibn Umair dari Ummul Ala', ia menceritakan: “Rasulullah 
s.a.w. membesuk saya ketika sakit. Lalu beliau bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini jayyid. Semua perawinya 
tsiqah, dan termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari. Namun 
ada di antaranya yang terkena kritik, meskipun tidak berpengaruh. 


Catatan: 


Imam as-Suyuthi menyebutkan hadis ini di dalam al-Jami'ul- 
Kabir (1/6) dari riwayat ath-Thabrani saja, dari Abul Ala'. Sedang al- 
Haitami tidak menyebutkannya di dalam al-Majma', sebab telah tertera 
di dalam as-Sunan, sehingga tidak sesuai dengan kriteria isanad yang 
dipakainya. 
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Hadis itu memiliki jalur lain dari Ummul “Ala dengan redaksi: 


“Bersabarlah, sebab penyakit itu (yakni sakit panas) akan 
menghilangkan kotoran seorang mukmin, seperti menghilangkan karat 
besi. 


Hdits ini di-takhrij oleh Ibnus Sakan dan Ibnu Mandah melalui 
az-Zubaidi dari Yunus ibn Saif, bahwa Haram ibn Hakim memberi 
kabar kepadanya dari bibinya Ummul Ala', bahwa Rasulullah s.a.w. 
menjenguknya tatkala ia sakit panas. Beliau melihatnya mengeluh 
karena rasa sakitnya. Lalu beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi s.a.w. di atas). Hadis ini disebutkan di dalam al-Ishabah 
karya Ibnu Hajar. 


Menurut penulis: Perawi-perawi sanad ini tsigah. Dengan 
demikian ternilai jayyid. Hadis ini memiliki syahid dari riwayat 
Fathimah al-Khaza'iyyah, ia menceritakan: “Rasulullah s.a.w. suatu 
ketika menjenguk salah seorang wanita Anshar yang sedang sakit. 
Beliau bersabda kepadanya: “Bagaimana rasanya?” Wanita itu 
menjawab: “Baik-baik saja. Hanya Ummu Maldan selalu menangisiku. 
Lalu beliau bersabda: “Bersabarlah...” 


Al-Haitsami (2/307) berkata: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabir, 
semua perawinya tsigah, lagi sahih.” 


Hadis itu memiliki syGhid lain yang diriwayatkan dari Khalid ibn 
Yazid dari Abuz-Zubair dari Jabir, bahwa Rasulullah s.a.w. menjenguk 
seorang wanita Anshar. Lalu beliau bertanya kepadanya: “Diakah 
Ummu Maldam?” 


Wanita itu menjawab: “Benar. Semoga Allah melaknatinya.” 


Mendengar itu Rasulullah s.a.w. bersabda: “Jangan Engkau caci 
dia, sebab ia dapat menghapus dosa-dosa seorang hamba, seperti 
tukang pandai besi menghilangkan karat besi.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (1/346), dia berkomentar: “Hadis 
ini sahih, sesuai dengan kriteria sanad yang dipakai oleh Imam Mulsim. 
Hanya saja, ia men-takhrij-nya dengan redaksi yang berbeda dari hadis 
Hajja ibn Abi Utsman, dari Abuz-Zubair.” Penilaian ini disepakati oleh 
adz-Dzahabi.” 
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Menurut penulis: Hadis Hajjaj akan saya sebutkan setelahnya. 
Khalid ibn Yazid adalah al-Jamhi al-Misri, ia tsigah dan dibuat hujjah 
di dalam sahih Bukhari dan Muslim. 


Lai GE BT LA GB Abdi Hai yy 
Si ES SI 
715. “Janganlah Engkau mencaci sakit panas, sebab ia bisa 


menghilangkan dosa-dosa anak cucu Adam, seperti tukang pandai 
besi menghilangkan karatnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (8/16), Imam Bukhari di 
dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 516), dan al-Baihagi (3/377) melalui 
Abuz-Zubair, ia berkata: “telah meriwayatkan kepada kami Jabir ibn 
Abdillah, ia menceritakan: “Rasulullah s.a.w. menjenguk Ummu as- 
Sa'ib atau Ummu-Musayyab, lalu bertanya: “Apa yang terjadi 
denganmu, wahai Ummus-sa'id (atau Ummul-Musayyab), sehingga 
Engkau menggelinjang-gelinjang?” Ummu-Sa'id menjawab: “Sakit 
panas, semoga Allah tidak memberkahinya.” Mendengar itu beliau 
bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Hadis itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/348) dari Abu 
Hurairah ra secara marfa' dengan redaksi yang sama. Hanya saya 
tidak menyebutkan kisahnya. 


Dalam sanad hadis itu terdapat Musa ibn Ubaidah, yang ternilai 
dha'if. 
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HAKIKAT MASJID 


g “z 23 o7 PA 
PE INA 
716. “Masjid adalah rumah setiap orang bertaqwa.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim di dalam al-Hilyah (6/176) 
dan al-@Gadha'i di dalam Musnadusy-Syihab (2/1400) melalui dua jalur 
dari Abdullah ibn Mu'awiyyah al-Jamhi, ia memberitahukan: “telah 
meriwayatkan kepada kami Shalih ibn Basyir al-Mari dari al-Jariri 
dari Abu Utsman, ia menceritakan: “Salman berkirim surat kepada Abu 
Darda’: “Wahai saudaraku, hendaklah Engkau senantiasa ada di 
masjid, sebab saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda nabi di atas).” 


Abu Nw'aim berkomentar: “Hadis itu gharib dari sisi ini, kami tidak 
menulisnya kecuali dari jalur ini.” 


Menurut penulis: Shalih adalah dha'if. 


Hadis itu memiliki jalur lain yang di-takhrtij oleh al-Gadha'i juga 
(2/8/cet. Al-Maghribiyah) dan Ibnu Asakir (13/378) melalui Rab? ibn 
Tsa'lab ia berkata: “telah meriwayatkan kepada kami Isma'il ibn Iyasy, 
dari Muth'im ibn al-Migdam dan lainnya dari Muhammad ibn al-Wasi, 
ia berkata: “Abu Darda' berkirim surat kepada Salman: “Amma Ba'du, 
wahai saudaraku, manfaatkan sehatmu sebelum datang sakitmu, 
manfaatkan waktu luangmu sebelum datang bala’ yang tidak sanggup 
ditangkal oleh siapa pun. Wahai saudaraku, pergunakan doa mukmin 
yang sedang teruji (oleh Allah), hendaknya masjid Engkau jadikan 
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sebagai rumahmu, sebab saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini terdiri dari perawi-perawi tsiqah, 
jadi bernilai jayyid seandainya antara Rabi' dan Abu Darda' tidak 
terputus, sebab nyatanya ia tidak mendengar dari Abu Darda’, juga 
tidak dari sahabat yang lain. Akan tetapi, jika sanad ini digabungkan 
dengan sanad pertama yang muttashil, maka hadis itu nilainya akan 
naik menjadi hasan, Insya Allah. 


Hadis itu juga di-takhrij oleh Ibnul Jauzy di dalam Shafwatush- 
Shafwah (91/198) melalui jalur Abdurrazag, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ma'mar dari salah seorang sahbatnya, 


bahwa Abu darda' berkirim surat kepada Salman seperti di atas. 


Hadis dengan sanad ini juga mungathi. 


0, at + at 
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CARA BERSURBAN RASULULLAH 


KAS pp Kilas Jika SAN SS VAN 


717. “Adalah Rasulullah s.a.w. jika bersurban, menjalurkannya ke arah 
kedua bahu beliau.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (1/327) dan al-Ugaili di dalam 
adh-Dhu'afa' (hal. 246) melalui Yahya ibn Muhammad al-Jari dari 
Abdul Aziz ibn Muhammad dari Ubaidillah ibn Umar, dari Ibnu Umar 
secara marfu'. Tirmidzi berkata: 


“Hadis ini hasan gharib.” 


Menurut penulis: Semua perawi hadis itu tsigah dan dipakai oleh 
Imam Muslim, kecuali al-Jari, sebab ia telah dinilai dha'if. Al-Bukhari 
berkata: “Mereka mengkritiknya.' Ibnu Hibban sendiri yang 
memasukkannya di dalam Ats-Tsigat dan berkata: “Ia gharib.” Sedang 
Ibnu “Adi mengatakan: “Hadisnya tidak apa-apa (laisa bihaditsihi ba's”). 


Adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam ad-Dhu'afa” dengan 
menyebutkan penilaian Bukhari di atas. Al-Hafizh mengatakan: 
“Shadag yukhthi'.” 


Menurut penulis: Penilaian seperti ini merupakan penyebab 
kesulitan menentukan statusnya, antara hasan dan dha'if. Teapi al- 
Ugaili berkata: “Hadis ini disebutkan di hadapan Imam Ahmad, tetap 
idia tidak mau menerimanya. Dia berkata: “Hadis ini mauguf. 


Al-Ugaili menyebutkannya di dalam biografi Abdul Aziz ibn 
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Muhammad, yakni ad-Darwardi. Tampaknya cacat hadis disebutkan 
adanya orang yang meriwayatkan darinya, yakni al-Jari tepatnya. 
Namun demikian, ia tidak meriwayatkannya seorang diri. Ibnu Sa'ad 
di dalam ath-Thabagat (1/456, cet. Beirut) berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Muhammad ibn Sulaim al-Abdi, ia berkata: “Ad-Darawardi 
telah meriwayatkan hadis tersebut kepada saya. 


Menurut penulis: Akan tetapi Muhammad ibn Sulaim ini termasuk 
perawi yang kurang layak dijadikan pendukung, sebab terlalu dha'if. 
Ibnu Ma'in berkomentar: “Ia tidak tsigah dan mendustakan hadis. Ibnu 
Abi Hatim menilainya dha'if (3/275) berdasarkan pendapat ayahnya. 


Hadis itu memiliki syahid yang diriayatkan oleh Abu-Syaibah al- 
Wasithi, namanya Abdurrahman ibn Ishag, ia dha'if seperti yang 
dikatakan oleh al-Hafizh di dalam at-Tagrib. Adz-Dzahabi di dalam 
adh-Dhu'af&' Wal-Matrukin berkata: “Mereka menilainya dha'if.” 


Saya berpenapat: Imam Bukhari benar-benar menilainya dha'if. 
Dia berkomentar: “Fihi nazhar (ia perlu dipertimbangkan). Oleh karena 
itu tidak pantas dijadikan sebagai hadis syahid bagi hadis Ibnu Umar 
di atas. Karenanya saya kurang yakin untuk memasukkannya ke dalam 
kitab ini, meskipun saya dapat menemukan hadis lain yang 
menguatkannya.” 


Selanjutnya, saya mempunyai alasan lain untuk mengutip hadis 
tersebut di sini. Sebab al-Khathib (11/293) telah men-takhrij-nya dari 
Utsman ibn Nash al-Baghdadi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami al-Walid ibn Syuja', ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada akmi 
Abdul Aziz ibn Muhammad ad-Darwardi.” 


Riwayat ini merupakan pendukung kuat bagi riwayat al-Jariy, 
sebab Ibnu Syuja' ini merupakan perawi tsigah dan dipakai oleh Imam 
Muslim. Akan tetapi Utsman ibn Nash ini hanya mendapatkan 
penilaian dari al-Khathib: “Hadisnya tergolong gharib.” 


Kemudian beliau menyebutkan hadisnya ini, namun tidak 
menyebutkan tahun wafatnya, jarh dan ta'dil-nya. Tetapi hadis tersebut 
memiliki sanad lain. Al-Haitsami di dalam al-Majma' (5/20) berkata: 


“Dan diriwayatkan dari Abu Abdussalam, ia berkata: “Saya 
bertanya kepada Ibnu Umar: bagaimana Rasulullah memakai surban?” 
Ia menjawab: “Beliau melingkarkan putaran surbannya di atas kepala, 
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menancapkannya di bagian belakang, dan menjulurkan ujungnya di 
atas kedua bahunya.” Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di 
dalam al-Ausath. Semua perawinya tsiqah dan dipakai oleh Bukhari 
Muslim, kecuali Abu Abdussalam. Ia tsiqah saja.” 


Lebih lanjut ia menuturkan: “Dan diriwayatkan dari Tsauban, 
maula (budak yang dibebaskan) Rasulullah, ia menceritakan: “Jika 
Nabi s.a.w. memakai surban, maka beliau menjulurkan ujungnya di 
depannya dan dari belakangnya.” Ia diriwayatkan oleh al-Hajaj ibn 
Rusydin, perawi yang berstatus dha'if. 


Dengan demikian, dari semua riwayat di atas, maka hadis tersebut 
ternilai sahih. Wallahu a'lam. 


Yang termasuk sebagai hadis sydhid lagi adalah, hadis yang 
diriwayatkan oleh Amr ibn Hurait, ia memberitahukan: “Sepertinya 
saya pernah melihat Rasulullah di atas mimbar. Beliau memakai surban 
hitam. Beliau menjulurkan ujungnya di antara kedau bahunay.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (4/112), Abu Dawud (hal. 
4077), dan Nasa'i (2/300) serta Ibnu Majah (hal. 3587). 


Termasuk hadis yang menjadi sydhid-nya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Aisyah ra: “Sesungguhnya Jibril as datang kepada 
Nabi s.a.w, di atas Birdzaun. Beliau memakai surban yang ujungnya 
tergerai di atas kedua bahunya. Lalu saya bertanya kepada Nabi: “Siapa 
orang itu Nabi? Beliau menjawab: “Engkau melihatnya? Itu adalah 
Jibril as.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (6/148, 152) dan Hakim 
(94/193-194), ia berkata: “Hadis ini sahih sanad-nya.” Penilaian ini 
juga disetujui oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: Keduanya sebenarnya telah salah menilai, sebab 
di dalamnya terdapat Abdullah ibn Umar al-Umari al-Mukabbar, 
seorang perawi dha'if.” 
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718. “Barangsiapa meninggalkan (kemewahan) pakaian karena 
merendahkan diri untuk mengharap ridha Allah semata padahal 
ia mampu, maka Allah akan memanggilnya kelak di hari kiamat 
di atas pembesar-pembesar makhluk. Sehingga ia akan disuruh 
memilih pakaian iman yang dia inginkan untuk dipakainya. 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Tirmidzi (2/72), Hakim (4/183), 
Imam Ahmad (3/439) dan Abu Nu'aim di dalam al-Hilyah (8/48) 
melalui Abu Marhum Abdurrahim ibn Maimun, dari Sahal ibn Mu'adz 
ibn Anas al-Juhani, dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. d iatas).” 
Tirmidzi berkomentar; “Hadis ini hasan. Arti sabda Nabi “mahkota 
iman” adalah mahkota yang diberikan kepada orang-orang mukmin 
di surga.” 


Sementara Hakim berkata: “Sanad hadis ini sahih.” Komentar ini 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Yang lebih tepat sebenarnya hadis itu bernilai 
hasan, seperti yang dikatakan oleh Imam Tirmidzi. Sebab Abu Marhum 
sedikit mendapat kritikan, tetapi tidak berpengaruh pada hadisnya, 
seperti yang saya jelaskan di dalam al-Irwa' (hal. 1989). Apalagi dia 
tidak meriwayatkannya seorang diri, bahkan ada yang mendukungnya, 
yaitu Zabban ibn Fa'id dari Sahal ibn Mv’adz. 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (3/438) Abu Nw'aim dan 
Hakim (1/61) yang menyebutkannya sebagai syâhid, ia berkata: 
“Zabban melakukan periwayatan seorang diri (mutafarrid).” 


Demikian yang dikatakannya, tanpaknya dia lupa, bahwa sanad 
lain, yaitu Marhum, seperti yang saya sebutkan di atas. 


Zabban memang ternilai dha'if dari segi hafalan. 


Ada yang mendukungnya, yaitu Muhammad ibn Ijlan dari Sahal 
ibn Mw'adz. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim (8/47) melalui Bagiyah ibn 
al-Walid, dari Ibrahim ibn Adham dari Muhammad ibn Ijlan. 


Bagiyyah seorang mudallis, dan meriwayatkannya dengan cara 
an'anah. 
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Ia didukung oleh Khair ibn Nu'aim, dari Sahal ibn Mwadz. Hadis 
ini di-takhrij oleh Abu Nw'aim juga, dari Ibnu Luha'ah, dari Sahal ibn 
Mu'adz. Ibnu Luhai'ah adalah perawi dha'if. Dengan seluruh sanad 
di atas, maka hadis tersebut benrilai sahih. 
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ADAB MEMAKAI SANDAL 


3 r o z 
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719. “Rasulullah melarang seseorang memakai sandal sambil berdiri.” 


Hadis ini berasal dari beberapa sahabat, dia antaranya Abu 
Hurairah, Abdullah ibn Umar, Anas dan Jabir: 


1. Hadis dari Abu Hurairah, memiliki empat sanad: 


a. Dari Ibnu Majah (2/380) ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Ali ibn Muhammad, ia berkata: “Abu Mu'awiyah dari Abu 
Shaleh dari Abu Hurairah secara marfu'.” 


Sanad ini memiliki perawi-perawi tsiqah, dan dipakai oleh Bukhari- 
Muslim, kecuali Ali ibn Muhammad, putra Ishaq ath-Thanafisi. Ia 
seorang perawi tsiqah. Dengan demikian, sanad ini sahih jika al-A'masy 
mendengar langsung dari Abu Shalih, sebab ia dinilai mudallis. 
Meskipun demikian, ia dipakai oleh Bukhari-Muslim di dalam kitab 
Ash-Shahih-nya masing-masing, dengan cara 'an'anah yang 
jumlahnya tidak sedikit. 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (1/328) dan al-Uqaili di 
dalam adh-Dhu'afa' (hal. 78), dari al-Harits ibn Nabhan, dari Ma'mar 
dari Ammar ibn Adi Ammar, dari Abu Hurairah. Tirmidzi berkomentar: 
“Hadis ini gharib.” Abdullah ibn Umar ar-Rasi meriwayatkan hadis ini 
dari Ma'mar dari Qatadah dari Anas. Kedua hadis tersebut dinilai tidak 
sahih oleh ahli hadis. Sebab, al-Harits ibn Nabhan menurut mereka 
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bukanlah perawi hafizh. Dan kita tidak mengetahui sama sekali hadis 
Qatadah dari Anas.” 


Al-Uqaili berkata setelah menyebutkan beberapa hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Harits ini: “Semua hadis ini tidak bisa dijadikan 
penguat, semua sanad-nya munkar. Sedang matan-matan-nya dikenal 
melalui sanad yang lain. 


Menurut penulis: al-Harits ini matruk. Ar-Raqi berpendapat 
dengannya, seperti yang telah kami jelaskan dalam mengutip pendapat 
Tirmidzi di atas. Ia tsigah, sehingga riwayatnya dari Ma'mar bisa 
dibenarkan. Hal ini akan kami bicarakan lebih lanjut di lain tempat. 


c. Diriwayatkan dari Salamah ibn Hubaib dari Urwah ibn Ali as- 
Sahmi dari Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Ibnu Mikhlad di dalam al- 
Muntaga Min Haditsihi (1/82) dan al-Uqaili di dalam adh-Dhw'afa' 
(hal. 331), ia berkata: “Urwah majhul bin-naqli, sedang Salamah juga 
tidak berbeda.” Demikianlah penilaian adz-Dzahabi. 


d. Diriwayatkan dari Said ibn Basyir dari Umar ibn Darim dari 
Saif ibn Karib dari Abu Hurairah secara marfil'. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrîj oleh Ibnul A'rabi di dalam al- 
Mu'jam (1/18). 


Sanad ini dha'if, sebab Said ibn Basyir adalah perawi dha'if. 
Sedangkan dua perawi di atasnya tidak kami kenal. 


2. Mengenai hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Majah 
berkata” “Telah diriwayatkan kepada kami Waki' dari Sufyan dari 
Abdullah ibn Dinar dari Ibnu Umar.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Ali ibn Muhammad. 
Ia adalah putra Abul-Khushaib, yang ternilai shadig, namun 
kadang-kadang melakukan kesalahan, seperti dikatakan oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar. 


3. Mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Anas, Sulaiman ibn 
Ubaidullah ar-Ragi meriwayatkannya, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ubaidullah ibn Amr dari Ma'mar dari 
Qatadah dari Anas secara marfi'. 
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Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Tirmidzi, Abu Ya'la di dalam 
kitab Musnad-nya (3/769) dan adh-Dhiya' meriwayatkan dari Abu 
Ya'la di dalam al-Mukhtarah (1/205). Demikian pula dengan ar-Rouyani 
di dalam kitab Musnad-nya (2/240). Tirmidzi berkata: 


“Hadis ini gharib. Muhammad ibn Isma'il berkata: “Hadis ini tidak 
sahih. Demikian pula hadis Ma'mar dari Ammar ibn Abi Ammar dari 
Abu Hurairah.” 


Menurut penulis: Semua perawi hadis ini tsiqah, dan dipakai 
oleh Bukhari-Muslim, kecuali Sulaiman ar-Ragi. Ia shadûq laisa 
bigawi (jujur tetapi tidak kuat), seperti dijelaskan di dalam at- 
Tagrib. Namun perawi seperti dia masih patut dijadikan pendukung 
(mut&bi), apalagi dia juga meriwayatkan dari jalur lain dar iAnas. Al- 
Haitsami telah menyebutkannya di dalam al-Majma' dan berkomentar 
(5/139): “Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar. Di dalamnya terdapat 
Anbasah ibn Salim. Al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui bahwa 
perawi seperti dia dijadikan mutâbi’. Sedang Abu Dawud menilainya 
dha'if.” 

Menurut penulis: Anbasah ini tidak terdapat dalam sanad pertama. 
Kemungkinan ia meriwayatkannya dari jalur lain dari Anas. Wallahu 
a'lam. 


Dan benar dengan itu saya telah melihatnya di dalam Zawa'idul- 
Bazzar (hal. 171) dari jalur Anbasah dari Ubaidullah ibn Abubakar 
dari Anas. Sedangkan perawi-perawi lainnya tsigah. 


4. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh Jair, Abu Dawud 
men-takhrij-nya (2/189) dari Abuz Zubair dari Jabir secara marfa’. 


Semua perawi dalam sanad ini tsigah. Dengan demikian, nilainya 
sahih. Seandainya Abuz-Zubair tidak meriwayatkannya secara 
'an'anah, meskipun Muslim telah men-takhrij sepuluh hadis yang 
diriwayatkannya dari Jabir secara mu'an an, tanpa ada keraguan 
darinya. Namun demikian, ia tetap menjadi syahid yang jayyid. Apalagi 
an-Nawawi di dalam Kitabnya, Riyadhush-Shalihin berkomentar: 
Sanad hadis ini hasan. Komentar ini dikutip oleh al-Manawi di dalam 
al-Faidh. 


Kesimpulannya adalah hadis ini bernilai sahih dengan semua 
sanad tersebut. 
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Catatan: 


Al-Manawi berkata: “Hadis ini berisi pelajaran, sebab ada cara 
pakai yang lebih praktis. Inilah yang dikemukakan oleh ath-Thaibi 
dan lainnya, bahwa cara memakai sandal sambil berdiri lebih sulit 
(sandal di sini berarti umum untuk semua alas kaki), misalnya khuf, 
sepatu dan lainnya, bukan seperti terompah atau yang sejenis.” Allah 
lebih mengerti hikmah di balik hukum yang diberikan-Nya. 


OR? XM AA 
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CARA RASUL MERAWAT RAMBUT 
DAN JENGGOT 
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720. “Adalah Rasulullah, banyak memberi minyak pada rambutnya, 
dan mengurai jenggotnya dengan air.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnul A'rabi di dalam al-Mw'jam (1/ 
59), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Muslim ibn Ibrahim, 
ia berkata: “telah meriwayatkan kepada kami Mubsyir in Muskir dari 
Abu Hazim dar iSahl ibn Sa'ad secara mar/fiv'. 


Menurut penulis: Sanad ini hasan. Semua perwinya tsigah, 
kecuali Muhammad ibn Harun. Ia adalah putra Isa Abu Bakar al-Azdi 
ar-Razzaq. Al-Khathib menulis dalam biografinya (3/354): 


“Yang meriwayatkan darinya adalah Abul-Abbas dan lain-lain. 
Hadis-hadisnya mustaqim (lurus). Sedang ad-Daruquthni berkata: 
“Laisa biqawi (ia tidak kuat).” 


Ibnu Ma'in menilai Mubasyir ibn Mukasir: “Shualih (agak baik).” 


Sedangkan Ibnu Abi Hatim menilainya dengan mengikuti 
pendapat ayahnya: “LG ba'sa bih”. Sementara perawi-perawi lainnya 
dipakai oleh Bukhari-Muslim. 


Hadis itu di dalam al-Jami'ush-Shaghir dinisbatkan kepada al- 
Baihaqi di dalam Syu'bul-Imam, dari Sahl ibn Sa'ad. Al-Manawi 
berkata: “Demikian pula Tirmidzi di dalam asy-Syama'il. 
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Menurut penulis: Itu pernyataan yang tidak tepat. Di dalam asy- 
Syama'il bukan dari Sahal, tetapi dari hadis Anas ibn Malik, seperti 
yang telah saya takhrij di dalam al-Misykat (hal. 4445). Di sana saya 
jelaskan bahwa sanad itu dha'if, namun tidak ada alasan jika dijadikan 
syahid. 


468 | Silsilah Hadis Sahih 


TENTANG QIRATH 
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721. “Dinar adalah simpanan. Dirham adalah simpanan. Qirath juga 
simpanan. Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, mengenai dinar 
dan dirham kami sudah tahu. Tetapi, tentang qirath, kami belum 
tahu, apa itu?” Beliau menjawab: “Setengah dirham, setengah 
dirham, setengah dirham.” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thahawi di dalam Musykilul-Atsar (2/ 
167) melalui Abu Abdurrahman al-Muqri, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ibnu Luhai'ah dari Ibnu Hubairah dari Abu 
Tamim al-Jaisyani dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini jayyid. Semua perawinya tsigah. 
Ibnu Luhai'ah hanya diragukan hadisnya, kecuali jika diriwayatkan 
oleh salah satu Abdullah. Hadis mereka yang diriwayatkan dari Ibnu 
Luhaiah sahih, seperti yang dikatakan oleh apra ulama' dalam biografi 
Ibnu Luhai'ah. Dan hadis ini merupakan riwayat salah seorang tiga 
Abdullah dari Ibnu Luhai'ah, yakni Abu Abdurrahman. Dia adalah 
Abdulah ibn Yazid al-Muqri. Periwayatan ini diperkaut pula oleh 
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Abdullah kedua, yaitu Abdullah ibn Wahab. Ibnu Abi Hatim juga 
menyebutkannya dengan sanad tersebut di dalam al-Ilal (1/219-220), 
dan berkomentar: “Ayah saya berkata: “Hadis ini munkar.” 


Penilaian ini tidak beralasan menurut saya. Tampaknya penilaian 
ini perlu diperinci lebih jauh. Yakni dibedakan antara hadis yang 
diriwayatkan oleh kebanyakan perawi, dengan yang diriwayatkan oleh 
salah satu Abduilah. 


Dari penjelasan ini, jelaslah bagi Anda apa yang dikatakan oleh 
al-Manawi ketika menjelaskan pernyataan as-Suyuthi di dalam al- 
Jami'ush-Shaghir : “Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari 
Abu Hurairah. al-Manawi berkomentar: “Dengan sanad dha'if.” 


Kemungkinan yang terjadi adalah bahwa hadis itu diriwayatkan 
oleh Ibnu Murdawaih dari salah satu Abdullah, dari Ibnu Luhai'ah, 
atau dari perawi lain yang dha'if. 


0, ati 2, at 
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PENTINGNYA WEWANGIAN 
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722. “Jika engkau mengkhitankan, maka pakailah wewangian, dan 


jangan merusak, sebab hal itu akan membuat muka berseri dan 
lebih menyenangkan suami.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dulabi (2/122) dan al-Khathib di 
dalam at-Târîkh (5/327) dari Muhammad ibn Salam al-Jumhi bekas 
budak Qudamah ibn Madh'um, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Za'idah ibn Abir-Raqad Abu Mwadz dari Tsabit dari Anas ibn 
Malik, ia berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad ini dha'if. Perawi-perawinya tsiqah 
kecuali Zaidah ibn Abir-Raqad. Dia munkarul hadis sebagaimana 
disinggung oleh al-Hafizh di dalam at-Tagrib. Adapun perkataan al- 
Haitsami di dalam Majma' az-Zawa'id (5/172): “Hadis itu diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath. Sanad-nya hasan.” 


Perkataan al-Haitsami itu jika tidak dari sanad tersebut, maka 
bisa diterima. Sebaliknya, jika dari sanad tersebut, maka tidak diterima. 
Dan saya melihat, bahwa hadis ini diriwayatkan dengan sanad itu. 
Saya melihat Ibnu Abi men-takhrij-nya di dalam al-Kamil (92/150) 
dan berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan dari Tsabit Za'idah ibn Abir- 
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Raqad. Saya tidak melihat hadis tersebut diriwayatkan oleh yang lain. 
Zaidah memiliki banyak hadis hasan, namun ada beberapa di 
antaranya yang munkar.” 


Menurut penulis: al-Khathib meriwayatkan dari al-Qawariri, 
bahwa hadis ini adalah penting munkar. 


Menurut penulis: Akan tetapi hadis itu memiliki sanad lain dari 
Anas, yang di-takhrij oleh Abu Nw'aim di dalam Akhbar Ashbahân 
(91/245) dari Isma'il ibn Abu Umayyah, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abu Hilal ar-Rasi, ia berkata: “Saya mendengar al-Hasan 
berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Anas, ia mengisahkan: “Ada 
seorang wanita yang sedang khitan di Madinah, namanya Ummu 
Aiman. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah kecuali Isma'il. Ia 
adalah seperti dijelaskan di dalam al-Mizin dan al-Lisin : “Isma'il 
ibn Umayyah, disebut juga dengan: Ibnu Abi Umayyah meriwayatkan 
hadis dari Abu al-Asyhab al-'Athari. Ad-Daruguthni meninggalkan- 


” 


nya. 
Hadis itu memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Ali, ia berkata: 


“Ada seorang wanita Madinah yang berkhitan. Lalu Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepadanya: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di 
atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Khathib (12/291) melalui Auf ibn 
Muhammad Abi Ghassan, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Abu Taghlab Abdullah ibn Ahmad ibn Abdurraman al-Anshari, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Mas'ar, dari Urwah ibn 
Murrah, dari Abul-Bahktari dari Ali. Hadis itu disebutkan di dalam 
biografi Auf ini. Dari Ibnu Mandah, ia (Al-Khatib) berkata: Yang 
meriwayatkan darinya adalah Amr ibn Ali dan Bandar. Namun ia tidak 
menyinggung jarh ta'dil-nya. 


Sedang Abu Taghlab, saya tidak menemukan biografinya. 


Sementara perawi lainnya tsigah dan disebutkan di dalam at- 
Tahdzib. Tetapi Abul-Bakhtari tidak mendengar hadis dari Ali sama 
sekali. Namanya Said ibn Fairuz. 
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Hadis ini memiliki syGhid lain, yang diriwayatkan dari Dhahhak 
ibn Qais, ia berkata; “Ummu “Athiyah adalah wanita tukang khitan di 
Madinah. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyga 
(8/207/1) dari Abu Umayyah ath-Tharsusiy, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ubaidullah ibn Amer dari Abdul Malik 
ibn Umair dari Dhahak ibn Qais. Ibnu Asakir berkata: “Abu ath- 
Thayyib menyebutkan bahwa adh-Dhahak ibn Qais ini lain, bukan 
al-Fuhairi.” 


Menurut penulis: Inilah pendapat yang dipegang oleh lebih dari 
seorang. Ibnu Asakir menyebutkannya di dalam at-Tahdzib dari Ibnu 
Ma'in dan al-Khathib. 


Al-Mifdhal al-Ghulabi di dalam As'ilatu Ibni Ma'in berkata: “Saya 
bertanya kepadanya tentang hadis yang diriwayatkan kepadaku oleh 
Abdullah ibn Ja'far (Ar-Raqi) dari Ubaidillah ibn Amer (Ar-Raqi), ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku seseorang dari Kufah (dari 
Abdul Malik ibn Umair) dari adh-Dhahak ibn Qais, ia berkata: 
(Kemudian ia menyebutkannya), lalu berkata: “Adh-Dhahhak ibn Qais 
ini bukan al-Fuhairi. 


Menurut penulis: Riwayat Ibnu Ja'far ini menunjukkan bahwa 
dari isanad Ibnu Asakir itu gugur seorang perawi dari Kufah. 
Tampaknya dia adalah Manshur ibn Shuqair. Ia seorang perawi dha'if. 
Melalui jalurnya itu, Ibnu Mandah men-takhrij-nya, seperti dijelaskan 
di dalam at-Tahdzib. 


Ada riwayat yang menyebutkan nama perawi yang digugurkan 
tersebut, di-takhrij oleh Abu Dawud (hadis ke 5271) dari jalur Marwan, 
ia memberitahukan: “telah meriwayatkan kepada kami Muhammad 
ibn Hisan al-Kufi dari Abdul Malik ibn Umair dari Ummu Athiyah al- 
Anshariyah: “Ada seorang wanita tukang khitan di Madinah, lalu Nabi 
s.a.w. bersabda kepadanya: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
s.a.w. di atas).” 


Marwan memberikan catatan: “Hadis itu diriwayatkan dari 
Ubaidillah ibn Amr dari Abdul Malik dengan makan dan sanad yang 
sama.” 
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Sementara Abu Daud berkata: “Ia tidak tsigah, sebab 
meriwayatkannya dengan cara mursal. Sedang Muhammad ibn Hisan 
majhul. Dengan demikian hadis ini dha'if.” 


Menurut penulis: Sebab ke-dha'if-an hadis itu adalah jahalah (ke- 
majhul-an perawi) dan idhthirab (kesimpangsiuran) dalama sanad-nya, 
seperti yang Anda lihat. Al-Hafizh mengomentarinya setelah 
menyebutkan riwayat Ibnu Shuqair dari Ibnu Mandah: “Abdullah ibn 
Ja'far ar-Raqi, ia lebih tsiqah dibanding dengan Manshur.” Dia 
memasukkan seorang perawi berkebangsaan Kufah di antara Ubaidullah 
dan Abdul Malik, yang tidak disebutkan namanya. Dari riwayat Marwah 
ibn Mv’awiyah dapat diketahui bahwa perawi itu adalah Muhammad 
ibn Hisan al-Kufi. Dialah yang meriwayatkan seorang diri (mutafarrid) 
dan statusnya majhul. Dari sini dapat disimpulkan bahwa bagi diri Abdul 
Malik ibn Umair terjadi ketidakjelasan, apakah ia meriwayatkannya dari 
Ummu “Athiyyah dengan perantaraan atau langsung? Dan apakah adh- 
Dhahak meriwayatkannya dari Nabi s.a.w. dan mendengar langsung 
atau tidak (mursal)? Ataukah ia mengambilnya dari Ummu “Athiyah? 
Atau me-mursal-kannya darinya? Semua masih meruapkan 
kemungkinan yang bisa saja terjadi.” 


Menurut penulis: Akan tetapi dengan datangnya hadis dari jalur 
yang tidak sedikit dan berbeda-beda tidak menutup kemungkinan bagi 
kuatnya nilai hadis tersebut, setidaknya meningkat derajatnya menjadi 
hasan. Apalagi sanad pertamanya telah dinilai hasan oleh al-Haitsami, 
seperti yang telah saya jelaskan. Wallahu a'lam. 


Kemudian saya mendapatkan mutabi' (hadis pendukung) bagi 
al-Kufi, yang di-takhrij oleh Hakim (3/525) melalui jalur Hilal ibn al- 
‘Alg’ ar-Ragi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ubaidullah 
ibn Amer dari Zaid ibn Abi Anisah, dari Abdul Malik ibn Umair dari 
adh-Dhahak ibn @ais, ia berkata: “Di Madinah ada seorang wanita 
tukang khitan, lalu Nabi s.a.w. bersabda: ...” 


Hakim dan adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. Tetapi semua 
perawinya tsiqah kecuali al-“Ala' ibn Hilal ar-Ragi, orang tua Hilal. 
Oleh al-Hafizh dinilai: “Fihi layyinun (mempunyai sedikit kelemahan).” 
Zaid ibn Abu Anisah ini adalah al-Harani. Dengan demikian 
Muhammad ibn Hisan al-Kufi tidak meriwayatkan seorang diri. 
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Sedang adh-Dhahak ibn Qais adalah seorang shahabi, yang 
mendengar tidak hanya satu hadis. Salah satunya akan saya sebutkan 
(lihat hadis no: 1189). 


Saya mendapatkan syGhid-nya yang lain, yang diriwayatkan oleh 
Mandal ibn Ali dari Ibnu Juraij dari Isma'il ibn Umayyah, dari Nafi' 
dari Ibnu Umar, ia menceritakan: 


“Suatu ketika ada beberapa orang wanita menghadap Nabi s.a.w. 
Lalu beliau bersabda: “Wahai wanita-wanita Anshar, pacarilah kuku- 
mu segera, khitanlah, dan janganlah kalian malu. Sebab hal ini akan 
lebih menyenangkan suamimu. Berhati-hatilah agar jangan sampai 
mengecewakan suamimu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Bazzar (hal. 175), ia berkata: “Mandal 
seorang perawi dha'if.” 


Demikian pula kata al-Haitsami di dalam al-Majma' (5/171-172), 
dia menambahkan: “Sedang perawi-perawi lainnya tsigah.” 


Menurut penulis bahwa hadis itu sahih. 


Perlu diketahui bahwa khitan bagi wanita memang telah dikenal 
di kalangan ulama' salaf, berbeda dengan dugaan sementara orang 
yang kurang tahu. Perhatikan beberapa atsar berikut ini: 


1. Dari al-Hasan, ia berkata: 


“Utsman ibn Abu al-Ash diundang makan bersama. Lalu ia 
ditanya: “Tahukah kamu, dalam rangka apa kita makan bersama ini? 
Ini adalah acara yang pernah kami lihat pada masa Rasul, beliau tidak 
berkenan ikut makan.” 


Riwayat ini di-takhrij oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir (2/7) dari Abu Hamzah al-“Aththar dari al-Hasan. 


Menurut penulis: Abu Hamzah namanya Ishag ibn Ar Rabi', 
seorang hasanul hadits (cukup baik hadisnya), seperti dikatakan oleh 
Abu Hatiim. Perawi-perawi lainnya tsigah. Seandainya al-Hasan 
mendengar langsung dari Utsman, maka sanad atsar itu bernilai hasan. 
Sementara Muhammad ibn Ishag meriwayatkannya dari Thalhah ibn 
Ubaidillah ibn Kuraiz dari al-hasan, tanpa menyebut kata al-Jariyah. 


Riwayat ini juga di-takhrij oleh ath-Thabrani, dan Imam Ahmad 
(94/217) sanad-nya jayyid, kalau saja Ibnu Ishag tidak meriwayatkannya 
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dengan cara an'anah. Ia seorang mudallis, dan karena itu al-Haitsami 
mengkritiknya (4/600). 


2. Dari Ummu Muhajir, ia mengisahkan: 


“Saya bersama beberapa wanita Romawi yang disandra. Lalu 
Utsman datang kepada kami. Tak ada yang mau menerimanya, kecuali 
aku dan seorang lai. Kemudian ia berkata: “Khitanilah kedua wanita 
ini, dan sucikanlah. Sejak saat itu, saya menjadi pembantunya.” 


Hadis (atsar) ini di-takhrij oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al- 
Mufrad (hal. 1245, 1246). 


3. Dari Ummu Algamah, ia berkata: 
“Beberapa orang putri “Aisyah sedang berkhitan, lalu dikatakan: 


“Bagaimana kalau kita memanggil seseorang untuk menghibur 
mereka?” Aisyah menjawab: “Boleh.” Kemudian ia memanggil “Adi, “Adi 
pun segera datang. “Aisyah tetap tinggal di rumah, dan melihatnya 
bersenandung ria, sambil menggeleng-gelengkan kepalanya 
rambutnya lebat sekali. Lalu “Aisyah berkata: Hus...setan, ... usir dia, 
usir dia! 


Atsar ini di-takhrij oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
(91247). 


Menurut penulis: Sanad hadis itu mungkin saja bernilai hasan, 
sebab semua perawinya tsiqah, kecuali Umu Al Gamah, namanya 
Marjanah. Namun ia dinilai tsiqah oleh al-Ijli dan Ibnu Hibban. Ada 
dua perawi tsigah yang meriwayatkan darinya. 
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723. “Keluarlah, potonglah kurmamu Mungkin engkau akan bersedekah 
dari kurma itu, atau berbuat baik dengannya. Hal ini 
disabdakannya kepada wanita yang telah dicerai tiga kali, dan 
masih dalam keadaan iddah.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (4/200) Abu Dawud (91/ 
525/Al-Halabi) Darimi (2/168), Ibnu Majah (1/627) Hakim (2/207) dan 
Imam Ahmad (3/321) melalui beberapa jalur, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnuz-Zubair dari Jabir, ia menceritakan: 


“Bibiku telah bertalak tiga. Lalu ia keluar dan memetik kurma 
miliknya. ada seorang laki-laki yang bertemu dengannya dan 
melarangnya. Ia pun melaporkan hal itu kepada Nabi, lalu beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Redaksi hadis ini milik Abu Dawud, Darimi dan Hakim. Abu 
Dawud berkata: 


“Hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” Komentar 
ini disepakati oleh adz-Dzahabi, dan seperti itulah yang benar. 


Menurut penulis: “Tampaknya Abu Dawud membuat susulan bagi 
riwayat Muslim, karena ada sedikit perubahan redaksi. Di dalamnya 
Nabi bersabda: “Tentu saja, potonglah kurmamu...” Ta membubuhkan 
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“ma'ruf' sebagai ganti kata “khair”. Redaksi ini milik Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah. 
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724. “Tetaplah memakai celak itsmid sebelum tidur, sebab akan 
membuat mata segar dan dapat menumbuhkan rambut.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hal. 2496) al-Qadhi al-Khali 
di dalam al-Fawa'id (920/50/1) dari jalur Isma'il ibn Muslim al-Maki 
dari Muhammad ibn ai-Munkadir dari Jabir, ia berkata: “Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Menurut penulis: Isma'il dha'if, tetapi ia tidak meriwayatkan 
seorang dari. Ada yang mendukungnya, yaitu Muhammad ibn Ishag 
dari Muhammad ibn al-Munkadir. 


Hadis ini di-takhrij oleh al-Mukhlish di dalam al-Fawa'id al- 
Muntaga (9/4/2) dan al-Baghawi di dalam Syarhus-Sunnah (93/357). 


Akan tetapi Ibnu Ishag seorang mudallis, dan meriwayatkannya 
dengan cara “an'anah. 


Namun demikian, ia tidak meriwayatkannya seorang diri. Al- 
Mukhlish telah men-takhrij-nya. Demikian pula Ibnu “Adi di dalam al- 
Kamil (2/2/143) melalui Ziyad ibn ar-Rabi', ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Hisyam ibn Hisan dari Muhammad ibn al- 
Munkadir.” 
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Menurut penulis: Sanad ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari. 
Meskipun ada yang mengkritiknya, tidak berpengaruh terhadap 
kualitasnya. Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam al-!lal (92/260) dari 
sanad yang sama. Ia bertanya kepada ayahnya tentang hal itu, dijawab: 
“Hadis ini munkar. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Muhammad 
kecuali as-Sha'qal Isma'il ibn Muslim. Dan kemungkinan Hisyam ibn Hisan 
mengambilnya dari Isma'il ibn Muslim. Ia (Hisyam) seorang mudallis.” 


Menurut penulis: Saya tidak melihat ada yang menilainya 
mudallis secara mutlak. Mereka (para ulama) mengkritik dalam 
riwayatnya dari al-Hasan dan “Atha', sebab dari keduanya ia 
meriwayatkan hadis secara mursal, seperti dikatakan oleh Abu Dawud. 
Karena itulah al-Hafizh berkata: “Ia tsigah, dan termasuk yang paling 
kuat jika meriwayatkan hadis dari Ibnu Sirin. Namun riwayatnya dari 
“Atha' dan al-Hasan mengundang kritik. Sebab ada yang mengatakan 
bahwa ia meriwayatkan dari keduanya secara mursal.” 


Sedang hadis ini diriwayatkannya dari Muhammad ibn al- 
Munkadir, sehingga tidak ada alasan untuk mengkritiknya. Apalagi 
hadis itu memiliki syahid sejenis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
yang ada pada riwayat Tirmidzi dan dinilainya hasan. Saya juga telah 
men-takhrij-nya di dalam al-Misykat (hal. 4472). Redaksinya bukan 
“indan-naumi”. Redaksi ini ada pada riwayat Imam Ahmad (1/274) 
dan Ibnu Hiban (1440) dengan sanad lain. 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, sesuai dengan syarat 
Imam Muslim. 


Tambahan itu memiliki syahid lain dari hadis Abu Nu'man 
Ma'badbin Haudzah al-Anshari secara marfi' dengan redaksi: 


“Bercelaklah dengan itsmid yang diberi wewangian, sebab dapat 
menyegarkan mata dan menumbuhkan rambut.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (93/476, 499-500) dan Abu 
Dawud (hal. 2377), Ahmad berkomentar: 


“Yahya ibn Ma'in berkata kepadaku, bahwa hadis itu munkar.” 


Menurut penulis: Illatnya adalah bahwa hadis itu berasal dari 
riwayat Nu'man ibn Ma'bad ibn Haudzah. Ia adalah majhul, seperti 
dijelaskan di dalam at-Tagrib. 
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Hadis itu di-takhrij oleh Ibnu Majah (hal. 3495) dan Hakim (4/ 
207) dari hadis Jabir secara marfi' tanpa ada tambahan. Hakim 
berkata: “Sanad hadis itu sahih.” 


Menurut penulis: Di dalamnya terdapat Utsman ibn Abdul Malik, 
ia layyinul hadits, seperti dikatakan oleh al-Hafidz di dalam at-Tagrib. 


CAK) A 
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YANG PERTAMA BERKHITAN 
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725. “Orang pertama yang menyuguh tamu adalah Ibrahim. Dia pulalah 
orang pertama yang berkhitan dalam usia delapan puluh tahun, 
dengan alat kapak.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir (2/167/1), ia berkata: 
“Telah memberi kabar kepada kami Abul-Ma'ali Muhammad ibn Isma'il 
ibn Muhammad ibn Isma’il ibn Muhammad ibn al-Husain, ia berkata: 
“Telah meriwaaytkan kepada kami Abu Hamid Ahmad ibn al-Husain 
ibn Muhammad al-Azhari, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Abu Muhammad al-Mikhladi, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abdul Abbas as-Sarraj, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Muhammad ibn Utsman ibn Karmah al-Ijliy, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Abu Usamah, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn Amr, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Abu Salamah ibn Abdurrahman dari Abu 


2» 


Hurairah secara marfû’. 


Menurut penulis: Sanad hadis ini hasan. Semua perawinya tsiqah 
ma'ruf. Abul Ma'ali ini adalah al-Farisi, lalu an-Naisaburi, salah satu 
perawi yang dipakai di dalam as-Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi, 
dan salah seorang perawi al-Bukhari dari al-Iyar, seperti dijelaskan di 
dalam Syadzaratudz-Dzahab (94/124-125). 
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Abu Hamid al-Azhari ini adalah an-Naisaburi asy-Syaruthi. Ia 


tsigah seperti dijelaskan di dalam asy-Syadzarat juga (93/311). 


Abu Muhammad al-Mikhladi ini namanya al-Hasan ibn Ahmad 
ibn al-Hasan, salah seorang tokoh Naisaburi. As-Sam'ani di dalam al- 
Ansab (92/514) berkata: “Yang meriwayatkan darinya adalah Hakim, 
yang dinilainya tsigah, juga oleh beberapa tokoh hadis lainnya. Ia wafat 
tahun 339.” 


Ssaya berpendapat: Pengarang asy-Syadzarat melupakan perawi 
ini, sehingga tidak memasukkannya ke dalam kelompok perawi yang 
wafat pada tahun tersebut. 


Abul Abbas as-Sarraj ini adalah al-Hafizh dan tsigah, penyusun 
kitab al-Musnad yang sudah tidak asing lagi. 


Sedangkan perawi lainnya ma'ruf dan termasuk perawi yang 
disebutkan di dalam at-Tahdzib. 


Hadis itu disebutkan pula oleh as-Suyuthi di dalam al-Jami'us- 
Shaghir dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan bagian keduanya, dari 
riwayat Ibnu Abiddunya di dalam @aradh Dha'if. Al-Manawi juga 
menyebutkannya namun tanpa memberikan komentar sedikit pun. 


KA KAI 
“ Lg YH “ “ 
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BAHAYA MULUT 


PAPA Se D 
OB oa WIB Ul —VY 
726. “Kami akan memberikan perlakuan kepadamu karena mulutmu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/158-159) Imam Ahmad 
(2/388), Ibnus-Sina (hadis no. 286) dan al-Hasan ibn Ali al-Jauhari (1/ 
28) melalui Wuhaib dari Suhail ibn Abi Shalih, dari seseorang dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah s.a.w. mendengar suatu ucapan. 
Beliau terkejut dengan ucapan itu, lalu bersabda: (Kemudian 
diebutkannya sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih seandainya tidak ada 
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. Akan tetapi dalam 
riwayat lain, perawi itu disebutkan namanya. Hadis ini di-takhrij oleh 
Abusy-Syaikh di dalam Akhlagul-Nabi (hal. 270) dari jalur lain dari 
Wuhaib. Hanya saya berkata: “Dari ayahnya.” Ayahnya adalah Abu 
Shalih, namanya Dzakwan. Ia tsigah dan termasuk perawi Bukhari- 
Muslim. Dengan demikian hadis ini ternilai sahih. 


Hadis ini memiliki sydhid lain dari riwayat Katsir ibn Abdullah 
al-Muzani dari ayahnya dari kakeknya. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abusy-Syaikh dan Ibnus-Sina (hal. 285), 
serta Ibnu “Adi di dalam al-Kamil (2/274), ia berkata: “Kebanyakan 
hadisnya tidak bisa dipakai.” 


Dan dari jalur ini ath-Thabrani men-takhrfij-nya di dalam al-Kabir 
dan al-Ausath. Al-Haitsami di dalam al-Majma' berkata (5/106) “Katsir 
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ibn Abdullah dha'if sekali. Sedang Tirmidzi hadisnya hasan. Sementara 
perawi lainnya tsiqah.” 


Hadis itu memiliki syghid lain dari Ibnu Umar dengan redaksi 
yang sama. 


Hadis ini di-takhrij oleh Abusy-Syaikh dari Hafsh ibn Ammar, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Mubarak ibn Fadhalah 
dari Ubaidillah ibn Umar dari Naf? dari Ibnu Umar.” 


Sanad ini dha'if, sebab Mubarak dha'if. Sedang Hafsh ibn Ammar 
majhul. Hadis ini juga diriwayatkan oleh ad-Dailami di dalam Musnad 
al-Firdaus (1/87) melalui al-Bazzar dari Hafsh. 

Di antara hadis sydhid-nya adalah yang diriwayatkan oleh al- 
Askari di dalam al-Amtsal, dan al-Khaľi di dalam al-Fawa'id dari 
Samrah ibn Jundub. Al-Manawi berkata: 

“As-Suyuthi menilainya hasan. Hal ini mungkin karena ia juga 
memeganginya.” 

Menurut penulis: Tampaknya keduanya (Al-Manawi dan as- 


Suyuthi ini) tidak melihat sanad lain yang sahih yang ada pada Abusy 
Syaikh dari Abu Hurairah. Wallahu a'lam. 


KI CAK) 
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LARANGAN MEMAKSA ORANG SAKIT 


A o z 9 2 o r 
Al UB lay abli de Spa aS -VYN 
727. “Janganlah kalian paksa orang-orang sakit di antara kalian untuk 


makan dan minum. Sebab Allah akan memberi mereka makan 
dan minum.” 


Hadis ini diriwayatkan dari Aqabah ibn Amir al-Juhani, 
Abdurrahman ibn Auf, Abdullah ibn Umar dan Jabir ibn Abdillah: 


1. Hadis Aqabah, diriwayatkan oleh Bakar ibn Yunus ibn Bukair dari 
Musa ibn Ali dari ayahnya dari Aqabah. 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (2/3) Ibnu Majah (hal. 3444) ar- 
Rayani di dalam kitab Musnad-nya (9/49/1) Ibnu Abi Hatim (2/242) 
dan Ibnu “Adi di dalam al-Kâmil (92/36) ia berkata: “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Musa ibn Ali kecuali Bakar ibn Yunus. 
Kebanyakan hadis yang diriwayatkannya tidak dilepas kritik mayoritas 
ulama. Al-Bukhari berkata: “Ia munkarul-hadits.” 


Ibnu Abi Hatim dari ayahnya berkata: “Hadis ini batil. Bakar 
seorang munkarul hadits.” 

Ibnu Abi Hatim menilainya batil. Penilaian ini berlebihan, sebab 
Bakar tidak disepakati ke-dha'if-annya, apalagi sampai diabaikan. 
Al-Ajli mengatakan: “IG ba'sa bihi.” Sementara Ibnu Hibban 


menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqah, meskipun sebagian besar 
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ulama hadis menilainya dha'if. Yang benar adalah hadisnya dha'if 
jika tidak ada hadis lain yang menguatkannya. Padahal di sini tidak 
demikian keadaannya, karena ternyata ada beberapa hadis lain yang 
menguatkannya. Mungkin karena itu pula Tirmidzi 
mengomentarinya: “Hadis ini hasan gharib. Kami tidak mengenalnya 
kecuali dari sanad ini.' 


Demikianlah penilaian al-Ijli yang ada dalam kitabnya, seperti 
dikutip oleh al-Hafizh di dalam at-Tahdzib, dari Tirmidzi, berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh pengarang al-Misykat (hal. 4533). 
Dia tidak menyebut kata hasan. 


2. Hadis Abdurrahman ibn auf diriwayatkan oleh Ibrahim ibn al- 
Mundzir al-Hazami, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Muhammad ibn Al'Ala' Ats-Tsaqafi, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada saya paman saya, al-Walid ibn 
Abdurrahman ibn Auf dari ayahnya dari kakeknya, ia 
memberitahukan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (94/410) dia berkata: 


“Sanad hadis itu sahih. Semua perawinya berasal dari Madinah. 
Kami memiliki hadis itu dari Malik dari Nafi' yang diriwayatkan seorang 
diri oleh Muhammad ibn Muhammad, (ini yang tertulis di dalam kitab 
aslinya. Namun yang benar adalah Muhammad ibn Umar ibn al-Walid) 
ibn al-Walid al-Yasykuri dari Abdurrahman ibn Auf.” 


Demikianlah perkataan Hakim yang disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Ini merupakan keanehan bagi keduanya, sebab perawi yang ada di 
antara Abdurrahman ibn Auf dan al-Hazami tidak saya temukan 
identitasnya sama sekali. Dan perkataan al-Walid ibn Abdurrahman 
ibn Auf, tampaknya disandarkan kepada kakeknya. Saya tidak 
mengetahui siapa nama orang tua al-Walid. Al-Hafizh menyebutkan 
di dalam biografi Abdurrahman ibn Auf, bahwa yang meriwayatkan 
darinya adalah anak-anaknya, yaitu: Ibrahim, Humaid, Umar, Mush'ab 
dan Abu Salamah. 


Setelah saya mengecek biografi al-Walid, ternyata ia dinisbatkan 
kepada salah satu lima orang yang saya sebutkan di atas, yaitu yang | 
ada di dalam kitab al-Jarh wat-Ta'dil dan lainnya. | 
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Adapun perkataannya: Kami memiliki..., yang dimaksud adalah 
hadis yang akan disebutkan. Sedang yang akan Anda lihat nanti, yaitu 
pernyataannya “Al-Yasykuri meriwayatkannya seorang diri” adalah 
atas dasar sebatas yang diketahuinya saja. Sebab sebenarnya banyak 
hadis lain yang menguatkan. 


3. Hadis Ibnu Umar, di-takhrij oleh al-Ugaili di dalam Ghara'ibu Malik 
melalui Abdul Wahhab ibn Nafi' al-“Amiri, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar secara 
marfi?. Al-Ugaili menanggapi: “Abdul Wahhab adalah munkarul 
hadits, yang tidak bisa dipegang.” 

Sedang ad-Daruguthni mengatakan: “Abdul Wahhab sangat 
lemah.” 


Lebih lanjut al-Ugaili berkata: 


“Ia tidak memiliki hadis pokok dari Malik, tak ada perawi tsigah 
yang meriwayatkan darinya. Dia memiliki riwayat lain yang 
mengandung kelemahan juga.” 


Al-Hafizh di dalam al-Lisan mengatakan: 


“Kemudian ad-Daruguthni men-takhrij-nya dari lima jalur dari 
Malik. Ia berkata: Semua perawi yang meriwayatkan dari Malik adalah 
dha'if.” 

Menurut penulis: Kemungkinan salah satu riwayat itu terdapat 
riwayat al-Yasykuri yang ditunjukkan oleh Hakim di atas. Al-Khathib 
di dalam al-Fuwa'idus-Ash-Shahih al-Ghara'ib (91/17) men-takhrij-nya 
dari Muhammad ibn Ghalib ibn Harb, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Muhammad ibn al-Walid al-Yasykuri, ia memberitahukan: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Malik ibn Anas. Ia berkata: 


“Hadis ini gharib dari Malik ibn Anas dari Nafi dari Ibnu Umar. 
Muhammad ibn al-Walid al-Yasykuri meriwayatkannya seorang diri. 
Namun ia dikuatkan oleh Ali ibn @utaibah ar-Rafa'i dari Malik. Tetapi 
hadis tidak tsabit.” 


Menurut penulis: al-Yasykuri dinilai kadzib (pembohong) oleh al- 
Azdi. Dia adalah Muhammad ibn Umar ibn al-Walid ibn Lahig, yang 
dinisbatkan kepada kakeknya. Ibnu Hibban berpendapat: “Tidak boleh 
meriwayatkannya darinya.” 
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Sementara Abu Hatim berkata: “Saya melihatnya ada idhthirab.” 


4. Hadis Jabir, diriwayatkan oleh Muhammad ibn Tsabit dari Syarik 
ibn Abdullah al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
s.a.w. di atas). 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nwaim di dalam al-Hilyah (910/50- 
51, 221) dan Ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyga (11/309/1). 


Menurut penulis: Sanad ini IG ba'sa bihi untuk hadis syahid, sebab 
semua perawinya tsigah, kecuali Syarik ibn Abdullah, ia adalah al- 
Qadhi, seorang perawi shadig yang agak buruk hafalannya. 


Muhammad ibn Tsabit adalah saudara Ali ibn Tsabit. Ibnu Ma'in 
mengomentari: “Ia tsigah ma'mun.” 


Sedang Ibnu Abi Hatim (2/3, 216) dari ayahnya berkata: Laisa 
bihi ba's. 
Kesimpulannya adalah, hadis tersebut dengan adanya syahid 


sebagaimana disebutkan menjadi hasan, seperti dikatakan oleh 
Tirmidzi. Wallahu a'lam. 


Catatan: 

As-Suyuthi menisbatkan hadis kepada Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Hakim dari Ugbah. Al-Manawi mencatatnya karena adanya Bakar 
ibn Yunus, dan dinisbatkan kepada kitab atThib dan al-Mustadrak. 


Saya hanya melihatnya dari hadis Abdurrahman ibn Auf, yang telah 
saya jelaskan. 
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MEMENUHI HAK ALLAH 


di GP AN aa SAYA 


728. “Jika seorang hamba memenuhi hak Allah dan hak para tuannya 
maka ia akan mendapatkan dua pahala.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (5/94-95) dan Imam Ahmad 
(2/252) dari Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah secara marfu'. 

Abu Mwawiyah berbicara dengan Ka'ab. Ka'ab menjawab: “Tidak 
ada hisab baginya, juga bagi mukmin yang menjalankan hidup zuhud.” 
Selain itu Abu Mwawiyah meriwayatkannya dengan redaksi: 

“Sungguh beruntung orang yang memperbaiki ibadahnya kepada 
Tuhannya, dan berbuat baik pula dengan melayani tuannya.” 

Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (95/134) dari Abu Usamah 
dari al-A'masy, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abu 


Shalih dari Abu Hurairah secara marf®.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (2/390) melalui Isra'il dari 
al-A'masy, dengan redaksi: 


“Sungguh beruntung seorang hamba yang memenuhi hak Allah 
dan hak para tuannya.” 


Ia (Imam Ahmad) menambahkan: “Ka'ab berkata: “Maha Benar 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada hisab baginya dan bagi mukmin yang 
menjalani hidup zuhud.” Ia memiliki jalur lain dengan redaksi: 


490 | Silsilah Hadis Sahih 


“Sungguh beruntung seorang hamba sahaya yang memperbaiki 
ibadahnya kepada Allah, dan dalam bergaul dengan Tuannya. 
Sungguh baik dia.” 


Hadis ini di-żakhrîj oleh Imam Muslim (5/95) melalui Abdurrazag, 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ma'mar dari Hamam 
ibn Munabbih dari Ka'ab.” 


Demikian pula Imam Amad men-takhrij-nya (hal. 318). 


2. 0, .£, 
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MEMBERIKAN NAFKAH KELUARGA 


az ; An A P A A z 
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729. “Jika seorang suami memberi nafkah keluarganya demi mencari 


pahala dari Allah, maka nafkah itu akan menjadi sedekah 
baginya.” 


| Hadis ini di-takhrij oleh al-Bukhari (1/20) Nasa'i (1/353) dan ath- 
Thayalisi (86/615) dari Ibnu Mas'ud al-Badari secara marfu'. 


Di dalam salah satu riwayat Bukhari (6/189) terdapat kata “al- 
muslim” sebagai ganti kata “ar-rajul.” 


GE mahi Ti pa ip Hah SN re 
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730. “Jika seorang wanita memberi nafkah keluarga dari makanan yang 
ada di rumahnya tanpa melebihi batas (merusak), maka ia akan 
memperoleh pahalanya. Suaminya pun mendapatkan pahala 
karena perbuatannya. Demikian pula dengan istri yang 
menabungkan harta suaminya akan mendapatkan pahala. 
Masing-masing tidak akan mengurangi pahala lainnya sedikit 


» 


pun. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/117, 119/120) Imam 
Muslim (3/90), Abu Dawud (1/267), Nasa'i (1/352) Imam Tirmidzi (1/ 
130) yang menilainya sahih, Ibnu Majah (2/44) dan Imam Ahmad (6/ 
44, 99, 278) dari hadis “Aisyah secara marfi’. 


Bagian pertama hadis itu memiliki syGhid, dengan redaksi: 


A oya PP AS ya Bi sdt Ga BIPA 


Yes 2.8. 

731. “Jika seorang wanita memberi nafkah keluarganya dari hasil kerja 

suaminya tanpa ada perintah darinya, maka sang suami akan 
mendapatkan setengah pahalanya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Bukhari (3/8/6/292) sedang redaksi 
hadis ini ada padanya, Imam Muslim (3/91), Abu Dawud (1/267), 
Imam Ahmad (2/316) dari Abu Hurairah, hanya saja Abu Dawud 
berkata: “Maka bagi sang istri akan mendapatkan setengah pahala 
suaminya.” 
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ANTARA HADITS YANG BENAR 
DAN DUSTA 
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732. “Jika kalian mendengar suatu hadis dariku, hati kalian 
mengakuinya, perasaan dan kemanusiaan kalian tersentuh 
karenanya serta merasakan bahwa kalian dekat, maka itu pasti 
dariku. Tetapi jika kalian mendengar sebuah hadis dariku, 
sedang hati kalian merasa mengingkarinya, perasaan dan 
kemanusiaan kalian terasa janggal, dan merasakan bahwa kalian 
Jauh, maka itu pasti bukan dariku.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (1/387-388), ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Sulaiman ibn Bilal dari Rabi'ah 
dari Abdul Malik ibn Said dari Abu Humaid atau Abu Usaid, secara 
marfi’. 


Menurut penulis: Sanad hadis ini hasan, sesuai dengan kriteria 
sanad Imam Muslim. Abdul Ghani al-Maqdisi meriwayatkannya di 
dalam al-'Alam (2/43/2) melalui jalur lain dari Sulaiman ibn Bilal. 
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Ibnu Wahab meriwayatkannya di dalam al-Musnad (8/164/2), ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku al-Qasim ibn Abdullah dari 
Rabi'ah ibn Abu Abdurrahman.” 


Ibnu Hibban juga meriwayatkannya (hal. 92) dan al-Bazzar di 
dalam al-Ahkam al-Kubra (hadis no. 101). Saya telah menjelaskan 
alassannya mengapa hadis itu saya nilai hasan, juga mengapa ada 
yang menilainya sahih. Hadis itu khusus untuk tingkatan tertentu 
dari ahli hadis. 


Hadis itu di-takhrij oleh al-Bukhari di dalam at-Târîkh al-Kabir 
(2/434) melalui Ibnu Abi Dzi'b dari Said al-Maqbari dari Nabi s.a.w. 
Yahya meriwayatkan dari Abu Hurairah. Namun itu merupakan 
kesalahan, sebab di dalamnya tidak ada Abu Hurairah, yang ada 
adalah Said ibn Kisan. 


Menurut penulis: Hadis ini menjadi syahid mursal yang kuat. 
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733. “Empat hal, jika ada pada Anda, maka dunia yang luput 
darimu tidak akan menyengsarakanmu: memelihara amanat, 
berbicara jujur, pekerti yang baik, dan memelihara kehalalan 


makanan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Wahab di dalam al-Jami' (hal. 
84), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Ibnu Luhaiah dari al- 
Harits ibn Yazid dari Abdullah ibn Amr ibn al-“Ash secara marfu'. 


Imam Ahmad juga meriwayatkannya (2/177) ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Hasan, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah, dan ia berkata: “Al-Harits ibn Yazid adalah 
al-Hadhrami.” Al-Khara'ithi men-takhrij-nya di dalam Makarimul- 
Akhlag (hal. 6, 27, 52), juga Hakim (4/314) sedang al-Baihagi 
meriwayatkan dari Hakim di dalam asy-Syu'aib (2/104/1) melalui 
beberapa jalur, dari Ibnu Lahi'ah. Hakim tidak mengomentarinya, 
demikian pula adz-Dzahabi. 
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Menurut penulis: Sanad hadis ini hasan, bahkan sahih, sebab 
meskipun Ibnu Lahi'ah dha'if, nyatanya hadis ini telah diriwayatkan 
darinya oleh Abdullah ibn Wahab. 


Hadis itu memiliki sanad lain. Ibnu Wahab dan Ibnul Mubarak 
di dalam az-Zuhud (hal 1204) berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Musa ibn Ali ibn Rabah, ia memberitahukan: “Saya mendengar 
ayah meriwayatkannya dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, ia berkata: 
(Kemudian ia menyebutkan hadis di atas). 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, baik secara mauquf 
maupun marfil', dan tidak ada pertentangan antara keduanya. Sebab 
kadang-kadang perawi kurang faham, sehingga meriwayatkannya 
dengan cara mauquf. Kenyataan ini telah diketahui luas oleh mereka 
yang menekuni ilmu ini (ilmu hadis). 


CAK) Or at 
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496 | Silsilah Hadis Sahih 


EMPAT TRADISI JAHILIYAH 
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734. “Ada empat tradisi jahiliyah dalam umatku yang belum mereka 
tinggalkan: membanggakan leluhur, mencemari hubungan 
kekeluargaan, meminta hujan dengan ilmu perbintangan, dan 
meratapi orang meninggal.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Muslim (3/45), Imam Ahmad (5/ 
342, 343, 344) dari Yahya ibn Abu Katsir bahwa Zaid meriwayatkan 
kepadanya, ia berkata: “Abu Salam telah meriwayatkan kepadaku, 
bahwa Abu Malik menceritakan (1/383) dengan marfil', lalu berkata: 
“Hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria sanad Bukhari-Muslim. Imam 
Muslim telah men-takhrij-nya secara ringkas.” 


Itulah pernyataannya. Menurutnya redaksi itulah yang dipakai, 
hanya saja Nabi s.a.w. bersabda pada permulaannya: 


“Sesungguhnya di kalangan umatku ada empat tradisi jahiliyyah 
yang mereka belum meninggalkannya...” 


Hadis ini memiliki syâhid dengan redaksi sebagai berikut: 

Era. PES E 2 of o sÉ . to 
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Silsilah Hadis Sahih | 497 


Dp PN NA o , 
LAS su aa AY JIN pad! Gi 
735. “Empat tradisi jahiliyyah di kalangan umatku yang belum 
ditinggalkan: meratapi orang meninggal, mencemari keluarga, 
keyakinan adanya penyakit menular, seekor unta terkena kudis: lalu 
seratus lainnya akan terkena kudis pula. Siapa yang menyebabkan 
kudis pada unta pertama?, dan berbagai macam (ramalan) hujan; 

kita akan tertimpa hujan begini, hujan begitu dan seterusnya.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Tirmidzi (91/186. cet. Bulag), ath-Thahawi 
(2/378), ath-Thayalisi (hadis no. 2395) dan Imam Ahmad (2/291, 414, 
415, 455, 526, 531) dari Algamah ibn Martsad dari Abir-Rabi' al-Madani 
dari Abu Hurairah. Tirmidzi berkata: “Hadis ini hasan.” 


Tampaknya Abur-Rabi ini majhul. Abu Hatim berkata: “Ia shalihul- 
hadits. Sedang di dalam at-Tagrib disebutkan bahwa ia magbul. 


Sementara al-Bazzar meriwayatkannya dengan redaksi: 


“Empat hal di kalangan umatku yang belum mereka tinggalkan: 
membanggakan leluhur, mencemarkan keluarga, meratapi orang 
meninggal, dan pada hari kiamat nanti orang yang meratapi kematian 
akan dibangkitkan dengan berbaju besi dari bara api jika belum 
bertaubat.” 


Demikianlah al-Haitsami menyebutkannya di dalam al-Majma' (3/ 
13)ia berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


Dalam riwayat itu tidak disebutkan hal keempatnya. Saya kurang 
tahu apakah itu hilang dari perawi, atau dari penulis naskahnya. 
Tambahan “orang yang meratapi...” ini ada pula pada hadis Abu Malik 
al-Asy'ari, seperti yang akan saya jelaskan dalam bab “An-Na'ihah” 
(wanita yang meratapi kematian). 


Hadis ini memiliki beberapa syahid dengan berbagai macam 
redaksi. Ada yang menggunakan redaksi: “Dua hal ada pada umatku...” 
seperti di-takhrij di dalam Syarh ath-Thahawiyah (hal. 298). Ada pula 
dengan redaksi “tiga amalan...” dan “tiga amalan kafir...” Kedua 
redaksi ini akan kami sebutkan di dalam hadis no. 1801. Adapula redaksi 


» 


“dua cabang kekafiran...”, juga redaksi “tiga amal kekafiran..”, insya 


Allah akan kami sebutkan. 
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MENYAMBUNG KELUARGA DEKAT 
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736. “Sambunglah keluarga dekatmu, keluarga dekatmu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Hibban (hal. 2037), al-Hafizh al- 
‘Iraqi di dalam “Majlis 86” dari al-Amali, dari al-Hasan ibn Sufyan, ia 
berkata: “telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn Bisyr, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abu Ahmad az-Zubairi, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Sufyan dari Sulaiman at- 
Taimi dari Qatadah dari Anas ra, bahwa Nabi s.a.w. bersabda pada 
waktu sakit: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Ibnu Hibban berkomentar: “Hadis ini sahih.” 


Ibnu Hibban juga men-takhrij-nya di dalam kitab Ash-Shahih- 
nya seperti itu. Sedang ar-Rafi'i meriwayatkannya di dalam al-Amali 
dari riwayat Said ibn Abi Urubah dari Qatadah dengan redaksi: 


“Sambunglah keluarga dekatmu, sebab dapat membuatmu 
langgeng dunia akhirat.” 


Namun tidak menyebutkan kalimat “pada waktu sakit.” 
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PENYAKIT “AIN 
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737. “Berlindunglah kepada Allah dari penyakit “Ain, sebab penyakit 
itu benar-benar ada.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (2/356), al-Khara'ithi di dalam 
Makarimul-Akhlag (hal. 89-90), ad-Dailami (1/1, 48-49) dan Hakim 
(4/215) melalui Wuhaib dari Abu Wagid al-Laitsi, ia berkata: “Saya 
mendengar Abu Salamah ibn Abdurrahman menceritakan dari Aisyah 
ra secara marfû’. Hakim berkata: “Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria 
Bukhari-Muslim. Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. 
Dan memang seperti itulah yang benar. 
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KABILAH QURAISY 
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738. “Di antara kabilah Arab yang paling cepat punah adalah @uraisy. 
Hampir ada seorang wanita bersandal yang melewatinya, lalu 
berkata: Ini adalah terompah @uraisy.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (2/336), ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Yahya ibn Zakaria ibn Abi Za'idah dari 
Sa'ad ibn Tharig dari Abu Hazim dari Abu Hurairah secara marfi'. 


Sanad hadis ini sahih sesuai dengan kriteria sanad Imam Muslim. 
Di dalam al-Majma' (10/28) disebutkan: “Hadis ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan al-Bazzar pada bagian tertentu, serta 
ath-Thabrani di dalam al-Ausath. Ia menyebutkan “hadzihi”, sebagai 
ganti kata “hadza”. Perawi-perawi yang dipakai oleh Imam Ahmad dan 
Abu Ya'la adalah perawi-perawi sahih.” 


Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Aisyah ra dengan 
redaksi: 


“Wahai Aisyah, kaummu adalah yang paling cepat menyusulku.” 


Hadis ini akan kami sebutkan pada hadis no. 1953, Insya Allah. 
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PERLAKUAN TERHADAP PEMBANTU 
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739. “Pembantu-pembantu (hamba sahaya) yang patuh kepadamu, 
berilah makanan dari apa yang kamu makan dan berilah pakaian 
dari apa yang kamu pakai. Dan mereka yang tidak patuh 


kepadamu, juallah dan janganlah kamu menyiksa makhluq Allah 
Azza wa Jalla.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (5/168, 173) dan Abu Dawud 
(2/337) dari Manshur dari Mujahid dari Mauruq dari Abu Dzar secara marfa. 


Sanad hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari-Muslim. 
Hadis ini memiliki syahid dengan redaksi: 
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740. “Hamba sahayamu, hamba sahayamu, hamba sahayamu. Berilah 


mereka makan dari apa yang kamu makan, dan berilah pakaian 
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dari apa yang kamu pakai. Jika mereka melakukan dosa 
(kesalahan) yang tidak akan kamu ampuni, maka juallah hamba- 
hamba Allah itu, dan janganlah kamu siksa mereka.” 


Al-Haitsami di dalam al-Majma' (94/237) berkata: “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ath-Thabrani dari Yazid ibn 
Jariyah. Di dalamnya terdapat “Ashim ibn Ubaidullah. Ia seorang perawi 
dha'if.” 

Menurut penulis: Hadis itu di dalam al-Musnad (4/35-36) 
diriwayatkan dari Sufyan dari “Ashim ibn Ubaidullah dari 
Abdurrahman ibn Yazid dari ayahnya secara marf. 


Ibnu Sa'ad juga meriwayatkannya di dalam ath-Thabaqat (92/185) 
tetapi di dalamnya terdapat Abdurrahman ibn Zaid ibn al-Khaththab 
dari ayahnya. Jadi ia menjadikan hadis tersebut sebagai musnad Zaid 
ibn al-Khaththab. Masing-masing dari Abdurrahman ibn Yazid ibn 
Jariyah dan Abdurrahman ibn Zaid ibn al-Kaththab yang hadisnya telah 
diriwayatkan oleh al--Ashim ibn Ubaidullah. Kemungkinan dia merasa 
ada ketidakjelasan, sehingga suatu saat meriwayatkannya dari yang 
pertama, dan saat lain meriwayatkannya dari yang kedua. 


Semua perawinya tsiqah dan termasuk perawi yang dipakai oleh 
Imam Bukhari, kecuali ‘Ashim, yang oleh al-Haitsami dinilai sebagai 
perawi dha'if. Al-Hafizh juga sependapat dengan penilaian ini di dalam 
at-Tagrib. 


Akan tetapi hadis ini memiliki syahid dengan redaksi. 


“Rasulullah s.a.w. berpesan untuk berbuat baik kepada para hamba 
sahaya, dan bersabda: “Berilah mereka makan dari apa yang kalian 
makan, dan berilah mereka pakaian dari apa yang kalian pakai, serta 
Janganlah kalian menyiksa makhlug Allah Azza wa Jalla.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al- 
Mufrad (hal. 29), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah 
ibn Sulaiman, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami al-Fadhel 
ibn Mubasysyir, ia berkata: “Saya mendengar Jabir ibn Abdullah 
berkata: (Kemudian ia menyebutkan atsar di atas).” 


Sanad ini dha'if, sebab al-Fadhel ibn Mubasysyir agak lemah, 
seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. 
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Syw'bah ibn Sulaiman tidak saya kenal. Saya khawatir terjadi 
kesalahan tulis. Sedang Marwan ibn Mu'awiyyah tsigah hafizh, 
termasuk perawi as-Sittah. 


Kemudian saya melihat al-Bukhari men-takhrij hadis itu di tempat 
lain (hal. 30-31), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Abdullah ibn Maslamah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Marwan ibn Mu'awiyah.” 
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MALU KEPADA ALLAH 
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741. “Saya berpesan kepadamu agar merasa malu kepada Allah Azza 


wa Jalla, seperti engkau malu kepada orang shalih di antara 
kaummu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Imam Ahmad di dalam az-Zuhud (hal. 46), 
Abu “Arubah al-Harani di dalam ath-Thabagat (2/100), as-Sulami di dalam 
Adabus-Shuhbah (1/12) al-Baihaqi di dalam asy-Syu'ab (2/462/2) dan 
al-Khara'ithi di dalam Makarimul-Akhlaq (hal. 50) melalui dua jalur 
dari al-Laits ibn Sa'ad dari Yasir ibn abu Hubaib dari Abul Khair Martsad, 
ia berkata: “Sa'id ibn Yazid al-Anshari mendengar bahwa: “ada seseorang 
bertanya kepada Nabi: “Wahai Rasul, berilah kami wasiat.” Lalu beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Sanad ini jayyid. Semua perawinya tsigah, 
hanya saja ada perselisihan mengenai status sahabat Said ibn yazid, 
putra al-Azur. Abul-Khair telah menetapkan status untuknya seperti 
bisa dilihat pada beberapa sanad hadis itu. Ia tentu lebih mengerti 
dibanding yang lain. Al-Manawi di dalam al-Faidh berkomentar: “Adz- 
Dzahabi berkata; “Abul Khair al-Yazani meriwayatkan darinya: Ia 
menduga bahwa Said ibn Yazid adalah seorang sahabat. Ia berkata: 
“Saya memohon kepada Nabi: wahai Nabi, berilah kami wasiat, 
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(kemudian ia menyebutkan hadis di atas). Al-Haitsami berkata: “Semua 
perawinya tsiqah atau bebas dari ke-dha'ifi-an.” 


Hadis itu juga diriwayatkan dari Abu Umamah, hanya sanad- 
nya agak lemah, sehingga tidak pantas dijadikan syahid. 
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ANTARA TAKUT DAN RASA AMAN 


| 742. “Allah Azza wa Jalla berfirman: “Demi kemuliaan-Ku, Aku tidak 

| akan mengumpulkan dua ketentraman dan dua ketakutan dalam 
diri hamba-Ku. Jika di dunia ia merasa aman (lupa) dari-Ku, 
maka kelak ia akan Aku buat takut tatkala Aku mengumpulkan 
seluruh hamba-Ku. Dan jika di dunia ia merasa takut kepada- 
Ku, maka kelak ia Aku buat tentram, yaitu di saat Aku kumpulkan 
seluruh hamba-Ku.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Nu'aim di dalam al-Hilyah (6/98) 
melalui dua jalur, dari Muhammad ibn Ya'la, ia berkata: Telah 
meriwayatkan kepada kami Umar ibn Shubah dari Tsaur dari Makhul 
dari Syaddad bi nAus, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Menurut penulis: Sanad ini sangat dha'if, sebab Umar ibn Shubah 
dituduh memalsukan hadis oleh Ibnu Hibban, dan lainnya. 


Akan tetapi hadis itu memiliki sanad lain, yang di-takhrij oleh 
Abdullah ibn al-Mubarak di dalam az-Zuhud, hadis no. 157. Ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Auf dari al-Hasan, ia berkata: 
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“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
s.a.w. di atas).” 


Sanad ini sahih, tetapi mursal. Ada yang me-muttashil-kannya, 
yaitu Yahya ibn Sha'id di dalam Zawa'iduz-Zuhud (hal. 158), ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn Yahya 
ibn Sha'id di dalam Zawa'iduz-Zuhud (hal. 158), ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Abdul Wahhab ibn ‘Atha’, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn Amr dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. dengan redaksi yang 
sama.” 


Riwayat itu dikuatkan oleh al-Bazzar dari Ibnu Maimun. Al- 
Haitsam di dalam al-Majma' (9/308) menyebutkannya dengan dua 
sanad mursal dari al-Hasan dan maushul dari Abu Hurairah. Ia 
mengatakan: 


“Kedua hadis itu diriwayatkan oleh al-Bazzar dari gurunya, 
Muhammad ibn yahya ibn Maimun. Saya tidak mengenalnya. Perawi- 
perawi lainnya (dari sanad yang mursal) adalah sahih, demikian pula 
perawi-perawi dari sanad yang muttashil, kecuali Muhammad ibn Amer 
ibn “Al-Qamah. Ia hasanul hadits.” 


Menurut penulis: Yang musnad menjadi dha'if, karena ke-majhul- 
an Muhammad ibn Yahya ibn Maimun, tetapi menjadi kuat dengan 
adanya hadis mursal al-Hasan al-Bashri, sebab hadis mursal al-Bashri 


itu dari sanad lain, sehingga statusnya meningkat menjadi hasan, insya 


Allah. 
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743. 


MELURUSKAN BARISAN SHALAT 
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“Rapatkanlah barisan-barisan. Kalian berbaris seperti barisan 
para malaikat. Ratakan antar bahu, isilah setiap tempat kosong, 
dan jangan kalian biarkan ada lubang-lubang setan. 
Barangsiapa menyambung barisan, maka Allah akan 


menyambungnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dalabi di dalam al-Kuna (1/39) 


dari Abu az-Zahiriyah dari Abu az-Zahiriyah secara marfů’. 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, tetapi mursal, sebab Abu 


Syajarah, namanya Katsir ibn Murrah al-Hadhrami, seorang tabii 


tsiqah. Ia meriwayatkannya dari Nabi secara mursal, seperti dijelaskan 
di dalam at-Tahdzîb. Tetapi ada yang muttashil yaitu ketika 
disebutkannya Abdullah ibn Umar di dalamnya. Dengan demikian, 


sahihlah nilai hadis itu. Sehingga, saya juga men-takhrij-nya di dalam 
sahih Abu Dawud (hadis no. 672). 
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BANI ABIL-“ASH 
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744. “Apabila Bani Abil'Ash telah mencapai tiga puluh jiwa, maka 
mereka akan menjadikan agama Allah sebagai penghasilan, 
hamba-hamba Allah sebagai budak, dan harta Allah Azza wa 
Jalla sebagai kebanggaan.” 


Hadis ini berasal dari Abu Hurairah, Abu Said al-Khudri, Abu 
Dzar al-Ghifari dan Mw'awiyah ibn Abu Sufyan, sebagaimana berikut: 


1. Dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Sulaiman ibn Bilal dari al- 
‘Ala’ ibn Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah secara 
marfi. 

Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Tamim di dalam al-Fawa'id 

(2/59) dan al-Baihaqi di dalam Dala'ilul-Nubuwwah (juz dua). 


Ia didukung pula oleh Isma'il ibn Ja'far al-Mudatsini, yang 
memberitahukan: “Telah meriwayatkan kepada kami al-'Ala. “Hanya 
saja ia mem-mauguf-kannya kepada Abu Hurairah, tetapi dalam status 
marfa'. 

Hadis ini di-takhrij oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya 
(92/305) dan Ibnu Khuzaimah di dalam Haditsu Ali ibn Hajar (3/15) 
yang diambil darinya oleh Ibnu “Asakir di dalam Tarikh Dimasyga (2/ 
16, 176). 
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Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih, sesuai kriteria Imam 
Muslim. Abu Ya'la banyak menyebutkan hadis dengan sanad ini, 
terutama di dalam Ash-Shahih Muslim. 


2. Dari Abu Sa'id, diriwayatkan oleh “Athiyah darinya 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (3/80) ath- 
Thabrani di dalam al-Mu'jamul-Ausath (1/191-192), Tamam, al- 
Baihaqi, Ibnu Asakir dan Hakim (4/480) sebagai syahid dari hadis 
berikutnya. 


3. Dari Abu Dzar, diriwayatkan oleh Syarik ibn Abdillah dari al-A'masy 
dari Syafiq ibn Salamah dari Hulam ibn Jadzal al-Ghifari, ia berkata: 
“Saya mendengar Abu Dzar Jundub ibn Junadah al-Ghifari berkata: 
“Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Hakim (4/479-480), dan berkata: “Hadis 
ini sahih sesuai dengan kriterai Imam Muslim.” Adz-Dzahabi juga 
sependapat. 


Menurut penulis: Syarik buruk hafalannya, dan tidak dipakai 
sebagai hujjah oleh Imam Muslim. 


Mengenai Hulam ibn Jadzal, di dalam al-Jarh wat-Ta'dil (1/3080) 
tertulis Jazal, dan tampaknya inilah yang benar. Disebutkan: “Yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu ath-Thufail. Di dalamnya tidak 
disebutkan jarh dan ta'dil-nya.” 


Menurut penulis: Sementara perawi yang majhul tidak dipakai 
oleh Imam Muslim. 


4. Sedangkan yang berasal dari Mu'awiyah diriwayatkan oleh Mush'ab 
ibn Abdullah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku Abdullah 
ibn Muhammad ibn Yahya ibn Urwah ibn az-Zubair, dan lainnya, 
mereka mengisahkan: 


“Suatu ketika Amr ibn Utsman sakit. Para penjenguk pun 
berdatangan. Setelah mereka pulang, ada seorang yang tinggal di 
tempat, yaitu Marwan. Lama ia tidak pulang. Hal ini membuat Ramlah 
binti Mwawiyah kurang menyukai. Tatkala Amr keluar untuk berhaji, 
Ramlah pun keluar menemui ayahnya itu. Ia bertemu ayahnya di 
Syam, lalu melaporkan kepadanya. Ayahnya berkata: “Saksikan wahai 
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Marwan, sungguh aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda nabi di atas).” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu “Asakir (3/294/1). 


Menurut penulis: Mush'ab ini shadig dan hebat dalam mengingat 
nasab. Namun jika ia ingat bahwa nama gurunya adalah Abdullah 
ibn Muhammad, maka hadis itu sangat lemah, sebab Abdullah ini 
matruk hadisnya, seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim. Tetapi ia 
ternyata masih ragu apakah perawi itu Abdullah ibn Muhammad atau 
yang lain. 


Kesimpulannya adalah, hadis yang bisa dinilai ke-tsigah-annya 
dengan pasti adalah hadis yang sanad pertama. Semacam hadis dengan 
sanad kedua dan ketiga adalah sebagia syahid. Wallahu a'lam. 


to at ¥ Or at 
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ORANG YANG PALING DICINTAI 
RASUL S.A.W. 
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745. “Usamah adalah orang yang paling kucintai, bukan Fathimah 
atau lainnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Hakim (3/596), Imam Ahmad (2/96) 
Abu Umayyah ath-Tharsusi di dalam Musnad Ibnu Umar (1/210), ath- 
Thabrani di dalam al-Kabîr (1/21), Ibnu Asakir (2/343/1) melalui 
beberapa jalur dari Hammad ibn Salamah dari Musa ibn ‘Aqabah dari 
Salim dari Ibnu Umar secara marfû’. Riwayat yang ada pada Hakim 
tidak terdapat pengecualian, ia berkata: “Hadis ini sahih sesuai dengan 
kriteria Imam Muslim.” Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian 
ini. Dan memang demikianlah yang benar. 


Kemudian Imam Ahmad men-takhrij-nya (92/40) melalui jalur- 
jalur lain dari Musa tanpa menyebut pengecualiannya. 


Sanad yang kedua adalah: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Sulaiman, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Isma'il, ia 
berkata: “Telah memberi kabar kepadaku Ibnu Dinar dari Ibnu Umar: 
“Nabi s.a.w. telah mengutus beberapa orang yang dipimpin oleh Usamah 
ibn Zaid. Lalu ada beberapa orang yang mencela kepemimpinannya. 
Mendengar itu Rasul s.a.w. berdiri dan bersabda: 


“Jika kalian mencaci kepemimpinannya, maka kalian juga 
mencaci kepemimpinan ayahnya dahulu. Demi Allah, dia sangat pantas 
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memimpin. Dan dia adalah manusia yang paling kucintai setelahnya 
(Zaid).” 


“Sanad ini sahih. Sulaiman adalah putra Dawud al-Hasyimi. Ia 
tsigah, agung lagi alim fiqih. Sedang Isma'il adalah putra Ja'far al- 
Anshari al-Gari. Ia tsiqah tsabat. Demikian pula Ibnu Dinar, yakni 
Abdullah. Hadis ini di-takhrij oleh Bukhari Muslim.” 


(AA X CA 
hesg La . La 


514 | Silsilah Hadis Sahih 


TIGA SURAT AL-QUR'AN 


GAN A ES TA a LV EN 
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746. “Nama Allah yang paling agung ada di tiga surat AL-Qur`an, 
yaitu di dalam al-Baqarah, Ali Imran dan Thaha.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Ma'in di dalam at-Târîkh Wal-Tlal 
(10/152/2), Ibnu Majah (hal. 3856), ath-Thahawi di dalam Musykilul 
Atsar (1/63), al-Faryabi di dalam al-Fawa'id (2/36), Abu Abdillah ibn 
Marwan al-Qurasyi di dalam al-Fawa'id (2/25, 110), Hakim (1/506) 
melalui Abdullah ibn al-'Ala', ia berkata: “Saya mendengar al-Qasim 
Abu Abdirrahman meriwayatkannya dari Abu Umamah secara marfu. 
Dia berkata: “Lalu saya mencarinya di dalam surat al-Baqarah, ternyata 
di dalamnya terdapat ayat kursi (khoth), di dalam surat Ali Imran, 
terdapat (khoth) dan pada surat Thaha, ternyata terdapat pada (koth).” 


Menurut penulis: Sanad ini hasan, sebab al-Qasim, tsiqah, namun 
hafalannya agak buruk. Sedangkan Abdullah juga tsigah. 


Hadis ini didukung pula oleh Ghailan ibn Anas. Dia magbul 
menurut Ibnu Hajar. 


Hadis ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (hal. 3856), ath-Thahawi 
dan al-Faryabi. 


Hadis ini disebutkan oleh al-Manawi, setelah menisbatkannya 
kepada Ibnu Majah, ath-Thabrani dan Hakim. Di dalamnya terdapat 
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Hisyam ibn Ammarah yang dinilai mukhtalaf fihi (diperselisihkan ke- 
tsiqah-annya),” komentarnya. 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis itu tidak ada pada Ibnu 
Majah dan Hakim (maksudnya hadis-hadis yang ada pada keduanya 
tidak terdapat hadis Hisyam). Kemungkinan yang ada pada riwayat 
ath-Thabrani. Namun hal ini tidak mengapa, sebab hanya dijadikan 
sebagai mutabi'. Sehingga hadis di atas tetap pada nilainya semula. 


AK A) 
PR YH Ae 
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PENYEBAB KEMATIAN 
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747. “Kebanyakan umatku yang mati, di samping karena catatan, gadha' 
dan qadar Allah, adalah karena al-anfus, (yakni penyakit 'ain).” 


Hadis ini di-takhrij oleh ath-Thayalisi di dalam kitab Musnad- 
nya (hal. 1760). Darinya ath-Thahawi meriwayatkan di dalam al- 
Musykil (4/77), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Thalib 
Hubaib ibn Amr ibn Sahl -teman tidur Hamzah-, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepadaku Abdurrahman ibn Jabir dari ayahnya.” 


Menurut penulis: Sanad ini hasan, sebab Ibnu Jabir adalah tsigah 
dan dibuat hujjah di dalam sahih Bukhari-Muslim. Sedang Thalib ibn 
Hubaib shadig yahimu, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. 


Dengan sanad yang sama hadis itu diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Abi ‘Ashim di dalam as-Sunnah (2/24), AYUgaili (hal. 196), dan Ibnu 
“Adi (91/208). Ibnu Abi “Ashim berkata mengenai Thalib: “Saya 
berharap ia IG ba'sa bihi.” 


Mengenai hadis ini al-Haitsami di dalam al-Majma' (5/106) 
berkata: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar. Semua perawinya 
termasuk perawi sahih, kecuali Thalib ibn Hubaib ibn Amr, namun 
ia juga tsigah.” 
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Al-Hafizh di dalam al-Fath (910/167) berkata: “Sanad hadis ini 
hasan. Sedang as-Sakhawi di dalam al-Maqashid mengatakan: “Semua 


perawinya tsigah.” 


CAK X Dr at 
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PEMBOHONG 
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748. “Ingatlah, seandainya Engkau tidak memberikan sesuatu, maka 
Engkau tercatat sebagai pembohong.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/313), Imam Ahmad (3/447), 
adh-Dhiya' al-Magdisi di dalam al-Mukhtarah (1/58, 184) dan al-Khara'ithi 
di dalam Makarimul-Akhlag (hal. 3) dari al-Laits dari Ibnu Ijlan, bahwa 
ada seorang bekas budak Abdullah ibn “Amir ibn Rabi'ah al-'Adawi 
yang meriwayatkannya dari Abdullah ibn “Amr, ia menceritakan: 
“Rasulullah s.a.w. datang ke rumah saya. Ketika itu saya masih kecil. 
Lalu saya keluar untuk bermain-main. Namun ibu saya kemudian 
memanggilku: “Wahai Abdullah, kemarilah, aku akan memberimu 
sesuatu.” Lalu Rasul bersabda: “Bukankah Engkau tidak bermaksud 
memberi sesuatu?” Ibu menjawab: “Saya akan memberinya kurma.” 
Lalu Rasul bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Semua perawinya tsigah, kecuali seorang bekas budak yang tidak 
disebutkan namanya. Dan dari jalur yang sama, al-Baihagi juga 
meriwayatkannya. Ibnu Abi az-Zabad meriwayatkannya dan 
menyebutkan nama bekas budak itu, yaitu Zabad, seperti dikatakannya 
di dalam at-Targhib (93/30). 


Menurut penulis: adh-Dhiya' juga menyebutnya dengan nama 
yang sama. Zabad ini tidak saya kenal. Namun al-Iragi (3/117) 
mengomentari: “Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan dari Abu 
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Hurairah dan Ibnu Mas'ud. Perawi-perawi yang dipakai pada kedua 
hadis ini tsigah, hanya saja az-Zuhri tidak mendengar langsung dari 
Abu Hurairah.” 


Menurut penulis: Mengenai hadis Ibnu Mas'ud sampai sekarang 
saya belum mengetahuinya. Tetapi untuk hadis Abu Hurairah saya 
telah mengenalnya, yaitu: 


“Barangsiapa berkata kepada seorang anak kecil: Kemarilah, 
cepat, kemudian ia tidak memberikan sesuatu, maka ia tercatat sebagai 
pembohong.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Wahab di dalam al-Jami' (hal. 
80) dengan sanad sahih dari Ibnu Syihab dari Abu Hurairah secara 
marfiu'. Imam Ahmad juga men-takhrij-nya (2/452). 

Perawi-perawi pada sanad ini tsigah, tetapi terputus antara Ibnu 
Syihab dan Abu Hurairah, sebab Ibnu Syihab tidak mendengarnya 


langsung dari Abu Hurairah, seperti dikatakan oleh al-Hafizh al- 
Mundziri (3/29) dan al-Iragi. 


BE gan Yg MS DI CI bai —V 44 
749. “Ingatlah, jangan sampai engkau mengecewakannya, dan jangan 
sampai ia mengecewakanmu.” 


Hadis ini di-takhrij oleh Nasa'i (2/251), Imam Ahmad (2/226-228, 
4/163) dan ad-Daulabi di dalam al-Kuna (1/29) melalui jalur Ibad ibn 
Lagith dari Abi Ramtsah, ia menceritakan: “Saya datang kepada Nabi 
bersama ayah. Lalu beliau bertanya: “Siapa ini?” Ayah menjawab: “Ini 
anak saya. Saya datang bersamanya.” Lalu beliau bersabda: 
(Kemudian disebutkan sabda Nabi di atas).” 

Sanad hadis ini sahih. Imam Ahmad menambahkan di dalam 


riwayatnya: 


“Rasulullah membaca ayat: 


zofa ag: AN 
SA jg Ii oi Y3 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
(@S. Al-An'am: 164). 
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Kemudian anaknya men-takhrij-nya melalui jalur lain dari Abu 
Ramtsah, dan terdapat tambahan. 


Di dalamnya terdapat Tsabit ibn Munqidz, ia tidak masyhur seperti 
dijelaskan di dalam at-Tajil. 


Hadis itu juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Baghawi, al- 
Barudi, Ibnu Qani' di dalam al-Kabir, Hakim, dan al-Baihaqi di dalam 
as-Sunan, dari Abu Ramtsah, seperti dijelaskan di dalam al-Muntakhab 
(6/126). 


Saya berkata: Yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2/195) adalah 
tanpa bagian kedua. 


KAK) M O at 
Lg .. “9 a 
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YANG MUNAFIK 
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750. “Kebanyakan umatku yang munafik adalah para qarťnya (orang 
yang memahami agama dengan matang).” 


Hadis ini berasal dari Abdullah ibn Amr, “Uqbah ibn ‘Amir, 
Abdullah ibn Abbas, dan Ishmah ibn Malik. 


1. Yang berasal dari Ibnu Amr memiliki dua sanad: 


a. Diriwyatkan dari Muhammad ibn Hadiyyah dari Abdullah ibn 
Amer. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Abdullah ibn al-Mubarak 
di dalam az-Zuhud (hal. 451). Dengan sanad yang sama, Imam Ahmad 
meriwayatkannya (92/175). Dari Imam Ahmad Ibnu Bathah 
meriwayatkannya di dalam al-Ibanah (2/5, 48), al-Bukhari di dalam 
Tarikh al-Kabir (1/257) dan Al Faryabi di dalam Shifatun-Nifag (hal. 
53-54), ia memberitahukan: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Abdurrahman ibn Syuraih al-Mw'afiri, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepadaku Syurahil ibn Yazid. Ada yang menyebutkan Syurahil ibn 
Yazid dengan Syurahbil. Namun yang lebih sahih adalah yang pertama, 
seperti dikatakan oleh al-Bukhari dan Ibnu Abi Hatim (4/115) dari 
ayahnya. 


Imam Ahmad juga men-takhrij-nya, demikian pula al-Faryabi 
(hal. 54) melalui jalur yang berbeda dari Abdurrahman ibn Syuraih. 
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Menurut penulis: Hadis ini memiliki sanad yang perawi-perawinya 
tsiqah, kecuali Muhammad ibn Hadiyah. Saya tidak melihat ada yang 
menilainya tsiqah. 


b. Diriwayatkan oleh Ibnu Luhai'ah, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Darraj dari Abdurrahman ibn Jubair dari 
Ibnu Umar. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Bathan. 


Sanad ini ternilai hasan untuk mutabi', sebab Darraj dalam sanad 
itu agak lemah. Demikian pula Ibnu Luhai'ah. Tetapi yang 
meriwayatkan darinya pada sanad Ibnu Bathan adalah Abdullah ibn 
Wahab. Dalam hal ini nilai hadisnya sahih, sebab ia memang 
mendengar dari Darraj. Demikian pula Abdullah ibn al-Mubarak dan 
Abdullah ibn Yazid al-Mugri. 


2. Dari “Uqbah, diriwayatkan oleh Masyrah ibn Ha'an darinya, memiliki 
dua sanad. 


a. Dari Ibnu Luharah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Masyrah.” 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (4/151, 154- 
155) al-Faryabi, Ibnu Bathan, Ibnu “Adi di dalam al-Kâmil (1/211) 
al-Khathib di dalam Tarikhu Baghdad (1/51) dan Ibnu ‘Asakir di 
dalam Tarikhu Dimasyga (10/19/1) melalui beberapa jalur dari 
“Uqbah. 


Sanad ini hasan, sebab Masrah tsiqah, namun ada sedikit kritikan 
dalam hafalannya dan tidak mempengaruhi nilainya. Ibnu Luhai'ah 
juga tsiqah, jika yang meriwayatkan darinya tiga Abdullah, dalam 
periwayatan ini Abdullah ibn Yazid pada isanad al-Faryabi, dan 
Abdullah ibn Wahab pada sanad Ibnu Bathah. Apalagi Masyrah juga 
mendapat dukungan. 


b. Imam Ahmad berkata: “Telah meriwayatkan kepad kami Abu 
Salamah al-Khaza'i, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami al- 
Walid ibn al-Mughirah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Masyrah ibn Ha'an.” Al-Faryabi juga men-takhrij-nya dengan sanad 
ini (hal. 53). 
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Menurut penulis: Sanad ini jayyid, sebab al-Walid ibn al- 
Mughirah tsiqah. 


Abu Salamah al-Khaza'i, namanya Manshur ibn Salamah, tsiqah 
tsabat, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. 


Sedangkan Masyrah telah saya kenal pribadi dan kejujurannya. 


3. Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh hafsh ibn Umar al-Adani, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Hakim ibn Abban dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh al-'Uqaili di dalam 
Tarjamatul-Adani, dia berkata (hal. 99): “Hadis dari Ibnu Abbas 
tersebut tidak dijadikan pendukung. Ia meriwayatkan dari Abdullah 
ibn Amer dari Nabi s.a.w. dengan sanad shalih.” 


4. Dari “Ishmah ibn Malik, diriwayatkan oleh al-Fadhal ibn al-Mukhtar 
dari Ubaidullah ibn Mauhid dari “Ishmah ibn Malik. 


Hadis dengan sanad ini di-takhrij oleh Ibnu “Adi dalam biografi 
al-Fadhl, ia berkata di bagian akhir (1/324): “Kebanyakan hadisnya 
tidak bisa dibuat mutâbi’, adakalanya karena sanad-nya, dan 
adakalanya karena sanad-nya, dan adakalanya karena matan-nya.” 


Sedang Abu Hatim berkomentar: “Hadis-hadisnya munkar. Ia 
banyak meriwayatkan hadis-hadis batil.” 


Melalui sanad yang sama ath-Thabrani meriwayatkannya, seperti 
disebutkan di dalam Faihdul-Qadir karya al-Manawi, ia berkata: “Ia 
dha'if.” 

Menurut penulis: Dengan terkumpulnya semua sanad tersebut, 


maka nilai hadis di atas menjadi sahih. 
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